Prolog 
"KENAPA KAMU LAKUKAN SEMUA INI SAMA AKU, ALIA?" 
"APA SALAH AKU SAMA KAMU, ALTA?" 
"AKU HARUS APA, ALTA?" 
"KAMU SUDAH MENGHANCURKAN SEMUANYA, ALTA!" 


Raungan teriak beserta isakan tangis itu, terus terlontar dari 
gadis yang merasa kacau saat ini. Hatinya hancur, karena 
seorang cowok yang kini berada di hadapannya hanya 
berdiam diri saja. 


"Pergi dan jangan temui gue lagi," ujar cowok di 
hadapannya membuka suara, membuat gadis itu 
menggelengkan kepalanya tak percaya. Jika, cowok itu 
begitu tega kepadanya. 


"Tapi Hn te H 


"Gue enggak peduli dengan semua yang lo katakan, pikir 
aja sendiri apa yang harus lo lakukan. Sekarang, lebih baik 
lo pergi dan enggak usah temui gue lagi," sela cowok itu, 
sampai saat ini gadis itu tak mengerti kenapa cowok yang 
begitu ia cintai bisa melakukan hal itu. 


"Kenapa kamu jahat sama aku, Alta?" tanyanya. 


"Gue hanya melakukan apa yang seharusnya gue lakukan, 
sebagai balas dendam. Kakak lo pernah melakukan apa 
yang gue lakukan sama lo, pada adik gue. Jadi, apa 
salahnya gue membalaskan dendam adik gue, pada kakak 
lo dengan lo sebagai korbannya," jawab cowok itu, yang tak 
dimengerti olehnya. 


"Maksud kamu apa? Kakak aku yang kamu maksud itu, 
siapa?" 


"Bahkan, untuk menyebut nama si berengsek itu gue 
enggak sudi. Sekarang, gue enggak mau lihat muka lo lagi. 
Pergi gue bilang," usir cowok itu dengan teganya. 


"Alta ...." 

"PERGI GUE BILANG!" 

"KAMU JAHAT, ALTA. KAMU JAHAT!" 

"AKU BENCI KAMU! AKU SANGAT MEMBENCI KAMU, ALTA!!!" 


"KAMU AKAN MENYESAL, ALIA. SUATU SAAT NANTI KAMU 
AKAN MENYESAL, KARENA TELAH MEMBALASKAN DENDAM 
PADA ORANG YANG SALAH. AKU BUKAN ORANG YANG KAMU 
MAKSUD, ALTA!" 


"KAMU JAHAT, BERENGSEK, BAJINGAN, ENGGAK PUNYA 
HATI!" 


m P P 


Cowok itu, terbangun dari tidurnya dengan napas terengah- 
engah, untuk kesekian kalinya ia mimpi hal yang sama. 
Mimpi buruk yang selama lima tahun ini, terus mengusik 
hidupnya. Bukan tanpa alasan mimpi itu terus hadir di 
setiap malam, mimpi itu terus menghantuinya sebagai 
pengingat betapa berengsek dirinya selama ini. 


Pada kenyataannya semua ucapan gadis yang berada di 
dalam mimpinya itu memang benar adanya. la berengsek, 
bajingan, tidak punya hati. la membenarkan semua ucapan 
itu. 


Semuanya berawal dari rasa dendamnya pada seseorang 
yang telah menghancurkan hidup adiknya, delapan tahun 
yang lalu. la membalaskan dendamnya pada orang yang 
salah, pada gadis yang salah. 


Bukan dia yang seharusnya menerima balas dendam 
darinya. 


Bukan dia yang seharusnya ia hancurkan hidupnya. 
Bukan dia... 


Tetapi, apa yang harus dilakukannya sekarang? Itu semua 
sudah terjadi, sekarang ia tak tahu di mana gadis itu 
berada. 


Gadis yang ia lukai dengan begitu dalam. 
Gadis yang ia hancurkan hidupnya. 

Gadis yang ia hancurkan masa depannya. 
Gadis yang pernah mencintainya dengan tulus. 
Gadis yang pernah ia cintai dulu ... 

... Bahkan sampai sekarang. 

Menyesal? 


Tentu saja ia sangat menyesali semua perbuatannya, karena 
kebodohannya ia kehilangan gadis itu. 


Bukan, hanya gadis itu. 


Tapi, juga dengan satu fakta yang dibawa bersama gadis itu. 


Cowok itu menghela napasnya gusar, melihat jam pada 
ponselnya. Saat ini, masih pukul 2 dini hari. la bangkit dari 
kasur king size-nya, lalu berjalan menuju jendela kamarnya. 
la tak bisa melanjutkan tidurnya, karena ia tidak pernah bisa 
kembali tertidur setelah mimpi itu. 


Seakan mimpi itu, tidak akan membiarkannya bisa tidur 
dengan tenang. 


"Tuhan ... Ku mohon, pertemukan lagi aku dengan gadis itu. 
Aku ingin menebus semua kesalahanku, aku ingin 
memperbaiki segala penyesalanku padanya. Dan, aku 
sangat berharap gadis itu tidak membiarkan dia pergi," 
batinnya. 


Haiii gaeeeesss ... Selamat datang di lapak baru 
saya, untuk saat ini saya kasih prolognya dulu aja. 
Untuk next chapter-nya akan saya up setelah Back 
To You tamat, jadi tungguin aja dulu yaa .... 


Ini tentang salah satu cast yang ada di cerita Diary 
Cewek Tomboy dan Back To You. Ada yang tahu siapa 
itu Altarik Regi Syaputra? Kira-kira cerita seperti apa 
yang sebenarnya ia punya? 


Kalau penasaran, tunggu dulu sampai Back To You 
tamat oke. 


Garut, 18 Maret 2019 
Tertanda 


Reza Lestari 


Altar Altarik 1 


Jam menunjukkan pukul 10.15 siang, seorang cowok yang 
memakai kemeja kerja berwarna biru tengah melamun di 
kursi kebesarannya, alih-alih mengerjakan pekerjaannya. 
Pikiran cowok itu, malah melayang kemana-mana. Raga 
boleh saja berada di dalam ruangan kantornya, tetapi tidak 
dengan pikirannya yang entah ada di mana. 


Altarik Regi Syaputra, siapa sangka cowok yang tidak 
pernah serius otaknya saat duduk di bangku SMA, cowok 
konyol dan terkesan bego di hadapan keempat sahabatnya, 
kini telah menjadi seorang CEO muda di umurnya yang ke- 
23 ini. Tidak mudah sebenarnya ia sampai bisa menjadi 
seperti sekarang, tetapi hasil kerja kerasnya selama ini yang 
tak pernah putus asa. Membuat usahanya membuahkan 
hasil yang sesuai dengan apa yang diinginkannya. 


Drt ... Drt... 


Suara dering ponselnya itu, membuat lamunannya buyar 
seketika. la mengambil ponsel yang berada di atas meja 
kerjanya, setelah melihat nama seseorang yang 
menelponnya. la pun langsung menjawab telpon itu. 


"Hallo, apaan?" 


"Assalamualaikum, calon Pak Dokter." 


"Mau ngapain lo telpon gue jam segini? Enggak tau apa gue 
lagi kerja." 


"Gue, kan, CEO-nya, terserah gue dong mau ngapain aja." 


"Kenapa harus gue? Kenapa enggak lo aja?" 


"Ya, sudah, kalau gitu Adzwa aja." 

"Ck, dasar bumil. Suruh Aldi atau enggak Sandy aja lah, 
jauh tau kalau gue jemput, bakalan lama. Gue ada di kantor 
ini." 


"Yaudah, deh." 


"Iya-iya, bawel banget lo." 
Tut.tut.tut. 


Tanpa mendengar ucapan dari seseorang yang ada di 
sebrang sana lagi, cowok yang biasa dipanggil Regi oleh 
keempat sahabatnya itu. Memutuskan panggilannya secara 
sepihak, setelah itu ia bangkit dari kursinya untuk pergi 
menjemput seseorang sebelum bumil ngomel-ngomel 
padanya. 


Setelah menghabiskan waktu di perjalanan, kurang lebih 
selama lima puluh menit. Akhirnya, Regi pun sampai di 
tempat tujuannya. la memarkirkan mobilnya di pinggir 
jalan, lalu keluar dan berjalan memasuki TK Permata Sari. 


la pun mengedarkan pandangannya untuk mencari 
seseorang yang dijemputnya kali ini, TK itu sudah sangat 
sepi. Pastinya semua muridnya sudah pulang sejak pukul 
sepuluh tadi. 


Hingga di taman TK itu, akhirnya ia bisa melihat anak 
berusia lima tahun yang tengah main jungkat-jungkit 
bersama temannya. 


"Lexan!" panggilnya sambil berjalan untuk menghampiri 
anak lelaki itu. 


Yang dipanggil langsung mengalihkan pandangannya dan 
tersenyum saat melihat Regi yang sudah menjemputnya. 
"Ayah!" sahutnya berteriak, lalu turun dari jungkat- 
jungkitnya yang diikuti oleh temannya itu untuk 
menghampiri Regi. 


Regi mensejajarkan tubuhnya dengan anak lelaki itu, lalu 
mengacak rambut jagoannya dengan lembut. "Maaf, ya, 
Ayah telat jemputnya. Tadi di jalan sedikit macet," ucapnya 
menjelaskan keterlambatan menjemputnya. 


"Iya, nggak apa-apa, Yah. Untung ada teman Lexan yang 
nemenin," kata anak cowok yang bernama lengkap Alexan 
Azzi Pratama itu, sambil menunjukkan temannya yang 
sedari tadi menemaninya menunggu jemputan. 


Regi menoleh pada seorang anak yang diakui sebagai 
teman Alexan, namun seketika tubuhnya mematung saat 
melihat wajah anak itu yang seperti tak asing lagi baginya. 
Padahal, ini adalah pertemuan pertamanya dengan anak itu. 


"Kamu temannya, Lexan?" tanya Regi. 
"Iya, Om," jawabnya. 
"Makasih, ya, udah nemenin Lexan." 


Anak itu, tersenyum lalu menganggukkan kepalanya. 
"Sama-sama, Om." 


"Ayah, ayo kita pulang. Lexan sudah lapar," ajak Alexan 
yang langsung diangguki Regi. 


"Kamu mau pulang sekalian? Biar Om antar, rumah kamu di 
mana?" tanya Regi. 


"Nggak usah, makasih, Om. Sebental lagi juga bunda Al, 
jemput," jawab anak itu. 


"Ya, sudah, kalau gitu Om sama Lexan nemenin kamu 
sampai bunda kamu datang," ucap Regi, namun anak itu 
malah menggelengkan kepalanya. 


"Nggak usah, Om sama Lexan duluan aja. Kasian Lexan dari 
tadi sudah lapal," ujarnya. 


"Beneran?" Anak itu mengangguk sebagai jawaban. "Kalau 
gitu, Om sama Lexan duluan, ya. Kamu hati-hati di sini, 
jangan dulu keluar sebelum bunda kamu datang," ucap Regi 
yang kembali dibalas dengan anggukan. 


Regi berdiri untuk segera pulang bersama Alexan, namun 
seketika langkahnya terhenti saat tangan kanannya tiba- 
tiba ditahan oleh anak laki-laki temannya Alexan itu. 
"Kenapa?" tanyanya, namun bukannya menjawab. Anak itu, 
malah mencium punggung tangannya dengan lembut. 


Entah kenapa, ada rasa hangat di dalam hatinya saat anak 
itu mencium punggung tangannya, ini bukan kali 
pertamanya punggung tangannya di cium oleh anak kecil. 
Karena, biasanya juga Alexan selalu mencium punggung 
tangannya. Tetapi entah kenapa sekarang rasanya berbeda. 


"Om sama Lexan juga hati-hati," ucap anak itu, yang hanya 
dibalas dengan anggukan Regi. 


Regi dan Lexan pun pergi untuk pulang, meninggalkan anak 
lelaki berumur empat tahun itu sendirian. Entah kenapa, 
ada rasa tidak tega saat meninggalkan anak itu sendirian, 
rasanya ia ingin membawa anak itu pulang ke rumahnya. 


"Assalamualaikum," ucap Regi dan Alexan bersamaan saat 
memasuki rumah Azka. 


"Wa alaikum salam," jawab semua orang yang berada di 
ruang tamu serentak. 


Regi mendengus sebal, melihat keempat sahabatnya yang 
ternyata sudah berkumpul di sana. Katanya mereka semua 
sibuk sampai tidak bisa menjemput Alexan, tapi apa yang 
kini dilihatnya. Mereka malah asyik bersantai-santai ria di 
sana. 


"Anak Daddy udah pulang, sini, Boy!" seru Aldi yang 
langsung dituruti Alexan. 


Alexan pun mencium punggung tangan Aldi (Daddy-nya), 
Azka (Papanya), Adzwa (Mamanya) dan juga Sandy (Papi- 
nya) secara bergantian. Jangan bingung kenapa Alexan 
mempunyai empat Ayah sekaligus, karena sejak lima tahun 
yang lalu. Mereka memang memutuskan untuk menjadi 
orang tua Alexan. 


Meskipun, mereka semua bukanlah orangbtua kandung 
Alexan, tetapi mereka sangat menyayangi Alexan seperti 
anak kandung mereka sendiri. 


"Gimana sekolahnya hari ini, Boy?" tanya Aldi. 


"Seru, Daddy. Hari ini Bu Guru ngajarin kita berhitung," 
jawabnya dengan semangat, memang anak itu suka sekali 
dengan yang namanya belajar. Mau itu berhitung, menulis 
ataupun membaca. Semuanya ia suka. 


"Terus, Lexan bisa berhitung nggak?" tanya Sandy. 
"Bisa dong, Papi." 


"Wahh, hebat anak Papi," ujarnya sambil mengacak rambut 
Alexan dengan gemas. 


"Lexan ganti dulu bajunya sama Mama Adzwa, ya, setelah 
itu makan," ucap Azka yang langsung diangguki Alexan. 


"Ya, sudah, yuk. Mama bantuin Lexan ganti baju," ajak 
Adzwa yang di anggukan Alexan. Mereka berdua pun pergi 
menuju kamar Alexan yang berada di lantai dua. 


Azka, Aldi dan Sandy saling melempar pandangan saat 
melihat Regi yang diam saja sejak masuk ke dalam rumah. 
Cowok itu, hanya duduk sambil melamun, entah apa yang 
dilamunkannya. 


Sampai saat ini, mereka bingung dengan sikap Regi yang 
berubah. Perubahan itu, terjadi sejak lima tahun yang lalu. 
Di mana saat itu, Regi mengamuk sendiri di rumahnya. 
Menghancurkan barang-barangnya, sambil mengumpat bak 
orang kesetanan. 


Sikap konyol Regi masa sekolah dulu, sekarang berubah 
menjadi sosok Regi yang dingin tak tersentuh. Mereka 
semua pernah menanyakan apa yang terjadi pada Regi saat 
itu, namun Regi tak pernah mau mengatakannya. Sekarang, 
Regi jadi orang yang tertutup. 


Meskipun begitu, tapi mereka tetap berada di sisi Regi 
sebagai sahabatnya. Mereka tidak mau memaksa Regi untuk 
bercerita, mungkin belum saatnya Regi mau bercerita. 
Walaupun sudah lima tahun Regi memendam masalahnya 
itu sendirian. 


"Kerjaan lo gimana, Gi?" tanya Azka basa-basi, melihat Regi 
yang diam saja lebih menyebalkan sekarang, daripada 
melihat Regi dengan segala tingkah konyolnya. 


"Biasa aja," jawabnya singkat. 


"Sekali-kali lo cari pacar, Gi. Jangan kerja terus, umur udah 
23 masih jomblo aja," ujar Sandy. Kadang mereka takut pada 
Regi, yang dulunya suka rayu cewek sana-sini di sekolah. 
Sekarang, malah terlihat seperti orang yang tidak tertarik 
sama satu cewek manapun. 


Semenjak lima tahun yang lalu, Regi tak pernah lagi merayu 
cewek-cewek. Regi malah menjauh di setiap kali ada cewek 
yang mendekatinya, mereka hanya takut saja Regi menjadi 
homo. Apalagi, yang selalu bersama Regi adalah mereka. 


"Iya bener, tuh, enam bulan lagi gue mau nikah. Si Sandy 
tiga bulan lagi, si Azka jangan ditanya. Dua bulan lagi 
anaknya brojol, terus lo kapan? Pacar aja lo belum punya," 
tambah Aldi menimpali. 


Mereka memang sudah berkomitmen saat masa SMA dulu, 
jika mereka ingin nikah muda. Dulu alasannya ingin nikah 
muda karena mereka ingin punya anak yang tidak terlalu 


jauh usianya dengan mereka, agar saat anaknya sudah 
besar nanti. Mereka terlihat seperti adik-kakak bukan anak 
dan ayah. Namun, entah alasan itu masih digunakan mereka 
untuk nikah muda atau tidak. Hanya mereka dan Tuhan 
yang tahu. 


Alih-alih menjawab pertanyaan dari mereka, Regi malah 
bangkit dari duduknya. Ia paling malas jika membahas 
tentang pasangan, dadanya sesak setiap kali mendengar 
kata pacar. Bukannya ia tak mau dekat dengan perempuan, 
tetapi ia tak mau menginginkan perempuan lain. Selain 
gadis dari masa lalunya, ia hanya ingin gadis itu. Meskipun 
sulit rasanya untuk ia bertemu dengan gadis itu, tetapi ia 
tidak akan pernah berhenti untuk mencari keberadaan gadis 
itu. 


"Lo mau kemana, Gi?" tanya Azka saat melihat Regi yang 
hendak pergi. 


"Balik ke kantor," jawabnya. 


"Nggak mau makan siang dulu bareng sama kita?" tanya 
lagi Azka. 


"Udah kenyang," jawab Regi, lalu pergi begitu saja. 


"Tuh, curut makin hari makin bikin gue bingung. 
Sebenarnya ada apa, sih, sama dia?" tanya Sandy bingung. 


"Gue juga kagak tau," balas Aldi. 


"Kita harus cari tahu apa sebenarnya masalah, Regi. Udah 
lima tahun dia kayak gini, bukan Regi yang gue kenal 
banget," ujar Azka. 


"Iya, kita harus cari tau masalah Regi apa. Kita juga harus 
bantuin dia," ucap Aldi. 


"Gue setuju." 


Altar Altarik 2 


Jam menunjukkan pukul setengah enam sore, Regi 
membereskan berkas-berkas yang ada di atas meja 
Kerjanya. Setelah selesai, ia pun beranjak keluar dari 
ruangannya untuk segera pulang ke rumah. 


"Selamat sore, Pak Altar," sapa seorang gadis saat Regi 
keluar dari ruangannya, gadis itu adalah sekretarisnya. 


"Hm," balas Regi tanpa melihat kearah sekretarisnya itu, 
dan terus berjalan menuju lift. 


Sambil menunggu lift yang akan membawanya ke lantai 
satu, Regi pun memainkan ponselnya mengecek email yang 
belum sempat ia buka. Lalu, beralih ke aplikasi WhatsApp- 
nya yang terdapat chatt dari grup kumpulan sahabatnya. 


"Pak Altar mau langsung pulang?" tanya Dinda, 
sekretarisnya yang satu lift dengannya itu. 


"Iya," jawab Regi singkat. 


"Nggak mau mampir ke mana dulu gitu, Pak? Ngopi-ngopi 
contohnya, saya tau, Iho, tempat ngopi yang en ---" 


"Tidak," potong Regi cepat, membuat Dinda berdecak dalam 
diamnya. 


Gadis itu, begitu penasaran pada sosok Regi. Entah kenapa 
begitu sulit untuk mendekati Regi, bosnya itu terlalu dingin 
dan tertutup. Tidak akan bicara jika bukan masalah 
pekerjaan. 


Suara lift berdenting menandakan saat ini mereka sudah 
berada di lantai satu, tanpa menunggu waktu lama. Regi 


langsung keluar lift, berjalan cepat menuju ke parkiran. 
Dinda yang susah menyamai langkahnya dengan Regi 
hanya mendengus kesal. Tadinya, ia ingin menebeng pulang 
pada Regi, tapi bosnya itu malah berjalan dengan begitu 
cepat. 


Sesampainya di parkiran, Regi langsung memasuki 
mobilnya. Lalu, melajukan mobilnya untuk segera pulang ke 
rumah. 


Namun, saat di tengah perjalanan. la malah memutuskan 
untuk berhenti, ia memarkirkan mobilnya di pinggir jalan. 
Lalu, keluar dari mobilnya. Setelah itu, ia berjalan menuju 
taman yang tak jauh dari tempatnya memarkirkan 
mobilnya. 


Langkah Regi terhenti, saat ia tak sengaja melihat anak laki- 
laki yang sedang duduk di bangku taman sendirian. Anak 
laki-laki yang tak ia ketahui siapa namanya, hanya saja ia 
tahu jika anak itu adalah teman sekolahnya Lexan. Anak 
kecil yang tak bisa mengucapkan huruf R. 


Regi menyerinyitkan dahinya, untuk apa anak itu masih ada 
di taman sendirian di sore hari ini? Apakah orang tuanya 
tidak khawatir, bagaimana jika ada yang membawa anak itu 
pergi tanpa sepengetahuan orang tuanya? 


Penasaran, Regi pun berjalan menghampiri anak laki-laki 
itu. 


"Hai," sapanya yang membuat anak lelaki itu 
mendongkakkan kepalanya. 


"Om?" ucapnya sambil tersenyum. 


"Boleh Om duduk di sini?" tanya Regi yang langsung 
diangguki oleh anak itu. "Kamu ngapain ada di sini?" 


"Lagi duduk-duuduk aja, Om." 


"Udah sore, kenapa belum pulang? Kalau orang tua kamu 
nyariin gimana?" tanya lagi Regi. 


"Di lumah nggak ada siapa-siapa, Om. Jadi, Al pelgi ke sini 
sambil nunggu bunda pulang," Jawab anak kecil itu, sambil 
mengayunkan kedua kakinya. 


"Memang bunda kamu ke mana?" Entah kenapa, Regi 
menjadi banyak bertanya seperti ini. la heran saja kenapa 
anak kecil dibiarkan sendiri tanpa ada yang menemani. 


"Bunda lagi kelja, Om. Cali uang buat sekolah, Al." Regi 
mengangguk paham mendengar jawabannya. 


"Kalau ayah kamu?" Anak itu terdiam, tidak menjawab 
pertanyaannya. Tidak seperti pertanyaan sebelumnya yang 
langsung dijawab cepat. Bukannya menjawab, anak laki-laki 
itu malah terlihat murung sekarang sambil menundukkan 
kepalanya. 


Regi tak mengerti kenapa anak itu jadi murung, apa 
mungkin karena tidak suka dengan pertanyaannya? 


"Emm ... Biasanya bunda kamu pulang jam berapa?" 
tanyanya mengganti pertanyaan. 


Kali ini anak laki-laki itu tengah berhitung dengan kedua 
tangannya. "Sembilan? Emm ... Sepuluh. Jam sepuluh," 
jawab anak itu membuat mata Regi membulat. 


"Jam sepuluh?" tanyanya memastikan, yang langsung 
dibalas dengan anggukan anak itu. "Kamu nungguin Bunda 
kamu di sini sampai jam sepuluh?" 


"Biasanya cuma sampai jam delapan malam, Om. Bunda 
nggak tau kalau Al suka nungguin bunda di sini, jadi Al 
halus ada di lumah sebelum bunda sampai lumah duluan. 
Nanti, bunda khawatil kalau Al nggak ada di lumah," 
jawabnya menjelaskan kebiasaannya setiap hari, membuat 
Regi semakin tak percaya dengan apa yang dilakukan anak 
berusia empat tahun itu. 


"Kamu nggak takut nunggu di sini sendirian? Kalau ada 
orang jahat gimana?" 


"Al punya Allah yang selalu jagain Al kemanapun Al pelgi, 
jadi Al nggak takut," Jawabnya dengan senyuman manisnya. 


Entah kenapa, Regi merasa nyaman bersama anak laki-laki 
itu. Sebelumnya ia tak pernah menyukai anak kecil, kecuali 
dengan Alexan yang memang sudah dekat saat Alexan 
masih bayi. Selain dengan Alexan ia tak pernah ingin dekat 
dengan anak kecil lainnya, tetapi kenapa sekarang 
berbeda? Kenapa sekarang ia malah ingin dekat dengan 
anak kecil itu? 


Yang sampai sekarang membuatnya bingung adalah wajah 
anak kecil itu, kenapa ia merasa wajah anak itu begitu mirip 
dengannya. Ia bertemu dengan anak itu baru dua kali, tadi 
siang dan sekarang. Tetapi kenapa ia merasa tak asing 
dengan anak itu? 


"Dari tadi kita ngobrol, tapi kita belum kenalan. Nama Om 
Regi, kalau nama kamu siapa?" tanya Regi untuk yang 
kesekian kalinya. 


"Nama aku Altal, Om." 


"Artar?" 


"Altal, Om!" ucap anak itu, membenarkan membuat Regi 
bingung, yang ia dengar setiap anak itu mengucapkan R 
pasti diganti dengan huruf L. Karena, tidak bisa 
mengucapkan huruf R. 


Jika namanya bukan Artar, lalu siapa? 


"Artal?" tebak lagi Regi yang langsung dibalas dengan 
gelengan anak itu. 


"Altal, Om." 
Artar? 
Salah! 
Artal? 
Salah? 
Lalu, siapa? 


"Altar?" gumam Regi tanpa sengaja mengucapkan namanya 
sendiri, sangking bingungnya nama anak itu yang benar 
siapa. 


"Nah, iya, Om. Altal!" ujar anak itu tiba-tiba membuat Regi 
terkejut. 


"Maksud kamu, nama kamu Altar?" tanya lagi Regi 
memastikan. 


"Iya, Om," jawabnya dengan senyuman yang semakin 
mengembang. 


Regi terdiam mematung, kenapa nama anak itu sama persis 
dengan namanya? Apa ini hanya kebetulan saja, atau ada 
hal lain? Entahlah, Regi bingung sendiri. 


"Kamu sudah makan?" tanya Regi yang dibalas dengan 
gelengan Altar. "Mau ikut makan sama, Om?" 


"Sebental lagi maglib, Om. Altal mau ke mesjid dulu, kalau 
makannya sudah salat maglib gimana?" 


"Yaudah, kalau gitu Om ikut kamu ke mesjid." Altar 
mengangguk, ia pun turun dari bangku taman itu. Lalu, 
menggapai tangan Regi untuk digenggamnya. 


Sesuatu yang mengahangat menjalar ke hati Regi saat Altar 
memegang tangannya saat berjalan menuju mesjid yang 
tak jauh dari taman itu. Sungguh, Regi bingung dengan apa 
yang terjadi padanya? 


Di sinilah Regi dan Altar berada sekarang, setelah 
menunaikan ibadah salat magrib berjamaah di masjid. 
Sekarang keduanya berada di kedai sate sedang makan sate 
ayam bersama. 


"Setelah makan, Om langsung antar kamu pulang, ya. Kamu 
jangan nunggu bunda kamu di taman lagi, kamu 
nunggunya di rumah aja. Nggak baik kalau malam-malam 
anak kecil ada di luar rumah," ucap Regi disela-sela 
makannya. 


"Iya, Om." 


Regi tersenyum tipis melihat Altar yang makan begitu 
lahapnya, entah anak itu suka dengan makanannya atau 
sedang lapar sekali sehingga makannya begitu lahap dan 
banyak. 


"Kamu suka satenya?" tanya Regi. 


"Suka, Altal suka minta ke bunda buat beliin sate, tapi 
bunda jalang beliin satenya kalena nggak punya uang. Kata 
Bunda, kalau Altal mau sate Altal halus nunggu bunda 
gajian dulu," jawab Altar, membuat Regi merasa iba 
padanya. Hanya ingin sate saja, Altar harus menunggu 
bundanya gajian. Sesulit apa hidup Altar sebenarnya? 


"Kamu mau nambah sate lagi?" tawar Regi. 


"Nggak, Om. Altal udah kenyang, tapi Altal boleh nggak 
minta beliin lagi satenya buat bunda makan nanti kalau 
pulang kelja. Bunda juga suka banget sate, Om. Tapi setiap 
bunda beli sate, pasti satenya dikasih ke Altal semua," 
jelasnya, ada raut kesedihan diwajah Altar. 


"Yaudah, Om beliin juga buat bunda kamu." 


Altar tersenyum senang mendengarnya, Regi begitu baik 
padanya. Padahal, mereka baru saja kenal. 


"Bang, dua puluh tusuk sate ayamnya dibungkus, ya," ucap 
Regi pada penjual satenya. 


"Baik, Mas." 


"Makasih banyak, Om. Om baik banget sama Altal," ucap 
Altar yang dibalas dengan anggukan Regi. 


Regi melongo saat dirinya tiba di depan rumah Altar, tak 
percaya dengan apa yang dilihatnya. Regi beberapa kali 
mengucek kedua matanya. Namun, setelahnya yang ia lihat 
tetap sama. Sebuah rumah kecil yang atap gentengnya 
banyak yang bolong, bahkan menurut Regi. Itu tidak pantas 
untuk disebut sebuah rumah, dan tidak layak lagi untuk di 
tempati. 


"Ini beneran rumah kamu, Altar?" tanya Regi masih tak 
percaya. 


"lya, Om." 
"Kamu sudah lama tinggal di sini?" 


"Kata bunda, sebelum Altal lahil. Bunda udah tinggal di sini, 
Om!" jawabnya yang diangguki paham oleh Regi. "Yaudah, 
ya, Om. Altal masuk dulu, Om pulangnya hati-hati. Makasih 
udah antelin Altal pulang, sama beliin sate buat Altal dan 
bunda," Lanjutnya. 


"Iya, sama-sama." 


Altar mencium punggung tangan Regi dengan lembut, lalu 
masuk ke rumahnya yang bisa roboh kapan saja karena 
bangunan kecil itu memang sudah tak layak untuk di 
tempati. 


Setelah melihat pintu rumah itu, tertutup. Regi pun pergi 
menuju mobilnya yang tak bisa dibawa masuk ke sana 
karena untuk sampai ke rumah Altar harus memasuki gang 
kecil. Jadi, mobilnya tidak bisa dibawa masuk. 


Altar Altarik 3 


Seorang perempuan cantik dengan hati-hati berjalan sambil 
membawa sebuah baki yang terdapat dua gelas jus alpukat 
di atasnya menuju meja yang di tempati oleh pelanggan 
yang tadi memesan. 


Setibanya di meja nomor 9 ia pun meletakkan jus alpukat 
itu di atas meja dengan hati-hati agar tidak tumpah. 


"Selamat menikmati," ucapnya sopan tak lupa dengan 
senyumnya yang mengembang. 


"Terima kasih," kata salah satu pelanggan restoran itu yang 
dibalas dengan anggukannya. 


Setelah itu, ia pergi untuk melayani pelanggan restoran 
yang lainnya. Namun, baru saja ia berjalan beberapa 
langkah. Tiba-tiba saja langkahnya terhenti saat ia tak 
sengaja bertabrakan dengan seseorang. 


"Aduh, maaf. Saya minta maaf Mas Zivan, saya tidak 
sengaja," ucapnya pada cowok yang ia ketahui adalah kakak 
dari pemilik restoran tempatnya bekerja. 


"Tidak apa-apa, Yanna. Saya juga salah barusan terlalu fokus 
sama ponsel dan tidak memperhatikan jalan," ujar Zivan 
memaklumi, lagian memang bukan kesalahan perempuan 
itu sepenuhnya. "Oh, ya, apa Adzwa ada di sini?" tanyanya. 


"Mbak Adzwa lagi pergi buat jemput anaknya, Mas. Mungkin 
sebentar lagi juga kembali," jawab perempuan yang 
bernama Ayanna Syiffa Vallery pada name-tag yang 
tertera di seragam resto bagian kanan dadanya. 


"Yaudah, kalau gitu saya tungguin aja," ucap Zivan. 


"Mas Zivan mau minum sesuatu? Biar saya ambilkan?" tawar 
Ayanna. 


"Boleh, saya mau jus jeruk aja, ya," ucap Zivan yang 
langsung diangguki Ayanna. 


"Kalau gitu, Mas Zivan duduk dulu aja. Nanti, saya antar 
jusnya." Zivan mengangguk, lalu mencari meja kosong 
untuk di temoatinya. Sedangkan, Ayanna pergi ke dapur 
untuk membuatkan jus jeruk. 


Ini hari ketujuh Ayanna bekerja di A Five Resto, ia 
bersyukur bisa bertemu Adzwa seminggu yang lalu. Di mana 
ia sedang kebingungan mencari pekerjaan baru, karena ia 
sudah dipecat dari tempat kerjanya dulu hanya karena 
sebuah kesalahpahaman. Tetapi, seminggu yang lalu Tuhan 
mempertemukannya dengan Adzwa yang menawarkan 
dirinya untuk bekerja di restoran miliknya secara cuma- 
cuma. 


Adzwa sangat baik hati padanya, padahal Ayanna hanya 
membantu membawakan barang belanjaan Adzwa saja saat 
itu, Karena ia melihat Adzwa yang tampak keberatan 
dengan belanjaan yang dibawanya. Apalagi, Adzwa tengah 
mengandung. Membuatnya tak tega jika membiarkan 
Adzwa membawa barangnya sendiri, tapi siapa sangka 
setelah membawa barang belanjaan Adzwa. Saat itu juga, 
Adzwa menawarinya untuk bekerja di restorannya. Tanpa 
berpikir lama, Ayanna menerima tawaran itu karena ia 
memang sangat membutuhkan pekerjaan. Zaman sekarang 
untuk mendapatkan pekerjaan sangat susah, apalagi 
Ayanna yang hanya memiliki ijazah SMP saja. 


Regi menghentikan mobilnya tepat di depan TK Permata 
Sari, tempat Alexan sekolah. Sebenarnya tidak ada yang 


menyuruhnya untuk menjemput Alexan sekarang, tetapi 
entah kenapa ia ingin sekali datang ke sana. 


la pun keluar dari mobilnya, lalu memasuki TK itu. Namun, 
langkahnya sempat terhenti saat ia berpas-pasan dengan 
Adzwa dan juga Alexan. 


"Ayah," ucap Alexan dengan senyuman yang mengembang. 
"Hei," sapanya sambil mengelus kepala Alexan. 


"Mau ngapain lo ke sini? Yang jemput Alexan, kan, gue?" 
tanya Adzwa heran melihat Regi yang datang juga ke TK 
anaknya sekolah. Padahal, ia tidak menelponnya untuk 
meminta Regi yang menjemput Alexan hari ini. 


"Gue kira lo nggak bisa jemput Alexan kayak kemarin, 
makanya gue datang ke sini," jawabnya, meski ada jawaban 
lainnya di hatinya kenapa ia datang ke sana. 


"Kalau gue nggak bisa jemput Alexan, pasti gue nelpon ko, 
Aldi atau Sandy dulu. Tapi nggak apa-apa lah, sekarang lo 
anterin kita aja ke resto. Tadi gue ke sini naik taksi soalnya, 
jadi sekarang lo anterin kita," ujar Adzwa, lalu berjalan lebih 
dulu ke mobil Regi bersama Alexan. 


Sedangkan Regi sendiri masih diam di pijakannya sambil 
mengedarkan pandangannya ke sekitar tempat itu, seperti 
sedang mencari seseorang. Namun, tak ia temukan orang 
yang ingin di lihatnya kali ini. 


"Ayah, ayo kita pulang!" teriak Alexan menyadarkan Regi. 


Regi mengangguk, lalu berjalan menuju mobilnya. Tanpa 
menunggu waktu lama, ia pun melajukan mobilnya untuk 
mengantar Adzwa dan Alexan ke A Five Resto. Salah satu 


Restoran yang berada di Jakarta, milik mereka berlima 
(Azka, Adzwa, Aldi, Altarik dan Arsandy). 


Hanya butuh waktu lima belas menit waktu perjalanan dari 
sekolah Alexan sampai restoran mereka. Karena memang 
Adzwa memilih sekolah yang dekat dengan restoran untuk 
Alexan. 


"Mau masuk dulu nggak?" tanya Adzwa. 


"Nanti aja kalau ada yang lain, gue males kalau harus 
ngobrol sama lo doang. Topiknya nggak jauh-jauh dari Ibu 
hamil," jawab Regi yang membuat Adzwa mendengus sebal. 


"Azka aja nggak masalah kalau gue obrolin tentang Ibu 
yang lagi hamil," ujar Adzwa. 


"Karena, Azka bapaknya anak yang lo kandung. Lagian Azka 
lebih milih diam dengerin lo, daripada lo ngomel-ngomel 
karena nggak ada yang mau dengerin lo ngomong," balas 
Regi. 


"Ck, nyebelin banget, sih. Udah, ah, gue mau turun aja. 
Alexan ayo kita turun," ucap Adzwa, tanpa mengucapkan 
terima kasih ia turun dari mobil Regi. Lalu, membantu 
Alexan turun dari mobil. 


"Dadah Ayah," ucap Alexan sambil melambaikan tangannya 
pada Regi. 


Regi membalas lambaian tangannya sebentar, lalu 
melajukan lagi mobilnya untuk kembali ke kantornya. 


Namun, saat di tengah perjalanan ia menghentikan laju 
mobilnya saat kedua matanya tak sengaja melihat 
seseorang yang tak asing di matanya yang sedang berdiri di 
pinggir jalan. 


Tak peduli di mana ia menghentikan mobilnya, Regi keluar 
dari mobil. Lalu, berlari menghampiri orang yang selama ini 
ia cari. 


"Aya," ucap Regi yang menahan seorang perempuan yang 
hendak menyebrang. 


Perempuan itu, terlonjak kaget saat tiba-tiba ada orang 
yang menahan tangannya dan ia lebih kaget saat melihat 
pelaku utama yang menahannya. 


"Lepas! Lepaskan tangan saya," ucap perempuan itu, sambil 
berusaha melepaskan tangannya. Namun, Regi tak akan 
melepaskan begitu saja. Lima tahun ia mencari perempuan 
itu, mana mungkin ia melepaskannya sekarang. 


"Aya, aku ingin berbicara dengan kamu." 


"Saya tidak ingin berbicara dengan Anda, lepaskan tangan 
saya. Saya tidak punya urusan apapun dengan anda," 
ujarnya menatap Regi tak suka. 


"Aya." 
"Lepas!" 


"Aku akan melepaskan tangan kamu, asalkan kamu mau 
ikut denganku," ucap Regi memberikan tawaran. 


"Aku tidak mau!" tolaknya kembali mencoba melepaskan 
tangannya dari Regi, tetapi Regi mencengkram tangannya 
kuat. 


Tak ingin berurusan lagi dengan laki-laki di hadapannya itu, 
perempuan itu mencoba memberontak memukul-mukul Regi 
dengan tangan sebelah kanannya. "Lepaskan saya, 


berengsek!" teriak perempuan itu tepat di hadapan 
Wajahnya. 


Tanpa sadar Regi melepaskan tangan perempuan itu, tepat 
dikedua manik matanya ia melihat kebencian yang 
ditujukan padanya. 


"Jangan ganggu saya lagi, aku tidak punya urusan lagi 
denganmu," ucapnya sebelum ia berbalik untuk pergi, 
namun langkahnya terhenti saat Regi bertanya sesuatu 
padanya. 


"Aya, apakah dia hidup?" tanya Regi. 
Deg 


Seketika perempuan itu merasa takut, ia tahu siapa dia 
yang dimaksud Regi. Dan, ia takut Regi bertemu dengan dia. 
Takut jika Regi melakukan sesuatu pada dia, apalagi setelah 
kejadian lima tahun yang lalu. 


"Aya, jawab aku," ucap Regi yang kini berada di hadapan 
perempuan itu. 


"Bukan urusan kamu," ujarnya, lalu berlari secepat mungkin 
untuk menghindari Regi. 


Saat Regi hendak mengejar perempuan itu, langkahnya 
terhenti saat suara klakson terus berbunyi. Regi mengumpat 
kesal, lalu kembali ke mobilnya sebelum klakson mobil 
orang lain malah menambah kekesalannya. Karena, mobil 
Regi menghalangi jalan. Orang-orang itu, terus 
mengklakson sambil berteriak menyuruh Regi 
menyingkirkan mobilnya. 


Ayanna pun sampai di tempat kerjanya lagi, setelah tadi 
meminta izin pada Zivan untuk pergi sebentar. Yang tadinya 
ia meminta izin selama tiga puluh menit, sekarang malah 
jadi lima puluh menit. Itu semua karena lelaki yang tak 
pernah ia harapkan untuk bertemu lagi. 


"Ayanna, kamu sudah kembali," ucap Adzwa saat melihat 
Ayanna baru datang lagi ke restorannya. 


"Eh, iya. Maaf, ya, Mbak saya tidak izin sama Mbak dulu 
tadi," kata Ayanna tak enak hati. 


"Iya, nggak apa-apa. Tadi bang Zivan udah bilang, kok, 
sama saya. Oh, ya, besok saya mau ngadain acara tujuh 
bulanan di rumah, kamu bisa bantu saya nggak besok di 
rumah buat nyiapin makanan. Jadi, besok kamu kerjanya di 
rumah saya nggak perlu ke resto," ujar Adzwa. 


Ayanna mengangguk cepat, Adzwa begitu baik padanya. 
Sebisa mungkin ia akan membantu Adzwa apa pun itu. 
"Saya bisa, Mbak. Mbak kasih tau aja alamat rumah Mbak di 
mana, biar besok saya langsung ke rumah Mbak Adzwa." 


"Nanti saya SMS-in aja, ya, alamat rumah saya. Sekarang 
kamu kembali kerja lagi aja." Ayanna mengangguk 
mengiyakan, ia juga merasa tak enak pada pelayan yang 
berkerja di sana. Setiap jam sepuluh, Ayanna selalu saja 
minta izin keluar sebentar. 


"Kalau begitu, saya permisi ke dapur Mbak," ucap Ayanna 
yang dibalas dengan anggukan. 


Ayanna pun pergi ke dapur resto itu, membantu pelayan lain 
untuk mengantarkan makanan yang dipesan pelanggan di 
sana. 


Altar Altarik 4 
A Five Family 
Azka : Assalamualaikum. 
Aldi: Wa'alaikum salam. 
Sandy: Wa'alaikum salam. 
Azka : Regi mana nggak nongol? 
Aldi: Nggak tau, gue bukan babysitter-nya. 
Sandy : Apalagi gue, bukan mak bapaknya. 


Azka : Kalian semua pada datang ke rumah gue, kan, acara 
tujuh bulannya jam sebelas siang nanti. 


Sandy : Ilya, gue pasti datang lah. Kalau nggak datang bisa 
digantung gue di pohon cabe sama Ibu Negara 
Perharimauan @Adzwa. 


Aldi : Tenang, gue juga datang. 


Azka : @Regi Lo juga harus datang, kalau nggak mau kena 
semprot bumil. 


Azka : Oh, ya, hari ini gue sama Adzwa nggak bisa jemput 
Alexan ke sekolahnya. Jadi, gue minta tolong, ya, sama 
kalian buat gantiin gue jemput Alexan. Siapa aja, deh. 
Asalkan Alexan pulang dengan selamat sampai rumah. 


Regi : Biar gue aja yang jemput Alexan. 


Sandy : Baru nongol, nih, curut satu, ke mana aja lo? 


Aldi : Gue yakin seratus persen dari tadi sebenarnya si 
curut @Regi udah gabung, tapi cuma baca doang. 


Azka : Ada angin apa Io tiba-tiba nongol di grup langsung 
bilang mau jemput Alexan? Biasanya juga kalau gue telpon 
lo buat nyuruh jemput Alexan lo banyak alasan. 


Regi : Alexan juga anak gue, jadi biar gue aja yang jemput. 
Sekalian nanti gue datang ke rumah Io, karena gue nggak 
mau dengerin nyonya besar ngomel-ngomel kalau gue 
nggak datang. 


Aldi : Widihhh ... baik sekali alasanmu Ayah 


Sandy : Aku sangat terharu dengan balasannya, Ayah. Kau 
memang Ayah terbaeeek untuk anakmu 


Regi: Bacot lo 


Azka : Ya, udahlah kalau lo yang mau jemput Alexan, jangan 
sampe telat datang ke rumah gue nya, ya. Sebelum jam 
sebelas, lo semua harus udah ada di rumah. 


Aldi : Siyaaap babeh. 
Sandy : Oke-oke, sihaaap. 


Regi tak membalas lagi chatnya, ia lebih memilih untuk 
pergi sekarang ke sekolahnya Alexan. Entah kenapa, 
sekarang ia suka jika harus menjemput Alexan ke 
sekolahnya. 


"Pak Altar mau kemana?" tanya Dinda saat Regi keluar dari 
ruangannya. 


"Mau jemput Alexan," jawabnya yang diangguki mengerti 
Dinda, gadis itu tahu siapa Alexan. Karena Alexan pernah 


datang ke kantornya bersama Azka dan Adzwa saat itu. 
"Mau saya temani, Pak?" tawar Dinda. 


"Tidak usah. Oh, ya, tolong kosongkan jadwal saya dari jam 
sebelas nanti. Saya ada urusan, jadi tidak akan balik lagi ke 
kantor. Kalau ada pertemuan dengan klien, minta diundur 
saja pertemuannya. Jika klien tidak mau, maka cancel saja 
Kerja samanya," ucap Regi, lalu pergi begitu saja tanpa 
menunggu Dinda membuka suaranya untuk menjawab. 


Regi melihat Arloji yang melingkar di pergelangan tangan 
kirinya, sekarang jam sudah menunjukkan pukul 10 tepat. 
Itu, artinya Alexan akan segera pulang sebentar lagi. 


Lima menit kemudian yang ditunggu-tunggu akhirnya 
datang juga menghampirinya, saat itu Alexan datang 
bersama Altar. 


"Ayah," ucap Alexan sambil mencium punggung tangan 
Regi yang diikuti oleh Altar. 


"Hai, Om!" sapa Altar dengan senyum manisnya yang 
membuat siapapun akan merasa gemas saat melihatnya. 


"Hai, Altar." 
"Ayah, apa boleh aku ajak Al ke rumah?" tanya Alexan. 


Regi sedikit membungkukkan tubuhnya untuk 
mensejajarkan tubuhnya dengan Alexan dan Altar. "Altar 
mau ikut kita ke rumah, Lexan?" tanyanya. 


"Memangnya Altal boleh ikut, Om?" tanya balik Altar. 


"Boleh kalau Altar mau," jawab Regi yang membuat kedua 
mata Altar berbinar saat mendengarnya. 


"Mau Om, Altal mau ikut. Kata Alexan sekalang di lumahnya 
bakalan banyak makanan ya, Om?" Ucap Altar polos, 
membuat Regi tersenyum tipis mendengarnya. 


"Iya, banyak, kamu bebas mau makan apa aja di sana," ucap 
Regi yang semakin membuat Altar senang, "Ya, udah, masuk 
ke mobil, yuk." 


Mereka pun masuk ke dalam mobilnya Regi, jika Alexan 
duduk di kursi penumpang yang ada di belakang. Beda 
halnya dengan Altar yang meminta untuk duduk di kursi 
penumpang yang ada di depan, ia belum pernah naik mobil 
pribadi seperti yang dimiliki Regi. Jadi, ia ingin sekali duduk 
di depan. 


"Oh, ya, Om. Kata bunda makasih udah beliin sate, bunda 
suka banget sama satenya," ucap Altar yang belum sempat 
menyampaikan ucapan terima kasih dari bundanya pada 
Regi, karena kemarin Alexan dijemput oleh Adzwa bukan 
oleh Regi. 


"Iya, sama-sama. Syukurlah kalau bunda kamu suka," ujar 
Regi yang diangguki Altar. 


"Altar, tadi kamu dapat nilai berapa waktu menggambar?" 
tanya Alexan. 


Altar mengambil selembar kertas HVS yang digunakan 
sebagai alat menggambarnya tadi saat di sekolah, untuk 
melihat nilai yang diberikan gurunya untuk gambar yang 
dibuatnya. "Aku dapat nilai selatus, Lexan. Kalau kamu?" 


"Aku juga seratus." 


Altar ikut senang mendengarnya, lalu ia meletakan kertas 
miliknya di atas dasboard. "Coba aku lihat gambal kamu, 
Lexan," ucapnya. 


Alexan pun memberikan selembar kertas yang terdapat 
gambar miliknya pada Altar, saat itu juga kedua mata Altar 
berbinar saat melihat hasil gambar yang dibuat Alexan. 


"Wah, gambal kamu bagus banget, Lexan. Walnanya juga 
pas untuk gambalnya, lapih juga," ucap Altar yang 
membuat Alexan tersenyum senang mendengar pujian Altar 
untuk hasil gambarnya. 


"Gambar kamu juga pasti bagus, kamu juga mendapat 
seratus, kan?" ucap Alexan yang diangguki Altar. 


Regi hanya mendengarkan saja kedua anak itu berbicara, 
sesekali ia terkekeh dalam diam saat mendengar ucapan 
Altar yang tidak bisa mengucapkan huruf R. 


Hingga dua puluh lima menit kemudian, akhirnya mobil Regi 
terhenti di perkarangan rumah Azka. Di sana sudah banyak 
mobil yang terparkir, mungkin mobil sahabat-sahabatnya 
dan juga mobil keluarga Adzwa yang sudah datang. 


Mereka bertiga pun turun dari mobil, lalu berjalan memasuki 
rumah Azka. 


"Wah ... Lumahnya Lexan besal banget ya," ucap Altar 
sambil berdecak kagum saat melihat rumah mewah itu. 
"Kalau lumahnya besal kayak gini, bisa main bola di dalam 
lumah," lanjutnya yang membuat Regi terkekeh 
mendengarnya. 


"Masa main bola di rumah, kamu ada-ada aja," ucap Alexan. 


"Abisnya luas banget lumahnya," balasnya dengan cengiran 
polosnya. 


"Kita langsung ke atas aja, ya," ucap Regi yang dibalas 
anggukan Alexan, sedangkan Altar hanya mengikuti saja. 


Di lantai satu, tengah sibuk orang-orang yang berlalu lalang 
menyiapkan tempat dan makanan untuk acara tujuh 
bulanan Adzwa nanti. Jadi, Regi memilih untuk mengajak 
mereka ke lantai dua. 


Saat di lantai dua, mereka melihat Azka, Aldi, Sandy dan 
Zivan yang sudah berkumpul di ruang keluarga. Regi pun 
mengajak Altar dan Alexan untuk menghampiri mereka. 


"Ayah!" teriak Aldi dan Sandy bersamaan saat menyadari 
kehadirannya saat itu, membuat Regi berdecak sebal. Sejak 
lima tahun lalu, kini Aldi dan Sandy lah yang seperti orang 
bego dan konyol. 


"Ayah, Daddy rindu," ucap Aldi yang membuat Azka, Sandy 
dan Zivan tertawa geli mendengarnya. 


Regi memutar bola matanya malas, lalu duduk di salah satu 
sofa yang masih kosong. Dengan Altar dan Alexan yang 
mengikutinya setelah menyalami mereka satu-persatu. 


"Lo bawa keponakan lo, Gi? Tumben?" tanya Sandy. 


Regi menautkan sebelah alisnya mendengar pertanyaan 
dari Sandy. "Keponakan? Gue nggak bawa ponakan," 
ujarnya heran. 


"Lah, itu, yang duduk di sebelah kanan lo," tunjuk Sandy 
pada Altar. 


"Dia teman sekolahnya, Lexan. Bukan keponakan que," ujar 
Regi membuat mereka merasa tak percaya. 


"Masa, sih? Tapi mukanya, kok, mirip banget sama lo?" tanya 
Aldi. 


"Iya, kayak fotocopyan muka lo, Gi!" tambah Zivan. 


"Malah kayak kembar beda usia sama lo," ujar Azka 
menimpali. 


"Kayak anak sama bapak, Gi!" Celetuk Sandy. 


Regi menoleh ke arah Altar, sejak bertemu pertama kali 
dengan Altar ia memang merasa wajahnya Altar begitu 
mirip dengannya. la juga bingung kenapa seperti itu, 
padahal ia tak mengenal Altar ataupun kedua orangtuanya 
Altar. "Cuma kebetulan aja kali mirip gue," ucapnya. 


"Nama kamu siapa?" tanya Azka pada Altar. 


"Altal, Om!" jawab Altar dengan senyuman manisnya, ia 
selalu senang setiap kali ada orang yang bertanya namanya. 
Entah kenapa, ia sangat menyukai namanya. 


"Altal?" beo Aldi. 


"Altar maksudnya, dia nggak bisa ngucapin huruf R," jelas 
Regi. 


"Oh ... Altar. Tuh, namanya juga rada mirip sama lo, Gi. 
Nama depan lo Altarik, dia Altar. Kok, bisa kebetulan kayak 
gini, ya?" tanya Aldi, Regi hanya mengangkat kedua 
bahunya tanda tidak tahu. 


Alexan pindah duduk, yang tadinya duduk di sebelah Regi. 
Kini menjadi di tengah Azka dan Sandy. "Papa, Papi, Abi, 


Daddy. Lexan mendapat nilai seratus, Iho, di sekolah," 
ucapnya sambil menunjukkan hasil gambarnya. 


"Wah ... Anak Papi hebat," ucap Sandy. 


"Pasti kalau besar nanti kamu akan seperti, Papa!" kata Azka 
bangga melihat nilai hasil gambar yang ditunjukkan Alexan. 


"Nggak mungkin! Lo, kan, nggak bisa ngegambar. Lexan 
pasti akan jadi seperti, Daddy, " ujar Aldi. 


"Jangan sampai Lexan seperti, lo. Lexan pasti akan seperti 
Abinya lah, iya, kan?" ucap Zivan yang ikut memperebutkan 
Alexan jika besar nanti akan seperti siapa. 


Altar yang melihat Alexan begitu banyak yang 
menyayanginya hanya bisa menundukkan kepalanya. 
Kelima orang laki-laki di sana menyebut dirinya masing- 
masing sebagai ayahnya Alexan. 


Regi yang menyadari raut wajah Altar menjadi murung 
hanya menyerinyitkan dahinya, sebelumnya anak laki-laki 
itu tersenyum sedari tadi. Lalu, kenapa sekarang menjadi 
murung? 


"Kamu kenapa?" tanya Regi yang langsung dibalas dengan 
gelengan Altar. 


"Om, Ayahnya Lexan itu bukannya Om, ya? Telus kenapa 
Om-om itu juga bilang Papa, Papi, Abi sama Daddy-nya 
Lexan? Bukannya sebutan itu semua altinya Ayah juga?" 
tanya Altar bingung, ayah Alexan yang sebenarnya itu 
siapa. 


"Kita berlima itu, ayahnya Lexan," jawab Regi yang 
membuat Altar terkejut. Namun, detik berikutnya hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Tunggu di sini dulu, ya, Om mau ambil makanan sama 
minum buat kamu dan Lexan," ujar Regi yang kembali 
dibalas dengan anggukan Altar. 


Regi pun meninggalkan mereka sejenak, untuk pergi ke 
lantai satu. Mengambil makanan yang berada di dapur. 


Saat hendak masuk ke dapur, Regi tak sengaja berpas- 
pasan dengan seseorang yang membuat langkahnya 
terhenti dan tubuhnya mematung. la kaget saat melihat 
siapa orang yang kini berada di hadapannya. Bukan hanya 
Regi yang kaget, tapi perempuan itu juga. 


Kenapa dia ada di sini? - batin keduanya. 
"Aya?" 


Perempuan itu hendak pergi, namun Regi langsung 
menahan pergelangan tangannya. la tak ingin membiarkan 
perempuan itu pergi, sebelum mendapatkan apa yang 
diinginkannya. 


"Lepasin tangan aku," ujar Ayanna berusaha meronta dari 
Regi, tetapi Regi malah mempererat pegangan tangannya. 


"Aku tidak akan melepaskan kamu, sebelum kamu 
mendengar semua penjelasan aku," ucap Regi yang 
membuat gadis itu tersenyum kecut. 


"Penjelasan apa, huh? Aku nggak butuh penjelasan dari 
kamu, semuanya sudah jelas lima tahun yang lalu," balas 
Ayanna dingin. 


"Aya, aku minta maaf." 


"Untuk apa? Untuk apa kamu minta maaf, huh?" tanya 
Ayanna, dadanya terasa sesak. Lima tahun ia berusaha 


melupakan tentang Alta dan segala apa yang terjadi dulu, 
tetapi kenapa sekarang ia malah dipertemukan lagi dengan 
Alta. 


Regi menatap Ayanna sendu, perempuan itu benar-benar 
kecewa padanya. Ia benar-benar menyesal telah melukai 
Ayanna, ia menyuruh Ayanna untuk tidak menemuinya 
setelah apa yang ia lakukan pada Ayanna dulu sangatlah 
keterlaluan. "Aku menyesal, Aya." 


"Aku tidak peduli, rasakan saja penyesalanmu itu. Dan, aku 
tidak akan pernah memaafkanmu," ujarnya, lalu melepaskan 
tangannya secara paksa dari Regi. 


"Aya, apakah kamu membiarkan dia hidup?" tanya Regi, 
saat Ayanna hendak pergi meninggalkannya. 


"Bukan urusanmu!" balasnya sambil melanjutkan 
langkahnya, tetapi langkahnya kembali terhenti saat Regi 
kembali berbicara. 


"Aya, aku ingin bertemu dengan dia." 
Deg 


Ayanna mulai merasa takut sekarang, takut jika Regi 
bertemu dengan dia, takut jika Regi menyakiti dia sama 
seperti Regi yang menyakitinya. Sebelum itu terjadi, Ayanna 
pastikan Regi tidak akan pernah bertemu dengan dia. 


Tanpa mengucapkan apa-apa lagi, Ayanna pun pergi dengan 
cepat meninggalkan Regi. Menemui Adzwa yang berada di 
ruang tamu, lalu meminta izin untuk pergi sebentar. 


Altar Altarik 5 


"Om," ucap Altar memecahkan keheningan. Sekarang Altar 
dan Regi berada di mobil, setelah acara tujuh bulanan 
Adzwa selesai lima belas menit yang lalu. Sekarang, Regi 
akan mengantarkan Altar pulang. Ia takut kedua orang 
tuanya Altar khawatir, karena Altar belum pulang ke rumah. 
Apalagi, tadi saat mengajak Altar untuk ikut ke rumah Azka, 
ia tidak izin dulu pada orangtuanya Altar. 


"Iya?" 


"Alexan beluntung, ya, Om. Punya lima ayah sekaligus, 
apalagi semua ayah Alexan baik-baik semua. Nggak sepelti 
ayahnya, Altal!" ujar Altar, membuat Regi menatapnya 
sejenak. Lalu, kembali fokus pada jalanan. 


"Memangnya ayah Altar kenapa?" tanya Regi, terdengar ada 
kesedihan saat Altar berkata ayah. Apa yang sebenarnya 
dirasakan Altar mengenai ayahnya? 


Anak usia empat tahun itu menundukkan kepalanya, sambil 
memainkan tali tas gendongnya yang ia pakai. "Altal nggak 
tau, kalena Altal tidak pelnah ketemu Ayah. Altal nggak tau, 
apakah Ayah Altal baik atau nggak," jawab Altar membuat 
Regi menyerinyitkan dahinya, Altar tidak pernah ketemu 
Ayahnya. Kenapa bisa? 


"Kamu belum pernah ketemu sama sekali sama ayah 
kamu?" 


Altar menggelengkan kepalanya, tanda ia memang tak 
pernah bertemu dengan ayahnya selama ini. "Altal suka 
pengen nangis kalau ditanya ke mana ayah Altal sama 
teman-teman, kenapa Altal tidak pelnah di antal ayah kalau 
sekolah? Altal juga pelnah diledekin nggak punya ayah 


sama teman-teman, tapi Alexan suka belain Altal sampe 
meleka nggak ledekin Altal lagi. Altal nggak belani bilang ke 
bunda kalau Altal seling diledekin, Altal takut bunda nangis 
lagi. Apalagi, bunda pelnah nangis kalena ada tetangga 
yang bilang kalau Altal itu nggak punya ayah, katanya Altal 
anak halam!" ucapnya bercerita hingga tanpa disadari Altar 
terisak ketika harus mengingat itu. 


Regi menghentikan mobilnya di pinggir jalan, membawa 
Altar kepangkuanya dan memeluknya dengan erat. Ada rasa 
sesak di hatinya saat mendengar cerita Altar, apalagi saat 
melihat anak itu menangis. 


"Sssttt ... Kamu anak yang hebat, Altar. Kamu anak yang 
kuat, jangan pernah dengarkan orang lain yang berbicara 
seperti itu," ucap Regi sambil mengelus punggung Altar 
lembut. 


"Altal mau ketemu ayah, Om. Altal lindu ayah, mau 
digendong ayah, mau main sama ayah, Altal mau di antelin 
sekolah sama ayah, Altal ngga minta ayah yang banyak. 
Altal cuma minta satu Ayah untuk Altal, bial Altal nggak 
diledekin teman-teman lagi. Bial semua olang tau, kalau 
Altal juga punya ayah," isaknya, meraung saat merasakan 
kesakitan di hatinya setiap kali ia merindukan sang Ayah. 
Namun, yang dirindukannya tidak pernah datang 
menemuinya. 


Air mata Regi menetes begitu saja, sesak di dadanya 
semakin menjadi. Ada rasa perih di hatinya, seperti baru 
saja ada yang menusuk tepat di ulu hatinya. Kenapa? Regi 
hanya mendengarkan cerita Altar yang ingin bertemu 
dengan ayahnya, tapi kenapa hatinya begitu sakit saat 
mendengarnya? Ia hanya mendengarnya, tidak merasakan 
apa yang dialami Altar. 


"Setiap Altal tanya bunda ke mana ayah, bunda selalu 
bilang kalau ayah lagi kelja di tempat yang jauh. Tapi waktu 
Altal tanya kapan ayah pulang? Bunda nggak pelnah jawab, 
bunda diam aja. Setelah itu, bunda selalu nangis di kamar 
sendilian. Apa peltanyaan Altal bikin bunda nangis, Om? 
Apa Altal nakal udah bikin bunda nangis?" tanya Altar yang 
langsung dibalas dengan gelengan Regi. 


"Kamu nggak nakal, kamu anak yang baik. Sudah, jangan 
menangis lagi," ucap Regi sambil menghapus jejak air mata 
yang membekas di pipi Altar. Lalu, mencium kelopak mata 
Altar secara bergantian. 


Cupp 
Cupp 


Regi mematung saat Altar melakukan hal yang sama 
padanya, Altar mencium kelopak matanya secara 
bergantian. Sekarang hatinya wmenghangat setelah 
mendapat ciuman dari Altar, meskipun hanya di kelopak 
matanya. 


"Ayo antelin Altal pulang, Om," ucapnya, ia sudah terlalu 
lama pergi tanpa izin pada Bundanya. 


Regi menganggukkan kepalanya, membantu Altar untuk 
kembali ke kursi penumpang yang ada di sebelahnya. Lalu, 
kembali melajukan mobilnya untuk segera pulang ke rumah. 


Hingga lima belas menit kemudian, mobil Regi kembali 
berhenti saat sampai di depan gang yang biasa Altar lewati 
untuk pulang ke rumahnya. 


"Om ngantelinnya sampai di sini aja, Om langsung pulang 
aja. Nggak usah antelin Altal sampai lumah." 


"Lho, kenapa?" tanyanya. 


"Om pasti capek, jadi Om langsung pulang aja. Altal nggak 
apa-apa dali sini ke lumahnya sendilian. Lagian lumah Altal, 
kan, udah deket," jawab Altar. 


"Beneran?" Altar mengangguk yakin, membuat Regi 
menghela naoasnya. "Yaudah, kamu hati-hati, ya." 


"Iya, Om. Makasih, ya, udah antelin Altal pulang. Makasih 
juga udah ajak Altal ke lumah Lexan, sama makasih juga 
makanannya. Semuanya enak-enak, Altal suka," ucapnya 
yang begitu senang saat tadi ia diberi makanan yang cukup 
banyak dan enak-enak. Apalagi, saat di rumah Azka tadi. 
Semua orang bersikap baik padanya, Altarjadi ingin tetap di 
sana tadi. 


Tetapi, berhubung ia belum sempat izin pada bundanya. la 
memutuskan untuk pulang, tidak bisa berlama-lama lagi di 
rumah Azka. 


"Sama-sama, lain kali Om akan ajak kamu ke rumah, Om. 
Kamu mau, kan?" 


"Pasti mau dong, Om. Om, kan, baik banget sama Altal, jadi 
mana mungkin Altal nggak mau ikut, Om." Regi tersenyum 
mendengarnya, lalu mengacak rambut Altar gemas. "Kalau 
gitu Altal pulan, ya, Om. Assalamualaikum," pamitnya, 
setelah mencium tangan Regi. Altar pun keluar dari 
mobilnya. 


Regi memperhatikan Altar yang berjalan memasuki gang 
sendirian di dalam mobil, hingga sampai punggung anak 
kecil itu tak terlihat lagi dari pandangannya ia memutuskan 
untuk pulang. 


Namun, kedua matanya tak sengaja melihat selembar kertas 
HVS yang terlipat di atas dasboard. Ia pun mengambil kertas 
itu, membuka lipatannya hingga sebuah gambar khas 
tangan mungil anak kecil terlihat dikedua matanya. 


Di gambar itu, terlihat tiga orang yang saling berpegangan 
tangan. Di atas kepala orang itu juga, diberi keterangan 
siapa saja orang yang digambarnya. 


Ayah Altar Bunda 


Kata itulah yang tertulis di atas kepala tiga orang itu, Regi 
tersenyum melihatnya. Namun, lima detik berikutnya 
senyum Regi menghilang saat melihat sebuah nama yang 
membuatnya tertegun. 


Regi membatalkan untuk pulang, ia keluar dari mobilnya 
dan berjalan memasuki gang. Ia ingin memberikan kertas 
itu pada Altar, takut jika Altar mencarinya nanti ketika ingin 
menunjukkan hasil gambarnya kepada sang bunda. 


Saat di halaman rumah tempat tinggal Altar, saat itu ia 
melihat Altar yang dipeluk oleh seorang perempuan. Regi 
tak bisa melihat wajah perempuan itu, karena perempuan 
itu memunggunginya. Tetapi, Altar bisa melihatnya saat itu. 


"Om," ucap Altar yang membuat perempuan itu melepaskan 
pelukannya, berdiri lalu berbalik badan hingga saling 
berhadapan dengan dirinya. 


Deg 


Perempuan yang baru berusia dua puluh satu tahun tengah 
kebingungan mencari keberadaan seseorang yang paling 
berarti di dalam hidupnya. Sudah tiga jam lamanya ia 


mencari keberadaan anaknya, tetapi sampai saat ini ia tidak 
berhasil menemukan anaknya. 


Tadi ia datang ke tempat anaknya sekolah untuk 
menjemputnya, ia terlambat lima puluh menit untuk datang 
menjemput anaknya. Biasanya anaknya itu akan selalu 
menunggunya di taman sekolah sebelum ia menjemputnya, 
tetapi tadi ia tidak melihat anaknya menunggu dirinya. 


Anaknya sudah tidak ada di sekolah, saat ia tanya pada 
satpam yang menjaga sekolahnya. Satpam itu tidak 
mengetahuinya, saat itu ia mencari-cari anaknya di sekitar 
sekolahnya. Tetapi, ia tidak berhasil menemukannya. 


Setelah itu, ia pergi ke rumahnya berharap anaknya itu 
sudah berada di rumah. Tapi, hasilnya membuat tangisnya 
pecah seketika. Anaknya juga tidak berada di rumah, ia 
takut anaknya diculik, ia takut terjadi sesuatu padanya, ia 
takut anaknya dibawa orang-orang jahat. 


"Kamu ada di mana, Raga?" gumamnya yang sudah bingung 
harus mencari ke mana lagi anaknya itu, sekarang ia berada 
di taman yang tak jauh dari rumahnya. 


Semua tempat yang pernah ia kunjungi dengan anaknya 
sudah ia datangi, tetapi sampai saat ini ia tidak berhasil 
menemukannya. Membuatnya semakin bingung harus 
mencarinya kemana lagi. 


"Raga, kamu ada di mana? Bunda harus ke mana lagi cari 
kamu?" 


Sekarang jam menunjukkan pukul satu siang, ia sudah lelah 
berjalan dari satu tempat ke tempat yang lain. Tubuhnya 
sudah lemas, ia belum makan sedari tadi. 


la pun memutuskan pulang lebih dulu, dan ia berharap saat 
ia datang ke rumahnya anaknya berada di sana. 


Lima belas menit kemudian, dirinya sampai di depan pintu 
rumahnya. Masih dengan tangisannya yang belum terhenti, 
karena tidak berhasil menemukan anaknya. 


"Bunda." 


Suara itu, ia mengenal suara itu. la berbalik dan melihat 
seorang anak yang baru berusia empat tahun, anaknya 
yang sedari tadi ia cari. 


"Raga!" Perempuan itu, langsung memeluknya dengan erat 
dan tangisnya yang pecah. 


"Bunda kenapa nangis?" 


"Kamu dari mana aja, Bunda cari kamu ke mana-mana. Tapi, 
kamu nggak ada. Bunda takut kamu diculik, Bunda takut 
kamu kenapa-kenapa," ucapnya yang terus mendekap 
anaknya semakin erat, ia sangat ketakutan jika hal buruk 
terjadi pada anaknya. 


"Maaf, Bunda. Tadi pulang sekolah Altal diajak ke lumah 
teman Altal, maaf nggak izin ke Bunda dulu, maaf udah 
bikin Bunda Khawatil. Altal janji nggak akan ngulanginnya 
lagi." 


Perempuan itu, melepaskan pelukannya. Lalu, menangkup 
wajah anaknya. "Janji, ya, sama Bunda kalau kamu nggak 
akan pernah pergi lagi tanpa izin Bunda," ucapnya yang 
langsung diangguki oleh anaknya. 


"Tapi kamu nggak apa-apa, kan?" 


"Altal nggak apa-apa, Bunda," ucapnya yang membuat 
perempuan itu bernapas lega, lalu kembali memeluknya 
dengan erat. Ia tidak bisa membayangkan jika dirinya harus 
kehilangan anaknya. 


"Syukurlah." 


"Sudah, jangan menangis lagi Bunda." Perempuan itu 
mengangguk, mengiyakan. Ia tak akan menangis lagi, jika 
anaknya selalu berada dengan dirinya. 


"Om," ucap anaknya itu tiba-tiba, membuat ia 
menyerinyitkan dahinya. Om siapa yang diucapkan anaknya 
itu? 


la pun melepaskan pelukannya, berdiri dari posisinya. Lalu, 
berbalik badan untuk melihat siapa orang yang berada di 
belakangnya. 


Deg 

Tubuhnya mematung seketika, saat melihat orang yang tak 
ingin ia lihat lagi di hidupnya. Tetapi, sekarang ia bertemu 
lagi dengan dia di halaman rumahnya sendiri. 


Dari mana dia tau aku tinggal di sini? 


"Aya La 


Apa yang akan terjadi selanjutnya guys?? 


Tunggu kelanjutan ceritanyab... 


Altar Altarik 6 


Siang nanti saya nggak akan ada kuota, jadi saya up 
pagi-pagi ini. Awas aja kalau nggak ada coment yang 
panjangggg ... Aku gantung cerita ini lama. 


Hehe ... 
Ngancem dikir nggak apa-apa yaa ... 


Happy Reading Guys .... 


Regi tak bisa percaya dengan apa yang dilihatnya saat ini, 
niatnya untuk ke rumah Altar adalah untuk memberikan 
gambarnya yang tertinggal di mobilnya. Namun, sekarang 
yang ia temui di rumah Altar bukan Altar saja, tapi juga 
dengan perempuan yang tadi meninggalkannya di rumah 
Azka tanpa memberikan jawaban dengan apa yang ia 
pertanyakan. 


"Aya ..." ucapnya tak percaya, kenapa Ayanna berada di 
rumah itu? Kenapa Ayanna memeluk Altar? Apakah Ayanna 
mengenal Altar? 


Berbagai pertanyaan itu mulai berkeliaran di otaknya saat 
melihat Ayanna bersama Altar di sana. 


"Om Legi kenapa belum pulang? Oh, ya, Om. Kenalin ini 
Bundanya Altal," ucap Altar yang membuat kedua orang itu 
terkejut. 


Ayanna terkejut saat melihat Altar yang seperti sudah 
mengenal Regi, dari ucapannya saja sudah dipastikan jika 
Altar mengenal Regi. Karena, barusan Altar menyebut 
namanya. 


Sedangkan, Regi terkejut karena barusan Altar memanggil 
Ayanna dengan sebutan bunda. Jadi, bunda Altar itu adalah 
Ayanna? Jika, iya! Itu artinya ... 


"Bunda?" gumam Regi pelan, namun masih terdengar oleh 
Ayanna. Sekarang Ayanna merasa tak tenang, kenapa Regi 
harus berada di sana? Kenapa Regi harus melihatnya 
dengan Altar? Dan, mengapa Regi harus mengenal Altar? 


"Raga, kamu duluan masuk ke dalam rumah, ya. Kamu ganti 
baju dulu, ya, sayang. Habis itu kamu makan, tadi Bunda 
beliin makanan kesukaan kamu. Makanannya ada di dalam," 
ucap Ayanna, berharap Altar langsung menurutinya. 


"Tapi Bunda itu Om Leginya ---" 


"Cepat, setelah makan nanti Bunda mau ajak kamu jalan- 
jalan. Seperti janji Bunda Minggu kemarin," bujuknya, 
membuat mata Altar berbinar mendengarnya. 


"Benelan, Bunda?" Ayanna mengangguk cepat, ia tak ingin 
Altar berlama-lama di sana. Apalagi, ada Regi di antara 
mereka. 


"Yaudah, Altal masuk. Om Altal masuk lumah dulu, ya," ujar 
Altar yang diangguki Regi, meski sebenarnya Regi 
menginginkan Altar berada di sana. 


Altar pun masuk ke dalam rumahnya, meninggalkan Ayanna 
yang sedang gelisah dan Regi yang sedang menerka-nerka 
apa yang ia lihat dan ia dengar barusan. 


"Mau ngapain kamu ke sini? Pergi, aku tidak mau melihatmu 
lagi," usir Ayanna sambil mendorong-dorong tubuh Regi 
agar pergi menjauh dari rumahnya. 


"Aya, aku ingin berbicara denganmu," ucap Regi berusaha 
untuk tetap berada di sana sampai mendapatkan jawaban 
dari pertanyaan yang ada di otaknya. 


"Tapi aku tidak mau berbicara denganmu lagi. Pergi! Jangan 
ganggu aku lagi," balasnya masih terus mendorong Regi 
agar laki-laki itu pergi dari rumahnya sekarang juga. 
Sebelum, Altar kembali keluar. 


"Aya, Altar itu adalah anakku, kan?!" 
Deg 


Ayanna berhenti mendorong tubuh Regi, ia semakin gelisah. 
Takut jika Regi akan berbuat sesuatu pada Altar, ia takut 
Regi akan menyakitinya lagi, ia takut Regi menyakiti Altar. 
Semua pikiran-pikiran buruk berkeliaran di otak Ayanna saat 
Regi mengucapkan hal yang tak pernah mau Ayanna dengar 
saat ini. 


"Aya, jawab. Altar adalah anak aku, kan?" tanya Regi sekali 
lagi. 


"Pergi! Pergi dari sini, jangan ganggu aku lagi. Jangan 
menampakkan diri di hadapan aku lagi!" Bukannya 
menjawab Ayanna malah mengusir Regi. 

"Tapi aku ingin bertemu Altar." 


"Untuk apa?" 


"Untuk bilang jika aku adalah, Ayahnya." 


"PERGI DARI RUMAHKU! DIA BUKAN ANAKMU, DIA ADALAH 
ANAKKU. JANGAN TEMUI ANAKKU LAGI, JANGAN GANGGU 
AKU DAN ANAKKU LAGI, KAMU HANYA ORANG ASING 
BAGINYA. KAMU BUKANLAH AYAHNYA, DIA TIDAK PUNYA 
AYAH BAJINGAN SEPERTI KAMU!" ujar Ayanna dengan nada 
tingginya, dalam hatinya ia takut. Tapi ia memberanikan 
dirinya agar Regi tidak mengganggunya lagi. 


Ayanna berlari memasuki rumahnya, dan langsung 
mengunci pintunya. Detik itu juga tangisnya yang tadi ia 
tahan di hadapan Regi, akhirnya pecah juga. 


Sedangkan Regi, hanya bisa menatap dengan nanar pintu 
rumah yang baru saja tertutup. Pikirannya mulai 
berkecamuk sekarang. "Altar," gumamnya, dalam hati ia 
merutuki dirinya sendiri. 


Altar Raga Syaputra 


Itulah, nama yang tertulis pada kertas HVS yang berisi 
gambar hasil tangan Altar. Sebuah nama yang membuatnya 
sempat tertegun saat membacanya. Pasalnya, kenapa nama 
Altar bisa begitu mirip dengan namanya? Awalnya Regi 
hanya menganggap itu sebagai kebetulan saja, meski 
sebenarnya ia ragu jika memang hanya kebetulan. Karena 
yang mirip dengannya itu bukan hanya namanya saja, 
tetapi wajah Altar pun mirip dengan wajahnya. 


Dan, keraguan Regi yang menyatakan jika itu hanya 
kebetulan saja itu akhirnya terungkap. Saat ia melihat 
Ayanna dan Altar tadi siang, saat itu Altar memanggil 
Ayanna dengan sebutan bunda. Jadi, selama ini Altar adalah 
anaknya Ayanna dan itu artinya Altar adalah anak 
kandungnya. 


Anak kandungnya? 


Regi bisa yakin jika Altar adalah anak kandungnya bukan 
hanya karena nama dan wajah Altar yang mirip dengannya, 
tetapi karena memang terakhir ia bertemu dengan Ayanna 
lima tahun lalu. Ayanna mengaku tengah mengandung 
anaknya, dan Regi tidak bisa menyangkal fakta itu. Karena 
memang pada kenyataannya Regi pernah melakukannya 
dengan Ayanna. 


Regi telah melakukan dosa besar dengan Ayanna, ia telah 
menghancurkan semuanya. Menghancurkan masa depan 
Ayanna, menjadi cowok berengsek yang tidak bertanggung 
jawab. Melakukan hal yang seharusnya tidak ia lakukan. 
Hanya karena dendam, ia digelapkan mata dan hatinya. 
Semuanya berawal dari ia yang ingin balas dendam, dan 
ternyata ia salah orang untuk melakukan balas dendam. 


Bukan Ayanna ... 

Bukan Ayanna yang seharusnya ia lukai. 

Bukan Ayanna yang seharusnya menjadi korban. 

Bukan Ayanna yang seharusnya kehilangan masa depannya. 


Bukan Ayanna yang seharusnya mendapatkan balas 
dendam darinya. 


Bukan Ayanna ... 


Dan, ia sangat menyesal karena semuanya sudah terjadi 
pada Ayanna. Gadis yang begitu tulus mencintainya, gadis 
yang menerima segala kekurangannya, gadis yang pernah 
ia cintai. Dan, juga gadis yang ia lukai begitu dalam. 


"PERGI DARI RUMAHKU! DIA BUKAN ANAKMU, DIA ADALAH 
ANAKKU. JANGAN TEMUI ANAKKU LAGI, JANGAN GANGGU 
AKU DAN ANAKKU LAGI, KAMU HANYA ORANG ASING 
BAGINYA. KAMU BUKANLAH AYAHNYA, DIA TIDAK PUNYA 
AYAH BAJINGAN SEPERTI KAMU!" 


Brak 


Regi menonjok cermin yang ada di dalam kamar mandinya 
dengan keras, membuat cermin itu retak dan pecah. Dan, 
juga buku-buku tangannya mengeluarkan darah segar. 


"BAJINGAN LO, ALTA! BERENGSEK LO, BEGO, NGGAK PUNYA 
HATI, ALTA!" teriaknya memaki dirinya sendiri sambil 
menunjuk pantulan wajahnya pada cermin yang sudah retak 
itu. 


Brak 
Brak 
Brak 


Lagi dan lagi Regi menonjok cermin di hadapannya, tak 
peduli seberapa sakit kepalan tangannya, tak peduli 
seberapa banyak darah yang keluar dari tangannya. la tidak 
peduli, karena rasa sakit dan perih yang dirasakannya 
sekarang. Tidak sebanding dengan rasa sakit yang 
dirasakan Ayanna dan Altar sejak lima tahun yang lalu. 


"Altal mau ketemu ayah, Om. Altal lindu ayah, mau 
digendong ayah, mau main sama ayah, Altal mau di antelin 
sekolah sama ayah, Altal tidak minta ayah yang banyak. 
Altal cuma minta satu ayah untuk Altal, bial Altal nggak 
diledekin teman-teman lagi. Bial semua olang tau, kalau 
Altal juga punya ayah." 


Brak 


Untuk yang terakhir kalinya, Regi kembali menonjok cermin 
itu. Sebelum tubuhnya meluruh ke lantai dengan air 
matanya yang menetes. la terngiang ucapan Altar tadi 
siang, bayangan Altar yang menagis membuat hatinya 
nyeri. Semua ini karenanya, jika saja ia tidak melakukan hal 
bajingan itu. Mungkin, Altar tidak akan menjadi korbannya 
juga. 


"Altar punya Ayah, Altar punya Ayah. Ayah Altar ada di sini 
.. Maafin Ayah, Altar," gumam Regi yang sangat menyesali 
perbuatannya itu. 


"Altar punya Ayah." 
"Ayah Altar ada di sini." 
"Maafin Ayah, Altar." 


"Bunda, keltasnya hilang. Padahal tadi ada di dalam tas, 
Altal," ucap Altar yang sedari tadi tengah mencari kertas 
HVS yang berisi gambar hasil buatannya, ia ingin 
memperlihatkan hasil gambarnya kepada Sang Bunda. 


Ayanna tidak menyahutinya, sejak tadi ia malah melamun 
memikirkan apa yang seharusnya ia lakukan. Regi sudah 
mengetahui tempat tinggalnya, Regi sudah tahu jika Altar 
adalah anaknya, bahkan Regi sudah dekat dengan Altar 
tanpa sepengetahuannya. la terlambat, terlambat untuk 
mencegah semuanya. 


"Bunda," panggil Altar, namun tak mendapatkan sahutan. 
"Bunda." 


"Huh, iya, kenapa sayang?" tanya Ayanna. 
"Bunda kenapa bengong?" tanya balik Altar. 


"Bunda nggak bengong, kok. Oh, ya, tadi kamu cari-cari 
apa, hm?" 


"Altal nyali keltas yang ada gambal buatan Altal tadi, Altal 
mau ngasih liat ke Bunda gambalnya. Bunda tau nggak, 
Altal dikasih nilai selatus sama bu gulu," ujarnya dengan 
senyum yang terbit di bibirnya. 


"Oh, ya? Hebat banget anak Bunda, gambarnya dapat nilai 
seratus. Emang kamu gambar apa?" tanya Ayanna. 


"Tadi Altal gambal olang Bunda. Ada tiga olang di 
gambalnya Altal, olang itu adalah ayah, Altal sama Bunda," 
jawabnya yang membuat senyum Ayanna menghilang saat 
mendengar kata Ayah yang di sebut Altar. 


Altar naik ke atas ranjang kecil yang menjadi tempat 
tidurnya bersama Ayanna, lalu ia duduk di pangkuan 
Ayanna saling berhadapan dengan sang Bunda. "Bunda," 
panggilnya yang membuat Ayanna menautkan sebelah 
alisnya. 


"Iya?" 


"Altal lindu ayah, Bunda. Kapan Altal bisa bertemu ayah? 
Kapan ayah akan pulang? Kenapa keljanya lama banget? 
Apa ayah tidak lindu kita juga, Bunda?" tanya Altar yang 
membuat hati Ayanna begitu sesak, ini bukan untuk yang 
pertama kalinya Altar bertanya di mana ayahnya, kapan 
ayahnya pulang. Dan, setiap kali mendapatkan pertanyaan 
itu, hatinya seperti mendapat tusukan benda tajam. 


Ayanna tidak tahu harus menjawab apa, Altar sangat 
menginginkan untuk bertemu dengan ayahnya. Begitu 
besar harapan Altar untuk bisa bertemu dengan ayahnya, 
Altar tidak tahu saja jika ayahnya sendiri pernah tidak 
mengharapkannya. Pernah tidak peduli dengannya, pernah 
menyakiti hati bundanya. Dan, ayahnya juga yang telah 
menghancurkan masa depan bundanya. 


Dan, sekarang Ayanna tidak tahu apa maksud Regi datang 
lagi pada kehidupannya. 


"Bunda, ayah Altal itu seperti apa? Apakah ayah Altal sebaik 
om Legi? Bunda tau tidak, om Legi itu baik banget sama, 
Altal. Yang beliin sate buat Altal sama Bunda waktu itu juga, 
om Legi, Iho. Telus tadi Altal dikasih banyak makanan waktu 
ke lumah, Lexan." Mata Ayanna memanas mendengar cerita 
Altar, anak itu tidak tahu jika Regi tidak sebaik yang dirinya 
kira. 


Jika Regi baik, tidak mungkin lima tahun yang lalu Regi 
mencampakkannya, tidak mungkin Regi membiarkannya 
disaat dia tahu dirinya hamil anaknya, tidak mungkin Regi 
melepas tanggung jawabnya. 


"Apa kamu ingin sekali bertemu ayahmu?" tanya Ayanna 
tiba-tiba, tanpa bertanya seharusnya ia tahu. Jika selama ini 
Altar selalu ingin bertemu dengan ayahnya. Namun, ia 
hanya ingin memastikan seberapa besar Altar ingin bertemu 
dengan ayahnya. 


"Altal pengen banget ketemu sama ayah, Bunda. Altal mau 
kita tinggal belsama, Altal pengen sepelti teman-teman 
Altal, Bunda. Di lumahnya ada ayah sama vundanya, Altal 
juga pengen digendong ayah, pengen di antal ayah kalau 
sekolah. Altal pengen liatin ke olang-olang kalau Altal juga 


punya ayah," jawab Altar menjelaskan seberapa besar ia 
ingin bertemu dengan Ayahnya. 


Ayanna memeluk Altar dengan erat, air matanya menetes 
begitu saja. Kenapa harus ayahnya yang ingin Altar temui? 
Kenapa Altar begitu ingin bertemu sang ayah? Padahal, 
selama ini Altar sering kecewa karena ayahnya tidak pernah 
datang. Lalu, kenapa sekarang Altar masih menginginkan 
untuk bertemu dengan ayahnya. 


la hanya takut, Altar disakiti oleh Regi. Ia takut, Regi masih 
melakukan balas dendam padanya, seperti lima tahun yang 
lalu. Padahal, ia tak tahu apa kesalahannya pada Regi 
sehingga lelaki itu balas dendam padanya. Dengan cara 
merenggut kesuciannya, menghancurkan masa depannya, 
lalu mencampakkannya begitu saja. 


"Sudah malam, kamu tidur, ya," ucap Ayanna sambil 
melepaskan pelukannya, dan menghapus air matanya 
sebelum Altar melihatnya. 


"Lalu, kapan Altal bisa ketemu ayah, Bunda?" 


Ayanna hanya menelan ludahnya dengan susah payah, 
bingung harus menjawab apa. la tidak mungkin jika tadi 
siang Altar baru bertemu dengan Ayahnya, ia belum siap 
memberitahu Altar jika Regi lah Ayahnya. 


"Cepat tidur, Bunda juga ngantuk," ucapnya yang 
mengalihkan pertanyaan dari Altar. 


Altar hanya mengangguk menurut, turun dari pangkuan 
Ayunna. Altar pun membaringkan tubuhnya di atas ranjang, 
begitu juga dengan Ayunna yang ikut berbaring. 


Dengan lembut Ayanna mengelus rambut Altar agar cepat 
tertidur, air matanya kembali menetes dari matanya. 


Mengingat semua apa yang pernah Regi lakukan padanya, 
membuatnya terlihat lemah. 


"Maafin Bunda, bukannya Bunda tidak ingin 
mempertemukan kamu dengan ayahmu. Tetapi, Ayahmu 
telah tega kepada kita, sayang. Bunda belum siap untuk 
semuanya, Bunda takut. Bunda terlalu pengecut untuk 
memberitahu siapa ayahmu." 


:: Altarik Regi Syaputra 


:: Altar Raga Syaputra 


Mangga mau pilih yang mana? 


Altar Altarik 7 
Flashback 
5 tahun yang lalu ... 
Huekkk ... Huekkk ... 


Dengan rasa pusing dan tubuhnya yang lemas, Ayanna 
berusaha untuk memuntahkan sesuatu yang ada di dalam 
mulutnya. Namun, tak ada apa pun yang ia muntahkan 
selain cairan bening saja yang keluar dari mulutnya. 


Ayanna mencuci mulutnya setelah dirasa tak ada lagi yang 
ingin dimuntahkannya, ia bingung kenapa akhir-akhir ini 
dirinya sering kali mual saat di pagi hari. 


"Aku kenapa, ya? Kok, perut aku nggak enak banget, kenapa 
aku jadi sering mual akhir-akhir ini? Kepalaku juga pusing. 
Nggak biasanya aku kalau sakit bisa sampai mual-mual 
segala," ucapnya bingung, lalu ia keluar dari kamar mandi. 


Berjalan menuju kasur yang tidak terlalu besar itu, untuk 
kembali beristirahat. Namun, benda yang jatuh membuat 
dirinya menghentikan langkahnya. la tidak sengaja 
menyenggol kalender saat tangannya berpegangan pada 
meja belajarnya. 


Ayanna pun membungkukkan tubuhnya untuk mengambil 
kalender yang jatuh itu, lalu menyimpannya kembali di atas 
meja belajarnya. Sebuah lingkaran merah pada salah satu 
tanggal di kalender itu, menyedot perhatiannya. 


la kembali mengambil kalender itu, melihat tanda lingkaran 
merah di tanggal itu. Itu adalah tanda hari pertama ia 


menstruasi bulan lalu ditanggal 12, sedangkan bulan ini ia 
menstruasi ditanggal ... 


Ayanna tertegun, mengingat-ingat tanggal berapa ia 
menstruasi bulan ini. Tetapi, ia tidak mengingat tanggal 
berapa. Ralat! la bukannya tidak ingat tanggal berapa, 
tetapi ia memang belum menstruasi bulan ini. Dan, 
sekarang sudah tanggal 28. 


Isi kepala Ayanna mulai berpikiran yang buruk-buruk, ia jadi 
gelisah saat yakin jika dirinya memang belum menstruasi 
bulan ini. 


Ayanna menggelengkan kepalanya kuat, menyangkal jika 
apa yang sekarang di pikirkannya tidaklah benar. Tapi, 
entah kenapa pikiran buruknya itu malah semakin 
membuatnya takut? Apalagi ... 


"Nggak, mungkin karena aku stress jadi periode haid aku 
nggak teratur. Iya, pasti karena stress," ucap Ayanna 
meyakinkan dirinya sendiri, meski hatinya ragu untuk yakin. 


Tapi, tetap saja hati Ayanna tidak tenang. Dirinya pernah 
telat haid waktu itu, karena dirinya terlalu stress. Dan, ia 
tidak perlu khawatir saat itu, karena ia memang tidak 
pernah melakukan sesuatu yang tidak-tidak. Tapi, sekarang 


la menggigit bibir bawahnya, kejadian satu bulan yang lalu 
tiba-tiba berputar di otaknya. Membuat rasa takutnya 
semakin menjadi, harus apa ia sekarang? 


Ayanna memejamkan matanya rapat-rapat sambil 
menunggu hasil dari testpack yang ia gunakan untuk 
membuktikan kekhawatirannya kemarin itu tidaklah benar. 


Kemarin malam, ia diam-diam pergi ke apotek membeli 
beberapa testpack dengan merk yang berbeda. 


Awalnya mbak-mbak penjaga apotek itu kaget saat 
mendengar Ayanna yang membeli testpack sebanyak 
sepuluh buah, bukan hanya itu. Mungkin mbak-mbaknya 
kaget saat gadis belia lah yang membeli testpack sebanyak 
itu, membuat Ayanna harus menahan malu di hadapannya 
demi mendapatkan benda itu. Bahkan, mbak-mbaknya itu 
sempat meniliknya dari ujung rambut hingga ujung kaki. 
Membuat Ayanna tak nyaman di pandang seperti 
perempuan rendahan oleh penjaga apotek itu. 


Mbak-mbak apotek itu juga sempat memberitahu padanya, 
Jika ingin melihat hasilnya yang akurat. la harus melakukan 
testnya saat pagi hari setelah bangun tidur, dan Ayanna pun 
mengikuti saran penjaga apotek itu. Saat bangun pagi tadi, 
Ayanna langsung pergi ke kamar mandi untuk melakukan 
pengecekan dengan testpack itu. Semua testpack yang 
dibelinya ia gunakan, agar hasilnya lebih terlihat jelas. 


Sepuluh menit sudah berlalu, tetapi ia belum berani untuk 
melihat hasilnya. la takut jika hasilnya akan 
mengecewakannya, ia tak mau melihatnya. Tetapi, 
bagaimana pun ia harus mengetahui apa hasilnya. 


Ayanna menghela napasnya, sebelum akhirnya ia 
memberanikan diri untuk membuka matanya. Setelah 
matanya terbuka, ia pun langsung melihat sepuluh testpack 
berbagai merk yang ia susun satu baris. 


Hanya beberapa detik setelah melihat hasilnya, Ayanna 
menelan ludahnya dengan susah payah. Air matanya 
menetes begitu saja saat melihat semua testpack itu 
hasilnya positif. Terdapat dua garis merah pada semua 
testpack yang ia gunakan tadi. 


"Nggak! Nggak mungkin, ini pasti salah. Ini pasti salah," 
ucap Ayanna sambil menggelengkan kepalanya, tak 
percaya. 


"Nggak mungkin! Aku nggak mungkin hamil ... Ini semua 
pasti salah, testpacknya pasti salah," ujarnya, terus 
meyakinkan diri kalau hasil yang dilihatnya itu memang 
salah. 


Namun, sekeras apapun ia menyangkal. Tetapi, kenyataan 
itu ada, Jika hasil dari satu testpack berbeda dengan hasil 
satu testpack yang lainnya berbeda. Mungkin, itu masih bisa 
dinyatakan hasilnya salah. Tapi, bagaimana dengan ini? 
Semua testpack hasilnya sama, tidak ada yang berbeda. 


Ayanna menjatuhkan tubuhnya ke lantai yang dingin, air 
matanya semakin menetes seiring tangisnya yang pecah. 
Apa yang harus dilakukannya? 


"Kenapa harus aku? Kenapa? Kenapa jadi seperti ini? Ini 
bukan kemauanku, bukan keinginanku sama sekali," ujarnya 
dengan isak tangisnya yang terdengar lirih. 


"Apa yang harus aku lakukan sekarang? Bagaimana ini? 
Ayah pasti kecewa padaku kalau Ayah tau." 


Ayanna semakin ketakutan, dan juga bingung. la tak tahu 
harus apa? Hasil yang ia lihat terlalu mengejutkan 
untuknya. 


"Alta ... Aku harus menemui, Alta!" 


Tok ... Tok ... Tok... 


Dengan tangan gemetar, Ayanna mengetuk pintu utama 
berwarna coklat. Ia harus bertemu dengan Alta, ia harus 
berbicara dengan cowok itu mengenai keadaannya 
sekarang. 


Selang dua menit, pintu itu terbuka hingga memperlihatkan 
seorang cowok yang bertubuh tinggi, beralis tebal, 
berhidung mancung dan pemilik bola mata yang tajam. 


"A-Alta." 


Cowok yang dipanggil Alta itu, menautkan sebelah alisnya 
heran. Ada apa gadis itu tiba-tiba datang ke rumahnya pagi- 
pagi begini? 


"Ngapain kamu ke sini pagi-pagi?" tanya cowok itu, 
membuat Ayanna menelan ludahnya dengan susah payah. 


"Boleh aku masuk, Alta?" tanya balik Ayanna. 


"Ngomong di sini aja, kan, bisa. Ada apa?" Ayanna terdiam, 
haruskah ia berbicara pada Alta jika dirinya tengah hamil? 
"Kenapa malah diam? Ada apa?" tanya lagi Alta bingung. 


Namun, Ayanna tidak mengeluarkan suaranya. Gadis itu, 
masih bingung antara harus memberitahu Alta atau tidak. la 
takut jika memberitahu apa yang terjadi, tetapi ia semakin 
takut jika tidak memberitahu Alta mengenai ini. 


"Kalau kamu nggak ngomong, lebih baik kamu pulang. Aku 
mau masuk lagi," ujarnya sambil berbalik badan dan hendak 
masuk lagi ke dalam rumahnya. Namun, langkahnya 
terhenti saat ia mendengar ucapan Ayanna. 


"Alta aku hamil." 


Cowok itu kembali berbalik, menghadap Ayanna. "Apa?" 
tanyanya kaget. 


"A-aku ha-ha-mil," jawab Ayanna terbata. 


"Oh, terus?" tanya Alta membuat Ayanna mendongkakkan 
kepalanya, heran kenapa Alta terlihat sangat santai setelah 
mendengar jawabannya. 


"Maksud kamu, terus?" 
"Ya, terus kalau kamu hamil. Aku harus kaget gitu?" 


Ayanna menganggukkan kepalanya polos, karena ia juga 
kaget tadi saat melihat hasil testpack yang ia gunakan. "Ka- 
kamu ba-bakalan ta-tanggung jawab, kan, Alta!" ucapnya. 


"Kenapa aku harus tanggung jawab?" tanya Alta seolah-olah 
dirinya tidak tahu apa-apa. 


"Ka-karena aku ha-ha-mil an-anak kamu," jawab Ayanna 
sambil menundukkan kepalanya. 


Alta terkekeh mendengarnya sambil menunjukkan smirk 
Jahatnya, dan tanpa beban ia berkata. "Gue nggak peduli." 


Ayanna kembali mendongkakkan kepalanya, menatap Alta 
yang tanpa rasa berdosanya ternseyum miring padanya. 


"Ma-maksud kamu a-apa?" tanya Ayanna. 


"Mau ko hamil, kek, enggak, kek. Gue nggak peduli! Gue 
juga nggak peduli mau anak gue ataupun anak orang lain 
yang lo kandung, bukan urusan gue. Gue nggak mau 
tanggung jawab!" jawab Alta, yang semakin membuat 
hidupnya runtuh seketika. 


Ayanna tak percaya, jika Alta berbicara seperti itu padanya. 
Alta yang ia kenal tidak pernah berbicara dengan nada 
suara tinggi dan dingin, Alta selalu berbicara lembut 
padanya. Tapi, kenapa sekarang? 


"Tapi, kamu yang melakukannya Alta. Kamu yang sudah 
melakukannya dengan menjebak aku, kamu yang sudah 
merenggut kesucian aku, kamu yang sudah --- Alta kamu 
harus tanggung jawab," ucap Ayanna yang kini tak bisa 
menahan air matanya. 


"Gue.nggak.mau! Dan, nggak.akan.pernah.mau!" ujar Alta 
penuh dengan penekanan. 


"Tapi, anak yang aku kandung itu anak kamu, Alta." 


"GUE NGGAK PEDULI! ITU DERITA LO BISA HAMIL, MAU ANAK 
SIAPAPUN YANG LO KANDUNG GUE BILANG GUE NGGAK 
PEDULI! GUE EMANG MELAKUKANNYA, TAPI GUE NGGAK 
MAU TANGGUNG JAWAB!" bentak Alta yang membuat tangis 
Ayanna semakin pecah. Kenapa sekarang Altanya berubah? 


Ke mana Alta yang ia kenal saat pertama kali? Alta yang 
begitu sopan padanya, Alta yang begitu lembut padanya, 
Alta yang tak pernah membentaknya, ke mana Altanya 
yang dulu? Kenapa sekarang Alta berubah? 


"Alta, kenapa kamu berbicara seperti itu? Ini anak kamu," 
ucapnya, tetapi cowok itu hanya diam tak membalas 
ucapannya. 


"Kamu harus tanggung jawab, Alta." 


Alta masih terdiam, dengan mengalihkan pandangannya ke 
arah lain. 


"Alta aku mohon ... Kamu harus tanggung jawab, semua ini 
karena kamu. Kamu yang membuat aku menjadi seperti ini." 


"Alta, kamu harus tanggung jawab!" 


Ayanna bingung harus apa sekarang, Alta hanya diam saja. 
Sedangkan dirinya begitu ketakutan dengan keadaaannya 
sekarang. 


"KENAPA KAMU HANYA DIAM SAJA, ALTA?" teriak Ayanna 
yang mulai frustrasi, karena Alta begitu santai terdiam. 


"KENAPA KAMU LAKUKAN SEMUA INI SAMA AKU, ALTA?" 
"APA SALAH AKU SAMA KAMU, ALIA?" 

"AKU HARUS APA, ALTA?" 

"KAMU SUDAH MENGHANCURKAN SEMUANYA, ALIA." 


Raungan teriak beserta isakan tangis itu, terus terlontar dari 
bibir Ayanna yang semakin merasa kacau saat ini. Hatinya 
hancur, karena seorang cowok yang kini berada di 
hadapannya yang hanya berdiam diri saja. 


"Pergi dan jangan temui gue lagi," ujar Alta kembali 
membuka suara, membuat Ayanna menggelengkan 
kepalanya tak percaya. Jika, Alta begitu tega kepadanya. 


"Tapi 1 H 


"Gue nggak peduli dengan semua yang lo katakan, pikir aja 
sendiri apa yang harus lo lakukan. Sekarang lebih baik lo 
pergi dan nggak usah temui gue lagi," sela Alta, sampai 
saat ini Ayanna tak mengerti kenapa cowok yang begitu ia 
cintai bisa melakukan hal itu. 


"Kenapa kamu jahat sama aku, Alta?" tanyanya lirih. 


"Gue hanya melakukan apa yang seharusnya gue lakukan, 
sebagai balas dendam. Kakak lo pernah melakukan apa 
yang gue lakukan sama lo pada adik gue. Jadi, apa salahnya 
gue membalaskan dendam adik gue pada kakak lo dengan 
lo sebagai korbannya," jawab Alta, yang tak dimengerti 
olehnya. 


"Maksud kamu apa? Kakak aku yang kamu maksud itu, 
siapa?" tanyanya, pasalnya ia tidak memiliki kakak. Ia 
adalah anak tunggal, kakak siapa yang dimaksud Alta? 


"Bahkan, untuk menyebut nama si berengsek itu gue nggak 
sudi. Sekarang, gue nggak mau lihat muka lo lagi. Pergi gue 
bilang," usir Alta dengan teganya. 


"Alta." 

"PERGI GUE BILANG!" 

"KAMU JAHAT, ALTA. KAMU JAHAT!" 

"AKU BENCI KAMU! AKU SANGAT MEMBENCI KAMU, ALTA!!!" 


"KAMU AKAN MENYESAL, ALTA. SUATU SAAT NANTI KAMU 
AKAN MENYESAL, KARENA TELAH MEMBALASKAN DENDAM 
PADA ORANG YANG SALAH. AKU BUKAN ORANG YANG KAMU 
MAKSUD, ALIA." 


"KAMU JAHAT, BRENGSEK, BAJINGAN, NGGAK PUNYA HATI!" 


Setelah itu, Ayanna menyerah. la pergi dari rumah Alta, 
dengan tangisnya yang belum mereda. Hatinya terlalu sakit 
untuk terus mendengarkan ketidakpedulian Alta padanya. 
Dadanya begitu sesak rasanya, kenapa semua ini harus 
terjadi padanya? 


la hanya korban, saat itu Alta menjebaknya. Alta membawa 
Ayanna ke rumahnya, seharian mereka hanya di rumah Alta. 
Awalnya baik-baik saja, tetapi setelah Alta memberikan 
minuman padanya. la merasa ada yang aneh setelah 
meminumnya, tubuhnya terasa panas dan ia butuh 
pelepasan. Entah apa yang dimasukan Alta pada 
minumannya itu, Ayanna tidak tahu. 


Tubuhnya terasa sakit dan panas, kepalanya pun ikut 
pusing. Saat Alta menyentuh tangannya, wajahnya merah 
padam. Tubuhnya bereaksi dengan sangat cepat yang 
membuatnya gelisah, semakin Alta menyentuhnya, Ayanna 
semakin menggila. Sampai akhirnya Alta melakukan hal 
yang tak pernah ia bayangkan dalam hidupnya, hal 
terlarang bagi siapa saja yang tidak memiliki ikatan yang 
halal. 


Ayanna menyesal, kenapa ia harus mengenal Alta? Kenapa 
ia harus terperangkap dalam lingkar kegelapan karena Alta? 


la mencintai Alta, sangat. Dan, ia sangat tulus mencintai 
Alta selama ini. Tetapi, kenapa Alta melakukan hal itu 
padanya? Kenapa Alta begitu tega padanya? 


Apa yang harus ia lakukan sekarang? Ia bahkan masih kelas 
satu SMA, ia ingin lulus sekolah dengan nilai yang bagus. la 
ingin kuliah, ia ingin menggapai cita-citanya. Tapi, 
semuanya kacau. Alta sudah menghancurkan masa 
depannya, Alta telah membuat hidupnya hancur sekarang. 


"Ya Allah ... Ampuni aku ... Aku memohon ampun kepadamu, 
atas segala khilaf dan dosa yang telah aku perbuat." 


"Ya Allah ... Tolong aku ... Aku meminta pertolongan 
kepadamu, aku harus apa sekarang?" 


Altar Altarik 8 


Dengan langkah gontainya Ayanna masuk ke dalam 
rumahnya, rumah sederhana namun membuatnya nyaman 
saat berada di dalam rumah. Ayanna bukanlah gadis yang 
terlahir dari keluarga kaya, ia hanya gadis biasa dari 
keluarga sederhana. 


Ayanna memilih untuk memenuhi kebutuhannya, daripada 
keinginannya setiap kali ia memiliki uang. Karena 
kebutuhannya sehari-hari lebih penting, daripada 
keinginannya yang terkadang harus mengeluarkan uang 
lebih banyak dari kebutuhannya. 


Sejak kecil Ayanna sudah diajarkan mandiri oleh kedua 
orangtuanya, ia tidak boleh menghamburkan uang untuk 
membeli sesuatu yang tidak penting, ia harus selalu 
berhemat. Jajan saja, sudah ditentukan batas maksimal 
uang jajannya. Jangan lebih dari uang saku yang diberikan 
ibunya dan boleh kurang untuk ditabung sisanya. 


Ayanna berhenti melangkah saat melihat Ayahnya berdiri di 
depan pintu kamarnya. "Ayah," ucapnya bingung. 


"Milik siapa ini, Ayanna?" tanya Ayahnya sambil 
menunjukkan beberapa testpack yang membuat Ayanna 
terdiam kaku. 


la lupa membuang semu testpacknya, dan malah 
menyimpannya sembarang di atas kasur. Ayahnya pasti 
baru dari dalam kamarnya, dan menelihat testpack itu. 


Ayanna menggigit bibir bawahnya, apa yang harus 
dikatakannya sekarang? Ia bingung, apalagi Alta tidak mau 
bertanggung jawab padanya. 


"Jawab Ayah, milik siapa ini Ayanna?" tanya lagi pria 
setengah baya itu. 


"Ma-maaf, A-ayah." Bukannya menjawab Ayanna malah 
meminta maaf. 


"Ayah tidak membutuhkan maafmu, Ayah membutuhkan 
jawaban dari kamu. Milik siapa ini??" 


"Maaf, Ayah. Ma ---" 


"ANGAN MINTA MAAF, DAN KATAKAN INI MILIK SIAPA 
AYANNA?!" bentak Pria setengah baya itu, membuat Ayanna 
tersentak kaget. Detik itu juga, tangis Ayanna kembali 
pecah di hadapan Ayahnya. 


"Katakan milik siapa, Ayanna!" 


"Mi-milik A-Ay-Ayanna, Ayah," jawabnya sambil 
menundukkan kepalanya, tak berani menatap mata 
Ayahnya. 


"Astagfirullah, kenapa bisa terjadi Ayanna? Kenapa kamu 
melakukan hal terlarang itu, kamu tahu, kan, itu dosa 
besar," ucap Ayahnya tak percaya dengan fakta yang baru 
ia dapatkan tentang Anaknya. 


Ayanna berlutut di hadapan Ayahnya, memeluk kaki 
Ayahnya dengan erat sambil mengucapkan permintaan 
maaf. "Maafkan aku, Ayah. Maafkan aku, aku tidak 
bermaksud untuk mengecewakan Ayah. Maafkan Ayanna," 
ucapnya dengan isak tangisnya yang semakin pecah. 


"Apa yang harus Ayah katakan pada kedua orangtuamu, 
Ayanna? Ayah memiliki tanggung jawab yang besar untuk 
menjaga kamu, mendidik kamu menjadi gadis yang baik 
dan shaliha, tapi apa yang sudah kamu lakukan Ayanna? 


Ayah telah gagal Ayanna, Ayah telah gagal menjaga kamu, 
Ayah telah gagal mendidik kamu. Orangtua kamu pasti 
kecewa sama Ayah, Ayanna. Kecewa karena tidak bisa 
menjaga putrinya dengan baik. Apa yang harus Ayah 
lakukan sekarang, Ayanna? Ayah hanya Ayah tiri kamu, tapi 
meskipun begitu Ayah sayang sama kamu selama ini 
Ayanna. Ayah tidak pernah menginginkan ini terjadi sama 
kamu, tapi kenapa kamu melakukannya?" 


"Maafkan Ayanna, Ayah. Ayanna salah, tapi ini juga bukan 
yang Ayanna inginkan. Ayanna dijebak, Ayah. Maafkan 
Ayanna, Ayah." Sesak rasanya dada Ayanna, semuanya 
karena Alta. Cowok tidak bertanggung jawab itu, telah 
menghancurkan semuanya. 


"Percuma, seberapa banyak pun kamu meminta maaf. 
Permintaan maaf kamu tidak akan mengubah semuanya, 
kamu tetap mengandung anak di luar nikah Ayanna," ucap 
Ayah Ayanna, ia sudah percaya jika anak tirinya itu adalah 
gadis yang baik, penurut, mandiri dan sabar. Lalu, kenapa 
kejadian ini terjadi pada anaknya itu. 


Ayanna memang anak tirinya, Ayah kandung Ayanna 
meninggal saat Ayanna kelas satu SMP. Sebelum meninggal, 
Ayah kandung Ayanna memintanya untuk menjaga Ayanna 
dan menikah dengan ibu Ayanna. la mengiyakan 
permintaan terakhir Ayahnya Ayanna, karena 
bagaimanapun Ayah Ayanna adalah sahabat terbaiknya 
yang selalu membantunya. Tidak ada salahnya jika ia 
membalas semua kebaikannya dengan menjaga Ayanna dan 
menikahi Ibu Ayanna. 


Selang satu tahun, ibu Ayanna meninggal dunia karena 
kecelakaan. Dari sana, ia berjanji untuk menjaga Ayanna 
meski seorang diri, berusaha memberikan yang terbaik 


untuk Ayanna. Tetapi, sekarang gadis itu telah meruntuhkan 
kepercayaannya. 


"Siapa? Siapa Ayah dari anak yang kamu kandung, Ayanna?" 
tanya Ayahnya, namun di balas dengan gelengan Ayanna. 
Bukan tandanya ia tidak tahu, tapi ia tidak ingin 
mengatakannya. Apalagi, Alta tidak peduli padanya dan 
bayi yang dikandungnya. Alta tidak mau bertanggung 
jawab. 


"Katakan siapa dia, Ayanna?" 


Ayanna kembali menggelengkan kepalanya, membuat pria 
paruh baya itu meradang dan menariknya untuk berdiri. 


"KATAKAN SIAPA LAKI-LAKI ITU, ATAU PERGI DARI RUMAH INI 
AYANNA!" bentak Ayahnya yang membuat Ayanna semakin 
takut, tetapi ia tak mau menyebutkan Alta pada Ayahnya. 


la bukannya melindungi Alta dari Ayahnya, tapi ia sudah 
terlalu kecewa pada Alta dan ia sudah tak ingin berurusan 
dengan Aita lagi. 


"AYANNA KATAKAN SIAPA AYAH DARI ANAK YANG KAMU 
KANDUNG!" 


Lagi dan lagi Ayanna menggelengkan kepalanya, membuat 
pria setengah baya itu masuk ke dalam kamar Ayanna. 
Hanya selang beberapa menit pria itu kembali keluar dari 
kamar Ayanna sambil membawa tas jinjing berukuran 
sedang dan melemparkannya di hadapan Ayanna. 


"Pergi! Pergi dari rumah ini, saya tidak mau menahan malu 
dengan apa yang telah kamu perbuat, Ayanna. Saya sudah 
cukup malu kepada almarhum kedua orangtuanya kamu 
dengan kegagalan saya menjaga dan mendidik kamu. Dan, 
saya tidak ingin menanggung malu karena kamu hamil di 


luar nikah, Ayanna. Jadi, lebih baik kamu pergi dari sini!" 
usir Ayahnya itu, meski sebenarnya dalam hatinya ia tidak 
tega melakukan ini. 


"Ayah, maafin Ayanna. Maafin Ayanna, Ayah. Ayanna mohon 
... Maafin Ayanna." 


"Pergi dari sini, Ayanna." 


"Ayah, Ayanna mohon. Ayanna tidak punya siapa-siapa lagi 
selain Ayah, jangan usir Ayanna dari sini Ayah. Ayanna 
mohon." 


"Itu kesalahanmu Ayanna, kamu yang melakukan hal 
terlarang itu. Dan, kamu harus menanggung semuanya." 


"Ayah maafkan, Ayanna." 
"Pergi, saya tidak mau melihat kamu di sini lagi." 
"Ayah ...." 


"PERGI DARI RUMAH INI SEKARANG JUGA, AYANNA! PERGI 
DAN JANGAN KEMBALI KE RUMAH INI!" ucapnya final, lalu 
pergi menuju kamarnya. 


Hati Ayanna semakin perih, setelah tadi Alta juga 
mengusirnya dan tidak mau bertanggung jawab. Sekarang 
Ayahnya juga mengusirnya dari rumahnya. 


Harus ke mana ia sekarang? Ia tidak punya siapa-siapa lagi 
selain Ayah tirinya, ia tidak punya uang untuk pergi sejauh 
mungkin. 


Ayanna mengambil tas jinjing yang dilemparkan Ayahnya 
tadi, lalu ia pergi dari rumah itu. Meski ia tidak tahu harus 
pergi kemana. 


"Kenapa kamu datang di waktu yang tidak tepat, nak? 
Bukannya Bunda tidak menginginkan kamu hadir di hidup 
Bunda, tapi waktunya belum tepat untuk kamu hadir di 
hidup Bunda sekarang," batin Ayanna masih dengan isak 
tangisnya. 


"Apa yang harus Bunda lakukan sekarang? 
Mempertahankan kamu atau menggugurkan kamu? Bunda 
tidak mau menanggung dosa lagi dengan membunuh kamu 
yang tidak bersalah, tapi Bunda tidak mau kamu menderita 
nanti jika Bunda mempertahankan kamu. Apa yang harus 
Bunda lakukan? Bunda sendiri sekarang, nak. Ayahmu tidak 
mau bertanggung jawab, dia tidak peduli sama kita." 


Ayanna semakin bingung, orang-orang yang melihatnya 
berjalan sambil menangis menatapnya aneh. Apalagi, 
Ayanna berjalan dengan tatapan kosongnya. 


"Bunda akan mencoba mempertahankan kamu, nak. Bunda 
akan berusaha agar kamu tetap hidup, Bunda ingin bersama 
kamu nanti. Hidup berdua bersama kamu, hanya berdua. 
Tidak akan ada yang lain. Dan, maafkan Bunda jika suatu 
saat nanti kamu harus merasakan pahitnya hidup di dunia 
bersama, Bunda." 


Altar Altarik 9 


Karena besok aku nggak tau bakal up atau nggak 
(Biasa krisis kuota) jadi, aku up kelanjutan ceritanya 
malam ini aja. Aku tunggu coment yang panjang- 
panjang dari kalian semuaaaaa .... 


Doain aja semoga besok masih ad kuota buat bisa up 
lagi, yaaa... 


Happy Reading guys ... 


Ayanna membersihkan meja yang baru saja di tempati 
pelanggan dengan pandangan kosongnya, tangannya 
bergerak mengelap meja itu. Tapi fokusnya hilang entah ke 
mana. Raganya berada di tempat itu, tetapi pikirannya 
melalang buana. 


Sudah empat hari setelah kejadian di mana Regi 
mengetahui jika Altar adalah anaknya, ia merasa tidak 
tenang di manapun dirinya berada. Ia takut jika Regi datang 
kembali dan bilang pada Altar jika dia adalah ayahnya. la 
takut jika setelah Regi mengakui bahwa dirinya adalah 
Ayahnya Altar, Regi akan melakukan sesuatu pada Altar. la 
tidak ingin Altar kenapa-kenapa, cukup dirinya saja yang 
selama ini menderita karena Regi. 


Selama empat hari itu juga, Ayanna selalu mengantar Altar 
lebih pagi dari biasanya. Karena, ia takut Regi akan datang 
ke rumahnya pagi-pagi. Dan, ia juga pergi menjemput Altar 
lebih awal agar saat Altar pulang bisa langsung pergi dari 
sekolahnya. Ia tidak membiarkan Altar menunggunya lama, 
seperti biasanya. la takut jika Regi akan datang ke 
sekolahnya. 


Dan, setelah menjemput Altar dari sekolah, Ayanna tidak 
mengantar Altar pulang ke rumahnya. Melainkan 
membawanya ke tempat kerjanya, ia sudah meminta izin 
sebelumnya pada Adzwa untuk membawa Altar ke restoran 
dengan berjanji jika Altar tidak akan mengganggu dirinya 
atau yang lainnya bekerja. 


Adzwa tidak mempersalahkan itu, Adzwa mengizinkan 
Ayanna untuk membawa anaknya. Malahan Adzwa 
mengizinkan Altar untuk main di tempat permainan anak 
yang ada di samping restoran. Tempat bermain yang emang 
dibuat secara khusus oleh mereka, katanya buat nanti anak 
mereka semua. Jika memiliki anak masing-masing, anaknya 
bisa bermain di sana. 


"Masih pagi, udah bengong aja," ucap seseorang yang 
mengagetkan Ayanna. 


Ayanna tersenyum kaku, malu karena ketahuan melamun 
saat bekerja oleh Zivan. "Eh, Mas Zivan. Udah lama di sini, 
Mas?" tanyanya. 


"Enggak juga, sih, baru datang," jawabnya yang langsung 
dibalas dengan anggukan Ayanna, "Kamu kenapa bengong? 
Lagi ada masalah?" tanya Zivan. 


"Eh, enggak, kok, Mas. Saya nggak apa-apa," jawabnya 
berbohong, kenyataannya ia memang memiliki masalah. 
Masalah besar karena telah bertemu dengan Regi. 


"Jangan sering-sering melamun, nggak baik," ucap Zivan 
yang langsung diangguki Ayanna, bahkan Ayanna tidak 
sadar ia bisa melamun. 


"Lho, Bang Zivan kapan ke sini?" tanya Adzwa yang baru 
saja datang menghampiri mereka. 


"Baru aja, katanya mau pada ngumpul di sini, ya, trio 
curut?" tanya Zivan, ia tahu info itu karena di grup 
WhatsApp-nya penuh dengan notifikasi chatt yang 
membahas pertemuan pagi hari di A Five Resto. 


Untuk itu, Zivan datang ke resto karena ia sedang malas 
berada di rumah. la tidak pergi bekerja, karena ia sedang 
sakit (katanya). Tapi saat Azka dkk merencanakan untuk 
berkumpul di resto, ia jadi ingin ikut gabung. Bukan hanya 
ikut gabung saja sebenarnya, tapi ada hal lain yang 
membuat dirinya datang ke resto itu. 


"Iya, Bang. Mereka pada mau bolos kerja ke sini, apalagi ada 
Azka yang nggak ada jadwal kuliah," jawab Adzwa. 


"Azka ada di sini?" 


"Lagi ngambil barangnya yang ketinggalan di mobil," jawab 
Adzwa yang langsung dibalas dengan anggukan paham 
Zivan. 


"Oh, ya, Ayanna. Tolong buatkan dua jus alpukat, satu jus 
mangga, dua jus buah naga sama jus jeruk satu. Sebentar 
lagi pemilik resto ini yang lain akan datang, mereka suka 
rusuh kalau datang nggak disediain minuman seger," ujar 
Adzwa, membuat Ayanna sedikit bingung mendengar kata 
pemilik resto yang lain. 


"Bukannya pemilik Resto ini, Mbak Adzwa sama Mas Azka, 
ya?" tanya Ayanna, yang ia ketahui memang seperti itu. 


Adzwa dan Azka lah pemilik resto itu. 


"Sebenarnya pemilik Resto ini ada lima, saya, Azka sama 
tiga sahabat saya. Mereka memang paling jarang datang ke 
sini, karena kesibukannya masing-masing. Jadi, yang lebih 
banyak ngurus resto ini saya sama Azka," jawab Adzwa, ia 
memang tidak sibuk bekerja seperti yang lainnya. Azka 
yang melarangnya bekerja di tempat lain, mengurus resto 
saja sudah cukup merepotkan katanya. Sedangkan, Azka 
sendiri belum bekerja, karena masih kuliah di jurusan 
kedokterannya. 


"Oh, gitu, ya, Mbak. Yasudah, kalau gitu saya buatkan 
sekarang. Mau di antarnya ke meja yang mana, Mbak?" 
tanya Ayanna. 


"Ke meja no lima belas aja, di sana kursinya lebih banyak," 
jawabnya yang langsung diangguki Ayanna. 


Ayanna pun pergi menuju dapur resto itu, untuk 
membuatkan jus yang dipesan Adzwa barusan. 


"Udah kali ngeliatinnya, Ayannanya aja udah masuk dapur," 
ucap Adzwa saat Zivan terus memandang ke arah dapur, di 
mana Ayanna baru saja memasukinya. "Abang suka, ya, 
sama, Ayanna?" tebak Adzwa membuat Zivan salah tingkah 
saat mendengarnya. 


"Huh, nhomong apaan, sih,kamu." 
"Kalau suka juga nggak apa-apa, Ayanna baik, kok 
orangnya. Tapi Abang harus terima anaknya kalau Abang 


mau serius sama Ayanna," ujar Adzwa, yang membuat Zivan 
menyerinyitkan dahinya. 


"Ayanna udah punya anak?" tanya Zivan kaget. 


"Aku juga baru tau, sih kalau Ayanna punya anak, dia juga 
single mom. Empat hari lalu dia minta izin sama aku buat 
bawa anaknya ke sini. Soalnya dia nggak tega ninggalin 
anaknya di rumah sendirian, anaknya itu berumur empat 
tahun. Sekolah di TK yang sama seperti Lexan. Eh, kalau 
nggak salah anaknya itu yang pernah ke rumah, deh, waktu 
acara tujuh bulanan aku," jawab Adzwa menjelaskan apa 
yang ia ketahuinya tentang anak Ayanna. 


"Anaknya yang mana? Abang nggak liat anak umur empat 
tahun waktu acara tujuh bulanan kamu, kecuali sama 
temannya Lexan yang dibawa Regi. Namanya Altar kalau 
nggak salah," ucap Zivan. 


"Tapi nama anaknya Ayanna itu Raga bukan, Altar." 


"Anaknya yang mana? Perasaan waktu acara tujuh bulanan 
Kamu. Cuma ada Alexan dan Altar, nggak ada anak yang 
lain," ucap Zivan kebingungan, apa anak Ayanna tidak 
keluar dari dapur sehingga ia tidak melihatnya sepanjang 
acara berlangsung. 


"Aku inget betul, kok, wajahnya, Raga anak Ayanna itu yang 
pernah ke rumah sama Alexan. Tapi, ya, udahlah nanti 
tanya-tanya lagi aja sama Ayanna kalau bingung. Sekarang 
kita duluan duduk aja, Adzwa udah pegel berdiri terus," 
ajaknya. 


"Yaudah, ayo." 


Keduanya pun berjalan menuju meja no. 15 untuk 
menunggu sahabat-sahabatnya yang masih berada di 
perjalanan. 


Sejak datang ke A Five Resto yang dilakukan Regi adalah 
duduk, lalu memainkan ponselnya. Membaca satu-persatu 
email yang masuk padanya, ia tidak ikut mengobrol. Ia 
hanya mendengarkan sahabat-sahabatnya saja yang 
berbicara dan sesekali menjawab jika ada yang bertanya 
padanya. 


Hari ini adalah hari pertama ia datang ke Restonya setelah 
satu bulan ia tidak pernah datang, terlalu sibuk di 
kantornya. Jadi, ia tidak bisa mampir ke Restonya. Dan, hari 
ini ia membolos kerja, lagi pula saat di kantornya ia tidak 
bisa fokus sejak kejadian lima hari yang lalu, di mana ia 
mengetahui jika Altar adalah anak Ayanna yang pastinya 
juga anaknya. Karena dirinya terus memikirkan mereka 
berdua. 


Keluar dari aplikasi emailnya, Regi beralih ke aplikasi 
galerinya. Melihat gambar hasil Altar yang sempat ia foto 
oleh kamera ponselnya, sedangkan gambar Altar yang 
aslinya ia pajang di kamarnya menggunakan pas foto. 


Regi ingin sekali membawa Altar ke rumahnya, ia tidak tega 
melihat Altar dan Ayanna tinggal di sebuah rumah yang 
sudah tak layak lagi untuk ditempati menurutnya. Namun, 
ia bingung bagaimana caranya. Ayanna sangat 
membencinya, melarangnya untuk menemuinya dan juga 
Altar, apalagi selama empat hari ini Regi tak menemukan 
mereka. Selama empat hari Regi selalu datang ke rumah 
Ayanna, tetapi ia tidak bisa bertemu dengan mereka. Setiap 
ia datang, mereka tidak pernah ada di rumah. 


Regi juga datang ke sekolah Altar saat jam pulang sekolah 
Altar, tetapi selama empat hari juga ia tidak bisa bertemu 
dengan Altar. la tak tahu Ayanna membawa Altar ke mana, 
Ayanna benar-benar berusaha menjauhkan Altar darinya. 


"Jadi, kapan lo selesai kuliah, Ka?" Itu suara Aldi yang 
bertanya pada Azka. Regi sendiri tidak menyimak apa saja 
yang mereka obrolkan sedari tadi. 


Menyimpan ponselnya di atas meja, Regi mengalihkan 
pandangannya keluar. la memang duduk dekat dengan 
kaca, pagi ini cuaca tidak terlalu cerah. Mungkin, beberapa 
jam lagi akan turun hujan, awan hitam mulai bergerak 
saling menyatu. 


"Do'ain aja semoga cepet dan lancar. Biar gue udah jadi 
Dokter diumur gue yang ke-25," jawab Azka, di antara 
mereka memang Azka lah yang masih kuliah. 


"Aamiin," ucap mereka serentak mengamini ucapan Azka. 


"Nanti kalau gue sakit, periksa ke lo nggak pakek bayar, ya," 
ucap Sandy. 


"Gampang lah kalau itu, nanti kalau sakit lo gue suntik mati. 
Gue ikhlas ko nggak bayar," ujar Azka yang membuat 
mereka tertawa kecuali Regi dan Sandy. 


"Tapi gue yang nggak ikhlas nyawa gue melayang kalau lo 
suntik mati," gerutu Sandy yang membuat tawa mereka 
kembali pecah. 


"Permisi, Mbak, Mas." Tawa mereka berhenti saat salah satu 
pelayan resto itu datang dengan enam jus berbeda yang 
dibawakan. 


"Makasih, ya, Ayanna," jcap Adzwa, spontan Regi yang 
sempat mendengar nama yang disebut Adzwa. Langsung 
menolehkan kepalanya untuk melihat apakah Ayanna yang 
disebut Adzwa itu, sama dengan Ayanna yang tengah di 
pikirannya. 


Deg 


Regi mematung, saat kedua mata tajamnya bertemu dengan 
mata Ayanna. Benar, yang disebut Adzwa barusan adalah 
Ayanna yang selalu berada dalam pikirannya. 


Tangan Ayanna tiba-tiba bergetar saat melihat Regi, ia tak 
percaya dengan apa yang dilihatnya. Setelah empat hari ia 
berusaha menghindari laki-laki itu, kenapa sekarang ia 
harus dipertemukan lagi dengan dia? 


Kenapa laki-laki itu bisa berada di sana? 
Tunggu ... 


Tadi, Adzwa bilang jika pemilik resto itu ada lima. Yaitu, 
Azka, Adzwa dan ketiga sahabatnya. Dan, hari ini mereka 
akan berkumpul di sana. Semuanya sudah datang, apa Regi 
juga salah satu pemilik resto itu? Makanya Regi berada di 
sana juga, dan Regi juga salah satu sahabat Adzwa? 


Oh, Tuhan ... Kenapa bisa kebetulan seperti ini? 


Seketika ia teringat hari di mana ia bertemu dengan Regi di 
rumahnya Adzwa saat acara tujuh bulanan, itu artinya Regi 
memang sahabatnya Adzwa. 


Brak 


Semua orang yang berada restoran itu, terpekik kaget saat 
mendengar suara pecahan gelas. Ayanna tidak sengaja 
menjatuhkan baki yang terdapat enam gelas di atasnya, 
Karena tangannya bergetar ketakutan saat melihat Regi. 
Semua gelas yang jatuh ke lantai pecah, dengan jusnya 
yang berhamburan dan bersatu menjadi satu. 


Ayanna langsung berjongkok dan memunguti pecahan gelas 
itu dengan tangannya langsung, pikirannya kacau sekarang. 
la tidak fokus pada apa yang tengah ia lakukan sekarang, 
pikirannya benar-benar blank karena ketakutan. 


"Astaga, Ayanna!" pekik Adzwa, bukan marah karena 
Ayanna menjatuhkan enam gelas hingga pecah. Namun, 
Adzwa kaget saat melihat tangan Ayanna yang 
mengeluarkan darah segar yang cukup banyak karena 
mengenai pecahan gelas kaca itu, tetapi Ayanna terus 
memunguti pecahan gelas itu, seperti tidak merasakan sakit 
apapun di tangannya. "Ayanna tangan kamu berdarah," 
lanjut Adzwa khawatir. 


Regi bangkit hendak menghampiri dan membantu Ayanna, 
tetapi ia terlambat saat Zivan yang lebih dulu membantu 
Ayanna. Dan, membuatnya membatu di tempat. 


"Sudah, jangan diteruskan lagi. Tangan kamu terluka, 
Ayanna," ucap Zivan sambil membantu Ayanna berdiri 
dengan memegang kedua bahunya. 


"Mbak, saya minta maaf. Saya nggak sengaja jatuhin 
bakinya, Mbak. Saya minta maaf," ucap Ayanna tidak enak, 
dan pikirannya merasa linglung. 


"Tangan kamu terluka, Ayanna," ucap Adzwa saat melihat 
luka tangan Ayanna cukup besar, dan terus mengeluarkan 
darah. 


"Mbak saya benar-benar tidak sengaja, Mbak. Saya mohon 
maafkan saya, Mbak." 


"Nggak apa-apa Ayanna, tangan kamu harus segera diobati. 
Ayo saya bantu obatin luka kamu," ucap Adzwa yang 
langsung dibalas dengan gelengan Ayanna. 


"Mbak, saya mau izin pulang hari ini, boleh nggak Mbak? 
Saya lagi nggak enak badan, jadi saya tidak fokus kerja," 
ucap Ayanna, ia tidak sepenuhnya berbohong. Karena, 
memang ia sedang tidak sehat sekarang. 


"Iya, nggak apa-apa, kok, lagi pula muka kamu pucat 
banget. Kalau kamu maksain kerja, nggak baik juga. Kamu 
pulang aja nggak apa-apa, kok," ucap Adzwa, sedari tadi 
memang ia menyadari jika wajah Ayanna pucat. Dan, 
sekarang semakin terlihat pucat. 


"Makasih,bak. Maafin saya juga udah membuat kekacauan 
ini, Mbak. Saya benar-benar ngak sengaja." Adzwa 
menggelengkan kepalanya tanda tidak apa-apa, ia mengerti 
jika Ayanna tidak fokus tadi. Karena, memang saat sejak 
sakit fokusnya selalu hilang karena menahan rasa sakitnya. 


"Udah jangan minta maaf lagi, udah saya maafkan. Lebih 
baik sekarang lukanya diobatin dulu, setelah itu kamu 
pulang dan istirahat," ucap Adzwa. 


Ayanna menggelengkan kepalanya, ia ingin langsung 
pulang saja, ia ingin menjemput Altar dan membawanya 
pulang. la takut jika Regi akan menemui Altar. "Saya 
langsung pulang aja, Mbak. Nanti akan saya obati di 
rumah," ujarnya. 


"Tapi 21 
"Saya nggak apa-apa, Mbak," selanya cepat. 


"Yaudah, kalau gitu biar saya yang antar kamu pulang," 
ucap Zivan. 


Ayanna menggeleng cepat. "Nggak usah Mas Zivan, saya 
pulang sendiri aja." 


"Kamu, kan, lagi sakit, kalau kamu pingsan di tengah jalan 
gimana? Jadi, biar saya aja yang antar kamu pulang," ujar 
Zivan, keukeuh ingin mengantar Ayanna pulang. 


"Tapi 211 


"Sudahlah, Ayanna. Kamu di antar sama Bang Zivan aja, biar 
kamu cepat sampai rumah dan bisa langsung istirahat," kata 
Adzwa, Ayanna menyerah dan hanya menganggukkan 
kepalanya sebagai jawaban. 


Mereka berdua pun pergi, membuat Regi hanya menatap 
nanar kepergian Ayanna. Apalagi, Ayanna pergi dengan laki- 
laki lain. la tak suka melihatnya, sekalipun Ayanna pergi 
dengan sahabatnya sendiri. 


Adzwa memanggil salah satu pelayan laki-laki, dan 
memintanya untuk membersihkan pecahan gelas dan jus 
yang berhamburan di lantai. 


Regi kembali duduk di kursinya, cukup lama ia berdiri 
membatu dan sekarang pikirannya semakin berkecamuk. 


"Dia siapa, sih, Wa? Kok, gue baru lihat, dia pelayan baru, 
ya?" tanya Aldi penasaran, pasalnya setiap kali ia datang ke 
resto. la tidak pernah melihat Ayanna. 


"Iya, dia pelayan yang baru, namanya Ayanna. Baru mau 
dua Minggu Ayanna kerja di sini, tapi kayaknya udah 
berhasil bikin Abang gue suka sama Ayanna," jawab Adzwa, 
yang menambahi membocorkan rahasia Zivan. 


Regi tertegun, mendengar ucapan Adzwa mengenai 
Abangnya yang suka dengan Ayanna. Siapa lagi Abang 
Adzwa selain, Zivan. 


"Bang Zivan suka sama Ayanna?" tanya Azka, yang 
langsung dibalas dengan anggukan Adzwa. 


Krett ... 


Suara itu berbunyi saat Regi bangkit dari duduknya, dan 
memundurkan kursinya. 


"Mau kemana lo?" tanya Sandy. 
"Pergi, ada urusan," jawabnya. 


"Main pergi aja, kan, hari ini adalah hari bolos kerja kita 
semua," ujar Aldi. 


"Tapi, ada hal penting yang harus gue selesai kan sekarang. 
Gue duluan," ucapnya, lalu pergi begitu saja membuat 
mereka semua keheranan. 


"Kenapa, sih, tuh, orang?" tanya Adzwa. Tak mendapatkan 
jawaban, karena yang lainnya pun tidak mengetahuinya. 


Altar Altarik 10 


Alhamdulillah, akhirnya masih bisa up sekarang. 
Jangan lupa coment nya, saya nggak minta apa-apa 
lagi selain vote dan coment dari kalian. 


Semoga aja saya bisa up cerita ini tiap hari, doain 
aja semoga kuota saya selalu ada tiap hari dan 
semoga ide saya lancar terus biar nggak gantungin 
kalian nanti. Doain juga semoga hp saya cepat 
sembuh, biar enak nulisnya di hp sendiri. Nggak 
kayak sekarang, nulis nya macet-macet karena 
pakek hp mak saya. Jadi, minta doanya dari kalian 
semua.... 


Oke, cukup sekian curhatan dari saya. Lebih baik 
lanjut baca kelanjutan ceritanya ... 


Happy Reading guys ... 


Tok ... Tok ... Tok... 


Ayanna berjalan menuju pintu rumahnya, saat mendengar 
suara ketukan pintu berkali-kali. Baru saja ia duduk setelah 
Zivan pergi dari rumahnya, tetapi sekarang ada lagi yang 
mengetuk pintunya. 


Dengan jalannya yang sedikit sempoyongan, Ayanna 
berhasil meraih knop pintu. la pun membuka pintunya 
hingga ia dapat melihat siapa yang datang ke rumahnya. 


Tubuh Ayanna menegang, saat melihat Regi lah yang datang 
ke rumahnya. Mau apalagi Regi datang ke rumahnya? 


Dengan cepat ia hendak menutup kembali pintunya, ia tak 
ingin bertemu lagi dengan Regi. 

"Pergi kamu dari sini, aku bilang jangan temui aku lagi. 
Kenapa kamu selalu mengganggu aku?" ucap Ayanna sambil 
mendorong pintunya untuk ditutupnya kembali, tetapi Regi 
juga ikut mendorong pintunya dari luar agar pintu itu tidak 
tertutup. 


"Aya, aku ingin berbicara dengan kamu," ujar Regi, yang 
terus menahan pintunya agar tidak tertutup. 


"Tapi, aku tidak mau berbicara dengan kamu. Pergi dari sini, 
jangan ganggu aku dan anakku lagi. Pergi!" 


"Buka pintunya atau aku nekat, Aya. Jangan pancing 
emosiku, Kamu tau sendiri apa yang selalu aku lakukan jika 
sedang emosi!" ancam Regi, yang membuat Ayanna takut. 
la tahu Regi tidak pernah main-main dengan apa yang 
diucapkannya. 


Perlahan pintu itu terbuka, Ayanna menyerah tidak lagi 
mendorong pintu dari dalam. Sekarang ia malah takut 
berhadapan dengan Regi, banyak ketakutan yang 
berkeliaran di pikirannya saat melihat Regi. 


Ayanna merasakan kepalanya semakin pusing, matanya 
terasa berkunang-kunang. Sebenarnya ia sudah lemas 
sekali, ia ingin istirahat sebelum menjemput Altar nanti. 
Namun, Regi malah datang ke rumahnya. Mengganggunya, 
dan tidak membiarkan hidupnya tenang walau hanya 
sebentar saja. 


"Mau apa, huh? Kamu mau melakukan apalagi? Belum 
cukupkah selama ini kamu membuat hidup aku menderita? 


Sekarang apalagi yang akan kamu lakukan?" tanya Ayanna 
dengan nada suara meninggi, meski ia takut sebenarnya 
saat berhadapan dengan Regi. Namun, ia tidak boleh 
memperlihatkan ketakutannya di hadapan Regi. 


"Aya, dengarkan aku. Aku mau minta maaf, aku tau aku 
salah. Tapi aku ingin memperbaikinya Ayanna." Ayanna 
tidak bisa mendengar dengan jelas apa yang diucapkan 
Regi, tiba-tiba saja telinganya berdengung. Kedua matanya 
mulai menggelap, kepalanya pusing sekali. 


"Ayanna aku benar-benar minta ma ---" Regi tak melanjutkan 
ucapannya, saat ia melihat tubuh Ayanna yang hampir saja 
terhuyung ke belakang jika ia tidak dengan sigap 
menangkapnya. 


"Aya, bangun, Ya. Ayanna," ucapnya saat kedua mata 
Ayanna terpejam, ia bisa merasakan rasa hangat di tubuh 
Ayanna saat ia menepuk pipinya. 


Regi pun mengangkat tubuh Ayanna, menggendongnya ala 
bridal style. Lalu, membawanya masuk ke dalam. Ia 
membaringkan tubuh Ayanna di kasur berukuran kecil, lalu 
ia pergi mencari dapur untuk mengambil air kompresan 
untuk Ayanna. 


Regi melilitkan kain kasa setelah telapak tangan Ayanna 
yang terluka sudah ia bersihkan dari darah segar dan 
mengobatinya dengan betadine, tak lupa ia menambahkan 
plester di ujung kain kasa sebagai perekatnya. 


Sampai saat ini, Ayanna belum terbangun dari pingsannya. 
Regi sudah mengompres dahi Ayanna yang panas, berharap 
panasnya akan turun setelah dikompres. 


la sangat merasa bersalah pada Ayanna, banyak sekali luka 
yang ia berikan pada Ayanna. Karena kesalahannya, ia telah 
membuat hidup Ayanna menderita. 


"Maafkan aku, Ayanna. Maafkan aku yang berengsek ini, aku 
minta maaf," ucap Regi sambil mencium punggung tangan 
Ayanna yang dibalut kain kasa. 


"Seandainya aku tahu lebih awal kalau kamu bukan 
adiknya, dia. Mungkin aku tidak akan melakukan dosa besar 
itu kepada kamu, Ayanna. Maafkan aku, sungguh aku sangat 
menyesal, Ayanna," lanjutnya, tanpa terasa air matanya 
sudah menetes begitu saja. 


"Raga jangan pergi, nak," gumaman itu, keluar dari mulut 
Ayanna yang masih memejamkan matanya. 


"Aya, bangun," ucap Regi sambil mengelus lembut kepala 
Ayanna. 


"Raga ... Bunda ada di sini, jangan pergi." 

"Raga jangan tinggalin Bunda ... Hiks ... Raga, jangan pergi. 
Raga ... Hiks ...." Sekarang Ayanna malah menangis sambil 
terus memanggil Raga atau Altar. Tetapi kedua matanya 
masih terpejam. Membuat Regi kebingungan, apa yang 
terjadi dengan Ayanna? 

"Ayanna, bangun." 


"Raga, Bunda ada di sini. Jangan pergi ke sana, Raga Bunda 
mohon ... Jangan tinggalin Bunda." 


"Raga." 


"RAGA!" teriak Ayanna bersamaan dengan kedua matanya 
yang terbuka, napasnya memburu seperti habis berlari. 


Ayanna merubah posisi tidurnya menjadi duduk, kepalanya 
celingak-celinguk mencari Altar. Tetapi, ia tidak menemukan 
anaknya, ia takut Altar pergi darinya, ia takut Altar 
meninggalkannya. 


"Altar belum pulang sekolah, Ayanna," ucap Regi seolah tau 
apa yang sedang dicari Ayanna. 


Ayanna menoleh ke arah Regi, ia baru tersadar jika hanya 
ada Regi di sana yang duduk di pinggir kasur. la jadi 
bingung, kenapa dirinya ada di kamar. Seingatnya, tadi ia 
berbicara dengan Regi diambang pintu rumahnya. 


"Ngapain kamu ada di sini, huh?" tanya Ayanna tak suka. 


"Tadi kamu pingsan, kamu demam. Makanya aku bawa kamu 
masuk ke kamar, di ruang tengah kamu tidak ada kursi. Aku 
mana tega merebahkan tubuh kamu di lantai. Jadi aku bawa 
kamu ke kamar," jawab Regi menjelaskan. 


Ayanna tersenyum miring, mendengar kata 'mana tega' 
yang diucapkan Regi padanya. "Sejak kapan? Sejak kapan 
kamu nggak tega sama aku? Bukannya kamu orang yang 
tidak pernah peduli dengan aku? Dulu aja kamu 
mencampakkan aku!" sindirnya, jelas Regi sangat sadar 
dengan kesalahannya itu. 


"Aya, aku min ---" 


"Lebih baik kamu pergi dari sini, aku nggak mau lihat kamu 
lagi. Kenapa kamu tidak mengerti? Bukannya dulu kamu 
pernah bilang sama aku, jangan temui kamu lagi? Tetapi 
kenapa sekarang kamu yang muncul di hadapan aku, huh? 
Kenapa?" tanya Ayanna, kali ini ia tidak bisa menahan air 
matanya lagi. la tak tahu harus bagaimana lagi bicara 
dengan Regi, lelaki itu terus saja muncul di hadapannya. 


"Aya, aku tau aku salah. Aku menyesal ... Aku minta maaf." 


"Kamu salah? Menyesal? Minta maaf?" beo Ayanna sambil 
terkekeh, miris. "KENAPA BARU SEKARANG, HUH? KENAPA 
BARU SEKARANG KAMU SADAR KALAU KAMU SALAH? 
KENAPA KAMU BARU MENYESAL SEKARANG? KENAPA KAMU 
BARU MINTA MAAF SEKARANG? KENAPA?" teriaknya di 
hadapan Regi, meluapkan emosinya yang selalu ia tahan 
sejak lima tahun yang lalu. 


Bahu Ayanna naik-turun saat emosinya mulai menguasai 
dirinya, sudah terlalu lama ia menahan segala amarahnya, 
sudah terlalu lama ia menahan segalanya. 


"Sekarang apa gunanya kamu menyesal, huh? Apa gunanya 
Kamu minta maaf? Semuanya udah terlambat! Kamu sudah 
menghancurkan semuanya, hidup aku kacau, hidup aku 
menderita, masa depanku hancur. Dan, itu semua karena 
kamu. Karena kamu, Alta!" 


Regi menundukkan kepalanya, apa yang dikatakan Ayanna 
benar. Semuanya benar, ia sudah terlambat untuk 
semuanya. Kata sesal dan minta maafnya, tidak bisa 
mengembalikan apa yang sudah dihancurkannya. 


"PERGI! PERGI DARI RUMAHKU SEKARANG JUGA!" usir 
Ayanna sambil menunjukkan pintu keluar kamarnya, ia tidak 
kuat lagi untuk berhadapan dengan Regi. 


"Pergi kamu, Alta. Jangan pernah temui aku dan anakku lagi. 
Jangan harap kamu bisa bertemu dan mendapatkan Raga. 
Raga itu, anakku! Hanya anakku, bukan anak kamu. Aku 
tidak akan membiarkannya bertemu dengan kamu lagi, aku 
tidak akan membiarkannya mengetahui siapa ayahnya 
sampai kapanpun. Raga nggak membutuhkan ayah." 


"Bohong! Kamu berbohong, Ayanna. Siapa bilang Altar tidak 
membutuhkanku? Bahkan, Altar sendiri pernah bilang jika 
dia ingin bertemu dengan Ayahnya, Altar membutuhkan 
Ayahnya. Jadi, kamu tidak berhak untuk memisahkan aku 
dengan Altar. Bagaimanapun aku adalah Ayahnya, ujar Regi 
membenarkan sesuai dengan apa yang pernah diucapkan 
Altar padanya. 


"Nggak akan! Aku nggak akan pernah membiarkan itu 
terjadi, Raga lebih baik tidak bertemu dengan ayahnya, dia 
lebih baik tidak mengenal ayahnya, dia lebih baik tidak tau 
siapa ayahnya. Itu lebih baik, daripada dia mengetahui 
siapa ayahnya yang ternyata seorang laki-laki berengsek, 
bajingan, nggak punya hati dan nggak bertanggung jawab 
seperti kamu, Alta!" 


Regi terdiam, ia kalah telak. Kata-kata Ayanna terus 
menghujam hatinya dengan pedas, dadanya sesak rasanya 
mendengar semua ucapan Ayanna yang menusuk tepat ke 
ulu hatinya. Tetapi kata-kata Ayanna tidak seberapa 
sakitnya dibandingkan perbuatannya pada Ayanna selama 
ini. 


"PERGI! CEPAT PERGI DARI RUMAHKU, AKU TIDAK INGIN 
MELIHATMU LAGI!" usir lagi Ayanna sambil mendorong 
tubuh Regi, ia turun dari tempat tidurnya. Menarik Regi 
keluar dari kamarnya, dan membawanya sampai keluar dari 
rumahnya. 


"Ini terakhir kalinya kamu datang ke rumahku, 
menampakkan diri di hadapanku, menemui aku dan juga 
Raga. Sekali lagi kamu datang, aku tidak akan segan-segan 
menceritakan semua keburukanmu pada Raga agar dia 
membencimu," ancam Ayanna, lalu menutup pintu 
rumahnya dengan cukup keras. 


Tubuhnya tiba-tiba merosot, menyender pada pintu dan 
tangisnya pecah saat itu juga. Kenapa setelah lima tahun 
berlalu, ia berusaha melupakan semuanya, memulai 
lembaran baru bersama anaknya, berusaha bangkit dan 
tetap tegar demi anaknya. Sekarang, ia harus terlihat begitu 
lemah saat bertemu lagi dengan Regi? 


Sumber awal kehancuran hidupnya! 


Ayanna menepuk-nepuk dadanya yang terasa sesak, 
rasanya ia sulit sekali untuk bernafas. 


Tok ... Tok ... Tok ... 


Suara ketukan pintu lagi, apakah Regi belum pergi juga dari 
rumahnya? la bangkit dari posisi menyendernya dari pintu, 
membuka pintunya dan siap untuk mengusirnya lagi. 


"KENAPA KAMU MASIH ADA DI SI ---" Ayanna tidak 
melanjutkan ucapannya, saat bukan Regi lah yang ia lihat 
sekarang. Tapi .... 


"Bunda." Ayanna mensejajarkan tubuhnya dengan Altar, lalu 
memeluk anaknya dengan erat. "Bunda kenapa teliak-teliak 
sama, Altal? Apa Bunda malah sama Altal?" tanya Altar yang 
terdengar bergetar saat berbicara. 


"Apa Altal nakal, Bunda?" tanyanya lagi, yang kali ini 
terdengar isakan kecil dari mulutnya. 


"Maaf, maafin Bunda. Kamu nggak nakal, Bunda nggak 
marah sama kamu, Bunda nggak marah. Maafin Bunda 
barusan," ucap Ayanna masih dengan memeluk Altar erat. 


"Bunda, Altal nggak bisa napas. Kalau Bunda peluknya 
kenceng gini," ucap Altal, spontan Ayanna melepaskan 
pelukannya. 


"Maaf, Bunda terlalu erat peluk kamu. Kamu nggak apa-apa, 
kan?" tanyanya yang langsung dibalas dengan gelengan 
kepala. 


"Bunda abis nangis, ya? Bunda kenapa nangis?" tanya Altar 
saat melihat bekas air mata di kedua pipi sang Bunda. 


Ayanna menggelengkan kepalanya, mana mungkin ia 
menceritakan apa yang membuatnya menangis pada Altar. 
"Bunda nggak apa-apa," ucapnya berbohong. 


Altar menghapus jejak air mata pada pipi Ayanna dengan 
kedua tangan mungilnya, meski Ayanna berbohong. Tetapi 
ia tahu jika Bundanya habis menangis. "Ail matanya nakal, 
masa netes-netes ke pipi Bunda," ujarnya. Setelah itu, ia 
mencium kelopak mata Bundanya secara bergantian, lalu 
turun ke dua pipinya dan terakhir mencium bibir sang 
Bunda. 


Ayanna tersenyum, kemudian membalasnya. Mencium 
kedua pipi Altar, hidungnya Altar, kening Altar dan bibir 
Altar. Hanya Altar, hanya dia alasannya untuk tetap tegar. 


"Oh, ya, kamu pulang sama siapa?" tanya Ayanna, karena 
Altar tidak mungkin pulang sendiri dari sekolahnya. 
Meskipun, Altar tahu arah jalan pulang ke rumahnya. Tetapi 
ia tidak mengizinkan Altar untuk pergi dan pulang 
sendirian. 


"Tadi Altal di antal sama ibu tulu sampai depan gang, 
Bunda. Soalnya Bunda nggak jemput-jemput, Altal. Jadi, ibu 
gulu yang antelin Altal pulang," jawabnya, membuat Ayanna 
berasa bersalah. 


"Maafin Bunda, ya, Bunda nggak jemput kamu." 


"Nggak apa-apa, kok, Bunda. Ayo kita masuk, Altal sudah 
lapal Bunda. Altal mau makan," ajaknya yang langsung 
dibalas dengan anggukan Ayanna. 


Keduanya pun masuk ke dalam rumah, Ayanna menyuruh 
Altar untuk berganti baju terlebih dahulu. Sedangkan, 
dirinya menuju dapur untuk masak. 


Dan, tanpa Ayanna sadari. Sedari tadi Regi belum pergi dari 
sana, Regi berdiri sembunyi di balik pohon mangga yang 
tidak jauh dari rumah Ayanna. la terus memperhatikan 
rumah Ayanna saat ia berjalan menjauh, dan ia 
memperhatikan interaksi Ayanna dan Altar sejak Altar 
pulang ke rumahnya. 


"Maafkan aku, Ayanna. Maafkan Ayah, Altar." 


Altar Altarik 11 


Maaf baru up lagi guys, kemarin kuota ku sudah 
sarakatul maut. Aku jadi sedih ... Padahal kemarin 
mau up chapter ini. 


Jadi mohon maaf yaa ... 


Langsung baca aja kuy... 


Jam menunjukkan pukul setengah sembilan malam, Ayanna 
sudah berbaring di atas tempat tidurnya bersama Altar. 
Namun, keduanya belum tertidur. Jika Ayanna tengah 
memikirkan kejadian tadi siang, beda halnya dengan Altar 
yang bingung apakah harus berbicara kepada Bundanya 
atau tidak mengenai masalah kemarin. 


Altar menoleh ke arah Bundanya, ia melihat Bundanya terus 
memandangi langit-langit kamarnya. Apa yang sebenarnya 
menarik di langit-langit kamarnya itu? Padahal, tidak apa- 
apa di atas langit-langit kamarnya. 


"Bunda," panggil Altar, membuat Ayanna mengalihkan 
pandangannya kearahnya. 


"Iya, sayang?" 


Altar tidak berbicara lagi, ia hanya menatap sang Bundanya 
saja. la bingung apakah harus berbicara kepada Bundanya 
atau tidak. 


"Kok, diem, ada apa?" tanya Ayanna heran. 


"Kemalin, dada Altal sakit lagi Bunda," jawabnya, membuat 
Ayanna mengubah posisi tidurnya menjadi menyamping 
menghadap Altar. 


"Kamu minum vitaminnya, nggak? Kamu nggak pernah lupa 
minum vitaminnya setiap dada kamu sakit, kan?" tanya 
Ayanna yang mulai cemas. 


"Altal nggak pelnah lupa minum vitaminnya, Bunda. Tapi 
sekalang vitaminnya udah habis," jawab Altar, bingung juga 
sebenarnya. Kenapa Bundanya selalu mengingatkannya 
untuk tidak lupa meminum vitamin, meski ia tak pernah tau 
vitamin apa yang diberikan Bundanya itu. Tetapi Altar selalu 
meminumnya ketika dadanya terasa sakit. Walaupun, ia 
sudah lelah harus meminum vitamin itu sudah sejak lama. 


"Habis?" tanya Ayanna yang langsung dibalas dengan 
anggukan, Ayanna bingung jika tidak salah ia membelikan 
obatnya dua Minggu yang lalu. Biasanya obatnya akan 
habis dalam waktu satu bulan, tapi kenapa sekarang sudah 
habis. Padahal, belum satu bulan. Berapa kali dalam sehari 
Altar merasakan dadanya sakit? 


"Sekarang dada kamu sakit lagi nggak?" tanya lagi Ayanna. 


Altar menggelengkan kepalanya cepat. "Nggak Bunda, 
cuma kemalin aja sakitnya," bohong Altar, karena 
sebenarnya saat ini ia tengah menahan sakit di dadanya. 
Hanya saja, ia tidak ingin membuat Ayanna khawatir. 
Apalagi, sekarang sudah malam. 


"Besok Bunda beliin lagi vitaminnya buat kamu, ya. Kalau 
dada kamu sakit lagi, kamu bilang sama Bunda," ucap 
Ayanna yang kini dibalas dengan anggukan. 


Ayanna mengusap lembut kepala Altar, dia tidak tahu saja. 
Bagaimana rasa takutnya ia saat mendengar Altar bilang 
jika dadanya sakit, ia takut anaknya kenapa-kenapa. 


"Oh, ya, Bunda. Dua hali lagi Altal ikut lomba melukis, di 
sekolah. Kata ibu gulu kedua olangtua halus datang ke 
sekolah. Bunda, tolong bilangin sama Ayah supaya cepat 
pulang. Altal mau Ayah datang, bial Altal makin semangat 
lombanya. Jadi, Bunda jangan lupa, ya, kasih tau Ayah kalau 
Altal mau lomba, pokoknya Altal mau Ayah datang," ucap 
Altar membuat Ayanna bingung harus apa, kenapa Altar 
tidak pernah lupa dengan keinginannya yang ingin bertemu 
dengan Ayahnya. Padahal, ia tidak pernah tau siapa 
Ayahnya, bagaimana wajah Ayahnya, seperti apakah 
Ayahnya. Tetapi kenapa Altar tidak pernah berhenti jika 
dirinya ingin bertemu Ayahnya. 


"Sudah malam, kamu harus tidur. Besok kamu sekolah, 
jangan sampai kamu telat masuk sekolah. Karena 
bangunnya kesiangan." Ayanna mengalihkan pembicaraan, 
ia tak ingin menjawab ucapan Altar yang memintanya untuk 
menghubungi Ayahnya agar datang di saat lombanya nanti. 


Altar tidak berbicara lagi, ia menuruti kata Bundanya untuk 
tidur. Karena memang ia juga sudah mulai mengantuk. 
Hingga hanya dalam waktu lima menit, Ayanna bisa 
mendengar nafas Altar yang sudah teratur. Artinya, Altar 
sudah tertidur. 


"Maafkan Bunda, Bunda nggak bisa mempertemukan kamu 
dengan Ayah kamu. Bunda nggak bisa mengatakan siapa 
Ayah kamu. Kamu boleh meminta apa pun pada, Bunda. 
Tapi, Bunda mohon ... Jangan meminta untuk bertemu 
dengan Ayah, jangan meminta untuk bisa hidup dengan 
Ayahmu. Bunda nggak bisa melakukan itu, Bunda terlalu 


takut untuk melakukannya," ucapnya, dengan air matanya 
yang menetes lagi untuk hari ini. 


Hari ini, setelah mengantar Altar ke sekolahnya. Ayanna 
tidak pergi untuk bekerja, ia tidak datang ke A Five Resto. 
Setelah ia tahu jika Regi salah satu pemilik Resto itu, ia jadi 
ragu untuk melanjutkan bekerja di sana. la tidak ingin 
bertemu lagi dengan Regi. 


Ayanna keluar dari rumah sakit setelah membeli obat di 
apotek yang berada di dalam rumah sakit Intan Medika. 
Setelah mengantar Altar sekolah, ia memang langsung pergi 
ke rumah sakit untuk membeli obat untuk Altar. 


la berbohong pada Altar selama ini, ia berbohong jika obat 
itu adalah vitamin agar Altar napsu makan. Pada 
kenyataannya itu adalah obat pereda nyeri. 


Ayanna tidak bisa berkata yang sejujurnya pada Altar, jika ia 
jujur pasti anaknya banyak bertanya padanya mengenai 
obat itu. Dan, ia tidak ingin Altar sedih setelah tahu apa 
yang sebenarnya. 


Bruk 


Tanpa sengaja, Ayanna saling bertubrukan dengan 
seseorang yang berjalan berlawanan arah dengannya 
membuat kantong kresek berisi obat Altar tanpa tersadar 
jatuh dari tangannya. la tidak fokus berjalan karena banyak 
memikirkan sesuatu, sedangkan orang yang bertabrakan 
dengannya tidak fokus berjalan karena terlalu fokus pada 
ponselnya. 


Ayanna menghembuskan napasnya kasar, saat melihat Regi 
lah yang barusan bertubrukan dengannya. Kenapa ia harus 


bertemu lagi dengan Regi? Kenapa laki-laki itu selalu ada di 
mana pun ia berada, seolah Regi terus mengikutinya 
kemanapun ia pergi. 


Apakah Regi mengikutinya? Jika, tidak. Untuk apa Regi 
berada di rumah sakit itu juga? 


"Ayanna," ucap Regi yang kaget bertemu Ayanna di rumah 
sakit itu. 


Ayanna hendak berlalu, tetapi Regi dengan cepat menahan 
pergelangan tangannya. Membuat langkahnya terhenti 
begitu saja. 


"Lepasin tangan aku! Bukannya aku pernah bilang kemarin 
sama kamu, jangan muncul di hadapan aku lagi. Jangan 
temui aku lagi, lalu untuk apa sekarang kamu berada di 
hadapan aku?" Ayanna sudah cukup bosan berbicara seperti 
ini pada Regi, mengulang kata yang pernah ia ucapkan 
setiap kali bertemu dengan Regi. 


"Ayanna, aku hanya ingin bertemu Altar. Aku ingin Altar tau 
jika aku Ayahnya, aku ingin Altar tau kalau aku ---" 


"Jangan harap itu terjadi! Karena aku tidak akan 
membiarkan itu terjadi. Ingat kata-kataku kemarin, aku 
tidak akan segan-segan mengatakan semua keburukanmu 
kepada Altar. Jika kamu terus menemui aku dan dia, apalagi 
jika kamu sampai mengaku jika kamu adalah Ayahnya!" 
ancam Ayanna, lalu pergi begitu saja meninggalkan Regi. 


Regi hanya bisa menghela napasnya gusar, apa yang harus 
dilakukannya sekarang? la ingin Altar mengetahui jika 
dirinya adalah Ayahnya, ia ingin selalu bertemu dengan 
anaknya, ia ingin hidup bersama anaknya, ia ingin Altar 
memanggilnya Ayah, ia ingin menuruti apapun yang Altar 
inginkan. Tetapi ancaman Ayanna membuatnya bingung. Ia 


takut, jika Ayanna benar-benar menceritakan semua 
keburukannya pada Altar sehingga Altar membencinya. 


Menundukkan kepalanya, Regi tak sengaja menemukan 
kresek putih di tempat Ayanna berdiri tadi. la pun 
mengambil kresek itu, dan melihat apa isi dari kresek itu. 


Satu tabung berukuran kecil yang berisi obat, Regi tak tahu 
apa obat itu. Tidak ada nama jenis obat yang tertera di sana, 
ia yakin jika obat itu adalah yang dibawa Ayanna tadi dari 
dalam rumah sakit. 


Obat apa itu? Dan, apakah obat itu untuk Ayanna? Jika, iya. 
Ayanna sakit apa? 


Untuk menghilangkan rasa penasarannya, ia pun membawa 
obat itu ke dalam rumah sakit. la menemui salah satu 
Dokter yang yang ia kenal di dalam salah. 


Dan, jawaban Dokter tentang obat itu membuat Regi 
tercengang. Tubuhnya terdiam kaku, dan rasa bersalah dan 
sesalnya kembali berputar di otaknya memenuhi pikirannya. 


"Apalagi, ini?" 


Di sinilah Ayanna berada sekarang, di taman yang tidak 
jauh dari tempat tinggalnya. Setelah pergi meninggalkan 
Regi di rumah sakit tadi, ia memutuskan untuk pergi ke 
taman itu. Tidak langsung pulang ke rumahnya, padahal 
kesehatannya belum fit betul. la masih memerlukan 
istirahat di rumah, tetapi ia tidak bisa tenang sekarang. 


Dan, dua jam sudah dirinya hanya duduk di bangku taman 
itu. Tidak melakukan apapun selain duduk dan melamun. 


Namun, seketika ia teringat sesuatu. Ia membuka tasnya, 
mengacak-acak isi tas yang dibawanya. Tetapi ia tidak bisa 
menemukan apa yang di carinya sekarang. 


"Obat, Raga?" ujarnya saat tak berhasil menemukan Obat 
Altar di dalam tasnya, ia juga sudah tidak memegang kresek 
putih. 


"Perasaan aku tadi masih megang kreseknya, tapi sekarang 
kenapa nggak ada? Kemana kresek itu?" tanyanya bingung 
sendiri, ia tidak sadar jika kreseknya jatuh dari tangannya. 


"Apa jatuh, ya? Tapi di mana? Aku nggak sadar 
menjatuhkannya di mana," ujarnya semakin bingung. 


"Apa aku beli lagi aja, ya?" 


Ayanna membuka tasnya, mengambil dompet di dalamnya 
dan melihat isinya. Setelah menghitung sisa uangnya, ia 
menghela napas berat. Uangnya tidak cukup untuk membeli 
obat yang baru untuk Altar. Lalu, ia harus apa? Altar 
membutuhkan obat itu, ia harus mendapatkan uang dari 
mana? 


la tidak mungkin datang ke Resto untuk meminjam uang, 
kerjanya saja belum genap dua Minggu. Masa ia sudah 
meminjam uang saja? 


"Maafin Bunda, Sayang. Bunda nggak bisa kasih kamu obat 
sekarang, Bunda nggak punya uang buat beli obatnya 
sekarang," ycap Ayanna, setelah ini ia harus mencari uang 
buat beli obat Altar. Tapi bukan datang ke Resto. Ia akan 
mencari pekerjaan lain. 


Altar Altarik 12 
Grup Kurang Rame 
Azka : Assalamualaikum. 
Zivan: Wa'alaikum salam. Wr. Wb. 
Aldi: Wa'alaikum salam. 


Sandy : Wa'alaikum salam. Ada apa nih pagi-pagi udah 
ngetes grup ini?? 


Azka : Gue cuma mau ngasih tau, kalau hari ini Alexan ikut 
lomba melukis di sekolahnya. Pihak sekolah, mengundang 
orangtua murid untuk datang ke sekolah. Jadi, gue mau kita 
semua datang ke sekolah Alexan. Lo semua harus bisa 
datang, sekali lagi bolos kerjaan nggak apa-apa, kan, ya, 
buat Alexan. 


Aldi : Bisa diaturlah, oke gue akan datang. Jam berapa 
mulainya? 


Azka : Mulainya jam setengah sembilan pagi. 
Sandy : Gue juga bakalan datang, deh. 
Zivan : Gue juga ikut datang. 


Azka : Bagus, deh, jangan sampai telat datangnya. Oh, ya, 
mana @Regi? Lo juga pasti bakalan datangkan? 


Aldi : Masih tidur kali dia, Ka. 


Azka : Ya, kali masih tidur, ini udah jam tujuh coyyy .... 


Aldi : Ya, siapa tau aja, dia, kan, suka begadang. Jam dua 
pagi baru tidur, bisa aja dia telat bangun. 


Sandy : Tau dari mana lo Regi tidur jam dua? 
Aldi : Insting seorang Daddy pada Ayahnya. 
Regi: NAJIS 


Azka : Nongol juga orangnya, lo bakalan datang juga ke 
sekolah Alexan, kan? 


Regi tidak mengetik balasan di grup chattnya lagi, ia 
menyimpan ponselnya di nakas yang berada di samping 
tempat tidurnya. Ia sudah bangun sedari tadi, bahkan 
sekarang ia sudah rapih dengan pakaian kantornya. la tidak 
muncul di grup, bukan karena ia belum bangun tidur. Tapi ia 
malas untuk nimbrung, jadi ia hanya membaca saja. 


"Alexan ikut lomba melukis di sekolahnya, kira-kira Altar 
ikut lomba nggak, ya? Semua murid harus datang bersama 
orangtuanya, terus bagaimana dengan Altar? Dia pasti sedih 
karena tidak ada Ayahnya. Gue harus datang ke sana, bukan 
hanya untuk Alexan. Tapi juga untuk Altar," ujarnya, namun 
sedetik kemudian ancaman Ayanna terngiang di telinganya. 


Bagaimana jika Ayanna mengatakan keburukannya pada 
Altar, jika Ayanna melihatnya nanti di sana? 


Tetapi ia ingin melihat Altar. la ingin datang sebagai 
Ayahnya, ia ingin melihat Altar yang ikut lomba melukis. 


"Gue harus datang ke sana, urusan ancaman Ayanna bisa 
diurus nanti. Yang terpenting, gue bisa ketemu Altar dan 
melihatnya lomba melukis," ujarnya, lalu mengambil 
ponselnya lagi hendak membalas chatt di grupnya untuk 
mengatakan jika ia akan datang. 


Namun, sebelum ia mengetikkan balasannya. Sebuah telpon 
dari seseorang lebih dulu masuk menghubunginya. Dengan 
cepat Regi pun menjawab telponnya. 

"Iya, hallo." 


"Apa yang terjadi dengannya?" 


"Apa? Bagaimana bisa?" 


"Baiklah, saya akan kesana sekarang juga." 


Tut.tut.tut. 


Setelah sambungan telpon itu terputus, Regi langsung 
mengambil kunci mobilnya. Lalu, pergi ke sesuatu tempat. 


Sudah setengah jam sesampainya di sekolah Altar, 
bukannya masuk ke dalam sekolah. Ayanna dan Altar malah 
berdiri di depan gerbang sekolah, Ayanna pun bingung 
kenapa Altar malah menyuruhnya untuk menunggu di sana. 
Entah siapa yang ditunggu Altar, mungkin temannya. Tetapi 
teman Altar yang bernama Alexan sudah masuk lebih dulu 
tadi bersama Adzwa, Azka, Aldi, Sandy dan Zivan. Ayanna 
bersyukur tidak ada Regi bersama mereka, mungkin Lelaki 
itu takut dengan ancamannya. Lalu, teman yang mana lagi 
yang di tunggu Altar? 


Sudah beberapa kali juga Ayanna mengajak Altar untuk 
masuk ke dalam sekolahnya, tetapi Altar selalu bilang nanti 
dulu. la hanya menurut saja, menemani Altar yang entah 
sedang menunggu siapa. 


"Raga, sebenarnya kamu menunggu teman kamu yang 
mana? Sudah tidak ada yang datang ke sini lagi, sepertinya 
teman-teman kamu sudah berada di dalam," ucap Ayanna, 
padahal lombanya akan segera dimulai lima belas menit 
lagi. Bukannya mempersiapkan diri, Altar malah terus 
menunggu seseorang di depan sana. 


"Altal bukan lagi nunggu teman, Bunda," jawabnya, 
membuat dahi Ayanna menyerinyit. Jika bukan menunggu 
temannya, lalu dari tadi Altar menunggu siapa? 


"Terus kamu nungguin siapa di sini?" tanya Ayanna bingung. 
"Altal nunggu Ayah, Bunda." 
Deg 


Ayah? Jadi, sedari tadi Altar menunggu ayahnya? Tapi 
kenapa Altar berpikiran jika ayahnya akan datang? Altar, 
kan, tidak tahu siapa sebenarnya ayahnya. 


"Bunda, Ayah Altal itu seperti apa? Wajahnya gimana, bial 
Altal nggak bingung nanti kalau Ayah datang. Apa Bunda 
punya foto, Ayah?" tanya Altar, sedari tadi ia 
memperhatikan satu persatu orangtua yang datang ke 
sekolahnya. Berharap ia melihat ayahnya, meski sebenarnya 
ia tidak tahu wajah ayahnya. 


Ayanna bingung harus menjawab apa, ia tidak meminta 
Regi untuk datang sebagai ayah Altar. Dan, ia tidak 
menginginkan kehadirannya. Menurutnya, dengan 
kedatangannya sudah cukup. Ayanna kira ucapan Altar dua 


hari yang lalu hanya sekedar ucapan saja, ketika Altar 
bilang jika saat lomba nanti ayahnya harus datang 
melihatnya. Tetapi sekarang Altar benar-benar ingin 
ayahnya datang. Apa yang harus Ayanna katakan sekarang? 


"Bunda, Ayah pasti datangkan? Bunda udah bilang, kan, 
sama Ayah. Kalau sekalang Altal mau lomba?" tanya lagi 
Altar, namun tak mendapatkan jawaban apapun dari 
bundanya. 


"Altal mau Ayah lihat Altal waktu lomba, Altal mau 
disemangati Ayah, Altal ingin sepelti teman-teman Altal 
yang datang sama Ayah-Bundanya. Alexan juga datang 
belsama Mama, Papa, Papi, Abi dan Dadady-nya, Bunda. Jadi, 
Ayah Altal pasti datang juga, kan?" 


"Altar, sebentar lagi lombanya dimulai. Ayo kita masuk," 
ajak Ayanna, mengalihkan pembicaraan. 


"Tunggu dulu, Bunda. Ayah Altal, kan, belum datang." 
Ayanna malah gelisah, ia tahu bagaimana Altar. Jika sudah 
menunggu seseorang, Altar tidak akan beranjak sebelum 
orang yang ditunggunya datang. 


Lima menit kemudian, mereka masih berada di sana. 
Padahal, tidak ada lagi orang yang datang ke sana. Karena, 
semuanya sudah memasuki sekolah. Hanya tinggal mereka 
berdua saja yang belum masuk. 


"Bunda, sebenalnya Ayah masih belada di mana? Kenapa 
lama sekali datangnya? Ayah mau datang atau tidak? Kalau 
Ayah nggak akan datang, Altal mau minta Om Legi aja yang 
jadi Ayahnya Altal," ujarnya kali ini membuat Ayanna 
terkejut. 


Altar mau meminta Regi untuk menjadi ayahnya? Tanpa 
Altar meminta pun, Regi sudah menjadi ayah kandungnya 


sendiri. Ayanna bingung harus apa, saat Ayanna hendak 
berbicara. Seseorang lebih dulu memanggil Altar, sebelum 
ia mengatakan sesuatu. 


"Altar," panggilan itu, membuatnya menoleh ke sumber 
suara. Di sana, seorang laki-laki berjalan menghampiri 
mereka. 


Kegiatan melukis yang dilakukan oleh murid-murid TK yang 
lulus seleksi sudah selesai lima belas menit yang lalu, 
sekarang hanya tinggal menunggu pengumuman siapa saja 
juara satu sampai tiga dari dua puluh murid yang mengikuti 
lomba. 


Selagi semua lukisan hasil peserta lomba sedang dinilai oleh 
juri-juri untuk menentukan juara satu sampai tiga dan yang 
masuk sepuluh besar, semua orang menunggu 
pengumuman itu dengan menyaksikan hiburan yang 
dipentaskan di atas panggung yang tidak terlalu besar di 
depan sana. 


Altar juga mengikuti lombanya dengan baik, meski awalnya 
tadi Altar sempat bilang jika tak ingin masuk sebelum 
ayahnya datang. Tapi setelah ia berusaha membujuknya 
yang dibantu oleh Zivan untuk segera masuk dan mengikuti 
lomba akhirnya Altar menurut juga untuk masuk. Apalagi, 
setelah Ayanna bilang jika ia akan memberikan Altar kejutan 
jika Altar mengikuti lombanya dengan semangat. Altar pun 
mau mengikuti lomba itu, meski orang yang ditunggunya 
belum datang juga. Dan, sempat kecewa juga karena yang 
memanggilnya tadi adalah Zivan, bukan Ayahnya. 


Perempuan yang memakai jilbab pashmina di atas 
panggung sana, mulai menyebutkan satu-persatu peserta 
yang masuk sepuluh besar dan menyuruh pesertanya untuk 


naik ke atas panggung. Semua peserta dan orangtuanya 
merasa deg-degan untuk mengetahui siapa yang yang 
masuk dalam sepuluh besar. 


Puncaknya, saat perempuan itu akan membacakan juara 
satu sampai tiga. Yang sedari tadi di tunggu-tunggu. 


"Baiklah, sekarang Ibu akan sebutkan siapa saja juara satu 
sampai tiga." Ucapnya, membuat semua orang semakin 
deg-degan. Sama halnya dengan Ayanna, apakah Altar akan 
masuk ke dalam tiga besar? 


Dalam hati Ayanna terus merapalkan doa, apapun hasilnya 
nanti. Altar juara atau tidak, Ayanna tidak masalah. Altar 
bisa lulus seleksi dan jadi salah satu peserta lomba saja 
Ayanna sudah senang. 


"Untuk juara ketiga diraih oleh ... Adinda Natasya Bella." 
Peserta yang bernama Natasya Bella itu, naik ke atas 
panggung yang diiringi tepukan tangan semua orang. 


"Juara kedua di raih oleh ..." Ayanna memejamkan kedua 
matanya saat Perempuan itu menggantung ucapannya, 
dalam hati ia sangat berharap nama Altar lah yang di 
sebutnya. "Ananda ..." Lanjutnya yang kembali 
menggantung. "Alexan Azzi Pratama." Sebutnya, yang 
membuat lima orang yang duduk dekat dengannya bersorak 
heboh. 


"Hebat! Anak Daddy juara dua." 
"Alhamdulillah, Papa bangga sama Lexan." 
"Mama juga bangga sama, Lexan." 


"Anak Papi benar-benar the best." 


"Anak Abi emang paling hebat." 


Altar yang duduk di pangkuan Bundanya hanya bisa 
menundukkan kepalanya, bukan karena namanya tidak 
dipanggil. Tapi, melihat kebahagiaan yang dipancarkan 
kelima orangtuanya Alexan saat mendengar nama Alexan 
yang menjadi juara duanya. Mereka bangga pada Alexan. 


Alexan adalah anak yang paling bahagia menurut, Altar. 
Bisa memiliki lima ayah sekaligus, yang begitu 
menyayanginya. Tidak seperti dirinya, ingin melihat satu 
Ayahnya saja sampai saat ini belum bisa terwujud. 


Kelima orangtua Alexan semakin bertepuk tangan dengan 
heboh, saat Alexan naik ke atas panggung. 


Seketika Altar merasakan sesak nafas, dahinya berkeringat 
dingin. la juga merasakan ada yang sakit di dalam sana, ia 
hanya bisa menahannya. Tidak memberitahu Ayanna, 
karena takut Bundanya itu khawatir. 


"Dan, untuk juara pertama di raih oleh ..." Perempuan 
berjilbab itu, kembali bersuara untuk menyebutkan juara 
pertama lomba melukis tahun ini. "Ananda ... Altar Raga 
Syaputra." Lanjutnya, yang membuat suara riuh tepuk 
tangan kembali terdengar dan membuat Ayanna membuka 
matanya yang sempat ia pejamkan tadi. 


"Raga, nama kamu di sebut sayang. Kamu jadi juara 
satunya, nak." Ucap Ayanna senang, sambil menciumi wajah 
anaknya itu. 


Adzwa dkk juga ikut senang, saat mendengar jika Altar lah 
yang menjadi juara satu. Tapi, salah satu dari mereka 
sempat tertegun ketika sadar nama lengkap Alta yang 
disebut perempuan berjilbab barusan begitu mirip dengan 
nama sahabatnya. 


"Wah ... Altar, hebat. Altar jadi juara satu, Tante bangga 
sama Altar." Ucap Adzwa yang duduk di kursi sebelah 
Ayanna. Sekarang, Adzwa tahu jika Raga itu adalah Altar 
yang dimaksud Zivan. 


"Om Azka juga, bangga sama Altar. Selamat yaa ..." Tambah 
Azka. 


"Makasih Om, Tante." Ucap Altar dengan senyuman yang 
mengembang, meski sebenarnya ia sedang menahan rasa 
sakit. Tetapi, ia tetap tersenyum agar tidak ada satu orang 
pun yang curiga. 


"Untuk Ananda Altar Raga Syaputra, silahkan naik ke atas 
panggung." Ucap perempuan itu. 


Altar pun turun dari pangkuan sang Bunda, lalu berjalan 
menuju panggung yang berada di depan sana. 


Saat itu juga, Ayanna mengeluarkan ponselnya. la merekam 
video Altar yang berada di atas panggung, yang tengah 
diberikan piala oleh kepala sekolahnya. 


"Dan, ini adalah lukisan yang dibuat oleh Altar." Ucap 
Perempuan itu, sambil menunjukkan lukisan di kanvas 
buatan Altar. 


Lukisan itu, menggambarkan siluet tiga orang berbeda usia. 
Dua orang dewasa dan satu anak kecil, dimana anak kecil 
pada lukisan itu tengah di angkat tinggi oleh sang Ayah 
seperti pesawat terbang. Dan, satu orang lagi yang mereka 
yakini adalah sang Bundanya tengah memegang kedua 
tangan anaknya dengan erat. 


"Altar, apa kamu bisa jelaskan maksud dari lukisan yang 
kamu buat ini?" Tanya Perempuan itu, yang membuat orang- 
orang penasaran juga dibuatnya. 


Altar menyimpan piala yang baru saja diberikan kepala 
sekolahnya di depan kakinya, lalu ia mengambil alih lukisan 
miliknya dari Ibu Gurunya yang bertanya maksud dari 
lukisan yang ia buat apa. 


"Ini lukisan Ayah, Bunda dan Altal. Di gambal ini, Altal lagi 
di gendong sama Ayah seolah Altal itu pesawat telbang. 
Yang belalti Ayah akan selalu bantu dan dukung Altal melaih 
cita-cita Altal yang setinggi langit. Dan, tangan Altal 
dipegang Bunda yang belalti Bunda akan selalu menemani 
dan menggenggam elat tangan Altal ketika Altal jatuh dan 
membantu Altal untuk bangkit lagi. Altal buat lukisan ini 
untuk Ayah dan Bunda, Altal sayang sama Ayah dan Bunda, 
Altal ingin selalu belsama Ayah dan Bunda." Jawab Altar 
menjelaskan membuat siapapun yang mendengarnya 
sangat terharu. 


Termasuk Ayanna, tanpa terasa air matanya menetes. Ia tak 
menyangka jika Altar akan berucap seperti itu. Usapan 
lembut dikedua bahunya membuat Ayanna menoleh ke 
samping kanannya, di sana Adzwa lah yang mengusap 
bahunya. 


"Anak kamu hebat, pintar dan juga berbakat. Kamu 
beruntung memiliki anak seperti Altar, Ayanna." Ucap 
Adzwa yang diangguki Ayanna. 


Ya, Ayanna sangat beruntung memiliki anak seperti Altar. 
Meskipun, Altar hadir karena kesalahan. Tetapi, Altar yang 
memberikannya cahaya di hidupnya. 


"Makasih, sayang. Dan, maaf ... Bunda belum bisa 
memberikan kebahagiaan untuk kamu." Batin Ayanna. 
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Setelah serangkaian acara lomba sudah selesai, orang-orang 
berbubaran untuk pulang. Sama halnya dengan Ayanna, 
yang mengajak Altar untuk pulang. Namun, Altar belum 
mau pulang, Altar malah kembali berdiri di depan gerbang 
sekolahnya seperti yang dilakukannya tadi pagi. 


"Raga ayo pulang, sayang. Kenapa kamu malah diam di 
sini?" tanya Ayanna masih bingung. 


"Tunggu sebental, Bunda. Kalau Bunda pegel, Bunda duduk 
dulu di sana," ucap Altar sambil menunjuk sebuah bangku 
yang tidak jauh dari tempat mereka berdiri. 


Ayanna menghela napas panjangnya, ia tak tahu untuk apa 
lagi mereka tetap berada di sana? Acaranya sudah selesai 
sejak tadi, bahkan di sana pun mulai sepi. Karena orang- 
orang lebih dulu pergi. 


"Ayanna sama Altar belum pulang?" tanya Adzwa yang 
ternyata baru keluar dari lingkungan sekolah bersama 
rombongannya. 


"Belum, Mbak. Nggak tau, nih, Raga lagi nungguin apa? 
Diajak pulang, malah diam terus di sini," jawab Ayanna. 


"Altar kenapa belum mau pulang?" Kali ini Zivan yang 
bertanya. 


"Altal lagi nunggu kejutan dali, Bunda," jawabnya, masih 
dengan kepalanya yang tidak berhenti celingak-celinguk 
seperti mencari seseorang. 


Seketika Ayanna teringat ucapannya tadi, ia akan 
memberikan Altar kejutan kalau Altar mengikuti lombanya 


dengan semangat. Dan, Altar sudah membuktikannya. 
Semangat mengikuti lomba sampai mendapatkan juara 
pertama. Itu artinya Ayanna harus menepati janjinya untuk 
memberikan Altar kejutan. 


Tetapi ia tidak tahu jika Altar akan menagih kejutannya 
sekarang juga. Karena, Ayanna belum mempersiapkannya 
sama sekali. 


"Wah, Altar mau dikasih kejutan ternyata. Kira-kira kejutan 
apa yang akan dikasih Bunda Altar?" tanya Aldi. 


"Bunda pasti suluh Ayah datang ke sini sambil bawa mobil- 
mobilan buat, Altal. Kejutan dali Bunda itu, pasti 
kedatangan Ayah Altal, Om. Iya, kan, Bunda?" tebak Altar 
dengan senyum senangnya, membuat Ayanna menggigit 
bibir bawahnya. 


la tidak menjawab pertanyaan anaknya, ia memang akan 
memberikan kejutan pada Altar. Tetapi bukan 
mendatangkan ayahnya di hadapan Altar sebagai 
kejutannya. Tapi kenapa Altar bisa berpikiran seperti itu? 


"Raga ayo kita pulang, sayang," ajak Ayanna, ia tak bisa 
membiarkan Altar untuk tetap menunggu di sana. Karena 
bukan kejutan itu yang akan diberikannya pada Altar. 


"Kok, pulang, sih, Bunda? Ayah, kan, belum datang ke sini, 
nanti kalau kita pulang. Ayah bakalan bingung nyali kita, 
kalena kita nggak ada di sini," ucap Altar, membuat hatinya 
terasa sesak. Kenapa harus selalu ayahnya yang diinginkan 
Altar? Kenapa bukan yang lain? 


"Ayah belum bisa pulang, sayang. Ayah belum bisa datang 
ke sini. Jadi, Ayo kita pulang Raga." Bohong Ayanna, untuk 
kesekian kalinya ia membuat hati Altar kecewa karena terus 
berbohong tentang Ayahnya. 


"Bunda bohong, Ayah itu masih di peljalanan menuju ke 
sini. Jadi, Altal mau nunggu Ayah dulu sampai Ayah datang." 
Keukeuh Altar, membuat Ayanna bingung harus membujuk 
Altar gimana agar anaknya itu mau pulang. Adzwa dkk juga 
bingung, tak tahu harus apa? 


"Mas, Mbak kita pulang duluan. Permisi," ucap Ayanna 
sambil menarik tangan mungil agar Altar mengikutinya 
untuk pulang. 


Namun, Altar menahan tubuhnya tidak menggerakkan 
kakinya karena tidak mau beranjak dari tempatnya. Hingga 
Altar berjalan terseret-seret karena ditarik Ayanna. Membuat 
Adzwa dan yang lainnya tak tega sebenarnya, karena 
Ayanna terlalu memaksa Altar agar pulang. 


"Bunda lepasin tangan, Altal!" rontanya tak mau pulang. 
"Kita harus pulang, sayang." 

"Altal nggak mau pulang, Altal mau nungguin Ayah." 
"Bunda lepaskan tangan, Altal." 


"BUNDA BELHENTI!" teriak Altar lantang, membuat Ayanna 
menghentikan langkahnya. 


Sebisa mungkin Altar melepaskan tangannya dari 
genggaman tangan bundanya. Kedua mata Altar sudah 
berkaca-kaca, satu kali berkedip saja air matanya pasti 
menetes begitu saja. 


"Kenapa Bunda nggak pelnah mengelti? Altal ingin 
menunggu Ayah di sini, tapi kenapa Bunda memaksa untuk 
pulang?" tanya Altar yang kini air matanya benar-benar 
menetes. 


"Tapi, Ayah kamu nggak akan datang," jawab Ayanna, yang 
ikut meneteskan air matanya. 


"Kenapa? Kenapa Ayah nggak akan datang? Altal, kan, suluh 
Bunda buat bilang agal Ayah datang saat Altal ikut lomba. 
Telus kenapa sekalang Bunda bilang kalau Ayah nggak akan 
datang?" tanya Altal yang tidak mendapat jawaban dari 
Ayanna. 


"Bunda bohong! Bunda nggak pelnah bilang ke Ayah, kan, 
kalau Altal pengen ketemu. Bunda nggak pelnah bilang ke 
Ayah, kan, kalau Altal pengen Ayah datang ke sini. Bunda 
jahat! Bunda jahat nggak pelnah bialin Altal ketemu sama, 
Ayah. Ayah juga jahat! Jahat kalena nggak pelnah pulang, 
Ayah jahat kalena nggak pelnah temuin Altal. Ayah dan 
Bunda jahat sama Altal," ucap Altal dengan isak tangisnya 
yang sudah pecah. 


Ayanna yang melihat dan mendengarnya juga tidak bisa 
menahan tangisnya, hatinya perih mendengarkan setiap 
kata yang diucapkan Altar padanya. 


Adzwa dan yang lainnya, berjalan menghampiri keduanya. 
Mereka tak tega melihat Altar yang ingin sekali bertemu 
dengan ayahnya dan tak tega melihat Ayanna yang bingung 
harus melakukan apa. 


"Altar, jangan bilang seperti itu. Ayah sama Bunda kamu 
nggak jahat, sayang. Bunda kamu bukannya tidak mau 
mempertemukan kamu sama Ayah, tapi Ayah kamu belum 
bisa pulang. Ayah kamu juga bukannya nggak mau ketemu, 
Altar. Tapi Ayah kamu belum bisa pulang karena harus kerja 
buat Altar," ucap Adzwa berusaha membuat Altar mengerti. 


"Tapi Bunda Bohong. Bunda nggak pelnah bialin Ayah buat 
ketemu, Altal. Bunda melalang Ayah buat ketemu, Altal," 
ujar Altar, sesaknya semakin terasa di dadanya. Keringat 


dingin kembali membasahi dahinya, dengan napas yang 
sudah tersengal-sengal. 


"Bukan begitu, Raga. Bunda nggak bermaksud untuk tidak 
mempertemukan kamu dengan Ayah, tapi ---" 


"TAPI, APA BUNDA?" sela Altar memotong ucapan Ayanna. 
"Altal capek, Bunda. Altal capek diledekin telus sama 
teman-teman, katanya Altal nggak punya Ayah. Meleka 
telus ledekin Altal tiap hali, Altal capek dengelinnya Bunda. 
Meleka nggak pelnah mengelti, apa yang dilasakan Altal. 
Selama ini Altal juga ingin beltemu Ayah, ingin digendong 
Ayah, Altal mau disayang Ayah," lanjutnya, yang semakin 
membuat hati Ayanna sakit mendengar pernyataan dari 
Altar. Apalagi, saat Altar bilang dirinya sering di ledekin 
teman-temannya. 


Sekarang bukan Altar dan Ayanna saja yang menangis, 
tetapi Adzwa dan Alexan tak kuasa untuk menahan 
tangisnya. Sedangkan, Azka, Aldi, Sandy dan Zivan merutuk 
laki-laki yang disebut ayah Altar di dalam hati. Bisa-bisanya 
laki-laki itu tidak peduli dengan perasaan anaknya sendiri, 
tak tahukah dia bagaimana tersiksanya Altar selama ini. 


"Altal nggak minta punya banyak Ayah, Bunda. Altal cuma 
mau satu, Ayah Altal. Altal mau sepelti teman-teman yang 
selalu diantal Ayahnya kalau sekolah, selalu digendong 
Ayahnya, selalu disayang Ayahnya. Altal cuma mau itu, 
Bunda. Altal ingin hidup belsama Ayah dan juga Bunda, 
apakah keinginan Altal tellalu sulit Bunda?" 


Tiba-tiba Altar bembanting piala yang ia pegang sedari tadi, 
piala tanda keberhasilannya mengikuti lomba melukis. 
Semuanya kaget saat melihat Altar membantingnya dengan 
melemparkannya ke tengah jalan. 


"Altal nggak butuh itu, Ayah nggak datang buat lihat Altal. 
Ayah nggak bangga lihat Altal jadi juala satu, Ayah nggak 
bahagia lihat Altal menang. Ayah jahat ... Bunda juga jahat! 
Altal malah sama Ayah dan Bunda," lanjutnya, lalu berlari 
meninggalkan mereka dengan cepat. 


"Raga, jangan lari!" teriak Ayanna sambil mengejar Altar, ia 
takut terjadi sesuatu pada Altar. Altar dilarang untuk berlari, 
Altal tidak boleh berlari selama ini. 


"Raga, Bunda mohon berhenti. Jangan berlari, Raga!" teriak 
lagi Ayanna semakin takut, apalagi Altar berlarinya dengan 
sangat kencang. 


Melihat itu, Zivan ikut berlari mengejar mereka. Yang diikuti 
oleh yang lainnya, kecuali Adzwa yang tidak ikut berlari 
Karena sedang hamil. Hanya saja ia berjalan lebih cepat 
dengan Alexan. 


"RAGA!" teriak Ayanna, saat ia melihat tubuh kecil Altar 
yang tergeletak di aspal. 


Regi keluar dari ruang ICU, sejak dari pagi tadi Regi berada 
di rumah sakit setelah mendapatkan telpon dari Dokter 
yang memberikan informasi mengenai seseorang yang 
masih dirawat dengan intensif di ruang ICU. 


Tadinya, Regi mau datang ke sekolah Alexan seperti Azka 
dan sahabatnya yang lain untuk menghadiri acara lomba 
melukis. Apalagi, Alexan sebagai pesertanya. Bukan hanya 
untuk melihat Alexan saja, tetapi ia juga ingin melihat Altar. 


Namun, ia tidak jadi pergi ke sana. Karena, Dokter lebih dulu 
memintanya untuk datang ke rumah sakit. Apalagi, yang 
terjadi di rumah sakit membuat Regi tak bisa pergi ke mana- 


mana lagi selain menjaga seseorang yang juga berarti di 
hidupnya. 


Saat berbelok, Regi tidak sengaja melihat kumpulan orang- 
orang yang dikenalnya berada di depan ICU lain. Dengan 
langkah cepat ia berjalan menghampiri mereka, ia khawatir 
terjadi sesuatu pada salah satu sahabatnya. 


Orang yang pertama kali Regi hampiri saat sudah dekat 
dengan mereka adalah Ayanna, ia baru sadar jika Ayanna 
berada di sana juga. Dan, di antara mereka semua hanya 
Ayanna lah yang menangis kencang. 


"Aya, kamu kenapa nangis? Kenapa kamu ada di sini? Apa 
yang terjadi, siapa yang sakit, Ya?" tanya Regi tiba-tiba 
sambil memegang kedua bahu Ayanna yang menangis di 
depan pintu ICU yang tertutup. 


Kedatangan Regi itu, membuat mereka semua terkejut 
ditambah bingung kenapa Regi berada di sana? Padahal, di 
antara mereka tidak ada yang menghubunginya seorang 
pun. 


Regi melihat ke arah pintu kaca ruang ICU, saat itu juga 
tubuhnya mematung saat melihat Altar yang terbaring 
lemah dengan peralatan medis yang menempel di bagian 
tubuhnya tertentu. 


"Altar," ucap Regi, yang hendak masuk. Namun, langsung 
ditahan Ayanna dengan menarik tangannya untuk menjauh 
dari sana. 


"Ngapain kamu ada di sini? Pergi! Bukannya aku sudah 
bilang, jangan muncul di hadapan aku dan Raga lagi," ucap 
Ayanna sambil berusaha untuk menghalangi yang mau 
masuk ruang ICU itu. 


"Tapi aku ingin melihat Altar. Aku ingin bertemu Altar, 
jangan halangi aku untuk melihatnya Ayanna." 


Adzwa, Azka dan yang lainnya merasa kebingungan melihat 
Ayanna yang melarang Regi untuk melihat Altar, dan Regi 
yang terus berusaha untuk masuk ke dalam. Mereka 
bingung kenapa keduanya seperti sudah saling mengenal, 
dan ada masalah di antara keduanya. 


"Aku tidak akan pernah membiarkan kamu untuk melihat 
anakku, aku tidak akan pernah membiarkan kamu untuk 
bertemunya lagi. Aku tidak akan pernah membiarkan itu 
terjadi, sekarang kamu lebih baik pergi. Pergi dari sini, aku 
tidak mau melihat kamu lagi," usir Ayanna sambil 
mendorong tubuh Regi, tak peduli Ayanna terus 
mengusirnya dan mendorongnya. Regi tak akan pernah 
berhenti, ia tidak peduli dengan ancaman Ayanna yang 
akan mengatakan semua kebutuhannya pada Altar nanti. 
Yang ia pedulikan hanyalah keadaan Altar, ia ingin tahu apa 
yang terjadi pada Altar. la ingin bersama Altar, ia ingin 
bersama anaknya. 


"Pergi dari sini! Pergi! AKU BILANG PERGI DARI SINI!" usir 
lagi Ayanna dengan nada suaranya yang meninggi, tak 
peduli orang-orang melihatnya akan berbicara apa 
tentangnya. Yang ia inginkan hanya Regi pergi dari sana. 


"Kamu nggak ada hak untuk melarang aku untuk bertemu 
dengan Altar, kamu nggak ada hak untuk memisahkan aku 
dengan Altar. Kamu nggak berhak karena bagaimanapun 
aku adalah A ---" 


"Aku punya hak untuk melakukan itu, karena aku adalah 
ibunya. Aku berhak melarang kamu bertemu dengan 
anakku, aku berhak memisahkan kamu dengan anakku, aku 
berhak melakukan semuanya. Karena aku ingin melindungi 


anakku dari laki-laki bajingan seperti kamu, Alta! Jadi, 
menjauhkan dari anakku, aku tidak ingin anakku mengenal 
dan dekat dengan laki-laki berengsek seperti kamu!" bentak 
Ayanna, emosinya kini kembali menguasai dirinya. Sekarang 
keadaan makin memanas di sana. Saat Ayanna terus 
mengusir Regi, tetapi Regi tak ingin pergi dari sana. 


"Sampai kapanpun aku nggak akan pernah menjauhi Altar, 
aku akan tetap di sini, aku tidak mau pergi. Seberapa kali 
pun kamu mengusir aku dari sini. Aku tidak akan pergi!" 
balas Regi tak kalah sengitnya, emosinya juga mulai 
menguasai dirinya. Cukup! Ia tidak ingin berjauhan dengan 
anaknya lagi, ia menginginkan anaknya. 


"PERGI ALTA! AKU BILANG PERGI!" 
"NGGAK AKAN, AKU NGGAK AKAN PERNAH PER ---" 


"REGI!" sentak Zivan yang sudah tak tega melihat Ayanna 
menangis sedari tadi, ditambah dengan kehadiran Regi 
yang membuat tangisnya semakin menjadi. Apakah Regi tak 
mengerti perasaan Ayanna sekarang yang sedang kacau? 


"LO NGGAK DENGER AYANNA NYURUH LO PERGI, HUH?" 
Kesal Zivan yang malah ikut emosi melihatnya. 


"Tapi, gue nggak mau pergi! Gue mau di sini, gue mau 
ketemu Altar dan gue mau lihat Altar!" balas Regi masih 
keukeuh dengan apa yang diinginkannya, ia tidak ingin 
mengalah. Karena, untuk bisa bersama Altar. Ia tidak akan 
mengalah ataupun menyerah begitu saja. 


"TAPI, LO NGGAK PUNYA HAK. LO NGGAK PUNYA HAK 
MEMAKSA AYANNA AGAR LO BISA KETEMU ALTAR. AYANNA 
IBUNYA ALTAR, JADI AYANNA BERHAK MENENTUKAN SIAPA 
AJA YANG HARUS KETEMU AL ---" 


"TAPI, GUE JUGA BERHAK UNTUK BERTEMU ALTAR, GUE 
BERHAK ATAS ALTAR. KARENA GUE ADALAH AYAHNYA, GUE 
AYAH KANDUNGNYA ALTAR!" final Regi, membuat mereka 
semua kaget mendengar pernyataan dari Regi. 


Gimana dengan chapter ini guys?? Silahkan di 
coment sepanjang-panjangnya ... 


Jangan coment 'next' 'lanjut' dan teman-temannya 
lah, aku mau coment yang panjaaaaanggg ... Aku aja 
nulis ini juga udah panjang. 


Jadi, sekarang aku tunggu coment nya ... 
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"TAPI, LO NGGAK PUNYA HAK. LO NGGAK PUNYA HAK 
MEMAKSA AYANNA AGAR LO BISA KETEMU ALTAR. AYANNA 
IBUNYA ALTAR, JADI AYANNA BERHAK MENENTUKAN SIAPA 
AJA YANG HARUS KETEMU AL--" 


"TAPI, GUE JUGA BERHAK UNTUK BERTEMU ALTAR, GUE 
BERHAK ATAS ALTAR. KARENA GUE ADALAH AYAHNYA, GUE 
AYAH KANDUNGNYA ALTAR!" final Regi, membuat mereka 
semua kaget mendengar pernyataan dari Regi. 


"APA??" ucap Azka, Adzwa, Aldi dan Sandy serentak dengan 
kedua mata yang membulat. Sedangkan, Zivan terdiam 
mematung. 


Mereka benar-benar terkejut dengan apa yang diucapkan 
Regi barusan, dan juga tidak percaya dengan apa yang 
diucapkan Regi. Benarkah Regi ayah kandungnya Altar? 
Tapi, bagaimana bisa? 


"Pergilah ... Aku mohon pergi, Alta," lirih Ayanna, ia tak tahu 
lagi harus apa. Regi telah membongkar siapa dirinya 
dihadapan sahabat-sahabatnya. 


"Ayanna, aku ingin bertemu dengan Altar. Aku ingin 
melihatnya, aku menginginkannya Ayanna." Regi juga 
sudah lelah dengan semuanya, kenapa sulit sekali baginya 
untuk bertemu dengan anaknya sendiri. 


"Tidak! Kamu nggak pernah menginginkannya, Alta. Kamu 
sendiri yang tidak peduli dengannya, kamu sendiri yang 
mengabaikannya. Sekarang aku mohon ... Pergi! Pergi dari 
kehidupanku dan juga Raga. Biarkan aku dan Raga hidup 
dengan tenang, kami berdua sudah cukup menderita selama 
ini. Jadi, aku mohon ... Jangan tambahkan penderitaan untuk 


aku dan juga Raga. Aku sudah tidak memiliki apa-apa, aku 
sudah tidak punya siapa-siapa lagi selain Raga. Aku hanya 
ingin hidup bersama anakku, tanpa ada penderitaan lagi 
untuk kami," ucap Ayanna dengan tatapan memohonya 
pada Regi. 


Air mata Regi menetes, sedari tadi ia berusaha agar tidak 
menangis. Namun, sekarang ia sudah tidak bisa menahan 
air matanya lagi untuk tidak menetes. 


"Tapi aku juga ingin hidup dengan anakku, Ayanna." 


"Pergi! Aku mohon ... Pergi, Alta. Aku sudah capek, aku 
mohon." 


Aldi dan Sandy berjalan mendekati Regi, lalu menyeretnya 
dan membawanya untuk pergi menjauh dari sana. Regi 
terus meronta agar Aldi dan Sandy melepaskannya, tetapi 
Aldi dan Sandy tak melepaskannya. Mereka terus membawa 
Regi pergi dari sana, sudah cukup keributan di sana. Ini 
rumah sakit, tapi mereka terus saling membalas bentakan 
dengan suara yang keras, mengganggu pasien yang lain. 


"Bang, tolong jagain Ayanna dulu, ya. Titip Lexan juga," 
ycap Adzwa yang langsung dibalas dengan anggukan Zivan. 


Adzwa dan Azka pun pergi mengikuti Aldi dan Sandy yang 
sudah lebih dulu menyeret Regi. 


Bruk 


Aldi dan Sandy mendorong tubuh Regi saat mereka tiba di 
rumah Regi, mereka tidak tahu akan membawa Regi kemana 
untuk di interogasi. Jadi, mereka memilih membawa ke 
rumah Regi saja. 


Adzwa yang baru datang bersama Azka, langsung 
menghampiri Regi yang terduduk di lantai dengan 
kepalanya yang menunduk. la masih tak bisa percaya 
dengan apa yang dikatakan Regi tadi di rumah sakit, benar- 
benar mengejutkan. 


"Jadi, ini masalah Lo sejak lima tahun yang lalu? Masalah 
yang lo tutup-tutupi dari kita semua?" tanya Adzwa dengan 
nada interogasi, dan hanya dibalas dengan anggukan 
kepala Regi. 


"Kenapa lo lakuin itu, huh?" 


"Untuk balas dendam sama, Julian," jawab Regi, yang 
membuat mereka semua menyerinyitkan dahinya. Untuk 
apa Regi balas dendam pada Julian, tetapi Ayanna sebagai 
korbannya? 


"Julian?" beo Sandy. 


"Julian Andreas? Ketua geng SMP 1 Marendra dulu?" tebak 
Aldi, yang dibalas dengan anggukan Regi. 


"Kenapa Llo jadi cowok berengsek, huh? Apa lo nggak punya 
otak? Di mana hati lo saat melakukan itu pada Ayanna? Apa 
lo nggak mikir gimana akhirnya setelah lo melakukannya?" 
ujar Sandy emosi, tak percaya jika Regi bisa berbuat seperti 
itu. 


"Lo keterlaluan, Regi. Gue nggak percaya, sahabat gue 
sendiri bisa melakukan itu hanya untuk balas dendam," 
tambah Aldi benar-benar kecewa mengetahui fakta ini. 


"Lo balas dendam sama si Julian, tapi kenapa Ayanna yang 
jadi korbannya?" tanya Azka tak mengerti, jika Regi ingin 
balas dendam pada Julian. Kenapa tidak langsung balas 
dendam ke orangnya, tapi malah pada orang lain. 


"Gue dibohongin sama Angga yang berkhianat sama gue, 
dia bilang kalau Ayanna adalah adiknya Julian. Untuk itu, 
gue membalaskan dendam gue lewat Ayanna," jawab Regi, 
Kini ia telah menyesal dengan segala kesalahannya yang 
telah ia perbuat. 


"Tapi kenapa harus dengan melakukan itu pada, Ayanna? Lo 
udah menghancurkan masa depan Ayanna, dan lo dengan 
teganya nggak bertanggung jawab dengan apa yang telah 
lo perbuat." 


"Gue tau gue salah, pikiran gue lagi kacau waktu itu. Gue 
percaya aja kalau Ayanna adalah adiknya Julian, untuk itu 
gue dekatin dia, jadiin dia pacar gue, setelah hampir dua 
tahun gue pacaran sama dia, gue melakukan itu untuk balas 
dendam pada Julian. Julian udah bikin adik gue menderita, 
dia memperkosa adik gue untuk menghancurkan hidup gue. 
Gue nggak terima dengan apa yang telah dilakukan Julian 
sama adik gue, untuk itu gue melakukan hal sama pada 
Ayanna sebagai balas dendam gue pada Julian.... 


Tapi ternyata Ayanna bukan adiknya Julian. Gue 
dibohongin, Angga dan Julian ternyata bekerja sama untuk 
menghancurkan hidup gue. Angga seolah-olah ada di pihak 
gue, membantu gue untuk balas dendam pada Julian. Angga 
kasih tau gue kalau Ayanna adalah adik kesayangan Julian, 
tetapi ternyata bukan. Angga menunjuk Ayanna sebagai 
adik palsunya Julian karena dia tau, gue suka sama Ayanna. 
Dengan cara itu, dia menghancurkan hidup gue. Gue balas 
dendam pada orang yang salah, gue balas dendam pada 
orang yang gue cintai." Air mata Regi kembali menetes, jika 
harus mengingat apa yang terjadi pada hidupnya selama 
ini. Begitu banyak hal yang membuatnya terpuruk selama 
ini. 


Jika harus memilih, Regi memilih mati saja. 


"Gue nyesel, setelah tau kalau sebenarnya Ayanna bukan 
adik Julian. Gue udah berusaha cari Ayanna selama ini, tapi 
gue nggak berhasil. Gue nggak tau Ayanna pergi ke mana," 
isak tangis Regi mulai terdengar, lelaki itu tak bisa menahan 
lagi tangisnya apalagi saat mengingat kejadian dulu. 


Flashback 
Tujuh tahun yang lalu ... 


Regi menghentikan motornya saat sudah sampai di depan 
rumahnya, ia pun memarkirkan motornya. Melepas helm full 
face-nya, lalu berjalan masuk menuju rumahnya. Hari ini ia 
sangat lelah, selain belajar di sekolah untuk berusaha 
menjadi murid yang baik. Ia juga lelah harus berpura-pura 
menjadi orang yang bukan dirinya sendiri di hadapan semua 
orang. 


Sekarang dirinya sudah kelas 10, semenjak awal memasuki 
kelas 10 ia sudah bertekad untuk berubah. Ia ingin 
meninggalkan segala sifat ke bad boy-annya yang sudah 
melekat pada dirinya sejak SMP la sudah lelah dengan 
segala masalah yang tercipta sepanjang ia duduk di bangku 
SMP 


la tak ingin menciptakan masalah lagi, ia tak ingin tawuran 
lagi, ia tak ingin bolos sekolah lagi, ia tidak ingin berantem 
lagi, ia sudah lelah dengan semuanya. Untuk itu, saat 
masuk SMA ia mengubah semua tentangnya. la ingin 
mengubur masa lalunya, ia ingin fokus pada masa 
depannya nanti. Karena, sudah cukup banyak ia melakukan 
kegaduhan selama tiga tahun ini. 


Menjadi orang konyol, humoris, seperti orang bego adalah 
pilihannya saat masuk SMA. Ia ingin terlihat seperti itu saja 


dihadapan semua teman-temannya, hidup dengan sifat 
baru, di tempat yang baru, dan orang-orang yang baru pula. 


Bersyukur, di sekolahnya kali ini tidak ada yang 
mengenalnya sebagai Alta -Si ketua geng Antariksa yang 
banyak ditakuti orang, dan juga banyak musuhnya- di 
sekolah itu, ia dikenal sebagai Regi. Cowok berotak minim. 


Berjalan menaiki satu-persatu anak tangga untuk pergi ke 
kamarnya, Regi tanpa sengaja mendengar suara isak tangis 
seseorang. Dahinya menyerinyitkan, siapa yang menangis? 


Sumber suara tangisan itu, berasal dari kamar adiknya. 
Penasaran dengan adiknya yang sedang menangis, Regi 
pun berjalan menuju kamar adiknya. Tanpa mengetuk pintu, 
ia langsung masuk ke dalam kamar adiknya. 


Di dalam sana, Regi dapat melihat adiknya yang masih 
memakai seragam putih biru nya tengah menangis di pojok 
kamarnya. Apa yang terjadi pada adiknya? 


"Tira, kamu kenapa nangis, dek?" tanya Regi, penasaran. 
Namun, tak mendapatkan jawaban dari adiknya itu. Adiknya 
itu, malah menangis semakin kencang membuatnya 
menjadi khawatir. 


"Tira, jawab kakak. Kamu kenapa nangis?" 


Attira mendongkakkan kepalanya, menatap wajah kakaknya 
dengan kedua mata sembabnya. "Kak Alta," ucapnya purau. 


"Kamu kenapa?" 


"Kak Alta, apa yang harus Tira lakukan kak? Tira harus apa, 
kak?" tanya Attira yang tidak dimengerti Regi maksudnya 
apa. 


"Kamu kenapa, dek? Maksud kamu apa?" Attira tidak 
menjawabnya, hanya saja ia memberikan sebuah benda 
yang membuat tubuh Regi mematung saat itu juga. 


Sebuah testpack yang terdapat dua garis merah, yang 
diberikan Attira padanya. Maksudnya apa ini? Milik siapa 
itu? 


"I-ini, ini punya siapa? Kenapa kamu pegang kayak 
beginian?" tanya Regi. 


"Apa yang harus Tira lakukan, kak? Tira harus apa?" 


"Siapa? Siapa yang melakukannya? Katakan sama kakak, 
siapa yang telah melakukannya sama kamu?" desak Regi, 
sambil mencengkram erat kedua bahu Attira. 


"Kak Julian, di-dia orangnya kak. Dia jebak Attira, dia sakitin 
Attira, Kak. Dan, dia yang melakukannya." 


Regi merutuk Julian di dalam hatinya, kedua tangannya 
menggepal. Julian, bisa-bisanya dia melakukan itu pada 
adiknya. Dengan emosi yang sudah tercetak di dalam 
hatinya, Regi keluar dari kamar Attira. Lalu, pergi ke suatu 
tempat untuk menemui seseorang. 


Brak 


Hanya dengan satu kali tendangan, Regi mendobrak sebuah 
pintu gudang tua yang menjadi markas kumpulan geng 
Julian. Dan, suara yang ditimbulkan Regi itu, membuat 
semua orang yang tengah berkumpul di sana mengalihkan 
pandangannya pada Regi. 


Regi meneliti satu-persatu orang yang berada di sana, 
hingga manik matanya berhenti saat orang yang di carinya 
kini sudah tertangkap oleh kedua matanya. Di sana, Julian 
tengah duduk bersama dua perempuan 


Dengan cepat ia berjalan menghampiri Julian, menarik baju 
Julian dan mendorong tubuh laki-laki itu dengan kencang. 
Tidak hanya sampai di situ, Regi langsung menghajar cowok 
itu secara membabi buta. 


Bugh ... 
Bugh ... 
Bugh ... 


Teman-teman Julian yang melihatnya, langsung 
menghampiri mereka dan menjauhkan Regi dari Julian. 
"Minggir Lo berdua, gue nggak ada urusan sama kalian. Gue 
cuma punya urusan sama bos Lo yang bajingan ini," ucap 
Regi, mendorong dua anak buah Julian dengan kencang. 
Lalu, menarik kerah baju Julian dan kembali memukulinya. 


Bugh ... 
Bugh ... 


"Berengsek Io, Julian. Maksud lo apa, huh, perkosa adik 
gue?" Emosi Regi menggebu, selama ini ia tidak pernah 
mencari gara-gara lebih dulu pada Julian. Tapi, kenapa Julian 
terus saja membuat gara-gara. 


Julian tersenyum miring, lalu menghapus darah segar yang 
ada di sudut bibirnya akibat tonjokan dari Regi. "Apalagi 
maksud gue selain untuk menghancurkan hidup lo dan juga 
keluarga lo." 


"Gue nggak pernah nyari gara-gara sama lo, Julian. Tapi 
kenapa Io terus aja ganggu hidup gue, huh? Salah gue apa 
sama lo? Kenapa Io terus aja ngusik hidup gue?" Sampai 
saat ini, Regi belum tahu apa alasan Julian terus saja 
mengganggu hidupnya sejak kelas satu SMP dulu. 


Julian si ketua geng SMP 1 Marendra, yang menjadi musuh 
terbesar geng Antariksa selama ini. Dan, awal permusuhan 
itu diawali oleh Julian sendiri yang menghadangnya dulu. 
Regi merasa tak punya masalah dengan Julian, awalnya ia 
tidak meladeninya. Tapi, semakin hari Julian semakin 
berulah padanya malahan Julian membawa teman-teman 
sekolahnya untuk menghajarnya di tempat yang tidak jauh 
dengan sekolahnya. Di sanalah awal mula permusuhan SMP 
1 Marendra dengan sekolahnya, saat Regi dikepung oleh 
siswa-siswa SMP 1 Marendra di saat itu juga ada beberapa 
siswa yang satu sekolah dengan Regi memergokinya. 
Mereka yang membantu Regi melawan geng SMP 1 
Marendra. 


Sejak kejadian itu, terciptalah Geng Antariksa yang di ketuai 
oleh Regi sendiri. Awalnya, anggotanya hanya ada enam 
orang saja. Tapi, semakin lama anggotanya bertambah 
setelah mendengar kalau SMP 1 Marendra berbuat masalah 
dengan sekolahnya. Dan, tidak hanya dari sekolahnya saja 
yang tergabung menjadi anggota Antariksa. Tetapi, sekolah 
lain pun ada yang ikut tergabung juga. Mereka gabung 
dengan geng nya, karena mereka juga mempunya dendam 
pada geng SMP 1 Marendra yang selalu mencari gara-gara 
lebih dulu. 


"angan pura-pura nggak tau lo, gue nggak akan buat gara- 
gara dengan lo. Kalau lo nggak buat masalah dulu dengan 
gue," ujar Julian, kini mereka saling melempar tatapan 
kebencian satu sama lain. 


"Sekarang, nikmatin aja kehancuran lo. Ini belum selesai, 
tunggu kehancuran lo selanjutnya," lanjut Julian membuat 
Regi semakin emosi, kilatan amarah dari kedua mata 
tajamnya menghunus mata Julian yang menatapnya remeh. 


"Btw, adik lo asik juga gue aja sam ---" 
Bugh ... 
Bugh ... 


Regi kembali memukul Julian sebelum cowok itu 
melanjutkan ucapannya, Ia benar-benar tidak terima dengan 
apa yang dilakukan Julian pada adiknya. Julian telah 
menghancurkan masa depan adiknya, hanya karena 
dendam padanya. Yang Regi pun tak tahu kenapa Julian bisa 
dendam padanya. 


"BRENGSEK LO, JULIAN. GUE NGGAK AKAN DIAM AJA, GUE 
AKAN BALAS SEMUANYA. JANGAN PERNAH MEREMEHKAN 
GUE, LIHAT NANTI! SUATU SAAT KEHANCURAN YANG INGIN 
LO LIAT DARI GUE, AKAN KEMBALI MENGHANCURKAN HIDUP 
LO SENDIRI." Setelah mengucapkan itu, Regi pergi begitu 
saja dari tempat itu. 


Jangan pikir masalah ini telah selesai, karena ia tidak akan 
membiarkan begitu saja. Tak peduli dengan kata berubah 
yang sedang dijalani Regi, karena ia tidak mungkin diam 
saja saat masa adiknya telah dihancurkan oleh Julian. 


"Kenapa lo nggak balas lagi aja perbuatan si Julian?" tanya 
Angga, salah satu anggota plus sahabatnya di Antariksa. 


"Maksud lo?" 


"Julian udah menghancurkan masa depan Attira, kenapa Io 
nggak balas dendam aja sama dia dengan melakukan hal 
yang sama seperti apa yang dilakukan Julian pada adik lo. 
Balas dendam pada Julian dengan menghancurkan masa 
depan adiknya juga, biar impas, kan?" jawab Angga yang 
membuat dahi Regi menyerinyit. 


"Julian punya adik?" tanya Regi, ia tidak pernah tahu jika 
Julian mempunyai adik. 


Angga terkekeh mendengar pertanyaan Regi, membuat Regi 
semakin heran dibuatnya. "Lo musuhan sama dia dari 
jaman SMP, tapi lo nggak tau apa-apa kalau Julian punya 
adik perempuan juga. Gimana bisa Lo menghancurkan dia 
kalau Lo nggak tau apa-apa tentang dia?" ujar Angga, 
merasa aneh sendiri dengan Regi yang tak tahu apa-apa 
tentang Julian. Tapi bisa musuhan sampai saat ini. 


"Dari awal kan gue nggak ada urusan sama dia, cuman 
dianya aja yang tiba-tiba cari gara-gara sama gue," ucap 
Regi yang hanya dibalas dengan anggukan saja oleh Angga. 


"Yaudah, gue kasih tau, nih, sama lo. Julian punya adik 
cewek, dia sayang banget sama adiknya itu. Sama lah 
kayak Lo sayang sama Attira, adiknya itu baru kelas 2 SMP 
sekarang. Dan, dia juga sekolahnya di SMP 1 Marendra," 
jelas Angga menceritakan yang ia ketahui tentang adik 
Julian pada Regi. 


Angga mengotak-atik ponselnya, mencari sesuatu yang 
ingin ia tunjukkan pada Regi. Setelah mendapatkan apa 
yang dicarinya, Angga pun memberikan ponselnya pada 
Regi. Ternyata Angga tengah menunjukkan sebuah foto 
seorang gadis pada Regi membuat Regi membulatkan 
kedua matanya saat melihat wajah gadis itu. 


Gadis yang ada di foto itu adalah gadis yang sudah 
beberapa kali ia temui di halte, gadis imut dan manis. Gadis 
yang berhasil membuatnya terpana saat melihatnya 
tersenyum, padahal bukan tersenyum untuknya. Melainkan 
tersenyum pada temannya. Gadis itu juga yang pernah 
menawarkan berbagi payung saat hujan turun sedangkan 
dirinya hendak menyebrang menuju halte, karena saat itu ia 
tidak membawa motor ke sekolah. 


Dan, mungkin gadis itu adalah gadis pertama yang 
membuat seorang Altarik Regi Syaputra merasa tertarik 
untuk mendekatinya. Mungkin juga karena ada perasaan 
suka dalam hatinya pada gadis itu. 


Regi bingung, kenapa Angga malah menunjukkan foto gadis 
itu? Apakah Angga mengenalnya? 


"Dia adiknya Julian, namanya Ayanna Syiffa Vallery. Kalau Lo 
mau balas dendam sama Julian, Lo hancurkan aja masa 
depan adiknya itu dengan melakukan apa yang Julian 
lakukan pada adik Lo," ujar Angga seakan tahu apa yang 
tengah dipikirkan Regi saat melihat foto itu. 


"Dia adiknya Julian?" tanya Regi kaget, bagaimana bisa 
gadis yang ia suka ternyata adalah adik musuhnya sendiri. 
Dan, apa kata Angga barusan? 


Menghancurkan masa depan gadis yang ia suka, sama 
seperti yang dilakukan Julian pada adiknya. 


Haruskah ia melakukan itu? 


"Iya, dia itu adik kesayangannya Julian. Lo deketin aja dulu 
cewek itu, jadiin dia pacar Lo tanpa sepengetahuan Julian. 
Baru setelah itu, membalaskan dendam lo," usul Angga 
membuat Regi terdiam. 


Di satu sisi ia tidak terima dengan apa yang dilakukan Julian 
pada adiknya, apalagi sekarang Attira hamil karena 
perbuatan bejat Julian. Tetapi, di sisi lain ia sangat menyukai 
gadis yang Angga sebut sebagai adiknya Julian. 


Apa yang harus ia lakukan sekarang? 


Mengorbankan rasa suka dari dalam hatinya untuk gadis itu, 
dan membalaskan dendamnya pada Julian lewat Ayanna? 


Ya! 


Hanya itu, pilihannya. Karena, suka pada Ayanna pun terasa 
percuma. la tak ingin menyukai seseorang yang punya 
hubungan saudara dengan musuhnya sendiri. 


Mulai saat itu juga, Regi selalu merencanakan pertemuan 
dengan Ayanna. Mendekati Ayanna, setelah sudah cukup 
dekat kenal dengan Ayanna barulah ia menjadikan Ayanna 
sebagai pacarnya. 


Dan, Regi hanya tinggal menunggu waktu. Waktu dimana ia 
akan menghancurkan masa depan Ayanna seperti apa yang 
di lakukan Julian pada Attira. 
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Tok ... Tok ... Tok... 


Regi terusik dari tidurnya saat telinganya mendengar suara 
ketukan pintu rumahnya berkali-kali. la membuka kedua 
matanya, melihat sekelilingnya ternyata ia ketiduran di sofa 
ruang tamu setelah semalaman ia main PS dengan Aldi dan 
Sandy, 


Setelah, Aldi dan Sandy pulang semalam ia tidak langsung 
ke kamarnya. la masih diam di sana, diam dalam 
keheningan dengan pikiran yang melalang buana. Sampai 
tanpa sadar ia ketiduran di sana. 


Beranjak dari sofa, ia pun berjalan menuju pintu utama 
rumahnya untuk melihat siapa orang yang datang ke 
rumahnya sepagi ini. Apalagi, hari ini sekolah libur. Masa 
Aldi dan Sandy mengajaknya pergi di pagi-pagi begini. 


Saat pintu utamanya ia buka, barulah ia bisa melihat 
seorang gadis yang hampir mau dua tahun ini menjadi 
pacarnya tanpa diketahui Keempat sahabatnya. 


"A-Aita." 

Regi menautkan sebelah alisnya heran. Ada apa gadis itu 
tiba-tiba datang ke rumahnya pagi-pagi begini? Ia saja baru 
bangun tidur. "Ngapain kamu ke sini pagi-pagi?" tanyanya. 


"Boleh aku masuk, Alta?" tanya balik Ayanna. 


"Ngomong di sini aja, kan, bisa. Ada apa?" Ayanna terdiam, 
membuatnya semakin heran. "Kenapa malah diam? Ada 


apa?" 


Namun, Ayanna tidak mengeluarkan suaranya. Membuat 
Regi memutar bola matanya malas, gadis itu datang di pagi- 
pagi begini. Di saat ia bertanya ada apa, gadis itu malah 
terdiam. 


"Kalau kamu nggak ngomong, lebih baik kamu pulang. Aku 
mau masuk lagi," ujarnya sambil berbalik badan dan hendak 
masuk lagi ke dalam rumahnya. Namun, langkahnya 
terhenti saat ia mendengar ucapan Ayanna. 


"Alta aku hamil." 


Regi kembali berbalik , menghadap Ayanna. "Apa?" 
tanyanya kaget. 


"A-aku ha-ha-mil," jawab Ayanna terbata. 


Regi sebenarnya tidak terlalu kaget dengan jawaban 
Ayanna, jika Ayanna hamil. Karena, ia memang pernah 
melakukannya sebagai pembalasan dendam yang pernah 
Julian lakukan pada adiknya. "Oh, terus?" 


"Maksud kamu terus?" 


"Ya, terus, kalau kamu hamil. Aku harus kaget gitu?" Dalam 
hati Regi tersenyum, semuanya impas. Balas dendamnya 
pada Julian terbayarkan dengan kabar ini, dan Julian pasti 
akan merasakan apa yang Regi rasakan dua tahun yang 
lalu. 


Ayanna menganggukkan kepalanya polos, karena ia juga 
kaget tadi saat melihat hasil testpack yang ia gunakan. "Ka- 
kamu ba-bakalan ta-tanggung jawab, kan, Alta?" ucapnya. 


"Kenapa aku harus tanggung jawab?" tanya Regi seolah- 
olah dirinya tidak tahu apa-apa. 


"Ka-karena aku ha-ha-mil an-anak kamu," jawab Ayanna 
sambil menundukkan kepalanya. 


Regi terkekeh mendengarnya sambil menunjukkan smirk 
jahatnya, dan tanpa beban ia berkata, "Gue nggak peduli." 
Menurutnya, untuk apa dia bertanggung jawab? Julian saja 
tidak bertanggung jawab pada Attira selama ini. 


Ayanna kembali mendongkakkan kepalanya, menatap Regi 
yang tanpa rasa berdosanya ternseyum miring padanya. 


"Ma-maksud kamu a-apa?" tanya Ayanna. 


"Mau lo hamil, kek, enggak, kek. Gue nggak peduli! Gue 
juga nggak peduli mau anak gue ataupun anak orang lain 
yang lo kandung, bukan urusan gue. Gue nggak mau 
tanggung jawab!" Jawab Regi, yang membuat Ayanna 
merasa petir menyambarnya lagi. 


"Tapi kamu yang melakukannya Alta. Kamu yang sudah 
melakukannya dengan menjebak aku, kamu yang sudah 
merenggut kesucian aku, kamu yang sudah --- Alta kamu 
harus tanggung jawab," ucap Ayanna yang kini tak bisa 
menahan air matanya. 


"Gue.nggak.mau! Dan, nggak.akan.pernah.mau!" ujar Alta 
penuh dengan penekanan. 


"Tapi anak yang aku kandung itu anak kamu, Alta." 


"GUE NGGAK PEDULI! ITU DERITA LO BISA HAMIL, MAU ANAK 
SIAPAPUN YANG LO KANDUNG GUE BILANG GUE NGGAK 
PEDULI! GUE EMANG MELAKUKANNYA, TAPI GUE NGGAK 


MAU TANGGUNG JAWAB!" bentak Regi yang membuat tangis 
Ayanna semakin pecah. 


Sebenarnya, ada rasa tidak tega dalam hati Regi saat ia 
melakukannya. Apalagi, ia pernah menyukai Ayanna sejak 
awal. Ada rasa yang dimilikinya untuk Ayanna. Tapi 
mengetahui jika Ayanna adalah adiknya Julian rasa tak 
teganya itu ia hempasan sejauh mungkin. Demi misi balas 
dendamnya pada Julian dengan Ayanna sebagai korbannya. 


"Alta, kenapa kamu berbicara seperti itu? Ini anak kamu, 
Alta," ucapnya, tetapi Regi hanya diam tak membalas 
ucapannya. Sekarang ia malah bingung, di sisi lain ia 
senang rencana balas dendamnya sudah terwujud. Namun, 
di sisi lain ia merasa bersalah dan perih dihatinya saat 
melakukan apa yang seharusnya tidak ia lakukan. 


la telah berbuat dosa, hanya karena untuk membalaskan 
dendamnya. la melakukan dosa itu. 


"Kamu harus tanggung jawab, Alta." 


Regi masih terdiam, dengan mengalihkan pandangannya ke 
arah lain. Ia tidak tega melihat Ayanna yang menangis, 
bagaimana pun saat ia menjadikan Ayanna sebagai 
pacarnya demi misi balas dendamnya. la tidak bisa 
membohongi dirinya sendiri, kalau ada cinta dihatinya yang 
tumbuh untuk Ayanna. 


Tapi, sekali lagi ... 
Karena, balas dendam ia melakukan semua ini. 


"Alta aku mohon ... Kamu harus tanggung jawab, semua ini 
karena kamu. Kamu yang membuat aku menjadi seperti ini." 


"Alta, kamu harus tanggung jawab!" 


Ayanna bingung harus apa sekarang, Regi hanya diam saja. 
Sedangkan Ayanna begitu ketakutan dengan keadaaannya 
sekarang. 


"KENAPA KAMU HANYA DIAM SAJA, ALTA?" teriak Ayanna 
yang mulai frustrasi, karena Alta begitu santai terdiam. 


"KENAPA KAMU LAKUKAN SEMUA INI SAMA AKU, ALTA?" 
"APA SALAH AKU SAMA KAMU, ALIA?" 

"AKU HARUS APA, ALTA?" 

"KAMU SUDAH MENGHANCURKAN SEMUANYA, ALIA." 


Raungan teriak beserta isakan tangis itu, terus terlontar dari 
bibir Ayanna yang semakin merasa kacau saat ini. Sisi baik 
Regi ingin sekali menenangkan Ayanna, mengucapkan 
permintaan maaf dan juga ingin memeluknya. Namun, sisi 
jahatnya terus berkoar di dalam hatinya untuk tidak 
memperdulikan Ayanna. Karena, Ayanna adalah adiknya 
Julian. 


"Pergi dan jangan temui gue lagi," ujarnya kembali 
membuka suara, membuat Ayanna menggelengkan 
kepalanya tak percaya. Jika, Regi begitu tega kepadanya. 
"Tapi 11.1 


"Gue nggak peduli dengan semua yang lo katakan, pikir aja 
sendiri apa yang harus lo lakukan. Sekarang lebih baik ko 
pergi dan nggak usah temui gue lagi," sela Regi cepat. 


"Kenapa kamu jahat sama aku, Alta?" tanyanya lirih. 


"Gue hanya melakukan apa yang seharusnya gue lakukan, 
sebagai balas dendam. Kakak Lo pernah melakukan apa 


yang gue lakukan pada adik gue. Jadi, apa salahnya gue 
membalaskan dendam adik gue pada kakak lo dengan Io 
sebagai korbannya," jawab Regi, namun sepertinya Ayanna 
tidak mengerti. 


"Maksud kamu apa? Kakak aku yang kamu maksud itu, 
siapa?" tanya  Ayanna, membuat Regi sempat 
menyerinyitkan dahinya. Masa Ayanna tidak tahu siapa 
kakaknya, atau Ayanna memiliki kakak lain selain Julian 
sehingga Ayanna bingung kakak yang mana yang ia maksud 
barusan. Pikirnya. 


"Bahkan, untuk menyebut nama si berengsek itu gue nggak 
sudi. Sekarang, gue nggak mau lihat muka lo lagi. Pergi gue 
bilang," usir Regi dengan teganya. 


"Alta." 

"PERGI GUE BILANG!" 

"KAMU JAHAT, ALTA. KAMU JAHAT!" 

"AKU BENCI KAMU! AKU SANGAT MEMBENCI KAMU, ALTA!!!" 


"KAMU AKAN MENYESAL, ALTA. SUATU SAAT NANTI KAMU 
AKAN MENYESAL, KARENA TELAH MEMBALASKAN DENDAM 
PADA ORANG YANG SALAH. AKU BUKAN ORANG YANG KAMU 
MAKSUD, ALIA." 


"KAMU JAHAT, BERENGSEK, BAJINGAN, NGGAK PUNYA HATI!" 


Setelah itu, Ayanna pergi dengan isak tangisnya yang sudah 
pecah. Sedangkan Regi terdiam mencerna ucapan Ayanna 
yang memengaruhi pikirannya sekarang. 


"KAMU AKAN MENYESAL, ALTA. SUATU SAAT NANTI KAMU 
AKAN MENYESAL, KARENA TELAH MEMBALASKAN DENDAM 


PADA ORANG YANG SALAH. AKU BUKAN ORANG YANG KAMU 
MAKSUD, ALIA." 


Apakah iya dirinya telah balas dendam pada orang yang 
salah? 


Bukan Ayanna orangnya? 


Tapi mana mungkin? Ayanna, kan, adiknya Julian, jadi mana 
mungkin ia balas dendam pada orang yang salah. 


Sekarang Regi malah bingung sendiri, tapi untuk apa ia 
capek-capek memikirkan hal itu. Yang terpenting sekarang 
adalah dirinya sudah melakukan balas dendam dan Julian 
akan merasakan apa yang ia rasakan dulu. 


Satu Minggu kemudian ... 


Regi tengah duduk di ruang tamu rumahnya sendirian, ia 
tengah menunggu Aldi dan Sandy yang akan datang ke 
rumahnya. Berhubung mereka tidak punya pacar untuk 
diajak jalan di malam Minggu ini, jadi mereka 
menghungunginya bahwa mereka akan datang ke rumah 
Regi. Mau apalagi mereka datang ke rumahnya, selain 
numpang main PS sepuasnya. 


Sebenarnya, keduanya punya PS masing-masing di 
rumahnya. Hanya saja mereka akan diomeli orangtuanya 
kalau ketahuan main PS terus, apalagi sekarang mereka 
sudah kelas dua belas. Makin dilarang mereka main PS oleh 
orangtuanya. 


Dan, mereka malah memilih ke rumah Regi untuk nebeng 
main PS. Mereka tidak memilih rumah Azka, karena kasihan 


Azka sedang sakit kakinya dan tidak mau mengganggu 
Azka. 


Jadi, Regi hanya bisa mengiyakannya saja. Toh meskipun ia 
melarangnya, dua orang itu pasti akan tetap datang ke 
rumahnya. 


Selama ini, Regi merasa bersalah sekali pada Azka, Adzwa, 
Aldi dan Sandy. Selama ini ia selalu berpura-pura menjadi 
orang konyol, humoris dan kelihatan orang paling bego 
dihadapan mereka. Padahal, yang sebenarnya ia bukanlah 
sosok yang seperti itu. Dia orang yang menyelesaikan 
masalah dengan cara balas dendam, tak bisa menahan 
amarah dan bukanlah orang yang penakut. Sekalipun ia 
dihadapkan dengan seribu musuh. 


Dulu dirinya biasa di panggil Alta, sosok yang paling ditakuti 
jika orang itu mengenal siapa dirinya. Tetapi, saat masuk 
SMA ia mengubah panggilannya menjadi Regi. Ia tidak ingin 
orang-orang mengetahui siapa dirinya, bagaimana masa 
lalunya, seperti apa kehidupannya. Untuk itu, ia berpura- 
pura menjadi orang paling bego dihadapan keempat 
sahabatnya. 


Selama ini juga, Regi sudah jarang sekali bertemu dengan 
teman-temannya yang tergabung di geng Antariksa. Geng 
itu tidak bubar, hanya saja sekarang semua anggotanya lagi 
fokus untuk memperbaiki hidupnya. Semuanya ingin 
berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya, mereka semua 
ingin fokus pada pendidikannya sekarang. Anak nakal juga 
harus punya masa depan yang cerah. 


Begitu juga dengan Regi, ia mencoba untuk memperbaiki 
dirinya saat di sekolah. Apalagi, keempat sahabatnya selalu 
membantunya jadi orang lebih baik tanpa mereka sadari. 
Mereka selalu membawa kebaikan pada hidupnya, meski 


mereka tak tahu. Dibelakang mereka Regi selalu melakukan 
hal yang pastinya akan mengecewakan mereka suatu saat 
nanti. 


Mereka tidak tahu jika Regi memiliki dendam yang begitu 
besar pada Julian. 


Mereka tidak tahu jika Regi melakukan kesalahan terbesar, 
hanya untuk membalaskan dendamnya. 


Mereka tidak pernah tau apa yang selalu Regi lakukan 
dibelakang mereka selama ini. 


Di balik kepura-puraannya menjadi orang konyol, Regi 
sedang menyelesaikan masalahnya dengan balas dendam. 


Tapi, ketahuilah meski selama ini ia berpura-pura di 
hadapan keempat sahabatnya. Tetapi, ia tidak pernah 
berpura-pura untuk menjadi sahabat mereka. Apalagi, 
mereka begitu tulus bersahabat dengan dirinya. 


Tok ... Tok ... Tok... 


Suara ketukan pintu itu, membuat Regi mengalihkan 
pandangannya ke arah pintu utama. Apakah Aldi dan Sandy 
yang mengetuk pintunya? Tapi tumben sekali mereka 
mengetuk pintu. Karena, biasanya Aldi dan Sandy suka 
langsung nyelonong masuk begitu saja. 


Regi pun bangkit dari duduknya, lalu berjalan menuju pintu 
utama untuk membukanya dan memastikan jika yang 
mengetuk pintu adalah Aldi dan Sandy. 


Pintu terbuka, saat itu juga ia melihat dua cowok yang 
berdiri di hadapannya kali ini. Namun, dua orang itu 
bukanlah Aldi dan Sandy. Tetapi, Julian dan Angga. 


Tunggu ... 
Kenapa Angga datang ke rumahnya bersama Julian? 


Dan, untuk apa Julian datang ke rumahnya? Apakah Julian 
sudah mengetahui jika Ayanna hamil anaknya dan Julian tak 
terima karena Regi telah membuat masa depan adiknya 
hancur? 


Regi hanya tersenyum di dalam hati, mari kita lihat 
seberapa besar kemarahan Julian padanya? 


"Ngapain lo datang ke rumah gue?" tanya Regi tak suka 
pada Julian, lalu mengalihkan pandangannya pada Angga. 
"Ga, lo ngapain ke rumah gue sama dia?" 


"Gue cuma mau lihat musuh gue hancur saat ini, itu yang 
menjadi alasan gue untuk datang ke sini," jawab Julian 
dengan seringai jahatnya, membuat Regi bingung. 
Kehancurannya? Seharusnya Julian yang hancur saat ini, 
setelah mengetahui jika adiknya hamil. 


"Dan, gue bukan tanpa sengaja lagi datang ke sini sama 
Julian," jawab Angga yang membuat Regi semakin bingung. 


"Maksud lo?" 


"Angga juga mau melihat bagaimana hancurnya seorang 
Alta sekarang," ujar Julian. 


Regi tersenyum miring, mana mungkin ia hancur sekarang. 
Sudah jelas yang akan hancur adalah Julian sendiri. "Bukan 
gue yang hancur, tapi lo Julian," balasnya. 


"Bagaimana? Bagaimana perasaan Io setelah tahu jika masa 
depan adik lo di hancurkan oleh musuh lo sendiri? Apa lo 
masih bisa diam aja kali ini? Apa perasaan lo hancur saat 


ini?" tanya Regi yang malah membuat Julian terkekeh saat 
mendengarnya. 


"Adik? Lo menghancurkan masa depan adik gue? Adik gue 
yang mana yang lo maksud?" tanya Julian masih dengan 
kekehannya, membuat Regi semakin bingung. Apakah 
perasaan Julian tidak hancur setelah mengetahui masa 
depan adiknya telah ia hancurkan? 


"Siapa lagi kalau bukan, Ayanna," jawab Regi. Lagi dan lagi 
membuat Julian semakin terkekeh mendengarnya. 


"Bodoh! Bego! Itu emang cocok buat lo, Alta! Dan, apa yang 
lo katakan emang bener Angga. Seorang Alta itu, memang 
Bodoh dan juga Bego!" ujar Julian, kini Regi merasa ada 
yang janggal. 


Kenapa Julian seperti tidak peduli pada Ayanna, bukannya 
Ayanna itu adiknya? Lalu, ada apa dengan Angga yang tiba- 
tiba terlihat dekat dengan Julian. Dan, apa barusan yang 
Julian katakan? 


Angga pernah bilang pada Julian jika dirinya bodoh dan 
bego? 


Ada apa ini sebenarnya? 


"Maksud lo apa? Nggak mungkin Angga bilang gitu sama 
lo," ucap Regi tak bisa percaya. 


"Kenyataannya memang seperti itu, Angga pernah bilang 
seperti itu sama gue. Dan, sekarang terbukti sudah. Lo 
emang bodoh dan juga bego Alta." 


"Gue nggak bodoh gue nggak bego!" ucapnya membela diri. 


"Kalau lo nggak bodoh, kenapa lo bisa dibodohi sama Angga 
selama ini. Dan begonya lo percaya aja dengan Angga," ujar 
Julian semakin membuatnya kebingungan. 


"Maksudnya?" 


"Angga itu sahabat gue, gue nyuruh dia mata-main Io 
dengan cara masuk ke geng lo, menyuruh dia seolah-olah 
Angga berada di pihak lo. Di balik itu, Angga membantu gue 
untuk menghancurkan lo," ucap Julian menjelaskan, 
membuat Regi semakin tak percaya. Apa-apaan ini? 


"Dan, perlu Lo tau. Gue nggak punya adik cewek, Ayanna 
bukan adik gue." 


Deg 


Altar Altarik 16 


"Angga itu sahabat gue, gue nyuruh dia mata-main Lo 
dengan cara masuk ke geng Lo, menyuruh dia seolah-olah 
Angga berada di pihak Lo. Di balik itu, Angga membantu 
gue untuk menghancurkan Lo," ucap Julian menjelaskan, 
membuat Regi semakin tak percaya. Apa-apaan ini? 


"Dan, perlu Lo tau. Gue nggak punya adik cewek, Ayanna 
bukan adik gue." 


Deg 


Jantung Regi rasanya seperti berhenti berdetak, apa kata 
Julian barusan? Julian tidak memiliki adik perempuan dan 
Ayanna bukan adiknya? 


Jadi, selama ini ia dibohongi oleh mereka? 


"Untung aja, Angga tau kalau Lo suka sama Ayana. Jadi, gue 
lebih mudah bikin Lo hancur dengan menyakiti orang yang 
Lo suka. Bahkan, Lo sudah mencampakkannya setelah Lo 
menghancurkan masa depannya." 


"Jadi, sekarang gue ucapkan selamat datang pada 
kehancuran, Alta," ujar Julian dengan tersenyum puas 
melihat keterdiaman Regi sekarang. 


Regi menatap tajam kedua cowok yang berada di 
hadapannya, karena mereka ia telah menjadi lelaki 
brengsek, bajigan dan tidak bertanggung jawab. Jadi, 
ucapan Ayanna seminggu lalu itu memang benar? Jika 
dirinya telah balas dendam pada orang yang salah. 


Ayanna bukan adiknya Julian. 


Dan, ia telah menghancurkan masa depan gadis yang tidak 
bersalah apapun padanya. 


Ya, Tuhan ... 
Regi menyesal! 


Tanpa disadari air mata Regi menetes begitu saja, setelah 
sadar kesalahan apa yang telah ia perbuat. Dan, air 
matanya itu terlihat dengan jelas oleh Julian dan juga 
Angga. 


"Kayaknya dia emang udah hancur, Ga. Lihat, dia sampe 
nangis," ujar Julian semakin senang melihat kehancuran 
Regi. 


Regi menarik kerah baju Julian, lalu mendorong tubuh Julian 
hingga mengenai dinding rumahnya. "Maksud lo apa, sih, 
huh? Kenapa lo nggak pernah habis-habisnya membuat 
gara-gara sama gue. Kenapa lo begitu mau menghancurkan 
gue? Salah gue apa sama lo? Dari awal lo yang nyari 
masalah sama gue, bukan gue yang nyari masalah sama 
lo!" Kali ini ia tidak bisa menahan emosinya lagi. 


"Salah lo! Karena lo udah menjebloskan bokap gue ke 
penjara, gara-gara lo hidup gue hancur. Bokap gue, udah lo 
Jebloskan ke penjara, dan nyokap gue gila karena perbuatan 
lo itu, Alta. Gue benci sama lo, untuk itu gue balas dendam 
sama lo dengan menghancurkan hidup lo. Lo harus 
ngerasain gimana hancurnya gue dan lo harus lebih hancur 
dari pada gue," balas Julian yang juga tak bisa menahan 
emosinya. 


"Bokap lo?" 


"Aksan Andreas, dia adalah bokap gue. Bokap gue yang Io 
Jebloskan ke penjara empat tahun yang lalu." 


Regi tahu siapa itu Aksan Andreas, orang itu adalah awal 
dari segala kehancuran hidupnya dan juga hidup Attira. "Lo 
balas dendam karena gue jeblosin bokap lo ke penjara?" 
beonya, membuat ia semakin naik pitam mengetahui hal 
itu. 


"SEHARUSNYA DARI AWAL GUE YANG BALAS DENGAN SAMA 
LO, BUKAN LO YANG BALAS DENDAM SAMA GUE! LO TANYA 
SAMA BOKAP LO, KENAPA DIA BISA MASUK PENJARA, GUE 
JEBLOSIN BOKAP LO KE PENJARA KARENA GUE CUMA MAU 
MINTA KEADILAN BUAT ORANGTUA GUE. GUE MINTA 
KEADILAN BUAT ORANGTUA GUE, KARENA BOKAP LO YANG 
MEMBUNUH KEDUA ORANGTUA GUE!" 


Deg 


Kali ini Julian yang terdiam mendengar pernyataan dari 
Regi, pernyataan yang belum pernah ia dengar sebelumnya. 
la hanya mengetahui jika papanya masuk penjara, dan yang 
melaporkan papanya ke penjara adalah Regi. la tidak 
mendapatkan informasi secara lengkap saat itu, tetapi saat 
mendengar nama Regi yang telah menjebloskan papanya ke 
dalam penjara. la terus mencari Regi untuk balas dendam 
dengan menghancurkan hidupnya. Karena, setelah papanya 
di penjara. Mamanya masuk rumah sakit jiwa. 


"Sekarang gue tanya sama Lo, apa yang akan Io lakukan 
kalau melihat papa dan mama Lo dibunuh dengan kejamnya 
di depan mata lo dan adik Lo? Apa Lo akan diam aja? 
Nggak! Lo pasti nggak akan mungkin membiarkan 
pembunuh itu tenang setelah menghabisi kedua orangtua 
Lo! Untuk itu, gue menjebloskan bokap Lo ke penjara, Julian. 


Hidup gue dan Attira udah hancur setelah kejadian itu, tapi 
Lo malah menambah kehancuran hidup kita berdua. Kedua 


orangtua gue udah bokap Lo bunuh, terus Lo 
menghancurkan masa depan adik gue, membuat adik gue 
frustrasi dan hampir bunuh diri. Setelah itu, Lo dan Angga 
bohongin gue tentang Ayanna. Apa Lo nggak tau seberapa 
bersalahnya gue sama Ayanna sekarang? Ayanna gadi baik- 
baik, dan gue udah menghancurkan masa depannya karena 
gue pikir dia itu adik Lo! Gue menghancurkan dia untuk 
balas dendam sama Lo, tapi kenyataannya gue balas 
dendam pada orang yang salah. Dan itu semua gara-gara 
Lo! DIMANA HATI LO, JULIAN?" Regi benar-benar tak bisa 
menahan tangisnya lagi, tak peduli mereka akan 
mengejeknya. Tapi, ia benar-benar lelah dengan semuanya. 
Apalagi, ia telah menghancurkan orang yang sangat ia 
cintai. 


"Sekarang Lo udah puas? Lo udah puas bikin gue hancur 
sehancur hancurnya? Selamat ... Lo mendapatkan apa yang 
Lo inginkan Julian," ujarnya, lalu ia masuk ke dalam 
rumahnya setelah menutup pintu rumahnya dengan keras. 


Sekarang ia benar-benar menyesal, ia menyesal telah 
melakukan kesalahan terbesar pada Ayanna. Ia menyesal 
telah melakukan semuanya pada Ayanna. 


"Maafkan aku, Ayanna," batinnya. 


Karena, emosi Regi mendorong sofa yang berada di ruang 
tamunya dengan keras hingga terguling. Tak hanya itu, ia 
menghancurkan beberapa vas keramik yang berada di 
dalam rumahnya. 


la kacau sekarang, hidupnya benar-benar hancur. Satu 
masalahnya belum selesai, sekarang ditambah lagi dengan 
masalah yang lain. 


"KENAPA KAMU LAKUKAN SEMUA INI SAMA AKU, ALTA?" 
"APA SALAH AKU SAMA KAMU, ALIA? 

"AKU HARUS APA, ALTA?" 

"KAMU SUDAH MENGHANCURKAN SEMUANYA, ALIA." 


Raungan teriak beserta tangisan Ayanna seminggu yang 
lalu, kembali terngiang di telinganya. Sekarang Regi benar- 
benar menyesal, sangat menyesali semua perbuatannya. 
Seandainya saja ia lebih tau siapa Julian dan Angga 
sebenarnya, seandainya saja ia lebih mengenal tentang 
Ayanna, seandainya saja Ia mencari informasi tentang 
Ayanna sebelum melakukan semuanya. 


Seandainya, seandainya dan seandainya ... 


Sekarang Regi hanya bisa berandai sambil menyesali 
perbuatannya. 


"Berengsek!" 
"Bego! 
"Bajingan!" 


Umpatan-umpatan itu terus keluar dari mulut Regi, sambil 
terus merusak barang-barang yang berada di dalam 
rumahnya. 


"Ayanna maafkan aku ... Aku benar-benar minta maaf 
Ayanna ... Aku menyesal," batin Regi. 


"KAMU JAHAT, ALIA. KAMU JAHAT!" 
"AKU BENCI KAMU! AKU SANGAT MEMBENCI KAMU, ALTA!!!" 


"Jangan ... Aku mohon jangan benci aku, Ayanna. Maafkan 
aku Ayanna ... Aku sungguh-sungguh minta maaf," batin 
Regi kembali bersuara saat ucapan Ayanna terus terngiang 
di telinganya. 


"KAMU AKAN MENYESAL, ALTA. SUATU SAAT NANTI KAMU 
AKAN MENYESAL, KARENA TELAH MEMBALASKAN DENDAM 
PADA ORANG YANG SALAH. AKU BUKAN ORANG YANG KAMU 
MAKSUD, ALTA. " 


"KAMU JAHAT, BERENGSEK, BAJINGAN, NGGAK PUNYA HATI." 


"EGGGRRHHH!!!" teriak Regi frustrasi sambil melemparkan 
benda kaca ke sembarang arah, yang membuat dua orang 
cowok yang baru saja datang ke rumahnya tersentak kaget 
saat mendengarnya. 


Dua cowok itu adalah Aldi dan Sandy, mereka langsung 
masuk ke dalam rumah dan betapa kagetnya saat melihat 
rumah Regi yang sudah berantakan. 


"Bego!" 

"Berengsek!" 

"Bajingan!" 

"Egrrrhhh ... Mati aja lo bangsat!" 

Saat itu juga Aldi dan Sandy langsung menghampiri Regi, 
menahan tangan Regi yang hendak menghancurkan 
barang-barangnya lagi. 

"Regi Lo kenapa?" 


"Istighfar, Gi. Apa yang terjadi sama lo?" 


"LEPAS! LEPASIN TANGAN GUE!" berontak Regi membuat 
mereka kaget. 


"Lo kenapa, kampret? Ngapain lo ngacak-ngacak rumah Lo 
sendiri?" tanya Sandy yang tak mendapat jawaban, karena 
Regi tengah berusaha melepaskan diri dari Aldi dan Sandy. 


"Telepon Azka, Di. Suruh Azka datang ke sini, kayaknya ini 
curut kerasukan, deh. Cepetan, Di. Biar gue yang pegangin 
dia." Aldi mengangguk, melepaskan tangan kanan Regi, lalu 
menelpon Azka dan memintanya untuk datang ke rumah 
Regi. 


Sedangkan, Regi terus meronta untuk terlepas dari Sandy 
yang mengira dirinya ke rasakan. 


"Lepasin gue! Lepasin gue, Sandy!" 

"Lah, setannya tau nama gue," gumam Sandy. 
"Sandy, lepasin gue." 

“Istighfar, Gi. Lo kenapa jadi ngamuk kayak gini?" 


"LEPAS!" Dengan tenaganya Regi mendorong Sandy dengan 
tubuhnya, sehingga membuat keduanya terjatuh. Saat itu 
juga Regi lari ke lantai dua sebelum Sandy menahannya 
lagi. 


Regi masuk ke dalam kamarnya, lalu mengunci kamarnya. 


Di kamarnya juga Regi terus mengamuk, mengacak apa 
saja yang berada di kamarnya. Melemparkannya ke 
sembarang tempat sambil mengumpat. Tak peduli seberapa 
lama ia mengamuk sendirian di kamarnya, bahkan ia tidak 


memperdulikan Aldi dan Sandy yang terus menggedor- 
gedor pintunya sambil berteriak untuk dibukakan pintunya. 


"Bego! Lo bego berengsek, bajingan!" 
"Bego!" 

"Berengsek!" 

"Bajingan!" 

"Mati aja lo, Bangsat!" 


Suara pintu yang berusaha di dobrak terus terdengar 
olehnya, namun ia tetap mengabaikannya. Emosinya 
sedang kalut sekarang, yang ia butuhkan sekarang adalah 
pelampiasan amarahnya. la tak mungkin menghajar Aldi 
dan Sandy tadi untuk meluapkan emosinya, karena Aldi dan 
Sandy tidak bermasalah dengannya. Untuk itu, ia masuk ke 
kamarnya dan mengunci dirinya di dalamnya dan 
melampiaskan amarahnya dengan menghancurkan barang- 
barangnya. 


Regi mengambil lampu tidurnya yang berada di atas nakas, 
ia hendak melempar lampu itu ke jendela kamarnya. 
Namun, tidak jadi saat ada seseorang meneriakinya setelah 
pintu kamarnya sudah berhasil di dobrak. 


"BERHENTI LO, ALTA!" Itu Adzwa yang berteriak, 

membuat Regi berhenti. Tapi, bukan karena perintah Adzwa 
sebenarnya yang membuat Regi berhenti, tetapi karena 
panggilan Adzwa yang membuatnya terdiam mematung. 
Kenapa Adzwa tahu panggilan itu? 


Adzwa berjalan dengan berani mendekatinya yang masih 
tersulut emosi. "Gue pikir Lo emang udah berubah, tetapi 


tetap aja. Seorang Alta akan tetap menjadi Alta," ujarnya, 
semakin membuat Regi semakin kebingungan. 


"Tau apa Lo tentang, Alta?" tanyanya dengan nada 
dinginnya. 


"Banyak, gue cukup tau banyak tentang Alta. Perlu gue 
sebutin satu-satu?" Tantang Adzwa tak kalah dinginnya. 
"Alta seorang siswa bad boy SMP Dirgantara yang sering 
bolos karena ikut tawuran, pernah bikin sepuluh orang 
terkapar lemah di rumah sakit, per ---" 


"JANGAN SOK TAU LO JADI ORANG!" sela Regi cepat dengan 
membentak, membuat mereka semua terlonjak kaget. 


Selama bersahabat dengan mereka, Regi memang tak 
memperlihatkan sisi sebagai Alta. Bahkan, Regi tak pernah 
menceritakan semua tentang Alta pada mereka. Karena, 
memang Regi tak ingin mereka mengetahui siapa dirinya 
dulu. 


"GUE NGGAK SOK TAU, MEMANG KENYATAANNYA GUE TAU 
SIAPA ITU ALTA!" ucap Adzwa yang ikut meninggikan badan 
suaranya. 


"BERHENTI PANGGIL GUE AL ---" 


"KENAPA? KENAPA LO NGGAK SUKA GUE PANGGIL ALTA? APA 
KARENA SEKARANG LO ADALAH REGI? MENURUT GUE 
NGGAK ADA BEDANYA, ALIA TETAPLAH ALTA! LO BERUBAH 
MENJADI REGI KARENA UNTUK NUTUPIN MASA LALU LO KAN 
DARI KITA SEMUA, LO SALAH KALAU GUE AKAN PERCAYA JIKA 
SEORANG ALIA AKAN BERUBAH SECEPAT ITU. SEKALIPUN LO 
PURA-PURA MENJADI ORANG YANG GAMPANG DIBEGOIN 
SAMA MEREKA, JADI ORANG PALING KONYOL DIANTARA KITA 
SEMUA, JADI ORANG UANG NGGAK PUNYA OTAK. GUE 
NGGAK BODOH BUAT LO BODOHI, ALTA!" Mereka semua 


tampak bingung dengan apa yang dikatakan Adzwa pada 
Regi, seolah-olah Adzwa memang sangat mengetahui 
tentang Regi yang tidak diketahui oleh mereka semua. 


Regi terdiam, ia bingung kenapa Adzwa bisa tahu tentang 
Alta. Dari mana Adzwa mengetahuinya? 


"Kenapa diem? Nggak bisa nyangka lagi kalau yang gue 
ucapin barusan itu adalah kenyataannya?" 


"PERGI LO! PERGI LO SEMUA DARI RUMAH GUE, GUE NGGAK 
BUTUH LO SEMUA ADA DI SINI! DAN, BUAT LO ADZWA. 
BERHENTI SEOLAH-OLAH LO TAU SEMUANYA TENTANG 
GUE!" usir Regi tepat di hadapan Adzwa. 


"Adzwa ud ---" 


"Diam! Nggak boleh ada yang ngomong sebelum gue 
selesai ngomong sama cowok fake ini," sela Adzwa cepat. 


"Lo ngusir kita semua? Tanpa Lo usir juga nanti kita bakalan 
pergi, tapi sebelumnya Lo harus tau. Tujuan kita datang ke 
sini malam-malam gini itu bukan tanpa maksud, asal Lo tau 
aja kita semua itu khawatir sama Lo. Kita khawatir lihat Lo 
tiba-tiba ngamuk kayak orang kesetanan. Lo punya 
masalah? Lo bisa kan cerita sama kita semua, bukannya 
berantakin rumah Io sendiri. Kita itu sahabat Lo, kita semua 
siap bantu Lo menyelesaikan masalah itupun kalau Lo 
percaya sama kita semua. 


Gue nggak kaget lihat Lo kayak gini, tapi mereka? Mereka 
semua kaget lihat Lo yang tiba-tiba ngamuk kayak gini, 
melihat Regi tapi bukan seperti Regi. Bukannya selama ini 
Lo menjadi Regi di hadapan kita semua, lalu kenapa 
barusan Lo malah menjadi Alta di hadapan kita? Apa 
kepura-puraan Lo udah selesai? Atau Lo udah capek pura- 
pura jadi Regi dengan segala tingkah konyolnya yang 


berbanding terbalik dengan sikap Alta sebenarnya?" Ya, apa 
yang dikatakan Adzwa benar, selama ini ia banyak kepura- 
puraan di hadapan mereka semua. 


"Lo mau berubah kan? Selama ini Lo jadi Regi, karena Lo 
mau berubah dari masa lalu Lo itu kan? Jika Lo emang mau 
berubah, buktikan sama kita semua kalau Lo itu memang 
Regi bukan Alta lagi. Di sini kita sebagai sahabat Lo, siap 
untuk bantu Lo kapan aja. Kita akan selalu ada bersama 
Lo!" lanjut Adzwa yang nada suaranya mulai merendah. 


Brak 


Suara itu terdengar saat lampu tidur yang sedari tadi Regi 
pegang terlepas begitu saja dari tangannya hingga jatuh ke 
lantai. Mereka semua kaget, tetapi lebih kaget lagi saat 
melihat air mata yang menetes dari kedua mata Regi. 
Cowok itu, menangis?. 


“Gue salah, Wa. Gue udah melakukan kesalahan terbesar, 
gue udah melukai seseorang, Wa. Gue Bego, brengsek, 
bajingan. Gue menyesal udah melakukannya, Wa. Gue 
menyakiti orang yang salah, gue menyesal. Gue bego, Wa," 
lirihnya yang tak tahu harus apalagi. la benar-benar 
menyesal, ia telah menghancurkan hidup Ayanna. 


Azka, Aldi, Sandy dan Zivan berjalan mendekati mereka. 
Menepuk bahu Regi, memberikan semangat untuk 
sahabatnya itu. "Kita semua ada di sini," ucap Azka. 


"Kita siap buat bantu Lo." 
"Apapun itu masalahnya." 


"Kita akan selalu bersama Lo." 
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Azka, Adzwa, Aldi dan Sandy tak tahu harus apa sekarang 
setelah mendengar kejujuran dari Regi, yang menceritakan 
semua masalahnya yang timbul sejak delapan tahun yang 
lalu. Sekarang Regi benar-benar terlihat kacau, tangisannya 
menyiratkan bahwa dirinya benar-benar lelah, hancur, 
Kesakitan yang terus saja menekan dirinya. 


"Sekarang apa bedanya Lo sama Julian, Regi? Lo melakukan 
dosa besar yang pernah Julian lakukan sama adik lo, 
seharusnya saat itu lo bisa berpikir. Perasaan Ayanna akan 
hancur sama seperti adik lo, yang punya masalah itu lo dan 
Julian. Jangan ikut-ikutan cara Julian yang balas dendam 
pada lo dengan menjadikan adik lo sebagai korbannya, 
sekarang lo nyesel sendiri, kan. Lo balas dendam pada 
orang yang salah." Regi tak begitu mendengarkan ucapan 
Adzwa, karena sekarang pikirannya berputar mengingat 
ucapan Dokter dua hari yang lalu. 


"Setelah saya check, ternyata ini adalah obat pereda rasa 
sakit yang hanya bersifat sementara saja, Pak," ucap 
seorang Dokter yang Regi temui beberapa jam yang lalu. 


"Pereda rasa sakit apa, Dokter?" tanya Regi bingung, 
setelah ia menemukan kresek putih yang berisi obat. Ia 
langsung menghampiri salah satu Dokter di sana untuk 
menanyakan obat apa yang ia temukan. Obat yang ia jatuh 
dari tangan Ayanna tadi. 


"Di lihat dari jenis obatnya, ini adalah obat pereda rasa sakit 
bagi penderita gagal jantung. Biasanya penderita akan terus 
mengonsumsi obat ini untuk bertahan sementara sampai 
penderita melakukan cangkok jantung," jawab Dokter itu, 
menjelaskan membuat tubuh Regi membeku. 


"Apalagi ini," batin Regi, apakah Ayanna yang mengonsumsi 
obat ini? 


"Cangkok jantung, Dokter?" 


"Iya, cangkok jantung itu adalah tindakan bedah invasif 
yang dilakukan untuk menggantikan jantung yang sakit 
dengan jantung donor yang sehat untuk memperpanjang 
hidup pasien yang menderita gagal jantung. 


Gagal jantung ini bisa disebabkan oleh penyakit jantung 
koroner, penyakit katup jantung, cacat jantung bawaan, dan 
kardiomiopati." Kembali Dokter itu menjelaskan, sekarang 
hati Regi terasa nyeri mendengarnya. Kenapa harus pada 
Ayanna? Perempuan itu, sudah cukup menderita selama ini. 


Regi merasa ada kesalahan yang ia pikirkan saat itu, jika 
Ayanna yang menderita penyakit gagal jantung itu, tetapi 
kenapa malah Altar yang dirawat dengan begitu intensifnya. 
Bahkan, alat medis yang ia lihat di ruang ICU bukanlah alat 
medis yang bisa dikatakan biasa. Apakah yang sakit itu 
bukan Ayanna, tapi..... 


"Altar," gumam Regi, dalam hati ia menggumamkan kata 
tidak mungkin. Tidak mungkin jika Altar yang menderita 
penyakit gagal jantung itu, jangan sampai. la tidak ingin 
anaknya kenapa-kenapa. 


Regi berdiri dari posisinya, tanpa memperdulikan keempat 
sahabatnya yang masih menginterogasinya ia pun berlari 
pergi dari rumahnya. Tujuannya kali ini hanya rumah sakit, 
ia ingin melihat anaknya, ia ingin tetap berada di sisinya, ia 
ingin bersama anaknya. 


"Regi!" panggil mereka bersamaan. 


"Ayo, ikutin dia lagi. Takutnya dia melakukan yang nggak- 
nggak," ucap Adzwa yang langsung dibalas dengan 
anggukan Aldi dan Sandy. 


Aldi dan Sandy pun pergi untuk menyusul Regi yang lebih 
dulu pergi, sedangkan Azka dan Adzwa menyusul dari 
belakang. 


Regi berlari sepanjang koridor menuju ruang ICU yang 
menjadi ruang rawat Altar, ia tak peduli jika Ayanna akan 
mengusirnya lagi, ia tak peduli jika Ayanna akan 
menceritakan semua keburukan Regi pada Altar nanti. Yang 
ia pedulikan hanya Altar, ia ingin anaknya, ia ingin Altar 
memanggilnya ayah, ia ingin mengabulkan semua 
keinginan Altar yang ingin bertemu dengan ayahnya, 
dipeluk ayahnya, di antar sekolah sama ayahnya. Regi ingin 
melakukan semua itu, Regi ingin memperbaiki semua 
penyesalannya. 


Tiba di depan ruang ICU Altar, ia hendak nerobos masuk ke 
dalam sana. Tapi, lagi dan lagi Ayanna menghalanginya 
dengan menahan tangannya dan menarinya menjauh dari 
pintu ICU. 


"Ayanna ---" 


"Kenapa kamu ke sini lagi?" tanya Ayanna, ia pikir setelah 
diseret pergi oleh kedua sahabatnya. Regi tidak akan 
kembali ke sana, tetapi apa yang di pikirkannya tidak sama 
seperti kenyataannya. 


"Aku ingin melihat anakku, Ayanna. Aku mohon ... Aku tidak 
ingin meninggalkannya, aku ingin berada di dekatnya. Altar 
membutuhkan aku, Ayanna," ucap Regi dengan wajah 


memohonnya, tak bisakah ia mendapatkan kesempatan 
sekali saja untuk memperbaiki semua kesalahannya. 


Regi tahu, apa yang telah ia rusak tidak akan kembali 
seperti semula meskipun ia berusaha untuk 
memperbaikinya. Tetapi, Regi menginginkan kesempatan 
untuk semakin berusaha memperbaikinya. Meski tidak akan 
kembali seperti dulu, tapi ia berjanji akan tetap 
menjaganya. 


"Raga tidak membutuhkan kamu, jadi pergilah. Jangan 
ganggu aku dan Raga lagi, belum puaskah selama ini kamu 
membuat hidup aku dan Raga menderita? Kamu mau buat 
kita menderita apalagi setelah ini, kamu lihat di sana. 
Sekarang Raga koma, dia cukup menderita selama ini. 
Seandainya dulu aku tidak mempertahankan dia agar lahir 
ke dunia ini, mungkin Raga tidak akan menderita seperti 
sekarang. Tapi, aku cukup sadar untuk membunuh anakku 
sendiri saat itu. 


Aku bingung harus apa? Kamu tidak mau bertanggung 
jawab, kamu malah mengusir aku dan menyuruh aku agar 
tidak menemui kamu lagi, setelah itu aku juga diusir oleh 
ayahku. Aku nggak tau harus apa? Aku nggak punya siapa- 
siapa lagi selain ayah, tapi ayahku malah ikut mengusirku 
saat itu. Mempertahankan atau membunuh bayi ku sendiri 
adalah pilihan tersulit bagi aku saat itu. 


Aku tidak mau menambah dosaku dengan cara membunuh 
anakku sendiri, tetapi aku juga tidak ingin anakku 
menderita jika aku mempertahankannya. Dan, benar ... 
selama ini Raga menderita karena aku telah membiarkannya 
untuk tetap hidup. Seharusnya dulu aku tidak 
mempertahankannya, biarkan saja aku menanggung dosa 
dengan membunuh anakku sendiri karena memang aku 
sudah berdosa saat itu. Daripada aku terus melihat Raga 


hidup menderita selama ini, aku tidak tega melihatnya. Aku 
sudah lelah dengan semuanya, sekarang apalagi? Kamu 
mau memberikan penderitaan apalagi untuknya?" Tangisan 
Ayanna benar-benar pecah saat menceritakan apa yang 
dialaminya dulu saat dua orang yang dicintainya, dengan 
tega mengusirnya begitu saja. 


Bukan hanya Ayanna yang menangis, tetapi Regi pun sama. 
Lelaki itu, ikut menangis menyesali semua perbuatannya 
yang sudah kelewatan. Sungguh ia sangat menyesal. 


"Pergilah, Alta. Aku mohon ... Pergi dari hidupku dan juga 
hidup Raga, jangan menambah kesakitanku dan Raga lagi." 


"Apakah kamu benar-benar tak ingin melihatku lagi, 
Ayanna? Apakah kehadiranku benar-benar membuat kamu 
dan Altar menderita, Ayanna?" tanya Regi lirih, yang dibalas 
dengan anggukan kecil Ayanna. 


Regi merogoh saku celananya, mengambil sesuatu yang ia 
bawa. Lalu, memberikan benda itu pada tangan Ayanna 
sambil berucap," Kalau begitu, bunuh aku sekarang juga, 
Ayanna." Sontak saja, Zivan yang sedari tadi masih berada 
di sana dan memperhatikan mereka membulatkan kedua 
matanya saat mendengar ucapan Regi. 


Bukan hanya Zivan saja, tetapi Azka, Aldi, Adzwa dan Sandy 
yang baru tiba juga ikut kaget saat mendengarnya. Apalagi, 
benda yang Regi berikan pada Ayanna adalah sebuah pisau 
lipat yang entah dari mana Regi bisa memilikinya. 


"Tolong bunuh aku sekarang juga, Ayanna. Agar aku tidak 
membuat kalian menderita lagi, agar aku tidak 
mengganggu kalian lagi. Aku juga sudah lelah dengan 
semuanya, Ayanna. Aku sudah nggak kuat lagi menahan 
semuanya, hidup aku nggak seindah orang-orang 
bayangkan, hidup aku nggak semudah yang orang lihat, 


hidup aku nggak seindah yang orang kira. Aku juga 
menderita selama ini, Ayanna. Aku menderita dengan 
semua hal yang terus mengusik kehidupanku, aku juga 
ingin hidup dengan tenang selama ini. Tetapi, ketenangan 
itu seolah tidak diperuntukkan untuk aku. 


Aku hampir putus asa, Ayanna. Memilih mengakhiri hidup, 
daripada terus merasakan penderitaan yang aku alami, tapi 
aku belum menemukan kamu selama lima tahun ini. Aku 
belum minta maaf sama kamu, aku belum menjelaskan 
semuanya, aku belum bertanggung jawab atas apa yang 
telah aku perbuat, aku belum memperbaiki semua 
kesalahanku. Alasan aku tetap bertahan selama ini adalah 
kamu dan anak yang kamu kandung, Ayanna. Lima tahun 
hidup dengan rasa bersalah dan penyesalan nggak mudah 
bagi aku, Ayanna. Semuanya terasa menyiksa, bahkan 
untuk bernapas saja aku terasa berat. 


Sekarang, setelah aku menemukan kamu dan anakku. Aku 
berharap bisa mendapatkan kebahagiaan sebentar saja, 
kebahagiaan aku yang tersisa hanya dengan bertemu kamu 
dan juga anakku, Ayanna. Tapi, sepertinya aku tak 
diharapkan oleh kalian, kehadiran aku tidak pernah 
diinginkan oleh kalian, kebahagiaan tersisa sudah tidak ada 
lagi. Mungkin Aku memang orang yang tidak berhak 
bahagia sedari dulu, aku terlalu banyak menyakiti orang, 
aku terlalu jahat pada orang, untuk itu aku mendapatkan 
balasan seperti ini. Tak diberi kesempatan untuk bahagia. 
Jadi, lebih baik aku mati saja, Ayanna. Aku putus asa 
sekarang, kebahagiaanku yang tersisa hanya ada pada 
kamu dan juga Altar. Tidak ada yang lain," lirih Regi, 
menceritakan keluh kesahnya yang selama ini ia tahan 
sendiri di dalam hati, tangisnya juga tak ingin berhenti. 
Seolah tangisan yang selama bertahun-tahun ia tahan, kini 
membuncah semuanya. 


Hati Regi benar-benar sudah hancur sejak kedua 
orangtuanya dibunuh, adiknya yang diperkosa dan Ayanna 
yang telah ia rusak dengan teganya. Hati Regi sudah tak 
tersisa celah yang utuh, semuanya sudah terluka meski tak 
mengeluarkan darah setetespun. Hati Regi sudah mati rasa, 
ia tidak bisa merasakan yang namanya bahagia, semua 
hatinya sudah didominasi oleh luka. 


Ayanna mendongkakkan kepalanya menatap mata Regi, 
yang sudah sembab dengan air mata. Suara nada isyarat 
kesakitan selalu ia dengar setiap kali Regi berbicara, helaan 
napasnya pun terdengar begitu lelah. la berusaha mencari 
kebohongan dari mata Regi, tetapi ia tidak menemukannya. 


Semua orang yang berada di sana ikut meneteskan air mata 
mendengar segala keluh-kesah Regi yang tak pernah 
diceritakan pada mereka. Saat ini mereka memang masih 
marah pada Regi, karena telah melakukan perbuatan yang 
terlarang pada Ayanna lima tahun yang lalu. Tapi, 
mendengar semua cerita tentang yang dialami Regi selama 
ini, membuat mereka iba pada lelaki itu. 


Bertahun-tahun hidup dengan rasa bersalah dan penyesalan 
memang tidak mudah, hidup seperti tak hidup. Mereka bisa 
melihat bagaimana hidup Regi selama lima tahun ini. Tak 
ada senyuman yang tercetak di bibirnya, tak ada tawa yang 
terdengar dari mulutnya, tak ada binar kebahagiaan dari 
kedua matanya, semua perubahan sikap Regi selama lima 
tahun ini terasa asing bagi mereka. Tidak ada tingkah 
konyolnya, tidak ada ucapan humorisnya, tidak ada tingkah 
menyebalkannya. Semuanya berubah menjadi dingin, kaku, 
pendiam tidak tersentuh. 


"Apa yang kamu tunggu, Ayanna? Bukannya kamu tidak 
menginginkan aku untuk mengganggu kalian, bukannya 
kamu tak ingin aku menemui kalian lagi? Aku orang yang 


keras kepala, Ayanna. Sebelum aku mati, aku akan terus 
datang untuk menemui kalian. Jadi, bunuh aku agar kalian 
tak akan pernah melihatku lagi selamanya." Tangis Ayanna 
semakin pecah dibuatnya, tak tahu kah Regi seberapa luka 
yang dirasakan Ayanna sekarang? 


"Kamu jahat, Alta. Kamu jahat," ucap Ayanna sambil 
memukul dada Regi dengan kedua tangannya, pisau yang 
sempat Regi berikan tadi sempat ia jatuhkan ke lantai. Ia tak 
ingin mengotori tangannya sendiri dengan membunuh Regi. 


"Aku membenci kamu, Alta. Tapi, aku bingung kenapa Raga 
tidak pernah membencimu saat dia tidak pernah bertemu 
dengan ayahnya. Aku kecewa sama kamu, Alta. Tapi, aku 
bingung kenapa Raga masih terus ingin bertemu dengan 
ayahnya meskipun dia sudah kecewa selama ini. Aku tidak 
ingin melihat kamu lagi, Alta. Tapi, aku bingung kenapa 
Raga selalu meminta ingin melihat seperti apa ayahnya. Aku 
ibunya, aku yang selama ini merawatnya sendiri, aku yang 
selalu ada di dekatnya setiap hari. Tapi, kenapa dia selalu 
mempertanyakan ayahnya?" lanjut Ayanna dengan nada 
suaranya yang sudah serak karena terus menangis. 


Adzwa mendekati Ayanna, tak tega melihat Ayanna yang 
hampir kehabisan suaranya. "Ayanna, sudah. Kamu harus 
istirahat, Ayanna," ucapnya, lalu membawa Ayanna untuk 
duduk di tempat menunggu. 


Sedangkan Regi berjalan menuju pintu ruang ICU, ia tidak 
masuk ke dalam. la hanya berdiri di depan pintu kaca itu, 
melihat Altar yang belum membuka matanya. 


“Ini Ayah, Altar," batin Regi. 
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Tiga hari sudah Altar masuk rumah sakit dan dirawat secara 
intensif di ruang ICU, sampai saat ini tak ada tanda-tanda 
Altar untuk membuka kedua matanya. Keadaannya masih 
sama seperti hari pertama masuk rumah sakit itu. 


Dada Regi terasa nyeri melihat anaknya yang masih kecil 
harus berjuang antara hidup dan matinya di dalam sana, 
kalau bisa memilih ia ingin menggantikan rasa sakit Altar. la 
bersedia jika penyakit Altar berpindah padanya, asalkan 
anaknya itu tetap sehat tanpa harus merasa sakit apapun. 


Selama tiga hari ini juga, Regi tidak pulang ke rumahnya 
atau pergi ke kantornya. Ia tidak ingin beranjak sedikitpun 
dari sana, ia tidak ingin meninggalkan Altar sedetikpun dari 
sana. Seolah takut jika ia pergi dari sana, ia tidak bisa 
melihat Altar lagi saat kembali ke sana. 


Tiga hari tanpa mandi, tidur dan juga makan. Hanya karena 
tidak ingin beranjak sedikitpun, Regi tak peduli jika dirinya 
tidak mandi, tidur dan juga makan. Yang dilakukan Regi 
hanya berdiri di depan pintu ICU, menatap kosong pada 
Altar yang sendirian di dalam sana. 


Sahabat-sahabatnya sudah membujuk Regi untuk makan, 
mandi dan juga tidur. Mereka juga bilang akan bergantian 
menjaga Altar, tetapi Regi tetaplah Alta yang keras kepala. 
Tidak akan mendengarkan orang jika menyangkut orang 
yang ia sayangi, tak peduli ia akan bau badan karena tidak 
mandi ataupun sakit karena tidak makan dan tidur. Yang ia 
pedulikan saat ini adalah Altar. 


"Gi, makan dulu sana. Adzwa udah bawain makanan buat lo 
dan Ayanna," ucap Azka mencoba kembali membujuk Regi, 


setelah Aldi dan Sandy gagal membujuknya. 


"Kasih aja semuanya sama, Ayanna. Dia harus makan yang 
banyak, jangan pedulikan gue," ujarnya tanpa mengalihkan 
pandangannya dari Altar. 


"Tapi, muka li pucat banget itu. Lo harus makan, lo juga 
butuh tidur. Mata lo udah sayu banget, lo itu manusia bukan 
robot. Lo perlu makan dan juga istirahat," ucap lagi Azka. 


"Gue akan makan, kalau Altar juga makan. Dan, gue akan 
tidur jika udah lihat Altar bangun," balas Regi, yang 
membuat Azka menghela napas panjangnya. Ternyata Regi 
benar-benar keras kepala. 


"Tapi mau sampai kapan? Lo nggak boleh kayak gini terus, 
bagaimanapun lo juga harus pikirin kesehatan lo." Regi 
terdiam, tak ingin menjawab lagi. Dan ia juga tidak 
mengikuti ucapan Azka yang menyuruhnya untuk makan. 


Entah kenapa, rasa laparnya seperti hilang begitu saja. la 
tidak nafsu untuk makan sama sekali, untuk tidur pun juga 
Regi begitu enggan. la tak bisa makan saat Altar saja tidak 
makan, dan ia juga tidak bisa tidur sebelum melihat Altar 
terbangun. Regi hanya takut, takut jika apa yang berada 
dipikirannya yang tidak-tidak benar-benar terjadi. 


"Altar kapan mau bangun? Ayah ada di sini, bukannya Altar 
mau ketemu Ayah? Sekarang Altar bangun, Ayah janji nggak 
akan pernah ninggalin Altar. Ayah akan selalu di samping, 
Altar." 


Tangisan Ayanna kembali terdengar, begitu juga dengan 
Regi. Lima menit yang lalu, mereka mendengar suara 
monitor pendeteksi jantung yang berbunyi nyaring di dalam 


sana. Sontak mereka panik, takut terjadi sesuatu dengan 
Altar. Mereka takut kehilangan Altar. 


Sampai saat ini Dokter yang menangani Altar belum juga 
keluar, yang semakin membuat mereka takut. Takut satu- 
satunya kebahagiaan mereka pergi meninggalkannya. 


"Mbak, aku takut Raga pergi meninggalkan aku, Mbak. Aku 
hanya punya Raga, dia satu-satunya yang aku punya, Mbak. 
Aku nggak mau kehilangan Raga, " ucap Ayanna yang kini 
ada di pelukan Adzwa. 


"Kita berdoa sama-sama, ya, Raga anak yang kuat. Dia pasti 
bisa bertahan, Raga pasti akan sembuh," ujar Adzwa 
mencoba menenangkan Ayanna, meskipun dirinya juga 
tidak tenang sekarang. 


"Bertahan, nak. Ayah tau Altar anak yang kuat, Altar anak 
yang hebat. Ayah janji akan menuruti semua keinginan, 
Altar. Asalkan Altar mau bertahan, Altar pasti sembuh. Altar 
pasti sembuh," batin Regi dengan segala kekhawatirannya. 


Tak lama kemudian, Dokter yang menangani Altar akhirnya 
keluar. Membuat mereka dengan cepat menghampirinya. 


"Dokter bagaimana dengan keadaan anak saya, Dok?" tanya 
Regi cemas. 


"Alhamdulillah, pasien sudah melewati masa kritisnya. 
Tetapi, pasien harus melakukan pencangkokan jantung 
secepatnya. Satu-satunya cara agar pasien sembuh adalah 
dengan transplantasi jantung," jawab Dokter membuat 
mereka bingung, mendapatkan donor jantung yang cocok 
untuk Altar tidaklah mudah. 


"Apakah anak saya bisa mendapatkan donor jantung 
secepatnya, Dokter? Harus berapa lama lagi anak saya 


menunggu untuk mendapatkan donor jantung? Anak saya 
sudah menunggu lebih dari dua tahun, Dokter," tanya 
Ayanna, Altar sudah di rujuk ke pusat cangkok jantung 
untuk evakuasi dua tahun yang lalu. Setelah Altar 
memenuhi syarat untuk transplantasi, Altar harus 
menunggu sampai tersedianya donor jantung yang cocok 
untuknya. 


Tetapi, sampai saat ini belum ada juga donor jantung yang 
cocok untuk Altar. Apalagi, daftar tunggu pasien yang 
membutuhkan donor jantung juga begitu banyak. Membuat 
Altar harus terus menunggu giliran sampai benar-benar ada 
donor jantung cocok untuknya. 


"Kita berdoa saja, semoga pusat transplantasi sudah bisa 
mendapatkan donor jantung yang cocok untuk anak Ibu dan 
Bapak secepatnya," ucap Dokter itu, yang di amini mereka 
semua. 


"Kalau begitu saya permisi dulu, saya akan mencari 
informasi ke pusat transplantasi. Saya akan usahakan agar 
pasien bisa mendapatkan donor jantung secepatnya," lanjut 
Dokter itu. 


"Terima kasih, Dokter," ucap Regi yang langsung dibalas 
dengan anggukan Dokter itu. 


Dokter itu pun pergi dari sana, sedangkan mereka hanya 
bisa melihat Altar dari luar. Mereka belum bisa masuk untuk 
menemani Altar di dalam. 


"Semuanya gara-gara aku, Mbak. Aku nggak bisa merawat 
Raga dengan baik, aku nggak tega lihat dia sakit-sakitan 
terus selama ini. Dia nggak bisa bebas seperti anak yang 
lainnya, Mbak. Kegiatan Raga selalu saja dibatasi, Raga 
nggak boleh ini, Raga nggak boleh itu. Banyak banget yang 
harus Raga hindari disaat anak sebayanya melakukan 


kegiatan itu dengan riangnya," isak Ayanna semakin takut 
kehilangan Altar, dia satu-satunya yang ia punya. 


"Kamu nggak boleh nyalahin diri kamu sendiri, kamu Bunda 
yang baik untuk Raga. Insya Allah, Raga akan sembuh 
secepatnya. Percayakan semuanya sama Allah, kita berdoa 
untuk Raga," ycap Adzwa sambil mengusap lembut bahu 
Ayanna. 


"Apa ini hukuman untuk aku, Mbak? Allah menghukum aku 
dengan penyakit Raga selama ini, Karena Raga terlahir dari 
sebuah kesalahan? Yang salah itu aku Mbak, tapi kenapa 
harus Raga yang menderita seperti ini? Kenapa harus 
Raga?" Ayanna benar-benar tak tahu harus apa lagi 
sekarang, pikirannya kacau. 


"Aku benar-benar Ibu yang nggak berguna, aku Ibu yang 
nggak pernah mengerti apa mau Raga selama ini. Aku Ibu 
yang gagal, aku Ibu ---" 


"Berhenti, Ayanna. Jangan nyalahin diri kamu lagi," potong 
Regi, yang benar-benar tak tahan mendengarnya. 


"Tapi, kenyataannya aku gagal jadi Ibu buat Raga. Aku 
salah, seharusnya Raga nggak pernah menderita selama ini. 
Aku salah, seharusnya bisa membuat Raga bahagia bukan 
seperti ini. Aku sa ---" 


"SUDAH CUKUP, AYANNA! BUKAN KAMU YANG SALAH, TAPI 
AKU! JADI, BERHENTI MENYALAHKAN DIRI KAMU SENDIRI!" 
bentak Regi, tanpa Ayanna sadari. Setiap kali Ayanna 
menyalahkan dirinya sendiri, Regi semakin terlihat sangat 
berengsek selama ini. 


"Ku mohon Ayanna ... Jangan seperti ini, aku sudah 
berengsek selama ini dengan membuat hidup kamu dan 
Altar menderita. Jangan membuat aku semakin berengsek 


lagi, dengan melihat kamu seperti ini," lirih Regi yang 
membuat Ayanna terdiam, namun masih dengan isak 
tangisnya yang belum reda. 


"Ya Allah ... Ampuni aku yang selalu berbuat dosa kepada- 
Mu, ampuni aku yang begitu jauh dengan-Mu, ampuni aku 
yang selalu melalaikan kewajibanku untuk beribadah 
kepada-Mu. Ampuni aku Ya Allah ... Berikan aku hukuman 
apa pun itu, tapi aku mohon ... Sembuhkan-lah anakku, aku 
ingin melihatnya tersenyum, aku ingin melihatnya tertawa, 
aku ingin melihatnya bahagia. Jangan hukum aku dengan 
penyakit anakku, Ya Allah ... Jangan hukum aku dengan 
mengambil anakku. Aku belum siap untuk kehilangannya, 
aku belum bisa menebus kesalahanku pada anakku. Aku 
mohon ... Beri aku kesempatan untuk membahagiakannya," 
batin Regi, air matanya kembali menetes. Regi akan benar- 
benar terlihat lemah jika menyangkut dengan kehidupan 
orang yang ia cintai dan sayangi. 


"Maaf, permisi Pak, Bu," ucap seorang suster yang datang 
menghampiri mereka dengan raut cemasnya. 


Regi yang mengenal suster itu, langsung menghampirinya. 
Melihat dari raut wajahnya saja sepertinya ada yang tidak 
beres. "Suster? Ada apa?" tanyanya. 


"A-As-Assyifa, Pak. Assyifa kritis lagi," jawab Suster itu, 
membuat tubuh Regi membeku. Sedangkan yang lainnya 
malah bingung, karena tidak mengetahui siapa itu Assyifa 
dan kenapa suster itu malah memberi tahu tentang keadaan 
Assyifa pada Regi. 


"Assyifa kritis lagi? Kenapa bisa Suster?" tanya Regi ikut 
cemas, sudah tiga hari ini ia tidak melihatnya. Karena, tidak 
mau beranjak dari sana sedetikpun. 


"Kondisinya semakin menurun, Pak. Pasien tidak merespon 
tubuhnya untuk tetap bertahan, dan sekarang pasien 
kembali kritis. Untuk itu, saya kasih tau ke Bapak. Sekarang, 
Assyifa sedang ditangani oleh Dokter," jawab Suster itu, 
menambah kecemasan Regi. 


Detik itu juga, Regi berlari untuk pergi ke ruang ICU yang di 
tempati oleh Assyifa selama satu tahun ini yang diikuti 
suster barusan. 


"Assyifa siapa lagi?" tanya Sandy bingung, karena Regi 
tidak pernah cerita tentang seseorang yang bernama 
Assyifa. 


"Gue nggak tau," jawab Aldi. 


"Kita susulin dia," ucap Azka yang disetujui oleh keduanya. 
Kamu di sini aja ya sama, Ayanna," lanjutnya pada Adzwa. 


"Iya, aku di sini aja." Azka mengangguk, lalu pergi bersama 
dua sahabatnya untuk menyusul Regi yang pergi lebih dulu. 


Regi tak bisa diam saja selama menunggu Dokter yang 
menangani Assyifa di dalam sana, ia terus saja mondar- 
mandir di depan ruang ICU dengan kekhawatiran yang 
sudah tak bisa ia bendung lagi caranya bagaimana. 


Padahal, tubuh Regi rasanya sudah lemas sekali. Tapi, kabar 
demi kabar yang ia terima terus saja menyiksanya tanpa 
ampun. 


Azka, Aldi dan Sandy sudah berusaha mencoba 
menenangkan Regi. Tetapi, Regi tak bisa tenang begitu saja. 
la tahu bagaimana Assyifa sebelumnya, segala pemikiran 


buruknya mulai berputar di otaknya. la takut Assyifanya 
akan pergi, ia benar-benar takut sekarang. 


Hingga tiga menit kemudian, Dokter yang ditunggunya 
akhirnya keluar juga. Regi pun dengan cepat 
menghampirinya, dengan perasaan yang sudah tidak 
tenang lagi. 


"Dok, gimana keadaan Syifa, Dok?" tanya Regi harap-harap 
cemas. 


Dokter itu, menghela napasnya berat sebelum akhirnya 
berbicara," Maaf Pak Regi, kami sudah berusaha semaksimal 
mungkin. Tapi, keadaan pasien semakin memburuk, pasien 
tidak bisa tertolong. Pasien sudah meninggal dunia." 


Deg 


Tubuh Regi membeku mendengar penjelasan dari Dokter itu, 
tubuhnya yang lemas semakin lemas saja. Apalagi 
sekarang? Kenapa berita buruk tak henti-hentinya membuat 
dada Regi sesak dan pikirannya yang semakin tertekan. 


Regi menjambak rambutnya sendiri karena frustrasi, ia 
bingung harus melakukan apalagi. Air matanya kembali lagi 
menetes, ia sudah tidak kuat dengan semuanya. 


"Dokter bohong, Dokter pasti bohong, kan? Mana mungkin 
Syifa meninggal? Dokter pasti salah, Syifa itu kuat Dokter. 
Buktinya saja selama satu tahun ini dia tetap bertahan, 
meski dia koma. Tapi, kenapa sekarang Dokter bilang Syifa 
meninggal, huh? Kenapa Dokter?" tanya Regi sambil 
menarik jas putih yang digunakan Dokter itu. 


"Gi, jangan kayak gini. Lepasin Dokternya," ucap Aldi sambil 
berusaha menjauhkan Regi dari Dokter itu, takut jika Regi 
melakukan sesuatu pada Dokter itu. 


"Gue capek, kenapa semuanya jadi kayak gini? Apa belum 
cukup penderitaan gue? Kenapa Allah mengambil Syifa dari 
gue?" tanya Regi lirih. 


"Mungkin ini memang sudah jalan yang terbaik untuk 
pasien, bersabarlah Pak. Dan, doakan Assyifa," ucap Dokter 
itu, namun tak di dengar Regi. 


Regi menerobos masuk ke dalam ICU itu, yang diikuti oleh 
ketiga sahabatnya. Mereka masih bingung juga, sebenarnya 
siapa Assyifa itu? 


Tubuh Regi semakin melemas saat melihat tubuh gadis kecil 
yang sudah terbujur kaku di ranjang yang selama satu 
tahun ini ditempatinya. Regi mendekati Assyifa, 
menggoyahkan tubuhnya berharap gadis kecil itu akan 
kembali terbangun. 


"Syifa bangun, sayang. Kenapa Syifa tinggalin Om Regi? 
Kenapa Syifa nyerah gitu aja? Syifa harus bangun, Syifa 
harus sembuh. Bangun Syifa," ucap Regi, tangisnya semakin 
pecah. 


"Syifa bangun ... Syifa udah janji akan selalu bersama Om 
Regi, Syifa udah janji buat bantuin Om nyari anak Om. 
Sekarang Om udah ketemu anak Om, Syifa. Syifa harus lihat 
anak Om, dia baik seperti Syifa, dia pintar seperti Syifa. Ayo 
bangun Syifa, bangun." 


Azka, Aldi dan Sandy merasa iba dengan segala masalah 
yang masuk kedalam kehidupan Regi. Selama ini Regi terus 
memendam masalahnya sendiri, Regi tidak pernah bercerita 
apapun tentang masalahnya kepada mereka. Sampai 
sehancur ini, mereka tidak tahu apa dan siapa saja yang 
membuat Regi bisa sekuat ini melewatinya sendirian selama 
ini. 


"Yang sabar, Gi. Mungkin ini memang sudah saatnya Assyifa 
kembali kepangkuan-Nya. Dan, dengan ini juga Assyifa 
nggak akan merasa kesakitan lagi," ucap Azka sambil 
mengusap pelan bahu Regi. 


"Iya, Gi. Lo harus kuat, ikhlasin Assyifa pergi. Dia akan 
bahagia diatas sana," ujar Aldi yang ikut mencoba 
menenangkan Regi. 


"Yang harus lo lakukan sekarang adalah berdoa untuk 
Assyifa, semoga Assyifa tenang dan di tempatkan di tempat 
yang ternyaman di sisi-Nya," tambah Sandy. 


"Tiga hari lagi, Syifa ulang tahun. Gue udah janji sama dia, 
kalau gue akan mempertemukan Assyifa dengan bundanya 
tepat di hari ulang tahunnya yang ke tujuh tahun, tapi 
kenapa Assyifa harus pergi secepat ini? Bahkan, gue belum 
bisa mempertemukan dia dengan bundanya, seperti yang 
dia inginkan selama ini," ujar Regi merasa menyesal karena 
belum pernah mempertemukan Assyifa dengan bundanya 
satu kali saja, selama ini ia hanya memberikan foto 
Bundanya saja pada gadis kecil itu. la belum bisa 
mempertemukan Assyifa dengan Bundanya karena ada satu 
hal yang tak ingin membuat Assyifa sedih nantinya. 
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Regi mengusap nisan yang tertera nama Assyifa Nur 
Rahma dengan lembut, meski berat ia harus 
mengikhlaskan keponakannya itu pergi untuk selamanya. 
Assyifa adalah satu-satunya keponakan yang selalu 
menemaninya selama ini, memang tak pernah ada yang 
tahu jika selama tujuh tahun ini Regi merawat Assyifa 
seorang diri yang dibantu asisten rumah tangga untuk 
menjaga Assyifa selama ia pergi. Ia tidak pernah membawa 
Assyifa ke rumah yang di tempatinya selama ini, tetapi ia 
membawa Assyifa untuk tinggal di rumah lain. Ia belum siap 
saja jika sahabatnya mengetahui keberadaan Assyifa. 


Assyifa sendiri adalah anak kandung Attira -adiknya - anak 
yang hampir meninggal dalam kandungan karena Attira 
sempat mencoba bunuh diri, namun seolah tidak ingin 
membuat sang Bunda menyesal dikemudian hari. Bayi di 
kandungan Attira masih bisa bertahan sampai lahir ke 
dunia, Assyifa lahir dengan selamat tanpa ada kekurangan 
apapun. 


Hanya saja, sejak lahir Attira tidak ingin melihat anaknya 
sendiri. Bahkan, Attira pernah ingin membuang Attira saat 
itu. Regi cukup punya hati untuk tidak membiarkan Attira 
melakukan hal itu, Regi tetap berusaha untuk merawat 
Assyifa. Meskipun Assyifa hadir karena kesalahan yang telah 
diperbuat musuhnya sendiri, tapi bagaimanapun Assyifa 
terlahir dari rahim Attira, adik kandungnya. 


Lagi pula, Assyifa tidak memiliki salah apa pun. Assyifa 
tidak berdosa, Regi tak akan membalaskan dendam pada 
Julian sebagai Assyifa yang menjadi korbannya. Cukup Attira 
saja yang tidak mau menerimanya, tidak dengan Regi. la 


masih punya hati untuk merawat Assyifa dengan baik, 
meski tanpa Attira. 


"Syifa katanya mau ketemu bunda, Om Regi mau ajak Syifa 
ketemu bunda. Tapi, kenapa Syifa malah pergi? Syifa juga 
pernah bilang mau bantu Om Regi buat nyembuhin bunda 
Syifa, Syifa mau lihat bunda sembuh, kan? Terus kenapa 
sekarang Syifa malah pergi? Siapa yang mau bantu 
nyembuhin bunda sekarang?" Isak tangis Regi kembali 
terdengar, sekarang siapa yang akan ikut berjuang 
dengannya untuk mencapai kebahagiaan? 


Semuanya berawal dari satu tahun yang lalu, Assyifa 
memintanya untuk mengantarnya ke tempat Attira, Assyifa 
ingin sekali bertemu dengan Attira saat itu. Regi berusaha 
untuk membujuk Assyifa agar mau bersabar lagi, Regi 
berjanji akan mempertemukan Assyifa diumurnya yang ke 
tujuh tahun. la belum siap jika Assyifa bertemu dengan 
Attira, takut jika Assyifa akan disakiti oleh Attira. Untuk itu, 
Regi menunggu Assyifa untuk besar dan mengerti dulu 
untuk mempertemukan Assyifa dengan Attira. Dengan 
membujuk Assyifa agar bisa bersabar dulu. 


Tetapi, satu tahun yang lalu Assyifa terus merengek 
meminta bertemu dengan bundanya. Gadis kecil itu, tidak 
bisa menahan diri untuk bersabar lagi. Karena, Regi tak 
kunjung mengantarnya, Assyifa nekat pergi dari rumah 
meskipun ia tidak tahu Attira berada di mana. Assyifa berlari 
meninggalkan rumahnya sendirian, saat itu juga Regi 
mengejarnya karena tidak ingin terjadi sesuatu pada 
Assyifa. 


Hingga yang ditakutkannya benar-benar terjadi, Assyifa 
tertabrak mobil saat ingin melintas. Regi terlambat untuk 
menangkap tubuh Assyifa. Setelah kejadian itu, Assyifa 
mengalami koma karena pendarahan hebat di kepalanya. 


"Syifa, Om harus apa sekarang? Siapa yang bantu Om, kalau 
Syifa pergi? Maafin Om Regi ... Om belum bisa 
mempertemukan kamu dengan Bunda Syifa, maafin Om 
Regi belum bisa membahagiakan Syifa. Om Regi sayang 
sama Syifa." 


Azka menepuk bahu Regi, sudah lima belas menit setelah 
selesai pemakaman Assyifa. Tetapi, Regi tidak mau pulang. 
Regi mau tetap di sana, untuk itu Azka, Aldi, Sandy dan 
Zivan menunggu Regi. 


Adzwa tidak ikut, karena menemani Ayanna di rumah sakit. 
Tepat hari ini juga Altar dioperasi cangkok jantung, Altar 
menerima donor jantung dari Assyifa yang kebetulan 
jantungnya masih sehat dan cocok untuk Altar. 


"Ikhlasin Assyifa, Gi. Dia udah tenang di sana, sekarang kita 
harus kembali ke rumah sakit. Altar lagi dioperasi sekarang, 
dia butuh doa dari lo juga," ucap Azka, yang kini dibalas 
dengan anggukan Regi. Azka benar, ia harus kembali ke 
rumah sakit. Altarnya sedang dioperasi sekarang, dan ia 
harus berada di sana. 


Regi berdiri dari posisi jongkoknya, tetapi kepalanya tiba- 
tiba merasa pusing, matanya berkunang-kunang, tubuhnya 
juga lemas sekali. Baru dua detik Regi berdiri tegak, 
tubuhnya terhuyung ke belakang dan hampir saja jatuh jika 
Azka dan Sandy tidak sigap menahannya. 


"Regi pingsan kayaknya," ucap Aldi saat melihat kedua 
mata Regi yang terpejam. 


"Gila, ini panas banget badannya," ujar Sandy, yang 
merasakan suhu tubuh Regi yang panas. 


"Langsung bawa ke rumah sakit aja, deh, parah banget dia 
tiga hari nggak makan dan nggak tidur. Dia bukan robot," 


ucap Azka, yang diangguki sahabatnya. 


Mereka pun membopong tubuh Regi, membawanya pergi 
dari sana untuk kembali ke rumah sakit. 


Lima jam setelah operasi cangkok jantung Altar selesai, 
Altar kembali dibawa ke ruang rawat. Hanya saja bukan ke 
ruang ICU lagi, tetapi ruang rawat biasa. Kata Dokter, 
operasinya berjalan dengan lancar dan berhasil. Sekarang 
hanya tinggal tunggu Altar siuman paska operasi, dan ini 
sudah lima jam. Tetapi, Altar tak kunjung siuman juga. 
Membuat Ayanna takut, apalagi sekarang hanya dirinya 
sendiri yang menjaga Altar di ruang rawatnya. 


Adzwa permisi untuk melihat Regi sebentar yang katanya 
pingsan setelah pemakaman Assyifa selesai, dan katanya 
sampai saat ini Regi juga belum siuman dari pingsannya. 


Sekarang Ayanna bingung harus apa, ia berniat untuk tidak 
mempertemukan Altar dengan Regi. Tetapi, yang telah 
mendonorkan jantung buat Altar adalah keponakan Regi 
sendiri. Sebenarnya, Ayanna bukan tak ingin Altar 
mengetahui jika Regi itu adalah Ayahnya. Hanya saja 
Ayanna masih takut, jika Regi melakukan hal yang buruk 
pada Altar. Lima tahun yang lalu saja, Regi begitu tega 
dengannya. la takut kejadian lima tahun yang lalu kembali 
terulang. Regi menyakiti Altar. 


"Raga kapan bangun? Bunda kangen banget sama, Raga," 
ucap Ayanna, sambil menciumi punggung tangan mungil 
anaknya yang bebas dari infusan. 


"Apa Raga nggak kangen, Bunda? Masa Raga tidur terus? 
Raga nggak kasihan lihat Bunda sedih, karena Raga tidur 
terus? Bunda mohon ... Bangun sayang," ujar Ayanna, 


setelah ini ia berharap tidak akan ada lagi penderitaan 
untuk Altar. Ia ingin Altarnya bahagia, tersenyum, tertawa, 
bisa melakukan apapun yang dia suka tanpa dibatasi 
kegiatannya karena tidak boleh kecapean. 


"Dulu Raga mau main bola, kan? Raga mau lari-larian 
seperti teman-teman Raga yang main bola, kan? Sekarang 
Raga nggak perlu sedih lagi, Raga bisa main bola 
sepuasnya. Nggak perlu takut lagi jika dada Raga sesak 
nanti, kalau lari-larian. Sekarang Raga bangun, ya ... Bunda 
kangen banget sama, Raga." Detik itu juga, Ayanna 
merasakan pergerakan jari Altar. Ayanna langsung bangkit 
dari duduknya, untuk melihat Altar lebih dekat lagi. 


"Raga, bangun sayang. Ini Bunda." 


"Ayah," gumam Altar membuat Ayanna terdiam. Haruskah 
saat Altar tersadar yang pertama kali diucapkannya adalah 
ayahnya? Kenapa tidak bundanya? 


"Ayah ... Altal lindu, ayah," gumam lagi Altar, dengan kedua 
matanya yang masih terpejam. 


"Raga, bangun sayang. Bunda ada di sini." 
"Altal sayang sama, Ayah. Jangan pelgi lagi, Ayah." 


"Ayah." Kali ini kedua mata Altar terbuka dengan sempurna, 
membuat seulas senyum terbit dari bibirnya. 


Ayanna mencium dahi Altar berkali-kali, ia bersyukur 
Altarnya kembali membuka matanya. 


"Bunda." 


"Iya, sayang. Ini Bunda, akhirnya Raga bangun juga. Bunda 
kangen banget sama, Raga," ucapnya benar-benar senang 


sekarang. 


"Bunda, ayah Altal mana? Tadi Altal ketemu ayah di mimpi, 
Altal dipeluk ayah, Altal digendong ayah. Sekalang ayah 
Altal di mana, Bunda?" Ayanna terdiam, bingung harus 
menjawab apa pada Altar. Haruskah ia mengatakan jika Regi 
itu adalah Ayahnya sekarang pada Altar? 


"Bunda kenapa diam aja? Altal, kan, tanya sama Bunda, 
ayah Altal mana Bunda?" 


"Bunda, nih, Altal tanya nggak dijawab-jawab. Ayah ke 
mana Bunda?" 


"A-Ayah kamu ..." Ayanna menggantungkan ucapannya, 
benar-benar bingung harus menjawab apa? "Di-dia ... Di ---" 


Krek 


Bersamaan dengan pintu rawat terbuka yang dibuka oleh 
seorang lelaki bertubuh tinggi, beralis tebal dan berhidung 
mancung. Altar berteriak, "Ayah!" 


Deg 


Regi menyerinyitkan dahinya bingung saat melihat tempat 
sekelilingnya yang begitu asing baginya, ia tak mengetahui 
tempat itu, Ia tak pernah ke tempat itu sebelumnya. Tetapi, 
sekarang ia tiba-tiba saja berada di tempat itu tanpa ia 
ketahui bagaimana caranya ia bisa berada di sana saat ini. 


la terus berjalan, masih dengan pikirannya yang menerka- 
nerka tempat apa itu. Ingin pulang, tetapi ia tidak tahu 


harus pergi ke arah mana. 


"Assyifa!" teriak Regi saat kedua matanya menangkap 
sosok gadis kecil sedang berlarian sendirian dengan 
riangnya. 


Gadis yang diteriakinya menolehkan kepalanya pada Regi, 
melambaikan tangannya sambil tersenyum padanya. "Om 
Regi," sahutnya. 


Regi berlari untuk menghampirinya, lalu memeluknya 
dengan sangat erat. la merindukan gadis kecil itu, sudah 
satu tahun ia tidak melihatnya tersenyum, tertawa ceria 
seperti itu. 


"Om kangen sama, Syifa." 
"Syifa juga kangen sama, Om Regi." 


Regi melepaskan pelukannya, lalu menangkup wajah Assyifa 
yang nampak bercahaya. "Jangan tinggalin Om, Syifa. Syifa, 
kan, udah janji sama Om, mau bantu nyembuhin bunda. 
Syifa juga mau berjuang sama Om, kan? Kita berjuang 
sama-sama buat mendapatkan kebahagiaan," ucapnya, 
hanya dengan Assyifa selama ini ia berjuang untuk mencari 
kebahagiaan. 


"Maafin Syifa, Om. Syifa nggak bisa lagi berjuang sama Om, 
Syifa udah capek Om, Syifa udah nggak kuat lagi. Sekarang 
Syifa titip bunda Syifa sama, Om. Tolong jagain bunda, ya, 
Om. Tolong bilang sama bunda kalau Syifa sayang banget 
sama, bunda." Regi meneteskan air matanya, melepas 
Assyifa sama dengan ia melepaskan sebagian hidupnya. 
Bagaimanapun juga Regi sangat menyayangi Assyifa, ia 
yang merawat Assyifa sejak bayi. 


"Om Regi harus bahagia, Om Regi orang yang baik. Jangan 
sedih-sedih terus, Om Regi nggak boleh nyerah, Om Regi 
harus kuat. Syifa sayang banget sama, Om Regi. Syifa juga 
akan bahagia kalau lihat Om Regi bahagia," lanjutnya, 
masih dengan senyumannya yang mengembang. Tetapi, 
membuat Regi sesak mendengarnya. Seharusnya mereka 
berjuang bersama, menggapai kebahagiaan bersama. 


"Om ikhlas melepas Assyifa pergi, tapi Syifa janji. Harus 
bahagia di sana, doakan Om juga dari atas sana. Agar Om 
bisa kumpul sama anak Om lagi," ucap Regi yang langsung 
dibalas dengan anggukan, Assyifa. 


Perlahan gadis kecil itu, berjalan menjauh dari Regi sambil 
melambaikan tangan kepadanya. Regi hanya terdiam sambil 
memaksakan senyumannya, hingga hanya beberapa detik 
ia tidak bisa melihat Assyifa lagi. 


"Ayah." 


Regi mengedarkan pandangannya ke sekeliling tempat itu, 
saat ia mendengar panggilan itu. Namun, ia tak melihat 
siapapun di sana. 


"Ayah ... Ayah di mana? Altal di sini, Ayah." 


"Altar? Ayah ada di sini, sayang. Altar ... Kamu di mana, 
nak?" 


"Ayah ... Altar di sini Ayah." 


Regi terus mencari keberadaan sosok Altar, tetapi Altar tak 
kunjung ia temukan di tempat itu. Tapi, suara Altar terasa 
begitu dekat dengannya. 


"Altar ... Kamu di mana, nak? Ayah ada sini." 


"Altar." 
"Altar, Ayah ada di sini." 


"AYAH!" Regi berbalik badan saat ia yakin suara teriakan itu 
ada dibelakangnya. Dan, benar di sana Regi bisa melihat 
Altar. 


"Altar." 
"Ayah." 


Regi berlari menghampiri Altar yang sudah merentangkan 
tangannya, detik itu juga Regi langsung memeluknya 
dengan erat. "Ayah kangen banget sama, Altar," ucapnya, 
hatinya terasa hangat saat Altar memanggilnya dengan 
sebutan Ayah. 


"Altal juga lindu, Ayah. Ayah ke mana aja? Kenapa Ayah 
nggak pulang-pulang?" 


"Maafin Ayah, Sayang." 
"Ayah janji, ya. Nggak akan pelgi-pelgi lagi, Ayah harus 
selalu ada di lumah sama Altal dan bunda," ucap Altar, 


sambil melepaskan pelukannya. Dan menunjukkan jari 
kelingkingnya pada Regi untuk berjanji. 


Regi mengaitkan jari kelingkingnya dengan jari kelingking 
mungil Altar. "Ayah, janji!" janjinya, yang membuat senyum 
Altar mengembang. 

"Altal sayang sama, Ayah." 

"Ayah juga sayang sama, Altar." 


Keduanya pun saling berpelukan lagi, melepas rindu yang 
menggebu selama ini. Kerinduan lima tahun yang berlalu, 


baru bisa terbayarkan sekarang meski tidak seutuhnya. 


"Altar," gumam Regi, membuat Azka, Adzwa, Aldi dan Sandy 
langsung berdiri dari duduknya dan langsung mendekat ke 
ranjang yang di tempati Regi. 


Sudah lima jam mereka menunggu Regi yang tak kunjung 
bangun setelah pingsannya tadi, dan akhirnya sekarang 
mereka bisa mendengar suara gumaman Regi. Meski kedua 
matanya belum terbuka, mereka khawatir saat Regi pingsan 
sampai lima jam. 


"Altar ... Kamu di mana, nak? Ayah ada sini." 
"Altar" 
"Altar, Ayah ada di sini." 


"Regi bangun, buka mata lo," ucap Aldi, sedari tadi 
dirinyalah yang paling panik. la sudah tak bisa marah lagi 
sama Regi, bagaimanapun Regi sahabatnya. 


Kedua mata Regi pun terbuka, lalu mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling ruangan itu. Namun, yang 
dicarinya tidak berada di sana. Di ruangan itu, hanya ada 
keempat sahabatnya saja. 


"Akhirnya bangun juga lo, gue pikir tadi lo mati tau nggak. 
Lima jam lo nggak bangun-bangun, bikin kita khawatir aja 
lo," ujar Sandy sambil menepuk lengan Regi yang bebas 
infusan. 


Namun, Regi tak menyahutinya. Pikirannya tertuju pada 
Altar, apakah Altar sudah selesai operasi? Apakah 
operasinya berjalan dengan lancar? Apakah Altar baik-baik 
saja sekarang? Apakah Altar sudah siuman? 


Regi bangun dari posisi tidurnya, lalu melepas infusan yang 
menempel di punggung tangan kirinya, membuat keempat 
sahabatnya melotot seketika. 


"Kenapa lo copot infusannya, bego?" tanya Aldi sambil 
menepuk pundak Regi. 


Tanpa menjawab pertanyaan dari Aldi, Regi turun dari 
brangkarnya. Lalu, keluar dari ruangan itu dan berlari 
menuju ruang ICU tempat Altar dirawat. 


Namun, ia tak menemukan Altar di ruang ICU itu. Ke mana 
Altar? Apa yang terjadi pada Altar? Kenapa Altar tidak ada 
di ruangan itu? 


"Altar." 


"Kamu ada di mana, sayang? Altar, ini Ayah. Kamu ada di 
mana Altar?" teriak Regi, sembari mencari ke setiap ruangan 
yang berada di sana. Tetapi, ia tidak menemukan Altar 
ataupun Ayanna. 


Regi semakin takut, ia takut terjadi sesuatu pada Altar. 
Apalagi, setelah dari pemakaman tadi, ia belum melihat 
Altar sedetikpun. Dengan keadaan tubuhnya yang masih 
lemas, Regi terus berlari dari setiap lorong ke lorong lain. 
Dan, ia berpapasan dengan sahabat-sahabatnya yang tadi 
mengejarnya. "Di mana Altar? Kenapa dia nggak ada?" 


"Altar udah pindah ruangan," kata Aldi. 
"Ke mana? Anterin gue ke sana." 


"Ayo." Regi mengangguk, lalu mengikuti Aldi dan yang 
lainnya. 


Tak membutuhkan waktu lama, mereka pun sampai di depan 
salah satu ruang rawat. 


"Masuk, dan selesaikan masalah Lo," kata Azka sambil 
menepuk bahu Regi. 


Saat itu juga, Regi membuka pintu itu perlahan. Kemudian, 
ia masuk, hanya Regi saja. Sedangkan yang lainnya, 
memberikan waktu untuk Regi bisa menyelesaikan 
semuanya. Kedatangan Regi itu, sontak membuat dua orang 
yang berada di ruangan itu, kompak menoleh ke arahnya. 


"Ayah | " 
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Tubuh Regi terdiam mematung saat mendengarnya, ada 
perasaan hangat yang mengaliri tubuhnya. Apakah ia tidak 
salah dengar barusan? Altar memanggilnya Ayah. Apakah 
Ayanna sudah mengatakan semuanya pada Altar, jika Ayah 
kandungnya adalah dirinya? 


"Ayah?" 


Regi berjalan menghampiri ranjang yang ditempati Altar, ia 
masih tak percaya jika Altar memanggilnya Ayah. "A-apa?" 
tanya Regi memastikan jika ia memang tidak salah dengar 
sekarang, Regi memanggil Ayah kepadanya. 


"Ayah ... Apakah Om Legi itu Ayahnya, Altal?" tanya Altar 
bingung, karena Ayanna belum memberi tahu siapa 
sebenarnya ayahnya. "Tadi sebelum Altal bangun, Altal 
mimpi beltemu Ayah. Altal dipeluk Ayah, Ayah janji nggak 
akan pelgi-pelgi lagi dali lumah, Ayah akan selalu belsama 
Altal dan Bunda. Dan, di mimpi Altal, Ayah Altal itu Om Legi. 
Jadi, apakah Om Legi itu Ayahnya Altal?" lanjut anak laki- 
laki itu, membuat air mata Regi menetes. 


Regi meraih tangan Altar yang bebas infusan, lalu ia 
membungkukkan tubuhnya dan mengelus puncak kepala 
Altar dengan sebelah tangannya yang lain. Kemudian 
berkata, "Iya, ini Ayah, sayang. Ayah Altar ada di sini." 


"Kalau Om Legi itu adalah Ayah Altal, kenapa saat kita 
ketemu waktu itu Om nggak bilang?" tanya Altar yang 
semakin bingung. 


"Maafin Ayah, Altar ... Maaf Ayah baru datang sekarang, 
maaf Ayah baru menemui Altar sekarang. Ayah minta maaf," 
sesal Regi, dengan air mata yang terus menetes. 


Altar melepaskan tangannya dari genggaman Regi, lalu 
tangannya itu terulur untuk menghapus air mata yang 
membasahi pipi Regi. "Jangan menangis," ucapnya. Namun, 
bukannya berhenti menangis. Air mata Regi malah semakin 
menetes. 


"Sekarang apa Altal boleh panggil Om dengan sebutan 
Ayah?" Regi mengangguk cepat, itu yang ditunggu- 
tunggunya setelah mengetahui jika Altar itu adalah 
anaknya. "Altal lindu, Ayah," ucapnya. 


Regi mencium puncak kepala putranya. Ia hampir saja 
kehilangan putranya, ia tak bisa membayangkan jika Altar 
benar-benar pergi dari hidupnya. "Ayah sayang sama Altar, 
Ayah nggak mau kehilangan Altar. Jangan pernah tinggalin 
Ayah." 


"Altal juga sayang Ayah." Regi tersenyum mendengarnya, ia 
berjanji tidak akan membuat Altar menderita lagi. Mulai 
sekarang, ia akan berusaha untuk membuat Altar bahagia. 


"Bunda, Altal sudah kenyang. Pelut Altal nggak muat lagi 
buat makan bubul itu," ucap Altar saat Ayanna kembali 
menyuapi dirinya dengan bubur. 


"Tapi, ini tinggal tiga suap lagi, sayang." 


"Altal sudah nggak kuat buat habisinnya, Bunda. Bunda 
suapin Ayah aja, dali tadi Altal nggak liat Ayah makan apa 
pun. Lihat bubulnya aja masih utuh," ujar Altar sambil 
menunjuk mangkuk bubur yang berada di atas nakas, 
samping brangkar yang ditempati Regi. 


Namun, fokus Ayanna bukan pada mangkuk bubur yang 
Altar tunjuk. Tetapi, pada Regi yang berbaring di 
brangkarnya dengan kedua mata yang menatap lurus ke 
atas langit-langit ruangan itu. 


Setelah bangun lagi dari pingsannya, Regi hanya menatap 
langit-langit ruangan itu dalam diamnya. Regi akan 
bersuara kalau Altar bertanya atau mengajaknya bicara, 
setelah itu Regi kembali terdiam. Entah apa yang sedang 
dipikirkan Regi, Ayanna tidak mengetahuinya. 


Mulai sekarang juga, Regi akan dirawat satu ruangan 
bersama Altar. Altar yang senang bisa dekat dengan Regi, 
tetapi Ayanna yang menjadi kebingungan karena merasa 
canggung saat berada bersama Regi. Seperti saat ini, di 
ruangan ini hanya ada Ayanna, Regi dan juga Altar. 
Sedangkan, yang lainnya izin untuk pulang lebih dulu. 
Ayanna tidak mungkin menahan mereka untuk tetap di 
sana, jadi Ayanna hanya menganggukkan kepalanya saja. 


Hoam 


Ayanna terkekeh saat melihat Altar yang menguap, 
kebiasaan Altar kalau kekenyangan pasti langsung ngantuk. 


"Anak Bunda ngantuk, ya?" Altar mengangguk sebagai 
jawabannya. "Tapi, jangan dulu tidur. Altar, kan, baru selesai 
makan, nggak baik abis makan langsung tidur," ucap 
Ayanna mengingatkan. 


"Tapi, Altal benal-benal ngantuk Bunda. Mata Altal sudah 
belat, pengen tidul," kata Altar sambil mengucek kedua 
matanya yang berair karena menguap. 


Ayanna menghela napas panjangnya, agak kasihan juga 
melihat Altar yang mengantuk saat ini. "Ya, udah, kamu 
tidur aja kalau benar-benar nggak kuat lagi nahan 
ngantuknya," ucapnya yang kembali dibalas dengan 
anggukan Altar. 


Anak lelaki itu pun menutup kedua matanya untuk tidur, 
hanya dalam waktu tiga menit saja. Ayanna bisa melihat 
napas Altar yang sudah teratur, tandanya Altar sudah 
terlelap. 


Sekarang, di ruangan itu hanya dirinya dan Regi yang masih 
membuka kedua matanya. Ayanna menggigit bibir 
bawahnya, saat melirik Regi yang masih dengan dunianya. 
Tidak ada pergerakan sedikitpun dari Regi, ia semakin 
bingung sebenarnya apa yang sedang dipikirkan Regi 
sekarang? 


Ayanna bingung harus melakukan apa sekarang? Altar 
sudah tidur, tapi di sana ada Regi jadi Ayanna tidak leluasa 
untuk melakukan apa pun sekarang. Mau menyuruh Regi 
untuk makan, ia bingung harus bagaimana bicaranya. Tapi, 
jika ia tidak menyuruh Regi makan, bisa-bisa Regi tidak 
akan pernah makan. Apalagi, selama tiga hari ini Regi tidak 
makan. 


Menghela napas panjangnya, Ayanna pun bangkit dari 
duduknya. Lalu, berjalan menuju brangkar Regi. 


Bingung harus melakukan apa dan berbicara apa pada Regi, 
Ayanna hanya berdiri saja di dekat brangkar Regi tanpa 
melakukan apapun. 


"Ayanna?" 


"Huh?" kaget Ayanna saat Regi tiba-tiba memanggilnya 
yang malah melamun, sekarang Regi tidak lagi menatap 
langit-langit ruangan itu. Tapi, malah menatapnya yang 
menjadi bingung sendiri. 


"Ada apa, Ayanna?" tanya Regi, namun Ayanna hanya 
menggelengkan kepalanya saja. Membuat Regi yang 
bingung sekarang. 


Regi bangun dari posisi tidurnya, melepaskan infusan yang 
menempel dari punggung tangannya untuk yang kedua 
kalinya. 


"Jangan di lepas," ucap Ayanna spontan. Namun, terlambat 
saat Regi sudah melepasnya. Malahan Regi turun dari 
tempat tidurnya dan berjalan mendekati Ayanna. 


Sekarang Ayanna terdiam kaku, apa yang akan dilakukan 
Regi padanya? Ayanna takut jika Regi menyakitinya, Ayanna 
sangat trauma dengan kejadian lima tahun yang lalu. 


"Ka-kamu ma-ma-u ngapa-in?" tanya Ayanna terbata saat 
Regi kini telah dekat dengannya. 


"Jangan macam-macam atau aku akan teriak sekarang juga 
Al ---" Ayanna tak melanjutkan ucapannya, saat Regi tiba- 
tiba berlutut di hadapannya. 


"Maafkan aku, Ayanna. Maafkan aku yang udah menyakiti 
kamu, menyia-nyiakan kamu, mencampakkan kamu, bahkan 
menghancurkan hidup kamu. Aku menyesal Ayanna, aku 
sungguh-sungguh menyesal ...." Isak tangis mulai terdengar 
dari bibir Regi, membuat Ayanna ikut meneteskan air 
matanya jika harus mengingat kejadian lima tahun yang 
lalu. 


"Ayanna aku tidak tau harus apa lagi? Semuanya sudah 
hancur, Ayanna. Hidupku lebih hancur dari apa yang kamu 
lihat selama ini, hidup aku kacau, aku sudah beberapa kali 
terjatuh, berusaha untuk bangkit lagi. Tapi, aku terjatuh 
lagi. Sekarang aku tidak tau apakah aku bisa bangkit lagi 
atau tidak? Hidupku sudah tidak ada artinya lagi, Ayanna. 
Semuanya pergi meninggalkan aku, aku nggak punya siapa- 
siapa lagi. Syifa yang berusaha berjuang dengan aku, 
sekarang sudah pergi untuk selamanya. Aku harus apa 
Ayanna? 


Aku ingin bahagia, tetapi kebahagiaan seolah tak pernah 
berpihak padaku. Aku sudah lelah, Ayanna. Aku ingin 
mengakhiri semuanya, aku sudah tidak tahan lagi, aku ingin 
mati saja rasanya. Tapi, aku belum menebus segala 
kesalahanku pada kamu dan juga Altar. Aku ingin 
memperbaiki kesalahanku selama ini, aku tidak tenang 
Ayanna. Aku tidak akan pernah tenang, sebelum aku bisa 
menebus segala kesalahanku pada kalian dengan berusaha 
membuat kalian bahagia. 


Ayanna, aku mohon ... Beri aku satu kesempatan untuk 
menebus kesalahanku pada kalian, aku janji nggak akan 
mengulangi kesalahan aku lagi, aku akan berusaha 
membuat kalian bahagia. Sekarang, alasan aku tetap 
bertahan hanya kalian, kalian yang selama ini aku 
perjuangkan, aku ingin bahagia bersama kalian. Bolehkah 
aku meminta satu kesempatan itu, Ayanna? Aku tidak ingin 
berjauhan dengan kalian lagi, aku menyayangi kalian, 
sungguh aku tidak berbohong Ayanna." Suara Regi mulai 
serak, bahkan sudah hampir tak terdengar lagi. Tapi, Regi 
terus memaksakan diri untuk tetap berbicara. 


Ayanna bingung harus apa sekarang, sudah berkali-kali Regi 
mengatakan penyesalannya, Regi juga terus meminta maaf 
padanya. Apakah sedari tadi yang dipikirkan Regi adalah 


tentang ini? Karena, sebelumnya Ayanna juga pernah 
mendengar gumaman Regi saat pingsan tadi. Regi terus 
menggumamkan permintaan maafnya dan rasa sesalnya. 


Bukan hanya itu, Adzwa juga sempat berbicara pada Ayanna 
tentang Regi selama lima tahun ini. Adzwa menceritakan 
semuanya tentang Regi yang berubah sejak lima tahun 
yang lalu. Adzwa bukannya ingin membela atau membantu 
Regi agar mendapatkan maaf dari Ayanna, tapi Adzwa 
hanya menceritakan kebenaran apa yang ia lihat pada Regi 
selama ini. 


Regi memang orang yang bersalah, bahkan banyak sekali 
kesalahannya yang sudah diperbuatnya. Tetapi, bukankah 
seseorang berhak mendapatkan satu kesempatan? Lagi 
pula, Regi tidak akan melakukan semuanya jika tidak ada 
sebabnya. 


"Ayanna, maafkan aku. Maafkan aku, maafkan aku. Apa 
yang harus aku lakukan, agar kamu mau memaafkan aku, 
Ayanna? Apa yang harus aku lakukan? Apa aku harus mati 
dulu agar kamu mau memaafkan aku? Jika, iya. Aku akan 
melakukannya, aku akan mengakhiri hidupku sekarang 
juga. Asalkan kamu mau memaafkan aku, Ayanna." Konyol? 
Begitulah pemikiran Regi menurut Ayanna sekarang, hanya 
ingin mendapatkan permintaan maaf darinya. Regi ingin 
mengakhiri hidupnya, jelas setelah itu masalahnya tidak 
akan selesai begitu saja. 


Ayanna ikut berlutut di hadapan Regi, hingga sekarang 
posisinya sejajar. Sudah cukup, Ayanna juga sudah tidak 
tahan dengan semuanya. Seberapa pun ia membenci dan 
kecewa pada Regi, tetapi ia tidak bisa membohongi dirinya 
sendiri. Jika ada bagian hatinya yang masih mencintai Regi. 


"Ayanna, aku minta ma ---" ucapan Regi terhenti, saat ia 
merasakan pelukan dari Ayanna. Membuat tangisan Regi 
semakin pecah, tak peduli jika ia akan disebut sebagai laki- 
laki cengeng dan lemah. Karena, Regi memang akan 
menangis jika sudah menyangkut orang yang dicintainya. 


"Jangan bunuh diri, Raga membutuhkan Ayahnya. Jangan 
bikin Raga menderita lagi dengan kehilangan Ayahnya yang 
selama ini dia tunggu-tunggu," ujar Ayanna yang ikut 
menangis, mungkin ia harus mengalah demi Altar. Selama 
ini Altar terus mempertanyakan di mana ayahnya, kapan 
ayahnya pulang. Dan, sekarang setelah Altar sudah 
mengetahui jika Regi adalah ayahnya. Mana mungkin 
Ayanna tega menjauhkan Altar dari Regi. 


"Maafkan aku Ayanna, aku benar-benar menyesalinya." 


"Buktikan kalau kamu bisa membahagiakan, Raga. Buktikan 
kalau Raga tidak salah menginginkan kamu berada di 
hidupnya juga, buktikan kalau kamu adalah Ayah yang baik 
untuk Raga. Buktikan semuanya kalau kamu benar-benar 
berubah." Regi menganggukan kepalanya, ia tidak akan 
mengulangi kesalahannya lagi. Cukup satu kali saja dirinya 
jadi orang yang paling bego, berengsek, bajingan dan tidak 
tahu diri. Jangan sampai terulang lagi. 


Ayanna melepaskan pelukannya, lalu menghapus air mata 
yang membasahi pipi Regi. la juga sempat kaget saat 
melihat Regi yang menangis untuk yang pertama kalinya 
saat beberapa hari yang lalu. 


"Ayo, naik lagi ke tempat tidur kamu. Biar aku panggilkan 
suster buat pasang infusan kamu lagi," ucap Ayanna sambil 
membantu Regi untuk berdiri, lalu membantunya untuk 
naik ke atas tempat tidurnya. Baru setelah itu, Ayanna 


keluar dari ruang rawat Regi dan Altar untuk memanggil 
Suster. 
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"Ayah ... Kemalin waktu Altal ikut lomba melukis, Altal jadi 
juala satunya, Iho," ucap Altar yang kini duduk di atas perut 
Regi yang masih terbaring di atas brangkarnya. 


Ini sudah hari ketujuh Regi dirawat di rumah sakit, ia masih 
harus diinfus untuk mengganti cairan ditubuhnya. Saat 
pingsan saat itu, Regi terkena demam tinggi akibat 
kecapean, kurang cairan dan juga terlalu banyak pikiran. 
Jadinya, Regi harus dirawat untuk beberapa hari. 


Sedangkan, Altar sendiri sebenarnya sudah boleh pulang 
sejak kemarin. Namun, Altar tidak ingin meninggalkan Regi 
yang masih harus dirawat, jadinya mereka tetap berada di 
ruang rawat bersama Regi. 


"Oh, ya, hebat banget anak Ayah jadi juara satu," ujar Regi 
sambil mencubit gemas hidung Altar yang mancung seperti 
dirinya. 


"Iya, tapi pialanya udah nggak ada." 
"Lho, kemana emangnya?" 


Altar menundukkan kepalanya, mengingat kejadian setelah 
ia memenangkan lomba melukis saat itu. "Altal buang 
pialanya, kalena Ayah nggak datang buat liat Altal lomba. 
Altal pikil buat apa Altal masih pegang pialanya, Ayah 
nggak bangga liat Altal jadi juala satu, Ayah juga nggak 
bahagia liat Altal jadi juala satu. Ayah nggak datang waktu 
itu," jelasnya, membuat Regi merasa bersalah sekarang. 
Saat itu, ia tidak jadi pergi ke sekolah Altar karena harus 
menunggu Assyifa yang kritis saat itu. la takut terjadi 
sesuatu pada Assyifa, jika ia pergi meninggalkannya di 
rumah sakit saat itu. 


Regi menarik Altar ke dalam dekapannya, sehingga Altar 
tidur tengkurap di atas tubuhnya. Regi mencium puncak 
kepala Altar berkali-kali, rasa bersalahnya sangatlah banyak 
pada Altar dan ia tidak tahu sampai kapan rasa bersalahnya 
itu habis. "Maafin Ayah, Sayang. Maaf, bukannya Ayah 
nggak bangga sama Altar, bukannya Ayah nggak bahagia 
lihat Altar jadi juara satu. Tapi, saat itu Ayah beneran nggak 
bisa datang karena harus jagain Syifa yang sakit. Syifa 
nggak ada yang nemenin, jadi Ayah yang harus nemenin 
Syifa di rumah sakit. Padahal, waktu itu Ayah mau banget 
liat Altar lomba," ucapnya menjelaskan alasan kenapa ia 
tidak bisa datang saat Altar ikut lomba, sekarang ia tidak 
ingin berbohong pada Altar. Jadi, ia menjelaskan yang 
sebenarnya. 


"Syifa itu siapa, Ayah?" tanya Altar, pasalnya ia baru 
mendengar nama itu. 


"Syifa itu, keponakannya Ayah. Anaknya tante Attira, dan 
tante Atirra itu adiknya Ayah," jawabnya yang diangguki 
mengerti oleh Altar. 


"Sekalang, Syifa-nya mana? Kenapa Ayah nggak jagain Syifa 
lagi kalau Syifa lagi sakit?" tanya lagi Altar. 


"Sekarang Syifa udah nggak ngerasain sakit lagi, Syifa udah 
tenang di atas sana bersama Allah, Syifa udah bahagia 
bersama Allah." 


"Maksud Ayah?" 
"Syifa udah meninggal." 


Altar mengubah posisinya menjadi duduk lagi di atas perut 
Regi, kedua tangan mungilnya memainkan kancing baju 
pasien yang digunakan Regi. "Padahal, Altal mau beltemu 
Syifa, Ayah," ucapnya. 


"Syifa memang sudah tidak ada di sini, tetapi Syifa selalu 
bersama kamu Altar," kata Regi yang membuat Altar 
celingak-celinguk seperti mencari keberadaan seseorang di 
dekatnya. 


"Mana Ayah? Aku nggak liat siapa pun di dekat aku? Cuma 
ada Ayah aja, nggak ada Syifa?" tanya Altar yang membuat 
Regi terkekeh mendengarnya, Altar belum mengerti maksud 
dari ucapannya. 


"Nanti, kalau Altar udah besar. Altar pasti ngerti, sekarang 
peluk Ayah lagi," ujar Regi sambil merentangkan kedua 
tangannya. 


Altar kembali memeluk Regi yang masih terbaring, 
menempelkan kepalanya di dada bidang Regi. Memeluk 
Regi seperti bayi panda yang memeluk bamboo. 


"Ayah sayang banget sama, Altar." 
"Altal juga sayang, Ayah." 
Krek 


Suara pintu yang terbuka itu, membuat Regi mengalihkan 
pandangannya ke arah pintu. Di sana, ia bisa melihat 
Ayanna yang kembali masuk bersama keempat sahabatnya. 


"Ayah ... Daddy rindu!" teriak Aldi tanpa malu. 
"/ Miss You, Ayahnya, Papi," tambah Sandy. 


Regi bergidik geli mendengar ucapan Aldi dan Sandy saat 
masuk ke dalam ruang rawatnya, sungguh ia merasa geli 
dengan ucapan kedua sahabatnya itu. 


"Raga kenapa tidurannya di atas badan, Ayah? Ayah kamu, 
kan, lagi sakit, Sayang. Badan kamu kan lumayan berat," 
ucap Ayanna sambil mencoba mengambil Altar dari atas 
tubuh Regi. Tapi, Altar malah semakin erat memeluk Regi, 
karena tidak mau terlepas dari Regi. 


"Udah biarin aja, Altar nggak berat, kok," ujar Regi, tak 
mempersalahkan Altar yang masih tiduran di atas tubuhnya. 
Malahan ia merasa tenang saat Altar memeluknya seperti 
itu. 
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"Bunda, Altal itu masih lindu sama Ayah. Jadi Altal mau 
peluk Ayah telus, lagian kata Ayah juga Altal itu nggak 
belat. Iya, kan, Ayah?" sela Altar tanpa beranjak dari 
posisinya. 


"Iya, anak Ayah nggak berat," balas Regi sambil menciumi 
puncak kepala Altar lagi berkali-kali. 


"Gimana keadaan lo, Gi?" tanya Azka. 


"Alhamdulillah, makin baik. Besok juga gue udah bisa 
pulang," jawabnya. 


"Syukur, deh, kalau gitu." 


"Cepet sembuh lo, gue ngidam lagi mau liat lo bertiga nge- 
dance ala-ala boyband Korea," ucap Adzwa, membuat Regi 
mendengus. Sudah aneh-aneh saja kemauan Bumil satu itu. 


"Suruh Azka aja yang joget-joget, ngapain minta sama kita 
bertiga?" tanya Regi. 


"Anak gue maunya liat kalian bertiga yang joget-joget, terus 
Azka yang bikin videonya buat di masukin ke channel 


YouTube afivekoplak," jawab Adzwa dengan entengnya, 
tetapi tidak terdengar enteng bagi Aldi, Regi dan Sandy 
yang mendengarnya. 


Hampir semua video yang ada di channel YouTube 
afivekoplak isinya video kesomplakan dan kekonyolan 
mereka. Meski, hanya Regi saja yang tidak sesomplak dan 
sekonyol dulu. Tapi, ada beberapa video Regi yang dulu 
sebelum ia berubah sikap menjadi Alta lagi. 


"San, si Azka dua bulan lagi bakalan punya anak kembar, si 
Regi tau-taunya udah punya anak umuran Lexan. Terus kita 
kapan, San? Gue jadi pengen punya anak kandung 
sekarang, San. Liat si Regi yang di templokin gitu sama 
Altar, gue juga pengen," bisik Aldi pada Sandy, agar tidak 
ada yang mendengarnya selain Sandy. 


"Lo ngapain nanya ke gue, bego? Gue kagak bisa tekdung 
kayak, Adzwa!" ujar Sandy yang membuat Aldi ingin 
melipatnya, pasalnya Sandy berbicara tidak berbisik seperti 
dirinya. Sehingga, yang lainnya ikut mendengar ucapannya. 


"Kalian lagi ngomongin apa, sih? Ngapain bawa-bawa gue?" 
tanya Adzwa. 


"Ini, masa si Aldi nanya kapan kita punya anak? Gue, kan, 
nggak bisa tekdung kayak lo, Wa. Aneh-aneh aja, nih, si 
bego," jawab Sandy plus mencibir Aldi, jangan heran. 
Mereka memang seperti itu. 


Altar kembali mengubah posisinya menjadi duduk lagi di 
atas perut Regi, lalu menoleh ke arah Aldi dan Sandy. "Bego 
itu apa, Om?" tanya Altar polos, tapi membuat Aldi dan 
Sandy kebingungan harus menjawab apa. 


"Bego itu, kalau kamu lagi beli sesuatu tapi harganya terlalu 
mahal. Nah, kamu bisa bego harganya," jawab Aldi 


sekenanya. 
"Itu, nego somplak!" 
"Somplak itu juga apa, Om?" tanya lagi Altar. 


"Kalau ngomong di depan anak kecil itu, ngumpatnya 
dikondisikan. Awas aja kalau anak gue sampe ikut-ikutan 
ngomong kayak gitu," gerutu Regi pada Aldi dan Sandy 
membuat keduanya menggaruk tengkuknya yang tak gatal 
sambil memperlihatkan cengirannya. 


"Kamu jangan ikut-ikutan bicara seperti Om-om itu, ya," 
ucap Regi, yang langsung diangguki oleh Altar. 


"Altal lapal, Bunda. Altal mau mamam," kata Altar sambil 
mengelus perutnya yang mengeluarkan suara. 


"Ya, udah, kita beli mamam, yuk!" ajak Ayanna sambil 
menggendong Altar yang masih duduk di atas perut Regi. 


"Kamu nggak usah beli makanan buat, Altar. Biar Aldi sama 
Sandy aja yang beliin makanannya," ucap Regi, yang 
membuat Aldi dan Sandy saling berpandangan. Sejak kapan 
mereka jadi pembantunya Regi? 


"Kamu mau makan apa, hm?" tanya Regi pada Altar yang 
kini sudah berada di gendongan Ayanna. 


"Altal mau ayam goleng, tahu goleng, tempe goleng sama 
telul dadal, Yah," jawab Altar dengan semangat membuat 
mereka terkekeh melihatnya, Altar benar-benar 
menggemaskan. 


"Di, San, catet apa yang Altar mau jangan sampai ada yang 
nggak kebeli," ujar Regi membuat Aldi dan Sandy 
mendengus dalam hati masing-masing. 


"Baik, Eyang," ucap Aldi, lalu menarik Sandy keluar dari 
ruang rawat Regi untuk membelikan makanan yang 
diinginkan Altar. 


Air mata Regi menetes begitu saja setelah melihat video 
yang diperlihatkan Ayanna padanya, dimana video itu berisi 
Altar saat berada di atas panggung sebagai pemenang juara 
1 lomba melukis. la tak bisa menahan harunya saat 
mendengar ucapan Altar, seandainya saat itu ia berada di 
sana mungkin saat itu juga Regi naik ke atas panggung 
langsung memeluk Altar dengan erat. Dan, mengatakan jika 
dirinya sangat bangga pada Altar, ia sangat bahagia 
mempunyai anak seperti Altar, ia juga beruntung memiliki 
Altar. 


Regi terus menciumi wajah Altar yang kini tertidur pulas di 
sampingnya setelah menghabiskan makanan yang dibelikan 
Aldi dan Sandy. Dan, sekarang semua sahabatnya sudah 
kembali pulang menyisakan Altar, Ayanna dan Regi bertiga 
di sana. 


"Ayah bangga sama, Altar. Ayah bahagia lihat, Altar. Ayah 
beruntung punya, Altar," ucap Regi masih dengan menciumi 
wajah Altar. 


Ayanna yang melihatnya hanya tersenyum tipis, sebenarnya 
ia belum bisa percaya seutuhnya jika Regi benar-benar 
berubah. Tapi, melihat cara Regi yang memperlakukan Altar 
dengan begitu baik membuatnya berpikir lagi mengenai 
Regi. 


la hanya takut saja, jika Regi pura-pura baik pada Altar 
seperti tujuh tahun yang lalu. Regi pura-pura baik padanya, 
sampai dua tahun kemudian Regi melakukan hal yang diluar 
pikirannya. Itu yang membuat Ayanna sempat berpikiran 


untuk tidak pernah memberitahu Altar jika Regi adalah Ayah 
kandungnya. 


Tetapi, saat melihat kesungguhan Regi yang sangat 
menyesali perbuatannya dan juga melihat segala 
kehancuran Regi, membuat Ayanna tak tega memisahkan 
Altar dari Regi. Apalagi, sedari dulu Altar ingin sekali 
bertemu dengan Ayahnya. 


"Tanggal berapa Altar ulang tahun?" tanya Regi yang 
membuat lamunan Ayanna buyar seketika. 


"23 Agustus," jawab Ayanna. 


Regi berpikir sejenak setelah mendengar jawaban Ayanna, 
ia ingin sekali memberikan kejutan di hari ulang tahun Altar 
nanti. "Apa yang selama ini Altar inginkan setiap hari ulang 
tahunnya?" tanya lagi Regi. 


"Raga nggak pernah minta apa-apa, Raga hanya 
menginginkan bertemu dengan Ayahnya," jawab Ayanna, 
kali ini membuat Regi terdiam. Sesederhana itu keinginan 
Altar, tetapi dirinya tidak pernah ada di setiap Altar 
menginginkan kehadirannya itu. 


"Maafin Ayah, Altar. Maaf selalu bikin Altar kecewa, selalu 
bikin Altar menunggu. Sekarang Ayah janji akan selalu ada 
di samping, Altar. Ayah nggak akan ninggalin Altar lagi," 
ucap Regi kembali menciumi wajah Altar, dan kali ini 
membuat tidur Altar terusik hingga anak itu membuka 
kedua matanya. 


Kedua tangan mungil Altar menucek kedua matanya sambil 
menguap, membuat Regi tersenyum melihatnya. Anaknya 
sungguh menggemaskan sekali. 


"Ayah kenapa cium-cium wajah Altal telus?" tanya Altar. 


"Emangnya kenapa? Nggak boleh Ayah cium-cium kamu?" 
tanya balik Regi. 


"Bukannya nggak boleh, tapi Altal itu belum mandi emm .... 
Bunda, Altal belum mandi udah belapa hali?" tanya Altar 
pada Ayanna, saat ia tidak mengingatnya selama berada di 
rumah sakit ia tidak mandi-mandi. 


"Satu minggu lebih, kamu nggak mandi," jawab Ayanna, 
yang membuat Altar melotot kaget. 


"Satu minggu lebih, Bunda?" Ayanna menganggukkan 
kepalanya. "Tuh, Ayah. Altal belum mandi satu minggu 
lebih. Jadi, jangan cium-cium Altal telus, nanti aja kalau Altal 
udah mandi bial Altal halum," ucapnya pada Regi. 


"Ayah juga nggak mandi sama kayak Altar," aku Regi 
membuat Altal kembali membulatkan kedua matanya kaget. 


"Ayah juga nggak mandi satu minggu lebih?" tanya Altar 
yang dibalas dengan anggukan Regi. "Ih ... Ayah jolok, Ayah 
nggak mandi," lanjutnya pura-pura jijik saat mendengarnya. 


"Kamu juga jorok, nggak mandi seminggu lebih." 


"Kalau Altal nggak apa-apa, Altal, kan, masih kecil kalau 
Ayah udah besal," balas Altar membuat Regi menggelitik 
perut Altar karena gemas. 


"Bisaan, ya, ngelesnya. Ngatain Ayah jorok, tapi nggak mau 
dikatain jorok lagi. Gemes banget Ayah sama kamu," ucap 
Regi masih sambil menggelitiki Altar, membuat anak itu 
tertawa kegelian. 


"Ahahaha ... Hihihi ... Ayah geli, hihihi ... Pelut Altal jangan 
digelitikin telus, Ayah. Geli!" Regi ikut tertawa melihat Altar, 
namun belum ia hentikan gelitikannya. 


"Ayah ampun ... Altal geli, Ayah. Ampun Ayah." 


Regi pun berhenti menggelitiki Altar, kemudian menciumi 
wajah Altar kembali. Membuat anak itu terkekeh geli, 
namun juga senang selama ini ia selalu menunggu ayahnya. 
Menunggu ayahnya akan datang menemuinya, menunggu 
ayahnya yang sayang padanya. Dan, sekarang ia sudah 
mendapatkan apa yang ditunggunya selama ini. 


"Altal sayang sama, Ayah." 
"Ayah juga sayang sama, Altar." 
"Altal sayang sama, Bunda." 


"Bunda juga sayang sama, Altar." 
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Regi menghentikan mobilnya saat sudah sampai di depan 
gang yang biasa ia lalui jika mau ke rumah Altar, tadi pagi ia 
sudah bisa pulang dari rumah sakit. Karena, kondisinya 
memang sudah kembali normal. Setelah membereskan 
segala barang-barangnya dan juga Altar tadi, mereka pun 
pulang dari rumah sakit. Regi langsung mengantar Ayanna 
dan Altar untuk pulang ke rumah yang ditempati mereka, 
padahal ia ingin sekali kalau Ayanna dan Altar tinggal di 
rumahnya. 


Keluar lebih dulu dari mobilnya, Regi berjalan membantu 
Ayanna membuka pintu mobilnya. "Sini, biar aku aja yang 
gendong Altar," ucapnya setelah Ayanna keluar dari mobil 
dan menutup kembali pintu mobilnya. Sedari tari Altar 
memang ketiduran saat di perjalanan. 


Ayanna pun memberikan Altar pada Regi, lalu ia beralih 
mengambil tas jinjing yang berisi pakaian Altar dan juga 
dirinya selama di rumah sakit. Setelah itu, barulah mereka 
berjalan masuk ke gang untuk ke rumah Ayanna. 


Tak perlu lama untuk sampai ke rumah Ayanna, hanya lima 
menit saja mereka sampai di halaman rumah Ayanna yang 
cukup luas. Dahi keduanya menyerinyit saat melihat 
seorang wanita paruh baya yang bertubuh gemuk, berada di 
depan pintu rumah Ayanna. 


"Eh, Bu. Tumben mampir, ada apa ya Bu?" tanya Ayanna 
tidak biasanya wanita paruh baya itu datang ke sana, jika 
tidak ada perlu. 


"Aduh gimana, ya, ngomongnya? Emmm ... Gini Mbak Aya, 
saya ke sini mau nyampein kalau Mbak Aya harus kosongin 


rumah ini sekarang juga," jawab ibu paruh baya itu, 
membuat Ayanna kebingungan. 


"Maksud Ibu gimana, ya? Kenapa saya harus kosongin 
rumah ini, kan, saya sudah bayar uang kontrakannya 
sampai bulan depan, Bu," ujar Ayanna, memang rumah itu 
bukanlah rumahnya. la hanya mengontrak saja, karena 
belum memiliki uang untuk membeli rumah sendiri. 


"Iya, Ibu minta maaf, ya, Mbak Aya. Rumah ini sudah Ibu jual 
tiga hari yang lalu, tadinya Ibu mau kasih tau Mbak Aya 
sebelum rumah ini terjual. Tapi, Mbak Aya nggak ada di 
rumah terus. Makanya terpaksa saya dadakan seperti ini 
kasih taunya, besok saya sudah mau pindah ke Semarang, 
Mbak. Jadi, rumah ini saya jual sama orang, karena saya 
nggak akan balik lagi ke sini," jelas ibu itu panjang lebar. 


"Apa harus sekarang kosonginnya, Bu? Saya belum nyari 
kontrakan baru soalnya." 


"Iya, Mbak. Soalnya rumah ini bukan milik saya lagi, jadi 
saya mohon maaf banget sama Mbak Aya." Ayanna 
menghela napasnya berat, mencari kontrakan dengan harga 
murah tidak terlalu mudah untuk didapatkan. Apalagi, 
Ayanna tidak memiliki waktu untuk mencari kontrakan. 


"Ya, udah, Bu. Nggak apa-apa," ucap Ayanna mengalah. 


"Kalau begitu, saya permisi dulu Mbak Aya. Nanti kunci 
rumahnya tolong antar ke rumah saya, ya, dan ini uang 
Mbak Aya saya kembalikan," ujarnya sambil memberikan 
tiga lembar uang seratus ribuan pada Ayanna, setelah itu 
barulah ibu paruh baya itu meninggalkan mereka. 


Regi yang sedari tadi hanya mendengarkan mulai paham 
sekarang, ia pikir rumah itu memang rumah Ayanna. Tetapi, 
ternyata bukan. Dulu, saat pacaran dengan Ayanna ia 


memang tak pernah datang ke rumah Ayanna sekalipun. 
Setiap kali pergi bersama Ayanna, Regi selalu mengajaknya 
ke rumahnya. Jadi, saat ia mencari Ayanna selama ini Regi 
kesusahan karena tidak tahu tempat tinggal Ayanna. 


"Kamu dan Altar tinggal di rumah aku aja," ucap Regi saat 
melihat wajah kebingungan Ayanna. 


Ayanna menoleh ke arah Regi yang tiba-tiba mengajaknya 
untuk tinggal di rumahnya. "Aku nggak bisa tinggal di 
rumah kamu," ujarnya. 


"Kenapa, sih, kamu nolak terus aku ajak tinggal di rumah 
aku?" tanya Regi. 


"Bukannya nolak, tapi aku nggak bisa tinggal di rumah 
kamu. Nanti apa kata tetangga kamu, ada perempuan 
beranak satu yang tinggal di rumah kamu? Mereka pasti 
ngomongin yang nggak-nggak tentang kita," jawab Ayanna 
membuat Regi berdecak. 


"Bodo amat, sama omongan orang. Mereka yang suka 
ngomongin orang lain adalah orang yang nggak punya 
kehidupan. Buktinya aja yang diomongin kehidupan orang 
lain, bukan kehidupannya sendiri," ucap Regi yang 
membuat Ayanna menghela napas panjangnya. 


"Kamu bisa bilang kayak gitu, karena kamu nggak pernah 
ngerasain jadi bahan gosipan ibu-ibu. Tapi, aku selalu 
ngerasain selama ini. Sejak lima tahun yang lalu aku tinggal 
di sini, aku dan Raga selalu jadi bahan gosipan orang. Jadi 
aku tau gimana nggak enaknya digosipin yang nggak-nggak 
sama orang," balas Ayanna yang mampu Regi terdiam, 
sekarang ia tahu arah pembicaraan Ayanna ke mana. Dan, ia 
semakin merasa bersalah sekarang. 


"Sekarang aku nggak bisa tinggal di rumah kamu, karena 
aku nggak punya hubungan atau ikatan apa-apa sama 
kamu. Kalau Altar mungkin bisa tinggal sama kamu, tapi 
nggak buat aku," lanjut Ayanna. 


"Ya, udah, sekarang ikut aku!" ajak Regi sambil menarik 
tangan Ayanna dengan tangan kanannya yang bebas 
memegangi tubuh Altar yang tertidur di gendongannya. 


"Ke mana?" 


"Ke KUA, kita nikah sekarang," jawab Regi membuat kedua 
mata Ayanna membulat. 


Ayanna langsung melepaskan tangannya dari genggaman 
tangan Regi, yang benar saja Regi mau menikahinya 
sekarang juga? "Kamu gila?" 


"Lebih gila lagi kalau aku biarin kamu dan Altar tidur di 
jalanan, dan aku nggak akan ngizinin kamu untuk ngontrak 
lagi. Aku mau kamu dan Altar tinggal di rumah aku, bodo 
amat sama omongan orang. Nanti aku hajar orang-orang itu, 
kalau ngomongin kamu sama Altar," ujar Regi sambil 
kembali menarik tangan Ayanna untuk pergi dari sana. 


"Kamu kenapa, sih, maksa banget? Mana barang-barang aku 
belum diberesin lagi, semua barang-barang aku dan Raga 
ada di rumah itu. Aku harus kosongin rumah itu sekarang," 
gerutu Ayanna saat mereka sudah berada di depan mobil 
Regi yang terparkir di pinggir jalan. 


"Nanti aku suruh orang buat beresin barang-barang kamu, 
ayo masuk," balas Regi sambil membuka pintu mobil untuk 
Ayanna. 


Mengalah, Ayanna pun masuk ke dalam mobil. Lalu, 
menerima Altar yang diberikan Regi padanya. Anak itu, 


masih tertidur pulas, Altar memang type anak yang susah 
bangun kalau sudah tidur. Dan, Regi pun melajukan 
mobilnya meninggalkan tempat itu. 


"Keluar, yuk!" ajak Regi pada Ayanna dan juga Altar yang 
sudah bangun dari tidurnya saat mobil yang dikendarainya 
sudah terparkir di halaman depan rumahnya. 


Mereka pun keluar dari mobil, jika Ayanna sudah tak asing 
lagi dengan rumah Regi. Beda halnya dengan Altar yang 
terkagum-kagum saat melihat bangunan mewah itu, ini 
untuk yang kedua kalinya Altar mampir ke rumah mewah. 
Yang pertama rumahnya Azka dan kedua rumah yang 
berada di hadapannya sekarang. 


"Ini lumah siapa, Ayah? Kenapa kita ke sini?" tanya Altar, 
sambil menggelengkan kepalanya tak percaya melihat 
bangunan mewah itu. 


"Ini rumahnya, Ayah," jawab Regi yang membuat Altar 
membulatkan kedua matanya kaget, semakin tak percaya 
jika rumah ayahnya sebesar itu. Sedangkan, dirinya dan 
Ayanna hanya tinggal di sebuah rumah kontrakan kecil yang 
atapnya sudah banyak yang bocor. 


"Benelan? Lumah besal ini punya, Ayah?" tanya lagi Altar 
meyakinkan sangking tidak percayanya. 


"Iya, ini rumah Ayah dan itu artinya ini rumah kamu juga. 
Kamu mau, kan, tinggal di sini?" Mata Altar berbinar 
mendengarnya, tanpa ragu kepala anak itu mengangguk 
cepat. 


"Mau, Yah, Altal mau tinggal di sini." 


Regi tersenyum, sambil mengacak rambut Altar gemas. 
"Masuk, yuk!" ajaknya yang langsung dibalas dengan 
anggukan Altar. 


Mereka pun berjalan untuk masuk ke dalam rumah Regi, 
namun saat di depan pintu utama rumahnya Ayanna tiba- 
tiba menghentikan langkahnya. Membuat Regi dan juga 
Altar ikut berhenti melangkah. 


"Bunda kenapa belhenti di sini?" tanya Altar yang tidak 
mendapatkan jawaban dari Ayanna, perempuan itu malah 
menatap takut pada pintu utama rumah Regi. 


Regi yang melihat wajah Ayanna yang tiba-tiba memucat, 
menyerinyitkan dahinya heran. Bingung kenapa Ayanna 
tiba-tiba seperti orang yang menahan takutnya. "Aya," 
panggilnya sambil menepuk bahu Ayanna pelan, tetapi 
berhasil membuat Ayanna kaget dan mundur beberapa 
langkah untuk menjauh. 


"Kamu kenapa, Ya?" tanya Regi heran, namun Ayanna 
langsung menggelengkan kepalanya berkali-kali. 


"Nggak, nggak, nggak akan lagi. Nggak akan lagi," gumam 
Ayanna pelan, tetapi masih bisa Regi dengar. 


"Maksud kamu nggak akan lagi, apa?" tanya lagi Regi tak 
mengerti, tetapi Ayanna tidak menjawabnya. Perempuan itu, 
hanya menundukkan kepalanya sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya berkali-kali. Seperti ada yang 
mengganggu pikirannya. 


"Ayanna," panggil Regi sambil menepuk bahu Ayanna lagi, 
sontak saja membuat Ayanna kembali mundur menjauh 
darinya. 


"Jangan sentuh aku, jangan sentuh aku, jangan sentuh aku!" 
ucap Ayanna mengulang kata-kata yang sama, sekarang 
Regi mulai berpikir apakah Ayanna trauma masuk ke dalam 
rumahnya? 


Mungkin saja, ya, karena sekarang Ayanna terlihat seperti 
orang yang ketakutan saat melihat pintu utama rumahnya. 
Regi sadar sekarang banyak hal yang pernah ia lakukan 
pada Ayanna di rumahnya sendiri. 


Regi berjalan mendekati Ayanna, tetapi Ayanna malah 
sebaliknya. Berjalan mundur menjauhi Regi. Membuat Regi 
semakin yakin, jika Ayanna memang mengalami trauma 
sekarang. 


"Ayanna." 
"Jangan mendekat, jangan mendekat, jangan mendekat." 


Dalam satu tarikan cepat, Regi menarik tangan Ayanna dan 
membawa tubuh Ayanna ke dalam dekapannya. Membuat 
Ayanna meronta sambil ketakutan. 


"Lepas! Lepaskan aku, aku mohon ... Lepas!" rontanya, 
namun Regi tak melepaskannya begitu saja. 


"Hey, tenang Aya. Tenang ... Dengarkan aku," ujar Regi 
namun tak di dengar, Ayanna terus saja meronta bahkan 
kali ini terdengar isakannya. 


"Lepas, aku mohon ... Jangan sentuh aku, jangan sentuh 
aku. Aku mohon lepaskan aku ... Lepas." 


"Aya tenang, aku nggak akan ngapa-ngapain kamu. Tenang, 
dengarkan aku Ayanna," ucap Regi yang kini berhasil 
membuat Ayanna tidak meronta lagi. 


Regi pun melepaskan pelukannya, lalu menangkup wajah 
Ayanna. "Dengarkan aku, Ayanna. Aku nggak akan 
mengulangi kesalahan aku lagi, jadi aku mohon percayalah. 
Aku tidak akan menyakiti kamu, tapi aku akan melindungi 
kamu dan juga Altar. Jadi, jangan takut seperti ini Ayanna," 
ujarnya meyakinkan Ayanna. 


"Sekarang aku tanya sama kamu, apakah kamu sudah ikhlas 
memaafkan semua kesalahan aku yang pernah aku perbuat 
sama kamu dulu?" tanya Regi, membuat Ayanna 
menundukkan kepalanya tanpa menjawab apapun. 


Tidak mendapatkan jawaban apa-apa dari Ayanna, Regi 
hanya bisa menghela napas panjangnya. Sampai sekarang, 
Regi belum mendengar jika Ayanna memaafkannya, hanya 
saja Ayanna meminta dirinya untuk membuktikan jika Regi 
benar-benar sudah berubah. 


"Aku tidak memaksa kamu untuk memaafkan semua 
kesalahan aku, Ayanna. Hanya saja aku meminta berikan 
aku kesempatan untuk memperbaiki semuanya, meskipun 
apa yang telah aku perbuat dulu tidak akan kembali dengan 
utuh. Tapi, setidaknya aku ingin menggantikannya dengan 
membuat kalian bahagia. Izinkan aku untuk memperbaiki 
segala penyesalanku, Ayanna. Dan, aku akan berusaha 
untuk membahagiakan kalian," ucap Regi panjang lebar, 
dan kini membuat Ayanna kembali mendongkakkan 
kepalanya. 


Menatap kedua mata Regi untuk melihat kesungguhannya, 
dan Ayanna melihatnya. la melihat kesungguhan itu dari 
kedua mata Regi, ia tidak melihat kebohongan sedikitpun. 


"Ayah sama Bunda kenapa masih ada di sana? Kita masuk 
lumah tidak?" tanya Altar, yang membuat Regi menoleh 
padanya. 


"Sebentar, sayang," ucap Regi, lalu kembali menoleh pada 
Ayanna. "Kita masuk, ya," ajaknya yang kini langsung 
diangguki Ayanna. 


Regi berbalik untuk berjalan lebih dulu menghampiri Altar 
yang sudah menunggunya di depan pintu utama rumahnya, 
tetapi langkahnya terhenti saat ada sebuah tangan yang 
menggenggam tangannya. Refleks, Regi melihat 
genggaman tangan itu. Lalu, menatap Ayanna yang 
menggenggam tangannya. 


Perempuan itu tersenyum padanya, membuat hati Regi 
menghangat rasanya. Setelah pertemuannya bersama 
Ayanna dua Minggu yang lalu, ini adalah senyuman pertama 
yang ditunjukkan Ayanna padanya setelah lima tahun 
berlalu. 


Regi ikut tersenyum melihatnya, lalu menarik Ayanna untuk 
mengikutinya menghampiri Altar. "Ayo masuk, sayang," 
ajaknya pada Altar, yang dibalas dengan anggukan. 


Mereka pun masuk ke dalam rumah Regi, dan Altar semakin 
berdecak kagum saat memasuki rumah Regi yang begitu 
besar dan luas. 


"Ayah, apa Altal boleh main bola di dalam lumah?" tanya 
Altar yang membuat Regi terkekeh mendengarnya. 


"Kamu boleh main bola, tapi jangan di dalam rumah. Tapi di 
halaman belakang, di sana luas dan bisa buat kamu main 
bola. Nanti kita main bola bersama," jawab Regi. 


"Benelan, Yah? Kita main bola?" 


"Beneran dong." 


"Asyik!" sorak Altar membuat senyum Ayanna terbit di 
bibirnya. Sekarang ia tidak akan khawatir lagi jika Altar 
ingin bermain bola, sekarang Altar sudah bebas berlarian 
tanpa khawatir dadanya akan sesak lagi seperti 
sebelumnya. 


"Altar udah lapar belum?" tanya Regi, setelah sarapan tadi 
di rumah sakit. la tak melihat Altar ataupun Ayanna makan 
apapun lagi. 


"Udah, Yah. Pelut Altal udah bunyi lagi tadi, Altal pengin 
mamam," jawab Altar sambil menepuk-nepuk perutnya yang 
sudah lapar. 


"Ya, udah, sekarang Altar mau mamam apa? Biar Ayah 
pesenin makanannya." 


"Jangan pesen makanan, biar aku aja yang masak," ucap 
Ayanna. 


"Beneran kamu mau masak? Nggak capek emang?" tanya 
Regi. 


"Nggak, aku udah biasa. Di dapur kamu banyak bahan 
makanan, kan?" Regi mengangguk mengiyakan, membuat 
Ayanna ikut mengangguk juga. "Raga mau mamam sama 
apa? Biar Bunda masakin." 


Altar tampak berpikir sejenak, menimang-nimang apa yang 
ingin ia makan kali ini. "Emm ... Altal mau mamam sama 
sayul bayam aja, Bunda. Bial Altal tambah sehat dan kuat 
sepelti Popeye, Bunda," ucapnya begitu semangat, sambil 
memperlihatkan otot lengannya yang kecil. 


Regi gemas melihat tingkah anaknya itu, sangking 
gemasnya ia langsung membawa Altar ke dalam 


gendongannya. "Gemasnya Ayah sama kamu, Altar," 
ujarnya sambil menciumi pipi tembam Altar. 


"Kalau gitu aku tinggal ke dapur, ya," ucap Ayanna yang 
langsung dibalas dengan anggukan Regi. Setelah itu, 
Ayanna pun pergi ke dapur. Tanpa bertanya kepada Regi di 
mana letak dapur, Ayanna sudah tahu dimana letak dapur 
itu berada. Karena, dulu ia sering memasak untuk Regi di 
sana. 


"Ayah, nih, suka banget cium-cium pipi, Altal!" kata Altar 
sambil menusuk-nusuk kedua pipi Regi dengan jari 
telunjuknya. 


"Kamu terlalu menggemaskan soalnya." 
"Ayah juga menggemaskan," balas Altar. 


"Oh, ya?" Altar mengangguk mengiyakan. Lalu, menciumi 
wajah Regi. "Ayah menggemaskan sepelti ... Emmm 
Sepelti ... Nemo!" lanjutnya yang membuat Regi terkekeh 
mendengarnya. Bisa-bisanya ia disamakan dengan ikan 
Nemo. 
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Ayanna menyimpan gelas ke wastafel, lalu ia pergi dari 
dapur untuk kembali ke lantai dua rumah Regi. Jam 
menunjukkan pukul 8 malam, sekarang Altar sudah berada 
di dalam kamar Regi. Malam ini Altar tidur bersama Regi, 
sedangkan ia tidur sendiri di kamar yang berada di sebelah 
kamar Regi. Awalnya, Altar sempat kebingungan kenapa 
Ayanna tidak tidur bersama mereka saja. Namun, setelah 
Ayanna memberikan alasan jika dirinya sedang flu dan takut 
jika Altar ikut terserang flu. Akhirnya Altar pun mengiyakan 
saja Bundanya tidur sendirian. 


Padahal, Ayanna tidak flu sama sekali. Dan, sepertinya 
alasannya itu terlalu terlihat bohongnya, bagaimana tidak 
terlihat bohongnya. Ia berbicara sedang flu, tapi sedari tadi 
ia tidak bersin-bersin sama sekali. Anehnya, Altar percaya 
begitu saja. Entah memang percaya dengan alasannya, atau 
pura-pura percaya saja padanya. 


Tapi, setidaknya untuk kali ini ia bisa memberikan alasan itu 
agar Altar tidak terus bertanya-tanya kenapa Ayanna tidak 
tidur bersama. 


"Hahahaha ...." Suara tawa itu, membuat Ayanna 
menghentikan langkahnya tepat di depan pintu kamar Regi. 
Suara tawa itu, adalah milik Altar. Entah apa yang membuat 
anak itu bisa tertawa lepas di dalam sana, tetapi rasanya 
Ayanna senang mendengar suara tawa Altar. 


"Ayah jelek!" ucap Altar, yang masih bisa terdengar oleh 
Ayanna. 


Sekarang, Ayanna memilih menguping saja di balik pintu 
kamarnya Regi. Penasaran, apa yang tengah dilakukan anak 


dan Ayah itu di dalam. 


"Mana ada Ayah jelek, Ayah itu ganteng," ujar Regi membela 
diri. 


"Yang ganteng itu, Altal. Ayah yang jelek," balas Altar. 


"Kamu bisa ganteng, karena Ayah juga ganteng. Mana 
mungkin kamu bisa ganteng kalau Ayah jelek," ucap Regi 
tak mau kalah. 


"Kenapa bisa begitu?" tanya Altar. 


"Karena kamu anak, Ayah. Anak ganteng Ayah, anak lucu 
Ayah, anak pintar Ayah, anak baik Ayah, anak saleh ayah, 
anak menggemaskan Ayah." Suara tawa Altar kembali 
terdengar dari dalam, entah apa yang tengah dilakukan 
mereka berdua di dalam. 


Kedua sudut bibir Ayanna semakin mengembang 
mendengar suara tawa Altar yang seperti tanpa beban, 
mungkin ini yang diinginkan Altar selama ini. Bercanda 
bersama Ayahnya. 


Apa sekarang keputusan Ayanna untuk memberikan 
kesempatan pada Regi tidak salah? Di dalam hatinya masih 
terdapat luka dan kecewa pada Regi, tetapi Altar sangat 
menginginkan untuk terus bersama ayahnya. Apa salahnya, 
sekarangAyanna mencoba memberikan kesempatan untuk 
Regi, bagaimanapun Regi memanglah Ayah kandungnya 
Altar. 


Berhenti menguping, Ayanna pun kembali melanjutkan 
langkahnya masuk ke dalam kamar yang berada di samping 
kamar Regi. Ayanna tidak tahu kamar siapa yang sekarang 
ditempatinya itu, tapi dari dekorasinya yang serba pink 
dapat disimpulkan jika kamar itu adalah kamar untuk 


perempuan. Apakah itu kamarnya adik Regi? Jika, ya. Ke 
mana adik Regi sekarang? 


Sejak awal kenal Regi dan diajak ke rumahnya, Ayanna tidak 
pernah bertemu sama sekali dengan adiknya Regi. Apalagi, 
ia mengetahui Regi memiliki adik saat lima tahun yang lalu 
ketika Regi mencampakannya. 


Ingin bertanya ke mana adiknya itu, tapi takut Regi akan 
marah atau tidak suka dengan pertanyaannya. Apalagi, ia 
sempat mendengar jika adiknya Regi itu adalah ibunya 
Assyifa. Dan, Assyifa sendiri tidak pernah bertemu ibunya 
selama ini. Itu yang membuat Ayanna semakin penasaran di 
mana sebenarnya adiknya Regi itu. 


Bukan hanya pada adiknya saja ia penasaran, tetapi kepada 
orangtua Regi. Selama ini, ia juga tidak pernah bertemu 
satu kali pun dengan orangtua Regi. Selama ini Regi terlalu 
misterius baginya, ia tidak tahu banyak tentang Regi. 
Memang saat pacaran dulu, mereka tidak pernah 
menceritakan keluarga masing-masing. Baik Ayanna atau 
Regi, sampai sekarang mereka tidak tahu tentang keluarga 
pasangannya sendiri. 


Ayanna menguap, ia sudah mengatuk saja padahal belum 
pukul sembilan malam. Mungkin karena ia kelelahan tadi 
siang membereskan barangnya dan barang Altar yang 
dikirim orang suruhan Regi yang mengambil semua 
barangnya di kontrakan. Tak kuat menahan kantuknya, 
Ayanna pun menutup kedua matanya untuk tidur. 


Setelah sarapan, Regi menunggu Altar yang kembali masuk 
ke kamarnya untuk mengambil tas sekolahnya, sambil 
menunggu Altar ia memainkan ponselnya membuka email 
yang belum sempat ia buka. Apalagi, seminggu ini ia tidak 


masuk kantor tanpa kabar. Banyak sekali chatt dan telepon 
tidak terjawab dari Dinda. Namun, ia tidak memberitahu 
sekretarisnya itu jika selama seminggu ia berada di rumah 
sakit. la memberikan alasan ada kepentingan pribadi di luar 
kota, jadi ia menyuruh sekretarisnya itu untuk meng-handle 
jadwalnya selama seminggu ini. 


Regi tidak bekerja di perusahaan orang lain, tetapi ia 
bekerja di perusahaan peninggalan orangtuanya yang 
sempat diambil alih oleh kepercayaan kedua orangtuanya 
selama Regi sekolah. Dan, setelah lulus kuliah perusahaan 
itu dikembalikan pada Regi yang menjadi pewaris utama 
Syarma Group. 


Regi menghela napasnya berat, lalu menyenderkan 
kepalanya pada sofa. Saat itu juga ia melihat Ayanna yang 
baru turun dari tangyha dengan pakaian yang sudah rapih, 
Regi pun bangkit dari duduknya. Lalu, berjalan 
menghampiri Ayanna. 


"Kamu mau ke mana? Altar, kan, aku yang antar," tanya 
Regi. 


"Aku mau kerja," jawabnya. 
"Kerja di mana?" 
"Di Resto lah." 


"A Five Resto maksud kamu? Kerja sebagai pelayan?" 
tanya lagi Regi. 


"Iya, kenapa? Orang aku emang pelayan di sana, kan. 
Bersyukur aku bisa dapat kerja di sana meskipun cuma jadi 
pelayan, zaman sekarang cari kerja susah. Apalagi, aku 
cuma punya ijazah SMP aja. SMA nggak tamat." Ada nada 
sindiran saat Regi mendengar jawaban dari Ayanna. 


Membuatnya kembali merasa bersalah, ia mengerti dan 
sadar jika dirinyalah penyebab Ayanna hanya memiliki 
ijazah SMP saja. 


"Kamu ngapain masih kerja di sana?" 


"Ngapain lagi kalau bukan buat dapat uang, aku butuh uang 
buat hidup aku dan juga Raga." 


Regi menghela napas panjangnya, saat ini ia dapat melihat 
bagaimana perbedaan Ayanna dulu dan sekarang. Dan, 
perbedaan itu ada seiring bergantinya keadaan yang 
dialami Ayanna. "Kamu tinggal minta sama aku, jadi kamu 
nggak perlu kerja lagi," ucapnya. 


"Aku bukan perempuan matre, buat apa aku minta uang 
sama kamu? Kamu bukan siapa-siapa aku, aku bukan orang 
yang suka manfaatin orang lain," ujar Ayanna, jangan 
samakan ia dengan perempuan matre diluar sana. 
Memanfaatkan keadaan demi uang, Ayanna lebih baik 
memiliki uang sedikit tapi hasil kerja kerasnya. Daripada 
memiliki uang banyak tapi hasil morotin uang orang. 


"Jangan anggap aku orang lain lagi, Ayanna. Aku adalah 
Ayahnya, Altar. Aku juga calon suami kamu, tiga hari lagi 
kita nikah," ucap Regi membuat kedua mata Ayanna 
membulat saat mendengar kalimat terakhir Regi. 


"Apa? Tiga hari lagi nikah? Aku aja bahkan nggak pernah 
bilang aku mau nikah sama kamu, kamu jangan gila Alta. 
Melamar aku aja kamu enggak, ini main nikah aja tiga hari 
lagi. Kamu jangan gila, pernikahan nggak sebecanda itu, 
Alta!" ujar Ayanna, masih tak percaya dengan ucapan Regi 
yang tiba-tiba memberitahunya tiga hari lagi mereka 
menikah. 


"Aku tidak gila dan aku tidak bercanda, Ayanna. Aku serius, 
tiga hari lagi kita nikah. Aku yang mempersiapkan 
semuanya, jadi kamu jangan khawatir. Dan, mulai hari ini 
aku larang kamu untuk kerja di Resto sebagai pelayan. 
Kalau sebagai bos, aku izinkan. Kamu bisa bantu Adzwa 
ngurus Resto," balas Regi serius. 


"Tap g--" 


"Ayah, Bunda ... Altal udah siap buat sekolah!" teriak Altar 
yang memotong ucapan Ayanna, anak itu masih menuruni 
satu-persatu anak tangga dengan tas sekolahnya yang 
sudah dipakai di belakang punggungnya. 


"Ayo kita belangkat, Ayah," ajak Altar yang kini berada di 
tengah-tengah mereka. 


"Ayo, pamit dulu sama Bunda," ucap Regi yang diangguki 
Altar. 


"Altal belangkat sekolah dulu, ya, Bunda," pamitnya sambil 
mencium punggung tangan Ayanna. 


Ayanna mensejajarkan tubuhnya dengan Altar, lalu 
mencium kedua pipi, hidung, kening, dan juga bibir Altar 
secara bergantian. "Semangat sekolahnya, belajar yang baik 
dan jangan nakal," pesannya. 


"Siap Bunda, Altal laksanakan!" seru Altar membuat Ayanna 
tersenyum, lalu kembali berdiri dengan tegak. 


"Ya, udah, yuk!" ajak Regi sambil berbalik, namun segera di 
tahan Altar. 


"Kenapa?" tanya Regi bingung saat Altar menahan 
tangannya. 


"Bunda, kan, belum cium tangan, Ayah. Masa main pelgi- 
pelgi aja, Bunda ayo cium tangan Ayah dulu," jawab Altar 
yang membuat Ayanna dan Regi saling berpandangan. 


Yang Altar tahu Ayanna dan Regi adalah sepasang suami- 
istri, bukan hanya ayah dan bundanya yang tidak memiliki 
ikatan pernikahan. Dan, Altar sering melihat jika seorang 
istri akan mencium tangan suaminya saat suaminya akan 
pergi kerja. Untuk itu, ia ingin melihat bundanya melakukan 
hal sama pada ayahnya itu. 


"Kenapa bengong Bunda? Bunda nggak mau, ya, cium 
tangan, Ayah? Tangan Ayah wangi, kok, nggak bau. Iya, kan, 
Yah?" tanya Altar. 


"Eh, iya," jawab Regi. 


"Tuh, kan, Bunda. Jadi, ayo cium tangan Ayah," ucap lagi 
Altar. 


Mengalah, Ayanna pun meraih tangan kanan Regi 
membungkukkan kepalanya saat mencium punggung 
tangan Regi. 


"Udah, sekarang kalian berangkat ya. Nanti kesiangan, Iho," 
ucap Ayanna setelah mencium tangan Regi. 


"Tunggu dulu, Bunda." 


"Apalagi, sayang? Bunda, kan, udah cium tangan Ayah," 
tanya Ayanna bingung pada Altar. 


"Ayah, kan, belum cium kening, Bunda. Ayahnya teman Altal 
aja suka cium kening Bundanya kalau mau pelgi, jadi 
sekalang Ayah cium kening Bunda dulu sebelum pelgi." 


"Eh, nggak us ---" Ayanna tidak melanjutkan ucapannya, 
saat... 


Cupp 


Baru saja ia hendak bilang tidak usah, tetapi Regi malah 
lebih dulu mencium keningnya membuat Ayanna kaget dan 
juga merasakan jantungnya yang tiba-tiba berdetak lebih 
kencang. 


Setelah beberapa detik lamanya mencium kening, Ayanna. 
Regi pun menyudahinya, lalu menoleh ke arah Altar yang 
sedang tersenyum. "Ada lagi yang harus Ayah atau Bunda 
lakukan, Altar?" tanya Regi. 


"Nggak ada, Ayah. Sekalang ayo kita belanglat," jawabnya 
yang kini diangguki Regi. "Kita pelgi dulu, Bunda. 
Assalamualaikum," pamitnya sambil melambaikan 
tangannya. 


"Wa' alaikum salam, hati-hati," jawab Ayanna. 


Mereka berdua pun pergi dari rumah, meninggalkan Ayanna 
sendiri di sana yang sekarang bingung harus melakukan 
apa. 


Kini Altar tengah bermain jungkat-jungkit bersama Alexan di 
taman sekolahnya, Alexan sangat senang sekali melihat 
Altar yang kembali masuk sekolah. Jadi, ia ada teman lagi 
saat di sekolah, selama Altar tidak masuk sekolah selama itu 
juga Alexan tidak ada teman main sebelum bel masuk. 
Karena, Alexan tidak begitu dekat dengan teman 
sekelasnya. la hanya dekat dengan Alexan saja, begitu juga 
sebaliknya. 


"Kalau kamu anaknya Ayah Regi, berarti sekarang Kita 
saudaraan dong," ucap Alexan, setelah Altal menceritakan 
jika dirinya ternyata adalah anak Regi. 


"Iya, Lexan. Aku seneng banget punya Ayah sepelti Ayah 
Legi, aku juga seneng banget bisa saudalaan sama kamu, 
Lexan," ujar Altar dengan senyumnya yang mengembang 
sedari tadi, Altar benar-benar senang. Apalagi, tadi ia di 
antar oleh Regi sampai depan kelas. 


Teman-temannya yang pernah meledeknya tidak punya 
ayah, sekarang tidak berani lagi meledeknya ketika melihat 
Regi pemilik tatapan tajam. Mereka takut jika Altar mengadu 
pada Regi jika mereka sering meledeknya, untuk itu sejak 
tadi pagi teman-teman Altar bersikap baik padanya. 


"Aku juga seneng banget, Al. Aku sering nginep di rumah 
Ayah, kapan-kapan aku akan nginep lagi di sana. Kita 
tidurnya bareng.I" ujar Alexan membuat kedua mata Altar 
berbinar. 


"Wahhh ... Boleh, tuh, Lexan." 


"Nanti juga kapan-kapan kamu nginep di rumah mama 
Adzwa dan papa Azka, ke rumah papi Sandy, rumah daddy 
Aldi, sama abi Zivan. Mereka pasti senang kalau kamu 
nginep," ucap Alexan yang diangguki cepat oleh Altar. 


"Nanti, kalau kamu mau nginep kasih tau aku aja. Bial aku 
minta izin sama Ayah dan Bunda," ucap Altar. 


"Oke," balas Alexan. 
Hiks ... Hiks ... Hiks ... 


Altar dan Alexan sontak menoleh ke sumber suara 
bersamaan ketika mendengar seseorang yang seperti 


sedang menangis, seorang gadis kecil berkuncir dua yang 
sebaya dengan Altar tengah menangis sendirian. 


"Itu, Allea kenapa nangis, ya?" tanya Alexan bingung. 


"Nggak tau, kita sampelin aja, yuk," ucap Altar yang 
diangguki Alexan. 


Keduanya pun turun dari permainan jungkat-jungkitnya 
dengan hati-hati, lalu berjalan menghampiri gadis kecil 
bernama Allea itu. 


"Allea kenapa nangis?" tanya Alexan. 


"Bu-buku PR Lea diambil Vano, Lexan," jawab Allea masih 
dengan tangisnya. 


"Kenapa bisa diambil Vano, Lea?" tanya Altar. 


"Vano belum ngerjain PR-nya, jadi Vano ambil buku Lea buat 
nyontek." 


"Wahhh, nggak bisa dibialin ini. Ayo kita lapol ke Bu gulu, 
kasih tau kalau Vano ngambil buku PL kamu," ujar Altar 
yang disetujui Alexan, namun dibalas dengan gelengan 
kepala Allea. 


"Jangan ... Nanti Vano malah marah sama Lea karena udah 
aduin dia ke Bu guru," ucap Allea sambil menundukkan 
kepalanya, Vano adalah salah satu teman mereka yang 
nakal. Vano juga tidak akan diam saja, jika tidak ada yang 
mau menuruti ucapannya. 


"Kamu jangan takut Lea, ada kita di sini. Vano harus di 
laporin ke Bu guru, biar dia nggak ngambil buku kamu lagi," 
ucap Alexan, Allea bukanlah orang yang pertama menjadi 


Korban perebutan buku PR, tetapi sebelumnya pernah ada. 
Bahkan, Altar pun pernah saat itu. 


"Iya, Lea. Ayo, kita temenin lapol ke Bu gulunya," ajak Altar 
sambil menarik tangan Allea pergi ke ruang guru yang 
diikuti Alexan juga. 


Altar Altarik 24 
Tok ... Tok ... TOK ... 


Suara ketukan pintu itu, membuat Ayanna menghentikan 
kegiatannya yang sedang ia lakukan sejak dua jam yang 
lalu. Bingung harus melakukan apa di rumah Regi, Ayanna 
memutuskan untuk membersihkan rumah mewah itu 
sendirian. Meskipun sebenarnya rumah itu sudah bersih, 
Ayanna sempat heran kenapa rumah Regi begitu bersih dan 
rapi. Padahal, Regi hanya tinggal sendiri saja di rumah itu 
sebelum Ayanna dan Altar tinggal di sana. Di rumah Regi 
juga tidak ada satu pun asisten rumah tangga, hanya ada 
dua satpam saja yang berada di depan yang berjaga. Lalu, 
siapa yang selalu membersihkan rumah Regi selama ini? 
Kedua satpam itu, atau Regi sendiri? 


Menyimpan lebih dulu lap pelnya, Ayanna pun berjalan 
menuju pintu utama rumah Regi untuk membukakan pintu. 


Hingga saat pintu sudah terbuka, saat itu juga ia bisa 
melihat seorang pria berseragam salah satu jasa antar 
barang yang datang ke sana. 


"Dengan Mbak Ayanna?" tanya pria itu memastikan. 
"Iya, saya sendiri. Ada apa, ya?" 


"Ini Mbak, ada kiriman buat Mbak Ayanna," jawabnya sambil 
memberikan dua buah paper bag pada Ayanna. 


"Dari siapa, ya, Mas?" tanya Ayanna, sebelumnya tidak 
pernah ada yang mengirimnya sesuatu. Jadi, sekarang ia 
bingung siapa yang mengirim barang untuknya? 


"Saya tidak tahu, Mbak. Saya hanya disuruh kirim barang ini 
ke alamat rumah ini, dan harus memberikannya pada Mbak 
Ayanna," jawab kurir itu, membuat Ayanna semakin 
kebingungan. "Tolong tandatangan di sini, Mbak," lanjutnya, 
Ayanna pun menurut. 


"Kalau begitu, saya permisi dulu, Mbak." 


"Oh, ya, terima kasih," ucap Ayanna yang dibalas dengan 
anggukan. 


Kurir itu pun pergi dari rumah Regi dengan motor maticnya, 
sedangkan Ayanna kembali masuk ke dalam rumah sambil 
membawa dua buah paper bag yang katanya untuk dirinya. 


Ayanna pun duduk di ruang tamu, lalu mengambil dua 
kotak yang berada di dalam masing-masing paper bag. 


Kotak pertama isinya adalah sebuah dress berwarna peach, 
warna kesukaan Ayanna. Dan, di kotak kedua ada sepasang 
high heels. Ayanna yakin kedua barang itu, adalah barang 
yang mahal. Tapi siapa yang mengirim barang mahal itu 
untuknya? Setahu Ayanna hari ini bukanlah hari ulang 
tahunnya, lalu untuk apa orang itu mengirim Dress dan high 
heels untuknya? 


Drrttt... Drrttt ... 


Suara dering ponsel Ayanna membuatnya mengalihkan 
pandangan pada ponsel yang sedari tadi ia simpan di atas 
meja ruang tamu, ia pun mengambil ponselnya. Sempat 
menyerinyitkan dahinya saat melihat nomor yang tidak 
diketahuinya. 


08122 3351XXX 


Penasaran, ia pun menjawab telpon dari orang yang berada 
di sebrang sana. 


"Hallo, Ayanna." 

"Iya, hallo ... Maaf, ini siapa, ya?" 
"Ini aku, Ayanna." 

"Aku itu, siapa??" 


"Astagfirullah, apakah kamu tidak mengenali suara aku, 
Ayanna? Atau kamu lupa ingatan setelah lima tahun nggak 
teleponan sama aku?" 


"Kamu ... Alta?" 

"Kalau aku bukan Alta, lalu aku siapa Ayanna?" 
"Nggak tau!" 

"Ya, ampun ... Iya aku ini Alta, Ayanna." 


"Kamu, kok, tau nomor aku? Aku, kan, nggak pernah ngasih 
nomor aku ke kamu." 


"Nggak penting soal aku dapat nomor kamu dari mana. 
Sekarang aku mau tanya apa kiriman dari aku sudah 
sampai?" 


"Kiriman apa?" 


"Kiriman, dua paper bag. Apa ada yang mengirimnya ke 
rumah?" 


"Oh ... Ada, buat apa kamu ngasih dress sama high heels 
buat aku? Aku nggak lagi ulang tahun." 


"Aku sengaja beliin itu buat kamu, nanti sehabis pulang dari 
kantor aku mau ajak kamu ke suatu tempat. Kamu harus 
sudah pakai itu sebelum aku pulang." 


"Memangnya mau kemana?" 


"Rahasia. Pokoknya kamu dandan aja yang cantik. Sekarang 
aku tutup teleponnya, ya, sampai nanti." 


"Tu ng 21 
Tut.tut.tut. 


Ayanna menghela napasnya gusar, saat ia hendak berbicara 
lagi. Tapi Regi malah sudah memutuskan panggilannya. 
Sekarang, ia malah semakin bingung. Regi mau 
mengajaknya ke mana sampai-sampai Ayanna harus 
memakai dress yang diberikan Regi untuknya. 


Tak mau ambil pusing, Ayanna menyimpan dua paper bag 
itu ke lantai dua. Setelah itu, ia kembali melanjutkan 
kegiatannya yang sempat terhenti. Mengepel lantai rumah 
bersih Regi. 


"Ayah mau ajak Bunda ke mana, sih?" tanya Altar yang 
duduk di pangkuan Regi saat ini. 


"Ke suatu tempat," jawab Regi sok misterius. 
"Suatu tempat itu di mana, Ayah?" 
"Rahasia dong." 


Altar mengerucutkan bibirnya saat mendengar jawaban 
Regi, yang malah membuatnya semakin penasaran. "Tapi, 


Altal diajak, kan, Yah?" tanyanya. 


"Untuk sekarang Altar nggak Ayah Ajak dulu, tapi nanti 
Ayah akan anterin kamu ke rumah Alexan. Selama Ayah 
sama Bunda pergi, Kamu main di rumah Alexan dulu, ya. 
Nggak apa-apa, kan? Nanti kapan-kapan Ayah akan ajak 
kamu liburan," jawab Regi yang membuat Altar semakin 
penasaran akan ke mana sebenarnya Regi mengajak Ayanna 
pergi, sehingga dirinya tidak diajak dan malah akan di antar 
ke rumah Alexan. 


"Padahal, Altal mau ikut." 


"Kapan-kapan Ayah janji bakalan ajak kamu sama Bunda 
jalan-jalan bareng, tapi sekarang Ayah sama Bunda dulu 
yang jalan-jalan," ucap Regi membujuk Altar, bukannya tak 
ingin mengajak Altar pergi bersama. Tapi, untuk kali ini Regi 
hanya ingin mengajak Ayanna saja. 


"Ya, udah, deh, Altal nggak akan ikut. Altal main sama Lexan 
aja," ucap Altar mengalah. 


"Jangan marah dong," 
"Altal nggak malah, kok." 


"Ya, udah, cium dulu Ayahnya kalau nggak marah." Menurut, 
Altar pun mencium kedua pipi Regi secara bergantian. 


Karena, gemas Regi pun membalas mencium kedua pipi 
Altar, hidung Altar, dahi Altar, terakhir bibir Altar. Bisa 
bersama Altar adalah suatu kebahagiaan yang tidak pernah 
ternilai oleh apa pun, meski Regi belum genap dua minggu 
bersama Altar. Tetapi, ia sangat bahagia sekali rasanya saat 
bersama Altar. 


la menyesal dulu pernah tidak peduli pada Altar saat masih 
berada di kandungan Ayanna, padahal Altar adalah sumber 
kebahagiaan di hidupnya. 


"Kenapa kamu sangat menggemaskan, Altar?" tanya Regi 
sambil menggesekkan hidung mancungnya dengan hidung 
Altar. Membuat anak itu terkekeh. 


"Kalena Altal anak, Ayah," jawabnya yang membuat senyum 
Regi mengembang. 


"Ekhem ...." Deheman itu, membuat Altar dan Regi menoleh 
ke asal suara. 


Regi terdiam kaku saat melihat Ayanna dari ujung kaki 
sampai ujung kepala, dan ia hanya bisa menelan ludahnya 
dengan susah payah saat melihat wajah cantik Ayanna. 
Ralat! Setiap hari Ayanna sudah cantik, sekarang bertambah 
cantik. 


Regi tak bisa membohongi dirinya sendiri jika saat ini 
Ayanna benar-benar sangat cantik berkali lipat dengan dress 
berwarna peach sebatas di bawah lutut, rambutnya yang 
digerai indah dengan polesan make-up yang sederhana dan 
natural. Tetapi, tidak mengurangi kecantikan Ayanna malam 
ini, justru Ayanna malah terlihat semakin cantik. 


"Kenapa melihatku seperti itu? Ada yang salah dengan 
penampilanku?" tanya Ayanna bingung saat melihat Regi 
dan Altar yang malah bengong. 


"Wuaaahhh ... Bunda Altal cantik banget, sepelti bidadali 
dali sulga," ucap Altar membuat Ayanna terkekeh 
mendengarnya. 


"Memangnya kamu pernah melihat bidadari?" tanya 
Ayanna. 


"Pelnah," jawabnya cepat. 
"Kapan? Di mana?" tanya lagi Ayanna. 


"Sekalang, ini yang di depan Altal sama Ayah bidadalinya," 
jawab Altar yang membuat Ayanna dan Regi tertawa, 
sangking tak percaya jika Altar akan menjawab seperti itu. 


"Belajar gombal dari mana kamu, huh? Kecil-kecil udah jago 
gombal, ya," gemas Regi sambil menciumi pipi Altar. 


"Nggak belajal dali mana-mana, Ayah," balas Altar sambil 
tertawa, karena merasa geli saat Regi mencium pipinya 
berkali-kali dan sebelah tangan Regi yang menggelitiki 


pinggangnya. 


"Kita jadi pergi atau nggak?" tanya Ayanna, yang membuat 
Regi menghentikan aksinya itu. Sekarang jam sudah 
menunjukkan pukul tujuh malam, ia masih penasaran 
sebenarnya Regi mau mengajaknya ke mana. Mana Ayanna 
harus memakai dress itu segala. 


"Jadi, ayo kita pergi sekarang," ajak Regi, sembari bangkit 
dari duduknya sambil menggendong Altar. Lalu, berjalan 
keluar rumah lebih dulu yang di susul oleh Ayanna dari 
belakang. 


Regi keluar dari mobilnya setelah sampai di perkarangan 
rumah Azka, lalu berjalan mengitari mobilnya dan membuka 
pintu mobil sebelah kirinya. 


"Ayo, Altar," ucapnya yang mengambil alih Altar dari Ayanna 
dan menggendongnya. "Kamu tunggu di sini dulu, Ayanna. 
Jangan keluar dan jangan kemana-mana, aku cuma 


sebentar, kok. Mau titipin Altar ke Azka sama Adzwa," 
lanjutnya yang membuat dahi Ayanna menyerinyit. 


"Kok, Raga dititipin? Emangnya Raga nggak diajak pergi 
juga?" tanya Ayanna bingung, ia pikir mereka akan pergi ke 
suatu tempat bertiga dengan Altar. Tapi sekarang Regi 
malah mau menitipkan Altar pada Azka dan Adzwa. 


"Nggak, kita pergi berdua aja. Bentar, ya," ucap Regi, tanpa 
mendengar ucapan Ayanna lagi. Regi langsung kembali 
menutup pintu mobil dan berjalan menuju rumah Azka, 
yang membuat Ayanna hanya bisa menghela napasnya saja 
di dalam mobil. 


Tok ... Tok ... Tok... 


Regi mengetuk pintu utama rumah Azka berkali-kali, hingga 
dua menit kemudian pintu itu dibuka dari dalam dan 
memperlihatkan Mira lah yang membuka pintunya. 


"Assalamualaikum, Tante," salamnya. 


"Wa'alaikum salam, Iho, Regi tumben jam segini datang ke 
rumah. Kenapa? Mau jemput Alexan buat nginep di rumah 
kamu?" tanya Mira, pasalnya Regi akan datang ke sana 
malam hari jika akan menjemput Alexan untuk menginap di 
rumahnya. 


"Bukan mau jemput Alexan, tapi mau ketemu Azka sama 
Adzwa. Mereka ada nggak?" 


"Azka sama Adzwa lagi pergi sama Alexan juga, tapi 
sebentar lagi pulang, kok. Kamu masuk dulu aja," ucap Mira. 


"Nggak usah tante, Regi mau pergi lagi. Sebenarnya Regi 
mau ketemu Azka dan Adzwa itu, mau titip Altar sama 
mereka," ujar Regi yang membuat dahi Mira menyerinyit. 


"Altar? Siapa Altar?" tanya Mira, pasalnya Mira memang 
belum mengetahui tentang masalah Regi selama ini. Belum 
ada yang memberitahunya siapa Altar dan Ayanna 
sebenarnya. 


"Ini Altal, Oma Mila," sahut Altar yang membuat Mira 
menundukkan kepalanya melihat Altar yang berdiri di 
samping Regi, Altar memang sudah turun dari gendongan 
Regi sebelum ia mengetuk pintu. Dan, Altar bisa memanggil 
Mira dengan sebutan Oma. Karena, Regi tadi sempat bilang 
jika di rumah Azka tidak hanya ada Azka, Adzwa dan Alexan 
saja. Tetapi, juga ada Mira - Oma Alexan - dan Regi 
menyuruh Altar untuk memanggil Oma juga saat bertemu 
dengan Mira. 


Mira sempat terkejut saat melihat Altar, ia baru sadar jika 
Regi datang tidak sendiri. Dan, terkejut saat melihat wajah 
Altar yang mirip dengan Regi. Ini adalah pertemuan Mira 
dengan Altar untuk yang pertama kalinya, karena saat tujuh 
bulanan Adzwa beberapa waktu yang lalu. Keduanya tidak 
bertemu saat itu, Mira terlalu sibuk dengan teman- 
temannya yang juga datang ke acara tujuh bulanan Adzwa. 


"Altar itu siapanya kamu? Kok, tante baru lihat, keponakan 
kamu, ya?" tanya Mira masih kebingungan. 


"Bukan tante, Altar itu anak Regi," jawabnya yang membuat 
Mira terkejut. 


"Huh? Anak gimana, kapan kamu nikahnya udah punya 
anak segede gini aja," ujar Mira. 


"Tiga hari lagi, Tante." 
Mira malah semakin bingung dibuatnya, "Maksudnya 


gimana, sih, tante bingung jadinya? Kenapa Altar bisa jadi 
anak kamu, mana bilang tiga hari lagi baru nikah. Kelamaan 


jomblo kamu, bercandanya jadi bikin bingung orang," 
ucapnya, membuat Regi menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. Mau menjelaskan, tapi membutuhkan waktu lama. 
Sedangkan Ayanna sudah menunggunya di mobil, lagi pula 
ia hendak mengajak Ayanna ke satu tempat. 


"Kalau tante bingung, nanti tanyain aja ke Azka sama 
Adzwa. Siapa itu Altar, sekarang Regi harus pergi dulu 
karena ada urusan. Dan, Regi titip Altar di sini, nanti Regi 
jemput lagi ke sini," ucap Regi yang dibalas dengan 
anggukan Mira. 


"Altar di sini dulu, ya, sama Oma Mira, sebentar lagi Alexan 
juga pulang. Sekarang, Ayah pergi dulu sama Bunda. Nanti 
Ayah jemput lagi ke sini, ya," ujar Regi sambil mensejajarkan 
tubuhnya dengan Altar. 


"Iya, Ayah. Hati-hati di jalannya, ya." Regi mengangguk, lalu 
mencium kening Altar sebelum ia kembali berdiri dengan 
tegak lagi. 


"Tante, Regi pergi dulu. Assalamualaikum," pamitnya lalu 
pergi meninggalkan keduanya, dan masuk lagi ke mobilnya 
di mana ada Ayanna yang sedari tadi menunggunya. 


"Altar, ayo masuk," ajak Mira. 
"Ayo, Oma Mila." 


Keduanya pun masuk ke dalam rumah, dengan pikiran Mira 
yang masih dipenuhi banyak pertanyaan tentang Altar dan 
jawaban Regi barusan yang membuatnya bingung. 
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"Sebenarnya kamu mau ajak aku ke mana, sih?" tanya 
Ayanna buka suara setelah 40 menit mereka berada di 
perjalanan, tidak ada yang membuka suara. Saat sedang 
berdua seperti ini, mereka terasa canggung. Tidak seperti 
sedang bertiga bersama Altar, tidak terlalu canggung 
seperti ini. Karena, Altar selalu mencairkan suasana diantara 
mereka. 


"Ke suatu tempat," jawab Regi tanpa mengalihkan 
pandangannya dari jalanan. 


"Iya, suatu tempat nya itu di mana? Kenapa nggak nyampe- 
nyampe?" tanya lagi Ayanna. 


"Rahasia." 


Ayanna berdecak sebal, sedari tadi setiap Ayanna bertanya 
tempatnya di mana Regi selalu saja menjawab rahasia. Apa 
susahnya lelaki itu bilang tempatnya di mana. Agar Ayanna 
tidak penasaran dan juga takut padanya. 


"Terus, kenapa Raga nggak dibawa?" 
"Kalau Altar ikut, namanya bukan nge-date lagi." 


"Nge-date?" Regi mengangguk membenarkan, sekarang 
Ayanna tambah bingung. Untuk apa Regi mengajaknya nge- 
date segala? 


Kurang dari 25 menit, mobil yang dikendarai Regi akhirnya 
berhenti di parkiran luas yang berada di salah satu restoran 
ternama. 


"Yuk, turun," ajak Regi, dan Ayanna pun menurut. Turun dari 
mobil Regi. 


"Kamu mau ngapain ajak aku ke sini?" tanya Ayanna. 


"Kasih kamu kejutan, tapi aku mau mata kamu ditutup 
dulu," jawab Regi malah semakin sok misterius. 


"Kenapa harus ditutup segala? Kamu nggak akan macam- 
macam sama aku, kan?" 


"Bunuh aku saat itu juga kalau aku melakukan kesalahan 
yang kedua kalinya sama kamu, Aya," ujar Regi meyakinkan 
Ayanna jika dirinya tidak akan berbuat yang tidak-tidak. " 
Sekarang aku cuma mau kasih kejutan aja sama kamu, jadi 
kamu mau, kan, ditutup dulu matanya?" Ayanna berpikir 
sejenak, 1 menit kemudian barulah ia menganggukkan 
kepalanya. 


Regi pun tersenyum, lalu menutup kedua mata Ayanna 
dengan kain yang ia bawa. "Udah, sekarang kita jalan 
masuk ke sana," ucapnya. 


"Gimana caranya aku bisa masuk ke sana? Mata aku, kan, 
ditutup," ujar Ayanna yang membuat Regi tersenyum 
mendengarnya, ternyata kepolosan Ayanna masih ada. 
Ayanna tidak sepenuhnya berubah setelah 5 tahun berlalu. 


"Kan, aku yang ngarahin, ayo," balasnya sambil merangkul 
bahu Ayanna dan memerintahkan untuk berjalan mengikuti 
intruksinya. 


Dalam hati, Ayanna terus merapalkan doa. Semoga Regi 
memang tidak akan berbuat macam-macam padanya, 
bukannya Ayanna tidak percaya pada Regi. Tapi dirinya 
masih trauma dan takut atas kejadian yang pernah Regi 
lakukan padanya 5 tahun yang lalu. 


Ayanna semakin bingung saja, saat mereka tidak sampai- 
sampai di tempat yang dimaksud Regi. Setelah keluar dari 
lift, Regi bilang jika mereka akan menaiki tangga. 
Memangnya sejauh apa tempat yang dimaksud Regi itu? 


15 menit kemudian, mereka pun sampai di tempat yang 
dimaksud Regi. Lelaki itu pun membawa Ayanna untuk 
duduk di sebuah kursi yang sudah ia pesankan sebelumnya. 


Sebuah meja bundar dengan lilin yang menyala di atasnya. 


"Sekarang aku buka kainnya, dan kamu boleh buka 
matanya," ucap Regi setelah Ayanna duduk, lalu ia 
membuka kain penutup mata Ayanna. 


Ayanna pun membuka kedua matanya setelah kain 
penutupnya sudah benar-benar terlepas, dan saat itu juga 
kedua mata Ayanna berbinar saat melihat sekelilingnya 
yang tampak sangat indah. 


Ternyata, Regi membawanya ke rooftop restoran tertinggi di 
daerah itu. Dan, rooftop itu sekarang tampak begitu indah 
dengan penataan lampu, lampion dan juga bunga yang 
ditata semenarik, sebagus dan serapi mungkin. 


"Jadi, ini kejutannya?" tanya Ayanna yang dibalas dengan 
anggukan Regi. 


"Kamu suka nggak?" tanya balik Regi. 


"Suka, sih, tapi buat apa kamu ajak aku ke sini? Cuma mau 
ngajak makan malam doang?" tanya lagi Ayanna, lalu 
menautkan sebelah alisnya saat melihat dua porsi ketoprak 
dan juga dua gelas syrup berwarna merah di atas meja. 


Heran, kenapa Regi mengajaknya makan jetoprak di 
restoran ternama yang menyediakan makanan yang mahal- 


mahal. Dan, apakah restoran itu menyediakan menu 
makanan ketoprak juga di sana? Ayanna jadi tidak yakin, 
jika restoran itu menyediakan Ketoprak. 


"Kamu ngapain, sih, ngajak aku ke sini, cuma buat makan 
ketoprak doang? Kalau cuma ketoprak aja, aku juga bisa 
bikinnya di rumah. Nggak perlu jauh-jauh datang ke sini 
segala, ini restoran mahal tau. Mentang-mentang kamu 
orang kaya, cuma mau makan ketoprak aja harus ke 
restoran mahal dulu. Aku yakin seyakin-yakinnya kalau 
restoran ini sebenarnya nggak menyediakan menu 
ketoprak," ucap Ayanna panjang lebar, yang membuat Regi 
terdiam bingung di pijakannya. 


Regi pikir Ayanna akan terlihat senang saat mendapat 
kejutan darinya, karena tempat itu sudah disulap seromantis 
mungkin meski menu makanan yang ia pesan hanya 
ketoprak saja. Tapi ia sengaja memesan ketoprak dari 
restoran itu, karena ada alasan lain kenapa ia memilih 
ketoprak bukan makanan elite yang lainnya. Tapi 
mendengar ucapan Ayanna barusan membuat Regi merasa 
gagal memberikan kejutannya. Ayanna seperti tidak senang 
sama sekali. 


"Apa kamu tidak menyukainya?" tanya Regi, dengan wajah 
sedikit muram karena merasa gagal. 


"Suka, cuma ini terlalu berlebihan. Kamu menghabiskan 
berapa uang untuk memesan ketoprak dan menyewa 
tempat ini?" tanya balik Ayanna yang malah bertanya 
pengeluaran Regi untuk membawanya ke sana. 


"Kenapa kamu malah tanya aku ngeluarin berapa biayanya, 
sih?" 


"Karena, kamu menghamburkan uang cuma buat kayak gini 
doang," ujar Ayanna. 


Kayak gini doang? Begitu mudahnya Ayanna berbicara 
seperti itu, padahal ia membutuhkan waktu berjam-jam 
untuk berpikir harus memberikan kejutan apa kepada 
Ayanna. Hingga idenya itu terlintas, dan terwujud dengan 
tempat yang ia sewa dengan mahalnya. Tapi Ayanna dengan 
gampangnya bilang kayak gini doang? 


Regi menghela napas panjangnya, lalu beralih kehyadapan 
Ayanna dan berlutut di depan Ayanna yang masih duduk di 
kursinya. 


"Eh, kamu mau ngapain?" tanya Ayanna, apalagi saat Regi 
menggenggam tangannya dengan erat. 


"Sebenarnya niat aku ajak kamu ke sini itu, untuk 
memberikan kejutan yang romantis buat kamu. Aku 
memang sengaja pilih menu ketoprak, karena aku pikir 
ketoprak pernah memberikan kesan manis untuk kita dulu. 
Tapi ternyata aku gagal membuat kejutan romantis buat 
kamu. Karena, memang aku bukanlah orang yang romantis, 
aku nggak bisa romantis. Dan, soal ketoprak mungkin cuma 
aku yang berpikir pernah memberikan kesan manis, tapi 
nggak buat kamu," jelas Regi, yang membuat Ayanna 
mengigit bibir bawahnya. Merasa bersalah karena telah 
mengomentari ajakan Regi yang membawanya ke sana yang 
hanya untuk makan malam ketoprak. 


"Ayanna, sebenarnya bukan cuma ini niat aku ngajak kamu 
ke sini. Tapi, ada hal lain yang ingin aku utarakan sama 
kamu." Regi menarik napasnya, lalu menghembuskannya 
lagi. la tidak bisa jadi orang yang romantis, maka sekarang 
ia akan terus menjadi dirinya sendirinya saja. 


"Kamu tau sendiri aku orang seperti apa, Ayanna. Aku orang 
yang bego, brengsek, bajingan, nggak tau diri, nggak punya 
hati, dan nggak bertanggung jawab. Aku benarkan semua 


itu, karena memang aku telah melakukan kesalahan selama 
ini. Terutama, sama kamu. Aku telah mengecewakan kamu, 
merusak kebahagiaan kamu, menghancurkan masa depan 
kamu dan pernah mencampakkan kamu. Aku menyesal 
sudah melakukan balas dendam pada orang yang salah, 
Ayanna. Bukan kamu, bukan kamu yang seharusnya 
mendapatkan semua luka dari aku, bukan kamu orangnya. 
Tapi, aku bodoh malah melakukan semuanya sama kamu ... 


... Hanya karena hati aku sudah dipenuhi dengan dendam, 
aku nggak bisa melihat mana kawan dan juga lawan saat 
itu. Aku bodoh telah mempercayai orang yang ternyata 
pura-pura baik di depanku hanya untuk menghancurkan 
aku. Dan, mereka berhasil Ayanna. Mereka telah berhasil 
membuat hidup aku hancur sehancur-hancurnya." Tanpa 
tersadar air mata yang Regi tahan, kembali menetes dari 
pelupuk matanya. Sepertinya, Regi memang sudah menjadi 
lelaki yang lemah sekarang. Karena, sangking banyaknya 
luka yang ia simpan sejak lama. Sekarang ia merasa sudah 
lelah untuk tetap berpura-pura tegar. 


"Hidup aku sudah hancur, dan aku sudah lelah dengan 
semuanya. Aku sempat putus asa, saat aku tak bisa 
menemukan kamu selama lima tahun ini. Tetapi, saat aku 
tidak sengaja bertemu kamu lagi. Aku berusaha untuk 
bangkit lagi, aku ingin memperbaiki semuanya, Ayanna. Aku 
merasa ada bagian dari hati aku yang terobati saat bersama 
Altar, aku merasa senang saat bersamanya, aku bahagia 
bisa menjadi Ayahnya. Dan, sekarang aku hanya ingin selalu 
bersama Altar dan juga kamu. Aku ingin menggantikan 
penderitaan kalian selama lima tahun ini, dengan 
kebahagiaan yang akan selalu aku usahakan demi kalian." 


Ayanna bingung harus berbicara apa, jadi ia hanya diam 
saja mendengarkan apa yang diutarakan Regi padanya. 


Dan, tanpa disadari juga air matanya ikut menetes saat 
mendengar semua ucapan Regi. 


Regi melepaskan genggaman tangannya, lalu mengambil 
sesuatu yang ia bawa dari saku jasnya. Kemudian, ia 
menunjukkan apa yang dibawanya itu. Sebuah kotak bludru 
berwarna merah yang didalamnya terdapat cincin berlian 
yang sempat Regi beli tadi. 


"Aku bukan orang yang baik, Ayanna. Karena, aku adalah 
orang yang paling berengsek. Dan, aku juga bukan orang 
yang romantis, Ayanna. Tapi orang yang berengsek dan 
tidak romantis ini menginginkan kamu, Ayanna. 
Menginginkan kamu untuk hidup bersamanya, sampai 
kematian yang memisahan kita tanpa menghilangkan rasa 
cinta yang aku punya. Aku mencintai kamu, Ayanna. Sejak 
tujuh tahun yang lalu, aku sudah mencintai kamu. 


Perlu kamu tau, sebelum aku melakukan balas dendam 
sama kamu, aku lebih dulu mencintai kamu, Ayanna. Gadis 
pemilik payung bercorak polkadot yang manis, gadis 
penjaga halte, gadis yang suka menyemangati dirinya 
sendiri, gadis cerewet berhati tulus. Dan, sekarang gadis itu 
telah menjadi Ibu dari anakku. Ayanna, aku tau ini telat. 
Tapi, apakah kamu mau menikah denganku?" 


Tangis Ayanna malah pecah saat itu juga, sepertinya banyak 
hal yang tidak Ayanna ketahui dari Regi. Lelaki itu, benar- 
benar misterius baginya. Ia pikir selama ini, Regi memang 
menjadikan dirinya sebagai pacarnya karena semata-mata 
ingin balas dendam saja padanya. Ia tidak pernah berpikir 
jika Regi juga mencintainya, setelah Regi telah 
menghancurkan semuanya. 


"Jika aku menolaknya bagaimana?" tanya Ayanna disela-sela 
isakannya. 


"Terserah dengan jawaban kamu, Ayanna. Tapi aku akan 
tetap menikahimu 3 hari lagi," jawab Regi membuat Ayanna 
bingung. 


"Lalu, untuk apa barusan kamu tanya aku mau atau nggak 
menikah sama kamu. Kalau akhirnya tiga hari lagi aku tetap 
menikah dengan kamu?" tanya lagi Ayanna. 


"Aku hanya melakukan ini, sebagai jawaban dari pertanyaan 
kamu tadi pagi. Tadi Kamu tanya kapan aku melamar kamu, 
tapi main menikah saja 3 hari lagi. Dan, jawaban aku dari 
pertanyaan itu adalah sekarang. Sekarang aku sedang 
melamar kamu, Ayanna," jawab Regi jujur membuat Ayanna 
berdecak sebal setelah berhasil menghentikan tangisnya. 


"Jadi, sekarang apa jawaban kamu? Mau tidak menikah 
denganku?" tanya Regi yang kali ini dengan bersungguh- 
sungguh. 


"Untuk apalagi kamu tanya itu? Percuma juga aku 
menjawabnya, sekarang pakaikan cincin itu," ujar Ayanna 
sambil menyodorkan tangan kanannya pada Regi. 


Regi tersenyum melihat wajah kesal Ayanna, lalu ia 
memakaikan cincinnya pada jari manis Ayanna. Setelah itu, 
ia mencium tangan Ayanna. Entah kenapa, Ayanna 
merasakan kedua pipinya memanas, di perutnya juga 
seperti ada kupu-kupu yang berterbangan. 


Regi berdiri dari posisi berlututnya, rasanya pegal juga 
kakinya berlutut seperti itu. "Ikut aku, yuk," ajaknya. 


Malas bertanya, akhirnya Ayanna mengikuti Regi yang 
berjalan menuju ujung rooftop itu. Di sana mereka bisa 
meliat pemandangan kota Jakarta dari atas sana yang terliat 
lebih indah. 


"Maaf dan terima kasih, Ayanna," ucap Regi, membuat 
Ayanna menatap wajahnya. 


Ayanna tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya. Detik 
itu juga, Regi membawa tubuh Ayanna kedekapannya. 


"Nikahnya beneran 3 hari lagi?" tanya Ayanna, merasa 
terlalu cepat dan dadakan. 


"Lebih cepat lebih baik, katanya kamu nggak mau jadi 
bahan omongan lambe orang-orang tetangga," jawab Regi. 


"Apa itu nggak terlalu dadakan?" 


"Nggak, Ayanna. Kamu tidak perlu memikirkan hal-hal yang 
lain, cukup dengan mempersiapkan diri kamu untuk 3 hari 
lagi." Ayanna hanya menangguk mengiyakan saja. 


"Terus, apa yang akan kita jawab jika Raga bertanya nanti?" 
tanya lagi Ayanna, meskipun Altar masih kecil. Tapi anak itu 
cukup pintar untuk mengenali situasi dan juga keadaan. 
Altar pasti bingung, melihat mereka menikah. Sedangkan, 
yang Altar tau mereka sudah menikah sebelum Altar lahir. 


Regi melepaskan pelukannya, melepaskan jasnya dan 
menyampirkannya ke bahu Ayanna. Angin malam begitu 
menusuk kulit, ia tak ingin Ayanna masuk angin. Apalagi, 
Ayanna menggunakan dress saat ini. "Biar aku yang jawab 
pertanyaan Altar, nanti," jawabnya. Dan, Ayanna kembali 
menganggukkan kepalanya. Ia sudah cukup banyak 
berbohong pada Altar selama ini, dan ia tidak ingin 
membohongi anaknya lagi. Sekarang, ia hanya ingin 
membahagiakan Altar seperti yang diinginkan Altar selama 
ini. Dengan kehadiran ayah di hidupnya. 
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Jam 10 malam, Regi dan Ayanna sudah sampai ke rumah 
Azka lagi untuk menjemput Altar pulang. Regi sudah 
berkali-kali mengetuk pintu, tetapi tak kunjung ada yang 
membukanya. Membuat Ayanna berpikiran jika orang-orang 
yang tinggal di rumah itu, sudah tertidur. 


"Sudah pada tidur kali, ini, kan, udah malam. Apalagi, Mbak 
Adzwa yang lagi hamil. Pasti sudah tidur," ucap Ayanna saat 
sudah 5 menit mereka menunggu, tapi tak kunjung ada 
yang membuka pintunya. 


"Nggak tau juga, sih, tapi kita tunggu dulu aja, deh. Siapa 
tau ada yang masih belum tidur," ucap Regi yang terus 
mengetuk pintu rumah Azka. 


Hingga 2 menit kemudian, akhirnya ada yang membuka 
pintu itu dari dalam. Dan, Mira lah yang kembali membuka 
pintu itu. 


"Assalamualaikum, Tan ---" 
Plak 


Regi tidak melanjutkan ucapannya saat Mira tiba-tiba 
menamparnya begitu saja, wajah Mira terlihat seperti marah 
padanya. Untuk yang pertama kalinya ia melihat wajah Mira 
yang tak bersahabat dengannya. 


"Tante kenapa tam ---" 
Plak 


Ayanna meringis ketika melihatnya, dari suara yang 
dihasilkannya saja sudah pasti jika tamparan itu sangat 


keras. 
"Tan g--" 


"Masuk!" sela Mira bernada dingin, lalu lebih dulu masuk ke 
dalam rumah. 


Regi hanya menurut saja, mengikuti Mira dari belakang 
bersama Ayanna dengan pikiran yang masih bingung 
kenapa Mira menamparnya, apakah Mira marah karena Regi 
sudah mengganggu tidurnya dengan mengetuk pintu 
berkali-kali? Entahlah. 


Saat di ruang tamu, Regi melihat Azka dan Adzwa yang 
duduk di sana. Ternyata mereka belum tidur, hanya Altar 
dan Alexan saja yang tidak ada di sana. 


"Duduk!" perintah Mira yang kembali dituruti oleh Regi dan 
Ayanna. 


Regi menoleh pada Azka dan Adzwa, bertanya lewat kode 
pada mereka. Tapi, pasangan itu kompak mengangkat kedua 
bahunya, membuat Regi hanya menghela napasnya. 
Sedangkan, Ayanna yang duduk di sebelahnya hanya diam 
dan menundukkan kepalanya. Tidak tahu harus apa. 


"Apa sakit tamparan dari tante, Regi?" tanya Mira yang 
membuat Regi menatapnya dan menganggukkan kepalanya 
sebagai jawaban. 


"Tapi itu nggak sebanding dengan rasa sakit hati almarhum 
kedua orangtua kamu ketika melihat anaknya melakukan 
kesalahan besar yang disengaja, Regi!" lanjut Mira membuat 
jantung Regi terasa berhenti berdetak rasanya, hatinya juga 
terasa perih. 


Sekarang Mira sudah tahu siapa itu Altar dan kenapa Altar 
bisa menjadi anak Regi, Azka dan Adzwa sudah 
menceritakan semuanya pada Mira. Dan, Mira kecewa 
mendengar pernyataan itu. 


Air mata Mira menetes saat melihat Regi, mengetahui fakta 
tentang masalah Regi selama ini membuat hatinya perih. 
Bagaimanapun, Mira sudah menganggap Regi sebagai 
anaknya. "Kamu anggap apa tante selama ini, Regi? 
Bukankah tante pernah bilang, jika kamu, Aldi dan Sandy 
sudah tante anggap sebagai anak tante sendiri. Tante 
sayang sama kalian, seperti tante sayang sama Azka. Jika 
salah satu dari kalian ada masalah, tante siap untuk 
membantu. Tapi, ada apa dengan kamu? Kenapa kamu 
melakukan kesalahan dengan sengaja hanya untuk balas 
dendam?" tanya Mira, sekarang Regi mengerti kenapa Mira 
menamparnya tadi. 


"Tante nggak pernah tau kalau ternyata orangtua kamu 
sudah meninggal, tante nggak pernah tau kalau ternyata 
kamu punya adik perempuan, tante nggak pernah tau kalau 
kamu adalah orang pendendam, tante nggak pernah tau 
kalau kamu punya masalah sebesar ini Regi," ujar Mira, 
membuat Regi bangkit dari duduknya menghampiri Mira 
dan memeluk kaki Mira sambil menangis. 


"Regi nyesel tante, Regi nggak tau harus apa saat itu. Regi 
juga korban tante, Regi hanya ingin keadilan. Tapi ternyata 
Regi malah melakukan kesalahan besar. Julian mau 
menghancurkan hidup Regi, karena Regi udah jeblosin 
oapanya ke penjara. Julian tidak menerima jika oapanya 
masuk penjara, padahal papanya itu udah bunuh kedua 
orangtua Regi. Julian juga menghancurkan masa depat 
Attira, padahal Atirra nggak tau apa-apa, dan mengenai 
Ayanna. Regi dibohongin sama Angga, katanya Ayanna 
adalah adiknya Julian. Dari situ Regi berniat membalaskan 


dendam Regi pada Julian dengan Ayanna sebagai 
korbannya. Mereka sengaja bohongin Regi tentang Ayanna, 
bilang kalau Ayanna adalah adiknya Julian agar Regi balas 
dendam pada Ayanna. Karena mereka tau Regi suka sama 
Ayanna, dengan cara itu mereka menghancurkan hidup 
Regi." 


Ayanna tertegun, mendengar fakta yang sebenarnya. Ia 
baru tahu alasan Regi balas dendam padanya itu sekarang, 
karena sebelumnya Regi hanya bilang jika dirinya menyesal 
karena telah balas dendam pada orang yang salah. Pantas 
saja dulu Regi menganggap jika kakak Ayanna pernah 
melakukan apa yang pernah Regi lakukan padanya kepada 
adiknya, dan ternyata memang Regi dibohongi. Ayanna 
tidak mempunyai kakak, Ayanna adalah anak tunggal. 


Dan, Julian ... Ayanna pernah mendengar nama itu, jika tidak 
salah Julian adalah kakak kelasnya di SMP dulu. Julian 
terkenal dengan ke badboy-annya, suka tawuran dan juga 
antrek-antrekan di jalanan, mempunyai musuh bernama 
Alta. 


Alta? 


Oh, tidak. Ayanna baru menyadari sekarang jika Alta 
musuhnya Julian itu adalah Alta yang dikenalnya selama ini. 


"Tante, maafin Regi udah kecewain, tante. Regi benar-benar 
menyesal, dari dulu Regi hanya ingin keadilan. Tapi Regi 
malah menghancurkan hidup Regi dan orang yang Regi 
cinta." Tangis Regi semakin pecah, selama ini Mira begitu 
baik padanya. Sudah menganggapnya sebagai anak saja 
sudah membuat Regi senang selama ini, apalagi ditambah 
perhatian Mira padanya selama ini. Regi bisa merasakan 
kasih sayang ibu kandungnya lewat Mira. 


"Berdiri Regi," ucap Mira sambil membantu Regi untuk 
berdiri. 


"Maafin Regi, tante." Mira memeluk Regi dengan erat, ia 
memang kecewa pada Regi. Tapi, apa yang sudah terjadi 
tidak bisa dicegah sekarang. Mira hanya berharap, Regi 
belajar dari kesalahannya sekarang. 


"Jangan diulangi, perbaiki semua yang sudah kamu perbuat. 
Minta ampunan sama Allah, berdoa juga untuk almarhum 
kedua orangtua kamu," ucap Mira yang diangguki Regi. 


Mira melepaskan pelukannya, lalu berjalan menghampiri 
Ayanna dan duduk di sebelahnya. 


"Ayanna?" 
"I-iya, tante." 


"Sebagai orangtua dari Regi, tante minta maaf yang 
sebesar-besarnya sama kamu, Ayanna. Tante nggak tau jika 
selama ini Regi sudah membuat kamu menderita," ucap 
Mira sambil menggenggam tangan Ayanna. 


"Semuanya sudah terjadi, tante. Ayanna sudah 
mengikhlaskannya, jadi tante nggak perlu minta maaf sama 
Ayanna," ujar Ayanna sambil tersenyum pada Mira. 


"Kamu sangat baik, Ayanna. Tidak seharusnya kamu 
menderita karena, Regi. Tapi, terima kasih sudah 
mempertahankan anak kalian." Ayanna menganggukkan 
kepalanya, Ayanna bersyukur karena bisa mempertahankan 
Altar. Meskipun Altar hadir karena kesalahan, tetapi Altar 
membawa kebahagiaan untuknya. 


"Ayah ... Hiks ... Hiks ... Ayah." Suara itu, membuat mereka 
semua kompak menoleh ke arah tangga. Di sana Altar 


menuruni satu-persatu anak tangga sambil menangis 
sendirian. 


Regi berjalan cepat menghampiri Altar, takut Altar terjatuh 
Karena anak itu turun sambil menangis dengan matanya 
yang terpejam. Regi pun membawa Altar ke dalam 
gendongannya, dan membawanya ke ruang tamu. 


"Kenapa nangis, hm?" tanya Regi sambil mengusap 
punggung Altar untuk menenangkannya. 


Tangan Altar memeluk leher Regi, masih dengan isak 
tangisnya yang entah kenapa. 


"Ayah ... Ayah ...." 


"Ini Ayah, Altar kenapa nangis?" tanya lagi Regi, bukan 
hanya Regi yang penasaran. Tapi, mereka yang ada di ruang 
tamu juga penasaran. Yang Azka, Adzwa dan Mira tau tadi 
itu Altar sudah tidur di kamar Alexan, tapi sekarang Altar 
tiba-tiba menangis sambil memanggil ayahnya. 


"Ayah jangan pelgi, jangan tinggalin Altal lagi Ayah. Altal 
mau sama Ayah dan Bunda," ucap Altar dengan tangisnya 
yang semakin kencang. 


“Ssttthhh ... Jangan nangis, Ayah nggak akan pergi. Ayah 
nggak akan tinggalin Altar lagi. Jadi, Altar jangan nangis, 
Altar bobo lagi, ya, ini udah malam. Besok Altar harus 
sekolah," ucap Regi lembut, terus berusaha menenangkan 
Altar agar tidak menangis lagi. 


"Altal takut Ayah pelgi, kalau Altal bobo lagi," isaknya. 
"Ayah janji nggak akan pergi, bobo lagi, ya. Ayah antar ke 


kamar Lexan, ya," ujar Regi yang dibalas dengan gelengan 
kepala Altar. 


"Mau digendong Ayah aja." 


"Ya, udah, digendong Ayah. Tapi, kamu bobo, ya." Kali ini 
Altar menganggukkan kepalanya, lalu menyenderkan 
Kepalanya diceruk leher Regi. 


Regi terus mengusap punggung Altar, sampai Altar kembali 
tidur digendongannya. Regi pun duduk di sebelah Ayanna, 
mengubah posisi gendongan Altar menjadi seperti 
menggendong bayi. 


"Jadi, rencana kamu kedepannya apa Regi? Sepertinya Altar 
tidak mau jauh dari kamu, dan Altar juga nggak bisa jauh 
dari Ayanna," tanya Mira, ada rasa kelegaan saat melihat 
Regi yang memperlakukan Altar dengan baik dan lembut. 


"Regi akan menikahi Ayanna 3 hari lagi," jawab Regi, yang 
membuat mereka terkejut dengan jawabannya. 


"Apa?" 


"3 hari lagi?" ucap Azka dan Adzwa bersamaan karena 
kaget. 


"Iya, gue yang nyiapin semuanya. Acaranya juga nggak 
akan mewah, Ayanna maunya yang sederhana aja," ucap 
Regi. 


"Kalau tante, sih, ikutin apa yang sudah direncanakan kalian 
aja. Lebih cepat lebih baik," ucap Mira yang diangguki Regi. 
"Malam ini kalian nginep di sini aja, Regi tidur di kamar 
Lexan dan Ayanna tidur di kamar tamu, ya," lanjutnya. 


"Iya, Tante." 


"Tidur, yuk," ajak Azka pada Adzwa yang langsung 
diangguki Adzwa. 


Azka pun membantu Adzwa untuk berdiri, "Kita duluan, ya," 
ucapnya pada Mira, Regi dan Ayanna. 


"Iya." 


"Kamu juga tidur, gih. Altar biar tidur sama aku aja," ucap 
Regi pada Ayanna yang dibalas dengan anggukan. 


"Ya, udah, ayo biar tante antar kamu ke kamar tamu 
Ayanna," ajak Mira sambil bangkit dari duduk nya. 


"Iya, tante," ucap Ayanna yang ikut bangkit dari duduknya 
dan mengikuti Mira. 


Sedangkan, Regi masih duduk di sofa ruang tamu dengan 
Altar yang ia gendong seperti bayi. Altar memang masih 
seperti bayi baginya, jika bisa mengulang waktu. Regi ingin 
sekali ada disaat Altar lahir ke dunia, saat Altar belajar 
bicara dan berjalan, ia ingin selalu ada untuk Altarnya. 


"Maafin Ayah, nak. Maafin Ayah yang baru datang sekarang, 
maafin Ayah yang baru bisa gendong Altar seperti ini, 
maafin Ayah," ucap Regi meskipun Altar tidak 
menyahutinya karena sudah terlelap. 


"Ayah sayang sama, Altar. Ayah janji akan berusaha menjadi 
Ayah yang baik untuk Altar, Ayah akan selalu ada untuk 
Altar, Ayah akan melakukan apa pun yang Ayah bisa untuk 
membahagiakan Altar. Tolong jangan benci Ayah, jika suatu 
saat kamu mengetahui kesalahan Ayah yang pernah Ayah 
buat pada Bunda dan kamu, Altar. Ayah tidak ingin kamu 
membenci, Ayah. Cukup Ayah saja yang membenci diri Ayah 
sendiri," lanjutnya yang kini sambil menciumi wajah Altar. 


Regi bangkit dari duduknya, lalu berjalan menaiki anak 
tangga menuju lantai dua untuk ke kamar Alexan. 


Jari telunjuk Altar dengan jahil menusuk-nusuk pelan pada 
pipi Regi yang masih tidur di sebelahnya, sekarang sudah 
pagi dan Altar sudah terbangun sejak lima menit yang lalu. 
Hal yang pertama Altar lihat saat terbangun dari tidurnya 
adalah wajah damai Regi yang sedang tidur. 


Aksi Altar yang terus menusuk-nusuk pipi Regi itu, 
mengusik tidur Regi hingga lelaki itu terbangun dari 
tidurnya. Dan, tersenyum saat melihat Altar yang kini 
memperlihatkan cengiran padanya karena ketahuan sudah 
mengganggu tidur Regi. 


"Anak Ayah udah bangun ternyata, usil lagi nusuk-nusuk 
pipi Ayah," ucap Regi sambil mencubit pelan hidung Altar 
Karena gemas. 

"Ayah Seia 

"Iya?" 

"Ayah Sada 

"Ada apa?" 


"Ayah ...." Regi terkekeh selaligus heran, saat Altar terus 
memanggilnya tetapi tidak berbicara lagi. 


"Kenapa, hmm? Anak Ayah mau bilang apa?" tanya Regi. 


"Hali ini Altal mau libul dulu sekolahnya, ya," jawab Altar, 
ada rasa ragu saat mengucapkannya karena takut Regi akan 
marah jika dirinya tidak mau sekolah. 


"Kenapa mau libur dulu, hm? Sekolah Altar, kan, liburnya 2 
hari lagi," ucap Regi sambil mengelus kepala Altar dengan 


lembut. 


"Altal mau di lumah aja hali ini sama, Ayah. Hali ini Ayah 
jangan masuk kelja dulu, Ayah temenin Altal di lumah. 
Boleh, ya, Ayah," pinta Altar dengan wajahnya yang 
memelas, membuatnya semakin terlihat menggemaskan di 
mata Regi. 


"Emmm ... Gimana, ya?" ucap Regi pura-pura berpikir. 


"Ayolah Ayah ... Hali ini Altal mau di lumah aja." Regi 
tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya. 


"Iya, hari ini kamu libur dulu sekolahnya. Ayah juga akan 
libur dulu kerjanya," ujar Regi yang membuat Altar senang 
dan langsung memeluk lehernya. 


"Makasih, Ayah." 


"Bangun, yuk, udah pagi ini. Oh, ya, Alexan mana?" tanya 
Regi saat tak melihat Alexan di sebelah kiri Altar. 


"Alexan udah kelual waktu Altal bangun, Ayah," jawab Altar 
yang dibalas dengan kata 'oh' oleh Regi. 


"Ya, udah, kita bangun juga. Cuci muka sama gosok gigi 
dulu, abis itu ke bawah ikut sarapan," ucap Regi sambil 
bangkit dari posisi tidurnya. 


Altar ikut terbangun dari posisi tidurnya, lalu melingkarkan 
kedua tangannya pada leher Regi untuk digendong. Dan, 
Regi pun masuk ke dalam kamar mandi yang ada di kamar 
Alexan sambil menggendong Altar. 
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Pagi ini Ayanna membantu Mira dan Adzwa yang sedang 
menyiapkan makanan untuk sarapan, ia merasa senang 
sekali. Karena, Mira dan Adzwa begitu baik padanya, 
padahal ia masih terasa asing bagi mereka. Ayanna 
mengenal Mira baru kemarin, sedangkan dengan Adzwa 
baru beberapa Minggu. Tetapi, keduanya benar-benar 
bersikap baik padanya. 


"Adzwa jangan angkat-angkat piring, sayang. Nanti, kamu 
keberatan," ucap Mira saat melihat Adzwa yang mengangkat 
tiga buah piring untuk dipindahkan ke meja makan. 


"Adzwa cuma ngangkat tiga piring aja, Mah," ujarnya, Mira 
memang selalu memperhatikan Adzwa selama ini. Mira tidak 
akan pernah mengizinkan Adzwa untuk mengangkat-angkat 
barang, mau barang itu ringan ataupun berat. 


"Nggak boleh, sayang. Taro lagi piringnya, biar Mama aja 
nanti yang bawa ke meja makan." Adzwa menghela 
napasnya, lalu kembali menyimpan piringnya. Padahal, ia 
hanya ingin membantu saja. Tetapi ia mengerti Mira 
melarangnya bukannya tidak suka Adzwa membantunya. 
Namun, Mira tidak ingin Adzwa dan calon bayinya kenapa- 
kenapa. Ibu mertuanya itu terlalu baik dan perhatian, dan 
Adzwa sangat menyayanginya. 


"Padahal, Adzwa mau bantu Mama." 


"Kamu, kan, udah bantuin Mama barusan bikin bekal 
makanan untuk, Azka. Itu udah cukup, sayang. Jangan 
angkat-angkat barang, Mama nggak mau kamu keberatan," 
ucap Mira, membuat Adzwa memeluknya dari samping. 


Ayanna tersenyum melihat keduanya, Adzwa sangat 
beruntung memiliki mertua yang begitu perhatian dan 
sangat menyayanginya. Mira juga beruntung memiliki 
menantu sebaik Adzwa. 


"Ada acara apa, nih, peluk-pelukan segala?" tanya Azka 
yang baru saja masuk ke dapur, dengan pakaian kampusnya 
yang sudah rapih. 


"Pengen aja peluk Mama Mira, peluk kamu udah bosen," 
jawab Adzwa yang membuat Mira dan Ayanna terkekeh 
mendengarnya. 


"Bosen-bosen tapi tetap mau juga," cibir Azka yang dibalas 
cengiran Adzwa. "Terus kenapa bumil bandel banget, sih, 
kenapa ke dapur lagi? Aku, kan, udah larang kamu buat 
masak, kenapa malah masak?" tanya Azka. 


Adzwa melepaskan pelukannya dari Mira, lalu mengambil 
kotak bekal makanan yang sudah ia siapkan untuk Azka. 
"Aku cuma siapin bekal ini aja buat kamu, aku nggak masak, 
kok. Yang masak itu, Mama sama Ayanna. Aku cuma liatin 
aja dari tadi," ucapnya. 


"Aku bisa bikin bekal sendiri nanti, sayang. Kamu nggak 
perlu repot-repot. Udah ayo kamu duduk aja, lagian udah 
selesai, kan, buat bekalnya?" Adzwa mengangguk, menurut 
saja mengikuti Azka yang membawanya ke ruang makan 
duluan meninggalkan Mira dan Ayanna berdua di sana. 


"Mbak Adzwa sama Mas Azka lucu, ya, tante," ucap Ayanna 
sambil tersenyum. 


"Yah, begitulah mereka, Ayanna. Pasangan aneh, menurut 
tante," ujar Mira sambil terkekeh, tetapi membuat Ayanna 
mengerutkan keningnya. 


"Kok, pasangan aneh, sih, tante?" tanya Ayanna bingung. 


"Mereka aja merasa aneh bisa nikah, lucu aja kalau kamu 
tau kisah mereka berdua. Mereka itu sahabatan sejak kecil, 
pisah selama sebelas tahun, waktu ketemu lagi nggak saling 
mengenal, waktu tau kalau mereka itu pernah bersahabat 
waktu kecil mereka malah berpisah lagi selama setahun, 
setahun kemudian ketemu, pacaran selama 16 hari, terus 
dinikahin," jawab Mira menjelaskan, membuat Ayanna 
semakin penasaran saja dengan cerita tentang Azka dan 
Adzwa. 


"Pacaran 16 hari, langsung dinikahin? Kenapa langsung 
dinikahin, tante?" tanya lagi Ayanna. 


"Mereka itu, nikah waktu masih kelas 3 SMA. Dan, memang 
sengaja mereka dinikahin, itu permintaan terakhir 
almarhumah ima Adzwa sebelum meninggal. Omanya 
menginginkan Adzwa dinikahkan dengan Azka di hari ulang 
tahun Adzwa yang ke-18 tahun, ya, kita hanya bisa 
mengikuti apa yang diinginkan omanya. Lagi pula mereka 
tidak merasa terpaksa dinikahkan secepat itu, mereka saling 
mencintai ini," jawab lagi Mira, yang membuat Ayanna 
mengangguk-anggukkan kepalanya paham. 


"Udah jadi, nih, nasi gorengnya. Ayo kita bawa ke ruang 
makan. Kamu tolong bawain piringnya, ya, Yanna," ujar Mira. 


"Iya, tante," balasnya, sambil mengambil piring yang 
sempat Adzwa bawa tadi. Lalu, mereka pun ke ruang makan. 


Di ruang makan sudah ada Azka, Adzwa, Regi, Altar dan 
juga Alexan yang sudah duduk di kursinya masing-masing. 
Kecuali, Altar yang duduk di atas pangkuan Regi. 


Setelah menata piring yang dibawanya di atas meja, Ayanna 
pun duduk di kursi yang kosong, sebelah Regi. 


"Mama belum sempat belanja buat beli roti, jadi sarapannya 
nasi goreng aja, ya. Kalian harus makan yang banyak, 
jangan sok diet. Mama nggak suka kalian diet-diet, nggak 
baik tau," ucap Mira pada semuanya. 


"Iya, kalau makan harus kayak bumil satu ini. Porsinya 
kayak kuli bangunan," ujar Azka yang membuat yang lain 
terkekeh, tetapi Adzwa tidak tersinggung. Apa yang 
dikatakan Azka memang benar. 


"Ngapain diet-diet, kalau makan juga nggak usah gengsi- 
gengsi. Kalau makannya sebakul, ya, sebakul aja. Gensi 
nggak bikin perut kenyang. Iya, kan, Mama Mira," ucap 
Adzwa sambil menyuapkan nasi gorengnya ke dalam 
mulutnya. 


"Iya, sayang," balas Mira sambil mengelus lembut rambut 
Adzwa yang kebetulan duduk di sebelahnya. 


Mereka pun makan bersama-sama, sesekali Azka dan Adzwa 
melempar candaan pada mereka. Karena, mereka tidak suka 
keheningan. Apalagi, kalau ada Regi yang sudah kebiasaan 
hanya diam saja tidak bicara kalau tidak ditanya. 


"Tante Adzwa, kenapa pelutnya bisa besal begitu?" tanya 
Altar, yang sejak bertemu dengan Adzwa selalu 
memperhatikan perutnya yang membesar. 


"Di dalam perut tante ada dedek bayinya, Altar. Calon 
adiknya Alexan," jawab Adzwa yang membuat Altar tertarik 
saat mendengarnya. 


"Wuahhhh ... Lexan mau punya adik? Adik Lexan itu, 
pelempuan atau laki-laki tante?" tanya lagi Altar. 


"Tante belum tau, sih, jenis kelaminnya apa, tapi yang jelas 
di dalam perut Tante ada dua calon adik Alexan," jawabnya, 


memang Adzwa dan Azka sengaja meminta Dokter untuk 
tidak bilang jenis kelamin anak mereka saat melakukan 
USG. Mereka ingin menjadi kejutan saat anaknya lahir nanti. 


"Dua tante? Gimana meleka bobonya? Apa di dalam pelut 
Tante itu muat untuk beldua?" tanya Altar yang membuat 
mereka semua terkekeh mendengarnya. 


"Tenang aja, Altar. Mereka bobonya merem, kok. Dan, 
alhamdulillah mereka muat di dalam perut tante," balas 
Adzwa yang membuat mereka terkekeh juga saat 
mendengarnya. 


Altar menganggukkan kepalanya, lalu berpikir bagaimana 
jadinya kalau nanti Alexan mempunyai dua adik. Pasti 
Alexan akan senang sekali, nanti. Bisa main bersama kedua 
adiknya. 


Altar menolehkan kepalanya pada Regi yang tengah 
meminum segelas susu, dan tanpa beban ia berucap. "Ayah, 
Altal juga mau punya adik, dua kayak Lexan." 


Uhuk ... Uhuk ... Uhuk ... 


Suara batuk itu, bukan hanya terdengar dari Regi saja yang 
tersedak susu karena kaget mendengar ucapan Altar. Tetapi, 
juga suara batuk dari Ayanna yang paling keras karena 
tersedak nasi goreng yang hendak ia telan. Sedangkan, 
yang lainnya hanya melongo mendengar permintaan Altar 
yang menginginkan dua adik pada Regi. 


"Eh, minum dulu," ucap Regi sambil memberikan segelas air 
putih pada Ayanna yang terus menepuk-nepuk dadanya. 


"Bunda nggak kenapa-kenapa, kan?" tanya Altar khawatir, 
dan Ayanna hanya menggelengkan kepalanya sambil 


meminum air putih untuk meredakan rasa sakit di 
tenggorokannya. 


"Kamu mau apa barusan, sayang?” tanya Ayanna 
memastikan jika barusan ia tidak salah dengar. 


"Altal mau punya adik juga sepelti, Lexan. Altal mau dua 
adik, boleh, kan, Bunda?" Dan, Ayanna hanya bisa menelan 
ludahnya dengan susah payah ketika ucapan Altar memang 
tak salah didengarnya tadi. 


"Boleh, dong." Itu bukan Ayanna yang menjawab, tetapi 
Regi. Membuat Ayanna membulatkan kedua matanya pada 
Regi, tetapi malah dibalas dengan seringai jahilnya. 
Membuat Ayanna ngeri sendiri melihatnya. 


"Benelan Ayah?" Regi mengangguk mengiyakan. "Kapan 
Ayah? Altal nggak sabal buat punya dua adik," lanjutnya, 
yang terlihat begitu semangat ingin mempunyai adik. 


"Emm ... Kamu tunggu aja, nanti juga kamu punya adik," 
ucap Regi. 


"Besok aja, ya, Ayah. Besok Altal mau lihat pelut Bunda 
sepelti pelut tante Adzwa yang besal di dalamnya ada dua 
dedek bayi." 


"HUH?" kaget mereka spontan dengan ucapan polos Altar, 
anak itu pikir mendapatkan adik segampang meniup balon. 


"Kenapa?" tanya Altar bingung, saat melihat wajah orang 
dewasa yang kompak melongo. Sedangkan, Altar dan 
Alexan yang tidak mengerti malah kebingungan sendiri. 


"Ahahaha .... Hahaha ...." Itu suara tawa Adzwa yang 
memecahkan keheningan di antara mereka. Sambil 
mengusap perutnya yang besar, Adzwa tidak bisa menahan 


tawanya. "Lucunya Altar, aduh ... Mereka sampai nendang 
perut aku, sangking lucunya dengar ucapan Altar," 
lanjutnya. 


"Lucunya di mana, Tante?" 


"Semuanya ... Pasti, nanti anaknya tante Adzwa bakalan 
lucu seperti Altar dan Alexan. Benar-benar menggemaskan," 
ujar Adzwa sambil mengusap matanya yang berair karena 
tertawa. 


"Tante Adzwa juga lucu, bisa bikin olang-olang bengong 
melihat tante ketawa sendili," ucap Altar, yang membuat 
Adzwa berhenti tertawa dan menatap satu-persatu dari 
mereka yang memang semuanya menatapnya bingung. 


"Duh, jadi malu," ceplos Adzwa sambil menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. Malu, karena saat ia tertawa 
sendiri yang lain malah menatapnya heran. 


Dan, mereka yang sekarang tertawa melihat Adzwa yang 
malu. Malah membuat Adzwa semakin malu karena 
ditertawakan. 


"Dolll ... Dolll ... Dolli!" teriak Altar sambil mengarahkan 
pistol mainan yang ia pegang pada Regi yang sedang duduk 
di sofa ruang tamu rumah Azka. Mereka belum pulang ke 
rumah Regi, karena Mira dan Adzwa yang meminta mereka 
untuk tetap di sana. 


Karena, Altar yang ingin libur sekolah hari ini, Alexan juga 
ikut-ikutan tidak mau masuk sekolah. 


Jika Ayanna menemani Mira dan Adzwa yang mengobrol di 
Gazebo halaman belakang, beda halnya dengan Regi yang 


menemani Altar dan Alexan yang bermain polisi-polisian. 


"Doll ... Doll ... Doll!" teriak lagi Altar masih mengarahkan 
pistol mainannya pada Regi, tetapi Regi tetap diam saja. 


"Lexan, coba kamu yang tembak Ayah. Pistol aku sepeltinya 
habis pelulunya," ucap Altar merasa aneh pada pistol 
mainannya, ia sudah menembak Regi berkali-kali. Tapi, Regi 
tidak kenapa-kenapa. 


"Baik, komandan," sahut Alexan sambil hormat seperti 
bawahan pada atasannya. Kemudian, mengarahkan pistol 
mainannya pada Regi. "Dorr ... Dorrr ... Dorrr!" teriak Alexan, 
tetapi tetap saja Regi tidak kenapa-kenapa. Membuat 
mereka bingung sekarang. 


"Ayah, kenapa Ayah malah diam terus?" tanya Alexan yang 
diangguki Altar. 


"Terus, Ayah harus apa, dong?" tanya balik Regi. 


"Ayah sehalusnya mati, kan, dali tadi aku sama Lexan udah 
tembak Ayah," jawab Altar. 


"Emang iya, ya? Gimana tadi tembak Ayahnya?" tanya Regi 
pura-pura tidak tahu. 


"Doll ... Doll ... Doll!" teriak Altar, memperagakan lagi saat 
dirinya menembak Regi. 


Saat itu juga Regi memegang dada kirinya, pura-pura 
merasa sakit seolah tembakan Altar berhasil menusuk 
dadanya. 


"Aaa ... Sakit, Ayah mati," ucap Regi, lalu pura-pura mati 
dengan berbaring di atas lantai. 


"Yipili ... Malingnya sudah mati, komandan," lapor Alexan 
pada Altar sambil bersorak senang. 


"Kita belhasil, tapi sehalusnya ada dalahnya di dada Ayah. 
Kan, balusan sudah di tembak, jadi halus ada dalah yang 
kelual. Tapi, dalah-dalahannya pakai apa, ya?" tanya Altar, 
membuat keduanya berpikir sekarang. Harus menggunakan 
apa agar dada Regi terlihat mengeluarkan darah setelah 
mereka tembak. 


"Emm ... Aku tahu, Altar. Tunggu di sini, jagain malingnya 
biar nggak kabur," ujar Alexan yang diangguki Altar, 
kemudian anak itu berlari menuju dapur. 


"Ayah jangan bangun-bangun dulu, ya. Ayah halus pula-pula 
mati dulu," ucap Altar yang kini duduk di samping Regi 
yang berbaring di lantai. 


"Oke, siap!" balas Regi tanpa membuka kedua matanya. 


"Ih, Ayah ... Jangan belbicala. Ayah, kan, lagi pula-pula 
mati," larang Altar. 


"Tapi, kan, kamu barusan ngajak ngobrol Ayah." 


"Ish, jangan dijawab, Ayah. Ayah halus diam, jangan 
belbicala apapun, Ayah halus tellihat sepelti olang mati," 
kesal Altar, yang membuat Regi tak bisa menahan 
kekehannya saat mendengar ucapan Altar. 


"Oke-oke, nggak akan berbicara la ---" ucapan Regi 
terpotong saat Altar membekap mulutnya dengan kedua 
tangan mungilnya. 


"Jangan dijawab, pula-pula mati!" Menurut, Regi pun pura- 
pura mati. 


Tak lama kemudian, Alexan kembali datang sambil 
membawa satu botol saus tomat. 


"Itu, untuk apa Lexan?" 


"Ini buat darah-darahannya, pakek ini aja. Sama-sama 
merah." Mata Altar berbinar, lalu mengangguk menyetujui 
ide Alexan itu. 


Keduanya pun mengolesi saus tomat itu, ke kaos Regi yang 
berwarna putih pada bagian dadanya. Hingga sekarang, 
kaos Regi terdapat bercak merah. Regi yang pura-pura mati, 
hanya diam saja tidak berbicara apa pun dengan apa yang 
dilakukan kedua anaknya itu. 


"Udah, Lexan. Sekalang ayo kita lapol ke Bunda," ucap Altar. 


"Kita lapornya jangan sebagai polisi sekarang, tapi sebagai 
anaknya Ayah. Jadi, kita harus pura-pura nangis. Karena, 
Ayah kita udah mati ditembak polisi," usul Alexan, membuat 
Altar berpikir sejenak. Lalu, menganggukkan kepalanya 
setuju. 


"Tapi, calanya gimana agal kita kelihatan sepelti olang 
nangis?" tanya Altar. 


"Aku punya ini, kita pakai ini aja," jawab Alexan sambil 
menunjukkan obat tetes mata pada Altar. 


"Kamu pintal, Alexan. Ayo kita pakai itu aja." Alexan 
mengangguk, lalu meneteskan obat tetes mata itu pada 
sudut matanya agar seperti orang yang menangis. 


Begitu juga dengan Altar yang mengikuti apa yang 
dilakukan Alexan, setelah itu mereka berlari menuju 
halaman belakang untuk menghampiri Ayanna yang tengah 
ngobrol bersama Adzwa dan Mira. 


"Bunda ... Bunda!" teriak Altar dan Alexan bersamaan 
sambil berlari menghampirinya. 


"Bunda ... Hiks ... Hiks ... Ayah, Bunda," isak Altar pura-pura 
menangis saat sudah berada di hadapan Ayanna, Adzwa dan 
Mira. 


"Kamu kenapa nangis, sayang?" tanya Ayanna bingung, 
begitu juga dengan Adzwa dan Mira. 


"Tolong ayah, Bunda Ayanna. Tolong ayah," ucap Alexan 
pura-pura panik. 


"Ayah? Emang kenapa sama ayah?" tanya lagi Ayanna. 


"Ayah mati, Bunda. Ayah ditembak polisi, di dadanya juga 
kelual dalah yang banyak," jawab Altar yang membuat 
mereka membulatkan kedua matanya. 


"Kenapa bisa ditembak? Memangnya salah ayah Regi itu 
apa?" tanya Adzwa bingung. 


"Ayah Regi ketahuan nyuri uang, Mama. Tadi ayah melarikan 
diri, tapi polisi langsung tembak ayah sampai ayah mati," 
jawab Alexan masih dengan pura-pura menangis. 


Mereka tidak menyadari jika Altar dan Alexan pura-pura 
menangis, karena mereka melihat air mata yang terus 
menetes dari pelupuk mata kedua anak itu. Jadinya, mereka 
percaya saja jika Altar dan Alexan benar-benar menangis. 


"Kok, bisa, ya? Untuk apa Regi nyuri uang? Dia, kan, punya 
banyak uang," tanya Mira bingung dengan jawaban dari 
Altar dan Alexan. 


"Cepat tolong ayah, Bunda. Altal nggak mau ayah pelgi," 
ucap Altar sambil menarik tangan Ayanna. 


Mereka pun masuk ke dalam, untuk melihat apa yang 
sebenarnya terjadi. Membuktikan apakah yang dikatakan 
Altar dan Alexan itu benar atau tidak 
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Suara tangisan itu, memenuhi ruang tamu rumah Azka. Dan, 
tangisan itu adalah tangisan dari Ayanna, Adzwa, Mira, 
Azka, Aldi dan Sandy saat melihat tubuh Regi yang 
terbaring di lantai dengan bercak merah di bagian dadanya. 


Saat tadi Altar dan Alexan memberitahu Ayanna, Adzwa dan 
Mira jika Regi mati karena ditembak polisi. Dan, mereka 
terkejut saat melihat Regi benar-benar sudah terbaring 
lemah dengan bercak seperti darah di dadanya itu. Saat 
Ayanna mencoba membangunkan Regi, lelaki itu tidak 
bangun-bangun sampai sekarang. 


Mereka jadi takut terjadi sesuatu pada Regi, untuk itu 
mereka langsung menelpon Azka, Aldi dan juga Sandy 
untuk segera ke sana. Kabar dari mereka, telah berhasil 
membuat tiga lelaki itu meninggalkan kerjaannya dan juga 
jam kuliahnya bagi Azka. 


Azka, Aldi dan Sandy juga kaget melihat apa yang terjadi di 
ruang tamu rumah Azka. Benar-benar miris, sekarang tidak 
ada yang berani menyentuh Regi. Karena, takut mereka 
akan meninggalkan jejak sidik jari saat Regi di proses oleh 
polisi nanti. Takutnya, mereka yang menjadi tersangka. Jadi, 
sekarang mereka hanya mengelilingi Regi saja sambil 
menangis tidak percaya jika sahabatnya itu bisa ditembak 
secara mengenaskan. 


Sudah 15 menit dari kedatangan Azka, Aldi dan Sandy. 
Sekarang, mereka sedang menunggu ambulans sama polisi 
yang mereka hubungi untuk mengevakuasi apa yang 
terjadi. Di lantai itu juga, mereka menemukan dua buah 


pistol yang tergeletak. Mereka berpikir Regi ditembak oleh 
penjahat yang menyamar jadi polisi. 


Sedangkan, Ayanna dipeluk Mira sambil menyesali dirinya 
sendiri Karena belum sempat bilang jika dirinya juga masih 
mencintai Regi. Seperti Regi yang bilang jika Regi 
mencintainya sejak 7 tahun yang lalu. 


Berbeda dengan mereka yang menangis merasa kehilangan, 
di sudut ruangan Altar dan Alexan duduk berdua 
menyaksikan mereka sambil makan keripik singkong yang 
mereka ambil dari dapur. 


Keduanya tidak menjelaskan apa pun pada mereka tentang 
kejadian sebenarnya, karena setiap kali Altar dan Alexan 
mau berbicara selalu saja gagal. 


"Lexan, kenapa meleka malah nangis benelan? Ayah Legi, 
kan, cuma pula-pula mati?" bisik Altar bertanya. 


"Mereka nggak beneran nangis, kok, mereka itu pura-pura 
nangis kayak kita tadi. Mereka, kan, pengin ikutan main 
juga seperti kita. Nah, mereka itu berperan jadi keluarganya 
ayah Regi," jawab Alexan yang berbisik juga. Keduanya 
sama-sama polos, jadi apa pun yang mereka lihat dan 
mereka pikirkan. Mereka benarkan saja. 


"Tapi kenapa ayah nggak bangun-bangun, ya? Nggak capek 
apa pula-pula mati gitu? Padahal, kita, kan, udah nggak 
main polisi-polisian lagi," ucap Altar yang mulai bingung. 


"Aku juga nggak tau, tapi biarin ajalah." Altar hanya 
mengangguk mengiyakan saja. 


"Ayah Legi hebat, ya. Pula-pula matinya bisa lama gitu, 
meleka juga nangisnya sepelti yang benelan. Sampai kelual 
ail matanya, padahal kita tadi nangisnya pakai obat tetes 


mata. Kita pellu belajal akting sama meleka," ujar Altar 
sambil membuka bungkus coklat kesukaannya. 


"lya, Altar. Nanti kita belajar sama mereka aja," ucap Alexan 
yang dibalas dengan anggukan Altar. 


"Ayo kita kesana, sepeltinya Ayah sudah bangun, tuh!" ajak 
Altar. 


"Ayo." 


Keduanya pun berjalan menuju ruang tamu, menghampiri 
semua orang yang kini tengah kebingungan saat melihat 
Regi. 


m P P 


Suara isak tangis yang tak kunjung berhenti, mengusik tidur 
Regi yang sudah tidak nyenyak lagi. Ia baru bisa mendengar 
suara isakan tangis itu sekarang, karena sedari tadi ia tidur 
dengan nyenyak. Sampai tidak sadar apa yang sedang 
terjadi di sekitarnya. 


"Gue belum minta maaf sama lo, Gi. Gue selalu ngatain lo 
bego, kampret, sama oon. Tapi kenapa lo malah kayak gini?" 


"Lo bahkan baru ketemu sama anak lo, Gi. Terus kenapa 
sekarang lo malah mau tinggalin kita semua?" 


"Lo katanya mau nikahin Ayanna, Gi. Waktunya tinggal dua 
hari lagi." 


Itu suara ketiga sahabatnya, kenapa sahabat-sahabatnya 
berbicara seperti itu? Memangnya ada apa? Karena 
penasaran Regi pun membuka kedua matanya, untuk 
memastikan apa yang terjadi. 


Regi mulai kebingungan saat melihat semua orang 
menangis sambil berpelukan, bingung juga kenapa Azka, 
Aldi dan Sandy berada di sana. Bukannya mereka kerja dan 
juga kuliah? "Kok, pada nangis? Kenapa?" tanyanya. 


"Sahabat kita udah mati satu," jawab Aldi tanpa melihat ke 
arah Regi yang bertanya, cowok itu sedang ngenghapus air 
matanya dengan kemeja kerjanya. 


"Sahabat yang mana?" tanya lagi Regi. 


"Siapa lagi kalau bukan, Regi," jawab Sandy yang sama- 
sama tidak melihat ke arahnya. 


Semua orang sibuk dengan tangisnya masing-masing, jadi 
tidak ada yang menyadari jika Regi sudah bangun. 


"Huh? Enak aja, gue masih hidup, woy!" protes Regi, yang 
kini berhasil membuat mereka semua mengalihkan 
pandangannya pada Regi. 


"REGI?" 
"ALTA?" 


Ucap mereka serentak, saat melihat Regi yang duduk di 
lantai dengan ekspresi kebingungannya. 


"Kenapa, sih?" tanya Regi sambil menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. 


Ayanna berjalan mendekati Regi, memperhatikan Regi 
dengan lekat. Apakah yang dilihatnya itu benar-benar Regi 
atau hantunya Regi. "Kamu, Alta?" tanyanya. 


"Kalau aku bukan Alta, terus aku siapa Ayanna?" tanya balik 
Regi, semua orang mendadak aneh baginya. 


"Hantunya, Alta," jawab Ayanna polos dengan sisa tangisnya 
yang sesegukan. 


"Enak aja, aku masih hidup tau. Ini lagi kenapa nangis, sih? 
Kalian semua kenapa nangis?" tanya Regi sambil 
menghapus air mata Ayanna yang sudah membasahi pipi. 


"Kita nangis karena kita pikir, lo udah mati ditembak," ucap 
Sandy yang diikuti anggukan Aldi. 


"Ditembak? Ditembak sama siapa?" tanya Regi bingung. 


"Katanya ditembak sama penjahat yang nyamar jadi polisi," 
jawab Azka, sesuai dengan apa yang diucapkan Adzwa tadi 
saat menelponnya. 


"Kapan gue ditembaknya? Gue nggak ditembak sama siapa- 
siapa, gue nggak ketemu penjahat yang nyamar jadi polisi," 
ujar Regi, semakin kebingungan dengan jawaban mereka. 


"Kalau lo nggak ditembak, terus itu darah kenapa bisa 
keluar dari dada lo? Mana banyak gitu lagi. Terus, tadi 
kenapa waktu kita bangunin, lo nggak bangun-bangun?" 
tanya Adzwa mulai ada yang aneh dengan kejadian yang 
menimpa Regi. 


"Darah?" gumam Regi, lalu melihat kaos bagian dadanya. 
Memang ada bercak merah yang sudah mengering pada 
kaosnya, seingatnya tadi tidak ada bercak warna merah. 
Kenapa sekarang ada? Regi pun berpikir, mencoba 
mengingat-ngingat apa yang terjadi sebelumnya. 


Tadi ia hanya bermain dengan Altar dan Alexan, ia berperan 
sebagai pencuri sedangkan kedua anak itu sebagai 
polisinya. Altar dan Alexan memintanya pura-pura mati, 
setelah mereka menembaknya dengan pistol mainan. Regi 


hanya menurutinya saja, ia pura-pura mati sampai ia tak 
sadar jika dirinya ketiduran tadi karena ngantuk. 


Penasaran dengan noda berwarna merah di kaos bagian 
dadanya, Regi pun mencium baunya. Bukan bau anyir dari 
darah yang bisa ia tangkap oleh indra penciumannya itu, 
tetapi seperti bau saos tomat. 


Tunggu .... 
Saos tomat? 


Ah, ya. Regi ingat sekarang sebelum ia ketiduran tadi. la 
sempat merasakan Altar dan Alexan yang membasahi kaos 
bagian dadanya, Regi tak bertanya apa pun tadi apa yang 
mereka lakukan pada kaosnya. Karena, ia terus menutup 
matanya seperti yang disuruh Altar. Dan, ia tidak tahu jika 
yang Altar dan Alexan olesi pada kaosnya adalah saos 
tomat. 


Tapi, sekarang Ayanna, Mira dan keempat sahabatnya 
mengira Regi ditembak dan dadanya terluka sampai 
mengeluarkan banyak darah? Oh, Tuhan, siapa yang 
memberitahu mereka? Apakah Altar dan Alexan? 


Detik itu juga Regi malah tertawa dengan pemikirannya, jika 
mereka semua telah dikerjai oleh Altar dan Alexan. Kedua 
anak itu, benar-benar pintar jika memang mereka yang 
memberitahu Ayanna, Mira dan keempat sahabatnya jika 
Regi mati karena tertembak. Padahal, sedari tadi Regi hanya 
bermain dengan kedua anaknya. 


"Kamu kenapa malah ketawa? Kita itu khawatir tau sama 
kamu," tanya Ayanna, tapi Regi benar-benar tak bisa 
menahan tawanya sekarang. 


"Ngapain sampai khawatir segala? Aku nggak kenapa- 
kenapa, dan ini bukan darah. Kamu cium, deh, ini itu saos 
tomat," ucap Regi sambil mendekatkan kaosnya pada 
hidung Ayanna. 


"Kok, saos tomat? Bukannya kamu ditembak sampai kamu 
mati nggak bangun-bangun tadi?" tanya lagi Ayanna yang 
malah semakin bingung. 


"Memangnya siapa yang bilang aku ditembak?" tanya balik 
Regi. 


"Raga sama Alexan," jawabnya, dan Regi benar-benar tak 
bisa menahan tawanya sekarang. Apa yang ia pikirkan 
ternyata benar, karena dua anak itu yang memberitahu 
mereka. Dan, anehnya mereka malah percaya begitu saja. 
Ini mereka yang gampang ditipu, atau kedua anaknya yang 
terlalu cerdas? 


"Udah mulai gila ini anak satu, orang pada khawatir. Dia 
malah ketawa nggak jelas," cibir Sandy malah kesal jadinya. 


"Ayah!" panggil Altar dan Alexan bersamaan sambil 
menghampiri Regi. 


"Ayah hebat banget, pula-pula matinya lama banget. 
Padahal, kita mainnya udahan dali tadi," ujar Altar yang 
membuat semuanya heran, kecuali Regi yang sudah 
mengerti apa yang terjadi sekarang. 


"Maksudnya gimana ini? Jadi, dari tadi lo pura-pura mati?" 
tanya Azka. 


"Gue emang pura-pura mati, dari tadi gue main sama Altar 
dan Alexan. Mereka nyuruh gue pura-pura mati setelah 
mereka tembak gue, setelah itu gue nggak tau apa-apa lagi. 


Karena, gue ketiduran. Bangun-bangun lihat kalian pada 
nangis," jawab Regi menjelaskan. 


"Jadi, dari tadi kamu cuma tidur?" Regi mengangguk 
mengiyakan. "Aku udah coba bangunin kamu, tapi kenapa 
kamu nggak bangun-bangun?" tanya Ayanna bingung, itu 
yang membuatnya tadi percaya jika Regi mati tertembak. 


"Aku kalau udah tidur emang susah dibangunin, walaupun 
tidurnya belum lama. Jadi, aku nggak tau kalau dari tadi 
kamu bangunin aku," ujar Regi, tawanya belum berhenti 
saat melihat wajah-wajah sahabatnya yang merasa dibodohi 
sejak tadi. 


"Ayah ... Meleka juga hebat, dali tadi nangisnya sepelti 
benelan. Ail matanya aja kelual benelan, padahal tadi Altal 
sama Lexan nangisnya pula-pula. Kita beldua pakai obat 
tetes mata bial kelihatan sepelti olang nangis," cerita Altar 
yang semakin membuat tawa Regi benar-benar pecah, anak 
itu menyangka mereka pura-pura menangis. Padahal, 
mereka menangis sungguhan dan itu karena Altar dan 
Alexan yang mengerjai mereka. 


Dan, ucapan Altar itu berhasil membuat mereka melongo di 
tempat. Tak percaya jika mereka tertipu. 


Bagaimana tidak, tadi Aldi dan Sandy tengah meeting di 
kantornya masing-masing, langsung izin untuk mengundur 
meetingnya setelah informasi dari Adzwa yang bilang jika 
Regi ditembak penjahat yang menyamar jadi polisi. Begitu 
juga dengan Azka, yang izin untuk pulang di tengah-tengah 
dosennya lagi menjelaskan materi. Dan, sekarang ternyata 
mereka tertipu. Regi tidak kenapa-kenapa. 


Regi menarik tangan Altar dan Alexan agar duduk di 
pangkuannya, ia sebenarnya masih penasaran apa yang 


kedua anak itu katakan sehingga mereka semua bisa 
percaya jika Regi di tembak. 


"Tadi kalian bicara apa sama mereka, hm? Kenapa bisa 
mereka sampai nangis kayak gini?" tanya Regi. 


"Kita berdua cuma bilang ke Oma, Mama Adzwa sama Bunda 
Ayanna. Kalau Ayah mati ditembak oleh polisi karena Ayah 
lari setelah ketahuan nyuri uang. Itu aja Ayah," jawab 
Alexan menjelaskan. 


"Iya, Ayah. Telus tadi Bunda, tante Adzwa sama Oma Mila 
langsung lihat Ayah, pada nangis, deh, kalena Ayah nggak 
bangun-bangun. Ayah hebat, pula-pula matinya sepeltti 
benelan. Oma, tante Adzwa sama Bunda juga nangisnya 
sepelti benelan sampai-sampai meleka nelpon Om Azka, Om 
Aldi sama Om Sandy. Telus, tadi Om Aldi sama Om Sandy 
juga nelpon polisi sama ambulan buat datang ke sini Ayah," 
lanjut Altar, yang membuat Regi membulatkan kedua 
matanya. 


"Lo berdua sampe nelpon polisi sama ambulans?" tanya Regi 
pada Aldi dan Sandy untuk memastikan, dan anggukan 
keduanya itu membuat Regi benar-benar tak percaya pada 
mereka yang sampai bisa segitu percayanya pada ucapan 
Altar dan Alexan tadi jika dirinya di tembak. 


Regi kembali tertawa, memikirkan kekonyolan yang terjadi 
hari ini. Benar-benar di luar dugaan, hanya karena Altar dan 
Alexan yang bermain polisi-polisian. 


"Kenapa kalian usil banget, hmm? Anak Ayah pintar-pintar, 
ya," ucap Regi sambil memeluk keduanya, gemas pada 
keduanya. 


Yang lainnya hanya berdecak sebal melihatnya, apalagi 
setelah tahu jika mereka benar-benar dikerjai oleh dua anak 


kecil. Meski begitu, tapi mereka juga tersenyum di dalam 
hati saat melihat tawa Regi yang begitu lepas seperti tanpa 
beban. Setelah lima tahun berlalu, ini adalah tawa pertama 
dari Regi yang bisa mereka lihat lagi. Dan, itu karena ada 
kehadiran Altar dan Alexan. Apalagi, Altar ... Sejak 
kehadiran Altar di hidupnya Regi, lelaki itu kini tampak 
terlihat berseri lagi, tidak terlalu dingin dan datar seperti 
lima tahun sebelumnya. 
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Maaf gaesss baru update, Thor-thor lagi kere kuota 
ini. Syukur-syukur ada yang mau tethering. 


Langsung aja kuy ... 


Tepat pukul 10:15:26 tadi, acara ijab Kabul telah 
dilaksanakan dengan lancar. Sekarang Regi sudah sah 
menjadi suami Ayanna, dan sekarang tinggal acara resepsi 
pernikahannya saja. Regi sengaja tidak mengundang 
banyak orang, acara pernikahannya diselenggarakan 
sesederhana mungkin sesuai dengan keinginan Ayanna. 
Yang diundang oleh Regi hanyalah teman sekolah, keluarga 
A Five, para tetangga dan sahabat-sahabatnya yang dalam 
satu geng Antariksa dulu yang masih setia padanya, bukan 
pengkhianat seperti Angga. 


la tidak mengundang rekan kerja ataupun bisnisnya sama 
sekali, selain tidak dekat dengan mereka. Regi tak ingin ada 
persepsi dari orang-orang itu, mengenai Ayanna dan Altar. 
Dan, ia tak ingin orang-orang mengusik kehidupan dan 
ketenangan Ayanna dan Altar nanti. 


Para teman sekolahnya dan sahabat dari geng Antariksa 
sempat terkejut dengan undangan dari Regi yang secara 
tiba-tiba, namun mereka ikut senang juga melihat Regi yang 
bersanding dengan Ayanna di pelaminan. Katanya, mereka 
pasangan yang serasi. 


Senangnya dari acara pernikahannya itu, mereka bisa 
sekalian reuni setelah beberapa tahun tidak bertemu. 
Namun, yang membuat kedua pasangan itu sedih itu karena 
tidak adanya kehadiran orang yang begitu penting bagi 
hidup mereka. Jika Ayanna tidak ada kehadiran ayah tirinya, 
Regi tidak ada kehadiran adik kandungnya. 


Selama lima tahun, Ayanna sudah tak pernah bertemu lagi 
dengan ayahnya sejak hari pengusiran itu. Ayanna terlalu 
malu untuk menampakkan diri di hadapan ayah tirinya itu. 
Sedangkan Regi, sejak 7 tahun yang lalu ia tidak bisa 
tinggal lagi dengan adiknya. Karena, ada sesuatu yang 
menimpa pada Attira. 


"Masih banyak nggak, sih, tamu undangannya?" tanya 
Ayanna pada Regi, sudah tiga jam mereka berdiri untuk 
menyalami tamu undangan yang memberikan selamat pada 
mereka. 


"Lumayan kayaknya," jawab Regi. 


"Emangnya kamu undang berapa banyak, sih?" tanya lagi 
Ayanna, yang sudah pegal berdiri terus sejak tadi. 


"Nggak banyak, kok, cuma satu komplek ini, keluarga besar 
A Five, keluarga Antariksa, sama alumni SMA 1 Lavender," 
jawab Regi yang berhasil membuat Ayanna ternganga. Yang 
disebutkan Regi memang tidak banyak, tapi kata 'satu 
komplek', 'keluarga besar, dan 'Alumni SMA 1 Lavender itu 
berarti di dalamnya tidak hanya ada satu atau dua orang 
saja. Tetapi, banyak. 


"Kata kamu nggak banyak, tapi itu banyak banget. Satu 
komplek ini aja orangnya bisa sampai ratusan, apalagi 
alumni sekolah kamu yang bisa sampai satu ribu orangnya," 
celoteh Ayanna, entah kenapa Regi malah terkekeh 
membuatnya sebal saja. 


"Untung aku cuma undang segitu doang, aku nggak 
ngundang karyawan kantor sama rekan bisnis aku," ujar 
Regi, dan Ayanna hanya bisa menghela napas pasrah. 


"Kamu duduk aja dulu, belum ada tamu ini. Aku mau 
nyamperin mereka dulu sambil bawa minuman buat kamu," 
saran Regi, sambil menunjuk pada meja yang di tempati 
Azka dkk. Di sana ada Altar juga bersama Alexan. 


Ayanna hanya mengangguk saja sebagai Jawaban, lalu 
duduk di kursi pengantin. Sedangkan, Regi berjalan menuju 
sahabat-sahabatnya yang tengah menikmati makanan. Meja 
yang di tempati mereka tampak ramai, karena masing- 
masing dari mereka membawa pasangannya. 


"Ayah," panggil Altar yang pertama kali menyadari 
kehadirannya. 


Regi tersenyum padanya, lalu membawa Altar 
kegendongannya. Sejak pagi tadi, ia belum menggendong 
Altar ataupun ngobrol bersama Altar. Karena, dirinya sibuk 
dengan tamu undangannya. 


"Altar mamam apa, hmm?" tanya Regi. 


"Kue, Ayah. Kuenya enak-enak, Altal udah habis 7 kue," 
jawabnya dengan wajahnya yang berseri. 


"Kamu doyan apa laper, hm?" 


"Dua-duanya, Ayah." Regi tersenyum mendengarnya, lalu 
mencium pipi Altar dengan gemas. "Ayah, Altal mau ke 
Bunda," ucapnya. 


Regi pun menurunkan Altar dari gendongan. "Kamu duluan, 
ya, nanti Ayah nyusul," katanya yang diangguki Altar. Dan, 


anak itu pun berlari menghampiri Ayanna yang duduk 
sendirian. 


"Lo gitu, ya, Gi!" ujar Sandy tiba-tiba yang membuat Regi 
menautkan sebelah alisnya. 


"Gitu gimana?" tanya Regi tak mengerti. 


"Yang tadinya mau nikah duluan itu gue, kemudian si Aldi. 
Terus kenapa yang sekarang nikah itu, lo? Padahal, lo dari 
dulu jomblo. Gue sama Aldi PDKT-an lo jomblo, gue sama 
Aldi punya pacar lo jomblo, gue sama Aldi punya tunangan 
lo masih jomblo. Tapi sekarang yang nikah malah lo duluan," 
jawab Sandy, pura-pura tak terima di langkahi. Bagaimana 
pun ia senang melihat satu sahabatnya sudah menikah. 


"Iya, nih. Masa kita dilangkahi," tambah Aldi pura-pura tak 
terima juga. 


"Lama kalau gue harus nunggu kalian nikah duluan, keburu 
Ayanna diambil orang," ujar Regi. 


"Emang bener, ya, kata Bang Zivan dulu, 'Regi adalah 
kejutan yang mencengangkan'. Semua yang terjadi sama lo, 
bikin kita hampir serangan jantung tau nggak," ucap Sandy 
yang disetujui oleh Aldi, sedangkan yang lainnya hanya 
mendengarkan saja. 


"Ngapain bawa-bawa nama gue?" 


Sontak saja mereka mengalihkan pandangannya pada 
seseorang yang baru datang menghampiri mereka, siapa 
lagi jika bukan Zivan. Yang sudah beberapa hari tidak 
muncul, setelah kejadian di rumah sakit. 


"Bang Zivan," panggil mereka serentak, sedikit kaget saat 
melihat ada Zivan. Karena, beberapa hari ini Zivan pergi ke 


Singapura. Entah untuk apa Zivan pergi ke sana? Mungkin 
untuk menyendiri, karena harus patah hati sebelum 
berjuang. 


"Lo kemana aja, sih, Bang? Ngilang nggak ngasih tau kita," 
tanya Sandy. 


"Iya, kalau ngilang itu kasih info dulu. Biar kalau lo pulang 
nanti, gue mau minta oleh-oleh sama lo," tambah Aldi. 


"Bang Zivan galau aja sampe kabur ke Singapura," ledek 
Azka, yang memang sudah tahu jika Zivan ke Singapura. 


"Siapa yang galau? Gue nggak galau, gue ke Singapura 
buat liburan aja. Gue bosen kerja terus, kali-kali ngabisin 
uang nggak apa-apa kali," balas Zivan yang membuat 
semua orang mendengus. 


"Sombong banget, Bang Zivan. Daripada ngabisin uang 
nggak jelas, mending uangnya kasih ke Adzwa aja. Atau 
nggak, beliin perlengkapan bayi buat keponakan Bang 
Zivan nanti," ucap Adzwa. 


"Azka banyak uang, tuh, minta aja sama Azka." 


"Yeee ... Tanpa Adzwa minta ke gue, gue udah lebih dulu 
ngasih ke dia," balas Azka. 


"Sendiri aja, Bang?" tanya Regi, memberanikan diri setelah 
kejadian dari rumah sakit. Mereka belum terlibat 
pembicaraan sedikit pun. 


Zivan menoleh pada Regi, lalu mendengus sebal mendengar 
pertanyaannya. "Nyindir gue lo?" tuduhnya. 


"Enggak, gue cuma nanya," ujar Regi. 


"Tapi pertanyaan lo bikin gue tersindir. Udah tau gue masih 
single, lo malah tanya kayak gitu." 


"Ya, udah, maaf kalau gitu." 


"Lo juga harus minta maaf sama gue, karena udah 
ngelangkahin gue nggak bilang-bilang. Gara-gara lo, gue 
langsung balik ke Indonesia. Padahal, jadwal liburan gue 
masih banyak," ujar Zivan, setelah beberapa hari merenung 
di Singapura. Zivan akhirnya sadar, ia tidak mungkin 
melanjutkan niatnya untuk mendekati Ayanna setelah tahu 
jika Ayanna pernah memiliki hubungan dengan Regi. 
Apalagi, sampai memiliki anak dari Regi. 


Bukan karena, Ayanna pernah bersama Regi. Tetapi, karena 
Altar masih mempunyai ayah kandungnya. Selagi masih ada 
kesempatan bagi Regi untuk memperbaiki kesalahannya, 
Zivan tidak akan menghalangi jalan Regi. Bagaimanapun, 
Regi juga sahabatnya. 


"Iya, maafin gue, Bang." 


"Bagus, kalau gitu selamat atas pernikahan lo," ucap Zivan 
sambil mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan. 


Regi membalas jabatan tangan Zivan, lalu memeluk Zivan 
ala-ala pelukan cowok. "Makasih, Bang. Gue doain lo cepet 
nikah juga, bisa mendapatkan gadis yang baik, pintar, 
cantik, sama shalihah, dan jangan mau dilangkahi lagi," 
ujarnya. 


"Aamiin ...." Ucap semua orang mengamini. 


"Udah, ah, gue mau ngambil makan. Laper gue," ujar Zivan, 
lalu melengos begitu saja untuk mengambil makanan. 


Regi menghela napasnya lega, senang karena Zivan tidak 
mempermasalahkan atas kejadian yang pernah terjadi. Jika 
bersahabat dengan tulus, tidak akan ada yang saling 
menyakiti dengan sengaja. Sekalinya ada yang tersakiti, dia 
tidak akan membalasnya. Namun, memilih 
mengikhlaskannya dan tetap mendukungnya. Tanpa 
meninggalkannya. 


Seperti Zivan yang tulus bersahabat dengannya, bukan 
hanya Zivan, tetapi juga dengan mereka yang selalu ada 
dan tetap bersamanya setelah tahu bagaimana masa lalu 
Regi. 


Ayanna keluar dari kamar mandi dengan menggunakan 
piyama tidurnya setelah selesai membersihkan diri, rasa 
lelahnya berdiri berjam-jam di acara pernikahannya, 
sekarang sedikit berkurang setelah ia berendam dengan air 
hangat. la juga sudah cukup segar, meskipun kedua kakinya 
masih terasa pegal-pegal. 


Krek 


Suara pintu yang dibuka membuat Ayanna mengalihkan 
pandangannya ke arah pintu kamar, saat itu juga ia melihat 
Regi lah yang membuka pintunya dan masuk ke dalam. 
Sekarang, Ayanna sudah pindah ke kamar Regi. Atas 
permintaan Regi, karena tidak mungkin jika mereka tidur di 
kamarnya Attira. Bagaimanapun, suatu saat nanti kamar 
Attira pasti akan di tempati lagi oleh orangnya. 


Regi berjalan mendekat pada Ayanna, membuat Ayanna 
terdiam kaku di pijakannya. Setiap kali bersama Regi hanya 
berdua saja, terkadang Ayanna merasa ada trauma dalam 
dirinya. 


"Kamu udah mandi?" tanya Regi yang dibalas dengan 
anggukan cepat Ayanna. 


"Mbak Adzwa, Mas Azka sama yang lainnya udah pulang?" 
tanya Ayanna, berusaha dengan senormal mungkin. Meski 
di dalam hatinya, ia sedikit merasa takut hanya berdua saja 
dengan Regi. 


"Udah tadi," jawab Regi. 
"Terus, Raga mana?" 

"Ikut sama Azka dan Adzwa." 
"Kok, ikut sama mereka?" 


"Diajakin sama mereka, terus Altar mau. Ya, udah, aku izinin 
aja Altar nginap di sana," ujar Regi, membuat Ayanna 
menghela napasnya. Sekarang mereka benar-benar berdua 
di rumah itu. "Ya, udah, aku mau mandi dulu, ya," lanjutnya, 
yang di balas dengan anggukan Ayanna. 


Regi pun masuk ke dalam kamar mandi, sedangkan Ayanna 
sekarang malah bingung sendiri. Ia belum terbiasa untuk 
berdua saja dengan Regi, ia sedikit takut pada Regi. Takut, 
jika lelaki itu akan menyakitinya lagi. 


20 menit berlalu, Ayanna masih mondar-mandir tidak jelas 
dengan pikirannya yang sedang memikirkan apa yang harus 
dilakukannya sekarang? 


"Kamu lagi ngapain?" tanya Regi yang sudah selesai dari 
Kamar mandi. 


Saat itu juga, Ayanna terlonjak kaget dengan kehadiran Regi 
yang secara tiba-tiba itu. Dan, sekarang Ayanna malah 


semakin merasa takut melihat Regi. Ayanna berjalan 
mundur, di setiap kali Regi berjalan mendekatinya. 


"Kamu kenapa, Ayanna?" tanya lagi Regi, namun dibalas 
dengan gelengan kepala Ayanna. 


"Nggak, nggak, nggak," gumam Ayanna masih berusaha 
menjauh dari Regi. 


Bingung dengan sikap Ayanna yang tiba-tiba seperti orang 
ketakutan, Regi pun menarik tangan Ayanna agar mendekat 
padanya. Tapi, reaksi Ayanna malah semakin dirinya 
kebingungan. 


"Jangan ... Aku mohon jangan, aku mohon jangan, Alta. 
Jangan sakiti aku, aku mohon:" jerit Ayanna dengan 
tubuhnya yang bergetar karena takut. 


"Hey, kamu kenapa Ayanna? Aku nggak akan sakiti kamu," 
ujar Regi, namun Ayanna terus meronta darinya. 


"Jangan ... Tolong lepaskan aku, aku mohon lepaskan aku. 
Jangan sakiti aku, Alta. Jangan sakiti aku," ronta Ayanna 
yang kini sudah meneteskan air matanya, Regi benar-benar 
bingung kenapa Ayanna menyangka jika Regi akan 
menyakitinya. Padahal, Regi tidak berniat melakukan 
apapun pada Ayanna. 


Regi menarik Ayanna kedalam pelukannya, mencoba 
menenangkan Ayanna yang terus meronta darinya. 
"Tenanglah, Ayanna. Tenang ... Aku nggak akan menyakiti 
kamu," ucapnya sambil mengelus lembut punggung 
Ayanna. 


"Jangan sakiti aku, aku mohon," isak Ayanna. 


"Sshh ... Tenang Ayanna, aku tidak akan menyakiti kamu," 
ucap Regi, terus menenangkan Ayanna. Ini sudah kedua 
kalinya, Regi melihat Ayanna seperti ini. Sebenarnya apa 
yang terjadi pada Ayanna? Kenapa, Ayanna terlihat seperti 
orang ketakutan? Apa Ayanna memang takut padanya? 


Setelah Ayanna cukup tenang, Regi pun melepaskan 
pelukannya. Lalu, wmenangkup wajah Ayanna dan 
menghapus jejak air matanya yang menetes. 


"Kamu sebenarnya kenapa, huh? Aku tidak akan menyakiti 
kamu, Ayanna. Tapi, kenapa kamu melihat aku seperti yang 
akan menyakiti kamu?" tanya Regi. 


"Aku nggak tau aku kenapa dan aku nggak mau seperti ini, 
pikiran aku terus terbayang-bayang kejadian 5 tahun yang 
lalu, Alta," jawab Ayanna, yang kembali meneteskan air 
matanya. 


"Apa kamu takut sama aku, Ayanna?" Ayanna terdiam, tidak 
menjawabnya. Dikatakan takut, Ayanna tidak sepenuhnya 
takut saat bersama Regi. Tapi, sewaktu-waktu entah kenapa 
Ayanna merasakan jika Regi seolah-olah akan menyakitinya. 
Padahal, Regi tidak melakukan apapun padanya. "Jawab 
aku, Ayanna. Apakah kamu takut sama aku?" 


"Aku cuma takut kamu sakiti aku lagi, Alta. Aku trauma 
dengan kejadian 5 tahun yang lalu, semuanya terasa berat 
buat aku," ucap Ayanna. 


"Terus apa yang harus aku lakukan sekarang, Ayanna? 
Apakah aku harus jauhi kamu, agar kamu tidak merasa takut 
lagi sama aku? Jika itu yang kamu mau, akan aku usa ---" 
Regi tak melanjutkan ucapannya, saat Ayanna tiba-tiba 
memeluknya dengan erat. 


"Bukan menjauhi aku, tapi buat aku senyaman mungkin 
untuk tetap berada di dekat kamu. Bantu aku 
menghilangkan rasa trauma itu, dan jangan sakiti aku lagi," 
ujar Ayanna. 


Regi mengusap lembut kepala Ayanna, lalu mencium ubun- 
ubun kepala Ayanna. "Aku janji nggak akan sakiti kamu lagi, 
Ayanna. Dan, aku akan berusaha untuk membuat kamu 
nyaman terus di dekat aku," ucapnya yang dibalas dengan 
anggukan Ayanna. 


"Udah, sekarang tidur, ya. Istirahat, kamu pasti capek 
banget dari tadi berdiri terus." 


Ayanna mendongkakkan kepalanya untuk menatap Regi. 
"Maaf, ya, aku belum si ..." Ayanna menggantungkan 
ucapannya, bingung harus bagaimana bilangnya pada Regi. 


"Jangan dipikirin, aku ngerti, kok," ucap Regi, mengerti apa 
yang kini tengah dipikirkan oleh Ayanna sekarang. "Kamu 
tidur duluan aja, ya, aku mau ambil air minum dulu ke 
bawah," lanjutnya. 


"Biar aku aja yang ambikan." 


"Nggak usah, kamu langsung tidur aja." Mengalah, Ayanna 
pun menganggukkan kepalanya. 


Regu tersenyum, lalu melepaskan pelukannya. Setelah itu, 
keluar dari kamar untuk ke dapur. Sedangkan, Ayanna naik 
ke atas tempat tidurnya untuk segera mengistirahatkan 
tubuhnya yang sudah cukup lelah hari ini. 
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Mobil yang dikendarai oleh Regi, terhenti di parkiran yang 
tersedia di perkarangan depan A Five Resto. Jam 
menunjukkan pukul setengah sebelas, Regi sengaja datang 
ke Resto bersama Ayanna untuk menjemput Altar yang 
dibawa oleh Azka dan Adzwa ke Resto. Hari ini adalah hari 
Minggu, jadi Altar libur sekolah. Begitu juga dengan Regi, 
yang libur bekerja. 


"Ayo turun," ajak Regi yang dibalas dengan anggukan 
Ayanna. 


Keduanya pun keluar dari mobilnya, Regi menggenggam 
tangan Ayanna dan menariknya untuk masuk ke dalam 
Resto. 


Regi mengedarkan pandangannya ke sekeliling Resto, untuk 
mencari keberadaan Azka dan Adzwa. Sedangkan, Ayanna 
hanya menunduk saja saat melihat pelayan yang 
mengenalnya ketik ia masih kerja di sana. Menatapnya 
dengan tatapan kebingungan dan juga penasaran. Setelah, 
berhenti bekerja begitu saja sebagai pelayan, sekarang 
Ayanna bisa sedekat itu dengan salah satu pemilik A Five 
Resto. 


"Emm ... Elma," panggil Regi pada salah satu pelayan yang 
sudah lama bekerja di Restonya. Membuat si empunya nama 
menoleh, dan langsung menghampiri mereka. 


"Iya, Pak." 
"Apa kamu lihat Azka sama Adzwa?" tanya Regi. 


"Pak Azka sama Bu Adzwa, ada di ruangannya, Pak," Jawab 
Elma. 


"Oh, gitu, makasih." Elma menganggukkan kepalanya, lalu 
menatap Ayanna yang sedari tadi menundukkan kepalanya. 


"Ayanna kenapa tidak kerja lagi?" tanya Elma, memang 
semua pelayan di sana belum mengetahui alasan Ayanna 
berhenti bekerja. Mereka, juga tidak tahu jika Ayanna sudah 
menikah dengan Regi. Karena, semua pegawai di Resto itu 
juga tidak ada yang diundang oleh Regi. 


Ayanna mendongkakkan kepalanya setelah mendapat 
pertanyaan itu, sekarang ia malah bingung harus menjawab 
apa? "Emm ... Anu, itu ---" 


"Ayanna berhenti menjadi pelayan, tapi mulai sekarang 
Ayanna menjadi bos di sini juga," sela Regi membuat Elma 
menyerinyitkan dahinya tak mengerti, sedangkan Ayanna 
tidak tahu harus apa. 


"Maksudnya, Pak Regi?" tanya Elma. 


"Ayanna itu, istri saya. Jadi, mana mungkin Ayanna terus- 
terusan jadi pelayan di sini," jawab Regi, membuat kedua 
mata Elma membulat. 


"I-istri, Bapak? Se-sejak kapan, Pak?" tanya lagi Elma 
bingung. 
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"Ayah! Bunda!" panggilan itu, membuat Regi tidak 
melanjutkan ucapannya. Dan, memilih menoleh ke sumber 
suara di mana ada Altar yang berjalan menghampiri mereka 
dengan senyumannya yang mengembang. 


Regi mengangkat tubuh Altar dan membawa ke 
gendongannya, menciumi kedua pipinya dengan gemas. 


"Harumnya anak, Ayah," ucapnya yang membuat Altar 
terkekeh geli, saat Regi mencium harum di ketiaknya. 


"Altal lindu Ayah sama Bunda," kata Altar sambil memeluk 
leher Regi. 


"Uuuhhh ... Udah rindu aja, ya, padahal kita belum 24 jam 
berpisah," balas Regi. 


"Altal, kan, nggak bisa lama-lama belpisah sama Ayah dan 
Bunda. Altal suka lindu," ucapnya yang membuat Regi 
terkekeh, anaknya itu benar-benar menggemaskan sekali. 
Altar selalu saja bisa membuatnya terkekeh saat mendengar 
ucapannya. 


"Ayah sama Bunda juga rindu banget sama Altar." 
"Benelan, Ayah?" tanya Altar. 


"Beneran dong," jawab Regi membuat Altar bersorak 
senang. 


"Belalti Altal anak yang ngangenin," ujarnya yang membuat 
Regi dan Ayanna terkekeh mendengarnya. 


Elma yang masih berada di sana, masih bingung dengan 
apa yang dilihatnya sekarang. Mendengar Ayanna yang 
tiba-tiba sudah menjadi istri saja sudah membuatnya 
bingung, sekarang malah ditambah dengan kehadiran Altar 
sebagai anak dari mereka. 


"Raga udah mamam belum?" tanya Ayanna. 


"Altal tadi udah salapan bubul di lumah Lexan, Bunda. Tapi, 
sekalang Altal sudah lapal lagi," jawabnya yang kembali 
membuat Regi dan Ayanna terkekeh mendengarnya. 


"Ya, udah, sekarang Altar mau mamam apa, hmm?" tanya 
Regi. 


"Apa aja Ayah, yang penting halal." 


"Ya, udah, Elma tolong buatkan makanan yang jadi menu 
favorit di Resto ini, ya. Terus antar makanannya ke ruangan 
saya," ucap Regi membuat lamunan Elma buyar. 


"Eh, ba-baik, Pak. Kalau begitu saya permisi," ujar Elma 
yang diangguki Regi. 


"Kita ke atas yuk," ajak Regi pada Ayanna yang dibalas 
dengan anggukan. 


Mereka pun berjalan menaiki tangga untuk ke lantai empat, 
yang terdapat ruangan kerja Regi dan keempat sahabatnya. 
Restoran itu, terdapat lima lantai. Lantai satu sampai tiga 
disediakan meja untuk para pengunjung Resto, sedangkan 
lantai empat dikhususkan sebagai tempat kerja para pemilik 
Resto. Terakhir, lantai lima adalah rooftop yang juga dipakai 
untuk tempat makan versi outdoor-nya. 


Jam menunjukkan pukul 4 sore, Altar tengah bermain 
sepeda roda tiga yang baru dibelikan Ayahnya di halaman 
depan rumahnya. Altar berguru senang sekarang, memiliki 
sepeda itu adalah keinginannya sejak dulu. Namun, Ayanna 
belum bisa membelikannya karena belum memiliki uang 
saat itu. 


Dan, tadi siang saat Altar, Regi dan Ayanna pulang dari 
Resto. Altar tidak sengaja melihat anak sebanyanya yang 
bersepeda. Sejak saat itu juga, Altar mengutarakan 
keinginannya pada Ayanna dan juga Regi jika dirinya ingin 
bersepeda. 


Karena, ingin membahagiakan Altar. Sebelum pulang ke 
rumah, Regi mengajak mereka untuk membeli sepeda dulu 
buat Altar. 


"Dudududu ... Altal belsepeda, sepeda dali Ayah, sepeda 
loda tiga ... Dudududu ... Altal gowes sepeda, sepedanya 
melaju, lodanya belputal-putal." Sembari menggowes 
sepeda, Altar bersenandung ria. Menciptakan lirik lagu 
sendiri, dengan nada lagu yang ia buat sendiri. 


"Dudududu ... Altal belsepeda, sepeda dali Ayah, sepeda 
loda tiga ...." Altar menggowes sepedanya itu menuju pagar 
besi yang menjulang tinggi. 


la bersepeda sendirian di halaman depan rumahnya, karena 
Ayanna sedang mencuci baju. Sedangkan, Regi sedang 
mengerjakan pekerjaannya di ruang tamu. Meskipun hari 
libur, tetapi pekerjaannya selalu ada saja yang harus Regi 
kerjakan. Regi dan Ayanna mengizinkan Altar untuk 
bersepeda sendirian, asalkan Altar tidak jauh-jauh dari 
rumahnya saat bersepeda. Untuk itu, sedari tadi Altar 
bersepeda sendirian. 


"Pak Amil, tolong bukain pagalnya," ucap Altar pada salah 
satu satpam yang berjaga di pos dekat pintu pagar 
rumahnya. 


"Den Altar mau ke mana memangnya?" tanya Pak Amir, 
yang bekerja di rumah Regi sejak 4 tahun yang lalu. 
Semenjak Regi jarang pulang ke rumahnya, dan rumahnya 
tidak ada orang yang berjaga. Untuk itu, Regi 
memperkejakan satpam di rumahnya. Untuk yang 
membersihkan rumahnya, Regi selalu memanggil asisten 
rumah tangga mingguan. Rumahnya akan dibersihkan 
seminggu sekali saja, kalau ada panggilan dari Regi. Untuk 


itu, rumahnya akan tetap terlihat bersih meskipun tidak 
setiap hari dibersihkan. 


"Altal mau belsepeda di depan, Pak Amil," jawab Altar, ia 
bosan jika bersepeda hanya di halaman rumahnya saja. 


"Bersepedanya di halaman rumah aja, Den. Jangan di jalan, 
nanti pak Regi marah," ucap pak Amir, karena sebelumnya 
Regi sempat berpesan padanya untuk memperhatikan Altar 
yang bersepeda. Jangan sampai Altar kenapa-kenapa. 


"Ayah nggak akan malah. Ayah, kan, sayang sama Altal. Ayo 
cepat buka pagalnya, Pak Amil. Altal cuma belsepeda aja, 
nggak akan jauh-jauh dali lumah, kok," ujar Altar, membuat 
pak Amir bingung apakah harus menuruti keinginan majikan 
Kecilnya itu atau tidak. 


"Biar saya yang jagain Den Altar bersepeda, Mir. Bukain saja 
pagarnya," ucap pak Rahman, satu satpam lagi yang 
bertugas menjaga rumah Regi dan segala isinya. 


"Ya, sudah, kalau gitu." Pak Amir mengalah, lalu 
membukakan pagarnya agar Altar bisa keluar dengan 
sepedanya. 


"Den Altar bersepedanya jangan jauh-jauh, ya. Pak Rahman 
tunggu di sini," pesan pak Rahman, yang kini berdiri di 
depan pagar dekat bel. 


"Syiyaaappp Pak Lahman," balas Altal, lalu menggowes 
sepedanya. 


"Dudududu ... Altal belsepeda, sepeda dali Ayah, sepeda 
loda tiga ... Dudududu ... Altal gowes sepeda, sepedanya 
melaju, lodanya belputal-putal." Altar kembali 
bersenandung ria, menyanyikan lagu ciptaannya sendiri 
yang spontanitas. 


Altar bersepeda dari depan rumahnya sampai melewati ke 
tiga rumah tetangganya, setelah itu ia kembali memutar 
balik menuju rumahnya. Dan, ia kembali memutar balik 
melewati tiga rumah tetangganya. Terus diulang seperti itu, 
hingga ia tiba-tiba berhenti menggowes sepedanya saat ia 
tidak sengaja melihat anak perempuan yang sebaya 
dengannya, tinggal di sebelah rumahnya tengah berjongkok 
dengan tangan mungilnya bergerak seperti menulis sesuatu 
di atas tanah dengan ranting kering. 


Namun, anak perempuan itu terlihat seperti sedang 
bersedih saat Altar melihatnya. Ia pun turun dari sepedanya, 
lalu berjalan melewati pagar rumah tetangga sebelahnya 
yang terbuka untuk menghampiri anak perempuan itu. 


"Hai," sapa Altar yang membuat anak perempuan itu, 
mendongkakkan kepalanya. Hanya beberapa detik saja 
menatap Altar, lalu anak itu kembali menundukkan 
kepalanya dan menggerakkan ranting kering yang di 
genggamannya itu mencorat-coret di atas tanah yang ada di 
taman halaman depan rumah itu. 


Tidak mendapatkan sahutan dari anak sebayanya, Altar pun 
ikut berjongkok di depan anak perempuan itu. Namun, 
sepertinya anak perempuan itu tidak mempedulikan 
kehadiran Altar sehingga dia asyik sendiri. 


"Kamu sedang apa?" 
Tidak ada sahutan. 

"Aku boleh ikutan nggak?" 
Tidak ada jawaban. 


"Kenapa kamu diam saja? Aku belbicala sama kamu." 


Tetap didiamkan. 

"Bisakah kita jadi teman?" 

Masih didiamkan. 

"Heyy ... Apa kamu tidak dengal aku belbicala sama kamu?" 


Anak perempuan itu, kembali mendongkakkan kepalanya 
untuk melihat Altar yang terus saja mengajaknya bicara. 
"Belicik!" ucapnya, tapi membuat Altar terkekeh 
mendengarnya. Ternyata, anak perempuan itu juga cadel, 
malahan lebih cadel darinya. 


"Kenapa kamu teltawa? Kamu ledekin aku?" tanya anak 
perempuan itu tak terima. 


"Nggak, aku nggak ledekin kamu," jawab Altar. 
"Teluc kenapa kamu malah teltawa?" 
"Nggak kenapa-kenapa, aku hanya ingin teltawa." 


Anak perempuan itu, menatap tak suka pada Altar. 
Sekaligus bingung kenapa Altar tiba-tiba menghampirinya, 
ia tidak pernah bertemu dengan Altar sebelumnya. 
"Ngapain kamu kecini?" tanyanya. 


"Balusan aku liat kamu sendilian di sini, makanya aku 
sampelin kamu," jawabnya, yang hanya diangguki anak 
perempuan itu. "Kamu lagi apa?" tanya balik Altar. 


"Nggak lagi ngapa-ngapain," jawabnya. 


Altar mengangguk saja, lalu tangannya merogoh saku 
celananya. la mengambil sesuatu yang ia simpan di dalam 
saku celananya, lalu memberikannya pada anak perempuan 


itu. "Ini, aku punya pelmen buat kamu," ucapnya, 
memberikan 5 buah permen susu kesukaannya. 


"Kenapa pelmennya buat aku?" 


"Kalena aku mau jadi teman kamu, kamu mau, kan, jadi 
teman aku?" 


"Teman?" Altar mengangguk cepat mengiyakan, 
"Memangnya kamu mau temenan cama aku?" tanyanya, 
yang langsung dibalas dengan anggukan Altar lagi. "Ya, 
udah, aku juga mau temenan cama kamu." 


Altar tersenyum, lalu bersorak senang. Akhirnya, ia 
mendapatkan teman juga di sana. la pikir di rumah 
tetangganya tidak ada anak sebayanya yang bisa ia ajak 
main, tetapi ternyata di sebelah rumahnya ada anak 
perempuan cadel yang sekarang menjadi temannya. 


"Nama aku, Altal," ucapnya sambil mengulurkan tangan 
kanannya sebagai tanda perkenalan. 


Anak perempuan itu membalas jabatan tangan Altar, ikut 
tersenyum juga karena akhirnya ia mendapatkan teman. 
"Nama aku, Aluna," balasnya. "Tadi kamu lagi ngapain?" 
tanya Aluna. 


"Aku lagi belsepeda, kamu bisa naik sepeda nggak?" tanya 
balik Altar. 


"Bica. Aku juga punya cepeda," Jawab Aluna. 


"Kalau gitu, ayo kita belsepeda," ajak Altar dengan 
semangat. 


"Boleh, cebental aku ambil cepedanya dulu," ujar Aluna 
yang dibalas dengan anggukan Altar. 


Aluna pun berjalan menuju rumahnya untuk mengambil 
sepeda roda tiga miliknya, setelah itu kembali menghampiri 
Altar dengan menumpangi sepedanya. Dan, mereka pun 
bersepeda bersama. 
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Malamnya, ketika berada di kamar bersama Regi. Altar 
bercerita pada Regi tentang sore tadi saat ia bersepeda 
bertemu dengan teman barunya. Yaitu, Aluna - Gadis kecil 
yang baru saja berumur 4 tahun - yang tinggal di sebelah 
rumah Regi. Sepanjang menceritakan kejadian tadi sore, 
bibir Altar terus mengembang karena senang. 


Regi juga ikut tersenyum melihatnya, Altar begitu antusias 
saat menceritakannya. 


"Ayah, besok Altal mau main lagi sama Aluna. Kalau besok 
Altal ajak ke lumah boleh, nggak?" tanya Altar. 


"Boleh, dong. Kamu boleh ajak teman kamu yang mana aja 
ke rumah ini, terserah kamu," jawab Regi, yang membuat 
Altar bersorak senang. 


"Yeeyy ... Makasih, Ayah," ucap Altar sambil memeluk Regi, 
yang berbaring di sebelahnya. 


Regi menganggukkan kepalanya, lalu mencium puncak 
kepala Altar berkali-kali. "Selain sepeda, Altar mau apa lagi, 
hmm? Apa yang Altar mau?" tanyanya, ia ingin memberikan 
apa pun yang Altar inginkan. 


Altar berpikir sejenak setelah mendapat pertanyaan itu dari 
Regi. "Emmm ... Apa, ya, Ayah? Sepeltinya belum ada lagi," 
jawabnya bingung, ia memang tidak banyak meminta pada 
Ayanna sebelumnya. Karena, sudah tahu keadaan keuangan 
Ayanna seperti apa dulu. Dan, Altar tidak ingin 
menyusahkan Ayanna. Untuk itu, sekarang Altar bingung 
ditanya apa keinginannya selain sepeda. 


"Tapi, Ayah yang selalu Altal mau itu adalah bisa telus 
belsama Ayah dan juga Bunda. Itu keinginan Altal dali dulu, 
dan sekalang doa Altal telkabul. Altal bisa sama Ayah dan 
juga Bunda," lanjutnya, membuat Regi terharu 
mendengarnya. Umur Altar belum lima tahun, tapi ucapan 
Altar sudah seperti anak yang sudah besar saja. 


Regi memeluk Altar semakin erat, anak yang pernah ia tidak 
pedulikan itu. Ternyata, begitu sayang pada kedua 
orangtuanya. Dan, keinginan Altar tidak pernah muluk- 
muluk selama ini. Hanya ingin tetap bersama ayah dan 
bundanya. 


"Ayah sayang banget sama, Altar. Mulai sekarang apa pun 
yang Altar mau, Ayah akan berusaha untuk 
mewujudkannya. Altar bilang aja apa pun yang kamu 
inginkan, jangan di pendam-pendam lagi. Dan, Ayah akan 
selalu berusaha untuk tetap bersama Altar dan juga Bunda," 
ucap Regi yang dibalas dengan anggukan Altar. 


Cklk 


Suara pintu yang dibuka itu, membuat Altar dan juga Regi 
menolehkan kepalanya ke sumber suara. Hingga mereka 
dapat melihat Ayanna lah yang masuk ke dalam kamar 
sambil membawa segelas susu. 


"Bunda cariin ke mana-mana, ternyata Raga kabur ke sini," 
ucap Ayanna, lalu naik ke atas tempat tidur untuk 
menghampiri Altar yang tiduran bersama Regi. 


"Altal nggak kabul, Bunda. Tadi, Altal cuma lali aja telus 
ngumpet di kamal Ayah sama Bunda," balas Altar yang 
membuat Ayanna menjawil hidungnya gemas. 


"Bisa aja ngelesnya, sekarang Raga bangun. Minum susunya 
dulu, nih," kata Ayanna. 


"Kok, pakai gelas, Bunda? Dot Altalnya mana?" tanya Altar, 
memang Altar masih suka mengedot jika minum susu. 


"Masa umur udah mau 5 tahun masih ngedot, nggak malu 
memangnya?" tanya balik Ayanna. 


"Buat apa malu, Bunda? Altal, kan, pakai baju," jawabnya, 
yang membuat Regi terkekeh mendengarnya. 


"Ayah makin gemes aja sama kamu, kenapa kamu malah 
tambah gemesin, hmm?" tanya Regi sambil mengendus- 
endus lekuk leher Altar, hingga tercium aroma bayi di 
hidungnya. Dan, Regi sangat menyukai wangi tubuh Altar. 


"Kalena, Altal suka dikasih makan nasi sama Bunda, Ayah!" 
seru Altar yang semakin membuat Regi semakin gemas 
padanya. Entah kenapa jawaban Altar selalu berhasil 
membuatnya semakin gemas. 


"Apalagi makannya banyak lagi, nih, pipinya aja sampe 
tembem gini," ujar Ayanna sambil menoel-noel pipi tembam 
Altar, yang membuat anak itu terkekeh. 


"Kan, bial Altal cepet gede, Bunda. Jadi, Altal halus banyak 
makan." 


"Ya, udah, biar cepet gede harus minum susu juga, nih." 
Altar menurut, mengatur posisi tidurnya menjadi duduk dan 
langsung meneguk habis susunya. 


"Udah habis," ucap Altar sambil menunjukkan gelasnya 
yang sudah kosong. 


"Pinter," balas Ayanna, lalu mencium kedua pipi Altar secara 
bergantian. Setelah itu, mengambil gelas dari tangan Altar 
dan menyimpannya di atas nakas yang berada di samping 
tempat tidur yang ditempati Regi. 


Hoam 


"Udah nguap aja, sekarang Raga tiduran lagi," ucap Ayanna 
yang langsung diangguki Altar. Anak itu kembali tiduran di 
samping Regi, di susul Ayanna yang berbaring di sebelah 
Altar. Sehingga Altar berada di tengah-tengah Ayanna dan 
Regi. 


"Ayah tau nggak kalau Bunda itu, bandel?" tanya Altar pada 
Regi, membuat Regi menautkan sebelah alisnya, sedangkan 
Ayanna menyerinyitkan dahinya heran. Bingung bandel 
seperti apa dirinya yang dimaksud Altar? 


"Bandel? Bandel gimana?" tanya balik Regi. 


"Altal, kan, pelnah bilang sama Bunda, kalau Altal lebih 
suka di panggil Altal dali pada Laga. Tapi, Bunda bandel 
malah telus panggil Altal dengan sebutan Laga," jawabnya 
membuat Regi terkekeh mendengarnya, ia pikir Ayanna 
bandel apa. Tapi, ternyata Ayanna bandel memanggil Altar 
dengan sebutan Raga. 


"Itukan panggilan kesayangan Bunda buat kamu, Raga. 
Buktinya aja nggak ada yang panggil kamu Raga selain, 
Bunda," ucap Ayanna membela diri. 


"Kalau Laga itu panggilan sayang Bunda buat, Altal. Telus 
panggilan sayang Bunda buat Ayah apa?" tanya Altar 
membuat Ayanna bingung harus menjawab apa, sedangkan 
Regi hanya menunggu saja apa yang akan disebutkan 
Ayanna. 


"Panggilan sayang buat Ayah, ya, Ayah!" jawab Ayanna, 
padahal ia belum pernah memanggil Regi dengan sebutan 
ayah sebelumnya. 


"Masa cuma panggil Ayah aja? Altal manggil Ayah dengan 
sebutan Ayah juga, Bunda. Belalti bukan cuma Bunda aja 
yang panggil Ayah dengan sebutan, Ayah." Altar terlalu 
pintar untuk ukuran anak kecil berusia 4 tahun menurut 
Ayanna, yang selalu berhasil membuat Ayanna semakin 
kebingungan harus berbicara apa. 


"Terus panggil apa dong?" tanya Ayanna. 


"Panggil Ayah dengan sebutan, sayang." Bukan Altar yang 
menjawab, tetapi Regi lah yang menjawabnya. 


"Itu maunya kamu," ucap Ayanna. 
"Kan, barusan kamu tanya, Bunda. Ya, aku jawab," ujar Regi. 


"Iya, Bunda. Ayah benal, Bunda panggil Ayah dengan 
sebutan sayang aja," tambah Altar, membuat Ayanna 
mendengus sebal. Sejak mengetahui jika Regi adalah 
ayahnya, Altar malah suka membela Regi. Suka ikut-ikutan 
Regi, tapi bukan berarti Altar membantahnya. 


"Iyain aja biar cepet, udah Raga tidur sekarang. Udah 
malam, besok kamu sekolah lagi," ucap Ayanna, yang 
langsung diangguki Altar. 


Ayanna pun mengelus-elus kepala Altar, agar putranya itu 
cepat tertidur. Sedangkan, Regi hanya memperhatikan 
keduanya dalam diamnya. Sebelumnya, Regi tidak pernah 
bisa membayangkan bisa memiliki anak sebaik, sepintar 
dan sangat menggemaskan seperti Altar. Apalagi, istri 
seperti Ayanna. 


Setelah kejadian 5 tahun yang lalu, Regi sempat frustrasi 
dan sempat putus asa saat tak berhasil menemukan Ayanna. 
Hari-harinya penuh dengan rasa penyesalan, bayangan ia 
menyakiti Ayanna terus menghantuinya. 


Tapi, rencana Tuhan tidak bisa ada yang menebak. Di saat ia 
mau menyerah, di saat itu juga Tuhan mempertemukan Altar 
dan juga Ayanna. Sekarang, Regi merasa sebagian beban 
yang ia pikul bertahun-tahun sudah terangkat. Kehadiran 
Altar dan Ayanna memberikan secercah kebahagiaan 
untuknya. 


"Kamu lagi mikirin apa?" tanya Ayanna, membuat lamunan 
Regi buyar seketika. 


Regi menggenggam tangan Ayanna yang mengelus kepala 
Altar, hingga kegiatannya itu terhenti. "Makasih, mau 
memberikan aku kesempatan," ucapnya. 


Ayanna tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya. la tidak 
ingin egois, bagaimanapun Altar membutuhkan Regi 
sebagai ayahnya. Apalagi, selama ini yang diinginkan Altar 
adalah bisa bersama kedua orangtuanya yang utuh. Selama 
ini juga, Ayanna tidak bisa memberikan apa saja yang 
diinginkan Altar karena tidak memiliki uang. Jadi, apa 
salahnya ia memberikan apa yang diinginkan Altar selama 
ini. Menerima Regi yang tidak bernilai uang. Tapi, memiliki 
kasih sayang untuk Altarnya. 


Pulang sekolah, Altar langsung naik ke lantai dua menuju 
kamarnya untuk mengganti seragam sekolahnya. Tak perlu 
butuh waktu lama untuk mengganti pakaiannya, kurang 
dari 5 menit Altar sudah siap dengan pakaian santainya. 


"Pelmen Altal udah habis," ucapnya saat memeriksa toples 
permen yang ada di atasnya meja belajarnya sudah kosong, 
tidak ada satupun yang tersisa permen susu kesukaannya di 
sana. 


"Padahal, Altal mau ngasih pelmen lagi buat Aluna." 


Altar pun keluar dari kamarnya, lalu berjalan menuruni satu- 
persatu anak tangga dengan hati-hati. 


"Bunda! Bunda di mana?" Panggil Altar saat tak 
menemukan Ayanna di ruang tamu. 


"Di dapur, sayang," sahut Ayanna. Detik itu juga Altar 
berlari menuju dapur untuk menghampiri Ayanna. 


"Bunda lagi apa?" 


"Bunda lagi buat makanan kesukaan, Raga. Tunggu 
sebentar, ya," jawab Ayanna yang langsung diangguki Altar. 


"Emmm ... Bunda, Altal pinjam ponselnya Bunda sebental 
dong," pintanya membuat Ayanna berbalik badan hingga 
berhadapan dengan Altar yang berada di belakangnya. 


"Buat apa?" 

"Mau telpon, Ayah. Cepat, Bunda." 

Ayanna pun mengambil ponselnya yang sempat ia simpan 
di atas kulkas, lalu mencari nomor kontak Regi untuk ia 
telepon seperti yang diinginkan Altar. Setelah terdengar 


nada sambung, Ayanna pun memberikan ponselnya pada 
Altar. 


"Hallo, Bunda Ayanna sayang?" 
"Ini Altal, Ayah. Bukan, Bunda." 
"Oh ... Altar! Ada apa, sayang?" 


"Ayah ... Pelmen susu Altal sudah habis, Altal mau 
pelmennya lagi. Tolong beliin lagi, ya, Ayah." 


"Iya, nanti Ayah beliin yang banyak. Selain permen kamu 
mau apa lagi, hmm?" 


"Hmmm ... Apa, ya?" Altar berpikir sejenak, memikirkan apa 
yang diinginkannya selain permen. "Oh, ya, Ayah. Altal mau 
ikan," lanjutnya. 


"Ikan?" 
"Iya, Ayah. Altal mau ikan, tolong beliin juga, ya." 
"Ya, udah, nanti Ayah belikan." 


"Makasih, Ayah. Kalau gitu tutup aja teleponnya, Altal nggak 
bisa." 


Di sebrang sana, Regi terkekeh mendengarnya. Namun, juga 
tetap menutup panggilan dari Altar. Sedangkan, Altar 
kembali memberikan ponselnya pada Ayanna. 


"Altal mau ke lumah Aluna dulu, ya, Bunda," ucap Altar. 
"Makan dulu, habis itu baru ke rumah, Aluna." 


"Makannya nanti setelah dali lumah Aluna, Bunda. Altal mau 
ajak Aluna makan di sini, kemalin Altal udah janji mau ajak 
Aluna ke lumah." 


"Ya, udah, tapi jangan lama-lama, ya." Altal mengangguk, 
lalu berlari meninggalkan Ayanna. Keluar dari rumahnya 
untuk ke rumah Aluna yang berada di sebelah rumahnya. 


Tok ... Tok ... Tok... 


Altar mengetuk pintu setelah sampai di depan pintu 
rumahnya Aluna, karena ia tidak sampai untuk memencet 


bel. Jadi, Altar mengetuk pintu rumah itu saja. Hingga 
selang 2 menit, pintu itu dibuka dari dalam dan 
memperlihatkan seorang pria paruh baya. 


"Assalamualaikum, Kek," ucapnya sambil mencium 
punggung tangan pria paruh baya itu. 


"Wa'alaikum salam, kamu siapa, ya?" tanya pria paruh baya 
itu, pasalnya ia baru melihat Altar sekarang. 


"Ini Altal temannya, Aluna," jawabnya dengan senyuman 
manisnya. 


"Teman Aluna?" Altar mengangguk cepat, mengiyakan. Tapi, 
membuat pria paruh baya itu semakin heran. Pasalnya, 
Aluna tidak pernah memiliki teman di kompleks perumahan 
itu. Aluna juga tidak pernah keluar jauh dari rumahnya jika 
tidak bersamanya. Dan, sekarang Altar menyebut dirinya 
sebagai teman Aluna. 


"Kamu anak siapa?" tanya pria paruh baya itu. 


"Anaknya ayah Legi sama bunda Ayanna, Kek. Itu lumah 
Altal yang ada di sebelah lumah ini," jawab Altar sambil 
menunjukkan rumahnya. 


"Anaknya, Regi?" Altar kembali mengangguk mengiyakan. 
"Jadi, Alunanya ada, kan, Kek?" tanya Altar. 
"Ada, ayo masuk." 


"Nanti aja, Kek. Sekalang Altal mau ajak Aluna ke lumah, 
mau ajak Aluna makan baleng sama Altar dan juga, Bunda," 
ucap Altar. 


"Ya, sudah, tunggu sebentar. Biar kakek panggilkan dulu, 
Aluna." Altar kembali menganggukkan kepalanya. 


Pria paruh baya itu pun masuk ke dalam rumahnya lagi 
untuk memanggil Aluna, sedangkan Altar menunggu di 
depan pintu sambil mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling perkarangan rumah Aluna. Di halaman depan 
rumah Aluna, banyak sekali tanaman bunga berbagai jenis. 


Tak lama kemudian, Aluna datang menghampiri Altar 
bersama pria paruh baya tadi. 


"Altal," ucap Aluna senang melihat ada teman barunya 
datang ke rumahnya. 


"Hai, Aluna. Altal mau ajak Luna ke lumah, Bunda Ayanna 
lagi masak makanan kesukaan Altal di lumah. Masakan 
Bunda Ayanna enak-enak, Iho. Sekalang Altal mau ajak Luna 
makan belsama, Luna mau, kan?" 


Aluna belum menjawabnya, gadis kecil itu menoleh lebih 
dulu pada pria paruh baya yang selama ini merawatnya. 
"Kakek, apa boleh Aluna ke lumah, Altal?" tanyanya dengan 
wajah memelas. 


"Iya, boleh." 


"Makacih, Kakek," ucap Aluna dengan senyum 
sumringahnya, dan dibalas dengan anggukan pria paruh 
baya itu. "Ayo, Altal," ajaknya. 


"Iya, Luna. Oh, ya, Kakek mau ikut makan juga?" tanya Altar. 
"Kakek masih kenyang, jadi kalian saja," jawabnya. 


"Ya, udah, kalau begitu kita ke lumah Altal dulu, ya, Kek." 
Pria paruh baya itu mengangguk mengiyakan. 


Altar dan Aluna pun pergi dari rumah itu, untuk ke rumah 
Regi yang berada di sebelahnya. Aluna begitu senang, bisa 
kenal dan punya teman seperti Altar. Sebelumnya, Aluna 
tidak memiliki teman satupun di lingkungan rumahnya. 
Keseharian Aluna setelah pulang sekolah, hanya diam di 
rumah. Dan, setelah Altar menawarkan diri untuk menjadi 
temannya Aluna sangat senang sekali. 


Altar Altarik 32 


Dan, disinilah kedua anak yang begitu menggemaskan itu 
berada sekarang, duduk di sofa ruang tamu rumah Regi 
sambil makan dan juga nonton cartoon kesukaan Altar. 


"Macakan bunda kamu enak-enak, Altal," ucap Aluna di sela- 
sela mengunyah makanannya. 


"Iya, Luna. Kamu kalau mau makan masakan bunda lagi, 
kamu tinggal ke sini lagi. Bunda pasti mau masakin buat 
kamu," ujar Altar membuat kedua mata Aluna berbinar saat 
mendengarnya. 


"Benelan, Altal?" tanya Aluna yang langsung dibalas 
dengan anggukan Altar. "Waaah ... Acik," lanjutnya sambil 
tersenyum. 


Altar juga tersenyum melihatnya, ia selalu senang jika 
melihat temannya tersenyum karenanya. Itu artinya Altar 
berhasil menjadi temannya. 


"Ayah, pulang!" Suara itu, membuat dua anak kecil menoleh 
ke sumber suara hingga mereka dapat melihat Regi yang 
baru saja masuk ke dalam rumah dengan menenteng 2 
kresek berwarna putih. 


"Ayah!" seru Altar senang melihatnya. 


Regi berjalan cepat menghampiri Altar dan juga Aluna yang 
sedang makan berdua, ia pun duduk di samping Altar dan 
mencium pipi putranya. "Anak Ayah lagi mamam ternyata, 
sama siapa ini cantik banget?" tanya Regi sambil mencolek 
hidung Aluna. 


"Ini teman Altal, Ayah. Namanya, Aluna," jawab Altar, saat 
Aluna tidak berani memperkenalkan dirinya pada Regi dan 
malah menyembunyikan wajahnya di balik punggung Altar. 


"Oh ... Aluna, namanya? Cantik, ya, seperti orangnya," ujar 
Regi membuat gadis kecil itu tersipu malu. 


"Makacih, Om." Regi tersenyum, lalu mengangguk sebagai 
jawabannya. 


"Oh, ya, ini permen pesanan Altar tadi," ucapnya sambil 
memberikan satu kantong keresek putih merek salah satu 
mini market. 


Altar mengambilnya, lalu membukanya untuk melihat 
permen susunya. Kedua matanya berbinar, saat di dalam 
keresek putih itu terdapat lima bungkus permen susu 
kesukaannya. 


"Wuahhhh ... Banyak banget pelmennya, Ayah?" 

"Iya, Ayah sengaja belinya banyak. Bagi dua sama Aluna 
permennya, ya," ucap Regi yang langsung dibalas dengan 
anggukan Altar. 


"Oh, ya, Ayah. Kalau ikan yang Altal mau mana?" tanyanya. 


Regi pun memberikan satu kantong keresek berwarna putih 
lagi yang berisi kotak yang terbuat dari kardus, Altar 
menyerinyitkan dahinya saat melihat isi kotak itu yang 
berisi dua ikan bakar. 


"Ayah ... Kenapa ikannya gosong?" tanya lagi Altar. 


"Namanya juga ikan bakar, pasti akan ada yang gosong- 
gosongnya. Tapi, itu enak, kok," jawab Regi . 


"Ish, Ayah!" 

"Kenapa? Ada yang salah?" 
"Ya, salahlah, Ayah." 
"Salahnya di mana?" 


Altar menghela napasnya, lalu menggembungkan pipinya 
tanda marah. Tapi, alih-alih terlihat marah, Altar malah 
terlihat menggemaskan bagi Regi. 


"Ikan ini nggak bisa dipiala, Ayah. Ikannya udah mati, Altal 
maunya ikan hidup bial bisa Altal piala. Ikan kayak Nemo 
yang biasa Altal lihat di TV, ikan sepelti Bilu dan Mela juga 
yang dimasukin akualium," jawab Altar kesal karena 
ternyata ikan yang dibawa Regi tidak sesuai dengan 
keinginannya. 


Dan, Regi tidak tahu jika ikan yang diinginkan Altar itu 
adalah ikan yang hidup untuk dipiara. Karena, Altar tidak 
bilang saat di telepon tadi, dan bodohnya Regi juga tidak 
bertanya ikan yang diinginkan Altar itu apa. 


"Ayah kira kamu mau ikan yang dimakan, makanya Ayah 
beli ikan bakar. Kalau gitu, nanti Ayah beliin, deh, ikan 
piaraan buat kamu. Belinya sama kamu aja, biar Ayah nggak 
salah lagi," ucap Regi. 


"Benel, ya, Ayah?" Regi mengangguk mengiyakan. 
"Baiklah." 


Regi tersenyum, lalu mengacak rambut Altar gemas. "Oh, 
ya, Bunda mana?" tanyanya. 


"Di dapul, Ayah." 


"Kalau gitu Ayah ke Bunda dulu, ya, kalian lanjut lagi 
makannya. Tuh, tambahin ikan bakar biar enak, hati-hati 
makan ikannya jangan sampai duri ikannya ke makan," 
ucap Regi yang diangguki kedua anak itu. 


Regi pun bangkit dari duduknya, lalu berjalan menuju dapur 
untuk menghampiri Ayanna. 


Ayanna terlihat serius di dapur, yang ternyata sedang 
membuat nastar. Regi pun berjalan pelan-pelan agar tidak 
menimbulkan suara karena Ayanna belum menyadari 
kehadirannya saat itu. 


Tepat saat berada di belakang Ayanna, Regi melingkarkan 
tangannya di perut Ayanna dan menumpukkan dagunya 
pada bahu Ayanna. Sontak saja membuat Ayanna terpekik 
kaget karena ulahnya. 


"Bunda lagi ngapain?" tanya Regi, di sela-sela Ayanna 
mengelus dadanya yang deg-degan karena kaget. 


"Kamu ngagetin, deh," omel Ayanna, tapi Regi malah 
terkekeh. 


"Abis Bunda serius banget, lagi ngapain, hmm?" tanya lagi 
Regi, tanpa bertanya sebenarnya Regi sudah tahu. Hanya 
Saja ia pura-pura tidak tahu saja. 


"Bikin nastar keju kesukaan kamu dulu dan kesukaan Raga 
juga," jawabnya. 


"Bunda masih ingat aja." 


"Gimana mau lupa, kalau makanan kesukaan Raga aja sama 
banget sama makanan kesukaan kamu," ujar Ayanna 
membuat Regi tersenyum, Altar benar-benar fotocopy-an 


dirinya. Tak hanya wajah saja yang mirip dengannya, tapi 
makanan kesukaannya saja sama. 


"Cobain, nih," ucap Ayanna sambil menyodorkan satu nastar 
keju yang sudah jadi ke depan bibir Regi. 


Regi membuka mulutnya, menerima suapan nastar dari 
Ayanna. Dulu, Ayanna sering sekali memberikan kue nastar 
untuknya, Ayanna memang paling bisa membuat kue nastar 
yang enak. Dulu, Ayanna suka menjual kue nastar untuk 
menambah uang sakunya dan Regi selalu di kasih dengan 
gratis olehnya. 


"Enak, masih sama rasanya seperti dulu," jujur Regi, 
meskipun sudah lama tidak mencicipi nastar buatan 
Ayanna. Tetapi, ia masih ingat rasanya seperti apa. Nastar 
Ayanna tidak ada duanya bagi Regi. "Kamu kenapa nggak 
buka toko kue aja? Kamu hobby banget bikin kue, kan?" 
sarannya. 


"Mau, sih, buka toko kue, tapi harus punya modal yang 
besar. Apalagi, kan, buka toko kue itu nggak segampang 
buka mulut yang tinggal nganga," jawab Ayanna, 
mempunyai toko kue sendiri adalah keinginannya sejak 
dulu. Tapi, Ayanna tidak mempunyai modal untuk menyewa 
tempat untuk tokonya nanti. 


Regi melepaskan pelukannya, lalu memutar tubuh Ayanna 
agar saling berhadapan dengannya. "Kalau kamu mau, aku 
bisa urus semuanya," ucapnya sambil menaik-turunkan 
kedua alisnya. 


"Mentang-mentang punya banyak uang, segalanya mudah 
menurut kamu," cibir Ayanna sambil berdecak sebal. 


Tangan Regi terulur untuk melepas ikat rambut Ayanna, 
merapikan rambut Ayanna yang tidak terikat agar kembali 


menyatu menjadi satu. Lalu, Regi kembali mengikat rambut 
Ayanna dengan mencepolnya. 


"Aku tidak peduli akan menghabiskan berapa uang untuk 
membuka toko kue buat kamu, asalkan kamu bahagia. Akan 
aku lakukan itu," balasnya dengan senyumannya yang 
mengembang. Ya, Regi akan melakukan apa pun untuk 
kebahagiaan Ayanna dan juga Altar. 


"Liat kamu sayang sama Raga aja aku udah bahagia, jadi 
nggak perlu buang-buang uang buat kebahagiaan aku. 
Dengan kehadiran kamu menjadi Ayah Raga aku udah 
sangat bahagia." Detik itu juga Regi membawa Ayanna 
kedekapannya, ia sangat beruntung bisa kenal Ayanna dulu. 
Meski, ia pernah melakukan kesalahan besar pada Ayanna. 
Tetapi, Ayanna masih berbaik hati untuk memberikan 
kesempatan untuknya dan juga menerimanya kembali. 


"Makasih, sayang," ucap Regi sambil menciumi puncak 
kepala Ayanna dengan sayang. Dan, Ayanna hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Eh, oh, ya ... Kok, kamu udah pulang, sih? Sekarang, kan, 
masih pukul sebelas siang, bolos kerja lagi kamu?" tanya 
Ayanna bingung. 


"Ya, biasalah bumil kalau udah nyuruh ini, ya, harus 
ngelakuin ini, jangan itu. Dan, tadi bumil nyuruh aku sama 
yang lainnya untuk kumpul di sini. Jam 12 harus ada di 
rumah, maka dari itu aku pulang cepet dan bolos lagi," 
jawab Regi menjelaskan. 


"Bumil? Mbak Adzwa maksud kamu?" tanya Ayanna yang 
dibalas dengan anggukan Regi membenarkan. "Mau 
ngapain, ya?" 


"Nggak tau, bumil satu itu emang paling bisa bikin kita 
kesal. Minta ini-itu semaunya, bumil paling nyebelin dia," U 
ujar Regi, sampai sekarang ia masih bingung pada Adzwa. 
Satu-satunya ibu hamil yang lebih suka menyiksa 3 
sahabatnya saat ngidamnya yang aneh-aneh. Daripada 
menyiksa Azka yang notabene-nya adalah suami dan calon 
ayah dari bayi yang dikandungnya itu. 


"Kamu jangan gitu, mbak Adzwa itu baik banget tau." 


"Baik menurut kamu, tapi nggak buat Aku, Aldi dan juga 
Sandy yang sering diminta ini-itu cuma buat memenuhi 
ngidamnya. Padahal, suami dia, kan, Azka. Bukan kita 
bertiga," kesal Regi membuat Ayanna terkekeh 
mendengarnya. 


"Ya, udah, sih, nggak apa-apa. Anggap aja itu sebagai 
pelajaran buat kamu, karena waktu aku ngidam dulu kamu 
nggak ada buat memenuhinya," balas Ayanna membuat 
Regi terdiam, ia kembali merasa bersalah karena ia memang 
tidak pernah ada di masa-masa tersulit Ayanna saat tengah 
mengandung Altar. 


"Maafin aku, ya. Seandainya aja dulu aku ....." Regi 
menggantungkan ucapannya, ternyata penyesalan tetaplah 
penyesalan. Meskipun, sekarang Ayanna sudah 


memaafkannya. Tetapi, tetap saja rasa penyesalannya itu 
masih terasa baginya. 


"Eh, aku nggak lagi nyindir kamu, Iho, barusan. Jadi, nggak 
usah diungkit-ungkit lagi, aku udah ikhlas, kok. Sekarang, 
kan, kamu udah mau berusaha bikin aku dan Raga bahagia. 
Jadi, lebih baik sekarang kamu buktiin kalau kamu memang 
bisa bikin aku dan Raga bahagia," ujar Ayanna, ya, ia sudah 
ikhlaskan apa yang sudah terjadi padanya. Percuma juga ia 
terus mengungkit-ungkitnya, semuanya sudah terjadi. 


"Kamu bahagia nggak punya anak seperti, Altar?" tanya 
Regi yang langsung dibalas dengan anggukan Ayanna. "Aku 
tau, Iho, apa yang bisa membuat Altar bahagia banget," 
lanjut Regi, membuat Ayanna menautkan alisnya. Lalu, 
mendongkakkan kepalanya untuk melihat Regi. 


"Apa?" tanya Ayanna. 


Regi tersenyum jahil, sebelum akhirnya ia mendekatkan 
wajahnya dan berbisik pada telinga Ayanna. "Altar akan 
bahagia kalau dia punya adik." 


"Maksud kamu?" 


"Aku yakin kamu tahu maksud aku apa. Altar itu, pengen 
banget punya adik. Jadi, apa salahnya kalau kita kasih Altar 
adik?" ujar Regi sambil menaik-turunkan kedua alisnya. 


Ayanna melepaskan dirinya dari pelukan Regi, lalu berbalik 
badan dan kembali mengambil adonan nastarnya untuk 
dibentuk menjadi nastar. 


"Kok, malah munggungin aku, sih? Barusan aku serius, Iho, 
Bunda," ucap Regi bingung, bukannya menjawab Ayanna 
malah tidak menghiraukannya. 


"Kamu mandi sana, bentar lagi zuhur. Ada baiknya kamu 
ikut salat berjemaah di masjid," ujar Ayanna mengalihkan 
topik. 


"Tapi, gimana dengan adik untuk Al ---" 
"Ini masih siang, Alta!" sela Ayanna. 


"Aku tau ini siang, memangnya kenapa?" 


Ayanna menghela napasnya, lalu kembali berbalik badan 
untuk melihat Regi. "Astaga, kamu ini, ya. Aku, kan, nyuruh 
kamu mandi buat siap-siap ke masjid, kenapa masih bahas 
itu? Cepat mandi sana, ajak Raga juga nanti ke masjid," 
ujarnya, membuat Regi berdecak. Tetapi, tetap menurut. 
Pergi dari dapur dengan wajah muramnya. 


Dan, Ayanna hanya tersenyum sambil menggelengkan 
kepalanya melihat wajah muram Regi seperti anak kecil 
yang tidak dikasih permen oleh bundanya, karena 
keseringan makan permen sampai sakit gigi. 


"Adzwa gue udah nggak kuat lagi," ujar Aldi sambil 
menghapus keringat pada pelipisnya. 


"Udah dong, Wa. Ini bibir gue udah kayak yang jongtor ini," 
tambah Sandy sambil mengibas-ngibaskan tangannya di 
depan bibirnya. 


"Astaga, Adzwa. Perut gue udah panas ini," lanjut Regi tak 
tahan. 


"Itu belum habis baksonya, habisin dulu. Mubazir kalau 
nggak dihabisin, apalagi gue sama Azka belinya jauh di 
kedai bakso setia tau," ucap Adzwa yang sedari tadi duduk 
anteng sambil memakan nastar buatan Ayanna dan juga 
memperhatikan ketiga sahabatnya yang ia suruh makan 
bakso. 


Mereka pikir, tadi Adzwa meminta mereka untuk kumpul di 
rumah Regi itu karena ada sesuatu yang hendak dibicarakan 
tentang A Five Resto. Namun, perkiraan mereka salah! 
Ternyata, Adzwa menyuruh mereka pulang dari kantor dan 
kumpul di rumah Regi karena Adzwa meminta mereka untuk 
makan bakso dengan kuah sambal. Kenapa dikatakan bakso 


kuah sambal? Karena kuahnya hanya sedikit, sedangkan 
sambAlnya yang paling banyak. Entah berapa banyak 
sambal yang dimasukan Adzwa pada bakso itu, sehingga 
kuahnya berwarna merah. 


Adzwa sengaja memberikan sambal yang banyak pada kuah 
baksonya, dan menyuruh Aldi, Regi dan Sandy yang 
memakan, masing-masing satu porsi. Katanya Adzwa 
sedang ngidam melihat wajah ketiga orang itu kepedasan. 
Sungguh luar biasa ngidamnya Adzwa, dan lagi-lagi mereka 
bertiga yang menjadi sasarannya. Sedangkan, Azka hanya 
disuruh membuat video mereka yang kepedasan. Nanti, 
videonya akan Adzwa masukan ke channel YouTube 
afivekoplak. 


Ayanna yang memperhatikan Regi dan kedua sahabatnya 
kepedasan hanya bisa menelan ludahnya dengan susah 
payah, Sedangkan Altar, Alexan dan Aluna yang juga 
berada di sana begitu mudah menertawakan mereka sambil 
memakan permen susu yang dibelikan Regi tadi. 


"Astaga, anak lo berdua demen banget, sih, bikin kita 
bertiga tersiksa? Masih dalam kandungan aja udah nyiksa 
kita, apalagi nanti kalau udah lahir?" Ujar Sandy kesal, 
bibirnya panas sekali rasanya. 


"Awas aja lo, Ka. Kalau itu anak dalam kandungan Adzwa 
udah lahir, lo jangan produksi anak lagi. Gue nggak mau 
jadi sasaran ngidam calon anak lo lagi," gerutu Aldi yang 
ikut kesal juga, dari awal Adzwa ngidam sampai sekarang. 
Pasti saja mereka yang menjadi sasarannya. 


"Eh, terserah gue dong. Yang jalanin, kan, gue sama Adzwa, 
ngapain lo yang larang? Lagian, gue sama Adzwa itu mau 
punya banyak anak. Soal ngidam Adzwa yang membuat 
kalian sebagai sasarannya, jangan salahin anak gue. Anak 


gue itu sayang banget sama gue, makanya nggak mau 
nyusahin gue," ujar Azka membuat mereka mendengus 
sebal. 


"Perasaan lo tiap bulan ngidam mulu, nggak abis-abisnya lo 
ngidam. Anak lo lahirnya kapan, sih?" tanya Regi. 


"Gue baru 8 bulan, jadi tunggu 1 bulan lagi anak gue baru 
lahir," jawabnya, membuat Regi menghela napasnya gusar. 
"Cepet dong abisin, kalau itu nggak abis. Gue tambahin lagi 
baksonya 1 porsi dengan level pedas yang lebih dari itu!" 
ancam Adzwa yang membuat ketiganya membulatkan 
kedua matanya. 


Mengetahui bagaimana Adzwa, mau tak mau mereka 
bertiga pun cepat-cepat menghabiskan baksonya yang 
tinggal setengah porsi lagi. Percayalah menahan pedas 
tidak semudah menahan lihat mantan lebih dulu punya 
pacar bagi mereka. 


"HUAAAAAA!" teriak mereka bertiga tak tahan lagi 
merasakan pedas, bahkan air mata mereka sudah menetes 
sangking pedasnya. 


Saat itu juga Aldi dan Sandy bangkit dari duduknya, lalu 
menghampiri Altar dan Aluna yang duduk di atas karpet. 
Tanpa meminta, keduanya langsung merebut satu bungkus 
permen susu milik Altar dan juga Aluna. Lalu, memakannya 
untuk menghilangkan rasa pedasnya. 


"Om ... Itu pelmen Altal sama Aluna," ucap Altar tak terima 
permennya diambil begitu saja. 


"Minta dulu, nanti Om ganti yang banyak," balasnya. 


"Tapi, Om nggak boleh kayak gitu mintanya. Halus secala 
baik-baik, jangan main ambil aja. Nggak baik itu, Om!" oceh 


Altar memperingati. 
"Iya-iya, maaf," ujar Sandy. 


Sedangkan, Regi langsung lari ke dapur tadi untuk mencari 
apa pun yang bisa menghilangkan rasa pedasnya yang 
sudah tidak ketara lagi. 


"Kamu nyari apa?" tanya Ayanna yang melihat Regi mondar- 
mandir tidak jelas sambil mencari sesuatu. 


"Gula, kamu nyimpen gula di mana, sayang?" tanya balik 
Regi. 


"Gula udah habis, aku belum beli," jawab Ayanna, membuat 
Regi bingung harus pakai apalagi untuk menghilangkan 
rasa pedasnya. 


"Terus, gimana caranya aku ngilangin pedasnya? Minum air 
nggak mempan, sayang. Aku masih kepedesan ini, Adzwa 
nggak tanggung-tanggung ngasih sambel sebanyak itu, 
mana isi baksonya cabe semua," ujar Regi semakin tak 
tahan, bibir dan perutnya terasa panas. Ini untuk pertama 
kalinya Regi memakan makanan yang pedasnya bikin naik 
darah, karena biasanya Regi tidak suka makan yang pedas- 
pedas. 


Tak tega melihat Regi yang kepedasan, Ayanna pun 
mengambil susu dari kulkas. Lalu, menuangkan susu murni 
tanpa rasa pada gelas. "Nih, kamu minum susu aja. Susu 
bisa ngilangin rasa pedasnya," ucapnya, yang langsung 
dituruti Regi. 


Regi meneguk susu itu sampai habis tak tersisa, hingga rasa 
pedasnya mulai berkurang sekarang. Ayanna benar, susu itu 
bisa menghilangkan rasa pedasnya. 


"Gimana?" 


"Udah nggak terlalu pedas lagi, tapi perut aku masih panas 
rasanya." 


"Tahan dulu aja, deh, nanti juga ilang sendiri." Regi hanya 
mengangguk pasrah, karena tak tahu apa yang harus 
dilakukannya. "Ya, udah, kita ke ruang tamu lagi, yuk," 
ajaknya yang kembali dibalas dengan anggukan. 
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Malamnya, Regi bolak-balik masuk toilet karena perutnya 
sakit dan melilit. Efek makan bakso yang super duper pedas 
yang diberikan Adzwa tadi siang, sekarang Regi malah 
mencret-mencret. Dan, sekarang Regi benar-benar sudah 
tidak ada tenaga lagi untuk buang air besar. Regi memilih 
diam di kolong wastafel sambil memegang perutnya yang 
tidak enak. 


"Nggak mau lagi gue makan pedes, dasar cabe-cabean. 
Bikin perut gue melilit aja," gerutu Regi dengan napasnya 
yang ngos-ngosan. 


Dorrr ... Dorrr ... Dorrr.... 


"Ayah ... Ayah ... Buang ail besalnya udah belum? Altal 
kebelet pipis, Ayah!" teriak Altar dari luar kamar mandinya 
sambil menggedor-gedor pintu. 


"Kamu ke kamar mandi yang ada di bawah aja, Altar. Atau ke 
kamar mandi yang ada di kamar sebelah aja," ucap Regi. 


"Altal sudah tidak tahan lagi, Ayah. Altal mau pipis sekalang 
ini, ayo Ayah tolong buka dulu pintunya sebental. Altal mau 
pipis." Regi menghela napasnya, lalu berdiri dari posisinya 
untuk membuka kunci pintu. 


Setelah pintu terbuka, Altar langsung masuk ke dalam 
kamar mandi. Namun, Altal berhenti melangkah 
dilangkahnya ke-4 sambil menghela napas panjangnya. 


"Kenapa malah berhenti? Katanya mau pipis?" tanya Regi. 


"Bocol, Ayah," jawab Altar yang membuat dahinya 
menyerinyitkan, lalu mendongkakkan kepalanya melihat 


langit-langit kamar mandi untuk memastikan. Tapi, tidak 
ada yang bocor. Terus, apa yang bocor? 


"Bocor apa? Mana yang bocor, nggak ada yang bocor, kok?" 
tanya lagi Regi. 


Altar berbalik badan hingga saling berhadapan dengan 
Regi, lalu memperlihatkan deretan gigi susunya yang rapih 
pada Regi. "Celana Altal yang bocol, Ayah. Lihat, celana 
Altal basah," jawabnya sambil menundukkan kepalanya 
untuk melihat celananya yang sudah basah. 


Regi mengikuti arah pandang Altar yang melihat celananya, 
dan benar celana Altar sudah basah. Detik itu juga, Regi tak 
bisa menahan tawanya untuk tidak terbahak. 


"Maksud kamu bocor itu, kamu pipis di celana?" Altar 
mengangguk mengiyakan. "Astaga, kamu jorok, ih, pipis di 
celana," ledek Regi bercanda, masih dengan kekehannya. 


"Ish, Ayah. Balusan Altal nggak tahan lagi mau pipis, jadinya 
Altal pipis di celana," belanya tak mau dikatakan jorok. 


"Ya, udah, lepasin celananya," ujar Regi sambil membantu 
Altar untuk melepaskan celananya yang basah karena air 
pipisnya sendiri. Habis itu, membantu Altar membersihkan 
bekas pipisnya. 


Kemudian, ia melilitkan handuk kecil di pinggang Altar. Lalu, 
ia membawa Altar kegendongannya dan keluar dari kamar 
mandi. Lagi pula, sakit perutnya sudah agak mendingan. 


"Bunda mana, sayang?" tanyanya saat tak melihat Ayanna 
di kamar. 


"Ke bawah sebental, Ayah," jawabnya yang dibalas dengan 
anggukan mengerti Regi. 


Regi menurunkan Altar dari gendongannya ke kasur." Kamu 
tunggu di sini dulu, ya, Ayah mau ngambil celana buat 
kamu," ucapnya yang langsung dibalas dengan anggukan. 


Regi pun keluar dari kamarnya, lalu berjalan menuju kamar 
Altar yang masih ada di lantai dua juga. Meskipun Regi 
sudah menyediakan kamar untuk Altar, tetapi Altar masih 
tidur bersamanya dan juga Ayanna. Karena, Altar belum 
terbiasa tidur sendiri. 


Tidak perlu waktu lama baginya untuk mengambil celana 
dan celana dalam untuk Altar, kurang dari 5 menit Regi 
sudah kembali ke kamarnya. Dan, saat itu juga ia melihat 
Ayanna yang sudah berada di kamar bersama Altar. 


"Kamu dari mana?" tanya Ayanna. 


"Dari kamar Altar, ngambil celana. Altar pipis di celana," 
jawabnya, membuat Ayanna mengalihkan pandangannya 
pada Altar yang duduk di sebelahnya. Dan, membuat Altar 
menepuk jidatnya sendiri. 


"Pipis di celana? Raga bohongin Bunda, ya, katanya celana 
kamu basah karena kecipratan air. Terus, kenapa kata Ayah 
kamu pipis di celana? Bohongin Bunda, ya." Altar 
memperlihatkan cengirannya pada Ayanna, ia ketahuan 
berbohong. 


"Maaf, Bunda. Altal bukannya bohongin Bunda. Tapi, Altal 
malu kalau bilang Altal pipis di celana," ucap Altar membuat 
Ayanna dan Regi malah terkekeh mendengarnya. 


"Ternyata Altar malu, hmm. Anak Ayah malu?" ujar Regi 
sambil mencubit gemas pipi tembam Altar. 


"Ayah, sih, malah bocolin ke Bunda kalau Altal pipis di 
celana. Altal, kan, jadi malu," ucapnya membuat Regi 


menggendongnya seperti bayi dan menciumi wajahnya 
sangking gemasnya. 


"Ayah ... Altal belum pakai celana, malu Ayah!" 


Tawa Ayanna pecah saat itu juga ketika melihatnya, melihat 
Regi yang begitu gemas pada Altar dan juga Altar yang 
begitu menggemaskan. 


"Ayah ... Altal malu, Ayah. Handuk Altal melolot, Ayah." 


"Bunda lihat, nih, Bunda. Altar katanya malu, Bunda," ucap 
Regi masih dengan tawanya dan rasa gemasnya pada Altar. 


"Sekarang udah malu, ya, padahal masih suka Bunda 
mandiin kamu," kata Ayanna sambil menciumi wajah Altar 
dengan gemas. 


Mengalah, Altar ikut terkekeh geli saat dirinya menjadi 
sasaran kegemasan ayah dan bundanya. Hati Altar rasanya 
senang sekarang, ia senang bisa merasakan kasih sayang 
dari ayah dan bundanya yang selama ini dinantinya. 


"Ayah sama Bunda gitu, malah bocolin lahasia Altal," gerutu 
Altar pura-pura kesal setelah dirinya kembali duduk di atas 
kasur, sekarang dirinya berada di tengah-tengah Ayanna 
dan Regi. "Handuk Altal melolot, Altal belum pakai celana," 
lanjutnya, yang kembali membuat Regi dan Ayanna 
terkekeh. 


"Sini biar Bunda pakein celana," ucap Ayanna sambil 
mengambil celana yang dibawa Regi tadi dari kamar Altar. 
Lalu, membantu Altar agar berdiri. 


"Tapi Bunda jangan lihat, Altal malu." 


"Malu kenapa? Sejak kamu lahir Bunda udah sering lihat, 
yang suka bersihin, cebokin, gantiin popok dan yang 
mandiin kamu dari dulu, kan, Bunda!" balas Ayanna sambil 
memakaikan celana pada Altar. 


"Yah ... Altal kecolongan sama Bunda, sehalusnya waktu 
lahil Altal halus bisa pakai baju sendili. Bial Bunda nggak 
lihat, Altal jadi malu, Bunda," celotehnya, yang lagi dan lagi 
membuat Ayanna dan Regi tertawa. 


"Duh, kamu benar-benar menggemaskan, Altar. Sepertinya 
sakit perut Ayah sudah sembuh, setelah tertawa sama kamu 
dan juga Bunda," ujar Regi, ia tidak berbohong jika rasa 
sakit perutnya tiba-tiba hilang. 


Altar tersenyum mendengarnya, lalu mencium pipi Regi dan 
Ayanna secara bergantian. "Altal sayang sama Ayah dan 
juga, Bunda," ucapnya. 


"Kita juga sayang sama, Altar," balas keduanya sambil 
mencium pipi Altar bersamaan. 


Hoam 


Altar menutup mulutnya saat ia menguap, lalu mengucek 
kedua matanya yang sedikit berair setelah menguap. 


"Ngantuk, ya?" 
"Iya, Ayah. Altal ngantuk, mau bobo." 


"Ya, udah, kita bobo, yuk." Altar mengangguk mengiyakan, 
lalu ketiganya berbaring di atas tempat tidur. Seperti biasa, 
Altar berada di tengah-tengah mereka. 


Pagi-pagi Ayanna sudah berada di dapur, sedang memasak 
nasi goreng untuk sarapan mereka nanti. Di sana juga ada 
Altar yang duduk di kursi meja makan, sambil menopang 
dagu. Kedua matanya ia pejamkan karena masih 
mengantuk. Tadi, saat Ayanna hendak keluar dari kamar 
Altar ingin ikut karena sekalian ingin pipis. Dan, Ayanna 
malah membawanya ke kamar mandi yang ada di lantai 
satu. Karena, malas untuk kembali ke lantai dua, jadinya 
Altar memilih menunggu Ayanna saja yang memasak. 


Harum aroma masakan Ayanna mulai tercium di hidung 
Altar, biasanya kalau sudah begitu Altar pasti semangat dan 
tidak sabar untuk segera makan. Tapi, sekarang alih-alih 
bersemangat yang ada kedua matanya masih begitu berat. 
la ingin tidur lagi rasanya. 


"Raga," panggil Ayanna dari dapur, membuat Altar 
memerjap seketika. 


"Iya, Bunda?" 


"Masakan Bunda udah mau jadi, kamu tolong bangunin 
Ayah, ya. Suruh Ayah turun buat sarapan," ucap Ayanna. 


"Oke, Bunda." Setelah menjawab itu, Altar pun turun dari 
kursi mejanya. Lalu, berjalan menuju tangga untuk ke lantai 
dua. 


Sedangkan, Ayanna masih melanjutkan memasaknya. 
Setelah nasi gorengnya sudah jadi, ia langsung menggoreng 
telur ceplok sebagai teman nasi gorengnya. 


Tidak butuh waktu lama untuk memasak telur ceplok, 
setelah semua masakannya sudah jadi. Ayanna pun 
membawanya ke meja makan dan menyiapkan semuanya di 
sana. 


Setelah selesai, kini Ayanna tinggal tunggu Altar dan Regi 
turun dari lantai 2. 


1 menit... 
3 menit... 
5 menit... 
10 menit... 


Sudah sepuluh menit Ayanna menunggu Altar dan juga 
Regi, tetapi keduanya tak kunjung turun juga sampai saat 
ini. Karena, penasaran anak dan yah itu tak kunjung turun, 
Ayanna pun memutuskan untuk melihatnya langsung ke 
lantai 2. 


Ayanna membuka pintu kamarnya, lalu masuk. Kepalanya 
menggeleng-geleng saat melihat Altar dan Regi masih 
berada di atas tempat tidur, ia pikir keduanya masih berada 
di kamar mandi untuk cuci muka. Tapi, yang dilihatnya 
sekarang keduanya malah tidur. 


Altar yang ia suruh untuk membangunkan Regi malah 
tertidur lagi, apalagi Altar tidurnya tengkurap di atas 
punggung Regi yang juga tidur tengkurap. 


Ayanna duduk di kasur samping Regi untuk membangunkan 
Altar yang malah tidur lagi. "Raga, Bunda suruh bangunin, 
Ayah. Kenapa kamu malah tidur lagi?" tanya Ayanna sambil 
mencolek-colek pipi Altar. "Ayo bangun, Bunda tungguin 
juga di bawah. Kalian malah anteng masih tidur," lanjutnya. 


"Altal masih ngantuk, Bunda. Tadi juga Altal udah bangunin 
Ayah, tapi Ayah nggak bangun-bangun. Jadi, Altal ikutan 
tidul lagi," jawabnya tanpa membuka matanya. 


"Ada-ada aja kamu, sekarang bangun, yuk. Sarapannya 
udah jadi," ucapnya sambil mengangkat tubuh Altar dan 
langsung menggendongnya. 


"Alta, bangun. Udah pagi ini, aku juga udah buatin sarapan. 
Bangun," ucap Ayanna sambil menggoyahkan tubuh Regi 
agar cepat bangun. 


"Panggil Ayah dengan sebutan sayang, Bunda. Masa Bunda 
panggil Ayah pakek nama, kan, nggak sopan, Bunda!" 
protes Altar. 


"Nggak mau, ah." 


"Kenapa nggak mau? Ayah aja suka panggil Bunda dengan 
sebutan, sayang. Itu altinya Ayah sayang sama Bunda, 
sekalang Bunda juga panggil Ayah dengan sebutan sayang. 
Bial Ayah juga tau kalau Bunda sayang banget sama, Ayah," 
ucap Altar, Regi yang sebenarnya pura-pura masih tidur 
hanya tersenyum senang di dalam hatinya. Anaknya itu, 
memang sangat pintar. 


"Ayo, Bunda. Bangunin Ayah, pelut Altal sudah lapal ini. 
Tapi, Bunda panggil Ayah dengan sebutan sayang jangan 
sebut nama lagi," lanjutnya. 


Ayanna menghela napas panjangnya, lalu kembali 
membangunkan Regi seperti yang diinginkan Altar. "Sayang 
bangun ... Udah pagi ini, kita sarapan dulu," ucapnya 
kembali membangunkan Regi. 


"Ah, Bunda sowit banget," ucap Altar yang membuat Ayanna 
menautkan alisnya. 


"Sowit? Apaan sowit?" tanya Ayanna bingung. 


"Itu loh yang teldengalnya manis-manis, yang bikin olang 
jomblo ili dengelnya," jawab Altar. 


"So sweet, maksud kamu?" 
"Nah, iya, Bunda. Sowit!" 


Regi yang hanya pura-pura tidur, tidak bisa menahan 
kekehannya saat mendengar ucapan Altar. Sontak saja 
Ayanna menyerinyitkan dahinya, saat Regi tiba-tiba tertawa. 


"Kamu kenapa ketawa? Kamu dari tadi udah bangun, ya?" 
tebak Ayanna, membuat Regi mengubah posisi tidurnya 
yang tengkurap menjadi terlentang. "Ish, nyebelin," ucap 
Ayanna sambil memukul lengan Regi karena kesal. 


"Nyebelin gimana?" tanya Regi. 


"Kamu pura-pura masih tidur, padahal udah bangun. Kamu 
ngerjain aku?!" jawab Ayanna membuat Regi terkekeh, 
apalagi saat melihat ekspresi wajah kesalnya. 


"Emang aku ngerjain kamu apa?" 


"Ngerjain aku supaya aku bangunin kamu dengan panggil 
kamu say ...." Ayanna menggantungkan ucapannya, lalu 
berdecak kesal sendiri. "Tau, ah!" lanjutnya, yang semakin 
membuat Regi terkekeh. 


Regi pun mengubah posisi tidurnya menjadi duduk, lalu 
menciumi wajah Altar yang berada di gendongan Ayanna. 
"Bunda ngambek, sayang," ucapnya pada Altar. 


"Bunda ngambek? Kenapa?" tanya Altar. 


"Kesel sama, Ayah," jawab Regi. 


"Yaah ... Bunda jangan ngambek dong, nanti cantiknya 
ilang, Iho. Bidadali sulga nggak boleh ngambek-ngambek, 
Bunda. Ayo telsenyum, Bunda. Bial cantiknya beltambah 
belkali-kali lipat,"bujuk Altar membuat Ayanna gemas 
sendiri mendengarnya. 


"Bisaan kamu, ya," ucap Ayanna sambil mencubit gemas 
pipi Altar. 


"Altal gitu, loh." 


"Udah, ah, ayo kita turun. Sarapan dulu, Raga harus 
sekolah, hari ini biar Bunda yang antar ke sekolah," ucap 
Ayanna, hari ini Regi tidak masuk kerja dulu. Karena 
perutnya masih tidak enak. 


"Kalian duluan turun, Ayah mau ke kamar mandi dulu," ujar 
Regi yang dibalas dengan anggukan Ayanna. 


Ayanna pun keluar lebih dulu dari kamar sambil 
menggendong Altar, sedangkan Regi masuk ke dalam kamar 
mandi. 
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Ayanna mengusapkan minyak kayu putih pada perut Regi 
agar lebih hangat dan meredakan nyeri perut Regi. Karena, 
Regi menolak untuk pergi ke Dokter, jadi Ayanna membantu 
mengobati sakit perut Regi dengan semampunya saja. 
"Udah enakan belum perutnya?" tanyanya. 


"Lumayan, tapi lebih enak lagi kalau kamu peluk aku," 
jawab Regi sambil menarik Ayanna agar duduk lebih dekat 
dengannya, lalu melingkarkan tangan Ayanna di perutnya. 


"Modus, kamu!" cibir Ayanna. 


"Modus sedikit, tapi beneran, deh. Lebih enakan gini perut 
aku," ujar Regi. 


Ayanna memutar bola matanya malas, tapi juga 
menyenderkan kepalanya di dada bidang Regi dengan 
kedua tangannya yang melingkar di perut Regi. Menuruti 
kemauan Regi bukan masalah, kan? 


Sekarang, keduanya berada di ruang tamu. Saat Ayanna 
pulang setelah mengantar Altar sekolah, ia melihat Regi 
yang menungging di atas sofa seperti orang yang sedang 
sujud sambil memegang perutnya. Katanya, perut Regi 
melilit lagi. Bahkan, Regi juga bolak-balik keluar-masuk 
kamar mandi lagi seperti kemarin malam. Saat diajak untuk 
diperiksa ke Dokter, Regi malah menolak. Jadi, ia bantu Regi 
sebisanya aja dengan memberikan minyak kayu putih. 


"Kamu mau makan lagi nggak? Sarapan tadi pasti keluar 
lagi, kan, gara-gara kamu buang air terus," tawar Ayanna 
sambil mendongakkan kepalanya untuk melihat wajah Regi. 


"Nggak, ah, perut aku lagi nggak enak makan. Nggak selera 
makannya," ucapnya. 


"Aku buatin bubur aja, ya," tawar lagi Ayanna. 
"Nggak usah, nanti kalau aku makan pasti keluar lagi." 


"Tapi, perut kamu harus tetep diisi, biar nggak lemes. Buang 
air juga butuh tenaga," balas Ayanna. 


"Nanti aja." 
"Kenapa nanti? Seka ---" 


"Nanti aja, Bunda sayang," sela Regi gemas sendiri pada 
Ayanna, lalu menciumi wajah Ayanna sangking gemasnya. 
Ayanna masih sama ternyata seperti dulu, tidak akan 
berhenti berbicara sebelum dijawab, ya. "Bunda gemesin 
kayak, Altar," ucapnya membuat Ayanna mendengus. 


"Gemesin kayak Raga, tapi muka Raga miripnya sama kamu. 
Semuanya mirip kamu, nggak ada satupun yang mirip 
dengan aku. Padahal, yang ngandung aku, yang ngelahirin 
juga aku," gerutu Ayanna sambil mengerucutkan bibirnya, 
masih heran juga kenapa Altar mirip sekali dengan Regi. 
Meskipun Regi adalah Ayahnya, tapi anak di luaran sana 
pasti ada yang berbeda meskipun mirip dengan ayahnya. 
Tetapi, Altar berbeda. Wajah Altar sekarang adalah wajah 
Regi saat kecilnya dulu, semuanya sama persis tidak ada 
yang berbeda satupun. 


Regi mengelus lembut kepala Ayanna, bibirnya terangkat 
hingga membentuk sebuah senyuman saat melihat ekspresi 
wajah Ayanna. 


"Mungkin Altar memang miripnya sama aku, tapi nanti anak 
kedua kita baru miripnya sama kamu," ucap Regi. 


"Tau dari mana kamu kalau anak kedua bakalan mirip sama 
aku? Aku aja belum hamil lagi, gimana caranya kamu tau 
wajah dia?" tanya Ayanna polos membuat Regi terkekeh 
mendengarnya. 


"Ya, siapa tau aja, sayang," jawabnya sambil menjawil 
hidung Ayanna. 


Tok ... Tok ... Tok... 


"Ada yang ketuk pintu, siapa yang datang, ya?" tanya 
Ayanna. 


"Nggak tau, sahabat-sahabat aku nggak ada yang bilang 
mau ke sini," jawab Regi yang juga bingung. 


"Ya, udah, aku bukain dulu, deh. Siapa tau itu emang 
sahabat-sahabat kamu," ucap Ayanna yang langsung 
dibalas dengan anggukan Regi. 


Ayanna pun melepaskan pelukannya dari Regi, lalu bangkit 
dari duduknya dan berjalan menuju pintu utama untuk 
membukakan pintu untuk tamunya yang terus mengetuk 
pintu. Hingga setelah pintu itu terbuka, barulah Ayanna bisa 
melihat seorang gadis yang sebaya dengannya berdiri di 
hadapannya. 


Gadis itu berpakaian rapih, sepertinya gadis itu pekerja 
kantoran. Dari cara berpakaiannya saja sudah dapat 
ditebak. Ayanna tidak mengenal siapa gadis itu, atau 
apakah gadis itu kenalan Regi? 


"Maaf, Mbak. Cari siapa, ya?" tanya Ayanna. 


"Ini rumahnya Pak Altarik Regi Syaputra bukan, ya, Mbak?" 
tanya balik gadis itu, membuat Ayanna semakin yakin jika 
gadis itu kenalan Regi. 


"Iya, benar. Mbak siapa, ya?" 


"Saya Dinda, Mbak. Sekretarisnya Pak Altar, saya datang ke 
sini ada perlu sama, Pak Altar," ucap gadis bernama Dinda 
itu. 


"Oh, begitu. Silahkan masuk," ujar Ayanna yang langsung 
dibalas dengan anggukan Dinda. 


Ayanna pun mengajak Dinda untuk mengikutinya ke ruang 
tamu, setibanya di ruang tamu Ayanna langsung 
mempersilahkan Dinda untuk duduk. Setelah itu, Ayanna 
pergi ke dapur untuk membuatkan minum untuk Dinda. 


"Lho, Dinda. Ngapain kamu ke rumah saya?" tanya Regi 
bingung, sebelumnya ia tidak diberitahu apa pun jika 
sekretarisnya itu akan datang ke rumahnya. Apalagi, Regi 
tidak pernah memberitahu Dinda di mana rumahnya. 


"Ada dokumen yang harus Pak Altar tandatangani, makanya 
saya datang ke sini buat minta tandatangan, Bapak. 
Dokumen-dokumen ini harus Bapak sendiri yang 
tandatangan, nggak bisa diwakilkan," jawab Dinda sambil 
memberikan beberapa dokumen yang dibawanya dari 
kantor. 


Regi mengambil dokumen-dokumen itu, lalu membacanya 
untuk memeriksa satu-persatu. Sedangkan, Dinda sekarang 
meneliti rumah Regi yang tampak sepi. 


"Mbak yang tadi itu siapa, Pak? Adiknya Pak Altar, ya?" 
tanya Dinda penasaran. 


"Bukan," jawab Regi singkat. 


"Terus siapanya Bapak? Sepupu?" tanya lagi Dinda. 


"Istri!" jawab Regi membuat Dinda membulatkan kedua 
matanya. 


"Istri, Pak? Kapan Bapak nikahnya? Kok, saya nggak tau? 
Bukannya Bapak nggak punya pacar, ya? Kok, sekarang 
udah punya istri aja?" tanya Dinda bertubi-tubi sangking 
kagetnya mendengar jawaban dari Regi. 


"Ngapain juga kamu harus tau? Nggak ada sangkut pautnya 
juga dengan kerjaan kalau saya udah punya istri," ujar Regi, 
tanpa mengalihkan pandangannya dari dokumen yang ia 
baca. 


Dinda menghela napasnya gusar, lalu menopang dagu 
dengan tangannya yang di tumpukan pada pahanya. "Patah 
hati, deh, gue, ternyata Pak Altar udah punya istri. Padahal, 
gue mau nyalonin jadi pacarnya," batinnya. 


"Ini diminum, ya, Mbak," ucap Ayanna sambil menyimpan 
segelas jus jeruk di meja. 


"Eh, iya. Makasih, Bu," balas Dinda yang langsung diangguki 
Ayanna, dan Ayanna pun langsung duduk di sebelah Regi. 


"Istrinya Pak Altar cantik juga, kira-kira itu cantiknya asli 
apa operasi plastik, ya? Jangan-jangan operasi plastik lagi? 
Kalau iya di operasi plastik, kira-kira pakek plastik apa, ya? 
Sampe cantik banget gitu kayak bintang kore-ah," batin 
Dinda ngaco, sangking ngaconya ia berpikiran ingin operasi 
plastik pakai plastik pemutih. Agar kinclong. 


"Assalamualaikum," ucapan salam itu, membuat ketiganya 
mengalihkan pandangannya ke arah pintu utama. Di sana 
Altar dan Zivan yang baru saja masuk. 


"Wa' alaikum salam," jawab mereka serentak. 


"Ayah, Bunda. Altal pulang!" teriaknya sambil berlari 
menghampiri Regi dan juga Ayanna yang duduk di sofa. 


Regi menyimpan lebih dulu dokumen yang belum selesai ia 
baca, lalu mengangkat tubuh Altar agar duduk di 
pangkuannya. 


Zivan juga ikut duduk di salah satu sofa yang masih kosong 
di sana, lebih tepatnya di samping sofa yang di tempati 
Dinda. Membuat gadis satu itu, tiba-tiba melongo saat 
melihatnya. 


"Wuidih ... Cogan cuuyyy, gantengnya 11-12 sama, Pak 
Altar. Patah hati nggak dapat Pak Altar, boleh kali sama 
cogan yang ini," batin Dinda sambil tersenyum di dalam 
hati. 


"Bunda, PL B. Ingglis Altal yang kemalin dapat nilai selatus, 
Iho!" seru Altar dengan semangat. 


"Oh, ya? Uuhh ... Pinter banget anak, Bunda," ucap Ayanna 
sambil mencubit gemas pipi Altar. 


"Altal, kan, seling belajal, Bunda. Di sekolah Altal diajalin 
sama bu gulu, dan di lumah Altal diajalin sama Ayah dan 
juga Bunda," balas Altar, dan siapapun akan merasa gemas 
padanya. 


Regi tersenyum mendengarnya, lalu menciumi wajah Altar 
gemas. Sudah kebiasaannya memang jika merasa gemas 
pada Altar. 


Dinda yang melihat bosnya itu berbeda dari biasanya jadi 
heran, biasanya yang ia lihat Regi itu orangnya dingin, irit 
bicara, dan juga tertutup. Tapi, sekarang ia melihat Regi 
yang begitu hangat pada Altar, sangat berbeda sekali. 


"Ini lagi, Pak Altar kapan nikahnya coba? Tau-taunya udah 
punya anak aja, kan, mau juga punya anak lucu kayak gitu. 
Eh," batin Dinda lagi. 


"Oh, ya, Bang. Kenapa yang nganter Altar itu, Bang Zivan? 
Bukannya Azka atau Aldi dan Sandy?" tanya Regi. 


"Hari ini Azka ada tambahan jam kuliah pagi, jadi nggak 
bisa jemput Alexan sama Altar. Dan, Azka nggak akan biarin 
Adzwa yang jemput mereka sendiri. Sedangkan, Aldi dan 
Sandy katanya mencret-mencret karena makan bakso dari 
Adzwa kemarin. Jadinya, Azka minta gue yang jemput 
Alexan sama Altar. Tadi, gue anter Alexan dulu pulang baru, 
deh, gue ke sini buat nganter, Altar," jawab Zivan panjang 
lebar. 


"Duh, maaf jadi ngerepotin Mas Zivan. Tadinya Ayanna mau 
yang jemput mereka, tapi Altanya nggak bisa ditinggal 
karena sakit perut juga," ucap Ayanna tak enak hati. 


"Iya, nggak apa-apa, kok, Ayanna. Lagian saya juga lagi 
nggak sibuk di kantor," ujar Zivan memaklumi. 


"Iya, santai aja, Mbak," ucap Dinda tiba-tiba tanpa sadar 
nimbrung membuat mereka semua menyerinyitkan dahinya. 


"Santai apa, Dinda?" tanya Ayanna. 


"Eh, nggak Mbak. Nggak ada apa-apa," jawabnya sambil 
merutuki dirinya sendiri di dalam hati. 


"Dia siapa?" tanya Zivan pada Regi dan juga Ayanna. 


Dinda berdehem singkat, lalu mengulurkan tangannya 
cepat sebelum Regi atau Ayanna yang akan menjawab 
pertanyaan dari Zivan. "Perkenalkan nama saya Adinda 


Camelia, Mas. Sekretarisnya, Pak Altar," ucap Dinda dengan 
semangat, dan senyumnya yang mengembang. 


"Zivan," balasnya sambil menjabat tangan Dinda. 


"Oh... Namanya, Zivan. Cocok, nih, buat jadi pasangan gue. 
Ya Allah ... Jodohkan kami berdua, Aamiin ...." batin Dinda 
sambil terkekeh dalam hati. 


"Kalau gitu gue mau balik ke kantor aja, ya," ucap Zivan 
setelah melepaskan tangannya dari jabatan tangan Dinda. 


"Jangan!" larang Dinda refleks tanpa sadar. 
"Lho, kenapa?" 


Dinda terdiam memikirkan apa yang harus diucapkannya, 
baru kali ini ia jadi orang aneh seperti itu. Untuk apa juga ia 
menahan Zivan agar tetap berada di sana? Haduh, Dinda 
gercep amat. 


"Bentar lagi jam makan siang, lo makan di sini aja bareng 
kita, Bang. Apalagi, dari sini ke kantor lo, kan, cukup jauh," 
ucap Regi membuat Zivan berpikir sejenak. 


"Ya, udah, deh. Gue ikut makan di sini aja, lumayan gratis," 
ujar Zivan dengan senyum senangnya dan malah membuat 
Dinda terpana melihatnya. 


"Kalau gitu, Ayanna ke dapur dulu, ya, buat masak makan 
siangnya," Ucap Ayanna yang langsung diangguki oleh Regi 
dan juga Zivan. 

"Saya ikut boleh nggak, Bu?" tanya Dinda. 


"Kamu mau masak?" Dinda mengangguk cepat. "Boleh, 
Ayo," ajaknya yang membuat Dinda semakin semangat. 


"Oh, ya, Raga ganti baju dulu, ya, sayang. Nanti, kita makan 
siang sama-sama," ucap Ayanna pada Altar. 


"Iya, Bunda." 


Setelah itu, barulah Ayanna pergi ke dapur bersama Dinda 
yang begitu semangat. Entah apa yang membuat Dinda 
semangat, Ayanna sendiri tidak tahu. 


"Bu, mas Zivan itu siapanya Pak Altar, ya?" tanya Dinda 
tiba-tiba, di sela-sela ia memotong sayuran. Sedangkan, 
Ayanna sedang mengulek bumbu agar halus. 


"Mas Zivan itu sebenarnya abangnya mbak Adzwa, mbak 
Adzwa itu sahabatnya Alta sejak SMA dan itu artinya mas 
Zivan juga sahabatnya, Alta," jawab Ayanna. 


"Maksud Ibu, bu Adzwa istrinya pak Azka yang lagi hamil?" 
tanya lagi Ayanna. 


"Iya, kamu kenal juga sama mereka?" 


Dinda mengangguk cepat, ia tahu sahabat-sahabat Regi 
yang suka datang ke kantor Regi. Hanya saja ia tidak pernah 
bertemu dengan Zivan, jadi ia tidak tahu jika Zivan adalah 
salah satu sahabatnya Regi. "Kenal, Bu. Mereka suka datang 
ke kantor, saya kira Mas Zivan bukan kakaknya, bu Adzwa," 
ucapnya sambil menghela napasnya gusar. 


Sekarang Dinda tiba-tiba menekuk wajahnya murung. 
Membuat Ayanna tiba-tiba menyerinyitkan dahinya heran, 
tadi saat bertanya tentang Zivan gadis itu bersemangat. 
Tapi sekarang, tiba-tiba murung. 


"Kamu kenapa? Suka, ya, sama Mas Zivan?" tanya Ayanna 
membuat Dinda salah tingkah di tanya seperti itu. 


"Eh, ng--nggak, kok, Bu. Barusan saya cuma tanya-tanya 
aja," elak Dinda, padahal hatinya deg-degan sekarang. 
Mungkinkah Dinda suka pada pandangan pertama pada 
Zivan? 


"Suka juga nggak apa-apa, saya dengar Mas Zivan juga 
belum punya pacar," ujar Ayanna membuat kedua mata 
Dinda berbinar. 


"Beneran, Bu?" tanyanya cepat, membuat Ayanna 
menyimpulkan jika Dinda memang suka sama Zivan. 


"Beneran, kalau nggak percaya saya bisa tanyain langsung 
ke Mas Zivan sekarang," jawab Ayanna. 


"Eh, jangan Bu. Saya percaya, kok." 
"Jadi, apa kamu suka sama, Mas Zivan?" 


Dinda menghela napas panjangnya, sebelum akhirnya ia 
mengangguk. "Iya sepertinya, Bu. Tapi aneh nggak, sih, saya 
tiba-tiba suka sama, Mas Zivan? Saya, kan, baru ketemu hari 
ini, masa udah suka aja. Saya bingung," ucapnya. "Tapi saya 
nggak mungkin juga bisa deket sama, Mas Zivan," lanjut 
Dinda membuat dahi Ayanna menyerinyit. 


"Kenapa nggak mungkin? Kan, belum dicoba, saya bisa 
bantuin kamu biar bisa dekat dengan, Mas Zivan," ucap 
Ayanna. 


"Masalahnya, bu Adzwa kayak nggak suka sama saya, Bu. 
Setiap ketemu saya, bu Adzwa suka jutekin saya. Pasti nanti 
bu Adzwa bakalan nggak suka kalau saya dekat sama, Mas 


Zivan," ujar Dinda mengingat setiap bertemu dengan 
Adzwa, ia pasti melihat wajah Adzwa yang jutek. 


"Mbak Adzwa itu baik tau, kelihatannya aja seperti jutek. 
Tapi, aslinya baik banget, kok. Jadi, kamu nggak usah takut 
gitu. Nanti, kapan-kapan saya ajakin kamu, deh, kalau mau 
ketemu sama, bbak Adzwa," ucap Ayanna. 


"Beneran, Bu?" Ayanna mengangguk mengiyakan sebagai 
jawaban, membuat Dinda senang. Ternyata, Ayanna sangat 
baik. 


"Bunda," panggilan itu, membuat Ayanna dan juga Dinda 
menoleh ke belakang. Hingga melihat Altar yang baru 
masuk ke dapur. 


"Iya, kenapa, sayang?" tanya Ayanna. 


"Altal mau ke lumah Aluna dulu, ya, Bunda. Mau ajak Aluna 
makan belsama lagi," jawab Altar dengan semangat. 


"Oh, ya, udah. Jangan lama-lama, ya, masakannya sebentar 
lagi juga siap," ucap Ayanna yang langsung diangguki Altar, 
lalu anak itu pergi dari dapur. 


"Lucu banget anaknya, gemesin. Kalau nggak salah dengar, 
namanya Altar juga, ya, Bu?" tanya Ayanna. 


"Iya, Altar Raga Syaputra. Sama persis namanya seperti, 
ayahnya," jawab Ayanna. 


"Mukanya juga mirip banget sama pak, Altar." 


"Iya, saya sempet sebel karena nggak ada yang mirip 
dengan saya. Semuanya mirip sama, ayahnya," ujar Ayanna 
membuat Dinda terkekeh mendengarnya. 


"Itu artinya, Bu Aya sayang banget sama pak Altar. Jadi, 
anaknya mirip banget sama ayahnya." Ayanna hanya 
tersenyum saja untuk menanggapinya, Dinda tidak tahu 
saja saat sedang mengandung Altar. Ayanna sangat 
membenci Regi, karena sudah mencampakkannya. Mungkin 
di situ juga, kenapa Altar begitu mirip dengan Regi. 


Altar Altarik 35 


Regi menghentikan mobilnya setelah sudah sampai di 
garasi mobilnya, hari ini Regi pulang terlambat. Jam 9 
malam baru sampai di rumahnya. Setelah pulang dari kantor 
tadi, ia pergi dulu ke suatu tempat. Tempat yang membuat 
hatinya terasa perih setiap kali ia mendatanganinya. 


Bukannya keluar dari mobil, Regi malah menundukkan 
kepalanya dan enempelkan dahinya pada stir mobil. Hari ini 
rasanya ia lelah sekali. Bukan lelah fisik, tetapi lebih tertuju 
pada lelah dengan pikirannya sendiri. 


Setelah istirahat selama dua hari di rumah, tadi pagi Regi 
kembali pergi bekerja ke kantornya. Namun, Regi tidak full 
berada di kantor hari ini. Karena, ia langsung pergi ke suatu 
tempat yang harus ia datangi saat itu juga. 


Menghela napasnya berat, Regi pun keluar dari mobilnya. 
Dengan langkah gontainya, ia berjalan menuju pintu utama 
rumahnya. Tepat saat berada di depan pintu utama, Regi 
memencet bel karena pintunya sudah dikunci dari dalam 
saat ia hendak membukanya. 


Hingga kurang dari 5 menit, pintunya dibuka dari dalam. 
Dan, Ayanna lah yang membuka pintunya. Memang siapa 
lagi jika bukan Ayanna? Yang tinggal di rumah itu, hanya 
dirinya, Ayanna dan juga Altar. Sedangkan satpam yang 
bekerja di rumahnya, biasa tidur di ruangan khusus satpam 
yang dekat dengan pos. 


"Alta, akhirnya kamu pulang juga," ucap Ayanna, lalu 
mencium punggung tangan Regi yang dibalas dengan Regi 
yang mencium keningnya. Setelah itu, Regi melengos tanpa 
kata. 


Ayanna menyerinyitkan dahinya, tidak biasanya Regi 
pulang-pulang jadi diam begitu. Biasanya, Regi selalu 
semangat meskipun banyak kerjaan di kantornya. Tetapi, 
kenapa malam ini tidak? Ayanna mengunci kembali pintu 
utama, lalu berjalan untuk menyusul Regi. 


la pun duduk di samping Regi yang lebih dulu duduk di sofa 
ruang tamu, lelaki itu menyenderkan kepalanya pada sofa 
dengan kedua mata yang dipejamkan. Mungkin Regi cape 
hari ini, jadi Regi tidak bersemangat seperti biasanya. 


Tangan Ayanna terulur untuk memijat pelipisnya Regi, siapa 
tau pijatannya itu bisa mengurangi sakit kepala. Dan, 
kegiatannya itu membuat Regi membuka kedua matanya 
dan menatapnya. 


"Aku pijatin, kamu pasti cape, kan?" tebak Ayanna yang 
dibalas dengan anggukan Regi. "Sini nyendernya di bahu 
aku," ucap Ayanna sambil menepuk bahunya. 


Menurut, Regi pun menyenderkan kepalanya pada bahu 
Ayanna dan kedua tangannya melingkari perut Ayanna, 
memeluknya dari samping. Sedangkan, Ayanna kembali 
memijat pelipis Regi. 


"Altar udah tidur?" tanya Regi buka suara. 


"Iya, udah. Dari tadi dia nungguin kamu, tapi kamu belum 
pulang-pulang juga. Jadi, dia ketiduran, deh," jawab Ayanna. 


"Maaf, ya. Nggak bilang dulu kalau mau pulang malam," 
ucap Regi, tadi ia memang tidak sempat untuk 
menghubungi Ayanna. Pikiran Regi benar-benar berkecamuk 
sejak tadi siang. 


"Iya, nggak apa-apa, Raga juga pasti ngerti, kok." ucap 
Ayanna, "Oh, ya, kamu udah makan belum?" 


"Udah tadi," bohong Regi, karena sebenarnya ia sudah 
melewati 2 kali jam makan. Saat jam makan siang dan 
makan malam, ia belum makan apa pun sedari tadi. 
Entahlah, ia tidak merasa lapar sejak tadi. Padahal, 
bagaimanapun juga Regi harus tetap makan. Sekarang, Regi 
berbohong pada Ayanna karena ia tidak mau Ayanna 
khawatir padanya. 


"Syukur, deh. Oh, ya, kamu lebih baik istirahat di kamar aja, 
deh, biar lebih enakan. Kamu keliatan cape banget hari ini, 
udah malam juga. Jadi, kamu harus tidur," ucap Ayanna. 


Regi mengangkat kepalanya hingga tegak kembali, tanpa 
melepaskan pelukannya. "Aku mau mandi dulu," ujarnya. 


"Yakin kamu mau mandi? Ini udah malam tau." 


"Habisnya badan aku lengket karena keringat, jadi aku mau 
mandi dulu." 


"Ya, udah, mandinya pakai air hangat jangan air dingin. 
Nanti kamu bisa masuk angin." Regi mengangguk 
mengiyakan. "Kalau gitu, kamu duluan aja ke atas. Aku mau 
buatin kamu teh anget dulu," ucap Ayanna yang kembali 
dibalas dengan anggukan Regi. 


Regi pun melepaskan pelukannya, lalu bangkit dari 
duduknya dan berjalan menuju tangga untuk ke lantai dua. 
Sedangkan, Ayanna pergi ke dapur untuk membuatkan teh 
buat Regi. 


Hiks ... Hiks ... Hiks... 


Altar berhenti menggowes sepedanya saat ia mendengar 
suara isakan tangis yang tidak jauh dari tempatnya 
bersepeda, dari suaranya bersumber dari halaman rumah 
Aluna. 


Karena penasaran, Altar pun turun dari sepedanya. Lalu, 
berjalan menuju rumah Aluna. Dengan susah payah, ia 
membuka slot pintu pagar besi rumah Aluna dari luar. 


Setelah pagar besinya sudah terbuka, Altar pun masuk ke 
dalam dan langsung mencari seseorang yang sedang 
menangis. Hingga kedua matanya menemukan Aluna yang 
duduk di atas rerumputan halaman rumahnya sambil 
menangis sendiri. Saat itu juga Altar berjalan menghampiri 
Aluna dan berjongkok di depan nya. 


"Aluna kenapa nangis?" tanya Altar, ia pikir Aluna belum 
pulang sekolah makanya sehabis pulang sekolah tadi Altar 
langsung bersepeda sendirian. Karena, Aluna biasanya 
pulang sekolah lebih lama satu jam dari Altar. 


Dan, sekarang Aluna malah menangis sendirian masih 
memakai seragam TK-nya. 


"Luna kamu kenapa? Apa ada yang jailin kamu?" tanya lagi 
Altar. 


"Aku dicolakin teman-teman cekelas aku, Altal," jawabnya 
dengan isak tangis yang sudah sesegukan. 


"Kenapa bisa disolakin? Memangnya ada apa?" 


"Tadi dicekolah bu gulu culuh kita baca celita di depan kelas 
catu olang-catu olang, cemua teman aku bica membaca 
celitanya campai akhil. Tapi, pac aku diculuh maju ke depan 
buat baca, aku nggak baca celitanya campai-campai meleka 
colakin aku katanya aku bodoh nggak bica baca. Meleka 


nggak ada yang mau belteman cama aku, kalena aku 
bodoh," ucap Aluna menjelaskan, membuat Altar ikut sedih 
mendengarnya. 


"Kamu nggak bodoh, kok, Aluna. Kamu bukannya nggak 
bisa baca, tapi belum bisa aja. Kamu jangan menangis lagi, 
Aluna," ujar Altar sambil menghapus jejak air mata Aluna 
dengan kedua tangan mungilnya. 


"Tapi, meleka teluc ledekin aku, Altal. Meleka nggak ada 
yang mau belteman cama aku, aku cendirian di cekolah." 


"Jangan dengalkan meleka yang ledekin kamu, Aluna. 
Meleka yang suka ledekin olang lain adalah olang yang ili 
sama kamu. Kalena sebenalnya meskipun kamu belum bisa 
baca, tapi kamu belbakat di sekolah. Kamu bisa mendapat 
nilai paling bagus telus, kan, setiap kali belajal seni," ucap 
Altar mencoba menenangkan Aluna agar tidak menangis 
lagi. "Sekalang kamu jangan nangis lagi, ayo kita ke bunda, 
Ayanna. Kita belajal belsama bunda, Ayanna," lanjutnya, 
yang dibalas dengan anggukan Aluna. Mereka berdua pun 
pergi dari sana untuk ke rumah Regi. 


"Bunda Ayanna, Luna tidak bica membacanya. Huluf- 
hulufnya ada yang hilang, huluf-hulufnya belantakan," ucap 
Aluna yang membuat Ayanna menyerinyitkan dahinya tak 
mengerti. 


"Berantakan gimana? Tulisannya rapih, kok," tanya Ayanna 
bingung. 


"Huluf-hulufnya ngacak Bunda Ayanna, Luna nggak bica 
bacanya. Luna bingung haluc membaca apa," jawabnya 
yang kini disertai dengan isak tangisnya, karena tidak ada 
satu katapun yang bisa dibacanya. 


Padahal, ia sudah belajar membaca sedari tadi bersama 
Ayanna dan juga Altar. Meski sebenarnya Aluna masih 
banyak salah saat menyebutkan huruf alfabeth karena lupa. 
Entah kenapa Aluna lebih cepat lupa mengingat huruf-huruf 
alfabeth padahal sedari tadi Ayanna terus mengulang 
memperkenalkan Aluna pada huruf-huruf alfabeth. 


Dan, sekarang Ayanna kebingungan ketika Aluna bilang jika 
huruf-huruf pada buku bacaan itu berantakan dan juga 
ngacak. Padahal, tulisan cetak pada buku itu sangat rapih 
dan jelas. 


Tak tega melihat Aluna menangis karena tidak bisa 
membaca satu katapun, Ayanna pun membawa tubuh Aluna 
kegendongannya dan mencoba menenangkannya. 


"Ssttthhh ... Sudah jangan menangis, sayang," ucap Ayanna 
sambil mengusap punggung Aluna dengan lembut. 


"Luna nggak bica baca, pacti Luna di ledekin lagi cama 
teman-teman cekolah nanti." Vukannya berhenti menangis, 
Aluna malah tambah histeris menangisnya. 


"Hiks ... Hiks ... Luna nggak mau belangkat cekolah lagi, hiks 
... Luna nggak mau diledekin teman-teman lagi, hiks ... Luna 
nggak mau dijauhin teman-teman lagi, hiks ... Hiks ...." 
lanjut Aluna membuat Altar ikut menangis melihatnya, Altar 
juga perah diledekin teman sekolahnya. Dan, ia tahu 
rasanya seperti apa. Jadi, pantas saja jika Aluna sekarang 
menangis dengan histeris. 


Isakan tangis Aluna itu, terdengar sampai keluar rumah. 
Regi yang baru sampai, langsung keluar dari mobilnya dan 
lari masuk ke dalam rumah saat mendengar suara tangisan 
itu. 


Dan, saat di ruang tamu Regi melihat Ayanna tengah 
menggendong Aluna yang menangis histeris. Serta, Altar 
yang juga menangis. 


Dengan cepat Regi membawa Altar ke gendongannya, 
Karena tak tega melihat Altar menangis tidak ada yang 
menenangkannya. Sedangkan, Ayanna tengah berusaha 
menenangkan Aluna. 


"Altar kenapa nangis, hmm? Aluna juga kenapa nangis? 
Kenapa pada nangis?" tanya Regi bingung, apa mereka 
bertengkar sampai bisa menangis seperti itu? 


"Aluna, Ayah ...." ucap Altar. 
"Aluna kenapa?" tanya lagi Regi. 


"Aluna nangis, jadinya Altal ikut nangis. Kasihan Aluna, 
Ayah," jawab Altar, dan ternyata perkiraan Regi salah. Altar 
dan Aluna menangis bukan karena bertengkar. 


"Ssttthhh ... Jangan nangis lagi, nanti Aluna tambah sedih 
lihat kamu nangis. Kamu harus bantu Aluna biar nggak 
nangis lagi," bujuk Regi agar Altar berhenti menangis, dan 
bujukannya itu berhasil membuat Altar berhenti menangis. 


Regi berjalan mendekat pada Aluna yang berada di 
gendongan Ayanna. Lalu, mengusap lembut kepala Aluna 
dengan tangan kirinya. Karena tangan kanannya menahan 
tubuh Altar yang ia gendong. 


"Aluna cantik kenapa nangis, hmm?" tanya Regi. 


"Luna nggak bica baca, Om. Cemua teman-teman Luna, 
jauhin Luna dan ledekin teluc. Nggak ada yang mau 
belteman cama Luna di cekolah," jawab Aluna di sela-sela 
isak tangianya yang sudah sesegukan. 


"Luna jangan menangis lagi, kan, ada Altal yang mau jadi 
teman, Luna," ucap Altar. 


"Iya, Luna. Om Regi sama Bunda Ayanna juga mau belteman 
sama Luna. Sekarang Luna jangan nangis lagi, jangan 
dengarkan orang-orang yang ledekin kamu. Mereka begitu 
Karena mereka nggak tau, seberbakat apa kamu sebenarnya 
meskipun kamu belum bisa baca," bujuk Regi berharap 
Aluna berhenti menangis, ia tak tahu kronologinya seperti 
apa. Tapi, melihat Aluna yang menangis sampai sesegukan 
seperti itu, sudah dipastikan jika hati Aluna terluka. 


"Sstthh ... Jangan menangis lagi, Luna. Kita sayang banget 
sama Luna, dan kita jadi sedih lihat Luna menangis seperti 
ini," ucap Ayanna sambil terus mengelus punggung Aluna 
penuh kelembutan. 


"Luna nggak mau cekolah lagi, Luna nggak mau diledekin 
lagi sama teman-teman. Meleka jahat, meleka nggak pelnah 
mengelti Luna." 


"Luna jangan seperti itu, bagaimanapun Luna harus tetap 
sekolah. Luna harus buktiin sama teman-teman kalau Luna 
itu nggak bodoh seperti yang mereka bilang, Luna harus 
terus semangat, Luna itu anak yang pintar dan hebat. 
Buktikan pada mereka kalau Aluna itu bisa," ujar Ayanna 
memberi pengertian, ia tak ingin Aluna jadi tidak mau 
sekolah hanya karena teman-temannya meledekinya terus. 
Dan, Aluna menjadi takut pergi ke sekolahnya karena 
merasa tak nyaman dengan perlakuan teman-temannya. 


Aluna tidak berucap lagi, gadis kecil itu menyenderkan 
kepalanya pada ceruk leher Ayanna sambil melingkarkan 
tangannya di leher Ayanna. Hingga 5 menit kemudian, suara 
isak tangis Aluna tidak terdengar lagi. Mungkin Aluna lelah 
menangis terus sampai akhirnya Aluna tertidur. 


"Luna tidur kayaknya," ucap Regi yang dibalas dengan 
anggukan Ayanna. 


"Biar aku tidurin Luna di kamar Raga dulu, deh, om Sarga 
sepertinya belum pulang. Kasian Aluna sendirian kalau aku 
bawa dia pulang," ucap Ayanna yang disetujui Regi, saat itu 
juga Ayanna membawa Aluna ke lantai dua menuju 
kamarnya Altar. 


Om Sarga adalah pemilik rumah yang berada di sebelahnya, 
dan tak lain adalah kakeknya Aluna yang selama ini 
merawatnya. Regi tidak terlalu dekat dengannya, karena ia 
jarang berada di rumah dari dulu. Atau, ia juga jarang 
melihat ada orang di rumah sebelahnya itu. 


Tetapi, sejak Altar berteman dengan Aluna ia bisa 
berkenalan langsung dengan om Sarga yang ternyata sudah 
tinggal lama di rumah itu. Namun, karena bekerja beliau jadi 
jarang berada di rumah. Apalagi, istrinya sudah lama 
meninggal. Sekarang saja om Sarga hanya tinggal berdua 
saja bersama Aluna di rumahnya, Regi ataupun Ayanna 
tidak tahu kemana orangtua Aluna. 


"Ayah, Altal kasihan sama, Aluna," ucap Altar dengan wajah 
sedihnya. 


"Kamu harus terus semangatin Aluna, bantu Aluna biar bisa 
baca, kamu harus bisa menjadi orang yang membuatnya 
tertawa dan harus bisa menjadi orang yang selalu ada di 
saat Aluna merasa sedih. Karena, sebaik-baiknya teman 
adalah dia yang ada setiap kali temannya sedang 
kesusahan. Bukan hanya yang ada di saat temannya merasa 
bahagia saja. Itu artinya, Altar harus selalu ada di saat suka 
maupun dukanya, Aluna," tutur Regi, yang langsung 
diangguki Altar. 


"Altal janji, Ayah. Kalau Altal akan selalu ada untuk, Aluna. 
Altal akan telus menjadi teman Aluna, Altal akan telus 
belusaha bantu Aluna, dan Altal akan belusaha agal Aluna 
teltawa tidak sedih-sedih lagi," balas Altar yang membuat 
Regi tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya. 


"Ayah percaya kalau Altar bisa." 
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Ayanna masuk ke dalam ruang kerja Regi yang berada di 
lantai satu rumahnya sambil membawa secangkir teh 
hangat. Ia pun berjalan menghampiri Regi yang sedang 
berdiri di dekat jendela ruangan itu sambil memperhatikan 
langit malam tanpa bintang. 


Ayanna lebih dulu menyimpan cangkir berisi tehnya di atas 
meja kerja Regi, baru setelah itu ia menghampiri Regi yang 
masih bertahan dengan dunianya yang entah 
memperhatikan langit atau sedang bengong sebenarnya. 


"Langit malamnya cerah, tapi sayangnya nggak ada 
bintang. Di sana cuma ada bulan aja sendirian," ucap 
Ayanna saat sudah berada di samping Regi, membuat lelaki 
itu menoleh padanya. Sempat kaget dengan kehadiran 
Ayanna yang tiba-tiba sudah berada di sampingnya saja. 
Namun, detik selanjutnya Regi tampak biasa lagi. 


"Bintang-bintang yang lain pada minder, sama bintang yang 
ada di sebelah aku. Soalnya, cantiknya bukan terlihat dari 
luar dan dari kejauhan aja. Tapi, cantiknya luar dan dalam 
juga dari dekat seperti ini tampak sangat cantik sekali," 
ucap Regi dengan semyuman menggodanya. 


"Gombal, Pak?" tanya Ayanna dengan nada bercanda. 


"Nggak, itu sebuah fakta yang harus diakui. Seindah apa 
pun bintang di langit, kamu jauh lebih indah untuk aku 
pandangi setiap saat. Dan, secantik apa pun sinar yang 
dipancarkan bintang di langit, kamu jauh lebih cantik di 
mataku," jawab Regi membuat Ayanna mendengus, tetapi ia 
juga suka mendengarnya. Hanya saja ia merasa geli saat 
Regi yang mengatakannya. 


"Belajar gombal dari mana kamu, huh? Sejak kapan seorang 
Alta bisa gombal? Alta yang dingin, cuek, jutek sama orang, 
sekarang tiba-tiba bisa gombal," tanya Ayanna membuat 
Regi terkekeh. 


Regi menarik Ayanna kedekapannya, lalu menciumi puncak 
kepalanya berkali-kali. "Aku nggak lagi gombal, sayang. Aku 
berbicara yang sebenarnya sesuai dengan apa yang mata 
dan hati aku lihat," balasnya. "Dan, jangan heran kenapa 
aku bisa seperti ini. Karena, cuma sama kamu aku begini," 
lanjutnya yang membuat Ayanna  mendongkakkan 
kepalanya. 


"Oh, ya?" Regi mengangguk cepat." Kenapa begitu? Aku 
yakin di luaran sana pasti banyak banget yang jatuh ke 
pesonanya seorang, Alta," ujar Ayanna bingung, jika harus 
jujur Ayanna mengakui Regi yang begitu tampan. Pastinya, 
di luaran sana banyak yang mengejar Regi dan ingin 
memilikinya. 


"Karena, cuma kamu perempuan yang aku cinta setelah 
mama dan adikku. Nggak ada perempuan manapun yang 
berhasil membuat aku jatuh cinta selain kamu, Ayanna. 
Awalnya aja aku tidak pernah tertarik untuk memiliki 
hubungan dengan perempuan manapun, bukannya aku 
tidak normal sebagai lelaki. Karena, dulu aku berpikir 
kebahagiaan aku adalah melihat kedua orangtua dan adikku 
bahagia. Jadi, yang aku usahakan adalah berusaha 
membahagiakan mereka, dan kebahagiaan mereka sudah 
lebih dari cukup menjadi kebahagiaan aku," ucap Regi 
menjelaskan, ia tidak pernah berbohong dengan 
perasaannya sendiri tentang siapa yang berhasil 
membuatnya jatuh cinta. 


"Tapi, setelah aku bertemu kamu. Pemikiran aku mulai 
berubah, kebahagiaan aku bukan hanya saat melihat 


keluargaku bahagia. Tetapi, keinginan di hati aku untuk bisa 
memiliki kamu juga salah satu kebahagiaan yang harus aku 
usahakan saat itu. Aku ingin bahagia bersama keluargaku, 
dan juga ingin bahagia bersama kamu. Dan, aku sangat 
bersyukur sekali karena perempuan yang aku inginkan sejak 
dulu, sekarang berada di pelukanku. Meski, aku banyak 
kehilangan sebelum bisa mendapatkan kamu selama ini. 
Tetapi, kamu dan Altar adalah dua malaikat tanpa sayap 
yang membawa aku bangkit dari kegelapan," lanjut Regi 
membuat kedua sudut bibir Ayanna terangkat hingga 
membentuk sebuah senyuman. 


Regi ikut tersenyum melihatnya, hatinya menghangat 
rasanya. Setelah sekian lama Regi terus merasakan perih di 
hatinya dengan semua masalah yang hadir ke dalam 
hidupnya, sekarang rasa perih di hatinya itu mulai 
menghilang sedikit demi sedikit karena kehadiran Ayanna 
dan juga Altar. 


Krek 


"Ayah ... Bunda," panggil Altar yang baru saja membuka 
pintu ruang kerja Regi. 


Regi dan Ayanna kompak menoleh pada Altar yang Kini 
menunjukkan ekspresi cemberutnya. 


Dengan kesal, Altar berjalan menghampiri Regi dan juga 
Ayanna yang masih berpelukan. "Ayah, gendong Altal," 
pinta Altar sambil merentangkan kedua tangannya minta di 
gendong. 


"Nggak, ah, Ayah mau peluk Bunda aja," canda Regi 
membuat Altar semakin cemberut. 


"Kenapa begitu? Kalau Ayah peluk Bunda, telus Altal 
gimana?" tanya Altar kali ini kedua matanya sudah berkaca- 


kaca. 
"Altar peluk guling aja," jawab Regi. 


"Nggak mau, Altal maunya peluk Ayah sama, Bunda," 
rengek Altar membuat Regi merasa gemas. 


Regi pun melepaskan pelukannya, lalu membawa Altar ke 
gendongannya sebelum anak itu menangis karena kedua 
matanya sudah berkaca-kaca. 


"Uhh, sayang ... Kenapa gemesin banget, sih, hmm??" tanya 
Ayanna sambil memainkan pipi tembam Altar. 


"Kalena Altal anak Ayah dan Bunda," jawabnya membuat 
Ayanna dan Regi tersenyum mendengarnya. 


"Kenapa belum tidur, hmm? Ini udah malam, besok Altar 
harus sekolah," ucap Regi, sekarang jam sudah 
menunjukkan pukul 9 malam. Biasanya Altar sudah tidur di 
jam segitu. 


"Dali tadi Altal nungguin Bunda, katanya Bunda mau buatin 
Altal susu dulu. Altal nungguin Bunda sendili di atas, tapi 
Bunda nggak datang-datang lagi. Telus Altal nyali Bunda ke 
dapul, tapi Bunda nggak ada. Telus Altal ke sini, eh, Bunda 
malah peluk-pelukan sama, Ayah. Mana Altal nggak diajak- 
ajak. Kan, Altal jadi kesel," jawab Altar menjelaskan, dan 
cara menjelaskan Altar begitu menggemaskan. Ditambah 
lagi dengan ekspresi Altar yang menunjukkan saat ia 
sedang kesal, benar-benar sangat menggemaskan sekali. 


Ayanna menciumi wajah Altar berkali-kali, karena sangking 
gemasnya dengan putranya itu. "Maaf, sayang ... Bunda 
lupa, tadi Bunda nganterin teh buat Ayah dulu. Tapi, malah 
kelamaan di sini," ucapnya yang kini mencubit gemas pipi 
Altar. 


"Altal maafin, tapi lain kali kalau mau peluk-pelukan jangan 
lupa ajak Altal, ya," ucapnya yang langsung dibalas dengan 
anggukan Ayanna. "Telus Bunda, kapan Altal punya adik? 
Kenapa pelut Bunda belum besal juga sepelti tante, Adzwa?" 
tanya Altar membuat Ayanna membulatkan kedua matanya, 
sedangkan Regi tersenyum jahil setelah mendengarnya. 


"Gimana Altal mau cepet punya adik, kalau Altar tidurnya 
sama Ayah-Bunda terus? Altar harus tidur sendiri kalau mau 
cepet-cepet punya adik," ucap Regi membuat Ayanna 
mencubit perutnya, alih-alih merasa sakit Regi malah 
terkekeh. 


"Kenapa halus begitu, Ayah?" tanya Altar tak mengerti. 


"Karena memang harus seperti itu, Altar harus tidur sendiri 
dulu kalau mau cepat punya adik. Nanti, kan, Altar mau jadi 
kakak, masa tidurnya masih sama Ayah dan Bunda? Jadi, 
Altar harus tidur sendiri dulu," jelas Regi yang membuat 
Ayanna menggelengkan kepalanya saja, kalau sudah begini 
Ayanna pasti kalah. 


"Ya, udah, kalau gitu malam ini Altal tidulnya sendili. Tapi, 
besok Altal bakalan punya adik, kan?" 


"Pas PAI, 


"Udah malam, ayo Bunda bikinin susu buat kamu. Habis itu 
kamu tidur," sela Ayanna sebelum Regi berbicara yang 
tidak-tidak pada Altar. 


"Tapi, Altal tidulnya di kamal Altal, ya, Bunda," ucap Altar. 
"Memangnya berani tidur sendiri?" tanya Ayanna. 


"Belani dong, Bunda. Altal, kan, anak cowok. Jadi, harus 
berani. Iya, kan, Yah?" Regi mengangguk-anggukan 


kepalanya tanda setuju, membuat Ayanna mendengus. 


"Ya, udah, kamu tidurnya sendiri," pasrah Ayanna yang 
membuat kedua laki-laki berbeda usia itu bersorak senang. 


Ayanna menggelengkan kepalanya, lalu berjalan keluar dari 
ruangan itu lebih dulu untuk membuatkan susu buat Altar. 


Sore ini di rumah Regi kembali ramai oleh sahabat- 
sahabatnya yang datang ke rumahnya dan mengajak 
pasangannya masing-masing ke rumahnya. Dan, yang 
merencanakan untuk berkumpul di rumah Regi itu adalah 
Adzwa. Satu-satunya ibu hamil yang banyak ngidam dan 
suka nyusahin sahabat-sahabatnya. 


Zivan dan Dinda juga datang ke rumahnya, tetapi yang 
membuat Regi bingung adalah kedatangan Dinda. Saat 
pulang dari kantor tadi, Regi tidak mengajak Dinda ke 
rumahnya. Namun, Dinda tiba-tiba saja datang ke 
rumahnya, katanya Ayanna yang mengundangnya. Regi tak 
mau ambil pusing, ia membiarkan saja Dinda ikut 
berkumpul di rumahnya. 


Dan, sekarang mereka semua tengah main ToD di ruang 
tamu. Sedangkan, Altar, Aluna dan Alexan tengah melihat 
ikan piaraan Altar yang dibelikan Regi di ruang tamu juga 
yang berjarak dua meter saja dari orang-orang dewasa yang 
bermain ToD. 


Kali ini bagian Aldi lah yang memutar botolnya, hingga 
ujung botol itu berhenti mengarah pada seorang gadis yang 
duduk di samping kirinya Sandy. 


"Kena juga kamu, sayang. Truth or Dare?" tanya Sandy 
dengan semangat pada Arselya - tunangannya - 


"Truth!" jawab Arselya cepat. 


"Lho, kok, malah pilih truth, sih? Pilih dare aja, sayang," 
ucap Sandy maksa. 


"Terserah aku dong, aku maunya truth bukan dare," ujar 
Arselya. 


"Iya, ribet amat lo, San. Lagian, yang mau kasih truth atau 
dare-nya, kan, gue. Bukan lo," ujar Aldi, membuat Sandy 
berdecak. 


"Ya, udah, gue harus jujur apa, nih?" tanya Arselya pada 
Aldi. 


"Gini, lo, kan, mantan Sandy waktu SMP. Sekarang, jawab 
dengan jujur kenapa lo mau balikan lagi sama Sandy, dan 
mau nikah sama dia?" tanya Aldi. 


"Karena, Selya gagal move on dari gue. Dan, masih sayang 
sama gue" sambar Sandy dengan percaya dirinya. 


"Pede amat lo, somplak!" cibir Aldi sambil melempar kulit 
kacang pada Sandy. 


"Yeeeuu ... Emang bener, kok. Iya, kan, sayang?" ucap Sandy 
yang langsung dibalas dengan gelengan Arselya. Detik itu 
juga mereka menertawakan Sandy. "Kamu, kok, gitu, sih?" 
tanyanya yang membuat Arselya mengangkat kedua 
bahunya acuh. 


"Gue jawab dengan jujur, ya, waktu itu kita putus karena 
gue pindah ke Palembang. Gue SMA di sana, dan gue nggak 
bisa LDR-an jadinya gue memilih putus. Setelah putus dari 
Sandy, gue pernah pacaran 2 kali selama SMA. Cuma 
selama pacaran sama mereka, nggak ada satu pun dari 
mereka yang berhasil membuat gue lupain tentang Sandy. 


Yahh ... Jujur gue emang gagal move on, dari cowok aneh 
satu ini. Setelah lulus SMA, gue kembali ke Jakarta dan 
kuliah di Jakarta. Tanpa sengaja gue ketemu Sandy lagi 
waktu di rumah sakit, awalnya gue nggak nyangka kalau 
ternyata selama ini dia nungguin gue sampai nggak pacaran 
lagi setelah putus dari gue. Yaaa ... Gue akui Sandy itu 
cowok setia. Dan, gue mau menerima dia lagi karena gue 
emang nggak bisa berhenti buat cinta sama, Sandy. Cowok 
aneh satu ini, udah memenuhi hati dan pikiran gue," jawab 
Arselya panjang lebar, membuat senyum Sandy 
mengembang mendengarnya dan langsung merangkul 
Arselya. 


"Kita nikahnya sekarang aja, yuk, sayang. Nunggu 1 bulan 2 
minggu lagi, rasanya lama," ucap Sandy yang langsung 
mendapat cubitan di perutnya dari Arselya. 


"Enak aja, kan, kita udah sepakat nikahnya tanggal 28 
September nanti," balas Arselya. 


"Ngebet banget lo, San. Gue aja masih santai gini," ujar 
Zivan. 


"Karena, lo masih jomblo, Bang. Makanya santai, coba kalau 
lo udah punya tunangan. Pasti lo juga mau cepet-cepet 
nikahin dia," balas Sandy yang membuat Zivan mendengus 
kesal mendengarnya, apalagi Sandy menyebutnya jomblo. 
Padahal, Zivan memang jomblo. 


"Udah-udah, mendingan kita lanjutin permainannya. 
Sekarang giliran Ayanna yang putar botolnya," ucap Azka, 
yang langsung diangguki Ayanna. 


Ayanna pun memutar botolnya hingga botol itu berputar, 
dan saat botol itu berhenti berputar ujung botolnya 
mengarah pada Dinda. 


"Dinda ... Pilih Truth or Dare?" tanya Ayanna. 
"Saya pil ---" 
Tok ... Tok ... Tok... 


Suara ketukan pintu itu, membuat Dinda menghentikan 
ucapannya saat hendak menjawab pertanyaan Ayanna. 


"Ada tamu lagi kayaknya," ucap Ayanna sambil hendak 
bangkit berdiri, namun segera ditahan oleh Regi. 


"Biar aku aja yang buka pintunya. Kamu di sini aja," ujar 
Regi yang dibalas dengan anggukan Ayanna. 


Regi pun bangkit dari duduknya, lalu berjalan menuju pintu 
utama untuk membuka pintu. 


Sedangkan, mereka kembali melanjutkan permainan ToD 
nya. 


"Jadi, Dinda kamu pilih apa?" tanya lagi Ayanna. 
"Saya pilih dare aja, Bu," jawab Dinda semangat. 


"Emm ... Kalau gitu, saya kasih kamu tantangan untuk 
nembak cowok yang kamu suka sekarang juga," ucap 
Ayanna membuat Aldi dan Sandy membulatkan kedua 
matanya, pasalnya mereka berdua tahu jika Dinda suka 
sama Regi. Mereka tahu karena sikap Dinda pada Regi dulu 
terlalu terbaca jika gadis itu, suka pada Regi. Hanya saja 
memang pada dasarnya Regi tidak peka, jadi tidak pernah 
tahu. 


Dan, sekarang Ayanna meminta Dinda untuk nembak cowok 
yang disukainya. Bagaimana jika Dinda nembak Regi? Apa 
yang terjadi setelahnya? 


"Se-seka-rang, Bu?" tanya Dinda tiba-tiba gugup. 
"Iya, sekarang." 


Dinda menelan ludahnya sendiri dengan susah payah, 
bingung harus bagaimana? la malu jika harus 
melakulannya, tetapi jika tidak melakukannya. Mereka pasti 
akan terus mendesaknya. 


"Ayo, Dinda." 


"MasZivanmaunggakjadipacarsaya?" tanya Dinda tanpa 
jeda dan spasi, membuat mereka semua tercengang dengan 
apa yang dikatakan Dinda. 


Meski tanpa jeda dan spasi, tetapi mereka tahu apa yang 
dikatakan Dinda barusan. 


"Bisa diulang lebih pelan lagi kamu bilang apa barusan?" 
tanya Zivan, membuat Dinda menundukkan kepalanya 
malu. 


"Mas Zivan mau nggak jadi pacar saya?" ulang Dinda pelan 
masih dengan menundukkan kepalanya, sekarang ia malu. 
Tapi, anehnya ia begitu berani bilang seperti itu. 


"Kenapa saya?" tanya Zivan yang bingung, begitu juga 
dengan yang lain. Kecuali, Ayanna yang sudah 
mengetahuinya. 

"Karena saya suka sama, Mas Zivan." 


"Kenapa bisa? Bahkan kita aja baru kenal, dan juga baru 
ketemu dua kali," ujar Zivan. 


"Saya juga nggak tau, kenapa saya bisa suka sama Mas 
Zivan pasa pandangan pertama. Jantung saja jedar-jedur 


kalau liat Mas, Zivan. Serius, deh, nggak pakek bohong, 
kalau bohong hidung saya pesek," tutur Dinda membuat 
yang lainnya terkekeh, terkecuali Zivan yang masih 
bingung. 


"Ada yang nembak kenapa muka lo linglung gitu, Bang?" 
tanya Adzwa. 


"Gimana nggak linglung, tiba-tiba ada yang nembak 
padahal baru ketemu dua kali. Di rumah ini lagi 
ketemunya," ujar Zivan masih kaget sebenarnya. 


"Mungkin, jodoh lo emang bertemunya di rumah Regi, 
Bang," ucap Azka. 


"Jadi, jawabannya apa Mas, Zivan?" tanya Dinda harap- 
harap cemas. 


"Maaf, tapi saya nggak ---" 
"PERGI LO DARI RUMAH GUE! PERGI!!!" 
"GUE BILANG PERGI, BERENGSEK!" 


Tiba-tiba suara Regi yang teriak-teriak membuat mereka 
semua terkejut, heran kenapa Regi terdengar seperti orang 
yang sedang marah dan mengusir seseorang. 


"Regi kenapa, tuh? Kok, teriak-teriak, sih?" tanya Adzwa 
heran. 


"Iya, kenapa, ya? Kira-kira siapa yang tadi ketuk pintu, ya?" 
tambah Azka. 


"PERGI DARI RUMAH GUE, SEKARANG JUGA!!" 


"Samperin-samperin, kayaknya ada masalah di luar," ujar 
Aldi, yang membuat mereka semua saat itu juga bangkit 


dari posisi duduknya masing-masing, lalu berjalan untuk 
meliat apa yang terjadi di luar. 
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Suara ketukan pintu itu, membuat Dinda menghentikan 
ucapannya saat hendak menjawab pertanyaan Ayanna. 


"Ada tamu lagi kayaknya," ucap Ayanna sambil hendak 
bangkit berdiri, namun segera ditahan oleh Regi. 


"Biar aku aja yang buka pintunya. Kamu di sini aja," ucap 
Regi yang dibalas dengan anggukan Ayanna. 


Regi pun bangkit dari duduknya, lalu berjalan menuju pintu 
utama untuk membuka pintu. 


Setelah pintunya terbuka saat itu juga ia melihat seorang 
lelaki yang sebaya dengannya, Kini berdiri tepat di 
hadapannya. Lelaki yang sangat ia benci, lelaki yang telah 
berhasil menghancurkan hidupnya. 


"Mau ngapain lo ke sini? Belum puas bikin hidup gue 
hancur? Mau hancurin gue dengan cara apalagi sekarang?" 
tanya Regi dengan nada suara yang dingin. 


"Alta, gue ke sini mau bicara sama lo," ujarnya. 
"Tapi, gue nggak mau bicara sama orang kayak lo, Julian." 
Julian? 


Ya, orang yang datang ke rumahnya adalah Julian. Orang 
yang sangat ia benci, Karena telah membuatnya menjadi 
lelaki berengsek. Setelah 5 tahun berlalu, ini untuk pertama 
kalinya lagi Julian datang ke rumahnya. 


"Pergi dari rumah gue, gue nggak menerima tamu seperti lo 
berengsek," usir Regi, muak dengan kehadiran orang itu. 


"Tapi, gue mau ---" 
"Pergi!" sela Regi, tak ingin mendengar apa pun dari Julian. 
"Alta, gue minta ma ---" 


"PERGI LO DARI RUMAH GUE! PERGI!!!" usir lagi Regi 
dengan nada meninggi. Tanpa sadar suaranya itu terdengar 
sampai ke dalam. Membuat mereka yang berada di dalam 
menjadi kebingungan. 


"GUE BILANG PERGI, BERENGSEK!" 


"Alta, gue minta maaf. Gue tau gue banyak salah sama lo, 
waktu itu gue nggak tau kalau ternyata bokap gue yang 
membunuh kedua orangtua lo. Gue salah, gue minta maaf," 
ucap Julian, membuat rahang Regi mengeras. 


"Gue nggak butuh maaf lo, pergi lo berengsek," usir lagi 
Regi sambil mendorong Julian agar pergi dari rumahnya. 


"Alta, gue mau ketemu anak gue," ucap Julian membuat 
Regi berhenti mendorongnya. 


Regi menggepalkan tangannya, setelah 7 tahun berlalu. 
Julian baru datang ingin menemui anaknya, setelah 
semuanya dihancurkan karena Julian. Jangan pikir Julian 
bisa mendapatkan apa yang diinginkannya, karena apa 
yang diinginkan Julian sudah tidak ada lagi di dunia. 


"Pergi.dari.rumah.gue!" tekan Regi, namun Julian tidak 
beranjak sedikitpun dari sana. Membuat Regi bertambah 
emosi. 


"PERGI DARI RUMAH GUE, SEKARANG JUGA!!" emosi Regi, 
membuat orang-orang yang berada di dalam rumahnya 
serentak keluar untuk melihat apa yang terjadi. Kecuali, 
Altar, Aluna dan Alexan yang masih berada di dalam. 


Dan, mereka kaget saat melihat ada Julian. Orang yang 
berusaha menghancurkan Regi dulu, sekarang datang lagi 
ke rumah Regi. 


"Alta, gue mohon ... Gue mau ketemu anak gue dan juga 
Attira, gue mau minta maaf sama mereka. Izinkan gue untuk 
ketemu mereka, Alta," ujar Julian, yang membuat Regi 
menarik kerah bajunya dan mencengkramnya dengan erat. 


"Minta maaf lo bilang? Setelah lo hancurkan semuanya, 
sekarang lo bilang maaf? Di mana otak lo, berengsek? Lo 
pikir dengan maaf lo, hidup adik gue bisa kembali seperti 
dulu lagi? Apa maaf lo bisa membuat keberengsekan gue 
pada Ayanna dan anak gue hilang, huh? Nggak! Maaf lo 
nggak akan mengubah semuanya, jadi percuma lo minta 
maaf beribu-ribu kali juga," ujar Regi sambil melayangkan 
tinjuannya pada Julian sangking emosinya, membuat 
mereka semua terkejut melihatnya. 


Tak hanya satu kali Regi memukul Julian, tapi berkali-kali. 
Apalagi, Julian tidak melakukan perlawanan sama sekali, 
membuat Regi semakin membabi buta memukuli Julian. 


Bagaimana Regi tidak memukuli Julian, selama 7 tahun ia 
menahan segala emosi karena perbuatan Julian yang tanpa 
henti berusaha menghancurkan hidupnya. Tak cukup 
dengan menahan segala emosinya, Regi juga harus 
dihadapkan dengan rasa penyesalannya. Dan, itu semua 
berawal dari Julian. 


Aldi dan Sandy, langsung berlari menghampiri mereka dan 
mencoba memisahkan Regi dari Julian yang sudah babak 


belur. 


"Gi, udah, dia udah babak belur," ujar Sandy yang menahan 
Regi bersama Aldi agar tidak memukuli Julian lagi. 


"Lepas! Lepasin gue, gue mau bikin hidup dia hancur juga. 
Gue mau dia juga merasakan apa yang gue rasakan," ronta 
Regi, ketika kedua tangannya ditahan Aldi dan Sandy. 


"Lo jangan cari gara-gara lagi, bego. Kalau Altar tiba-tiba liat 
lo mukulin orang, dia pasti takut liat lo," ujar Aldi membuat 
Regi berhenti meronta, tetapi masih tetap melemparkan 
tatapan tajamnya pada Julian. 


Julian berdiri sambil mengusap ujung bibirnya yang 
mengeluarkan darah segar karena dipukul Regi. Dengan 
sedikit sempoyongan, Julian berjalan menghampiri Regi 
yang masih ditahan oleh kedua sahabatnya. "Alta gue tau 
gue salah, tapi gue mohon izinkan gue untuk ketemu anak 
gue. Gue mau ketemu dia," lirihnya. 


"Percuma lo datang ke sini, karena lo nggak akan pernah 
ketemu sama anak lo sampai kapanpun. Semuanya gara- 
gara lo, Julian. Kalau aja dulu lo nggak berusaha untuk 
membuat hidup gue hancur, semuanya nggak akan menjadi 
seperti sekarang. Gara-gara lo hidup Attira menderita, gara- 
gara lo Attira nekat mau bunuh diri, gara-gara lo Attira 
hampir membunuh anak dalam kandungannya sendiri, gara- 
gara lo Attira membenci anaknya sendiri, dan gara-gara lo 
adik gue satu-satunya masuk rumah sakit jiwa. Semuanya 
gara-gara lo, berengsek," ujar Regi, penderitaan Regi dan 
Attira tidaklah main-main jika harus disebutkan dan 
dijelaskan satu-persatu. 


"Maafin gue, Alta. Gue nyesel, gue bener-bener nggak tau 
kalau saat itu bokap gue yang salah. Gue mohon ... Maafin 
gue, Alta." 


"Sampai kapanpun maaf lo nggak akan berguna, maaf lo 
nggak akan mengembalikan semuanya, maaf lo nggak bisa 
mengubah semuanya. Lo nggak pernah tau, Julian. Lo nggak 
pernah tau bagaimana Assyifa tidak pernah digendong 
sama sekali oleh Attira sejak lahir, lo nggak pernah tau 
bagaimana Assyifa begitu ingin dipeluk oleh Attira, lo nggak 
pernah tau seberapa besarnya Assyifa ingin bertemu 
dengan Attira, lo nggak pernah tau kesakitan Assyifa selama 
ini menunggu waktu agar bisa bertemu dengan Attira. Dan, 
lo nggak pernah tau jika waktu yang ditunggu Assyifa 
selama ini nggak pernah ada sampai Assyifa meninggal, dia 
belum pernah bertemu dengan Attira satu kalipun." Perih 
rasanya jika harus mengingat semuanya, tapi keadaan 
seolah terus akan mengingatkan dirinya pada masa lalu. 
Sebelum masalah yang terjadi sejak dulu selesai tanpa 
tersisa. 


Deg 


Darah Julian rasanya berhenti mengalir saat mendengar 
Assyifa meninggal, Julian yakin jika Assyifa yang dimaksud 
Regi itu adalah anaknya. 


Julian menarik kerah bajunya Regi, lalu menariknya. "Lo 
bohong, kan, anak gue nggak meninggal. Lo pasti bohong, 
Alta. Sekarang bilang sama gue, anak gue di mana? Gue 
mau ketemu sama anak gue, jangan sembunyiin anak gue. 
Di mana anak gue, Alta? Di mana anak gue?" 


Regi meronta, melepaskan kedua tangannya dari Aldi dan 
Sandy dengan kasar. Setelah itu, Regi mendorong Julian 
menjauh darinya. 


"BUAT APA? BUAT APA GUE SEMBUNYIIN ASSYIFA, HUH? 
DAN, SEANDAINYA ASSYIFA MASIH HIDUP, GUE NGGAK AKAN 
PERNAH MEMBIARKAN DIA UNTUK BERTEMU SAMA LO!" 


emosi Regi kembali tersulut, yang membuatnya kembali 
meninju wajah Julian berkali-kali. 


Lagi-lagi Aldi dan Sandy berusaha untuk memisahkannya, 
kalau sudah emosi. Sebenarnya, Regi sulit untuk 
mengendalikan dirinya sendiri, apalagi kalau orang itu terus 
memancing emosinya. 


"SEMUANYA GARA-GARA LO, JULIAN. LO BERENGSEK, 
BANGSAT, BAJINGAN. LO UDAH MENGHANCURKAN 
SEMUANYA, GARA-GARA LO JUGA GUE JADI ORANG YANG 
BERENGSEK, GUE BENCI LO! RASANYA GUE INGIN 
MEMBUNUH LOỌ, JULIAN. TAPI, SAYANGNYA GUE BUKAN 
PEMBUNUH. GUE BUKAN PEMBUNUH SEPERTI BOKAP LO 
YANG MEMBUNUH KEDUA ORANGTUA GUE!" lanjut Regi 
sambil kembali meronta dari Aldi dan Sandy. 


"Ayah!" teriak Altar sambil menangis saat keluar dari rumah 
ketika mendengar Regi yang marah-marah sampai ditahan 
oleh kedua sahabatnya, saat itu juga Altar hendak 
menghampiri Regi. Namun, segera ditahan oleh Ayanna. 


"Raga mau ke mana? Ayo kita masuk lagi," ucap Ayanna, 
tetapi langsung dibalas dengan gelengan Altar. 


"Altal mau ke, Ayah. Kasihan, Ayah," ucap Altar dengan isak 
tangisnya yang pecah. 


"Ayah ada Om Aldi sama Om Sandy, jadi kita masuk lagi, 
ya," ajak Ayanna, namun Altar tetap tidak mau. 


"Ayah ... Ayah ... Lepas Bunda, Altal mau ke, Ayah," ronta 
Altar berusaha melepaskan tangannya dari Ayanna. 


"Tapi, Raga ---" Ayanna tidak melanjutkan ucapannya, saat 
tangan Altar berhasil terlepas darinya dan Altar berlari 
begitu saja menghampiri Regi. 


"Ayah, hiks ... Mau sama Ayah ... Ayah," isak Altar sambil 
memeluk kaki Regi dengan erat. 


"Lepasin tangan gue," pinta Regi yang langsung dituruti 
Aldi dan Sandy. 


Regi pun melepaskan tangan Altar yang memeluk kakinya, 
lalu mengangkat tubuh Altar untuk digendongnya. 


"Ayah, hiks ... Hiks ... Altal takut, Ayah." 


"Di, San, tolong bawa pergi dia dari sini. Bilang ke pak Amir 
sama pak Rahman, jangan biarin dia datang lagi ke rumah 
gue," ujar Regi, lalu pergi menuju rumahnya sambil 
menggendong Altar yang masih menangis. 


"Tunggu apa lagi? Pergi lo, gue nggak mau ada keributan 
lagi. Orang yang lo cari nggak ada di sini, Assyifa udah 
meninggal karena kecelakaan. Cukup doain Assyifa kalau lo 
sayang sama anak lo," ucap Sandy, ia tahu apa yang 
dirasakan Julian saat ini. Karena posisi Julian sekarang sama 
seperti yang pernah dirasakan Regi saat Altar koma di 
rumah sakit dan Ayanna tidak mengizinkannya untuk 
menemui Altar. 


Tanpa kata, Julian berbalik untuk pergi. Berjalan menuju 
mobilnya, lalu benar-benar pergi dari rumah Regi dengan 
keadaan hati yang terluka. Terluka karena ternyata anak 
yang belum sempat ia temui telah meninggal, dan rasa 
penyesalan yang begitu besar atas apa yang pernah ia 
lakukan sampai membuat hidup banyak orang menderita 
karenanya. 


Regi tengah berusaha menenangkan Altar yang sampai 
sekarang masih menangis di ruang tamu, sedangkan 


Ayanna mengantarkan sahabat-sahabatnya yang hendak 
pulang sampai ke depan rumah dan juga mengantarkan 
Aluna ke rumah yang berada di sebelahnya. 


"Ssttthhh ... Altar jangan nangis lagi. Ayah, kan, nggak 
kenapa-kenapa," ucap Regi sambil mengusap punggung 
Altar dengan lembut. 


"Ayah, hiks ... jangan sepelti tadi lagi, hiks ... Altal takut. 
Jangan malah-malah juga," kata Altar dengan isak tangisnya 
yang sesegukan. 


"Iya, Ayah nggak akan seperti tadi lagi. Altar jangan takut, 
Ayah itu sayang banget sama Altar. Dan, Ayah nggak akan 
marah-marah, apalagi marah sama Altar. Ayah nggak bisa 
marah sama, Altar," ujar Regi sambil menciumi wajah Altar. 


"Altal juga sayang sama, Ayah. Altal nggak mau Ayah 
kenapa-kenapa." Regi menganggukkan kepalanya, mengerti 
sebesar apa sayang Altar kepadanya. 


Tak lama kemudian, Ayanna menghampiri mereka setelah 
menagantar Aluna pulang ke rumahnya. Ayanna pun duduk 
di samping Regi dan mengelus lembut kepala Altar. 


"Pada mandi, gih, kalian magrib di masjid, kan?" ucap 
Ayanna yang dibalas dengan anggukan keduanya. 


"Altar mandi duluan, ya, nanti Ayah nyusul." Altar kembali 
mengangguk, lalu turun dari pangkuan Regi dan berlari 
menuju tangga untuk ke lantai dua. 


Sedangkan, Regi menyenderkan kepalanya pada sandaran 
sofa. Kehadiran Julian tadi benar-benar mengusik 
pikirannya, dan juga luka hatinya. 


"Kamu nggak kenapa-kenapa, kan?" tanya Ayanna, 
membuat Regi menoleh padanya. Lalu, menggelengkan 
kepalanya. 


Ayanna membawa tangan kiri Regi ke genggamannya, lalu 
menyenderkan kepalanya pada bahu Regi. "Jangan kayak 
tadi lagi, aku takut," ucapnya. 


"Maaf, tadi aku emosi. Kamu tau sendiri sebesar apa 
masalah aku dengan Julian," ujar Regi sambil mengelus 
kepala Ayanna dengan tangan kanannya. 


"Jadi, selama ini adik kamu ada di rumah sakit jiwa?" tanya 
Ayanna, selama ini Regi belum pernah cerita apa-apa 
tentang Attira padanya. Yang Ayanna ketahui tentang Attira 
hanya sekilas, jika Attira juga pernah merasakan apa yang 
Ayanna rasakan. 


"Setelah melahirkan Assyifa, Tira jadi sering ngamuk. 
Bahkan, dia hampir mau bunuh Assyifa. Selain ngamuk, Tira 
juga sering ketakutan sendiri. Dia depresi hebat, sampai aku 
nggak tau harus apa lagi. Jadi, aku terpaksa membawa 
Attira ke rumah sakit jiwa," jawab Regi, tanpa sadar air 
matanya menetes begitu saja. 


"Aku gagal, Ayanna. Aku telah gagal menjadi kakak, aku 
nggak bisa menjaga Attira, aku nggak bisa membahagiakan 
Attira," lanjut Regi. 


Ayanna mendongkakkan kepalanya, lalu menghapus air 
mata Regi. "Jangan bilang seperti itu, kamu udah berusaha 
menjadi kakak yang baik untuk Attira. Apalagi, selama ini 
kamu yang menjaga Assyifa. Jadi, jangan salahin diri kamu 
sendiri, kamu nggak sepenuhnya bersalah," ucapnya 
menenangkan hati Regi. "Aku mau ketemu, Attira. Boleh, 
kan?" 


"Kapan-kapan kita pergi jenguk, Tira."  Ayanna 
menganggukkan kepalanya. 


"Ya, udah, sekarang kamu mandi sana. Abis itu ke masjid," 
ucap Ayanna. 


"Ya, udah, ayo. Kamu bantuin Altar buat siap-siap ke 
masjid," ajak Regi yang dibalas dengan anggukan Ayanna. 


Mereka berdua pun bangkit dari duduknya, lalu berjalan 
menuju tangga untuk ke lantai dua. 
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Ayanna membuka kedua matanya saat telinganya samar- 
samar mendengar suara isak tangis, ia pun mengubah posisi 
tidurnya menjadi duduk. Lalu, mengambil ponselnya yang 
berada di atas nakas untuk melihat jam. 


Jam menunjukkan pukul 12 malam, siapa kira-kira yang 
menangis tengah malam seperti ini? 


"Alta, Alta bangun," ucap Ayanna sambil menepuk pelan 
pipi Regi. 


Alih-alih terbangun, Regi bahkan tidak terusik sama sekali 
dengan tepukan Ayanna. 


"Alta bangun," ucapnya lagi yang kini sambil 
mengguyahkan tubuh Regi. Namun, Regi tidak bangun- 
bangun juga. 


"Benar-benar susah dibangunin, gimana kalau ada gempa? 
Orang-orang pada selamatkan diri lari-larian, dia malah 
anteng tidur," ujar Ayanna, Regi paling susah buat 
dibangunin jika tidurnya belum kenyang. Meski banyak 
gangguan apapun, Regi tidak akan terusik jika sudah 
nyenyak. 


Hiks ... Hiks ... Hiks ... 


Suara tangis itu, kini terdengar jelas oleh Ayanna. Malah 
tangisan itu malah mengencang. 


"Raga," gumamnya, lalu turun dari tempat tidurnya saat 
yakin jika suara isak tangis itu adalah suara anaknya. 


Ayanna pun keluar dari kamarnya, dan berjalan menuju 
kamar Altar. Sekarang Altar memang tidak tidur bersamanya 
lagi, Altar memilih untuk tidur di kamarnya sendiri 


Saat memasuki kamar, Ayanna melihat Altar yang 
menangis, tapi dalam posisinya masih tidur. Bahkan, Altar 
tidak membuka kedua matanya sama sekali. Dengan cepat, 
ia menghampiri Altar yang terus menangis sambil menyebut 
dirinya dan juga Regi. 


"Hiks ... Hiks ... Ayah, hiks ... Bunda," isak Altar. 


"Raga, bangun sayang. Kamu kenapa nangis?" tanya 
Ayanna sambil mengelus kepala Altar, dan Ayanna terkejut 
saat merasakan suhu tubuh Altar yang begitu panas. 


"Astagfirullah, badan kamu panas banget. Raga bangun, ini 
Bunda." 


"Ayah, Hiks ... Ayah." 


"Raga ini, Bunda. Buka matanya sayang," ucap Ayanna yang 
Kini berhasil membuat Altar terbangun. 


"Bunda," isaknya. 


"Kamu kenapa, hmm? Kenapa bisa sampai demam seperti 
ini?" tanya Ayanna, perasaan siangnya Altar tidak kenapa- 
kenapa. Tapi, kenapa malam ini Altar bisa demam tinggi. 


"Ayah, Bunda... Hiks ... Ayah." 


Ayanna mengangkat tubuh Altar dan menggendongnya, lalu 
mencoba menenangkannya. "Ssttthhh ... Ssttthhh ... Jangan 
nangis, sayang. Ini masih malam, nanti orang-orang bangun 
denger Raga nangis kenceng kayak gini," ucapnya sambil 
mengelus punggung Altar. 


"Ayah." 


"Kita ke Ayah sekarang, tapi Raga jangan nangis," ucap 
Ayanna, lalu keluar dari kamar Altar dan kembali ke 
kamarnya. 


Dan, Ayanna hanya bisa menggelengkan kepalanya saat 
melihat Regi yang masih tidur nyenyak. Padahal, Altar 
menangis sangat kencang saat itu, tetapi Regi seperti tidak 
terganggu sama sekali. 


"Gimana cara banguninnya? Raga nangis kenceng gini aja, 
seperti nggak kedengaran," gumam Ayanna sambil terus 
menenangkan Altar yang terus menangis. 


"Siram suami dosa nggak, ya?" tanyanya bingung. 
"Hiks ... Ayah ... Hiks... Hiks ...." 


"Bentar sayang, Bunda bangunin Ayah dulu," ujar Ayanna, 
lalu duduk di samping kasur yang ditempati Regi. 


"Alta bangun, Alta. Raga nangis ini, Alta bangun dong," 
ucap Ayanna terus mengusik tidur Regi agar terbangun. 


"Alta bangun, knapa kamu susah banget, sih, dibangunin? 
Alta bangun." 


Bingung harus bagaimana lagi caranya membangunkan 
Regi, Ayanna pun mencipratkan air minum yang berada di 
atas nakas pada wajah Regi. Dan, kali ini caranya berhasil 
membuat Regi terbangun. 


"Bocor, ya, atapnya?" gumam Regi sambil mengucek kedua 
matanya saat merasakan ada tetesan air yang mengenai 
wajahnya. 


"Alta, cepat bangun," ucap Ayanna. 


Dalam sekejap, Regi mengubah posisi tidurnya menjadi 
duduk saat suara tangis Altar sudah terdengar jelas oleh 
kedua telinganya. 


"Altar ... Altar kenapa nangis?" tanya Regi. 


"Aku nggak tau awalnya kenapa Raga bisa nangis, tadi tiba- 
tiba aja Raga nangis kenceng sambil tidur. Apalagi, sampai 
panggil-panggil kamu. Kamu juga aku bangunin susah 
banget, ini badan Raga panas banget tau," jawab Ayanna 
masih sambil menenangkan Altar yang masih terisak. 


"Maaf, aku, kan, emang susah bangun," ucap Regi. 


"Ya, udah, kamu tolong gendong Raga dulu. Aku mau ambil 
obat sama kompresan buat, Raga," ujar Ayanna sambil 
memberikan Altar pada Regi, setelah itu Ayanna keluar dari 
kamar untuk ke lantai satu. 


Altar membenamkan wajahnya pada dada bidang Regi, 
dengan kedua tangannya yang memeluk erat Regi dan 
masih dengan isak tangisnya yang belum berhenti. 


"Badan kamu panas banget, sayang. Kenapa bisa sampai 
kayak gini? Perasaan dari siang kamu nggak kenapa- 
kenapa," ucap Regi sambil mengelus kepala Altar dengan 
sayang. 


"Jangan pelgi, Ayah," pinta Altar di sela-sela isak tangisnya. 


"Ayah nggak pergi ke mana-mana. Ayah, kan, ada di sini 
sama, Altar," balas Regi. 


"Altal takut, Ayah." 


"Takut kenapa, hmm? Altar nggak usah takut, Ayah akan 
selalu jagain Altar. Udah, sekarang Altar jangan nangis lagi. 
Kan, udah sama Ayah sekarang," bujuk Regi sambil 
mencium puncak kepala Altar. 


Suhu badan Altar terasa panas sekali, wajah Altar juga pucat 
saat ia melihatnya tadi. Regi jadi tidak tega melihatnya. 


Tak lama kemudian, Ayanna kembali ke kamar sambil 
membawa obat dan juga kompresan untuk Altar. 


"Raga minum obatnya, ya, biar demamnya turun," kata 
Ayanna yang kini duduk di depan Regi. 


"Minum obatnya dulu, sayang," ujar Regi sambil melepaskan 
tangan Altar yang memeluknya. 


Altar menurut, meminum obat penurun demam yang 
diberikan Ayanna padanya. 


"Sekarang, Raga tiduran biar Bunda kompres." Menurut, 
Altar pun berbaring di samping Regi, saat itu juga Ayanna 
mengompres dahi Altar. 


"Bobo lagi, ya, ini udah malam," ucap Regi yang dibalas 
dengan anggukan Altar. 


"Bunda sini, bobo juga," ujar Altar sambil menepuk-nepuk 
kasur agar Ayanna ikut berbaring di samping kanannya. 


Ayanna pun berbaring di sebelah Altar, lalu memeluk tubuh 
Altar yang terasa panas. 


"Ayah juga bobo, peluk Altal juga," pinta Altar yang 
langsung dituruti oleh Regi yang kembali berbaring di 
tempatnya, tepatnya di samping kiri Altar. Lalu, ikut 


memeluk Altar dan juga memeluk Ayanna. Dan, ketiganya 
pun kembali tertidur. 


Jam menunjukkan pukul setengah dua siang, Regi tengah 
menemani Altar yang sedang melihat ikan piaraannya 
dalam akuarium. Tadi pagi, Altar dan Regi tidak berangkat 
sekolah ataupun bekerja. Jika Altar karena sedang sakit, 
beda halnya dengan Regi yang menjaga Altar karena 
anaknya itu tidak ingin ditinggal olehnya, untuk itu Regi 
tidak masuk kerja. 


Dan, sekarang keduanya duduk di kursi yang berada di teras 
depan rumahnya. Tadinya Regi tidak mengizinkan Altar 
untuk diam di luar, tapi Altar ngotot ingin melihat ikan- 
ikannya yang ada dalam akuarium di teras rumah. Mau tak 
mau Regi pun akhirnya mengalah, membawa akuarium 
berbentuk bulat ke teras, lagi pula demam Altar sudah tidak 
terlalu tinggi seperti semalam. 


"Ikannya dikasih nama nggak itu?" tanya Regi yang 
langsung dibalas dengan anggukan Altar. "Siapa namanya?" 


"Bebe sama Gogo, Ayah, " jawab Altar yang membuat dahi 
menyerinyit. 


"Kenapa dikasih nama Bebe sama Gogo?" tanya lagi Regi. 


"Bial kalau disatukan jadi Bego, Ayah," jawabnya polos, tapi 
berhasil membuat kedua mata Regi membulat. Dari mana 
Altar tahu kata Bego? 


"Kok, Bego? Dari mana kamu tau kata bego? Ayah nggak 
mau, ya, kamu bicara seperti itu, kata itu kasar nggak enak 
di dengar," ucap Regi tak sadar nada suaranya sedikit 
meninggi, membuat kedua mata Altar berkaca-kaca ingin 


menangis. Regi memang sering suka berkata bego juga 
pada teman-temannya dari dulu, tetapi ia tak ingin anaknya 
seperti dirinya. Ia ingin Altar jadi anak yang baik dan saleh. 


"Maaf, Ayah. Tapi, bukan Altal yang ngasih nama itu. Tapi, 
om Aldi sama om Sandy, katanya ikannya kasih nama bego 
bial sama sepelti Ayah yang juga bego," ucap Altar yang Kini 
meneteskan air matanya. 


"Sialan, tuh, dua curut, bohongin anak gue sama ngatain 
gue bego," umpat Regi dalam hati. 


"Jangan malah Ayah, Altal takut Ayah malah, maafin Altal." 


Tak tega melihat Altar yang sudah menangis, Regi pun 
langsung membawa Altar ke pangkuannya. Lalu, 
memeluknya dengan erat. Lagi pula, Altar tidak salah. Ia 
yakin Altar tidak tahu arti bego itu apa. Dan, Altar hanya 
menurut saja saat Aldi dan Sandy memberi nama ikan itu 
Bebe dan Gogo yang disatukan menjadi Bego. 


"Ssttthhh ... Jangan nangis, sayang. Altar nggak salah, Ayah 
tau Altar anak yang baik. Ayah nggak marah, kok, sama 
Altar, tapi Altar jangan bilang kayak barusan, ya. Kalau om 
Aldi sama im Sandy bilang kata-kata yang nggak Altar tau 
artinya apa, jangan diikutin, ya," pesan Regi yang langsung 
dibalas dengan anggukan. 


"Nama ikannya juga diganti, jangan Bebe sama Gogo lagi," 
lanjut Regi, membuat Altar melepaskan pelukannya dari 
Regi. 


"Telus, Altal halus kasih nama apa buat ikannya, Ayah?" 
tanya Altar. 


"Altar maunya kasih nama apa buat ikannya?" tanya balik 
Regi yang membuat Altar berpikir sejenak memikirkan nama 


baru untuk ikannya. 


"Emmm ... Altal mau kasih nama, Lola sama Lali aja, Ayah," 
jawab Altar. 


"Boleh Lola sama Lali, itu lebih baik dari pada Bebe sama 
Gogo," ujar Regi yang langsung dibalas dengan anggukan. 


"Altal ... Altal," panggilan itu, membuat Regi dan Altar 
langsung mengalihkan pandangannya pada sumber suara. 


Di sana mereka melihat Aluna yang sedang melambaikan 
tangan pada mereka, dan menghampiri mereka sambil 
menggunakan sepatu roda dengan lihai. Aluna terlihat 
sudah jago menggunakan sepatu roda, dan sudah bisa 
menyeimbangkan tubuhnya sendiri saat menggunakannya 
sehingga Aluna tidak terjatuh. 


"Hai Om Legi, hai Altal," sapa gadis kecil itu yang kini sudah 
berada di antara mereka. 


"Hai, Aluna," balas keduanya serentak. 


"Luna pakai apa itu?" tanya Altar yang baru melihat sepatu 
yang dikenakan Aluna bisa melaju. 


"Ini cepatu loda, Altal," jawab Aluna membuat dahi Altar 
menyerinyit. 


"Kenapa sepatunya ada lodanya?" tanya lagi Altar. 


"Kalena namanya cepatu loda, kalau cepatunya nggak ada 
lodanya belalti bukan cepatu loda," jawab Aluna yang 
membuat Regi terkekeh mendengarnya. 


"Luna hebat banget tadi, pakai sepatu rodanya sampai 
nggak jatuh. Diajarim sama siapa, hm?" tanya Regi. 


"Diajalin sama kakek, Om. Luna belajalnya waktu macih 
umul dua tahun," jawabnya yang dibalas dengan anggukan 
Regi, pantas saja Aluna terlihat seperti sudah ahli memakai 
sepatu roda nya. 


"Altal juga mau belajal pakai sepatu loda, Ayah," ucap Altar. 


"Boleh, nanti Ayah beliin sepatu rodanya. Tapi, kamu harus 
sehat dulu baru nanti belajar pakai sepatu roda sama Aluna. 
Luna mau kan ajarin Altar pakai sepatu roda?" Aluna 
langsung menganggukkan kepalanya cepat, dengan senang 
hati ia membantu Altar agar bisa menggunakan sepatu roda 
sepertinya. 


Aluna duduk di kursi yang masih kosong, lalu 
memperhatikan dua ekor ikan koi yang ada dalam akuarium. 


"Hallo, bego. Aluna ada di cini," ucap Aluna sambil 
mengetuk-ngetukkan jari telunjuknya pada akuarium. 


Regi yang mendengar kata bego yang diucapkan Aluna, 
kembali mengumpat pada Aldi dan Sandy di dalam hati. 
Bisa-bisanya mereka memengaruhi pikiran Altar dan Aluna 
dengan kata kasar. 


"Ikannya hebat, meleka bego. Cama cepelti Om Legi yang 
bego juga," lanjut Aluna polos sambil tersenyum yang 
membuat Regi membulatkan kedua matanya. 


"Om Aldi sama om Sandy, bilang apa aja waktu ngasih nama 
ikan piara Altar?" tanya Regi penasaran, dua sahabatnya itu 
memang kampret. 


"Meleka bilang ikan-ikan Altal hebat jago belenang, bisa 
tahan di dalam ail beljam-jam. Manusia aja kalah sama ikan 
kalau belenang, kata meleka juga ikan Altal halus dikasih 
nama. Kasih nama Bebe dan Gogo kalau disatukan menjadi 


bego, dan kata om Aldi bego itu bahasa olang gesleknya 
hebat. Telus, om Sandy juga bilang kalau Ayah itu blastelan 
olang geslek dan olang kamplet dan Ayah itu paling bego 
katanya. Maka dali itu, Altal setuju aja ikan-ikan Altal 
dikasih nama Bebe dan Gogo, panggilannya bego. Kalena 
ikan Altal pada hebat, sama sepelti Ayah yang paling bego," 
jawab Altar panjang lebar, membuat Regi ingin memutilasi 
kedua sahabatnya itu sekarang juga. 


"Aluna cenang bica kenal cama Om Legi, olang paling bego. 
Pacti waktu cekolah Om lajin belajal, jadi cekalang Om bica 
bego. Luna jadi pengen juga menjadi olang bego cepelti, 
Om," ucap Aluna polos, masih dengan senyumannya yang 
menggemaskan. 


"Somplak lo Aldi, kampret lo Sandy. Bisa-bisanya 
mempengaruhi otak kecil Altar sana Aluna. Awas lo berdua," 
batin Regi. 


"Altar, Aluna. Mulai sekarang, jangan pernah ikutin kata- 
kata om Aldi ataupun om Sandy, ya. Jangan bicara bego 
lagi, itu nggak baik, bego itu artinya bukan hebat. Om Aldi 
sama om Sandy suka lupa, karena sebenarnya bego itu 
artinya bodoh bukan hebat. Pokoknya apapun yang 
dikatakan om Aldi dan om Sandy, kalian jangan ikutin kata- 
katanya, ya," ucap Regi mengingatkan, ia tak ingin Altar 
ataupun Aluna berkata kasar. 


"Belalti kita dibohongin cama om Aldi dan om Candy dong, 
Om?" tanya Aluna. 


"Bukan dibohongin, tapi om Aldi sama om Sandy itu lupa 
kalau bego itu artinya bodoh. Jadi, mereka salah kasih tau 
ke kalian, maklum aja. Mereka itu udah pikun, karena udah 
tua," jawab Regi dalam hati ia terkekeh mengatakan kedua 
sahabatnya sudah pikun. 


"Udah tua, ya, Om? Tapi, kenapa wajahnya kelihatan cepelti 
macih muda?" tanya lagi Aluna. 


"Jangan lihat dari wajahnya. Terkadang wajah bisa menipu, 
terlihat seperti masih muda. Padahal, mereka sudah tua. 
Nanti kalian panggil mereka kakek aja, jangan om lagi. 
Mereka pasti senang karena dipanggil kakek sama kalian," 
ujar Regi, yang langsung diangguki oleh Altar dan Aluna. 


"Ya, udah, kita masuk, yuk. Tadi Bunda Ayanna lagi bikin 
brownies, kita makan brownies sama-sama," ajak Regi yang 
membuat kedua mata Aluna berbinar. 


"Ayo, Om. Luna cuka blowniec, apalagi macakan Bunda 
Ayanna yang enak-enak Luna cuka," ucap Aluna semangat 
membuat Regi terkekeh. 


Mereka pun bangkit dari duduknya, lalu masuk ke dalam 
rumahnya. Sesuai dengan yang dikatakan Regi, untuk 
makan brownies buatan Ayanna. 


Mulai sekarang aku nggak bisa up tiap hari ya 
gaesss, up nya bakalan sedikit ngaret. Soalnya aku 
nggak pegang hp lama karena harus kerja, jadi buat 
kalian pembaca setia Altar >< Altarik mohon untuk 
bersabar menunggu. 
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Dalam diamnya Regi menatap wajah damai Altar yang 
sedang tertidur, baru 1 bulan ia tinggal bersama Altar. 
Tetapi, Regi bisa merasakan kebahagiaan yang belum 
pernah ia dapatkan sebelumnya. 


"Mau lo hamil, kek, enggak, kek. Gue nggak peduli! Gue 
juga nggak peduli mau anak gue ataupun anak orang lain 
yang lo kandung, bukan urusan gue. Gue nggak mau 
tanggung jawab!" jawab Regi, yang membuat Ayanna 
merasa petir menyambarnya lagi. 


"GUE NGGAK PEDULI! ITU DERITA LO BISA HAMIL, MAU ANAK 
SIAPAPUN YANG LO KANDUNG GUE BILANG GUE NGGAK 
PEDULI! GUE EMANG MELAKUKANNYA, TAPI GUE NGGAK 
MAU TANGGUNG JAWAB!" bentak Regi yang membuat tangis 
Ayanna semakin pecah. 


Air mata Regi menetes begitu saja, sesaat setelah bayangan 
masa lalu berputar lagi di otaknya. Dulu ia pernah tidak 
peduli pada Altar ketika masih berada dalam kandungan, 
dan anak yang sempat tidak ia pedulikan itu ternyata 
adalah anak yang membawa kebahagiaan untuknya. 
Membawa Regi dari tempat gelap pada tempat yang 
bercahaya dan berwarna, mengembalikan senyuman Regi 
yang sempat meredup. Altar benar-benar sumber 
kebahagiaannya. 


Penyesalan Regi belum berakhir, karena penyesalan 
tetaplah penyesalan yang tak akan pernah hilang meski ia 
sudah berusaha untuk menebus segala kesalahannya. 


"Maafkan Ayah, Altar. Maafkan Ayah yang berengsek ini, 
maafkan Ayah yang bodoh ini. Ayah menyesal pernah tidak 


peduli sama kamu, Ayah menyesal tidak menerima kamu 
sejak lahir. Maafkan Ayah, Altar," ucapnya dengan air mata 
yang terus menetes. 


"Kamu adalah kebahagiaan Ayah, Altar. Kehadiran kamu 
membuat hidup Ayah kembali berwarna, kamu membuat 
hidup Ayah kembali menghangat. Ayah mohon ... Jangan 
pergi tinggalkan Ayah, jika suatu saat nanti kamu 
mengetahui seberapa berengseknya Ayah sama kamu dan 
Bunda dulu. Jangan pergi, Ayah tidak ingin jauh dari kamu 
lagi. Satu-satunya kebahagiaan Ayah adalah kamu dan juga 
Bunda, hanya kalian sumber kebahagiaan yang Ayah punya 
sekarang." Regi menghela napas beratnya, masih banyak 
beban yang ia pikul dan harus ia jalani. 


"Dulu Ayah pernah bahagia, tetapi kebahagiaan itu sudah 
dihancurkan orang, Altar. Kebahagiaan Ayah telah 
dihancurkan orang sampai tak tersisa lagi, hidup Ayah 
hancur sehancur-hancurnya. Tapi, semenjak Ayah ketemu 
kamu dan Bunda, kebahagiaan Ayah yang hancur bisa 
kembali lagi meski tidak seutuhnya. Meski begitu, Ayah 
tetap bahagia, bahagia bisa bersama kamu dan Bunda. 
Kalian adalah napas Ayah, jika kalian pergi maka Ayah tidak 
bisa hidup lagi. Ketakutan terbesar Ayah, bukanlah saat 
menghadapi banyaknya orang jahat yang mau membunuh 
Ayah ataupun kehilangan semua kekayaan yang Ayah 
punya. Tapi, ketakutan terbesar Ayah adalah kehilangan 
kalian. Malaikat kecil dan Bidadari tak bersayap yang 
menyempurnakan hidup, Ayah," lanjut Regi, lalu mencium 
kening Altar lama dengan sayang. 


Setelah mencium Altar, Regi pun berbaring di sebelah tubuh 
Altar dan memeluknya. Lalu, memejamkan kedua matanya. 


Di sisi lain, Ayanna yang sedari tadi diam di depan pintu 
kamar Altar juga ikut menangis saat mendengar semua 


ucapan Regi, hatinya juga perih mendengar kerapuhan Regi. 
la tidak pernah tahu, jika hidup Regi sehancur itu. 


Ayanna membuka pintu kamar Altar setelah tak mendengar 
suara Regi, lalu masuk ke dalam. Tadi Ayanna mengantar 
Aluna pulang ke rumahnya, sejak siang tadi Aluna bermain 
di rumahnya sampai jam 8 malam. Maklum saja, setelah 
pulang sekolah Aluna sering sendiri di rumahnya. Karena, 
kakek Aluna bekerja dan hari ini kakek Aluna lembur 
sehingga Aluna main di rumahnya sampai malam. 


Terkadang, Ayanna penasaran ke mana orangtuanya Aluna, 
ia tidak pernah melihatnya sekalipun. 


Ayanna duduk di sisi tempat tidur Altar, napas Regi terlihat 
sudah teratur, Regi tidur setelah menangis. Tangan Ayanna 
terulur untuk menghapus jejak air mata dari pipi Regi. Lalu, 
mengelus rambut Regi dengan lembut. 


"Aku nggak tau, Alta. Aku nggak tau seberat apa beban 
yang kamu pikul sejak dulu, aku nggak tau sehancur apa 
hidup kamu selama ini, aku nggak tau serapuh apa hati 
kamu menahan semuanya, aku nggak tau apa yang kamu 
alami selama ini. Dan, sekarang aku tau kalau kamu sudah 
capek, kamu sudah lelah dengan semuanya. Tapi, aku 
mohon ... Jangan menyerah, Alta. Jangan putus asa, 
sekarang kamu nggak sendiri, ada aku dan Raga yang akan 
selalu ada di samping kamu, jangan takut kita pergi. Karena, 
sampai kapanpun, aku dan Raga akan tetap bersama kamu." 
Ayanna menghapus air matanya yang terus menetes, 
hatinya perih mendengar bagaimana kesakitan Regi selama 
ini. 


"Kamu harus tetap bangkit, ayo kita berjuang bersama-sama 
untuk membahagiakan Raga, kita harus bahagia bersama," 
lanjut Ayanna, lalu mencium dahi Regi. 


Ayanna pun ikut berbaring di samping Regi, lalu 
membenarkan selimut agar menutupi tubuh mereka bertiga. 


Regi membuka kedua matanya, saat merasakan tubuhnya 
seperti tertimpa sesuatu yang memiliki bobot yang lumayan 
berat. Setelah kedua matanya terbuka, senyum Regi 
mengembang saat melihat tubuh Altar lah yang menimpa 
tubuhnya. Altar berpindah tempat tidur, yang tadinya tidur 
di samping kanan Regi sekarang sudah tidur tengkurap di 
atas perut Regi. Dan, Regi juga baru sadar jika ada Ayanna 
yang tidur di samping Kirinya. 


Regi tidak tahu kenapa ia bisa cepat terbangun dari 
tidurnya hanya karena Altar yang berpindah tidur menjadi 
di atas tubuhnya. Padahal, Regi sangat susah untuk 
dibangunkan sebelum ia kenyang tidur. Namun, apa pun itu 
yang membuat Regi terbangun dengan cepat. la sangat 
bersyukur, karena dengan terbangunnya ia dari tidurnya. 
Sekarang, Regi bisa melihat pemandangan tidur Altar dan 
Ayanna yang sangat menggemaskan. 


"Terima kasih, sayang. Terima kasih karena sudah sayang 
sama Ayah dengan tulus, terima kasih karena mau 
menerima Ayah, dan terima kasih karena sudah mau 
memberikan Ayah kesempatan untuk berada di tengah- 
tengah kalian. Ayah sayang kalian berdua," ucap Regi, lalu 
mencium puncak kepala Altar. Dan, bergantian dengan 
mencium kening Ayanna. 


"Kakek, nih, bandel banget! Altal, kan, sudah bilang ikan 
Altal namanya Lola sama Lali. Kenapa masih panggil ikan 
Altal, bego?" Regi menyerinyitkan dahinya saat Altar tiba- 
tiba berbicara seperti itu, padahal kedua matanya terpejam. 


"Kata Ayah om Aldi sama om Sandy itu udah tua, makanya 
Altal panggil kakek. Kata Ayah juga Altal halus panggil om 
dengan sebutan, kakek!" lanjut Altar, membuat Regi 
berpikiran apakah Altar sedang mengigau sekarang? 


Karena, tidak mungkin jika Altar tidak mengigau, tapi tiba- 
tiba berbicara sendiri. Apalagi, yang disebut Altar itu Aldi 
dan Sandy yang jelas-jelas tidak berada di sana. 


"Ayah Altal masih muda, nggak sepelti kakek Aldi sama 
kakek Sandy yang udah tua. Ayah Altal itu, ganteng sepelti 
Altal." Regi tersenyum mendengarnya, ia yakin jika 
sekarang Altar sedang bermimpi tengah bersama Aldi dan 
Sandy yang tidak terima disebut tua dan dipanggil kakek 
oleh Altar. 


Setelah itu, Altar tidak bersuara lagi. Altar sudah kembali 
tidur dengan tenang. 


"Anak Ayah pintar banget, lucu dan menggemaskan," ucap 
Regi sambil kembali mencium puncak kepala Altar. 


Pagi-pagi Ayanna sudah sibuk di dapur membuat sarapan 
untuk Altar dan juga Regi. Ayanna masak dengan terburu- 
buru, karena mengejar waktu. Saat terbangun tadi, ia tidak 
sadar jika ia kesiangan bangun tidur. Biasanya Ayanna 
bangun pukul setengah lima, tapi tadi ia bangun setengah 
tujuh. Yang lebih parahnya lagi Regi dan Altar sama-sama 
masih tidur saat itu, sehingga ketiganya serempak telat 
bangun. 


Sebentar lagi akan jam 7, Altar dan Regi sama-sama masuk 
pukul 8 pagi. Apalagi, jarak dari rumah ke sekolah Altar dan 
ke kantor Regi memerlukan waktu lebih dari 1 jam karena 
jauh. 


"Bunda ... Kenapa selagam Altal masih basah dan bau 
sepelti ini?" tanya Altar yang baru datang ke dapur sambil 
menunjukkan kemeja seragam selolahnya yang masih 
basah. 


Ayanna menengok pada Altar, lalu mengambil kemeja itu 
dan memeriksanya. Dan benar, kemeja sekolah Altar masih 
basah. 


"Ini, kan, baru Bunda cuci kemarin, sayang. Bunda lupa 
belum di jemur bajunya, kamu pakai seragam yang satu lagi 
aja, sayang. Kamu ambil bajunya di lemari, habis itu pakai. 
Siap-siapnya yang cepat, ya, kamu harus segera berangkat. 
Bunda mau selesaikan masakan Bunda dulu," ucap Ayanna, 
lalu kembali memasak. Sedangkan, Altar kembali ke lantai 
dua. 


Dan, setelah Altar pergi, selang 2 menit Regi datang ke 
dapur masih mengenakan handuk yang melilit di 
pinggangnya. Sedangkan, atasnya hanya bertelanjang 
dada. "Sayang ... Kemeja yang mau aku pakai hari ini 
mana?" tanyanya, membuat Ayanna menoleh padanya. 


"Kemeja yang mana?" tanya balik Ayanna. 


"Yang kemarin aku bilang ke kamu, hari ini aku mau pakai 
kemeja warna biru tua. Kemarin, kan, aku minta tolong sama 
kamu buat setrika kemejanya, sekarang kemejanya mana? 
Kok, nggak ada di kamar?" Ayanna menepuk dahinya 
setelah mendengar penjelasan dari Regi mengenai 
kemejanya. 


"Aku lupa! Kemarin aku belum sempet setrikain kemeja 
kamu, kamu pakai kemeja yang lain aja, deh, ya," ucap 
Ayanna. 


"Kemeja yang mana lagi? Di lemari nggak ada kemeja aku 
satu pun, kamu nyimpen kemeja-kemeja aku di mana?" 
tanya lagi Regi yang kini membuat Ayanna berpikir sejenak 
memikirkan di mana ia menyimpan kemeja Regi. 


Dan, Ayanna membulatkan kedua matanya saat ia 
mengingat sesuatu. "Aduh, aku lupa lagi, kalau kemeja- 
kemeja kamu belum aku setrika semuanya," jawabnya. 


"Terus gimana dong? Masa aku pakai kemeja yang kusut?" 


"Emm ... Kamu pakai baju koko aja dulu, deh, daripada pakai 
kemeja kusut atau kaos, kan, nggak mungkin. Jadi, pakai 
baju koko aja," usul Ayanna, jika ia menyetrika sekarang 
sudah pasti tidak akan keburu. Apalagi, waktunya sangat 
mepet. 


"Aku, kan, mau ngantor, sayang. Bukan mau ke masjid. 
Masa aku pakai baju ko ---" 


"Ya, udah, sih, nggak apa-apa pakai baju koko. Lagi pula itu 
kantor kamu, kan?! Bggak akan ada yang larang kamu pakai 
baju koko di sana. Sana cepat, pakai baju koko aja, daripada 
pakai kain kafan, kamu mau?" ujar Ayanna membuat kedua 
mata Regi membulat saat mendegar akhir kata yang 
diucapkan Ayanna. 


"Astagfirullah, aku masih mau hidup sayang. Kalau gitu aku 
pakai baju koko aja," ucap Regi yang langsung dibalas 
dengan anggukan Ayanna. 


"Ya, udah, cepat sana. Nanti Raga kesiangan masuk 
sekolahnya, bentar lagi jam 7 tau." Regi pun pergi dari 
dapur untuk kembali ke kamarnya, sedangkan Ayanna 
kembali sibuk pada masakannya. 


Hingga 5 menit kemudian, akhirnya Ayanna selesai 
memasak nasi gorengnya. Namun, Altar dan Regi belum 
turun-turun juga. Sebenarnya mereka masih apa di lantai 2? 


Karena mengejar waktu yang terus berputar, Ayanna pun 
mengalihkan nasi goreng buatannya pada piring dengan 
porsi yang besar. Setelah itu, ia membuat susu untuk Altar 
dan Regi. Satu gelas susu rasa vanilla untuk Regi dan satu 
botol dot susu rasa cokelat untuk Altar. Setelah itu, barulah 
Ayanna membawa nampan berisi nasi goreng dan susu ke 
lantai dua. 


Untuk yang pertama ia membuka kamar Altar, tetapi 
Ayanna tidak melihat Altar di dalam kamarnya. Namun, 
samar- samar ia mendengar suara Altar berada di kamarnya. 
Saat itu juga, ia langsung menuju kamarnya. 


Ketika masuk ke dalam kamar, ia melihat Regi yang sedang 
membantu Altar memakai seragam. Sedangkan, Regi belum 
memakai bajunya sendiri, Regi masih sama seperti datang 
ke dapur tadi. 


"Ya, ampun ... Kenapa kamu belum pakai baju?" tanya 
Ayanna sambil menyimpan nampan di atas kasur. 


"Aku bantuin Altar pakai seragamnya dulu, sayang," jawab 
Regi. 


"Udah, sekarang kamu pakai baju. Raga biar aku aja." 
Menurut, Regi pun memakai baju kokonya. Sedangkan, 
Ayanna membantu merapikan seragam yang di kenakan 
Altar. 


"Raga pakai kaos kaki sendiri, ya. Biar Bunda suapin kamu 
dan Ayah nasi gorengnya biar cepet," ucap Ayanna yang 
langsung dibalas dengan anggukan. 


Ayanna pun mengambil piring nasi gorengnya, lalu 
menyuapkan setengah sendok nasi goreng pada Altar. 
Setelah itu, beralih menyuapi Regi. Satu suap untuk Altar 
dan satu suap untuk Regi, Ayanna terus bolak-balik sendiri 
menghampiri Altar yang sedang memakai sepatunya di sofa 
dan balik menghampiri Regi yang sedang menyisir 
rambutnya. Ayanna jadi pusing sendiri rasanya. 


"Sayang minta minumnya," ucap Regi, tak perlu lama untuk 
mengambil. Ayanna pun memberikan satu susu yang 
dibuatnya tadi pada Regi. 


"Lho, sayang, kok, aku dikasih dot?" tanya Regi saat Ayanna 
salah memberikan susu, seharusnya dalam gelas ini malah 
dalam botol dot milik Altar. 


"Eh, salah," ucapnya, lalu memberikan dot susu itu pada 
Altar. Dan, memberikan susu yang berada dalam gelas pada 
Regi. 


Regi pun meminum susu vanillanya, setelah itu ia duduk di 
sofa untuk memakai sepatu. 


"Sudah jam 7 lewat, cepat kalian harus berangkat," ujar 
Ayanna yang gereget sendiri karena takut keduanya 
kesiangan masuk sekolah dan kantor. 


"Sebentar, sayang," ucap Regi di sela-sela memakai 
sepatunya. 


Setelah selesai, Regi pun berdiri dari duduknya. "Ayo kita 
berangkat, sayang," ajak Regi pada Altar. 


"Ayo, Ayah. Bunda Altal belangkat sekolah dulu, ya," 
pamitnya sambil mencium punggung tangan Ayanna. 


"Iya, belajar yang baik, ya, dan semangat juga," ucap 
Ayanna, lalu mencium kedua pipi Altar secara bergantian. 


"Aku juga berangkat kerja dulu, ya, sayang," pamit Regi 
yang langsung dibalas dengan anggukan Ayanna. 


Kini Ayanna yang mencium punggung tangan Regi, dan 
dibalas dengan ciuman di keningnya oleh Regi. 


"Hati-hati di jalan, jangan ngebut bawa mobilnya. Usahain 
Raga nggak kesiangan masuk sekolahnya, kalau bisa kamu 
juga tepat waktu datang ke kantornya," pesan Ayanna. 


"Iya, diusahakan Bunda sayang." 


"Ya, udah, berangkat sekarang aja. Waktunya sudah mepet." 
Regi mengangguk mengiyakan. 


"Assalamualaikum," salam keduanya sambil keluar dari 
kamar untuk segera pergi. 


"Wa'alaikum salam," jawab Ayanna, sambil menghela 
napasnya. Sungguh pagi yang luar biasa hari ini bagi 
Ayanna. 


Ayanna duduk terlebih dahulu di sofa untuk istirahat 
sebentar, sebelum nanti ia membereskan rumah yang cukup 
berantakan. Apalagi, di dapur, kamarnya dan juga kamar 
Altar. 


Sisa satu chapter lagi di draf, buat selanjutnya aku 
nggak tau mau kapan up nya. Doain aja semoga 
lancar... 


Altar Altarik 40 


"Ayah, ayo kejal Altal, Ayah!" teriak Altar sambil berlari di 
atas pasir putih dengan telapak kaki yang telanjang, tidak 
memakai alas kaki. 


Regi pun berlari mengejar Altar seperti yang diinginkannya. 
Hari ini, Regi, Ayanna dan Altar pergi ke pantai. Sesuai apa 
yang diiginkan Altar sebagai kado ulang tahunnya, tepat 
hari ini Altar berusia 5 tahun. 


Kemarin saat Regi menawarkan untuk merayakan ulang 
tahunnya, Altar langsung menolaknya. Altar tidak ingin jika 
ulang tahunnya dirayakan, hanya saja Altar meminta untuk 
jalan-jalan ke pantai seharian sebagai kadonya. Untuk itu, 
Regi langsung menuruti kemauan Altar. 


"Awas, ya ... Akan Ayah tangkap kamu," ujar Regi. 


Regi terus mengejar Altar, hingga ia dapat meraih tubuh 
Altar dan langsung mengangkat tubuh Altar. Lalu, 
mengangkat tubuh Altar ala-ala pesawat terbang dengan 
Altar yang merentangkan kedua tangannya. 


"Altal telbang ... Bunda, Altal telbang!" teriak Altar 
membuat Ayanna yang sedari tadi duduk di atas pasir dan 
memperhatikan keduanya tersenyum bahagia. 


Ini, yang diinginkan Altar sedari dulu. Bisa ke pantai dengan 
kedua orangtuanya, kejar-kejaran bersama ayahnya. Dan, 
tubuhnya diangkat seperti pesawat terbang. Sekarang, 
keinginannya itu akhirnya terwujud juga. 


"Pesawat Altar siap terbang," ucap Regi sambil 
mengayunkan tubuh Altar. 


"Ngengggggg ...." Suara Altar seolah suara itu berasal dari 
pesawat terbang. 


Ayanna bangkit dari duduknya, lalu berjalan menghampiri 
Regi dan Altar yang berada di tepi pantai. 


"Bunda ... Altal telbang," ucapnya pada Ayanna, dengan 
wajahnya yang berseri. Sangat terlihat jika Altar sedang 
bahagia sekarang. 


Ayanna menggapai kedua tangan Altar, lalu menggenggam 
tangan mungilnya dengan erat. Jika diingat kembali, posisi 
mereka sekarang sama seperti lukisan yang pernah dibuat 
Altar saat lomba di sekolah. Yang menggambarkan siluet 
tiga orang manusia yang terdiri dari ayah, bunda dan Anak. 
Seorang ayah yang mengangkat tubuh anaknya seperti 
pesawat terbang dan seorang bunda yang menggenggam 
erat tangan anaknya. 


Lukisan yang dibuat Altar, sekarang benar-benar kejadian. 
Dan, itu membuat Altar sangat bahagia. 


Regi membenarkan posisi tubuh Altar menjadi digendong 
biasa dengan sebelah tangan kirinya, lalu menggesekkan 
hidungnya dengan hidung Altar karena gemas. Semakin 
hari, anaknya itu semakin menggemaskan. Sedangkan, 
tangan sebelah kanannya merangkul Ayanna. Membuat 
Ayanna melingkarkan sebelah tangannya pada pinggang 
Regi, dan menyenderkan kepalanya juga pada dada bidang 
Regi. 


"Selamat ulang tahun, sayang. Semoga panjang umur, sehat 
selalu, lancar rezekinya, apa yang Raga mau bisa tercapai, 
jadi anak yang saleh, berbakti sama kedua orangtua, jadi 
anak yang baik, dan semua doa yang terbaik untuk Raga. 
Bunda sayang sama, Raga," ucap Ayanna sambil menciumi 
wajah Altar, lalu mengelus kepala Altar tanda sayang. 


"Makasih Bunda, Altal juga sayang sama Bunda. Sayang 
juga sama, Ayah," kata Altar membuat Regi juga menciumi 
Wajahnya dengan gemas. 


"Ayah juga sayang sama, Altar. Sayang juga sama Bunda, 
Ayanna," ujar Regi, dengan tangan kanannya yang 
mengelus kepala Ayanna lembut. 


"Ayah, Bunda, apa kado Altal sudah jadi? Kapan Altal bisa 
lihat?" tanya Altar. 


"Kadonya belum Ayah ambil, besok, deh, ya. Kadonya besok 
Ayah bawa pulang," jawab Regi, lupa kado Altar belum 
sempat ia ambil. Karena, tadi pagi ia langsung diajak Altar 
untuk jalan-jalan dan ingin ke pantai. 


"Yaaahhh ... Bunda juga lupa, Bunda belum beliin kamu 
kado. Tahun kemarin Raga minta kadonya mau ketemu sama 
Ayah, begitu juga dengan tahun-tahun sebelumnya. 
Sekarang, kan, Raga udah sama, Ayah. Selain itu, Raga mau 
kado apa dari, Bunda?" 


"Altal nggak minta banyak, Bunda. Altal cuma mau minta 
adik, sebeltal lagi Lexan punya adik. Altal juga mau punya 
adik, Bunda. Jadi, kadonya Altal minta adik," ucap Altar 
dengan senyumnya yang mengembang dan membuat Regi 
terkekeh mendengarnya. 


"Ayah kenapa malah teltawa?" tanya Altar bingung. 


"Nggak apa-apa, Ayah lagi pengen tertawa aja," jawab Regi 
masih dengan kekehannya. 


"Jadi, Kapan adik Altal ada? Altal mau lihat adik Altal, kila- 
kila adik Altal laki-laki atau pelempuan? Adik Altal bakalan 
ada dua nggak sepelti tante, Adzwa? Altal benal-benal tidak 


sabal buat punya adik, Bunda," ujar Altar yang menambah 
Regi semakin terkekeh. 


"Do'akan aja, semoga Allah kembali mempercayakan Bunda 
sama Ayah amanah-Nya dengan menitipkam adik buat 
Raga. Kita serahkan semuanya sama Allah, jadi Raga harus 
banyak berdoa," ucap Ayanna. 


"Iya, Bunda. Altal akan telus beldoa, agal Allah mau 
menitipkan adik buat Altal ke Ayah dan juga, Bunda," balas 
Altar yang dibalas dengan anggukan Ayanna. 


"Menggemaskan sekali kamu, emmm," ucap Regi sambil 
mencium pipi Altar gemas. "Bunda juga gemesin," lanjutnya 
yang juga mencium kening Ayanna. 


Altar yang melihatnya hanya tersenyum geli, hatinya sangat 
senang. Hari ini adalah ulang tahun paling membahagiakan 
baginya, hari ulang tahun bisa bersama ayah dan bundanya 
seperti yang diinginkan Altar selama ini. 


"Ayah sowit, deh," ucap Altar yang membuat Regi dan 
Ayanna terkekeh mendengarnya. 


"So sweet, sayang. Bukan sowit," ralat  Ayanna 
membenarkan kata yang diucapkan Altar. 


"Altal maunya sowit aja, Bunda. Bial nggak sama sepelti 
olang, kalau kata olang gede namanya mainklim," ucap 
Altar yang membuat dahi Regi dan Ayanna menyerinyit saat 
mendengar satu kata terakhir Altar. 


"Main krim? Ngapain orang gede main krim?" tanya Regi 
bingung. 


"Bukan itu, Ayah. Maksud Altal itu, mainklim yang belbeda 
dali yang lain nggak sama gitu, Ayah," jawabnya 


menjelaskan membuat Regi dan Ayanna berpikir sejenak. 


"Mainkrim? Berbeda dari yang lain?" gumam Ayanna, tiga 
detik kemudian dirinya terkekeh saat mengetahui maksud 
Altar. "Maksud kamu, mainstream?" tebaknya. 


"Nah, iya itu, Bunda. Mainklim!" ucap Altar yang berhasil 
membuat mereka tertawa bersama. 


Hanya satu kata yang diucapkan Altar saja bisa membuat 
mereka tertawa, Altar memang satu-satunya alasan mereka 
bahagia. 


"Ayah ... Belhenti Ayah, itu ada kakek Salga dan Aluna," 
pinta Altar saat mobil Regi melewati taman kompleks dan 
saat itu ia melihat Aluna berada di sana bersama kakeknya. 


Regi pun menghentikan mobilnya di pinggir jalan, sesuai 
dengan permintaan Altar. Setelah mobilnya berhenti, Altar 
langsung keluar dari mobilnya dan berlari menghampiri 
Aluna yang sedang bermain Ayunan. 


Regi dan Ayanna juga ikut keluar dari mobilnya dan 
menghampiri kakek Aluna yang sedang memperhatikan 
cucunya itu dengan tatapan nanarnya. 


"Sore, Om," sapa Regi membuat Sarga mengalihkan 
pandangannya pada Ayanna dan Regi. 


"Eh, Regi, Ayanna," ucap Sarga sambil tersenyum ramahnya. 
"Bukannya jam segini Om masih kerja, ya?" tanya Ayanna, 


sekarang baru jam 4 sore. Dan, tidak biasanya kakek Aluna 
sudah pulang, apalagi ini bukan hari libur. 


"Seharusnya sekarang saya memang harus di tempat kerja, 
tapi tadi pagi saya pulang lagi. Saya di telepon oleh pihak 
sekolahnya Aluna, saya disuruh ke sekolah Aluna karena 
Aluna nangis tadi di sekolah," jawab Sarga dengan menatap 
nanar cucunya itu. 


"Aluna nangis, Om? Memangnya ada apa dengan Aluna?" 
tanya Regi. 


Om Sarga menghela napasnya berat, ada rasa perih di 
hatinya setelah mengetahui apa yang terjadi pada cucunya 
itu. "Luna menangis karena diledekin teman-temannya, 
Luna belum bisa baca dan tulisan tangan Aluna selalu 
berbeda dengan yang lainnya. Kata-kata yang ditulis Aluna 
selalu terbalik dari yang seharusnya. Dan, Luna selalu bilang 
jika saat ingin membaca kata-katanya selalu berantakan 
membuat Luna ditertawakan dan diejek oleh teman 
sekelasnya. Karena itu, Aluna menangis tadi." Tanpa 
tersadar air mata Sarga menetes mengingat bagaimana tadi 
Aluna menangis karena sakit hati. 


"Tadi salah satu guru Luna, meminta saya untuk membawa 
Luna berkonsultasi pada psikolog. Awalnya saya bingung 
kenapa saya harus membawa Luna ke psikolog, apalagi Luna 
itu baik-baik saja. Tapi, saya juga penasaran apa yang 
sebenarnya terjadi pada Luna. Sudah hampir mau 2 tahun 
Luna sekolah, tapi sampai saat ini Luna selalu kesulitan 
untuk membaca dan selalu terbalik saat menulis. Untuk itu, 
tadi sehabis menjemput Aluna dari sekolah saya membawa 
Aluna untuk berkonsultasi," lanjutnya, yang membuat dada 
Sarga semakin sesak. 


Sarga kembali menghela napasnya berat, sebelum ia 
kembali melanjutkan ucapannya. 


"Setelah Aluna diperiksa, dokter bilang Luna menderita 
Dislexia, itu penyebab Aluna selalu merasakan kesulitan 
setiap kali belajar. Sekarang saya bingung, Aluna tidak mau 
sekolah lagi karena tidak mau diledekin lagi oleh teman- 
temannya. Sedangkan, Aluna tetap harus sekolah untuk 
masa depannya. Tapi, saya juga tidak ingin Aluna merasa 
tertekan sekolah di sana dengan teman-temannya yang 
sering kali meledeknya. Saya tidak tega jika harus 
memindahkan Aluna ke sekolah khusus agar tidak diledek 
lagi, Luna itu anak yang normal," jelas Sarga yang 
memembuat Ayanna tidak bisa menahan tangisnya. 


Aluna ... Gadis kecil yang menggemaskan itu, kenapa harus 
mengalami dislexia? 


"Kenapa harus, Aluna? Dia anak yang sangat baik," ucap 
Ayanna tak tega mendengat jika Aluna menderita Dislexia. 


"Saya juga berpikir begitu, kenapa harus, Aluna? Belum 
cukupkah penderitaan Aluna selama ini? Dari dulu Aluna 
sulit bersosialisasi dengan anak sebanyanya, apalagi Aluna 
saat itu terlambat berbicara. Di saat anak sebanyanya 
berceloteh ini-itu, Aluna hanya bisa bergumam dan 
mengucapkan kata yang sulit dimengerti. Saya pikir itu hal 
yang wajar, jadi saya tidak membawa Aluna konsultasi saat 
itu. Tapi, sekarang ... Saya menyesal kenapa tidak dari dulu 
saja membawa Aluna konsultasi, mungkin Aluna bisa diobati 
sejak awal," jelas Sarga. 


"Aluna pasti bisa sembuh, Om. Kita akan bantu Aluna, saya 
yakin Aluna adalah anak yang baik, cerdas dan juga 
berbakat. Aluna anak yang normal," ucap Regi yang 
diangguki Sarga. 


"Kakek ... Kakek!" panggil Aluna sambil berlari 
menghampirinya. 


"Ada apa Luna?" tanya Sarga. 


"Ayo kita pulang kakek, balucan Luna lihat mama naik 
mobil. Ciapa tau mama pulang ke lumah, Luna cudah lindu 
mama, kakek. Ayo kita pulang," ajaknya yang membuat dahi 
Sarga menyerinyit heran saat Luna mengatakan mamanya. 


"Mungkin kamu salah lihat, Luna. Yang kamu lihat orang 
lain, bukan mama kamu," ucap Sarga yang langsung dibalas 
dengan gelengan kepala Aluna. 


"Nggak, kakek! Aluna tidak calah melihat, itu benelan 
mama. Ayo kita pulang cekalang, mama pacti mau ketemu 
cama Luna di lumah. Ayo kakek," ajak lagi Aluna kekeuh 
bahwa yang dilihatnya barusan adalah Mamanya. 


"Tapi An 


"Ayo Kakek, Luna mau beltemu mama. Luna takut mama 
pelgi lagi kalena kita nggak ada di lumah," sela Aluna. 


Sarga menghela napasnya berat, ada sesuatu yang 
membuatnya tak ingin mempertemukan Aluna dengan 
mamanya. Jika memang yang di lihat Aluna tadi adalah 
mamanya, ia sudah sangat hapal apa yang akan terjadi jika 
Aluna bertemu dengan mamanya. 


"Ya, udah, ayo kita pulang," ucap Sarga, berharap orang 
yang dilihat Aluna tadi bukanlah mamanya. 


"Om sama Aluna bareng sama kita aja, biar cepat sampai 
rumah," tawar Regi yang langsung dbalas dengan anggukan 
Om Sarga. 


Mereka semua pun masuk ke dalam mobil Regi, untuk 
segera pulang. Terutama Aluna yang begitu semangat 
karena ingin bertemu dengan mamanya. 


"Nanti Luna mau ngajak mama buat main belbie, Luna juga 
mau minta mama buat kepangin lambut Luna sepelti, Elsa," 
ucap Aluna dengan semangat saat sedang berada di 
perjalanan. 


"Wah, pasti kamu cantik nanti," kata Ayanna yang duduk di 
kursi penumpang belakang bersama Aluna dan Altar, 
sedangkan Sarga duduk di samping kursi kemudi. 


"Bunda Ayanna juga cantik waktu lambutnya dikepang," 
ucap Aluna membuat Ayanna tersenyum. 


"Kalau Altal dikepang bisa nggak, Bunda?" tanya Altar 
polos. 


"Ya, nggak bica lah ... Altal, kan, laki-laki, maca dikepang. 
Lambut Altal juga pendek, nggak panjang cepelti Bunda, 
Ayanna," jawab Aluna membuat Ayanna terkekeh. 


"Kalau yang boleh dikepang itu anak pelempuan, nanti Altal 
mau adik Altal pelempuan, ya, Bunda. Bial nanti kalau 
lambutnya panjang, bial Altal yang kepangin," ucap Altar 
membuat Regi terkekeh mendengarnya, sedangkan Aluna 
hanya menggelengkan kepalanya. 
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Regi berlari dengan cepat di sepanjang lorong rumah sakit 
dengan perasaan yang khawatir, Ayanna yang ikut berlari di 
belakangnya juga ikut khawatir sekaligus bingung. 
Pasalnya, tadi keduanya sedang berada di supermarket 
untuk berbelanja bulanan, di tengah-tengah Ayanna sedang 
menunggu belanjaannya dihitung kasir. Saat itu, Regi 
mendapat telepon dari seseorang yang entah dari siapa. 
Dan, setelah mendapat telepon itu, Regi meminta penjaga 
kasir untuk mempercepat menghitung belanjaannya. Lalu, 
setelah itu Regi menarik Ayanna untuk segera pergi dari 
supermarket. 


Hingga sekarang, mereka berada di sebuah rumah sakit 
jiwa. Tempat yang begitu asing bagi Ayanna, tetapi tidak 
bagi Regi yang sering kali datang ke sana. 


Tanpa mengetuk pintu, Regi nyelonong masuk ke dalam 
satu ruang inap rumah sakit itu. Saat itu juga, hati Regi 
terasa nyeri saat melihat adiknya yang kembali mengamuk 
dan ketakutan. 


"JAUH-JAUH DARI AKU!! PERGI!" 
"AGGRRHHH ... PERGI DARI HADAPANKU, PERGI!" 


"TOLONG ... HIKS ... TOLONG, JANGAN SAKITI AKU, AKU 
MOHON JANGAN SAKITI AKU." 


Dengan cepat Regi menghampiri Attira, tetapi saat itu juga 
Attira berusaha menjauh darinya seperti orang yang 
ketakutan. 


"PERGI! PERGI DARI HADAPANKU! PERGI!!" 


"JANGAN SAKITI AKU, AKU MOHON JANGAN SAKITI AKU!" 


"Ini kakak, Attira. Tenanglah, sadar ini kakak. Kakak tidak 
akan menyakiti kamu, kakak akan selalu berusaha menjaga 
kamu," ucap Regi, namun Attira tetap memberontak dan 
berteriak ketakutan seakan Regi adalah orang yang telah 
menghancurkan hidupnya selama ini. 


"PERGI!!! KAK ALTA ... KAK ALTA TOLONG TIRA, KAK. KAK 
ALTA ... Hiks, KAK ALTA!" jerit Attira yang pikirannya tidak 
sadar jika Regi berada di hadapannya sekarang. 


"Ini kakak, Attira. Sadarlah ... Kakak mohon, jangan seperti 
ini. Ini kakak," ucap Regi mencoba meyakinkan dan 
menenangkan Attira, 2 suster yang juga mencoba 
menenangkan Attira sudah kualahan menghadapinya. 


Dan, ini kelemahan Regi selain ketakutan kehilangan Altar 
dan Ayanna. Melihat kerapuhan adiknya yang sangat ketara. 


Tak tega melihat Attira yang terus mengamuk ketakutan, 
Ayanna pun berjalan menghampirinya. "Biar aku aja yang 
coba menenangkan, Attira. Kamu sama suster keluar dulu, 
ya," ucap Ayanna. 
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"PERGI! JANGAN SAKITI AKU ... KAK ALTA TOLONG TIRA, KAK. 
DIA MAU SAKITI TIRA, KAK ... HIKS ... PERGI! PERGI!" 


Air mata Regi menetes begitu saja, lalu pergi keluar dari 
ruangan itu. Ayanna juga meminta kedua suster yang sedari 
tadi menahan Attira yang mengamuk untuk keluar. 


"Hiks ... Kak Alta tolong Tira, kak. Ada yang mau sakiti Tira, 
Kak. Hiks ... Hiks ...." 


"Tenanglah, Attira. Sekarang tidak ada lagi yang akan sakiti 
kamu," ucap Ayanna lembut, tapi membuat Attira 
menatapnya takut. 


Attira melangkah mundur menjauhi Ayanna, karena mengira 
Ayanna akan menyakitinya juga. "Siapa kamu? Apa kamu 
akan sakiti aku juga? Pergi! Pergi dari sini, jangan sakiti Aku 
"tuduhnya sambil ketakutan. 


"Tidak, aku tidak akan menyakiti kamu. Aku akan 
melindungi kamu, Attira. Percayalah dan jangan takut sama 
aku," ujar Ayanna sambil mendekati Attira, namun Attira 
terus melangkah mundur menjauhinya. 


"BOHONG! KAMU PASTI AKAN SAKITI AKU, SAMA SEPERTI 
DIA YANG MENGHANCURKAN HIDUP KU. PERGI KAMU ... 
PERGI DARI HADAPANKU!" 


"Sungguh aku tidak akan menyakiti kamu, Attira. Aku akan 
melindungi kamu dari dia, jangan takut sama aku. Aku akan 
membantu kamu, jadi tenanglah. Aku tidak berbohong, 
kalau aku berbohong kamu bisa melakukan apa pun yang 
kamu mau padaku. Tapi, sekarang percayalah jika aku tidak 
akan pernah menyakiti kamu," ucap Ayanna terus 
meyakinkan Attira, hingga Attira kini diam dan terus 
menatapnya. 


Dan, Ayanna pun berjalan mendekati Attira. Lalu, merangkul 
bahu Attira. 


"Kita duduk, ya," ajaknya, tanpa bicara Attira menurut. 


Mereka pun duduk di sofa yang berada di ruangan itu, dan 
air mata Attira menetes lagi saat terus menatap Ayanna. 


"Kamu kenapa nangis?" tanya Ayanna. 


"Dia sakiti aku, karena ingin menghancurkan hidup kak, 
Alta. Dia menghancurkan masa depan aku, dia jahat, dia 
berengsek," jawab Attira dan Ayanna mengerti apa yang 
dirasakan Attira dari dulu, karena ia juga pernah 
merasakannya. 


Tangan Ayanna terulur untuk menghapus air mata Attira, 
hatinya juga ikut sesak. Apalagi, Regi sempat bercerita 
padanya, jika Attira masuk rumah sakit jiwa setelah 
melahirkan Assyifa. Jika dihitung ada 6 tahun Attira terjerat 
di rumah sakit jiwa. 


"Jangan menangis lagi, Attira. Kamu harus kuat, sekarang 
tidak akan ada lagi yang berani menyakiti kamu. Aku akan 
membantu melindungi kamu bersama Alta, jadi kamu 
jangan takut," ucap Ayanna membuat Attira tampak berpikir 
saat tidak mengetahui Ayanna, tetapi Ayanna ingin 
melindunginya. 


"Sebenarnya kamu itu siapa? Kenapa kamu ingin 
melindungiku dan juga mengenal kak, Alta?" tanya Attira 
bingung. 


"Namaku Ayanna, dan aku istrinya Alta," jawab Ayanna yang 
semakin Attira kebingungan. 


"Istri kak, Alta?" Ayanna mengangguk mengiyakan. Lalu, 
menggenggam erat kedua tangan Attira. 


"Kamu harus bangkit, Attira. Sudah cukup kamu menderita 
selama ini, kamu harus bahagia. Lupakan apa pun yang 
membuat kamu terpuruk, aku tau itu sulit. Tapi, kamu harus 
mencobanya. Kamu harus sembuh, kamu harus bisa kembali 
menjadi Attira yang dulu. Aku yakin kamu pasti bisa, Attira. 
Jangan mengamuk lagi, Alta selalu sedih kalau melihat 
adiknya seperti tadi." Attira melepaskan tangan yang 
digenggam Ayanna, lalu memeluk Ayanna dengan erat. 


"Bantu aku ... Aku mohon bantu aku untuk melewatinya, aku 
nggak bisa sendiri, aku sudah tidak sanggup lagi untuk 
berdiri sendiri," ucap Attira dengan isak tangisnya. 


Ayanna mengelus lembut punggung Attira, mencoba 
menenangkannya dan memberikan kekuatan padanya. 


"Aku dan Alta akan selalu berada di samping kamu, Attira," 
balas Ayanna. 


Attira melepaskan pelukannya dari Ayanna, lalu menghapus 
air matanya cepat. "Kak Alta ... Aku ingin ketemu sama Kak 
Alta," pintanya. 


"Kamu tunggu di sini, ya, biar aku panggilkan, Alta," ucap 
Ayanna yang langsung diangguki oleh Attira. 


Ayanna pun bangkit dari duduknya, lalu berjalan keluar dari 
ruang rawat Attira untuk menemui Regi. Hingga saat di 
depan ruang rawat Attira, Ayanna melihat Regi yang duduk 
di kursi dengan kepala yang menunduk. 


"Alta,p" ucap Ayanna yang kini duduk di samping Regi dan 
membuat Regi mendongkakkan kepalanya dan menoleh 
padanya. "Jangan nangis lagi," lanjut Ayanna saat melihat 
jejak air mata di pipi Regi, lalu menghapusnya. 


"Aku harus apa, Ayanna? Aku ingin Attira sembuh, aku ingin 
melihat Attira seperti dulu lagi. Apa yang harus aku 
lakukan?" tanya Regi. 


"Kamu harus bisa membantu Attira untuk bangkit, kamu 
harus selalu ada di sampingnya, kamu harus bisa 
melindunginya," jawab Ayanna. 


"Aku akan lakukan semua itu, asalkan Attira bisa sembuh 
dan seperti dulu lagi," ucap Regi. 


"Attira pasti bisa sembuh dan seperti dulu lagi, asalkan kita 
terus berusaha dan berdoa. Sekarang kamu temui Attira, dia 
mau ketemu sama kamu," ujar Ayanna membuat Regi 
sedikit ragu untuk menemui Attira, takut jika Attira akan 
ketakutan dan menyangka dirinya yang akan menyakitinya 
lagi. 


"Kamu tenang aja, Attira sudah tenang sekarang. Jadi, ayo 
kita masuk," ajak Ayanna yang kini langsung dibalas 
dengan anggukan Regi. 


Mereka berdua pun kembali masuk ke dalam ruang Attira, 
saat mereka sudah berada di dalam. Attira langsung 
memeluk Regi dengan erat dan kembali menangis. 


"Kak Alta, tolong Attira, kak. Maafin Tira juga, Tira udah buat 
kakak kecewa, Tira sangat nyusahin, kakak," ucap Attira 
yang membuat air mata Regi menetes. 


Setelah bertahun-tahun, untuk yang pertama kalinya lagi 
Attira memeluknya dan mengingatnya. Karena, selama ia 
datang untuk menjenguk Attira. Adiknya itu selalu 
mengamuk ketakutan dan menyangka jika Regi adalah 
orang yang akan menyakitinya. Tapi, sekarang ... Entah apa 
yang diberikan Ayanna pada Attira, sehingga Attira kembali 
mengingatnya. 


"Kamu nggak salah, kamu cuma korban. Kakak yang salah, 
kakak nggak bisa melindungi kamu. Kakak sudah gagal 
menjaga kamu, maafin kakak," balas Regi. 


"Kak Alta juga nggak salah ... Sekarang tolong bantu Tira, 
Kak. Tira mau sembuh, Tira nggak mau di sini lagi, Tira mau 
melupakan semua luka masa lalu, Tira mau bangkit, Tira 
nggak mau seperti ini lagi," ucapnya yang langsung 
diangguki Regi. Ini yang Regi inginkan dari dulu, Attira yang 
bangkit bukan memilih menyerah hingga akhirnya terpuruk. 


"Kakak akan bantu kamu, akan selalu bantu kamu," ucap 
Regi. 


"Dan, aku juga akan bantu kamu," ucap Ayanna. 


Attira pun melepaskan pelukannya dari Regi, lalu bergantian 
memeluk Ayanna. "Terima kasih, Ayanna," ucapnya yang 
langsung dibalas dengan anggukan Ayanna. 


"Kita harus berjuang bersama-sama, kita harus bahagia 
bersama," balas Ayanna. 


Attira mengedarkan pandangannya ke sekeliling rumah 
yang sudah bertahun-tahun lamanya tidak ia tempati, hari 
ini Regi dan Ayanna membawanya pulang ke rumah. 
Awalnya, dokter tidak mengizinkan Attira untuk pulang, 
karena Attira masih sering mengamuk seperti tadi 
contohnya. Tetapi, Regi dan Ayanna tidak diam begitu saja, 
mereka terus meyakinkan dokter itu agar mengizinkan 
Attira pulang. 


Hingga akhirnya, Attira diperbolehkan pulang dengan syarat 
harus rajin kontrol ke dokter. 


"Kangen banget sama rumah ini," ucap Attira, meski di 
rumah itu sempat terjadi kejadian pahit. Tetapi, ia tetap 
merindukan rumah itu. Kejadian pahit, di mana kedua 
orangtuanya dibunuh di hadapannya dan juga Regi. 


"Mulai sekarang, kan, kamu tinggal di sini lagi," ujar Regi 
yang dibalas dengan anggukan Attira. 


"Makasih, ya, Kak. Udah ajak Attira pulang." 


"Jangan bilang makasih, tempat kamu, kan, seharusnya 
memang di sini bukan di rumah sakit," ujar Regi yang 
kembali dibalas dengan anggukan. 


"Aku antar kamu ke kamar, yuk, kamu harus banyak 
istirahat," ajak Ayanna. 


"Iya, Ayanna," ucapnya, Attira memang memanggil nama 
saja pada Ayanna tidak memanggil dengan embel-embel 
kakak. Itu Ayanna yang meminta tadi, saat Attira 
menyebutnya kakak. 


Bukannya tidak ingin disebut kakak oleh, Attira. Ayanna 
memang kakak ipar Attira, tetapi umur Attira lebih tua satu 
tahun darinya. Jadi, Ayanna meminta Attira untuk 
memanggil nama saja padanya. 


Baru saja berjalan dua langkah, untuk pergi ke lantai dua. 
Langkah mereka terhenti saat mendengar salam dari orang 
yang baru masuk. 


"Assalamualaikum." Serentak mereka mengalihkan 
pandangannya pada pintu utama. Di mana ada Altar yang 
masuk sambil menenteng sepatu roda yang pernah 
dibelikan Regi. 


"Wa' alaikum salam," jawab mereka serentak. 


Dengan wajah masamnya Altar berjalan mendekati mereka, 
bahkan sepatu rodanya dilempar ke sembarang tempat 
begitu saja. 


"Raga ... Kenapa main lempar aja?" tanya Ayanna, tidak 
biasanya Altar melempar barang begitu saja. 


"Altal lagi kesal, kenapa Altal belum bisa menggunakan 
sepatu loda sepelti Aluna yang udah jago?" ujar Altar sambil 


menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 


"Ya, kamu harus terus berusaha dong sampai kamu bisa, 
Aluna bisa jago pakai sepatu roda karena Luna belajarnya 
dari umur 2 tahun. Kalau kamu, kan, baru belajar tiga hari 
aja," ucap Ayanna menjelaskan, jika sesuatu butuh proses. 
Tidak akan terwujud begitu saja, jika kita tidak mau 
berusaha. 


"Dali tadi Altal jatuh telus, Bunda. Lihat, telapak tangan 
Altal sampai lecet," balas Altar sambil memperlihatkan 
telapak tangannya. 


Regi yang melihat telapak tangan Altar yang lecet langsung 
melihatnya. "Sakit, ya?" tanyanya. 


"Cuma sedikit, Altal, kan, anak yang kuat. Jadi, lecet segini 
mah nggak tellalu sakit, Ayah," jawab Altar dengan bangga 
bilang jika Altar anak yang kuat. 


Regi tersenyum, lalu mengacak rambut Altar dengan gemas. 
la sangat-sangat gemas pada anaknya itu. 


Attira yang sedari tadi hanya memerhatikan, 
menyerinyitkan dahinya heran melihat Regi dan Ayanna 
yang begitu akrab dengan Altar. 


"Sebenarnya anak itu, siapa?" tanya Attira. 


"Namanya, Altar. Dia anak, kakak," jawab Regi yang semakin 
membuat Attira heran. 


"Anak kakak? Sudah sebesar ini?" tanya lagi Attira semakin 
bingung. 


"Emm ... Tira, kita ke kamar aja, yuk. Kamu harus istirahat," 
ajak Ayanna mengalihkan pertanyaan Attira. 


"Iya, kamu harus istirahat," tambah Regi 


"Ya, udah," pasrah Attira, lalu mengikuti Ayanna yang 
membawanya ke lantai dua. 


"Tante itu siapa, Ayah?" tanya Altar. 


"Itu tante Attira, adiknya Ayah," jawab Regi yang membuat 
Altar mengangguk paham. 


"Bundanya Assyifa, ya, Ayah?" tebak Altar. 


"Iya, itu tangan kamu harus diobati, ayo cuci dulu tangan 
kamu," ucap Regi. 


"Altal mau digendong, Ayah," pintanya sambil 
merentangkan kedua tangannya. 


Menurut, Regi pun menggendong tubuh Altar. Lalu, 
membawanya ke wastafel yang berada di dapur untuk 
mencuci tanganya yang sedikit kotor sebelum yang 
lecetnya diobati. 
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Regi menghentikan mobilnya saat tiba di garasi rumahnya, 
tanpa menunggu waktu lama ia keluar dari mobilnya dan 
langsung berlari masuk ke dalam rumahnya. Yang ada di 
pikirannya sekarang adalah Ayanna, ia ingin cepat-cepat 
menemui Ayanna dengan perasaan yang campur aduk 
setelah melihat kejadian tadi yang belum pernah dilihatnya 
sebelumnya. 


"Ayah pulang!" sorak Altar senang saat melihat Regi pulang 
lebih awal dari jam pulang kerja biasanya. 


"Bunda di mana, sayang?" tanya Regi. 


"Bunda ada di dapul, lagi cuci piling Ayah," jawabnya yang 
membuat Regi langsung berlari menuju dapur. Sedangkan, 
Altar kebingungan melihat ayahnya yang tampak acak- 
acakan. 


Hingga saat memasuki dapur, Regi dapat melihat Ayanna 
yang memang sedang mencuci piring. Detik itu juga Regi 
berjalan mendekati Ayanna, dan langsung memeluknya 
dengan sangat erat. Membuat Ayanna kaget karena tiba-tiba 
ada yang memeluknya. 


"Kebiasaan, kamu ngage ---" Ayanna tidak melanjutkan 
omelannya, saat mendengar suara isak tangis. Bahkan ia 
merasakan kedua bahu Regi bergetar. "Ka-kamu nangis?" 
tanya Ayanna, namun tak mendapat jawaban dari Regi. 


Jelas Ayanna bingung apa yang terjadi pada Regi yang tiba- 
tiba memeluknya dan menangis. 


"Kamu kenapa nangis? Ada masalah? Coba cerita sama 
aku," ucap Ayanna, ia tak bisa membalas pelukan Regi 


Karena kedua tangannya terdapat busa sabun. 


"Maaf, maafkan aku, sayang. Aku minta maaf," ujar Regi 
yang semakin membuat Ayanna tambah bingung untuk apa 
Regi meminta maaf padanya. 


"Kamu minta maaf buat apa, sih? Aku jadi bingung, lepas 
dulu pelukannya aku mau cuci tangan," kata Ayanna yang 
dituruti Regi. 


Ayanna pun mencuci tangannya, setelah itu 
mengeringkannya dengan lap tangan. "Sekarang cerita 
sama aku, kamu kenapa?" tanyanya. 


Bukannya menjawab, Regi malah kembali memeluknya erat 
dan menangis membuat Ayanna tambah bingung 
dibuatnya. 


"Kenapa, sih? Jangan bikin aku bingung, deh, kamu pulang- 
pulang nangis sambil peluk aku. Ada apa?" Bukannya tidak 
ingin menjawab, tetapi kejadian tadi membuat pikiran Regi 
terbayang-bayang akan kesalahan yang pernah 
dilakukannya kepada Ayanna. 


"Maafin aku, maafin aku, maafin aku," ucap Regi terus 
mengulang kata yang sama. 


"Gimana aku mau maafin kamu, kalau aku aja nggak tau 
kamu minta maaf untuk apa?" ujar Ayanna yang benar- 
benar bingung sekarang. 


"Maafin aku, maafin aku yang pernah mencampakkan kamu 
dulu, pernah tidak peduli sama kamu dan juga Altar saat 
dalam kandungan. Maafin aku, aku benar-benar menyesal. 
Maafin aku," jawab Regi masih dengan isak tangisnya, tak 
peduli seberapa besar ia terlihat lemah karena menangis. 


Karena, sekarang Regi benar-benar tidak bisa untuk 
menahan tangisnya sendiri. 


Ayanna menyerinyitkan dahinya, kenapa Regi tiba-tiba 
kembali membahas masalah itu lagi? Bukannya Ayanna 
sudah mengikhlaskannya, bahkan sudah melupakannya. 
Tapi, kenapa sekarang Regi meminta maaf untuk masalah 
itu lagi. 


"Aku, kan, udah maafin kamu, jadi kamu jangan bahas itu 
lagi," ucap Ayanna sambil mengusap punggung Regi 
mencoba menenangkannya. 


"Aku jahat banget sama kamu dan juga Altar, aku benar- 
benar laki-laki yang berengsek. Di saat kamu butuh 
seseorang untuk berdiri, aku malah tega ngusir kamu. 
Selama ini kamu berjuang sendiri untuk kembali bangkit 
dan mempertahankan Altar disaat semua orang 
mengucilkan kamu, merendahkan kamu, menghina kamu. 
Dan, semua itu terjadi karena ulah aku. Aku benar-benar 
menyesal, aku minta maaf. Aku minta maaf, Ayanna." 
Ayanna ikut menangis mendengarnya, ia sudah 
mengikhlaskan apa yang terjadi padanya dulu. Karena, ia 
juga ingin bahagia bukannya terus-terusan terpuruk karena 
keadaan. 


"Aku sudah ikhlas ... Jangan dibahas lagi, ayo kita perbaiki 
semuanya sama-sama. Aku ingin bahagia bersama kamu 
dan juga Altar," ucap Ayanna, lalu melepaskan pelukannya 
dari Regi dan menghapus air mata Regi. 


Regi terdiam, terus menatap Ayanna dengan air mata yang 
juga terus menetes meskipun Ayanna sudah 
menghapusnya. 


"Kamu lagi mikirin apa? Cerita sama aku." Regi tidak 
menjawanya, yang dilakukannya hanya berdiri menatap 


Ayanna dengan pikiran yang memutar kejadian tadi. 


Ayanna menghela napasnya saat Regi malah diam saja, 
membuatnya semakin bingung sekaligus khawatir. 


"Kita ngobrolnya sambil duduk aja, yuk, nggak enak kalau 
ngobrol sambil berdiri. Apalagi di dapur," ajak Ayanna, lalu 
menarik tangan Regi keluar dari dapur. 


Hingga sampai di ruang keluarga keduanya duduk 
bersebelahan, apalagi Regi yang tidak ingin jauh dari 
Ayanna sehingga dirinya terus memeluk Ayanna. 


"Sekarang cerita sama aku, kenapa kamu tiba-tiba minta 
maaf tentang itu lagi?" tanya lagi Ayanna penasaran. 


"Tadi Adzwa lahiran, aku diminta buat nemenin Azka di 
ruang persalinan saat mendampingi Adzwa. Lihat Adzwa 
yang bertaruh nyawa demi kedua anak kembarnya tadi 
bikin aku keinget kamu, dulu usia kamu masih belia dan 
kamu sudah harus berjuang demi melahirkan Altar tanpa 
ada satu orangpun yang mendampingi kamu, tidak ada satu 
pun yang menyemangati dan menenangkan kamu. Kamu 
berjuang sendirian saat itu, sedangkan aku? Aku lelaki 
paling bryengsek ... Maafkan aku, maafkan aku," ucap Regi 
menjelaskan dengan air matanya yang terus menetes, 
membayangkan bagaimana dulu Ayanna berjuang sendirian 
membuat Regi memaki dirinya sendiri karena sudah jahat 
pada Ayanna. 


"Aku sangat-sangat menyesal, kalau aja dendam itu tidak 
ada mungkin semuanya nggak akan seperti yang kamu 
rasakan dari 5 tahun yang lalu. Maafkan aku Ayanna, aku 
begitu jahat sama kamu, aku menyesal. Sungguh aku 
sangat menyesal, Ayanna," lanjutnya membuat Ayanna tak 
tega melihat Regi yang menangis dan terus memaki dirinya 
sendiri. 


Tangan Ayanna bergerak untuk menghapus air mata Regi, ia 
bisa melihat bagaimana Regi yang begitu menyesali 
perbuatannya dulu. 


"Sssthhh ... Aku, kan, udah maafin kamu, jadi jangan bahas 
itu lagi. Kita harus bangkit demi Raga, kita harus bisa 
membahagiakan Raga," ucap Ayanna, membuat Regi 
terdiam dalam penyesalannya. 


"Udah dong jangan sedih terus, ayo tersenyum biar 
gantengnya kelihatan lebih perfect. Senyumnya mana?" 
bujuk Ayanna, namun Regi tetap terdiam. 


"Ayahnya Raga ayo tersenyum," bujuk lagi Ayanna, dan Regi 
masih dalam posisinya. 


"Ayo dong senyum, mana senyumnya?" 


"Susah banget, sih, buat senyum doang, bibir kamu pakek 
lem, ya, sampai nggak bisa senyum segala?" 


(LI ?" 


"Ish ... Nyebelin banget, sih, masa aku di kacangin," gerutu 
Ayanna cemberut, karena Regi tak kunjung tersenyum. 


Alih-alih membujuk  Ayanna, Regi malah terus 
memperhatikannya dalam dia. 


"Aku sebel sama kamu, kesel, sebel, kesel, sebel. Kamu 
nyebelin, ngeselin, aku minta senyum malah dikacangin. Ish 
... Nyebelin bang ---" 


Cupp 


Ayanna berhenti berbicara dan malah terdiam mematung 
saat tiba-tiba Regi menciumnya, lalu memeluknya dengan 


erat. 


"Ayah sayang sama, Bunda," bisik Regi yang membuat bulu 
kuduk Ayanna merinding plus geli mendengarnya. 


"Geli, ihh," ucap Ayanna membuat dahi Regi menyerinyit. 


"Geli apanya? Aku cuma meluk kamu bukan gelitikin kamu," 
ujar Regi. 


"Ucapan kamu yang bikin telinga aku geli," balas Ayanna. 
"Emangnya ada yang salah?" tanya Regi. 


"Nggak ada, cuma Aku nggak terbiasa aja dengernya. Sok, 
manis kamu," cibir Ayanna. 


"Yang manisnya, kan, Bunda bukan, Ayah," goda Regi 
membuat Ayanna semakin geli mendengarnya. 


Regi melepaskan pelukannya, tangan kirinya ia tempelkan 
pada perut Ayanna yang rata, lalu mengusapnya dengan 
lembut. 


"Berapa bulan lagi adiknya Altar lahir, Bunda? Ayah udah 
nggak sabar," tanya Regi. 


"Apa, sih, orang aku belum hamil lagi juga," jawab Ayanna. 


"Wah, kode keras, nih, jangan ngekode gitu dong, Bunda. 
Ayah ngerti, kok," ucap Regi yang membuat dahi Ayanna 
menyerinyit tak mengerti. 


"Ngode apaan? Aku nggak ngode apa-apa juga," protes 
Ayanna. 


"Bunda nggak sabaran juga tertanya. Ya, udah, ayo," ucap 
Regi tak nyambung dan membuat Ayanna semakin tak 


mengerti. 
"Ayo ke mana?" 
"Bikin adik buat, Altar." 


"Huh?" kaget Ayanna, dan kekagetannya bertambah saat 
tiba-tiba Regi menggendongnya ala Bridal Style. "Eh, kamu 
ngapain gendong aku? Turunin aku," ucapnya sambil 
mengayunkan kedua kakinya tanda minta diturunkan. 


"Aku tau kaki kamu pegel tadi berdiri waktu cuci piring, jadi 
biar aku gendong kamu aja," ujar Regi. 


"Apaan, sih, aku cuma berdiri 10 menit aja tadi, turunin aku, 
ihh ... Kalau Raga lihat gimana?" 


"Ya, nggak gimana-gimana, bilang aja kalau kita mau ngasih 
adik buat Altar. Pasti dia seneng," balas Regi yang spontan 
membuat Ayanna memukul dada bidangngnya. 


"Turunin aku Alta, kalau Attira juga lihat gimana? Aku malu." 
Alih-alih menurunkan Ayanna dari gendongannya, Regi 
malah berjalan menuju lantai dua dengan santainya sambil 
terus menggendong Ayanna. 


Karena tak kunjung diturunkan dari gendongannya, Ayanna 
pun pasrah dan menyembunyikan wajahnya pada lekukan 
leher Regi. Jaga-jaga kalau ada yang melihatnya digendong 
Regi. 


"Ayah," panggil Altar manja yang kini duduk di pangkuan 
Regi dan saling berhadapan sambil memainkan kaos oblong 
yang dipakai Regi. 


"Iya, kenapa?" tanya Regi. 


"Kenapa bunda sama tante Attila lama banget pelginya?" 
tanya Altar yang sedari tadi menunggu kepulangan Ayanna 
dan juga Attira yang pergi untuk berbelanja. 


Mereka sengaja pergi hanya berdua saja, tidak mengajak 
Regi dan juga Altar dengan alibi jika kedua laki-laki beda 
usia itu selalu mengajak pulang disaat mereka sedang 
memilih belanjaan. 


"Entahlah ... Perempuan kalau udah belanja suka lupa 
waktu, shopping adalah dunia para perempuan," ucap Regi 
sambil menyisir rambut Altar yang mulai gondrong dengan 
kelima jarinya. 


Altar menghela napasnya jengah tak mengerti soal 
kesukaan perempuan dewasa. "Altal sudah lapal, Ayah," 
katanya sambil menepuk perutnya yang berbunyi. 


"Sama ... Ayah juga," balas Regi. "Apa kita pesen makan aja, 
ya? Kamu mau makan apa?" tanyanya. 


"Altal nggak mau masakan lual Ayah, Altal maunya masakan 
lumah," jawabnya, membuat Regi berpikir sejenak. 


"Makanan rumah? Tapi Ayah nggak bisa masak, gimana 
dong? Paling cuma masak telur sama mie instan yang Ayah 
bisa," ujar Regi membuat kedua mata Altar berbinar. 


"Altal mau nyoba mie Ayah, Altal mau makan mie, Altal 
belum pelnah makan mie," ucap Altar. 


"Nggak pernah makan mie sama sekali?" Altar mengangguk 
mengiyakan. "Kenapa?" tanyanya. 


"Bunda lalang Altal buat makan mie, katanya mie nggak 
sehat. Padahal, teman-teman Altal aja suka makan mie. 
Suka makan sepaetti juga," jawab Altar membuat dahi Regi 
mengkerut saat mendengar kalimat terakhirnya. 


"Sepaetti? Apa itu?" 


"Itu, Iho, mie yang suka dimakan olang kaya di lestolan, 
bentuk mienya lulus-lulus," jawab Altar menjelaskan. 


"Spagetti maksud kamu?" tebak Regi. 


"Nah, iya ... Sepaetti!" Detik itu juga Regi terkekeh 
mendengarnya. 


"Jadi, sekarang kamu mau makan spagetti?" tanya Regi. 


Altar menggelengkan kepalanya. "Altal maunya mie instan 
aja Ayah, pakek telul sama sawi. Pasti enak, Ayah," ujarnya 
sambil membayangkan betapa enaknya mie instan yang ia 
idam-idamkan, namun selalu dilarang Ayanna. 


"Tapi, kan, kata bunda Altar nggak boleh makan mie. 
Gimana dong?" 


"Sekali ini aja, Ayah. Lagi pula bunda belum pulang, kita 
makannya ngumpet-ngumpet bial nggak ketahuan, bunda," 
ujar Altar membuat Regi menautkan sebelah alisnya. 


"Ngajakin Ayah buat bohong sama bunda, nih?" tanya Regi 
menggoda. 


"Tapi ini untuk kebaikan, Ayah," jawabnya. 
"Kebaikan apa?" 


"Untuk kebaikan cacing-cacing di pelut Altal yang dali tadi 
telus belbunyi." Regi kembali terkekeh dibuatnya, anaknya 


itu terlalu pintar dan sangat menggemaskan baginya. 


"Ya, udah ayo, kita buat mie. Tapi, jangan bilang-bilang ke, 
bunda," ucap Regi yang langsung diangguki semangat oleh 
Altar. 


Regi pun bangkit dari duduknya sambil menggendong Altar, 
dan membawanya ke dapur untuk membuat mie instan. 
Larangan Ayanna pada Altar untuk tidak makan mie 
memang baik, tapi itu untuk orang yang sering kali makan 
mie tiap hari. Tapi, jika selali-sekali saja tidak masalah 
bukan. Regi bukannya membiarkan anaknya memakan 
makanan yang tidak sehat, hanya saja ia ingin memberikan 
apa yang diinginkan anaknya yang masih bisa ia wujudkan. 
Dengan catatan, untuk kali ini saja mereka berbohong pada 
Ayanna dan makan mie. 


"Mau Ayah tiupin nggak?" tanya Regi. 


"Nggak usah Ayah, Altal bisa sendili. Ayah makan aja kebulu 
bunda pulang," jawab Altar yang langsung diangguki Regi. 


Dan, di sinilah ayah dan anak yang kompak itu berada 
sekarang, duduk bersila di kolong meja makan untuk 
menikmati mie instan + telur + sawi yang dibuat oleh 
mereka. 


Keduanya sengaja makan di kolong meja makan, berjaga- 
jaga jika Ayanna dan Attira pulang. Lalu, melihat keduanya 
makan mie. Bisa-bisa Ayanna langsung mengomel pada 
mereka. 


Altar sangat senang sekali sekarang, karena akhirnya ia bisa 
juga makan mie yang sangat disukai banyak orang. 


"Makannya pelan-pelan aja, nanti kamu keselek. Bunda 
nggak bakalan tau, kok, kalau kita makan mie di sini. Kita, 
kan, ngumpet," ucap Regi saat melihat Altar yang makannya 
terburu-buru, padahal mienya masih panas. 


"Iya, Ayah." 


Dengan santai dan penuh ke khidmatan keduanya makan 
mie masing-masing yang terasa enak disaat perut sedang 
lapar. 


"Enak banget, ya, mienya?" 


"Ya, enak lah, kan, yang bikin kita berdua dengan penuh 
semangat lagi," ucap Regi masih dengan mienya yang 
tersisa seperempat mangkuk lagi. 


"Apa Bunda nggak bakalan dikasih mienya?" 


"Bunda jangan dikasih, nanti ketahuan kalau kita masak 
mie. Bunda, kan, lalang Altal makan mie," jawab Altar yang 
sama-sama sedang memakan mienya. 


"Oh, iya, ya, sekarang udah berani bohong sama, Bunda. 
Kompak lagi bohongin, Bunda." Sadar merasa ada yang 
berbeda dari suara bicaranya, Regi dan Altar kompak 
menengok ke asal suara. 


Dan .... 


"Bunda!" seru keduanya saat melihat Ayanna yang berhasil 
menemukannya. 


"Ngapain makan di kolong meja? Ngumpet dari Bunda?" 
tanya Ayanna pura-pura tak tahu. 


"Bunda sudah pulang ternyata," ucap Regi mengalihkan 
pertanyaan Ayanna. 


"Keluar," ucap Ayanna dengan tatapan mengintimidasinya. 


Mau tak mau Altar dan Regi pun keluar dari kolong meja, 
mereka heran kenapa Ayanna bisa menemukan mereka. 


"Suruh siapa makan mie, hmm?" tanya Ayanna sambil 
berkacak pinggang. 


"Maaf Bunda ... Tadi Altal lapal dan Altal mau mie, makanya 
Altal minta Ayah buat bikinin mie," jawab Altar sambil 
menundukkan kepalanya. 


"Kenapa harus mie? Kan, yang lainnya bisa?" 
"Maaf, Bunda." 


"Nggak apa-apa, kamu jangan larang Altar makan mie. 
Lagian Altar makan mienya nggak tiap hari, makan mie 
instan aja dia baru sekarang," ucap Regi. 


Ayanna menghela napasnya, selama ini Altar memang tidak 
pernah makan mie. Ia tidak pernah mengizinkannya untuk 
memakan mie, karena mie tidak sehat baginya. Jadi, pantas 
saja jika sekarang Altar begitu penasaran dengan mie. 


"Ya, udah, tapi sekali ini aja, ya. Jangan makan mie lagi," 
ucap Ayanna, ia tidak ingin Altar maupun Regi jadi 
kebiasaan makan mie. 

"Iya, Bunda," sahut Altar dan Regi bersamaan. 


"Ya, udah, kalau sudah beres makannya pada mandi, ya. 
Bentar lagi magrib, abis itu pada pergi ke masjid." 


"Oke, siap. Laksanakan!" semangat keduanya sambil 
hormat, membuat Ayanna tersenyum sambil 
menggelengkan kepalanya. 
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"Sayang bangun, yuk. Kamu belum sarapan," ucap Regi 
pada Ayanna yang masih terbaring di atas kasur sambil 
memeluknya. 


Ayanna menggeleng tanda tidak mau, dan malah 
mengeratkan pelukannya pada Regi. 


Dengan lembut Regi mengelus kepala Ayanna, sekarang 
sudah pukul 9 pagi dan Ayanna belum mau bangun juga. 
Bukan tanpa alasan perempuan itu masih tiduran, saat ini 
Ayanna tengah tidak enak badan. Sudah 3 hari sebenarnya 
Ayanna tidak enak badan, dirinya jadi sulit makan dan tidak 
mau makan obat. Apalagi, Ayanna juga menolak untuk di 
periksa ke Dokter membuat Regi semakin khawatir. Untuk 
itu, hari ini Regi tidak masuk kerja, setelah mengantar Altar 
sekolah ia langsung pulang lagi ke rumah. Ia ingin menjaga 
Ayanna saja. 


"Tapi, kamu harus minum obat. Muka kamu tambah pucat 
gini, kamu juga jarang makan aku lihat," ucap Regi lembut. 


"Aku nggak apa-apa," sahut Ayanna lemah, membuat Regi 
tambah khawatir melihatnya. 


"Nggak apa-apa gimana, kamu pucet banget. Kata Attira 
juga kamu jarang makan, sekalinya makan malah 
dimuntahin lagi," ujar Regi yang tak mendapat sahutan lagi 
dari Ayanna. 


"Kita ke rumah sakit aja, yuk," ajak Regi. 
Tak ada sahutan. 


"Sayang." 


Tak ada jawaban. 


"Ayanna." 


Bingung tak mendapat jawaban apa pun dari Ayanna, Regi 
pun bangun dari posisi tidurnya. Lalu, membenarkan posisi 
kepala Ayanna dengan menidurkannya di bantal dengan 
benar, kedua mata Ayanna terpejam. 


"Hey, Ayanna ... Bangun sayang," ucap Regi sambil 
menepuk pelan pipi Ayanna. Namun, Ayanna tidak 
membuka kedua matanya, bahkan Ayanna tidak 
menyahutinya sama sekali. "Ayanna bangun, jangan buat 
aku khawatir, Ayanna." Masih dalam keadaan yang sama, 
membuat Regi benar-benar khawatir padanya. 


Tampaknya Ayanna pingsan, karena tidak ada pergerakan 
sama sekali saat Regi berusaha untuk membangunkannya. 
Tanpa pikir panjang, Regi pun menggendong Ayanna ala 
bridal style, lalu membawanya keluar dari kamar. la akan 
membawa Ayanna ke rumah sakit. 


"Kak Alta mau ke mana?" tanya Attira yang sedang duduk di 
ruang tamu, dan tanpa sengaja melihat Regi yang 
menggendong Ayanna. 


"Kakak mau ke rumah sakit, Ayanna pingsan, dek," jawab 
Regi membuat kedua mata Attira membulat. 


"Kok, bisa?" tanya lagi Attira yang dibalas dengan gelengan, 
Regi pun 

tidak tahu kenapa Ayanna bisa pingsan. "Ya, udah, kalau 
gitu aku ikut ke rumah sakit," ucapnya. 


"Kamu di rumah aja, dek. Takutnya Altar pulang sekolah, 
terus di rumah nggak ada siapa-siapa," ujar Regi. 


"Ah, ya, kakak bener. Ya, udah, kalau ada apa-apa sama 
Ayanna kasih tau aku, ya, kak," ucap Attira yang langsung 
diangguki Regi. 


Regi pun kembali melanjutkan langkahnya sambil 
menggendong Ayanna, ia harus cepat-cepat membawa 
Ayanna ke Rumah sakit, karena ia takut terjadi sesuatu pada 
Ayanna. 


Dengan lembut tangan kiri Regi mengelus kepala Ayanna, 
sedangkan tangan kanannya menggenggam tangan kiri 
Ayanna yang bebas dari infusan. Sampai saat ini Ayanna 
belum juga siuman dari pingsannya, namun kata Dokter 
Regi tidak perlu terlalu khawatir karena Ayanna tidak apa- 
apa. Tidak ada penyakit serius yang diderita Ayanna. 


"Eungh." Regi bangkit dari duduknya, saat mendengar 
lenguhan dari mulut Ayanna. Tangan kanannya yang tadi 
sempat menggenggam tangan Ayanna, beralih mengelus 
pipi Ayanna. 


"Hey, kamu sudah bangun," ucapnya dengan senyum 
senangnya. 


"Aku ada di mana?" tanya Ayanna. 


"Kamu ada di rumah sakit, tadi kamu pingsan," jawab Regi 
membuat dahi Ayanna menyerinyit. 


"Pingsan?" Regi mengangguk mengiyakan. "Aku sakit apa?" 
tanya lagi Ayanna. 


"Kata Dokter kamu nggak sakit apa-apa, cuma sebentar lagi 
keinginan Altar akan segera terwujud," jawab Regi yang 
malah membuat Ayanna bingung, kenapa jadi bawa-bawa 
keinginan Altar? Keinginan yang mana? 


"Maksud kamu?" 


"Sebentar lagi Altar akan punya adik," jawab Regi dengan 
raut wajah bahagianya. 


"Maksud kamu ... Aku ha-hamil?" tanya Ayanna memastikan. 


Regi mengangguk cepat masih dengan raut bahagianya, 
"Iya, sayang. Kamu hamil, kita akan punya anak lagi. Di sini 
ada calon bayi kita, calon adiknya, Altar," jawabnya sambil 
mengelus perut Ayanna yang masih rata. 


Ayanna menempelkan telapak tangannya pada perutnya 
yang dielus oleh Regi, antara senang dan sedih. Keduanya 
tengah dirasakan Ayanna saat ini, ia bingung kenapa di sisi 
lain hatinya merasa sedih? Seharusnya, ia merasa senang 
dan bahagia seperti Regi saat ini. 


"Sungguh aku sangat senang sekali, Ayanna. Terima kasih," 
ucap Regi sambil mengecup lembut kening Ayanna lama. 


Tanpa disadari sudut mata Ayanna mengeluarkan air mata, 
entah itu air mata kesedihan atau kebahagiaannya. 


"Altar juga pasti akan senang jika mendengarnya," ucap lagi 
Regi setelah mengakhiri ciumannya. 


"Pasti, apalagi Raga udah nggak sabar ingin punya adik," 
balas Ayanna yang diangguki Regi. "Sekarang jam berapa?" 
tanya Ayanna. 


"Jam sepuluh lewat." 


"Aku mau pulang," ucap Ayanna. 


"Tapi, Kamu masih lemes sayang," ujar Regi, sambil 
mengelus kepala Ayanna. 


"Aku udah nggak apa-apa, aku mau pulang," rengek 
Ayanna. 


Kalau Ayanna sudah merengek, Regi bisa apa? "Ya, udah, 
kamu tunggu dulu di sini, ya. Aku mau ke Dokter dulu," 
ucapnya. 


"Jangan lama." 


"Iya, sayang," ujarnya sambil mencium kening Ayanna, 
sebelum akhirnya keluar untuk menemui Dokter yang 
memeriksa Ayanna tadi. 


Sedangkan Ayanna, setelah Regi keluar yang dilakukannya 
hanya menatap langit-langit ruangannya dengan 
pandangan kosongnya. 


"Raga ... Kamu anak Bunda yang paling kuat, Nak. Tetaplah 
menjadi anak Bunda yang kuat sampai suatu saat nanti, 
yang mungkin akan ada hal yang membuat hati kamu 
terluka," batin Ayanna, lalu menutup kedua matanya yang 
tanpa disadari air matanya keluar lagi dari kedua sudut 
matanya. 


Ayanna senang, ia sangat senang mendengar jika ia tengah 
hamil lagi. Namun, ada hal yang mengusik pikirannya 
membuat ia takut sendiri, padahal belum tentu apa yang ia 
pikirkan sekarang akan terjadi. 


"Kamu nunggu di mobil aja, sayang. Di sini panas, biar aku 
aja yang nunggu di sini," ucap Regi sambil mengusap 
keringat di pelipis Ayanna, cuaca hari ini memang cukup 
panas. 


Dan, kali ini mereka berada di depan sekolahnya Altar. 
Setelah diizinkan pulang dari rumah sakit oleh dokter, 
Ayanna meminta Regi ke sekolahnya Altar untuk 
menjemputnya sekalian. Sudah cukup lama keduanya 
berdiri di dekat pagar besi yang menjulang tinggi itu, tetapi 
kelasnya belum dibubarkan. Mungkin ada belajar tambahan. 


"Aku mau nunggu di sini aja, lagian aku nggak apa-apa," 
ucap Ayanna, namun tetap saja Regi khawatir. Apalagi, tadi 
Ayanna sempat pingsan dan masih lemas ketika keluar dari 
rumah sakit. 


Regi menghela napas panjangnya, lalu melepaskan jaket 
yang dikenakannya. Setelah itu, menggunakan jaketnya itu 
untuk menutupi kepalanya dan juga kepala Ayanna agar 
tidak terlalu panas oleh terik sinar matahari. 


"Biar nggak panas, aku nggak punya payung bercorak 
polkadot soalnya," ucap Regi saat Ayanna menoleh 
padanya. 


Senyum Ayanna mengembang, apalagi saat mendengar 
payung bercorak polkadot. Kenapa Regi masih 
mengingatnya, padahal Ayanna tidak pernah ingat sama 
sekali dengan payung kesayangannya dulu itu. 


"Kenapa kamu masih ingat payung itu?" tanya Ayanna. 


"Karena kamu berbeda, mau hujan atau panas kamu selalu 
membawa payung bercorak polkadot," jawab Regi. 


"Kok, kamu bisa tau?" 


"Aku, kan, suka ngikutin kamu dulu," jujurnya. 


"Dasar penguntit," cibir Ayanna, lalu menyenderkan 
kepalanya di dada Regi. 


Regi terkekeh mendengarnya, Ayanna begitu sangat 
menggemaskan sekali baginya. 


"Bermesraan aja terusss ... Seolah semua tempat milik 
kalian berdua, yang lainnya cuma pada ngontrak," sindir 
seseorang yang membuat Ayanna  mendongkakkan 
kepalanya, lalu berbalik untuk melihat siapa yang tengah 
menyindirnya barusan. 


"Eh, Mas Zivan ... Sejak kapan di sini, Mas?" tanya Ayanna 
kikuk, apalagi setelah disindir oleh Zivan barusan. 


"Sejak, melihat pasutri berteduh di bawah jaket milik curut, 
Regi," jawab Zivan yang membuat Regi ... Bersabar. 


"Ah, iya, Bang abisnya panas. Kan, kasihan Ayanna kalau 
kepanasan, makannya gue pakek jaket buat nutupin 
kepala," ucap Regi yang membuat dahi Zivan menyerinyit, 
tak biasanya Regi membalas ucapannya setenang itu. 
Biasanya kalau Regi dicibir, disindir, dimaki, ataupun 
diledek. Cowok itu akan berdecak sebal, sambil membalas 
ucapannya dengan kesal. 


"Ada yang aneh ... Tumben banget lo tenang kayak gini 
waktu gue sindir, biasanya lo nyolot," ujar Zivan, yang 
semakin bingung lagi, saat melihat Regi yang malah 
membalasnya dengan senyuman. "Makin aneh aja lo, 
ngapain lo senyum-senyum gitu?" tanya Zivan. 


"Gue lagi jaga-jaga, Bang," jawab Regi, membuat Zivan 
tambah bingung untuk mencerna setiap ucapannya. 


"Jaga-jaga buat apa, bego?" cibir Zivan. 


"Jaga-jaga agar gue nggak kesel sama lo, apalagi sampai 
benci lo. Kalau gue sampai benci sama lo, nantu anak gue 
mirip sama lo lagi. Masa anak gue miripnya sama Bang 
Zivan, kan, nggak terima gue," ujar Regi menjelaskan. 


"Maksud lo Altar? Ya, nggak mungkin lah dia mirip gue, 
orang udah keliatan banget mukanya fotocopy-an lo, mana 
bisa berubah mirip gue," ujar Zivan. 


"Bukan, Altar. Tapi calon adiknya, Altar," ucap Regi 
mengoreksi tebakan Zivan. 


"Calon adiknya Altar? Maksud lo, Ayanna ham ...." ucap 
Zivan menggantung. 


"Alhamdulillah, iya, Bang!" sela Regi dengan senyum 
bahagianya. 


"Sial! Sakit hati gue," ujar Zivan sambil memegang dada 
sebelah kirinya seolah hatinya baru tertusuk pisau yang 
paling tajam, anggap saja Zivan sedang lebay sekarang. 


"Tega lo curut sama, gue. Gue masih jomblo lo udah mau 
punya anak dua aja," gerutu Zivan pura-pura tak terima. 


"Kan, ada Dinda, Mas Zivan. Kenapa nggak diterima aja 
waktu itu pas dia nembak Mas Zivan?" tanya Ayanna 
membuat Zivan berpikir sejenak. 


"Dinda? Cewek aneh itu? Masa gue sama cewek aneh kayak 
dia, sih?" ujar Zivan saat mengingat kelakuan sekretaris 
Regi yang pernah menyatakan cinta padanya itu. 


"Jangan gitu, Iho, Bang. Dinda itu sebenarnya cewek baik, 
selama kerja sama gue nggak pernah aneh-aneh, dia sopan, 


kerjanya bagus, gesit juga kalau disuruh," ujar Regi 
menceritakan apa yang ia ketahui tentang Dinda selama 
bekerja dengannya. 


"Dan, aneh, kan?!" lanjut Zivan. 


"Kalau nggak suka, ya, jangan ngehina juga, kalaupun dia 
aneh jadikan itu sebagai kelebihan dia bukan kekurangan 
dia. Tapi ya, udah lah, nggak akan ada Dinda yang bakalan 
gangguin lo lagi, kok. Orangnya udah berhenti kerja dari 
perusahaan gue," ucap Regi panjang lebar. 


"Dinda berhenti kerja? Kok, kamu nggak ngasih tau aku?" 
tanya Ayanna yang memang tidak tahu tentang hal itu. 


"Aku kira Dinda kasih tau kamu langsung, apalagi kalian 
suka kontekan, kan?" jawab Regi. 


"Dinda nggak ada kabar selama dua minggu lebih, 
makannya aku nggak tau. Tapi, kamu tau nggak alasan 
Dinda berhenti kerja kenapa?" tanya lagi Ayanna. 


"Karena ditolak Bang Zivan kali," celetuk Regi yang 
membuat Zivan semakin diam. "Canda deng," lanjut Regi 
yang membuat Zivan menatapnya tajam, dan Regi hanya 
menunjukkan deretan giginya. 


"Dinda pulang kampung karena mau nikah, tepatnya, sih, 
dinikahin. Sebenarnya Dinda nggak mau nikah sama orang 
pilihan kedua orangtuanya, tapi karena sampai sekarang 
Dinda nggak pernah bawa pacarnya ke rumah. Jadi, Dinda 
terpaksa terima perjodohan itu. Itu yang aku tau dari 
sahabat kantor Dinda, karena saat Dinda berhenti kerja dia 
nggak bilang apa-apa. Aku udah dapat undangannya tiga 
hari yang lalu, tapi lupa dibawa ke rumah. Tadinya mau 
nunjukkin sama kamu, sayang," jelas Regi panjang lebar 
membuat Ayanna iba pada Dinda. 


"Kasihan banget Dinda ... Lagian kenapa harus dijodohin 
segala? Apalagi, Dinda nggak cinta sama cowok itu?" 


"Yang aku tau, katanya kedua orangtua Dinda udah ngasih 
kesempatan buat Dinda selama 1 tahun untuk mendapatkan 
pasangan yang mau menikahinya, tapi Dinda gagal. Selama 
yang aku lihat Dinda selalu berusaha mencari cowok yang 
baik, rajin sholat, yang mau menerima dia apa adanya. Dan, 
ketika lihat Bang Zivan ... Gue baru tau kalau ternyata 
Dinda suka sama Bang Zivan, tapi malah ditolak. Ya, udah, 
Dinda nggak punya pilihan lagi," jelas lagi Regi. 


Ayanna menghela napasnya gusar, sungguh ia baru tahu 
cerita itu. Karena, Dinda jarang sekali menceritakan kisah 
pribadinya. "Kapan Dinda nikahnya?" tanya lagi Ayanna. 


"Kalau nggak salah tanggal 27, dan itu artinya dua hari 
lagi," jawab Regi. 


"Dua hari lagi?" tanya Zivan memastikan, yang tadinya 
diam saja mendengarkan sekarang angkat bicara. 


"Iya, Bang." Zivan diam kembali, dengan pikiran-pikiran 
yang mulai berputar di otaknya. 


Keterdiaman Zivan setelah mendengar jika Dinda akan 
menikah, membuat Regi berpikir jika sebenarnya Zivan ada 
rasa pada Dinda. Apalagi, raut wajah Zivan seperti ada rasa 
penyesalan. 


"Kasihan Dinda, habis nikah bukannya bahagia dia pasti 
malah tersiksa karena terpaksa dengan pernikahan itu," ujar 
Regi yang kali ini membuat Zivan menatapnya, tetapi 
dengan ekspresi yang sulit terbaca. 


"Di mana dia nikah?" tanya Zivan tiba-tiba. 


"Gue lupa ada di mana alamatnya, tapi semuanya 
tercantum di undangannya. Dan, sayangnya undangannya 
ada di kantor gue " jawab Regi yang membuat raut wajah 
Zivan berubah lagi. 


"Abi." 
"Ayah, Bunda!" 


Teriakan dua orang anak yang tengah berlari menghampiri 
mereka, membuat ketiganya menoleh. Dimana dua anak itu 
adalah Altar dan juga Alexan. 


"Hallo ... Jagoan-jagoan Ayah, gimana hari ini sekolahnya?" 
tanya Regi saat kedua anak itu sudah berada di sana, dan 
jongkok untuk mensejajarkan tubuhnya dengan kedua 
anaknya. 


"Seru." 
"Asik." 
"Menyenangkan." 


Jawab keduanya dengan semangat, membuat Regi dan 
Ayanna tersenyum melihatnya. Sedangkan Zivan masih 
sibuk dengan pikirannya sendiri. 


"Tadi Altal dapat nilai selatus di pelajalan membaca, kata bu 
gulu Altal sudah lancal membacanya walapun Altal cadel," 
cerita Altar senang. 


"Lexan juga, dapat nilai seratus di pelajaran itu," tambah 
Alexan tak kalah senangnya. 


"Wuahhh ... Anak Ayah hebat-hebat, bangga Ayah sama 
kalian," ucap Regi sambil mengacak lembut rambut 


keduanya secara bergantian. Lalu, kembali berdiri dari 
posisinya. 


Altar dan Alexan semakin mengembangkan senyumanannya 
saat Regi berbicara seperti itu, mereka senang karena hasil 
belajarnya menghasilkan yang baik dan membuat kedua 
orangtuanya bangga padanya. 


"Lexan, ayo kita pulang," ajak Zivan setelah lamanya diam 
dengan dunianya sendiri. 


"Ayo, Abi. Ayah, Bunda Ayanna, Altar aku pulang dulu, ya," 
pamitnya sambil menyalami tangan Regi dan Ayanna secara 
bergantian. 


"Kapan-kapan main ke rumah lagi, ya," ucap Ayanna yang 
langsung diangguki Alexan. 


"Gue pulang," ucap Zivan. 


"Iya, Bang, hati-hati." Zivan hanya mengangguk, lalu 
berjalan meninggalkan mereka bersama Alexan untuk 
mengantar Alexan pulang ke rumah Azka. 


"Terima kasih, sayang," ucap Regi pada Ayanna tiba-tiba, 
membuat Ayanna menautkan alisnya tak mengerti. 


"Terima kasih buat apa?" tanya Ayanna Bingung. 


"Terima kasih atas bantuannya," jawab Regi yang malah 
membuat Ayanna semakin kebingungan. 


"Bantuan apa?" 


"Apa kamu mau lihat drama kisah percintaan yang realita, 
sayang?" Bukannya menjawab, Regi malah balik bertanya 
padanya. 


"Apa, sih, aku nggak ngerti kamu ngebahas apa?" ujar 
Ayanna, dan Regi malah tersenyum padanya. 


"Besok, akan aku tunjukan semuanya sama kamu," ucap 
Regi penuh rahasia menurut Ayanna. "Ayo kita pulang, 
sayang," ajaknya pada Ayanna dan juga Altar. 


Ketiganya pun berjalan menuju mobil Regi, tanpa perlu 
waktu lama. Regi melajukan mobilnya meninggalkan 
sekolah Altar untuk segera pulang ke Rumah. 
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Dengan rasa gemasnya, Ayanna tak henti-hentinya 
menciumi wajah Altar. Di mulai dari pipi kanan, pipi kiri, 
dahi, hidung dan juga bibirnya Altar. Ayanna tersenyum 
senang beda halnya dengan Altar yang malah cemberut, 
bukan tanpa alasan wajah Altar menjadi cemberut setelah 
dicium oleh Ayanna. 


Bukannya tak ingin dicium oleh bundanya, tapi bayangkan 
saja sebelum mencium wajahnya. Ayanna memakai dulu 
lipstik berwarna merah terang dengan sangat tebal. Setelah 
itu, barulah Ayanna menciumi wajahnya dan pastinya 
terdapat bekas bibir Ayanna. Bukan pastinya lagi, karena 
sebenarnya memang, iya! Ada bekas bibir Ayanna di 
wajahnya. 


"Kenapa wajahnya ditekuk gitu? Senyum dong, sayang," 
ucap Ayanna pada Altar yang duduk di pangkuannya. 


"Kenapa Bunda malah senang melihat wajah Altal sepelti 
ini?" tanya Altar kesal. 


"Memangnya kenapa? Ada yang salah? Bunda senang aja 
melihatnya, kamu sangat menggemaskan, Raga," jawab 
Ayanna dengan senyumnya yang terus mengembang. 


"Ah, Bunda ... Kalau nanti ada olang yang liat wajah Altal, 
pasti Altal diteltawakan," gerutu Altar, dan Ayanna masih 
tampak tenang. 


"Kalau ada orang yang menertawakan kamu, kamu ikut aja 
tertawa. Gampang, kan!" ujar Ayanna santai. 


Altar menghela napas panjangnya, lalu menoleh pada Regi 
yang sedang sibuk menyetir. "Ayah ... Lihat, wajah Altal jadi 
sepelti ini kalena, Bunda," adunya. 


Regi menurut, menoleh pada Altar untuk melihat wajahnya 
dan detik itu juga ia tertawa melihat wajah Altar yang 
dipenuhi bekas ciuman Ayanna. 


"Kenapa Ayah malah teltawa? Menyebalkan sekali," 
gerutunya saat Regi bukan membelanya malah 
menertawakannya. 


"Karena, lucu!" ujar Regi masih dengan tawanya yang 
pecah. 


"Ish ... Ayah dan Bunda menyebalkan," kesal Altar sambil 
melipat kedua tangannya di depan dadanya dan 
memalingkan wajahnya keluar jendela mobil, tak ingin 
melihat Regi dan Ayanna. 


"Anak Ayah marah, hmm?" tanya Regi dengan tangannya 
yang mengacak rambut Altar, dan kedua matanya fokus 
melihat ke depan jalan. 


Altar tidak menjawabnya, anak itu tetap diam sambil 
memerhatikan jalanan sekitar yang mereka lewati melalui 
jendela. 


"Lihatlah Ayah ... Anakmu lucu sekali saat marah, pipinya 
semakin terlihat seperti bapau," ujar Ayanna pada Regi, 


yang dibicarakannya malah tampak anteng saja dengan 
dunianya. Pura-pura tidak mendengar. 


"Lucu sekali anak Ayah ... Hey, apa kamu benar-benar 
marah?" tanya Regi pada Altar, namun tak mendapat 
jawaban. 


"Altar beneran marah sama Ayah dan Bunda?" 


"Kok, nggak dijawab? Nggak baik, Iho, ketika orangtua 
bertanya tetapi tidak dijawab," ujar Ayanna mengingatkan. 


"Iya," ucap Altar tanpa mengalihkan pandangannya. 
"Iya apa?" tanya Regi. 
"Altal malah sama Ayah dan Bunda," jawab Altar. 


"Nggak baik, Iho, marah sama orangtua. Raga nggak mau, 
kan, jadi anak durhaka?" ujar Ayanna yang membuat Altar 
menoleh padanya. 


"Nggak mau, anak dulhaka pasti masuk nelaka. Dan, Altal 
takut masuk nelaka, Altal nggak mau jadi anak dulhaka," 
ucap Altar dengan wajah memelasnya. 


"Terus kenapa Raga marah sama Ayah dan Bunda kalau 
nggak mau jadi anak durhaka?" tanya Ayanna, tanpa 
bertanya sebenarnya ia tahu kenapa Altarnya bisa marah. 


"Altal kesal sama Ayah dan Bunda, kalian menyebalkan. 
Malah meneltawakan, Altal," jawabnya. 


"Kita hanya bercanda, sayang. Biasanya juga begitu, dan 
Raga nggak pernah marah waktu kita bercanda. Malahan 
Raga suka ikut tertawa, terus kenapa sekarang Raga malah 


kesal sama Ayah dan Bunda? Raga nggak mau bercanda lagi 
sama kita, hmm?" tanya Ayanna. 


Altar tidak menjawab, hanya saja bibirnya bergetar kedua 
matanya pun berkaca-kaca. Ayanna benar, biasanya Altar 
ikut tertawa saat kedua orangtuanya mengerjainya sebagai 
bahan candaannya. Tetapi, kenapa sekarang ia malah 
tampak kesal pada ayah dan bundanya itu? 


Tanpa berkata, Altar memeluk Ayanna dengan erat dan saat 
itu juga tangisnya pecah di pelukan Ayanna. 


"Lho, kok, Raga malah nangis? Kenapa? Apa Bunda ada 
salah bicara barusan?" tanya Ayanna, yang langsung dibalas 
dengan gelengan Altar. 


"Terus kenapa nangis?" tanya lagi Ayanna. 


"Maafin Altal, Bunda. Maafin Altal, Ayah," ucap Altar masih 
memeluk Ayanna, dan menyembunyikan wajahnya. 


Tangan kiri Regi terulur menggapai tangan mungil Altar 
yang memeluk Ayanna, lalu menggenggamnya dengan erat. 
"Kenapa minta maaf, hmm? Altar nggak salah," ucap Regi. 


"Maaf Altal sudah malah sama kalian, Altal tidak mau jadi 
anak dulhaka. Altal takut masuk nelaka," ujar Altar. 


Regi menepikan mobilnya di pinggir jalan yang aman dan 
tidak ada larangan untuk parkir di sana, setelah mobilnya 
berhenti ia langsung menggendong Altar yang berada di 
pangkuan Ayanna dan mendudukan Altar di pangkuannya. 


"Siapa bilang Altal anak durhaka, hmm? Altar bukan anak 
durhaka, Altar itu anak saleh Ayah dan Bunda, anak rajin, 
anak pintar, anak yang penurut. Jadi, Altar bukan anak 


durhaka, iya, kan, Bunda?" ucap Regi mencoba 
menenangkan Altar yang masih menangis. 


"Iya, Raganya Bunda bukan anak yang durhaka. Raga anak 
yang baik," tambah Ayanna. 


"Tuh, kan, Altar dengar sendiri. Jadi, udah dong nangisnya, 
anak ganteng Ayah udah dong nangisnya," bujuk Regi, 
sambil menghapus air mata Altar. Lalu, mencium kelopak 
mata Altar secara bergantian. "Sekarang, tersenyumlah 
anak Ayah."Menurut, Altar pun tersenyum membuat Regi 
dan Ayanna ikut tersenyum. 


Gemas, Regi pun menciumi wajah Altar seperti yang 
dilakukan Ayanna tadi. Bedanya ia tak memakai lipstik, jadi 
tidak meninggalkan jejak bibirnya di wajah Altar. 


"Tadi kamu kesal karena wajah kamu ada jejak bibir Bunda, 
dan ditertawakan Ayah, kan?" tanya Regi yang langsung 
diangguki Altar. "Baiklah ... Ayah punya ide, Bunda pinjam 
lipstiknya," ucap Regi. 


Ayanna memberikan lipstiknya pada Regi, entah apa yang 
akan dilakukan Regi dengan lipstiknya itu. 


Regi membuka tutup lipstiknya, lalu mengarahkan 
lipstiknya pada bibir Altar, Namun, Altar langsung 
menghindar dan menutup mulutnya saat sadar jika Regi 
akan mewarnai bibir mungilnya dengan lipstik milik Ayanna. 


"Kenapa ditutup mulutnya, belum juga Ayah pakein 
lipstiknya," ucap Regi. 


"Altal nggak mau pakai lipstik, Ayah," ujar Altar tanpa 
membuka tangannya yang menutupi mulutnya. 


"Cuma sebentar, nanti dihapus lagi. Ayo dong ... Ayah 
pastikan setelah ini, kita akan tertawa bersama," bujuk Regi, 
membuat Altar penasaran begitu juga dengan Ayanna yang 
memperhatikan mereka. 


Tak ingin penasarannya berlanjut, Altar pun menjauhkan 
tangannya dari mulutnya dan pasrah membiarkan Regi 
memakaikan lipstik pada bibirnya dengan sangat tebal. 


"Cantik sekali anak, Ayah," ucap Regi setelah puas 
memakaikan lipstik di bibir Altar. 


"Ayah," rengek Altar. 


"Maaf-maaf, sekarang cium wajah Ayah sampai kamu puas," 
ucap Regi yang belum dimengerti Altar. "Kenapa malah 
bengong? Ayo nanti lipstiknya keburu kering," lanjut Regi. 


Menurut, Altar pun menciumi wajah Regi hingga wajah Regi 
dipenuhi jejak bibirnya yang memakai lipstik berwarna 
merah. Sekarang, Altar mengerti yang dimaksud ayahnya 
itu apa. Ayahnya itu, tidak akan membiarkan dirinya 
ditertawakan sendiri ketika ada orang yang melihat 
wajahnya yang dipenuhi jejak bibir bundanya, karena 
sekarang jika ada orang yang menertawakannya, orang itu 
juga akan menertawakan Regi yang sama-sama dipenuhi 
jejak bibir di wajahnya. 


Altar tertawa kencang setelah puas menciumi wajah 
ayahnya, dan begitu banyak jejak bibir mungilnya di wajah 
Regi. Regi ikut tertawa melihatnya, begitu juga dengan 
Ayanna yang ikut tertawa dengan begitu lepasnya. 


"Mulai sekarang, kalau ada yang menertawakan kita. Kita 
ikut tertawa, ya," ucap Regi yang langsung diangguki Altar. 


"Lihat sini," ucap Ayanna, dengan kompak anak dan Ayah 
itu menoleh padanya. 


Cekrek .... 


Ayanna berhasil mengambil foto Altar dan Regi 
menggunakan kamera ponselnya. Lalu, ia kembali tertawa 
melihat hasil bidikannya itu. 


"Lucu! Lucu sekali kalian," ucap Ayanna di sela-sela 
tawanya. 


Di saat Altar dan Regi sudah lelah tertawa, beda halnya 
dengan Ayanna yang masih tertawa sendiri sambil melihat 
ponselnya dan melihat anak & suaminya secara langsung. 


"Apa Bunda tidak capek teltawa telus?" tanya Altar. 


"Tidak, Bunda sangat bahagia melihat kalian. Adik kamu 
juga ikut bahagia sepertinya," jawab Ayanna masih dengan 
tawanya. 


"Adik?" tanya Altar saat tak sengaja mendengar kata itu 
yang terucap dari bibir Ayanna. 


"Iya, adik kamu sangat senang sekali rasanya," jawab 
Ayanna. 


"Ayah ... Altal tidak mengelti maksud Bunda apa? Adik Altal 
mana yang senang? Altal, kan, tidak punya adik, Ayah," 
tanya Altar bingung. 


Regi tersenyum melihat raut kebingungan yang terlihat 
pada wajah Altar, memang Ayanna ataupun dirinya belum 
memberitahu jika Altar akan segera punya adik. 


"Maksud Bunda itu, calon adik Altar. Sebentar lagi Altar 
akan punya adik, di dalam perut Bunda ada calon adiknya, 
Altar," jawab Regi yang langsung membuat kedua mata 
Altar berbinar saat mendengarnya. 


"Altal bakalan punya adik?" tanya Altar yang dibalas 
dengan anggukan Regi. "Benelan, Bunda?" tanyanya lagi 
memastikan. 


"Iya, sayang," jawab Ayanna. 


"Alhamdulillah ... Akhilnya, Altal akan punya adik juga," 
ucap Altar senang membuat Regi dan Ayanna tersenyum 
melihatnya. 


"Senang hmm?" tanya Regi, yang langsung diangguki Altar. 
Bagaimana tidak senang, Altar sudah menunggu ingin 
mempunyai adik dan sekarang kabar ia akan segera punya 
adik tentu saja membuatnya sangat bahagia. 


"Altal tidak sabal, nunggu dedek bayinya lahil. Altal mau di 
panggil, Abang," ucapnya semangat. 


"Sekarang mau jadi Abang, ya, Abang Altar," ucap Regi 
sambil mencubit gemas pipi Altar. 


Altar tersenyum dan mengangguk, ia sudah tidak sabar 
calon adiknya itu lahir, ia ingin segera punya teman 
bermain lagi. 


"Ayo Abang kita lanjutkan perjalanan pulang kita, karena 
Bunda harus banyak istirahat," ucap Regi sambil 
membenarkan posisi duduknya dan posisi duduk Altar, Regi 
tetap membiarkan Altar duduk di pangkuannya. 


Regi pun melajukan kembali mobilnya untuk segera pulang 
ke rumahnya. 


"Ahahaha ... Hahaha ... Ahahaha ...." Suara tawa pecah itu 
adalah milik Attira dan juga Aluna, mereka tak bisa 
menahan tawanya saat melihat wajah Altar dan juga Regi 
ketika mereka masuk ke rumah dengan santainya. 


Yang ditertawakan malah dengan sombongnya berjalan bak 
artis dan duduk di sofa ruang tamu, Ayanna yang melihat 
tingkah anak dan ayah itu hanya menggelengkan kepalanya 
Saja. 


"Wajah kalian kenapa?" tanya Attira, setelah berhasil 
meredakan tawanya. 


"Bibilnya, Bunda," ucap Altar dengan sombongnya sambil 
menunjukkan jejak bibir Ayannya di pipinya. 


"Bibirnya, Altar," tambah Regi tak kalah sombongnya. 


"Maksud dengan tanda bibir di wajah kalian itu, untuk apa?" 
tanya lagi Attira. 


"Sebagai tanda kalau kita sedang bahagia," jawab Altar. 
"Oh, ya? Bahagia karena apa?" tanya lagi dan lagi Attira. 


"Bahagia karena sebentar lagi Altar akan punya adik. Iya, 
nggak, Bang?" ucap Regi yang langsung diangguki Altar. 


"Adik? Ayanna ... Ka-kamu hamil lagi?" tanya Attira sambil 
berpindah duduk jadi di samping Ayanna. 


Ayanna tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya saat itu 
juga Attira memeluk Ayanna. la ikut senang dengan kabar 
Ayanna hamil lagi. 


"Wuahhh ... Altal bakalan punya adik, apa nanti Luna boleh 
ajak main adik Altal kalau udah lahil?" tanya Aluna yang 
begitu senang mendengar Altar akan punya adik. 


"Tentu, adiknya Raga itu adiknya Luna juga nanti," ucap 
Ayanna yang membuat kedua mata Aluna berbinar. 


"Acik, makacih Bunda, Ayanna," ucap Aluna sambil 
memeluk Ayanna. 


"Iya, sayang." 


"Mulai sekarang kamu harus banyak istirahat, jangan 
kecapean, jangan bersih-bersih rumah lagi. Kamu harus jaga 
kandungan kamu dengan baik, Ayanna," ucap Attira yang 
langsung diangguki Ayanna. 


"Nanti aku panggil asisten rumah tangga yang biasa aku 
panggil seminggu sekali, buat bersihin rumah. Biar bi Ijah 
tinggal di sini aja," ujar Regi, ia tidak tega juga jika 
memanggil bi Ijah setiap seminggu sekali. Apalagi, jarak 
rumahnya cukup jauh. Jadi, lebih baik bi Ijah tinggal di sana. 
Lagi pula bi Ijah tinggal sendiri di Jakarta. Suaminya sudah 
meninggal, sedangkan anak-anaknya pergi merantau 
semuanya dan sudah berkeluarga. 


"Tira setuju, Kak." 


"Ya, udah, lebih baik sekarang Bunda istirahat. Karena, dari 
tadi Bunda udah bandel," ucap Regi yang menghampiri 
Ayanna, dan membantunya untuk berdiri. 


"Aku bandel apa emang?" tanya Ayanna tidak terima 
dikatakan bandel. 


"Tadi waktu nunggu Altar, aku nyuruh kamu nunggu di 
dalam mobil sambil istirahat. Tapi, kamu malah nggak mau. 


Terus, waktu mampir ke rumah makan, aku suruh makan 
yang banyak kamu malah makannya sedikit. Jadi, kamu 
bandel, kan?" jelas Regi yang membuat Ayanna 
mengerucutkan bibirnya. 


"Jangan cemberut gitu, aku jadi pengen cium jadinya," 
lanjutnya yang langsung mendapatkan cubitan di 
pinggangnya dari Ayanna dan deheman dari Attira. 

"Ekhm ... Sadar tempat." 


Regi malah menunjukkan cengirannya, "Ya, udah, ayo kita 
ke kamar, Bunda sayang. Abang Altar sama Kakak Luna 
mainnya sama tante Attira, ya," ucapnya. 


"Siaaapp!" 


Setelah mendapatkan sahutan dari dua anak yang 
menggemaskan itu, Regi pun membawa Ayanna menuju 
kamar mereka. 


Hai guysss ... Aku punya cerita baruuuuuuuuu, kuy 
baca kuy di jamin seruu ... 


Judulnya : Kisah Ku Inginkan 


Ini dia ... 
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"Sshh ... Pelan-pelan, Bun. Sak-aww ... Sakit," ucap Regi 
sambil meringis saat Ayanna mengobati luka yang ada pada 
Wajahnya. 


"Ini udah pelan, kamu tahan dulu," balas Ayanna. 


Regi terus meringis setiap kali Ayanna menyentuh lukanya 
untuk diobati. Meski sudah pelan, tetapi tetap saja sakit 
rasanya. 


"Lagian, kamu kenapa berantem, sih? Berantem sama siapa 
lagi?" tanya Ayanna bingung. Heran plus khawatir saat 
melihat Regi yang pulang bukan dijam pulang kantor 
dengan wajah babak belur. 


"Ayah itu nggak berantem, Bun," elaknya, mana mungkin 
jika tidak berantem wajahnya bisa babak belur seperti itu. 
Mana Ayanna percaya. 


"Kalau nggak berantem, terus kenapa wajah kamu bisa luka- 
luka kayak gini?" tanya lagi Ayanna, ia kesal tapi juga tak 
tega melihat Regi yang terluka seperti itu. 


"Luka ini itu adalah sebagai tanda perjuangan aku yang 
telah berhasil mempersatukan dua hati yang selama ini 
terpisah, karena pemilik satu hati itu terlalu gengsi untuk 
menyatakan perasaan yang sebenarnya pada hati yang satu 
lagi," jawab Regi yang malah membuat Ayanna 
mengerutkan dahinya tidak mengerti. 


"Maksud kamu apa, sih?" 


"Maksud aku itu, ya ... Itu." 


"Ya, itu tuh apa? Aku nggak ngerti." 


"Ah, Bunda mah gitu, karena kalau dijelaskan akan terlalu 
panjang. Jadi, lebih baik Bunda lihat rekamannya aja. 
Rekaman video yang nyata, no tipu-tipu ataupun hoax," ujar 
Regi, lalu bangkit dari duduknya. Ia mengambil sebuah 
laptop yang berada di atas nakas, dan sebuah Flashdisk 
yang ia bawa dari kantornya. 


Tadi sebelum ia pulang ke rumah, Regi terlebih dahulu 
meng-copy hasil rekaman video dari kamera yang ia simpan 
di dalam ruangan kerjanya tanpa pengetahuan siapapun. 


"Kamu lihat baik-baik, Sayang. Ini hasil kerja keras aku 
sendiri," ujarnya, lalu memutar sebuah video di laptopnya 
untuk disaksikan olehnya dan juga Ayanna. 


Rekaman Video On 


Regi tengah duduk di kursi kerjanya sambil membaca satu- 
persatu laporan atau dokumen sebelum ia 
menandatanganinya. la tampak serius dan fokus, sebelum 
akhirnya fokusnya hilang saat ada seseorang yang masuk 
ke dalam ruangannya tanpa mengetuk pintu. 


Brakk 


Regi terlonjak kaget di tempatnya saat pintu ruangannya 
yang tiba-tiba dibuka itu kembali ditutup dengan kerasnya. 


"Ah, elah, ngangetin gue aja lo, Bang," ujar Regi pada Zivan 
si pelaku yang mengagetinya. 


"Tumben banget lo datang ke kantor gue, Bang. Ada apa?" 
tanya Regi, yang sebenarnya ia sudah tahu tujuan Zivan 
apa datang menemuinya. 


"Mana?" Bukannya menjawab, Zivan malah balik bertanya. 


"Mana apaan, Bang? Duduk dulu kenapa, kayak yang 
ambeien aja lo berdiri mulu," ucap Regi, namun tak 
diindahkan oleh Zivan. Cowok itu tetap berdiri dengan raut 
wajah gelisah. 


"Cepet, Gi," ujar Zivan. 


"Cepet apaan, elah? Lu datang-datang nggak ngucapin 
salam, main nyelonong, terus malah nagih sama gue. Gue 
nggak tau lo nagih apa sama gue, gue nggak punya utang 
sama lo, Bang," balas Regi pura-pura tak mengerti, dalam 
hati ia terkekeh melihat ekspresi wajah Zivan kali ini. 


"Undangan!" 


"Undangan? Undangan apaan, Bang. Gue, kan, nggak 
ngadain acara, jadi buat apa gue ngasih undangan buat lo." 


Zivan menatap tajam Regi, tak suka dengan cara basa-basi 
Regi yang seolah dirinya tak tahu apa yang diinginkannya, 
sedangkan kemarin Regi sendiri yang bercerita padanya. 


"Jangan pura-pura nggak tau, bego. Cepet kasih 
undangannya sama gue," pinta Zivan. 


"Ya, tapi undangan ap ---" 


"Undangan pernikahan, Dinda!" potong Zivan cepat, karena 
Regi semakin menyebalkan. 


"Oh, ituuu ... Bentar, gue cari dulu, Bang," ujarnya, lalu 
membuka laci meja kerjanya. Di sana hanya ada peralatan 
kerjanya saja, tidak ada satu undangan pun di sana. 


"Nggak ada, Bang," ucapnya enteng, tanpa mencari lagi ke 
tempat lain. 


Zivan menghela napasnya kasar, lalu berjalan menghampiri 
Regi yang sedari tadi duduk di kursinya. Tanpa aba-aba, 
Zivan menarik kerah baju Regi dan mendorong Regi agar 
menyingkir dari tempatnya. 


Saat itu juga Zivan mengobrak-abrik meja kerja Regi untuk 
mencari undangan yang ia inginkan. Hingga meja Regi 
berantakan, Zivan tidak mempedulikannya. Karena, yang ia 
inginkan hanya undangan. 


Regi yang melihat Zivan mengacak-acak isi ruangannya, 
hanya bisa menghela napas panjangnya dan terus 
menyaksikannya. Hingga lima belas menit kemudian, Zivan 
mengacak rambutnya sendiri dan berhenti mengacak isi 
ruangan Regi setelah ia tidak menemukan satu undangan 
pun. 


"Lo nyimpennya di mana, sih, bego?" tanya Zivan teramat 
kesal. 


"Gue lupa, apa mungkin udah dibuang, ya? Tapi, ya, 
udahlah cuma undangan pernikahan Dinda doang. Gue juga 
nggak bisa hadir, karena banyak kerjaan," ujar Regi 
membuat Zivan tambah kesal saja. 


"Tapi gue butuh undangannya," balas Zivan yang kembali 
menarik kerah kemeja Regi. 


"Ish ... Lo apa-apaan, sih, Bang. Pakek tarik-tarik baju gue 
segala? Lagian buat apa lo minta undangan pernikahan 
Dinda? Lo, kan, nggak suka sama dia," ujar Regi. 


"Jangan bikin gue emosi lebih dari ini, kasih undangannya 
ke gue," desak Zivan yang semakin mengeratkan 


tangannya pada kemeja Regi, membuat Regi tercekik 
rasanya. 


"Nggak ada, Bang. Kan, udah lo cari barusan." 
"Kasih tau alamat rumahnya sama gue!" 

"Gue nggak tau!" 

"Gue minta nomor teleponnya!" 


"Dinda ganti nomor waktu resign dari kantor, dan gue nggak 
punya nomor yang baru." 


"Jangan bikin gue tambah emosi, Regi. Lo mau gue kasih 
bogeman, huh?" ancam Zivan yang malah membuat Regi 
terkekeh. 


"Dih, emang salah gue apa? Alasan lo mau mukul gue tuh 
apa? Cuma karena gue nggak kasih lo undangan? Alamat 
rumahnya Dinda? Sama nomor telponnya Dinda? Alasan 
macam apa itu? Lagian buat apa, sih, gue heran lo mau 
ngapain kalau dapat undangan pernikahan Dinda dan 
alamat rumahnya Dinda? Mau batalan pernikahan, Dinda? 
Gue rasa nggak mung ---" 


"YA, GUE MAU BATALIN PERNIKAHAN DINDA. SEKARANG 
CEPAT KASIH UNDANGANNYA ATAU ALAMAT RUMAH DINDA 
KE GUE, BEGO!" bentak Zivan tepat di hadapan wajah Regi. 


"Setelah Io sakitin hati Dinda, dengan menolaknya sebagai 
pacar. Sekarang lo mau batalin pernikahan, Dinda? Mau lo 
apa sebenarnya, Bang? Dinda itu cewek baik-baik, kalau lo 
nggak suka sama dia, ya, udah diem aja, jangan batalin 
pernikahan dia juga. Jadi, lebih baik lo nggak tau sama 
sekali alamat rumah, Dinda," ujar Regi panjang lebar, 
dengan ekspresi wajah seserius mungkin. 


"Kasih tau gue alamat rumah, Dinda," pinta Zivan. 

"Gue nggak mau!" 

"Regi!" 

"Yup, nama gue itu." 

"Jangan bercanda, bego! Kasih gue alamat rumah, Dinda." 
"Gue nggak tau, harus berapa kali gue bilang?" tanya Regi. 
"Lo bohong!" 

"Ngapain gue bohong?" 

"REGI!" 

"MAU LO TUH APA, SIH, BANG?" 


"GUE MAU BATALIN PERNIKAHAN DINDA, GUE NGGAK SUKA 
DIA NIKAH SAMA COWOK LAIN. GUE MAU DINDA NIKAH 
SAMA GUE, KARENA GUE SUKA SAMA DIA, GUE CINTA SAMA 
DIA. GUE MAU DINDA JADI MILIK GUE!" ujar Zivan sudah tak 
bisa lagi mengelak bagaimana perasaannya kali ini, dan 
pengakuannya itu membuat seseorang yang baru saja 
masuk ke dalam ruangan Regi mendadak kaget dan juga 
terdiam mematung. 


"Huh 2" 


Suara itu, membuat Zivan melepaskan tangannya dari 
kerah kemeja Regi. Lalu, ia berbalik untuk melihat siapa 
orang yang berada di belakangnya saat ini. 


"Tepat sasaran!" gumam  Regi dengan senyum 
kemenangannya. 


"Din-da?" ucap Zivan tak percaya jika yang ia lihat sekarang 
adalah, Dinda. Bukannya Dinda berada di kampung 
halamannya untuk menikah besok, lalu kenapa sekarang 
Dinda masih berada di kantor Regi? 


"Kamu, kok, ada di sini?" tanya Zivan. 


"Sa-saya kerja, Mas. Mas Zivan sendiri ngapain ada di sini?" 
tanya balik Dinda, namun tak mendapatkan jawaban. 


Zivan kembali berbalik badan menghadap Regi yang kini 
tengah pura-pura sedang membaca sebuah dokumen 
dengan posisinya yang berdiri dan menyandar ke meja 
kerjanya. 


Dengan sengaja, Zivan merebut dokumen yang Regi pegang 
dan melemparnya ke sembarang arah. 


"Lo apa-apaan, sih, Bang?" 


"Lo yang apa-apaan? Katanya Dinda resign dari kantor lo, 
tapi kenapa sekarang Dinda masih kerja di sini? Lo bohongin 
gue?" tanya Zivan yang sudah emosi. 


"Iya," Jawab Regi. 
Bugh 
Bugh 


Tanpa aba-aba dan tanpa diduga Zivan memberikan dua 
bogeman mentah pada wajahnya, lalu menarik kerah 
kemeja Regi kembali dengan rasa kesalnya karena telah 
dibohongi. "Maksud lo apa, sih, huh? Kenapa lo bohongin 
gue?" 


Regi mengusap darah segar yang keluar dari sudut bibirnya 
akibat pukulan dari Zivan, abangnya Adzwa itu tak 
tanggung-tanggung memberikan pukulan padanya. 


"Karena gue mau buat lo sadar, kalau selama ini lo juga 
suka sama, Dinda. Cuman lo gengsi aja bilangnya, karena lo 
terlanjur nolak dia waktu Dinda nembak lo," ujar Regi 
menjelaskan tujuannya itu. 


"Kenapa lo ikut campur, huh? Ini kehidupan gue, lo nggak 
berhak ikut campur. Apalagi, tentang perasaan gue yang 
suka sama siapa. Ataupun alasan gue nggak pernah bilang 
selama ini yang sebenarnya, itu hak gue mau bilang atau 
nggak. Lo nggak seharusnya ikut campur!" 


"Tapi, mau sampai kapan, Bang? Sampai Dinda benar-benar 
nikah sama orang lain? Terus lo melakukan yang Io bilang 
tadi, batalin pernikahan, Dinda? Itu nggak fair buat Dinda, 
seharusnya lo buat kepastian untuk Dinda. Kalau lo nggak 
suka, lo bisa menjauh sejauh mungkin dari Dinda. Tapi, 
kalau lo suka dan emang cinta, maka berjuang buat, Dinda," 
ujar Regi yang membuat Zivan terdiam tak membalas 
ucapannya lagi. 


“Ini sebenarnya ada apa, sih? Kenapa bawa-bawa saya 
juga?" tanya Dinda yang tak mengerti dengan semuanya. 


"Kamu mau nikah, kan, Din?" tanya Regi yang mengabaikan 
pertanyaan Dinda. 


"Iya, saya mau nikah, Pak," jawab Dinda yang membuat 
Zivan kembali berbalik badan untuk berhadapan 
dengannya. 


"Jangan nikah, Din," ucap Zivan tiba-tiba. 


"Mas Zivan aja yang jangan nikah, saya mah mau nikah. 
Saya nggak mau jadi perawan tua," balas Dinda yang 
membuat Regi terkekeh mendengarnya. 


"Ya, tapi nikahnya jangan besok," ujarnya yang masih 
menyangka jika besok memang hari pernikahan, Dinda. 


"Saya emang mau nikah, Mas. Tapi, saya nggak terlalu 
ngebet mau nikah, sampe saya harus nikah besok. Lagian 
saya belum ketemu jodoh saya," jelas Dinda membuat 
Zivan menyerinyitkan dahinya. Bukannya Dinda dijodohkan? 
Lalu, kenapa sekarang ia bilang jika Dinda belum bertemu 
dengan jodohnya? 


Apakah soal pernikahan Dinda ia dibohongi juga oleh Regi? 


"Iya, Bang. Apa yang Io pikirkan itu benar adanya," ucap 
Regi seolah tahu apa yang di pikirkan Zivan saat ini. 


"Sial!" umpat Zivan, ia benar-benar dibohongi dan dikerjai 
oleh Regi. 


Regi menepuk bahu Zivan beberapa kali, membuat cowok 
itu menoleh lagi pada Regi. "Udah, Bang, ungkapin aja 
semuanya. Emang lo nggak mau nikah apa? Gue udah mau 
punya anak lagi lo, emang lo nggak pengen punya anak 
kandung sendiri? Sekarang waktunya lo berjuang demi 
menyambut kebahagiaan lo," bisiknya. 


"Bacot, lo!" umpat Zivan, dan .... 
Bugh 


Satu bogeman lagi ia layangkan pada wajah Regi, setelah 
itu ia keluar dari ruangan Regi sambil menarik tangan Dinda 
agar mengikutinya. 


Regi meringis menahan sakit, tapi ia juga tersenyum. Ia 
pastikan rencanya itu memang berhasil, rencananya yang 
ingin Zivan mengakui jika cowok itu suka dan cinta pada 
Dinda. 


"Ini yang bisa gue lakukan untuk menebus rasa sakit hati lo 
yang nggak bisa memiliki Ayanna, Bang. Semoga lo 
bahagia," gumam Regi, lalu menoleh ke sudut ruangan 
kantornya dan tersenyum pada kamera yang sedari tadi 
merekam kejadian yang terjadi di ruangannya. Tak ada yang 
tahu jika ia menyimpan kamera itu, karena ia sudah 
menyimpannya secara aman dan rahasia. 


Rekaman Video Off 


"Sekian dan terima kasih," ucap Regi setelah video yang 
diputarnya itu selesai. 


"ail banget, sih, kamu, pakek acara bohongin Mas Zivan 
kalau Dinda resign dari kantor dan mau nikah. Mana Mas 
Zivan percaya banget lagi sama kamu," ucap Ayanna sambil 
mencubit pipi Regi. 


"Aww ... Sakit, yang," ringis Regi saat cubitan Ayanna 
mengenai lukanya. 


"Eh, maaf-maaf aku lupa," ucap Ayanna sambil mengusap 
pipi Regi yang barusan ia cubit. 


Regi menyimpan laptopnya di nakas, lalu ia menyenderkan 
kepalanya di bahu Ayanna dan melingkarkan kedua 
tangannya pada pinggang Ayanna. 


"Walaupun aku bohongin Bang Zivan, tapi dengan begitu 
aku bisa mempersatukan mereka berdua," ucap Regi 
dengan bangga. 


"Iya, terserah Alta aja," ucap Ayanna. 


"Nggak sopan, deh, kamu manggil aku masih pakek nama," 
ucap Regi yang kini kembali menegakkan tubuhnya tidak 
menyender lagi di bahu Ayanna. 


"Abisnya udah kebiasaan kayak gitu," balas Ayanna. 


"Mulai sekarang ganti, kek, udah mau punya anak dua 
juga," ujar Regi merajuk. 


"Iya, nanti aku ganti panggilannya." 
"Kok, nanti? Sekarang aja." 


"Iya-iya aku ganti sekarang, Mas Alta," ucap Ayanna 
membuat Regi tersenyum, meski sebenarnya ada rasa geli 
di telinganya saat Ayanna memanggilnya dengan sebutan 
'Mas'. Tetapi, itu lebih baik dari pada Ayanna memanggil 
nama terus padanya. 


"Bunda kenapa malah tambah gemesin, sih?" tanya Regi 
sambil mencubit pelan kedua pipi Ayanna. 


"Menurut Mas kenapa?" tanya balik Ayanna. 


"Menurut aku karena Bunda sayang Mas Alta mu ini," jawab 
Regi sambil menaik-turunkan kedua alisnya. 


"Ih, nggak nyambung!" 
"Nggak apa-apa yang penting Mas sayang juga sama, 


Bunda," ujar Regi sambil terkekeh dan membuat Ayanna 
ikut terkekeh juga. 
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Regi dan Altar kompak melongo saat melihat Ayanna yang 
baru turun dari lantai dua, keduanya tidak bisa 
mengedipkan matanya saat melihat penampilan Ayanna 
malam ini. 


"Bidadali sulganya, Altal," ucap Altar dengan wajahnya yang 
begitu menggemaskan. 


"Enak aja, Bunda itu bidadari surganya, Ayah," ujar Regi. 
"Bidadali sulganya, Altal!" 

"Ayah!" 

"Altal!" 

"Ayah!" 

"Ih, bidadalinya Altal, Ayah," rengek Altar. 


"Enggak, ih ... Bunda itu bidadarinya, Ayah," ucap Regi 
sambil memeluk Ayanna, sengaja membuat Altar kesal. 


"Ayah, ih," kesal Altar sambil memukul-mukul Regi, alih-alih 
kesakitan Regi malah tertawa. 


Ayanna menggelengkan kepalanya, akhir-akhir ini entah 
kenapa Regi malah suka membuat Altar kesal sampai 
menangis. Altar juga jadi sering ngerengek dan semakin 
manja kepadanya. 


"Mas, jangan bikin Raga nangis lagi, deh. Udah tau sekarang 
Raga jadi susah dibujuk, Mas malah bikin dia kesal terus," 
ucap Ayanna. 


"Abisnya gemesin banget wajah Altar kalau lagi kesel," ucap 
Regi. 


"Ayah gendong Altal," pinta Altar sambil merentangkan 
kedua tangannya pada Regi. 


"Masa udah ganteng kayak pangeran minta di gendong, 
sih," ucap Regi membuat Altar mengerucutkan bibirnya. 


"Bun ---" Baru saja Altar ingin merengek pada Ayanna, 
ucapannya itu terpotong saat..... 


"Accalamualaikum," ucap salam seseorang yang membuat 
ketiga orang itu mengalihkan pandangannya ke pintu 
utama. 


Di sana, gadis kecil yang memakai gaun warna putih dengan 
flower crown yang menghiasi kepalanya berjalan 
menghampiri mereka dengan anggun. 


Altar yang melihatnya tidak bisa berkedip sama sekali, ia 
begitu terpana saat melihat Aluna yang tampil sangat 
cantik malam ini. Ya, gadis kecil itu adalah Aluna. 


"Bun, anak kita kenapa itu, Bun?" tanya Regi saat melihat 
Altar yang diam saja sambil menatap Aluna. Ayanna yang 
tidak tahu, hanya menggelengkan kepalanya. 


"Kedip, Bang. Kedip!" ucap Regi sambil mencolek-colek pipi 
Altar. 


Altar wmemerjapkan kedua matanya, tersadar dari 
keterpanaannya saat melihat Aluna. "Bidadali sulganya, 
Altal," ucapnya pada Aluna. 


"Hm?" Aluna tidak mengerti apa maksud bidadari surga 
yang dimaksud Altar. 


"Tadi katanya Bunda bidadari surganya Altar, sekarang 
Aluna. Jadi, bidadari surganya Altar itu siapa?" tanya Regi. 


"Kan, Bunda itu bidadalinya Ayah. Nah, kalau bidadali 
sulganya Altal itu, Aluna," jawab Altar dengan senyumanya 
yang mengembang, tidak seperti saat sebelum Aluna 
datang ke rumah. 


"Emangnya Aluna mau jadi bidadarinya, Altar?" 


"Ya, pasti mau lah. Iya, kan, Luna," ucap Altar dengan penuh 
percaya diri. 


"Mau apa, Altal?" tanya Aluna yang memang tidak mengerti 
pembicaraan Ayah dan anak itu. 


"Luna mau, kan, jadi bidadali sulganya, Altal?" tanya balik 
Altar membuat Aluna semakin kebingungan. 


"Bidadali culga itu apa, Altal?" 


Altar berpikir sejenak setelah mendapat pertanyaan dari 
Aluna, ia juga bingung seperti apa bidadari surga yang 
sebenarnya. 


"Bidadali itu, olang yang baik, cantik, sepelti plinces yang 
cantik-cantik, Luna," jawab Altar, sesuai yang ada di 
pikirannya. 


"Memangnya Luna cantik cepelti plinces, Altal?" tanya lagi 
Aluna. 


"Iya, Luna. Bahkan kamu lebih cantik dari plinces. Jadi, 
kamu mau nggak jadi bidadali sulganya, Altal?" 


Aluna yang dibilang cantik tersenyum malu-malu, jadi ia 
hanya mengangguk saja sambil menundukkan kepalanya 


malu. 


"Benel, Luna?" Aluna mengangguk mengiyakan. 


Cupp 


Regi dan Ayanna saling berpandangan setelah melihat Altar 
yang tiba-tiba mencium pipi Aluna, sedetik kemudian 
keduanya tertawa bersama. Apalagi, saat melihat wajah 
Aluna yang melongo. 


"Astaga ... Anak kamu, Mas," ucap Ayanna tak percaya 
melihat Altar. 


"Bang Altar udah berani, ya, cium-cium anak orang," ujar 
Regi. 


"Itu sebagai hadiah, kalena Luna mau jadi bidadali 
sulganya, Altal," ucap Altar yang membuat Ayanna dan Regi 
tak bisa menahan senyumnya. 


"Aluna cantik banget malam ini, gaunnya juga bagus, ada 
bunga-bunga juga di kepalanya. Siapa yang dandanin 
Aluna, nih, bisa sampai secantik ini?" tanya Regi pada Aluna 
yang banyak diam sekarang karena malu-malu. 

"Luna didandanin cama tante Attila, Om," jawab Aluna. 

"Oh, iya, tante Attiranya mana sekarang?" 


"Nunggu di depan, Om." 


"Oh, ya, udah kita berangkat sekarang aja, yuk," ajak Regi 
yang langsung dibalas dengan anggukan Ayanna. 


Mereka semua pun pergi untuk ke acara resepsi pernikahan 
Sandy dan Selya. 


"Akhirnya, lo nikah juga," ucap Regi yang kini kebagian 
memberi selamat pada Sandy. 


"Yah, akhirnya ... Mantan pacar gue, sekarang jadi istri gue," 
ujar Sandy bangga. 


"Bangga banget lo nikah sama, mantan. Type cowok yang 
gagal move on, ya, kayak gini," ledek Regi yang membuat 
Sandy berdecak sebal. 


"Bukannya A Five itu emang kumpulan orang yang gagal 
move on, ya? Azka nggak bisa move on ketika Adzwa pergi, 
Aldi nggak bisa move on makannya putus-nyambung terus, 
lo juga sama. Nggak bisa move on dari, Ayanna," ujar Sandy 
yang dibenarkan oleh Regi sekarang, ya, sepertinya benar 
jika anggota A Five kumpulan orang yang gagal move on. 


"Iya, ya. Tapi, ya, udahlah walaupun gagal move on tapi kita 
berhasil memiliki perempuan yang membuat kita gagal 
move on itu," balas Regi. 


"Iya, sih." 


"Ya, udah, gue mau samperin yang lain. Selamat berpegal- 
pegal ria," ucap Regi, lalu pergi meninggalkan pasangan 
yang baru menikah itu. 


la berjalan menghampiri Ayanna yang sudah berkumpul 
bersama teman-temannya, Regi memang paling akhir 
memberikan selamat pada Sandy. Saat Ayanna lebih dulu 
memberikan ucapan selamat pada Sandy, tadi Regi malah 
pergi ke toilet dulu. 


"Dari mana lo?" tanya Azka yang pertama kali menyadari 
kehadiran Regi. 


"Toilet, beser que," jawabnya, sambil duduk di sebelah 
Ayanna. 


"Si Sandy yang nikah, kenapa lo yang beser. Biasanya 
penganten baru yang beser, karena deg-degan. Apalagi, 
ketika lagi ijab kabul," ujar Aldi, sok tahu jika pengantin 
baru suka beser. Padahal, dirinya saja belum menikah. 


"Gue juga nggak tau, mungkin efek mau punya anak lagi," 
ucap Regi asal yang membuat mereka menyerinyitkan 
dahinya, kecuali Ayanna dan Zivan. 


"Efek mau punya anak lagi? Maksudnya?" tanya Adzwa 
mewakili. 


"Altar mau punya adik, Ayanna lagi hamil lagi," jawab Regi 
dengan senyuman bahagianya. 


"Benar, Yanna?" tanya Adzwa memastikan, dan Ayanna 
mengangguk sebagai jawaban. 


Brak 


Mereka terlonjak kaget saat Aldi tiba-tiba menggebrak meja, 
membuat orang-orang yang ada di sana juga ikut 
memperhatikan ke arah mereka. Aldi memang tidak pernah 
mengerti suasana. 


"Lo ngapain ngegebrak meja, bego? Liat, tuh, orang-orang 
pada liatin," ujar Azka sambil menjitak kepala Aldi. 


"Sorry-sorry, gue terlalu syok mendengar berita baru ini. Lo 
benar-benar, ya, Gi," ucap Aldi. 


"Kenapa? Ada yang salah?" tanya Regi, seolah Aldi tidak 
senang mendengar kabar jika ia akan mempunyai anak lagi. 


"Ck, lo udah nikah langkahin gue, Sandy sama Bang Zivan. 
Sekarang, lo langkahin kita lagi buat punya anak. Gue aja 
belum nikah, Gi. Lo udah mau punya anak lagi aja," gerutu 
Aldi, membuat Regi menyerinyitkan dahinya tak mengerti. 
Lalu, apa masalahnya? 


"Emang apa masalahnya kalau gue punya anak lagi? Gue 
mampu ini, kok, Ayanna aja nggak keberatan buat punya 
anak lagi," balas Regi. 


"Ya, nggak salah. Tapi, tunda dulu, kek, sampai gue nikah. 
Biar nanti, kita bikin anaknya bareng-bareng. Siapa tau aja 
nanti kita punya anak bareng dan seumuran, kan, seru," ujar 
Aldi prontal, untung saja tidak ada Altar, Aluna dan Alexan 
di sana. 


Karena, ketiga anak itu berada di meja yang lain bersama 
dengan Attira. 


"Lo kira belajar pakek bareng-bareng segala," ujar Zivan. 


"Maksud lo bareng-bareng gimana, huh? Kita janjian dulu 
gitu kalau mau ena ---" 


"Mas," sela Ayanna sambil melotot agar Regi tidak ngomong 
sembarangan. 


"Aldi, tuh, kalau ngomong nggak pakek filter dulu," ucap 
Regi membela diri. 


"Lagian, lo aneh-aneh aja, deh, Di," ujar Azka. 


"Makin dewasa otak lo makin bego, Di. Untung aja Aletta 
terima lo apa adanya, coba kalau enggak," ucap Adzwa 
menggantung. 


"Udah nikah aku sama cowok lain," lanjut Aletta membuat 
Aldi membulatkan kedua matanya saat mendengar 
ucapannya. 


"Kok, kamu bilang gitu, sih, yang?" tanya Aldi. 


"Emang bener, kok, kalau aku nggak terima kamu apa 
adanya. Aku udah nikah kali sama cowok lain," jawab Aletta. 


"Tapi, kamu beneran terima aku apa adanya, kan?" Tanya 
lagi Aldi. 


"Menurut kamu?" 


"Kok, malah balik tanya ke aku, sih? Aku, kan, mau tau 
jawabannya dari kamu," Ujar Aldi yang membuat Aletta 
menghela napasnya. 


"Ya, kamu pikir aja sendiri. Kalau aku nggak terima kamu 
apa adanya, buat apa aku terima lamaran kamu buat nikah 
sama kamu. Apalagi, selama pacaran kita putus nyambung 
terus," ucap Aletta membuat Aldi memeluknya saat itu juga. 


"Tambah sayang kamu, deh," kata Aldi. 
"Inget ada banyak orang di sini." 


"Namanya juga dunia serasa milik berdua, yang lainnya 
mah cuma ngontrak. Jadi, jangan lupa bayar kontrakan biar 
bisa di anggap ada," ujar Azka. 


"Ganggu aja, deh, lo semua," cubir Aldi yang membuat 
mereka kompak berdecak sebal. 


"Om candy, tante celya. Celamat, ya," ucap Aluna yang kini 
naik ke atas pelaminan menghampiri Sandy dan Selya 


bersama Altar. Keduanya belum mengucapkan selamat pada 
pasangan itu tadi, karena mereka tergiur untuk memakan 
hidangan yang ada di acara itu ketimbang memberi selamat 
pada mereka lebih dulu. 


Perut, tetap nomor satu! 


"Makasih, Aluna. Ih, kamu cantik banget, deh, hari ini. 
Gemes aku jadinya," ucap Sandy sambil mencubit gemas 
pipi Aluna. 


"Om," ucap Altar sambil memukul tangan Sandy yang 
berani pegang-pegang pipi Aluna. "Jangan pegang-pegang 
pipi bidadali sulganya, Altal. Aluna itu punya, Altal. Jadi, Om 
nggak boleh pegang-pegang," gerutu Altar yang membuat 
dahi Sandy menyerinyit. 


"Lunanya aja nggak apa-apa Om pegang pipinya, kenapa 
jadi kamu yang marah?" tanya Sandy. 


"Tapi, Altal nggak suka lihatnya. Luna itu, bidadali sulganya, 
Altal," jawab Altar yang membuat Sandy terkekeh 
mendengarnya. Ah, apakah Altar sedang cemburu 
sekarang? 


"Ya, udah, kalau nggak suka jangan di lihat. Tapi, Om nggak 
mau berhenti pegang pipi, Luna. Luna gemesin soalnya, 
cantik banget lagi," ujar Sandy sengaja mengerjai Altar apa 
salahnya? 


Altar mengerucutkan bibirnya sebal, sambil berkacak 
pinggang. la benar-benar tak suka melihat Sandy yang 
malah sengaja menggoda Aluna. 


"Om Sandy, Altal bilangin ayah, Iho. Kalau nggak belhenti 
pegang-pegang pipi, Aluna!" ancam Altar yang membuat 
Sandy terkekeh mendengarnya. 


"Bilangin aja sana, Om nggak takut. Lagian Luna pasti 
bakalan pilih Om Sandy dari pada, Altar," ujar Sandy 
semakin sengaja. 


"Jangan mulai usilnya, deh, San," ucap Selya, namun Sandy 
tak bisa untuk tidak mengusili Altar kali ini. 


"Nggak! Luna itu, pasti milih Altal. Iya, kan, Luna," ujar Altar, 
namun Aluna tidak menjawabnya. Gadis kecil itu, malah 
bingung dengan keadaan sekarang. 


"Tuh, kan, Luna nggak jawab. Luna itu maunya sama Om 
Sandy, bukan sama kamu," kompor Sandy. 


"Nggak boleh, Luna cuma boleh sama, Altal." 
"Tapi, Lunanya nggak mau sama kamu." 
"Mau, kok. Iya, kan, Luna?" 

"Mau apa, Altal?" 

"Tuh, kan, Luna aja nggak tau." 


"Huaaa ... Ayah ... Om Sandy jahatin, Altal!" teriak Altar 
sambil menangis saat itu juga. Sontak saja Altar menjadi 
pusat perhatian semua orang yang berada di sana. 


"Eh, eh, kok, malah nangis, sih? Jangan nangis lah ... Malu di 
lihatin banyak orang," ujar Sandy kaget Altar tiba-tiba 
menangis, ia tidak tahu jika Altar akan menangis. Padahal, 
Sandy hanya bercanda saja. 


"Kamu, sih, usil banget," ucap Selya. 


"Aku cuma bercanda, yang," balasnya. 


"Ayah ... Om Sandy lebut bidadali sulganya, Altal. Om Sandy 
jahat, Ayah," rengek Altar semakin keras menangis. 


Regi yang melihat anaknya menjadi pusat perhatian semua 
orang karena menangis di atas pelaminan, langsung 
berjalan menghampiri Altar dan menggendongnya. 


"Kok, anak Ayah nangis, sih? Kenapa nangis, hm?" tanya 
Regi sambil mencoba menenangkan Altar. 


"Om Sandy jahat, Ayah." 
"Om Sandy jahat? Jahat kenapa?" 


"Om Sandy udah lebut bidadali sulganya, Altal. Om Sandy 
pegang-pegang pipinya Luna, Ayah. Luna itu bidadali 
sulganya, Altal," ucap Altar menjelaskan masalahnya yang 
membuat ia menangis. 


"Om Sandy cuma bercanda aja, Altar. Beneran, deh," ucap 
Sandy. 


"Boong!" 


"Nggak, kok. Bidadari surga Om Sandy, kan, cuma Tante 
Selya. Cuma Tante Selya yang cantik bagi Om Sandy, 
seriusan, deh," ujarnya sambil menunjukkan kedua jarinya, 
hari telunjuk dan jari tengah nya hingga membentuk V. 


"Om Candy tukang boong." Kali ini Aluna yang berbicara 
sambil menunjukkan mimik wajah kesalnya. "Tadi katanya 
Luna cantik, tapi cekalang bilangnya cuma Tante celya aja 
yang cantik. Om dacal tukang boong," lanjutnya membuat 
Sandy jadi bingung sekarang. 


"Tuh, kan, Om Sandy jahat, Ayah. Tukang boong, Om Sandy 
udah sakiti hati Altal dan juga Luna, Ayah," adu Altar masih 


dengan isak tangisnya. 


"Udah, ya, Altar jangan nangis lagi. Om Sandy cuma 
bercanda aja barusan, Luna, kan, emang bidadari surganya 
Altar. Nggak akan ada yang bisa rebut Aluna dari, Altar," 
ucap Regi menenangkan putranya itu. 


"Benelan, ya, Ayah?" 


"Iya, sayang. Udah jangan nangis lagi, nggak malu sama 
Aluna? Masa kamu nangis, sih, Aluna aja nggak nangis." 
Altar menganggukkan kepalanya untuk tidak menangis lagi, 
lalu menghapus air matanya. 


"Om Sandy jangan pegang-pegang pipi bidadali sulganya 
Altal lagi, kalau Om Sandy belani pegang-pegang lagi. 
Nanti, Altal sunat Om, Sandy!" ancam Altar yang membuat 
Sandy bergidik ngeri. 


"Om Sandy udah disunat, masa disunat lagi. Nanti abis 
dong," ujar Sandy. 


"Abic apanya, Om?" tanya Aluna. 
"Ya, bu aa | 


"Bukan apa-apa, Luna sama Altar kembali ke meja, yuk. 
Nanti, Om Regi ambilin ice cream buat kalian," sela Regi 
sebelum Sandy menyelesaikan ucapannya. 


"Ayo, Om." Regi mengangguk, lalu menurunkan Altar lebih 
dulu dari gendongannya. Setelah itu, membawa kedua anak 
itu ke mejanya. 


"Sekali lagi bikin Altar nangis, aku yang bawa kamu ke 
tukang sunat, ya!" ancam Selya yang membuat Sandy 
membulatkan kedua matanya. 


"Kok, gitu sih, yang? Aku, kan, cuma bercanda." 


"Bodo amat!" 
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Dengan lembut Ayanna mengelus kepala Altar yang Kini 
berada di gendongannya, kedua mata putranya itu sudah 
terpejam dari lima menit yang lalu setelah dirinya lelah 
menangis. Tadi Altar menangis karena jatuh saat mengejar 
layang-layang, yang membuat kedua lututnya terluka. 
Ayanna tidak tahu pasti kejadiannya seperti apa, hanya saja 
tadi satu satpamnya yang membawa Altar pulang bilang jika 
Altar lari-lari mengejar layang-layang di sekitar komplek 
perumahannya. 


Ayanna memindahkan Altar ke kasur agar tidurnya lebih 
nyaman, ia juga ikut berbaring di sebelah Altar. 
Memandangi wajah putranya yang terlihat damai dan 
tenang saat tertidur. 


Setiap kali memandang wajah damai Altar, ada sebagian 
hati Ayanna yang terasa sesak melihatnya. Sebelumnya, 
tepatnya beberapa tahun yang lalu. Ayanna jarang sekali 
melihat Altar yang bisa tertidur dengan damai dan tenang. 
Terkadang, tidur Altar sering terganggu jika rasa sakit di 
dadanya kambuh, terkadang Altar kesulitan untuk tidur saat 
hujan turun di malam hari dan membuat atap kontrakannya 
bocor saat itu, atau terkadang Altar tidak bisa tidur karena 
perutnya lapar sedangkan saat itu Ayanna belum punya 
uang untuk membeli makanan untuknya. 


Sejak lahir, Altar sudah merasakan pahitnya hidup 
bersamanya. Altar pernah merasakan dikucilkan oleh orang- 
orang karena lahir tanpa sosok Ayah, Altar pernah 
merasakan dinginnya malam yang menusuk saat harus tidur 
di jalanan karena Ayanna diusir dari kontrakan, Altar pernah 
merasakan segala kesulitan-kesulitan yang dialami Ayanna 
selama lima tahun ini. 


Ayanna bersyukur, Altar masih bisa bersamanya sampai 
detik ini. Penyakit yang diderita Altar beberapa tahun lalu, 
pernah membuat Ayanna takut akan kehilangannya. 


"Anak Bunda harus bahagia, Raga harus bahagia," ucap 
Ayanna sambil mengelus kepala Altar berkali-kali. 


"Raga nggak boleh terluka, cukup selama lima tahun ini 
kamu menderita. Jangan sampai terjadi lagi, Bunda nggak 
mau lihat Raga menderita lagi dan terluka. Raga itu, 
jagoannya Bunda. Anak Bunda yang sangat istimewa." 


Air mata Ayanna menetes, apa yang terjadi padanya dan 
Altar sejak lima tahun lalu terlalu banyak derita yang 
dirasakannya. Ayanna belum pernah membuat Altar 
bahagia, jangankan untuk membuat Altar bahagia. 
Memberikan mainan yang diinginkan Altar saja, rasanya 
dulu sangat sulit. la harus mengumpulkan uang terlebih 
dahulu, berbulan-bulan. 


"Maafin, Bunda. Jika selama ini Bunda belum bisa membuat 
Raga bahagia, selama ini Raga harus ikut terluka seperti 
Bunda. Maafin, Bunda ... Bunda sayang banget sama, Raga. 
Bunda janji, Bunda akan selalu turuti apa yang Raga mau, 
Bunda akan berusaha membuat Raga untuk terus bahagia. 
Karena, Raga harus bahagia," ucap Ayanna sambil mencium 
kening Altar. 


"Bunda sayang kamu, Raga." 


"Lututnya masih sakit nggak, sayang?" tanya Ayanna pada 
Altar yang kini duduk di pangkuannya sambil memeluknya. 


"Udah nggak, Bunda," jawabnya. 


Regi yang duduk di samping Ayanna, mengelus lembut 
kepala Altar. Tadi ia kaget saat melihat kedua lutut Altar 
dibalut kain kasa, untuk itu Ayanna menjelaskan apa yang 
terjadi pada Regi. Regi juga sempat memarahi satpam yang 
ia tugaskan untuk menjaga Altar tadi, karena tidak bisa 
menjaga Altar dengan baik. Tadinya, Regi akan 
memecatnya, tetapi Ayanna melarangnya. Karena, 
bagaimana pun satpam itu sudah berusaha menjaga Altar. 


"Anak Ayah, kan, kuat, ya. Besok juga lututnya pasti 
sembuh," ucap Regi yang diangguki Altar. 


"Tadi, kenapa Raga kejar layang-layang, hm? Raga mau 
main layang-layang?" tanya Ayanna. 


"Altal cuma ikut olang-olang yang lali kejal layang-layang, 
Bunda. Kelihatannya selu, makanya Altal ikut lali," jawab 
Altar. 


"Lain kali jangan ikut-ikutan lari kayak gitu lagi, ya. 
Bukannya nggak boleh, tapi Bunda takut kamu kenapa- 
kenapa. Apalagi, lari-lariannya di jalan, bahaya sayang," 
ucap Ayanna yang langsung diangguki Altar. 


Altar melepaskan pelukannya, lalu menatap Regi dan 
Ayanna secara bergantian. "Kalau Altal mau layang-layang 
boleh?" tanyanya. 


"Kamu mau layang-layang?" tanya balik Regi. 

"Mau, Altal mau layang-layang bentuk ayam goleng kayak 
yang ada di film Upin-lpin, Ayah. Yang besal layang- 
layangnya," jawab Altar semangat, membuat Regi dan 
Ayanna tersenyum melihatnya. 


"Nanti, Ayah cariin buat kamu." 


"Benel, Ayah?" Regi mengangguk sebagai jawaban. 
"Makasih, Ayah. Altal sa...yang ... Ayah." ucapnya membuat 
Regi terkekeh gemas melihatnya. 


"Sama Bunda sayang nggak, nih?" tanya Ayanna. 
"Sayang. Sayang juga sama, Bunda," jawabnya. 


Ayanna menangkup wajah Altar, lalu menciumi wajahnya. 
Gemas sekali rasanya pada putranya itu, Altar paling bisa 
membuatnya tersenyum karena aksinya itu. "Gemas Bunda 
sama kamu," ucapnya, setelah berhenti menciumi wajah 
Altar. 


"Bidadali sulganya, Altal," ujar Altar yang kini bergantian 
menangkup wajah Ayanna dengan kedua tangan mungilnya. 


"Mulai, deh. Bunda, kan, bidadari surganya, Ayah. Katanya 
bidadari surga kamu itu, Aluna," kata Regi, pura-pura kesal. 


"Tapi, Bunda juga bidadali sulganya Altal, Ayah. Kata bu 
gulu, sulga itu ada di telapak kaki Ibu. Belalti sulga Altal ada 
pada, Bunda. Jadi, Bunda itu bidadali sulganya, Altal," balas 
Altar membuat mereka semakin gemas padanya. 


"Pinter banget anak, Ayah," ucap Regi sambil mencium 
puncak kepala Altar. 


"Siapa dulu dong, Bundanya," ujar Ayanna membuat Regi 
tersenyum. 


"Bunda Ayanna yang cantik," kata Regi sambil mencium pipi 
Ayanna, membuat Altar ikut-ikutan mencium pipi Ayanna. 
Hingga membuat Ayanna terkekeh dibuatnya. Sederhana, 
namun bisa membuat Ayanna bahagia. 


Ayanna mengerutkan dahinya saat melihat Altar yang sedari 
tadi hanya duduk terdiam sambil menatap ke arah 
perutnya, tidak ada sepatah katapun yang terlontar di bibir 
mungilnya itu. Yang dilakukan Altar seperti meneliti sesuatu, 
lalu berpikir sejenak, kemudian kembali meneliti. Entah, apa 
sebenarnya yang sedang di teliti Altar saat ini. 


Ayanna menyenggol lengan Regi dengan sikutnya, 
membuat Regi yang tengah anteng nonton TV di 
sebelahnya itu mengalihkan pandangannya pada Ayanna. 


"Kenapa?" tanya Regi. 

"Itu, anak kita kenapa diem terus dari tadi? Biasanya Raga 
ngoceh," ujar Ayanna, bingung sendiri. Mendengar itu, Regi 
langsung memperhatikan Altar. 

"Lagi galau kali dia," ucap Regi asal. 

"Masa Galau, anak segede Altar ngegalauin apa?" 

"Nggak tau juga, sih." 

"Ish, kamu, nih." 

Regi malah nyengir tanpa dosa, ia juga bingung ada apa 
dengan anaknya itu. "Bang Altar," panggilnya, yang 
membuat Altar menoleh padanya. 


"Tumben diem aja, kenapa?" tanya Regi. 


"Altal lagi belpikil, Ayah," jawab Altar dengan tampang 
serius layaknya seperti orang besar yang sedang 
memikirkan sesuatu. 


"Berpikir? Emang Bang Altar lagi mikirin apa?" tanya lagi 
Regi. 


"Altal lagi belpikil, kenapa pelut Bunda nggak besal-besal? 
Katanya di dalam pelut Bunda, ada adiknya Altal. Kok 
nggak kelihatan," jawab Altar, menjelaskan apa yang sedari 
tadi di pikirkannya hingga ia terus memperhatikan perut 
Ayanna yang masih rata. 


"Jadi, dari tadi Raga liatin perut Bunda karena penasaran 
kenapa perut Bunda belum besar juga?" Altar mengangguk 
sebagai jawaban. "Usia kandungan Bunda itu, baru 3 bulan. 
Jadi, belum kelihatan. Waktu Bunda hamil Raga juga gitu, 
waktu hamil Raga aja perut Bunda bisa kelihatan besar 
waktu 5 bulan," lanjut Ayanna menjelaskan. 


"Oh, begitcu, Bunda. Telus, sampai kapan Altal nunggu adik 
Altal bisa lahil?" tanya Altar. 


"Tunggu sampai usia kehamilan Bunda sembilan bulan," 
jawabnya. 


"Sembilan bulan?" Ayanna mengangguk sebagai jawaban, 
membuat Altar melihat sepuluh jarinya untuk berhitung. 
"Sekalang balu tiga bulan, belalti ... Empat, lima, enam, 
tujuh, delapan, sembilan. Enam! Belalti, halus nunggu enam 
bulan lagi, Bunda?" tebaknya setelah menghitung dengan 
jarinya itu. 


"Iya, enam bulan lagi." 
"Masih lama itu, Altal udah nggak sabal buat punya adik." 


"Kenapa nggak sabar banget pengen punya adik?" tanya 
Regi. 


"Bial Altal ada temennya kalau di lumah, Altal bisa main 
sama adik Altal sekaligus jagain adik, Altal," jawabnya yang 
membuat Regi dan Ayanna tersenyum mendengarnya. 


Regi bangkit dari duduknya, lalu berpindah menjadi duduk 
di samping Altar. Saat itu juga, ia membawa Altar untuk 
duduk di pangkuannya. Dan, menciumi wajah Altar dengan 
gemas sambil menggelitiki tubuh Altar. Yang membuat Altar 
tertawa karena geli. 


"Ahahaha ... Ayah geli." 
"Ayah gemas sama kamu." 


"Ahahaha ... Bunda tolong Altal, Bunda. Geli ... Ahahaha ... 
Ayah geli." 


Senyum Ayanna semakin mengembang melihat 
pemandangan itu, selama ini Ayanna jarang sekali melihat 
Altar yang bisa tertawa selepas itu. Tetapi, semenjak tahu 
jika Regi adalah ayahnya. Ayanna bisa melihat tawa Altar 
yang begitu lepas. Dan, ia senang melihatnya. Ayanna 
berharap, Altar akan selalu bahagia. 
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Regi mengelus lembut kepala Altar yang kini tertidur pulas 
di gendongannya, sudah hampir setengah jam Altar tertidur 
di gendongannya. Tetapi, Regi belum mau memindahkan 
Altar. la masih ingin menggendong putranya itu, ia ingin 
melihat wajah damai Altar ketika tidur secara dekat, ia 
selalu ingin memeluk Altar. Karena, sumber kekuatannya 
ada pada Altar. 


Sampai detik ini, Regi masih merasa bersalah pada Altar. 
Rasa bersalahnya itu, tidak pernah mau hilang. Mau 
seberapa banyak pun Regi berusaha untuk memperbaiki 
semuanya, tetapi tetap rasa bersalahnya masih terus 
mengikutinya. 


Dulu ia sangat bodoh, ia telah menyakiti Ayanna, ia telah 
menghancurkan hidup Ayanna dan masa depan Ayanna. 
Regi juga bodoh, telah mengabaikan Altar saat masih 
berada di dalam kandungan Ayanna saat itu. Hanya karena 
balas dendam, Regi benar-benar dibutakan mata dan 
hatinya. 


"Jangan pernah bosan, Altar. Jangan pernah bosan untuk di 
gendong oleh Ayah seperti ini, Ayah tau kamu sudah bisa 
berjalan, Ayah tau kamu bukan bayi lagi. Tapi, jangan bosan 
untuk di gendong sama Ayah. Biarkan Ayah menggendong 
kamu seperti ini, Ayah hanya ingin menggantikan waktu 5 
tahun ke belakang di mana Ayah tak pernah menggendong 
kamu saat kamu baru lahir, saat kamu menangis, saat kamu 
bisa berbicara dan saat kamu bisa berjalan," ucap Regi, air 
matanya menetes. la menyesal, sangat menyesal karena 
telah menjadi orang paling brensek. 


"Maaf ... Maafin, Ayah. Karena Ayah, kamu menderita, Kamu 
harus mengalami pahitnya hidup. Seharusnya, kamu tidak 
mengalami itu. Tapi, semuanya gara-gara Ayah. Ayah yang 
mengacaukan semuanya." Regi memeluk tubuh Altar 
dengan erat, dadanya sesak setiap kali membayangkan 
kehidupan Altar lima tahun kebelakang. 


Apalagi, saat Altar yang menderita penyakit gagal jantung 
saat itu. Itu tidak mudah bagi Altar untuk menjalani 
hidupnya, karena Altar sering merasakan kesakitan. 
aktivitas Altar juga sangat dibatasi. Membayangkan saja 
hati Regi sudah perih, apalagi jika melihat langsung betapa 
rapuhnya Altar ketika masih menderita penyakit itu? 


"Jangan tinggalin, Ayah. Ayah nggak mau berpisah sama 
Altar lagi, Ayah mau sama Altar dan Bunda terus," ujar Regi, 
air matanya semakin banyak menetes. la benar-benar tak 
bisa menahannya. 


"Ayah lemah, Altar. Dan, yang menjadi penguat Ayah cuma 
kamu dan Bunda. Kalian ... Alasan Ayah untuk tetap kuat di 
kehidupan yang pahit ini. Hanya kalian," lanjutnya. 


Tidur Altar terusik saat mendengar suara isakannya tangis 
yang begitu jelas terdengar di telinganya, ia juga 
merasakan bahunya terasa basah. 


Altar membuka kedua matanya, lalu sedikit menjauhkan 
tubuhnya dari Regi. Hingga ia terduduk dengan tegak di 
pangkuan Regi, saat itu juga ia kebingungan saat melihat 
Regi yang menangis. 


"Ayah kenapa nangis?" tanya Altar, ini adalah kedua kalinya 
Altar melihat Regi yang menangis serapuh itu di 
hadapannya. Pertama, saat di rumah sakit ketika Altar baru 
mengetahui jika Regi adalah ayahnya dan kedua adalah 
saat ini. 


"Ayah sayang, Altar. Sayang banget ... Sayang Ayah untuk 
Altar nggak pernah bisa diukur oleh apa pun." Bukannya 
menjawab, Regi malah mengungkapkan rasa sayangnya 
pada Altar. Membuat Altar semakin kebingungan. 


"Kalau suatu saat nanti, kamu udah besar, kamu udah ngerti 
semuanya dan tau apa yang sebenarnya terjadi. Tolong 
jangan benci, Ayah. Jangan tinggalin, Ayah. Ayah nggak 
mau kamu membenci, Ayah. Apalagi, sampai meninggalkan 
Ayah. Cukup Ayah saja yang membenci diri Ayah sendiri, 
Altar. Tapi, kamu jangan. Ayah nggak bisa, Ayah nggak siap, 
dan Ayah nggak pernah mau, dibenci sama kamu. Ayah 
sayang sama kamu, Altar." Saat itu juga, Altar ikut 
meneteskan air matanya. la tak tahu kenapa ia ikut 
menangis, ia tidak sepenuhnya mengerti ucapan Regi. Tapi, 
entah kenapa hatinya begitu tersentuh mendengar ucapan 
Regi dan membuatnya tak bisa menahan air matanya. 


"Jangan menangis, Ayah," ucap Altar sambil menghapus air 
mata yang membasahi pipi Regi, tapi juga dirinya malah 
menangis. 


"Ayah sayang sama, Altar." 
"Altal juga sayang sama, Ayah." 
"Jangan pernah tinggalkan, Ayah." 


"Altal nggak akan pelnah pelgi dari, Ayah. Altal akan telus 
sama Ayah dan juga, Bunda," ucap Altar meyakinkan Regi, 
mana mungkin ia bisa pergi meninggalkan Regi. Sedangkan 
selama lima tahun ini, ia selalu menunggu kehadiran Regi di 
dalam hidupnya. 


Regi membawa Altar ke dalam pelukannya, ia memeluk 
Altar dengan erat. 


Tanpa mereka sadari, sedari tadi Ayanna berdiri tak jauh dari 
mereka. Ayanna mendengar semuanya, dan Ayanna juga 
tidak bisa menahan isak tangisnya. 


Luka. Altar, Ayanna ataupun Regi pernah merasakan itu, 
bahkan sering. Mereka tidak pernah mau terluka, tetapi 
hidup bukan tentang bahagia saja. Bahagia tidak akan terus 
memihak pada seseorang. Biarkan luka itu ada, tapi jangan 
sampai membuat kita menyerah atau putus asa. Jalani 
seperti yang semestinya, lalu tunggu kebahagiaan yang 
akan menggantikan atau mengobatinya. Meski hanya 
sedikit demi sedikit. 


Ayanna menghapus air matanya, lalu berjalan menuju Regi 
yang duduk di sofa ruang tamu bersama Altar yang masih 
duduk di pangkuan Regi. 


Tidak ada Attira di rumah, sekarang Attira lebih banyak 
meluangkan waktunya di panti asuhan. Attira membantu- 
bantu pemilik panti mengurus semua anak-anak panti. 
Setelah tahu jika anaknya sudah meninggal, Attira semakin 
merasa bersalah. Apalagi, ketika melihat semua video 
pertumbuhan Assyifa yang dibuat Regi untuk kenang- 
kenangan. Attira semakin merasa bersalah pada anaknya. 


Untuk itu, Attira lebih suka ikut mengurus anak-anak panti 
asuhan. Melihat perkembangan pertumbuhan anak-anak 
panti, meski sebenarnya ia ingin sekali melihat 
perkembangan pertumbuhan anaknya secara langsung. 
Walau ia sudah terlambat. 


Ayanna duduk di samping Regi, saat itu juga ia memeluk 
Regi dan Altar dari samping. "Aku sayang kamu," bisiknya 
pada Regi. 


Regi tersenyum mendengarnya, lalu mencium kening 
Ayanna. "Aku juga," balasnya. 


"Altal juga," ucap Altar yang ternyata mendengar ucapan 
Ayanna meski hanya berbisik. 


Ayanna dan Regi terkekeh mendengarnya, lalu kompak 
mencium pipi Altar. Membuat Altar begitu senang, Altar 
sangat bahagia. Kebahagiaan Altar pun hanya sederhana, 
bukan di saat ia mendapatkan mainan yang banyak atau 
yang mahal-mahal. Tetapi, ketika ia bisa bersama dengan 
ayah dan bundanya. Juga saat ia bisa dipeluk dan dicium 
oleh kedua orangtuanya. 


Regi keluar dari kamar mandi, setelah ia selesai dengan 
kegiatan mandinya. la menggosokkan handuk kecil di 
kepalanya, untuk mengurangi basah di rambutnya yang 
baru saja dikeramas. 


Semilir angin masuk ke dalam kamarnya, melalui pintu 
balkon kamarnya yang terbuka. Regi menyimpan 
handuknya di kasur begitu saja, lalu berjalan untuk 
menutup pintu balkonnya. Padahal, tadi sebelum ia masuk 
kamar mandi pintu itu tertutup, lalu kenapa sekarang 
terbuka? 


Saat Regi mau menutup pintu itu, saat itu juga ia melihat 
Ayanna yang berdiri di balkon dengan kepalanya yang 
mendongkak ke atas untuk melihat bintang yang ada di 
langit malam ini. 


Regi membatalkan niatnya untuk menutup pintu itu, tetapi 
ia melangkah menuju balkon untuk menghampiri Ayanna. 


Hingga tepat saat berada di belakang Ayanna, ia 
melingkarkan tangannya di pinggang Ayanna dan 
menumpukan dagunya di bahu Ayanna. 


"Jangan di liatin terus bintangnya," ucap Regi. 
"Memangnya kenapa?" tanya Ayanna bingung. 


"Mereka bisa minder lihat kecantikan kamu," jawab Regi 
yang membuat senyum Ayanna mengembang dibuatnya. 


"Kok, bisa minder segala?" 


"Ya, karena, kamu sangat cantik. Aku pernah bilang sama 
kamu, kalau kamu itu cantiknya luar dan dalam. Mau di lihat 
dari jarak jauh atau dekatpun, kamu terlihat cantik. Maka 
dari itu, bintang aja bisa minder kalau lihat kamu. Apalagi, 
ini di lihatin kamu terus bintangnya," ujar Regi menjelaskan, 
membuat Ayanna terkekeh. 


"Apa, sih, kamu ngaco, deh, Mas. Mana ada bintang minder 
lihat aku, orang masih lebih indah bintang, kok, daripada 
aku," ucap Ayanna. 


"Tapi, lebih indah kamu di mata aku." 


Ayanna semakin terkekeh mendengarnya, rasanya bukan 
Regi sekali jika bisa mengucapkan itu. 


"Kamu belajar gombal dari mana, sih, Mas?" 
"Aku nggak gombal, itu fakta sayang." 


"Masa, sih? Aneh banget aku dengar kamu bilang gitu," jujur 
Ayanna. 


"Aku itu nggak bisa gombalin kamu," ucap Regi. 
"Terus bisanya apa?" 


"Mencintai kamu." 


Senyum Ayanna semakin mengembang dibuatnya, lalu 
dengan sengaja Ayanna menjawil hidung Regi dengan 
gemas. Membuat Regi ikut tersenyum juga. 


"Apa kabar dengan calon adiknya Altar, sayang?" Tanya Regi 
sambil mengelus lembut perut Ayanna. 


"Alhamdulillah, baik. Nggak rewel, nggak terlalu minta yang 
aneh-aneh juga. Sama lah seperti abangnya dulu waktu di 
dalam kandungan, yang sangat mengerti, Bundanya," jawab 
Ayanna. 


"Kalau mau apa-apa, langsung bilang sama aku, ya. Aku 
akan selalu usahain buat memenuhi semuanya," ucap Regi 
yang diangguki Ayanna. 


"Siap, Ayah!" 


Regi tersenyum mendengarnya, lalu membalikkan tubuh 
Ayanna agar saling berhadapan dengannya. "Makasih, 
Ayanna," ucapnya yang membuat Ayanna menautkan 
sebelah alisnya. 


"Untuk apa?" Tanya Ayanna. 


"Untuk semuanya, terima kasih. Karena, kamu mau 
memaafkan aku, kamu masih mau memberikan aku 
kesempatan, kamu masih mau menerima aku. Dan, yang 
lebih penting lagi. Makasih ... Karena kamu sudah 
memberikan aku malaikat kecil seperti, Altar," jawab Regi 
tulus. 


Ayanna melingkarkan kedua tangannya di leher Regi, dan 
menatap mata Regi lebih dalam. "Aku tau dulu kamu salah, 
begitu juga dengan aku. Aku pernah salah. Dan, meskipun 
Raga hadir karena kesalahan. Tetapi, dia bukan anak yang 
salah. Dia hadir di tengah-tengah kita, bukan untuk sebagai 


biang masalah. Justru, dengan kehadiran Raga di tengah- 
tengah kita. Satu-persatu masalah itu hilang, tanpa Raga 
kita belum tentu bisa seperti ini. Kita belum tentu bisa 
bersama seperti sekarang," ujar Ayanna, ia tidak pernah 
menyalahkan kehadiran Altar di hidupnya meski Altar hadir 
di waktu yang tidak tepat. Hanya saja, Ayanna pernah 
menyalahkan dirinya sendiri karena tidak bisa memberikan 
kebahagiaan saat pertama kali Altar hadir di dalam 
Kehidupannya. 


"Kita sudah pernah sama-sama salah, kita juga sudah 
pernah sama-sama terluka. Bahkan, sangat banyak macam- 
macam luka yang menggores hati kita. Sekarang kita sudah 
sama-sama, kita harus bisa mengobati luka-luka itu, bahkan 
luka itu harus sampai hilang di hati kita. Jadi, ayo ... Kita 
berjuang sama-sama untuk menggapai kebahagiaan, kita 
harus bahagia. Kita berusaha membuat Raga bahagia, 
membuat anak-anak kita nanti bahagia, kita harus bahagia 
bersama," lanjutnya sambil mengembangkan senyumannya. 


Regi menganggukkan kepalanya, mengiyakan setiap 
ucapan Ayanna. Ayanna benar, mereka harus bahagia 
bersama. 


"Ya, Ayanna. Kita akan bahagia bersama," ucap Regi, lalu 
mencium kening Ayanna lama. 


Seperti pelangi yang datang setelah hujan, maka bahagia 
juga akan datang setelah penderitaan. 


Sudah terlalu banyak luka dan masalah yang mereka 
hadapi, apalagi luka dan masalahnya itu bukanlah luka dan 
masalah yang kecil. Obat tak membuat hati mereka sembuh, 
begitu juga dengan air mata yang menetes setiap kali 
merasakan perihnya luka di hati yang tak bisa 
menghilangkan rasa sakit di hati mereka. 


Berapa kali mereka menangis saat terluka? Seberapa 
banyak air mata mereka yang menetes karena luka? 
Bahkan, mereka tak bisa menghitungnya. 


Obat luka hati mereka hanya satu, kebersamaan. Mereka 
hanya butuh itu, selama ini. Mereka tidak bisa hidup sendiri, 
mereka tidak bisa mengobati luka itu sendiri, mereka tidak 
bisa bangkit lagi sendiri. 


Karena, mereka bisa kembali tersenyum saat bersama, 
mereka bisa perlahan mengobati luka itu bersama, mereka 
bisa bangkit lagi ketika sudah bersama. Kebahagiaan 
mereka adalah kebersamaan. 


Regi menjauhkan bibirnya dari kening Ayanna, dan 
menggantinya dengan menempelkan keningnya dengan 
kening Ayanna. Hingga hidung mancung mereka bisa 
bersentuhan. 


"Sebelumnya, apa aku pernah bilang ini pada kamu, 
Ayanna?" 


"Bilang apa?" 


"Jika aku nggak pernah menyesal jatuh cinta untuk yang 
pertama kalinya, pada kamu. Aku nggak pernah menyesal 
memilih kamu sebagai cinta pertama aku dan untuk 
menjadi cinta terakhir aku. Aku nggak pernah menyesal 
mencintai kamu sedalam-dalamnya, melebihi aku mencintai 
hidup aku sendiri. Aku tidak pernah menyesal, Ayanna. 
Karena, yang aku sesali hanya satu. Jika aku hidup tanpa 
kamu," ucap Regi benar-benar tulus dari hatinya. 


"Dan, aku juga nggak pernah menyesal menerima kamu. 
Aku nggak pernah menyesal jadi istri kamu, aku nggak 
pernah menyesal jadi sebagian dari hidup kamu. Aku 
mencintai kamu," balas Ayanna. 


Bibir keduanya terangkat hingga membentuk sebuah 
senyuman, mereka bahagia. 


Sudahi penyesalan yang sudah terjadi, karena jika hanya 
terus menyesal tanpa mau memperbaiki. Tidak akan ada 
gunanya, lalu kapan akan bahagia? 


Ikhlas. Sabar. Berdoa. Berusaha. Menerima. Hanya itu, yang 
bisa Ayanna lakukan setiap kali ia terluka dan mendapatkan 
masalah. Meski begitu, usahanya tidak sia-sia. 


Sekarang Ayanna bahagia dengan Altar dan Altariknya. 


End. 


Akhirnya cerita ini udah selesai gengs, aku udah 
kehilangan ide buat lanjutin cerita ini sebelumnya, 
jadi aku jarang banget Up. Tapi, sekarang cerita ini 
udah selesai. 


Altar >< Altarik beneran TAMAT, Ya, Guys. 
Gimana dengan cerita ini? Apa kesan kalian tentang 
cerita ini? 


Masih ada satu lagi Epilog buat kalian, tapi tunggu 
dulu. Lagi proses pembuatan. Nanti, kalau udah 
selesai langsung aku Up. 


Boleh meren komentarnya di banyakin di sini, apa 
saja yang kalian rasakan saat membaca kisah Altar 
>< Altarik ini. 


Udah segitu aja, makasih buat kalian yang udah 
setia baca cerita ini dan selalu menunggu 
kelanjutan-kelanjutan ceritanya. 


Epilog 
3 Tahun kemudian ... 


Di ruang tamu rumahnya, Altar sedang melukis di kanvas 
berwarna putih, ditemani sang adik yang ikut-ikutan 
menggambar sesuatu. Bedanya, adiknya itu menggambar di 
sebuah kertas tidak di kanvas sepertinya. 


Lukisan itu, harus selesai sekarang. Karena, besok sudah 
harus dikumpulan di sekolah. Altar mendapatkan tugas 
karya seni, karyanya bebas mau mengumpulkan apa saja. 
Berhubung Altar bisa melukis, jadi ia memilih untuk 
mengumpulkan lukisannya saja untuk tugas seni 
budayanya. 


"Abang minta cat warna biru, Tar," ucap Altar pada adiknya 
itu, karena semua cat airnya dimonopoli oleh adiknya. 


"Bilu," ucap adiknya itu, sambil memberikan satu warna cat 
air pada Altar. 


"Ini mah bukan warna biru, tapi hitam," ujar Altar ketika 
adiknya salah memberikan warna cat yang diinginkannya. 


"Itu, walna bilu." 
"Bukan, ini hitam." 
"Bilu, Abang!" 


"Mana ada warna biru kayak gini? Biru itu adanya biru muda 
atau tua, kalau ini warna hitam," ujar Altar, tapi adiknya itu 
tetap keukeuh jika warna cat yang diberikannya pada Altar 
itu biru. 


"Itu bilu, Bang. Bilu gocong," balasnya. 


Altar terkekeh saat mendengarnya, ada-ada saja adiknya 
itu. "Mana ada biru gosong," ucapnya, lalu ia mengambil 
sendiri cat air yang dibutuhkannya itu di dekat tempat 
adiknya duduk. 


Lalu, Altar kembali melanjutkan kegiatan melukisnya. 
Begitu juga dengan bocah kecil berumur tiga tahun itu, 
melanjutkan kegiatannya yang menuangkan semua warna 
cat air milik Altar ke kertas sketsa. Setelah itu, kedua 
telapak tangannya ia tempelkan pada kertas yang ada cat 
airnya. Sehingga, kedua telapak tangannya penuh 
belepotan cat air yang warnanya sudah tercampur. 


"Hahahaha ...." Anak itu tertawa sendiri, saat melihat kedua 
telapak tangannya. 


Altar yang mendengarnya, hanya menoleh sejenak. Lalu, 
kembali fokus pada lukisannya. Tanpa ia ketahui, jika isi cat 
airnya sudah habis dituangkan semua oleh adiknya. 


"Ayah pulang!" 


Suara itu, membuat keduanya mengalihkan pandangannya 
pada sumber suara. Di mana ada Regi yang baru masuk ke 
dalam rumah, ia baru pulang dari luar kota karena urusan 
pekerjaan. 


"Ayah!" 
"Babeh!" 


Seru keduanya saat melihat Regi, keduanya langsung 
bangkit dari duduknya. Lalu, berlari menghampiri Regi. 
Mereka sudah sangat merindukan Regi, apalagi sudah tiga 
hari mereka tidak bertemu. 


Altar memeluk Regi, begitu juga dengan adiknya yang 
memeluk kaki Regi karena tubuhnya yang kecil tidak bisa 
memeluk tubuh Regi seperti yang dilakukan Altar. 


"Anak Ayah apa kabar, kangen banget sama kalian," ucap 
Regi yang membalas pelukan Altar dan juga mengelus 
lembut kepala anaknya yang kecil. 


"Altar baik dan Altar juga kangen banget sama, Ayah," ucap 
Altar. 


"Attal juga, Attal tanen, Babeh," ucap si kecil, sambil 
memainkan kedua telapak tangannya yang masih belepotan 
cat air. 


"Ayah bawa oleh-oleh buat kalian," ujar Regi yang membuat 
kedua mata Altar berbinar mendengarnya. 


"Beneran, Yah?" Regi mengangguk sebagai jawaban. "Mana, 
Altar mau lihat." 


"Ada di mobil, minta tolong sama pak Ujang buat keluarin 
semua oleh-olehnya, ya," ujar Regi yang diangguki dengan 
semangat oleh Altar. 


"Kalau gitu, Altar mau lihat oleh-olehnya dulu, ya." 
"Ya, udah, sana." 


Altar pun melepaskan pelukannya, lalu berlari menuju 
halaman depan rumahnya. Sedangkan, adiknya masih setia 
memeluk kaki Regi sambil memainkan tangannya. 


"Attar," panggil Regi yang membuat anaknya itu 
mendongkakkan kepalanya. "Nggak ikut Bang Altar buat 
lihat oleh-oleh?" tanya Regi. 


"Attal macih tanen, Babeh," jawabnya. 


Regi tersenyum mendengarnya, lalu membawa Attar ke 
dalam gendongannya. 


Attar Rega Syaputra, anak kedua dari Regi dan Ayanna. 
Anak keduanya yang juga berjenis kelamin laki-laki. 


"Ayah, bukan, Babeh!" ralat Regi. 

"Babeh!" 

"Ayah, sayang." 

"Ayah?" 

"Iya, Ayah. Coba panggil Ayah dengan sebutan, Ayah." 
"Ba--yah, Bayah." 

"Kok, jadi Bayah, sih?" 

"Babeh, Ayah." 


Regi menghela napasnya, akhir-akhir ini entah kenapa Attar 
jadi sering memanggilnya, Babeh? Padahal, awalnya Attar 
selalu memanggilnya dengan sebutan Ayah. Tapi, semenjak 
Aldi memengaruhi otak kecil Attar untuk memanggil Regi 
dengan sebutan Babeh, Attar malah menurutinya. Regi jelas 
kesal, tapi anaknya itu tidak mau berhenti memanggilnya 
Babeh. 


"Ya, sudah, terserah, Attar," ucapnya, lalu menciumi wajah 
Attar. la sudah sangat merindukannya. "Tadi, Attar sama 
Bang Altar lagi ngapain?" 


"Mewalnai, Babeh," jawab Attar semangat. 


"Oh, ya? Attar mewarnai gambar apa?" 
"Wajah." 


"Wajah? Wah, hebat. Coba Ayah mau lihat hasilnya," ucap 
Regi, sambil membawa Attar duduk di tempat Attar dan 
Altar melukis tadi. 


"Punya Attar yang mana?" tanya Regi. 


Attar melihat kedua telapak tangannya saat ditanya itu, lalu 
melihat wajah Regi. Setelah itu, dengan sengaja Attar 
mengusap wajah Regi dengan kedua telapak tangannya 
yang penuh cat air. Sehingga cat airnya menempel di wajah 
Regi. 


"Ini punya, Attar," jawab Attar polos, setelah berhasil 
membuat wajah Regi belepotan. 


Regi melongo, dengan kejadian barusan yang terjadi begitu 
cepat. Tanpa diduga Attar mewarnai wajahnya dengan cat 
air yang sudah tercampur aduk warnanya. 

Sedangkan, Attar tersenyum lebar melihat hasil karyanya. 
"Kok, wajah Ayah dicemongin sama cat air, sih?" tanya Regi 
pada anak ajaibnya itu. Ajaib bikin kesalnya, tapi Regi tetap 
sayang. 

"Mewalnai wajah," jawab Attar. 


"Jadi, maksud kamu. Kamu mewarnai wajah Ayah, gitu?" 
Attar mengangguk sebagai jawaban, memang pasti ada saja 
kelakuan Attar yang di luar dugaannya. 


"Masya Allah, nak." 


"Cayang, Babeh," ucap Attar, lalu memeluk leher Regi. 


Regi tersenyum mendengarnya, anaknya yang satu itu pasti 
punya cara sendiri untuk menghibur dirinya sendiri. Yang 
terkadang, caranya itu bisa bikin orang kesal. Tapi, setelah 
itu, Attar selalu bisa membuat orang yang tadinya kesal 
menjadi tidak kesal lagi karena caranya yang lain. 


"Pinter banget, ya, anak, Ayah. Gemes banget Ayah sama 
kamu," ucap Regi sambil membalas pelukan Attar. 


"Attar, Abang punya mainan baru!" teriak Altar dari depan 
rumah, yang membuat Attar langsung melepaskan 
pelukannya. 


"Tulunin Attal, Babeh," pinta Attar yang masih berada di 
gendongan Regi. 


Regi menghela napasnya, lalu menurunkan Attar dari 
gendongannya. Saat itu juga, tanpa pamit Attar berlari 
meninggalkannya untuk menghampiri Altar yang katanya 
dapat mainan baru. Dan, Regi hanya bisa tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya saat melihat tingkah anaknya 
yang satu itu. 


Kangen-kangenan bersama kedua anaknya sudah, berarti 
sekarang ia tinggal kangen-kangenan dengan Ayanna. Di 
manakah istrinya itu berada? 


Regi pun melangkahkan kakinya menuju kamarnya, siapa 
tahu Ayanna berada di kamarnya. Sekarang, kamarnya dan 
Ayanna sudah pindah jadi di lantai satu. Karena, di lantai 2 
dijadikan kamar anak-anaknya. 


Saat Regi masuk ke kamar, dalam waktu bersamaan Ayanna 
baru keluar dari kamar mandi. Dan, kaget saat melihat Regi 
yang ternyata sudah pulang. 


"Kamu udah pulang ternyata, Mas," ucap Ayanna sambil 
berjalan menghampiri Regi, lalu mencium punggung tangan 
Regi. 


Setelahnya, Regi menarik Ayanna ke dalam pelukannya. 
Selain merindukan kedua anaknya, ia juga sangat 
merindukan istri tercintanya itu. 


"Kangen," kata Regi, yang membuat Ayanna tersenyum. Ia 
pun sama, sangat merindukan Regi. 


"Aku kira kamu sampai rumah bakalan sore, tapi sekarang 
udah nyampe aja," ujar Ayanna. 


"Udah kangen banget sama kamu, jadi aku cepet-cepet 
pulang," ucap Regi membuat Ayanna tersenyum dan 
mendongakkan kepalanya menatap wajah Regi. 


"Itu wajah kamu kenapa? Kok, belepotan kayak gitu, sih?" 
tanya Ayanna yang baru menyadari wajah Regi banyak cat 
air yang menempel. 


"Sambutan dari, Attar. Pulang-pulang muka aku diusap 
pakek tangannya yang ada cat air, sangking kangennya dia 
sama aku. Kasih aku sambutan seperti itu," jawab Regi yang 
membuat Ayanna terkekeh mendengarnya. 


"Cuci muka dulu sana, sekalian mandi juga. Aku mau siapin 
makan buat kamu," ujar Ayanna. 


"Tapi, masih kangen sama kamu." 


"Udah, kangen-kangenannya nanti aja. Kamu mandi dulu." 
Regi menghela napasnya, lalu mengangguk pasrah. Saat itu 
juga, ia melepaskan Ayanna dari pelukannya. 


"Siapin baju buat aku," ucap Regi, sebelum ia masuk ke 
dalam kamar mandi. 


"Iya." 


Ayanna pun menyiapkan baju untuk Regi nanti, lalu 
menyimpannya di atas kasur. Setelah itu, ia keluar dari 
kamarnya untuk menyiapkan makanan untuk Regi. 


"Aluna!" teriak Altar kencang, saat melihat Aluna yang 
sedang hujan-hujanan di depan rumahnya sambil bermain 
sepatu roda. 


Aluna yang mendengar teriakan itu, langsung 
mendongkakkan kepalanya melihat ke arah Altar yang 
berdiri di balkon kamarnya. 


"Apa?" tanya Aluna yang sama-sama teriak juga. 
"Jangan hujan-hujanan!" 

"Biarin!" 

"Aluna masuk rumah!" 

"Nggak mau!" 

"Aluna!" 

"Altar!" 


Altar berdecak mendengarnya, lalu ia masuk ke dalam 
kamarnya. la mengambil jas hujan dan sepatu roda 
miliknya, lalu keluar dari kamarnya dan menuruni tangga 
untuk sampai di lantai satu. 


Saat di depan rumah, Altar memakai jas hujan dan sepatu 
rodanya. Setelah itu, ia pergi dari rumahnya untuk 
menghampiri Aluna yang sudah hujan-hujanan sedari tadi. 


"Aluna!" panggil lagi Altar, yang membuat Aluna menoleh 
padanya. 


"Apa, sih?" tanya Aluna kesal. 


"Dibilangin jangan hujan-hujanan, ngeyel banget, sih," ujar 
Altar. 


"Aku hujan-hujanannya juga pakek jas hujan, baju aku juga 
nggak basah, kok," balas Aluna, kebiasaan Altar memang 
suka sekali melarangnya untuk hujan-hujanan. Padahal, 
Aluna sangat senang sekali hujan-hujanan. 


"Tapi, tetap aja kamu hujan-hujanan. Kalau kamu sakit 
gimana?" Omel Altar yang membuat Aluna mengerucutkan 
bibirnya. 


"Nggak bakalan." 

"Bukan nggak, tapi belum." 

"Ih, kamu ngeselin, deh. Kalau kamu mau hujan-hujanan 
juga, ya, tinggal ikut hujan-hujanan aja. Jangan larang- 
larang aku dong," ucap Aluna semakin kesal, kalau sudah 
dilarang-larang. 

"Siapa juga yang mau hujan-hujanan, aku mau jemput kamu 
biar kamu pulang. Ayo pulang," ajak Altar yang langsung 
dibalas dengan gelengan kepala Aluna. 

"Ayo pulang." 


"Nggak mau!" 


"Pulang!" 


"Nggak mau!" Saat itu juga, Aluna berlari dengan sepatu 
rodanya meninggalkan Altar yang kini kesal karena Aluna 
tidak menurutinya. 


"Aluna!" teriak Altar, namun diabaikan oleh Aluna. 


Altar menghela napas panjangnya, lalu ikut berlari juga 
menggunakan sepatu rodanya untuk menyusul Aluna. 
Hingga sampai di taman kompleks perumahannya, Aluna 
dengan riangnya menari-nari di bawah guyuran hujan 
sambil memakai sepatu rodanya. 


"Altar jangan diem aja dong, ayo ikutin, Aluna," ucap Aluna 
saat melihat Altar yang hanya memperhatikannya sambil 
menyilangkan kedua tangannya di dada. 


"Ih, kamu malah makin keasyikan hujan-hujanan. Nanti, 
kalau kamu sakit gimana?" omel lagi Altar, yang membuat 
Aluna menghela napasnya gusar. Lalu, menghampiri Altar. 


"Aku nggak bakalan sakit, aku itu suka hujan. Kamu 
nyebelin, deh, suka larang-larang aku kalau hujan-hujanan. 
Padahal, kamu juga ikut hujan-hujanan," gerutu Aluna kesal, 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Ish, aku cuma nggak mau kamu sakit." 
"Dibilangin aku nggak bakalan sakit." 

"Kalau sakit gimana?" 

"Kalau sakit, aku nggak akan hujan-hujanan lagi." 


Altar berdecak, tapi ia juga pasrah kalau Aluna mau tetap 
hujan-hujanan. Toh, tidak setiap hari juga Aluna hujan- 


hujanan, tetapi Altar khawatir jika Aluna tiba-tiba sakit 
karena hujan-hujanan. 


"Jangan marah, Altar," bujuk Aluna ketika melihat Altar yang 
diam saja. 


"Aku nggak marah." 
"Nggak marah tapi diem aja." 
"Ya, udah, ayo." 


Aluna menautkan sebelah alisnya, tidak mengerti. "Ayo ke 
mana?" tanyanya. 


Altar tidak menjawabnya, namun ia menarik tangan Aluna 
dan membawanya berlari memakai sepatu rodanya. Jadinya, 
kedua anak itu bermain sepatu roda di bawah guyuran 
hujan. Seperti yang di inginkan, Aluna. 


Jelas saja Aluna jadi senang, ia tidak main sepatu roda 
sambil hujan-hujanan sendirian. Tapi, bersama Altar. 


"Mali cemua lekan dan taulan bolia cuka-cuka kami 
dendangkan, ini hanyalah cekedal gulauan bolia cuka-cuka 
kami dendangkan ...." Nyanyi Attar sambil menari saat 
melihat acara kartun kesukaannya, si kembar Upin & Ipin. 


Attar selalu senang jika nonton acara itu, apalagi jika sudah 
ada nyanyiannya. Attar akan ikut bernyanyi sambil menari. 


Regi, Ayanna dan Altar yang saat itu, menemani Attar 
nonton TV kompak terkekeh melihat aksi Attar yang sangat 
lucu di mata mereka. 


Attar itu, anak mereka yang paling tidak bisa diam. Bocah 
itu, terlalu aktif, masih kecil sudah susah dibilangin, apa 
yang dia mau harus dituruti. Beda dengan Altar yang kalem, 
masih bisa diatur dan juga penurut. Meskipun, begitu tapi 
Ayanna dan Regi sangat menyayangi keduanya. Tidak ada 
satupun dari anak-anaknya yang dibedakan, mereka 
memiliki perhatian, kasih sayang dan cinta yang sama 
untuk Altar dan juga Attar. 


"Kok, berhenti?" tanya Altar saat melihat Attar berhenti 
menyanyi dan menari, padahal tayangan Upin & Ipin masih 
menampilkan tarian dan nyanyian boria. 


"Attal capek, Abang," jawab Attar, lalu berjalan menuju 
Ayanna, Regi dan Altar yang duduk di sofa di tengah-tengah 
Ayanna dan Regi. 


Attar naik ke sofa, lalu duduk di pangkuan Ayanna begitu 
saja. "Bunda, kenapa Upin & Ipin mukanya cama?" 
tanyanya, ia sering kali bingung saat melihat Upin & Ipin. 
Ketika ditanya salah satu dari mereka, Attar suka salah 
sebut nama. la menyebut Upin padahal yang ditanya itu, 
mana Ipin. Begitu juga dengan sebaliknya, ia begitu karena 
melihat wajah keduanya yang sama. 


Ayanna sering bilang jika Upin memiliki sedikit rambut, 
sedangkan Ipin tidak. Tetapi, Attar selalu lupa. Masih suka 
salah jika menyebutnya. 


"Karena, mereka kembar," jawab Ayanna sambil mengusap 
wajah anaknya itu yang berkeringat. 


"Kembal? Mail cama Memei juga kembal, kan, Bunda. Tapi, 
kok, nggak milip?" tanya lagi Attar yang kali ini membuat 
Ayanna dan Regi mengerutkan dahinya. 


"Sejak kapan Mail sama Mei-mei kembar? Apa karena, nama 
mereka sama-sama dari huruf M jadi disangka kembar?" 
tanya Regi bingung mendapatkan pertanyaan dari Attar. 


"Mail sama Mei-mei itu, nggak kembar, sayang. Mereka beda 
ayah sama ibu," jawab Ayanna pada Attar. 


"Meleka kembal, Bunda. Mail cama Memei cendili yang 
bilang ke Attal, kalau meleka kembal," ucap Attar semakin 
membuat Ayanna dan Regi kebingungan, sedangkan Altar 
sudah tahu maksud Mail dan Mei-mei yang kembar itu siapa. 


"Kapan Mail dan Mei-mei bilang gitu? Emang kamu pernah 
ketemu?" tanya Regi bingung. 


"Meleka, kan, teman-teman Attal, Babeh," jawab Attar. 
"Bunda nggak ngerti." 


Altar terkekeh melihat wajah kebingungan Ayanna dan Regi 
saat ini, bingung memikirkan sejak kapan Mail dan Mei-mei 
anak kembar. 


"Mail sama Mei-mei yang dimaksud Attar itu, bukan Mail 
sama Mei-mei yang ada di acara Upin & Ipin, Bunda, Ayah," 
ucap Altar menjelaskan. 


"Terus, yang mana?" tanya Regi. 


"Anaknya tante Adzwa sama om Azka," jawab Altar, yang 
membuat dahi Regi semakin menyerinyit. 


"Sejak kapan Adzwa sama Azka punya anak namanya Mail 
dan Mei-mei? Perasaan nggak ada, apa mereka punya anak 
lagi? Tapi, kok, aku nggak tau?" tanya Regi pada Ayanna, ia 
semakin bingung saja. 


"Maksudnya itu, Aryasha sama Ayesha, Ayah. Attar manggil 
mereka dengan sebutan, Mail dan Mei-mei," jawab Altar 
yang kini baru dimengerti Ayanna dan juga Regi. 


"Kok, Attar bisa manggil Aryasha sama Ayesha dengan 
sebutan Mail sama Mei-mei, sih?" tanya Ayanna. 


"Kalena Ayec comel Bunda, cepelti Memei. Kalau Alya itu, 
pelit Bunda. Maca Attal cuma minta pelpen, Alya culuh Attal 
buat beli," jawab Attar menjelaskan, awal ia memanggil si 
kembar Aryasha dan Ayesha menjadi Mail dan Memei. 


"Kok, Arya bisa pelit sama kamu? Sama Abang nggak, tuh, 
tanpa Abang minta. Arya suka ngasih makanan buat, 
Abang," ujar Altar, karena setahunya Aryasha tidak pelit jika 
ada orang yang meminta apa pun padanya. 


"Tapi, cama Attal aja pelitnya, Abang." 
"Kok, bisa?" 


"Kalena Attal minta pelmennya catu bungkuc, cedangkan 
Alya cuma punya lima biji. Jadi, Alya nggak ngacih 
pelmennya ke Attal. Malah nyuluh Attal buat beli, kan, Alya 
pelit jadinya," jawab Attar menjelaskan yang sebenarnya, 
dan itu berhasil membuat Ayanna, Altar dan juga Regi 
kompak terkekeh mendengarnya. 


"Kalau minta nggak suka kira-kira," gumam Regi, masih 
dengan kekehannya. 


"Bukan Arya yang pelit, kamunya aja yang nggak tau diri," 
ucap Altar. 


"Pantesan aja Arya nggak mau ngasih, kamu mintanya 
sebungkus. Sedangkan, Arya cuma punya 5 biji aja. Kamu 


ini ada-ada aja," ucap Ayanna yang begitu gemas pada 
Attar. 

Attar yang malah ditertawakan oleh kedua orangtuanya dan 
juga kakaknya jadi bingung, apa yang lucu? Padahal, ia 
sedang curhat tentang pelitnya Aryasha hingga ia samakan 
dengan Mail. 


"Lucu banget, sih, anak, Bunda. Gemes bunda sama kamu," 
ucap Ayanna sambil menciumi wajah Attar. Attar memang 
selalu bisa membuat siapa saja merasa terhibur. 


"Cayang, Bunda," kata Attar setelah mendapat ciuman dari 
Ayanna, sambil memeluk leher Ayanna. 


"Sama Abang sayang nggak?" tanya Altar. 
"Cayang." 
"Kalau sama, Ayah." 


"Cayang juga. Attal cayang, Babeh, Bunda cama, Bang 
Altal," ujarnya yang membuat mereka semua tersenyum. 


"Peluk sini," ucap Regi, sambil memeluk mereka bertiga. 


Mereka berempat pun saling berpelukan bak teletubbies, 
dan mereka sangat senang setiap kali mereka berkumpul 
bersama seperti itu. 


Bagi Regi. Ayanna, Altar dan Attar adalah hidupnya. 
Kebahagiaannya dan juga kekuatannya, hidup Regi 
berwarna karena kehadiran mereka. 


Semua penderitaan dan keterpurukan yang pernah dialami 
Regi, terobati dengan adanya mereka di hidup Regi. 


Udah ya guys, cerita Altar >< Altarik cuma sampai di 
sini. Aku nggak tahu bakalan ada sequelnya atau 
nggak, kita lihat nanti aja. 


Makasih buat semuanya, yang mengikuti cerita ini 
dari awal sampai akhir. Semoga nggak 
mengecewakan kalian cerita ini. 


Tunggu karya aku yang selanjutnya ya guys, 


pantengin terus juga cerita aku yang Sinyal 2G Gista 
dan Kisah Ku Inginkan. 


Swiss Van Java, 28 Januari 2020 
Tertanda 


Reza Lestari 


Sequel 


Holllaaaaa, guys. Apa kabarnya? Sudah lama aku tak 
menyapa kalian di lapak ini, kali ini aku bawa info baru Iho, 


guys. 
Mau tau infonya apa? 
Penasaran, nggak? 
Penasaran aja, deh, ya. 


Gini-gini, jadi aku itu bikin sequel cerita Altar >< Altarik. 
Ada yang senang nggak??? 


Senang dong, ya. 


Nih, penampakkannya seperti ini. 


Tapi, sayangnya cerita yang berjudul ALUNA ini tidak di 
publish di aplikasi , tapi di platform lain. Yaitu, kwikku.com. 
Jadi, buat kalian yang mau tau kisah Aluna seperti apa, bisa 
mampir ke ceritaku yang ada di sana. 


Udah, segitu aja info dari aku. Sampai berjumpa di lapak 
aku yang lain. 


Bye-bye, guys. Jangan lupa bahagia. 


Ada yang baru 
Assalamualaikum... hallo apa kabar semuanya? 
Aku bawa yang baru, Iho. 
Apa itu yang baru? 
Penasaran? 
Buat yang penasaran, aku kasih tahu. 


Kalau aku baru saja publish cerita terbaru aku, judulnya itu 
Full Of Secret. Ada yang penasaran dengan ceritanya? 
Kuy, langsung tambahkan aja cerita baru aku ini. 


Seperti ini penampakannya .... 


Tadaaa... 


Semakin penasaran nggak sama isi ceritanya? Jadi, ayo 
tambahkan sekarang jugaaaa! 


Sekian berita hari ini, wassalamualaikum. 


Iklan 


Holaaaa... Guys. Aku mau kasih info, nih. Cerita Arsa 
& Aireen punyaku, yang pernah publish di . Mulai 
sekarang nggak akan aku publish di lagi, ya. Tapi 
insya Allah aku publishnya di apk Joylada. So, buat 
kalian yang ingin baca kelanjutannya, bisa mampir 
ke akun aku yang ada di Joylada. 


Penampakannya seperti ini, guys! 


Jangan lupa mampir yaaaaa... 


Jangan lupa mampir yaaaaa .... 


Yang baru banget 


Assalamualaikum, semuanya ... 
Apa kabar? Aku bawa cerita baru nih. Masih hangat, baru 
aku publish barusan. Mau tau nggak? 


Nih, kalau yang mau tau boleh langsung gercep tambahkan 
ceritanya. Seperti ini penampakannya. 


Seperti keterangan di atas, cerita ini dulu judulnya Because 
OF You. Sekarang, aku ganti jadi Mentari Yang Redup. Tapi, 
tokohnya tetap sama, kok. Cuma jalan ceritanya yang 
berubah. 


So, buat kalian yang penasaran. Langsung add dan baca 
sekarang juga, ya. 


Yang baru lagi 
Assalamualaikum ... 
Apa kabar semua? 


Aku datang di lapak ini lagi, dan mau kasih informasi. Kalau 
aku punya cerita baru lagi .... 


Penasaran? 


Kalau penasaran, nih aku kasih tau cerita baruku. 


Judul: Dear Renjana 
Blurb : 


"Sa," Ucap Xabiru yang membuat gadis di hadapannya itu 
mendongkakkan kepalanya dan menatapnya. 


"Kenapa?" 
"Kamu mau nggak, jadi anggota kartu keluargaku?" 


Dahi gadis itu mengernyit, belum yakin dengan maksud 
ucapan Xabiru. 


"Maksud kamu?" 


"Aku mau buat kartu keluarga. Aku jadi kepala keluarganya, 
kamu mau nggak jadi anggota keluarganya?" 


"Huh?" 


"Kamu mau nggak ...," Xabiru menggantungkan ucapannya, 
lalu menatap wajah gadis itu yang masih menunjukkan 
ekspresi kebingungannya. "Nikah sama aku?" 


KKK 


Awalnya, semua terlihat baik-baik saja. Bahkan, Xabiru tidak 
melihat ada masalah atau kesalahan apa pun, setelah ia 
melamar salah satu sahabatnya. Namun, ketika hari 
pernikahannya tiba. Hari yang seharusnya haru bahagia, 
malah sebaliknya. Sesuatu terjadi pada sahabatnya, hingga 
satu-persatu rahasia mulai terungkap di sana. 


Apa sajakah rahasia itu? 
Yuk, baca sekarang juga. Jangan lupa kasih komentarnya. 


Terima kasih. 


Lara I want to see you again 
Malam gaesss ... Apa kabar? Numpang iklan di sini, heheh ... 


Jadi gini, aku punya cerita baru. Genre-nya, teenfiction. 
Judulnya, kayak yang aku tulis di atas Lara : / want to see 
you again. Buat kalian yang penasaran dengan isi 
ceritanya, boleh banget ditambahkan. Sayangnya, cerita ini 
nggak aku publish di . Tapi, di aplikasi kwikku. Seperti ini 
penampakannya ... 


Nah, dari aku sendiri cerita itu udah aku publish sampai 
tamat. Tapi, masih nunggu kurasi oleh editor. Buat kalian 
yang mau baca, boleh nunggu setiap chapter-nya di sana. 


